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KATA PENGANTAR 
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN 
DEPARTEMEN AGAMA RI 


Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas pema- 
haman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al-Qur'an) 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama RI pada tahun 2008 telah melak- 
sanakan kegiatan penyusunan tafsir tematik. 


Tafsir tematik adalah salah satu model penafsiran yang 
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban 
terhadap problem-problem baru dalam masyarakat melalui 
petunjuk-petunjuk Al-Qur'an. Dalam tafsir tematik, seorang 
mufassir tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat secara berurutan 
sesuai urutannya dalam mushaf, tetapi menafsirkan dengan 
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari 
beberapa surah yang berbicara tentang topik tertentu, untuk 
kemudian dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada 
akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Semua itu dijelaskan 
dengan rinci dan tuntas, serta didukung dalil-dalil atau fakta- 
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik 
argumen itu berasal dari Al-Qur'an, hadis maupun pemikiran 
rasional. 


Melalui metode ini, 'seolah' penafsir (mufassir) tematik 
mempersilakan Al-Qur'an berbicara sendiri menyangkut 
berbagai permasalahan seperti diungkapkan Imam “Ali ra, 
Istantig al-Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara). Dalam metode 
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan 
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan 
Al-Qur'an untuk berdialog, mengajukan persoalan dan ber- 
usaha menemukan jawabannya dari Al-Qur'an. 


xvii 


Pada tahun 2008, tema-tema yang ditetapkan dalam 
penyusunan tafsir tematik mengacu kepada Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2004- 
2009, yang terkait dengan kehidupan beragama. Tema-tema 
tersebut yaitu: 


A. Pembangunan Ekonomi Umat, dengan pembahasan: 1) 
Harta dalam Al-Qur'an; 2) Sumber-sumber Harta yang 
Haram; 3) Korupsi, Kolusi, dan Suap; 4) Keberkahan 
(Barakah); 5) Kemaslahatan (Maslahah) dalam Ekonomi, 6) 
Pola Konsumsi; 7) Pasar dan Pola Distribusi dalam Aktifitas 
Ekonomi; 8) Pola Produksi; 9) Dimensi Ekonomi dalam 
Kehidupan para Nabi dan Rasul. 

B. Kedudukan dan Peran Perempuan, dengan pembahasan: 
1) Pendahuluan; 2) Asal-usul Penciptaan Laki-Laki dan 
Perempuan; 3) Kepemimpinan Perempuan; 4) Profil 
Perempuan; 5) Peran Perempuan dalam Bidang Sosial; 6) 
Aurat dan Busana Muslimah; 7) Peran Perempuan dalam 
Keluarga; 8) Perempuan dan Hak Waris; 9) Perempuan dan 
Kepemilikan; 10) Kesaksian Perempuan; 11) Perzinaan dan 
Penyimpangan Seksual; 12) Pembunuhan Anak dan Aborsi. 

C. Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik, 
dengan pembahasan: 1) Pendahuluan, 2) Etika Berpolitik, 3) 
Etika Berbangsa dan Bernegara, 4) Etika Hubungan Inter- 
nasional dan Diplomasi, 5) Etika Kedokteran 6) Etika 
Pemimpin, 7) Etika Dialog, 8) Etika Komunikasi dan 
Informasi, 9) Etika Bermasyarakat, 10) Etika Lingkungan 
Hidup, 11) Etika Berekspresi, 12) Etika Berkeluarga; 13) 
Etika Berdakwah. 

D. Pelestarian Lingkungan Hidup, dengan pembahasan: 
1) Pendahuluan, 2) Eksistensi Gunung, 3) Eksistensi 
Laut, 4) Eksistensi Air, 5) Eksistensi Awan dan Angin: 6) 
Eksistensi Tetumbuhan dan Pepohonan, 7) Eksistensi 
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Binatang; 8) Kebersihan Lingkungan; 9) Kerusakan 
Lingkungan; 10) Term Al-Qur'an yang Terkait dengan 
Kerusakan Lingkungan. 

E. Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur'an, dengan pem- 
bahasan: 1) Etika Kedokteran; 2) Kebersihan; 3) Kehamilan 
dan Proses Kelahiran; 4) Menyusui dan Kesehatan; 5) Per- 
tumbuhan Bayi; 6) Gerontology (Kesehatan Lansia); 7) 
Fenomena Tidur; 8) Makanan dan Minuman; 9) Pola Hidup 
Sehat; 10) Kesehatan Mental 11) Kesehatan Masyarakat. 


Hasil pembahasan kelima tema tersebut dicetak pada tahun 
2009 dalam lima buku yang terpisah. 


Kegiatan tersebut pada tahun 2008 dilaksanakan oleh satu 
tim kerja yang terdiri dari para ahli tafsir, ulama Al-Qur'an, para 
pakar dan cendekiawan dari berbagai bidang yang terkait. Mereka 
yang terlibat dalam penyusunan tafsir tersebut yaitu, 


1. Kepala Badan Litbang dan Diklat Pengarah 
2. Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Pengarah 
3. Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA. Ketua 

4. Prof. Dr. H. Darwis Hude, M.Si. Wakil Ketua 
5. Dr. H. M. Bunyamin Yusuf Surur, MA. Sekretaris 
6. Prof. Dr. H. M. Abdurrahman, MA Anggota 
7. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA Anggota 
8. Dr. H. Asep Usman Ismail, MA. Anggota 
9. Dr. H. Ahmad Lutfi Fathullah, MA. Anggota 
10. Dr. H. Setiawan Budi Utomo, MA. Anggota 
11. Dr. Hj. Sri Mulyati, MA. Anggota 
12. dr. H. Muslim Gunawan Anggota 
13. Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, MA. Anggota 
14. Dr. H. Ali Nurdin, MA. Anggota 
15. H. Irfan Mas'ud, MA. Anggota 
Staf Sekretriat: 


1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU 
2. Abdul Aziz Sidgi, M.Ag 
3. Drs. H. Ali Akbar, M. Hum 


KIK 


4. H. Zaenal Muttaqin, Lc 
5. H. Deni Hudaeny AA, MA. 


Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina, 
Prof. Dr. H. Quraish Shihab, MA., Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, 
MA., Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc., Dr. H. Ahsin Sakho 
Muhammad, MA. selaku narasumber. 


Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi- 
tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Semoga karya 
ini menjadi bagian amal saleh kita bersama. 


Mengingat banyaknya persoalan yang dihadapi masya- 
rakat dan menuntut segera adanya bimbingan/petunjuk Al- 
Qur'an dalam menyelesaikannya, maka kami berharap kegiatan 
penyusunan tafsir tematik dapat berlanjut seiring dengan 
dinamika yang terjadi dalam masyarakat. Tema-tema tentang 
kehidupan berbangsa dan bernegara, kerukunan hidup umat 
beragama, kepedulian sosial, pelestarian lingkungan, dan 
lainnya dapat menjadi prioritas. Tentunya tanpa menge- 
sampingkan tema-tema mendasar tentang akidah, ibadah, dan 
akhlak. 


Jakarta, 1 Juni 2009 
Kepala Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur'an 


Drs. H. Muhammad Shohib, MA 
NIP, 19540709 198603 1 
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KATA PENGANTAR 
KETUA TIM PENYUSUN TAFSIR TEMATIK 
DEPARTEMEN AGAMA RI 


Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab 
petunjuk (budan) yang dapat menuntun umat manusia menuju 
ke jalan yang benar. Selain itu ia juga berfungsi sebagai pemberi 
penjelasan (tibyan) terhadap segala sesuatu dan pembeda 
(furqan) antara kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap 
petunjuk dan penjelasan dari Al-Qur'an, telah dilakukan 
berbagai upaya oleh sejumlah pakar dan ulama yang 
berkompeten untuk melakukan penafsiran terhadap Al-Our'an, 
sejak masa awalnya hingga sekarang ini. Meski demikian, 
keindahan bahasa Al-Qur'an, kedalaman maknanya serta 
keragaman temanya, membuat pesan-pesannya tidak pernah 
berkurang, apalagi habis, meski telah dikaji dari berbagai 
aspeknya. Keagungan dan keajaibannya selalu muncul seiring 
dengan perkembangan akal manusia dari masa ke masa. Kan- 
dungannya seakan tak lekang disengat panas dan tak lapuk 
dimakan hujan. Karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan 
Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah berakhir 
selama manusia hadir di muka bumi. Dari sinilah muncul 
sejumlah karya tafsir dalam berbagai corak dan metodologinya. 

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama 
kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab 
disebut dengan at-Tafsir al-Maudn 7. Ulama asal Iran, M. Bagir 
al-Shadr, menyebutnya dengan a#Tafsir at-Tauhidi. Apapun 
nama yang diberikan, yang jelas tafsir ini berupaya menetapkan 
satu topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau 
sebagian ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang 
topik tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya 
sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh 
tentang masalah tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Pakar 
tafsir, Musthafa Muslim mendefinisikannya dengan, "ilmu yang 
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membahas persoalan-persoalan sesuai pandangan Al-Qur'an 
melalui penjelasan satu surah atau lebih".' 

Oleh sebagian ulama, tafsir tematik ditengarai sebagai 
metode alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan umat 
saat ini. Selain diharapakan dapat memberi jawaban atas 
pelbagai problematika umat, metode tematik dipandang sebagai 
yang paling obyektif, tentunya dalam batas-batas tertentu. 
Melalui metode ini seolah penafsir mempersilahkan Al-Qur'an 
berbicara sendiri melalui ayat-ayat dan kosa kata yang 
digunakannya terkait dengan persoalan tertentu. Istantig al- 
Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara), demikian ungkapan yang 
sering dikumandangkan para ulama yang mendukung penggu- 
naan metode ini.” Dalam metode ini, penafsir yang hidup di 
tengah tealita kehidupan dengan sejumlah pengalaman manusia 
duduk bersimpuh di hadapan Al-Qur'an untuk berdialog, 
mengajukan persoalan dan berusaha menemukan jawabannya 
dari Al-Qur'an. 

Dikatakan obyektif karena sesuai maknanya, kata al- 
maudii' berarti sesuatu yang ditetapkan di sebuah tempat, dan 
tidak ke mana-mana.” Seorang mufassir maudif ketika 
menjelaskan pesan-pesan Al-Qur'an terikat dengan makna dan 
permasalahan tertentu yang terkait, dengan menetapkan setiap 
ayat pada tempatnya. Kendati kata al-mwaudu' dan derivasinya 
sering digunakan untuk beberapa hal negatif seperti hadis palsu 
(badis mandi), atau tawadu' yang asalnya bermakna at-tazallul 


1 Mustafa Muslim, Mababis fit-Tafsir al-Mandi 7 Damaskus: Darul- 
Qalam, 2000), cet. 3, h. 16 

2 Lihat misalnya: M. Bagir as-Sadr, al-Madrasah al-Our'aniyyah, 
(Qum: Syareat, Cet. III, 1426 H), hal. 31. Ungkapan Istantig al-Quran 
terambil dari Imam “Ali bin Abi Talib kw. dalam kitab Na/jul-Balagah, 
Khutbah ke 158, yang mengatakan: Zalikal-Our'an Jastantigubu (Ajaklah Al- 
Qur'an itu berbicara). 

3 Lihat: al-Jauhari, Tajul-Lugah wa Sihah al “Arabiyyah (Beirut: Dar 
Ihya at-Turas al-“Arabi, 2001), Bab al-“Ain, Fasl al-Wau, 3/1300. 
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(terhinakan), tetapi dari 24 kali pengulangan kata ini dan 
derivasinya kita temukan juga digunakan untuk hal-hal positif 
seperti peletakan ka'bah (Ali “Imran/3: 96), timbangan/al- 
Man (at-Rahman/55: 7) dan benda-benda surga (al 
Gasyiyah/88: 13 dan 14). Dengan demikian tidak ada 
hambatan psikologis untuk menggunakan istilah ini (at-Tafsir al- 
Mandi) seperti pernah dikhawatirkan oleh Prof. Dr. Abdul 
Sattar Fathullah, guru besar tafsir di Universitas Al-Azhar.” 

Metode ini dikembangkan oleh para ulama untuk 
melengkapi kekurangan yang terdapat pada khazanah tafsir 
klasik yang didominasi oleh pendekatan 14hlili, yaitu 
menafsirkan Al-Qur'an ayat demi ayat sesuai dengan 
susunannya dalam mushaf. Segala segi yang “dianggap perlu’ 
oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari arti kosakata, asbabun- 
muzul, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan dengan teks dan 
kandungan ayat. Metode ini dikenal dengan metode tahlili atau 
tajgi'i dalam istilah Bagir Shadr. Para mufasir klasik umumnya 
menggunakan metode ini. Kritik yang sering ditujukan pada 
metode ini adalah karena dianggap menghasilkan pandangan- 
pandangan parsial. Bahkan tidak jarang ayat-ayat Al-Qur'an 
digunakan sebagai dalih pembenaran pendapat mufasir. Selain 
itu terasa sekali bahwa metode ini tidak mampu memberi 
jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan umat karena 
terlampau teoritis. 

Sampai pada awal abad modern, penafsiran dengan 
berdasarkan urutan mushaf masih mendominasi. Tafsir al- 
Manar, yang dikatakan al-Fadil Ibnu “Asyur sebagai karya trio 
reformis dunia Islam, Afgani, “Abduh dan Rida,” disusun 


4 Lihat: M. Fu'ad “Abdul-Bagi, a-Mu jam al-Mufahras, dan ar- Ragib 
al-Asfahani, a-Mufradat fi Garibil-Our'an (Libanon: Darul-Ma'ifah), 1/526. 

5 “Abdus-Sattar Fathullah Said, a-Madkhal ilat-Tafsir a-Maudi T 
(Kaito: Dar un-Nasyr wat-Tauzi' al-Islamiyyah, 1991), cet. 2, hal. 22. 

6 Al-Fadil Ibnu “Asyur, at-Tafsir wa Rijaluhu, dalam Majmi'ah ar- 
Rasa il a-Kamaliyah (Taif: Maktabah al- Maarif), hal. 486. 
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dengan metode tersebut. Demikian pula karya-karya reformis 
lainnya seperti Jamaluddin al-Qasimi, Ahmad Mustafa al- 
Maragi, “Abdul Hamid Bin Badis dan “Izzat Darwaza. Yang 
membedakan karya-karya modern dengan klasik, para mufasir 
modern tidak lagi terjebak pada penafsiran-penafsiran teoritis, 
tetapi lebih bersifat praktis. Jarang sekali ditemukan dalam 
karya mereka pembahasan gramatikal yang bertele-tele. Seolah- 
olah mereka ingin cepat sampai ke fokus permasalahan yaitu 
menuntaskan persoalan umat. Karya-karya modern, meski 
banyak yang disusun sesuai dengan urutan mushaf tidak lagi 
mengurai penjelasan secara rinci. Bahkan tema-tema persoalan 
umat banyak ditemukan tuntas dalam karya seperti al-Manar. 

Kendati istilah tafsir tematik baru populer pada abad ke- 
20, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah di fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 70-an, tetapi 
embrio tafsir tematik sudah lama muncul. Bentuk penafsiran 
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an (tafsir al-Qur'an bil-Qur'an) atau Al- 
Qur'an dengan penjelasan hadis (tafsir al-Qur'an bis-Sunnah) yang 
telah ada sejak masa Rasulullah disinyalir banyak pakar sebagai 
bentuk awal tafsir tematik. Di dalam Al-Qur'an banyak 
ditemukan ayat-ayat yang baru dapat dipahami dengan baik 
setelah dipadukan/dikombinasikan dengan ayat-ayat di tempat 
lain. Pengecualian atas hewan yang halal untuk dikonsumsi 
seperti disebut dalam Surah al-Ma'idah/5: 1 belum dapat 
dipahami kecuali dengan merujuk kepada penjelasan pada ayat 
yang turun sebelumnya, yaitu Surah al-An“am/6: 145, atau 
dengan membaca ayat yang turun setelahnya dalam Surah al- 
Ma'idah/5: 3. Banyak lagi contoh lainnya yang mengindikasikan 
pentingnya memahami ayat-ayat Al-Qur'an secara 
komprehensif dan tematik. Dahulu, ketika turun ayat yang 
berbunyi: 


7 Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir a-Mandifi, hal. 17 
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Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan 
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (al- 
An'am/6: 82) 


para sahabat merasa gelisah, sebab tentunya tidak ada seorang 
pun yang luput dari perbuatan zalim. Tetapi persepsi ini buru- 
buru ditepis oleh Rasulullah dengan menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan kezaliman pada ayat tersebut adalah syirik 
seperti terdapat dalam ungkapan seorang hamba yang saleh, 
Luqman, pada Surah Luqman/31: 13. Penjelasan Rasulullah 
tersebut, merupakan isyarat yang sangat jelas bahwa terkadang 
satu kata dalam Al-Qur'an memiliki banyak pengertian dan 
digunakan untuk makna yang berbeda. Karena itu dengan 
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema atau kosa 
kata tertentu dapat diperoleh gambaran tentang apa makna 
yang dimaksud. 

Dari sini para ulama generasi awal terinspirasi untuk 
mengelompokkan satu permasalahan tertentu dalam Al-Qur'an 
yang kemudian dipandang sebagai bentuk awal tafsir tematik. 
Sekadar menyebut contoh; Ta wil Musykil al-Qur'an karya Ibnu 
Qutaibah (w. 276 H), yang menghimpun ayat-ayat yang 
'terkesan' kontradiksi antara satu dengan lainnya atau stuktur 
dan susunan katanya berbeda dengan kebanyakan kaidah 
bahasa; Mufradat al-Qur'an, karya ar-Ragib al-Asfahani (w.502 
H), yang menghimpun kosakata Al-Qur'an berdasarkan 
susunan alfabet dan menjelaskan maknanya secara kebahasaan 
dan menurut penggunaannya dalam Al-Qur'an; at-Tibyan fi 
Aqsam al-Quran karya Ibnu al-Qayyim (w.751 H) yang 
mengumpulkan ayat-ayat yang di dalamnya terdapat sumpah- 
sumpah Allah dengan menggunakan Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya 
atau salah satu ciptaan-Nya; dan lainnya. Selain itu sebagian 
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mufassir dan ulama klasik seperti ar-Razi, Abu Hayyan, asy- 
Syatibi dan al-Biga telah mengisyaratkan perlunya pemahaman 
ayat-ayat Al-Qur'an secara utuh. 

Di awal abad modern, M. “Abduh dalam beberapa 
karyanya telah menekankan kesatuan tema-tema Al-Qur'an. 
Namun gagasannya tersebut baru diwujudkan oleh murid- 
muridnya seperti M. “Abdullah Diraz dan Mahmud Syaltout 
serta para ulama lainnya. Maka bermunculanlah karya-karya 
seperti al-Insan fi al-Qur'an, karya Ahmad Mihana, al-Mar'ah fi al- 
Our an karya Mahmud “Abbas al-“Aggad, Dustur al-Akhlaq fi al- 
Quran karya “Abdullah Diraz, as-Sabru fi al-Quran karya Yusuf 
al-Qaradawi, Bani Isra"! fi al-Quran karya Muhammad Sayyid 
Tantawi dan sebagianya. 

Di Indonesia, metode ini diperkenalkan dengan baik oleh 
Prof. M. Quraish Shihab. Melalui beberapa karyanya ia 
memperkenalkan metode ini secara teoritis maupun praktis. 
Secara teori Ia memperkenalkan metode ini dalam tulisannya, 
"Metode Tafsir Tematik" dalam bukunya "Membumikan Al- 
Our'an", dan secara praktis, beliau memperkenalkannya dengan 
baik dalam buku Wawasan Al-Quran, Secercah Cahaya Ilahi, 
Menabur Pesan Ilahi dan lain sebagainya. Karya-karyanya 
kemudian diikuti oleh para mahasiswanya dalam bentuk tesis 
dan disertasi di perguruan tinggi Islam. 

Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Departemen 
Agama RI, seperti tertuang dalam Keputusan Menteri Agama 
RI, Nomor BD/38/2007, tanggal 30 Maret 2007, telah 
membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan tafsir tematik, 
sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi Musyawarah Kerja 
Ulama Al-Qur'an tanggal 8-10 Mei 2006 di Yogyakarta dan 14- 
16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau sebelumnya tafsir tematik 
berkembang melalui karya individual, kali ini Departemen 
Agama RI menggagas agar terwujud sebuah karya tafsir tematik 
yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya bersama (kolektif). 
Ini adalah bagian dari ;fibad jama {dalam bidang tafsir. 
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Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif seperti ini 
sebelumnya pernah disampaikan oleh mantan Sekjen Lembaga 
Riset Islam (Majma' al-Buhus al-Islamiyyah) al-Azhar di tahun 
tujuh puluhan, Prof. Dr. Syeikh M. “Abdurrahman Bisar. 
Dalam kata pengantarnya atas buku Al-Insan fi al-Qur'an, karya 
Dr. Ahmad Mihana, Syeikh Bisar mengatakan: "Sejujurnya dan 
dengan hati yang tulus kami mendambakan usaha para ulama 
dan ahli, baik secara individu maupun kolektif, untuk 
mengembangkan bentuk tafsir tematik, sehingga dapat 
melengkapi khazanah kajian Al-Qur'an yang ada!” Sampai saat 
ini, telah bermunculan karya tafsir tematik yang bersifat 
individual dari ulama-ulama al-Azhar, namun belum satu pun 
lahir karya tafsir tematik kolektif. 

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di 
seputar itu dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang 
pernah diperkenalkan para ulama: 

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosakata dan 
derivasinya (musytaggah pada ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian 
dianalisa sampai pada akhirnya dapat disimpulkan makna- 
makna yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al- 
Qur'an seperti a-ummah, al-jihad, as-sadagah dan lainnya yang 
digunakan secara berulang dalam Al-Qur'an dengan makna 
yang berbeda-beda. Melalui upaya ini seorang mufassir 
menghadirkan gaya/sty/e Al-Qur'an dalam menggunakan 
kosakata dan makna-makna yang diinginkannya. Model ini 
dapat dilihat misalnya dalam al-Wrjih wa an-Nagair li Alfaz 
Kitabillah al-‘Agiz karya Ad-Damigani (478 H/ 1085 M) dan al- 
Mufradat fi Garibil-Our'in, karya at-Ragib al-Asfahani (502 H). 
Di Indonesia, buku Ensiklopedia Al-Our'an, Kajian Kosakata yang 
disusun oleh sejumlah sarjana Muslim di bawah supervisi M. 


8 Dikutip dari “Abdul Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fit-Tafsir al- 
Maudn'i, (Kaito: Maktabah Jumhuriyyah Misr, 1977) cet. II, hal. 66. 
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Quraish Shihab dapat dikelompokkan dalam bentuk tafsir 
tematik model ini. 

Kedua: dilakukan dengan menelusuri pokok-pokok 
bahasan sebuah surah dalam Al-Qur'an dan menganalisanya, 
sebab setiap surah memiliki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para 
ulama tafsir masa lalu belum memberikan perhatian khusus 
terhadap model ini, tetapi dalam karya mereka ditemukan 
isyarat berupa penjelasan singkat tentang tema-tema pokok 
sebuah surah seperti yang dilakukan oleh ar-Razi dalam at-Tafsir 
al-Kabir dan al-Biqa dalam Nazm ad-Durar. Di kalangan ulama 
kontemporer, Sayyid Qutub termasuk pakar tafsir yang selalu 
menjelaskan tujuan, karakter dan pokok kandungan surah- 
surah Al-Qur'an sebelum mulai menafsirkan. Karyanya, F7 Zilal 
al-Quran, merupakan contoh yang baik dari tafsir tematik 
model ini, terutama pada pembuka setiap surah. Selain itu 
terdapat juga karya Syeikh Mahmud Syaltut, Tafsir al-Quran al- 
Karim (10 juz pertama), “Abdullah Diraz dalam an-Naba' al- 
Azim, “Abdullah Sahatah dalam Ahdaf kulli Sirah wa 
Magasiduha fil-Qur an al-Karim,” “Abdul Hayy al-Farmawi dalam 
Mafatih as-Suwar" dan lainnya. 

Ketiga: menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema 
atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam 
sampai pada akhirnya dapat disimpulkan pandangan atau 
wawasan Al-Qur'an menyangkut tema tersebut. Model ini 
adalah yang populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering 
terbayang adalah model ini. Dahulu bentuknya masih sangat 


“Dalam bukunya tersebut, M. “Abdullah Diraz memberikan 
kerangka teoritis model tematik kedua ini dan menerapkannya pada Surah 
al-Bagarah (lihat: bagian akhir buku tersebut) 

10 Dicetak oleh al-Hay'ah al-Misriyyah al-Ammah lil-Kitab, Kairo, 
1998. 

11 Sampai saat ini karya al-Farmawi tersebut belum dicetak dalam 
bentuk buku, tetapi dapat ditemukan dalam website dakwah yang diasuh 
oleh al-Farmawi: www.hadielislam.com. 
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sederhana, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat misalnya 
tentang hukum, sumpah-sumpah (agsam), perumpamaan (amsa 
dan sebagainya. Saat ini karya-karya model tematik seperti ini 
telah banyak dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih 
komprehensif, mulai dari persoalan hal-hal ghaib seperti 
kebangkitan setelah kematian, surga dan neraka, sampai 
kepada persoalan kehidupan sosial, budaya, politik dan 
ekonomi. Di antara karya model ini, al-lusan fi-Ourin, karya 
Ahmad Mihana, Al-Qur'an wal-Oital, karya Syeikh Mahmud 
Syaltut, Bani Isra ul fil-Our'an, karya Muhammad Sayyid Tantawi 
dan sebagainya. 

Karya tafsir tematik yang disusun oleh Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an kali ini adalah model tafsir 
tematik yang ketiga. Tema-tema yang disajikan disusun 
berdasarkan pendekatan induktif dan deduktif yang biasa 
digunakan oleh para ulama penulis tafsir tematik. Dengan 
pendekatan induktif, seorang mufasir maudi'i berupaya 
memberikan jawaban terhadap berbagai persoalan kehidupan 
dengan berangkat dari nas Al-Qur'an menuju realita (winal- 
Quran ila-wagi'). Dengan pendekatan ini, mufasir membatasi 
diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al-Qur'an, termasuk 
dalam pemilihan tema, hanya menggunakan kosa kata yang atau 
term yang digunakan Al-Qur'an. Sementara dengan pendekatan 
deduktif, seorang mufassir berangkat dari berbagai persoalan 
dan realita yang terjadi di masyarakat, kemudian mencari 
solusinya dari Al-Qur'an (mina-wagi' ila-Ouran). Dengan 
menggunakan dua pendekatan ini, bila ditemukan kosakata atau 
term yang terkait dengan tema pembahasan maka digunakan 
istilah tersebut. Tetapi bila tidak ditemukan, maka persoalan 
tersebut dikaji berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al- 
Qur'an. 

Dalam melakukan kajian tafsir tematik, ditempuh dan 
diperhatikan beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh para 
ulama, terutama yang disepakati dalam musyawarah para ulama 
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Al-Qur'an, tanggal 14-16 Desember 2006, di Ciloto. Langkah- 
langkah tersebut antara lain: 
1. Menentukan topik atau tema yang akan dibahas. 
2. Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan 
dibahas. 
3. Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya. 

Memahami korelasi (munasabah) antar-ayat. 

5. Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami kontek 

ayat. 

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan 

pendapat para ulama. 

7. Mempelajari ayat-ayat secara mendalam. 

8. Menganilisis ayat-ayat secara utuh dan kemprehensif 
dengan jalan mengkompromikan antara yang am dan 
khas, yang mutlaq dan muqayyad dan lain sebagainya. 

9. Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas. 


T 


Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al- 
Qur'an merupakan sebuah upaya awal untuk menghadirkan 
Al-Qur'an secara tematik dengan melihat berbagai persoalan 
yang timbul di tengah masyarakat. Di masa mendatang diharap- 
kan tema-tema yang dihadirkan semakin beragam, tentunya 
dengan pendekatan yang lebih komperhensif. Untuk itu 
masukan dari para pembaca sangat dinanti dalam upaya 
perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang. 


Jakarta, 1 Juni 2009 
Ketua Tim, 


Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA 
NIP. 19710818 200003 1 001 
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SAMBUTAN 
KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 
DEPARTEMEN AGAMA RI 


Terkait dengan kehidupan beragama, pemerintah 
menaruh perhatian besar sesuai amanat pasal 29 Undang- 
Undang Dasar 1945 yang dijabarkan dalam berbagai 
peraturan perundangan, antara lain Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2004- 
2009. Di situ disebutkan, sasaran peningkatan kualitas 
pelayanan dan pemahaman agama serta kehidupan 
beragama antara lain meliputi: 


1. Meningkatnya kualitas pemahaman, penghayatan, dan 
pengamalan ajaran agama dalam kehidupan masyarakat dari 
sisi rohani semakin baik. 


2. Meningkatnya kepedulian dan kesadaran masyarakat dalam 
memenuhi kewajiban membayar zakat, wakaf, infak, dan 
sedekah, dana punia dan dana paramita dalam rangka 
mengurangi kesenjangan sosial masyarakat. 


3. Meningkatnya kualitas pelayanan kehidupan beragama bagi 
seluruh lapisan masyarakat sehingga mereka dapat 
memperoleh hak-hak dasar dalam memeluk agamanya 
masing-masing dan beribadat sesuai agama dan keya- 
kinannya. 


Bagi umat Islam, salah satu sarana untuk mencapai tujuan 
pembangunan di bidang agama adalah penyediaan kitab suci 
Al-Qur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam dan 
petunjuk hidup. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka 
untuk memahaminya diperlukan terjemah dan tafsir Al-Qur'an. 
Keberadaan Tafsir menjadi sangat penting karena sebagian 
besar ayat-ayat Al-Qur'an bersifat umum dan berupa garis-garis 
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besar yang tidak mudah dimengerti maksudnya kecuali dengan 
tafsir. Tanpa dukungan tafsir sangat mungkin akan terjadi 
kekeliruan dalam memahami Al-Qur'an yang dapat menye- 
babkan orang bersikap eksklusif dan potensial menimbulkan 
konflik, yang pada akhirnya akan mengganggu kerukunan 
hidup beragama, baik internal maupun eksternal. Sebaliknya, 
jika dipahami secara benar maka akan berdampak positif bagi 
pembacanya, karena akan mendorong orang untuk bekerja 
keras, berwawasan luas, saling mengasihi dan menghormati 
terhadap sesama, hidup rukun dan damai dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 


Menyadari begitu pentingnya tafsir Al-Qur'an, pemerintah 
dalam hal ini Departemen Agama pada tahun 1972 membentuk 
satu tim yang bertugas menyusun tafsir Al-Qur'an. Tafsir tersebut 
disusun dengan pendekatan ahli, yaitu menafsirkan Al-Qur'an ayat 
demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala segi 
yang “dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari arti 
kosakata, asbabun-nuzul, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan 
dengan teks dan kandungan ayat. Tafsir Al-Qur'an Departemen 
Agama yang telah berusia 30 tahun itu, sejak tahun 2003 telah 
dilakukan penyempurnaan secara menyeluruh. Penyempurnaan 
tafsir tersebut telah selesai dilakukan pada tahun 2007, dan dicetak 
perdana secara bertahap dan selesai seluruhnya pada tahun 2008. 


Kini, sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkem- 
bangan ilmu pengetahuan teknologi, masyarakat memerlukan 
adanya tafsir Al-Qur'an yang lebih praktis. Sebuah tafsir yang 
disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di 
tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat memberi 
jawaban atas pelbagai problematika umat. Pendekatan ini 
disebut tafsir maudi T (tematis). 


Melihat pentingnya karya tafsir tematis, Departemen 
Agama RI, seperti tertuang dalam Keputusan Menteri Agama 
RI, Nomor BD/28/2008, tanggal 14 Februari 2008, telah 
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membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan tafsir tematik, 
sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi Musyawarah Kerja 
Ulama Al-Qur'an tanggal 8 s.d 10 Mei 2006 di Yogyakarta dan 
14 s.d 16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau sebelumnya tafsir 
tematis berkembang melalui karya individual, kali ini 
Departemen Agama RI menggagas agar terwujud sebuah karya 
tafsir tematis yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya 
bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari “jtihid jama T dalam 
bidang tafsir. 


Pada tahun 2008 ini, tema-tema yang diangkat berkisar 
pada pembangunan ekonomi, perempuan, etika, lingkungan 
hidup, dan kesehatan dalam perspektif Al-Qur'an. Di masa 
yang akan datang diupayakan untuk dapat mengangkat tema- 
tema lain seperti spiritualitas dan akhlak, jihad, keniscayaan hari 
akhir dan lainnya dalam perspektif Al-Qur'an. Kepada para 
ulama dan pakar yang telah terlibat dalam penyusunan tafsir 
tersebut kami menyampaikan penghargaan yang tulus dan 
ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya. Semoga Allah 
mencatatnya dalam timbangan amal saleh. 


Demikian, semoga apa yang telah dihasilkan oleh Tim 
Tafsir Tematik pada tahun 2008 bermanfaat bagi masyarakat 
Muslim Indonesia. 


Jakarta, 1 Juni 2009 
Pgs. Kepala Badan Litbang dan Diklat 


Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar, MA 
NIP. 19481020 196612 1 001 
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PENDAHULUAN 


akhlak, moral, dan susila; namun secara akademik istilah 
akhlak, etika, moral, dan susila memiliki persamaan dan 
sekaligus perbedaan. 


| an populer istilah etika sering disamakan dengan 


A. Pengertian Akhlak 

Dari segi kebahasaan, kata akhlak dalam bahasa 
Indonesia berasal dari kosakata bahasa Arab (akhlaq) yang me- 
rupakan bentuk jamak dari kata (&hulug) yang berarti as-sajiyyah 
(perangai), akftabi'ah (watak), al-'adah (kebiasaan atau kelazi- 
man), dan ad-din (keteraturan).' 

Sementara itu Kamus al-Munjid menyebutkan bahwa kata 
(akhlaq) dalam bahasa Arab berarti tabiat, budi pekerti, 
perangai, adat atau kebiasaan.” Jadi, secara kebahasaan kata 
akhlak mengacu kepada sifat-sifat manusia secara universal, 
perangai, watak, kebiasaan, dan keteraturan, baik sifat yang 
terpuji maupun sifat yang tercela. Menurut Ibnu Manzur, 
akhlak pada hakikatnya adalah dimensi esoteris manusia yang 
berkenaan dengan jiwa, sifat, dan karakteristiknya secara 
khusus, yang hasanah (baik) maupun yang gabihah (buruk) 
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Menurutnya, pahala (as-sawab), dan hukuman (al-'igab) lebih 
banyak bergantung pada dimensi esoteris manusia dibandingan 
dengan ketergantungan kepada bentuk lahiriahnya." 

Dengan demikian, pengertiaan akhlak mengacu kepada 
sifat manusia secara umum tanpa mengenal perbedaan di 
antara laki-laki dan perempuan, sifat manusia yang baik 
maupun sifat manusia yang buruk. Oleh sebab itu, akhlak 
terbagi dua, a-akhlag al-hasanah (akhlak yang baik) atau al 
akhlaq a-mahmiidah (akhlak terpuji) dan a-akhlag al-gabihah 
(akhlak yang buruk) atau a-akhlag al-masmumah (akhlak tercela). 
Menurut al-Gazali, sifat manusia yang al-mahmidah (terpuji) 
itu adalah a-munjiyat, yaitu sifat yang akan menyelamatkan, 
sedangkan sifat manusia yang al-mwasmumah (tercela) itu adalah 
a-mublikat, sifat yang akan yang menghancurkan.” 

Al-Qur'an hanya dua kali menyebut kata (akhlaq) yang 
keduanya dalam bentuk tunggal (&hulug). Pertama, pada Surah 
asy-Syu'ara' /26 ayat 137-138 sebagai berikut: 


OA 
(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang-orang 


terdahulu, dan kami (sama sekali) tidak akan diazab. (asy- 
Syu“ara' /26: 137-138) 


Pada ayat ini, istilah khulugul-awwalin, yang secara harfiah 
berarti akhlak orang terdahulu, dipahami oleh “Abdurrahman 
bin Nasir as-Si'diyyi dengan pengertian 'zdaiul-awwalin (adat 
kebiasaan orang-orang terdahulu). “Sementara itu, Muhammad 
“Ali as-Sabuni mengartikannya dengan khurafatul-awwalin 
(khurafat orang-orang terdahulu). Dalam pada itu, al-Maragi 
mengartikan istilah £hulugu-awwalin dengan ungkapan: 
adatuhumuk-lati kana biha yadinin, (adat kebiasaan mereka yang 
menjadi dasar mereka beragama)" Jadi, pada ayat ini pengertian 
(akhlaq) atau (khulug) mengacu pada pengertian al-akhlag al- 
mazmumah (adat kebiasaan yang tercela). 
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Kedua, pada Surah al-Galam/68 ayat 4 sebagai berikut: 
24 7 BAN LG 7 


Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur. ( al- 
Qalam/68: 4) 


Pada ayat ini, yang dimaksud dengan istilah (&bulug 
agim), menurut as-Si'diyyi, adalah akhlak yang luhur yang telah 
dianugerahkan Allah kepada Nabi Muhammad sallallahu “alaihi 
wa sallam. Wujud keluhuran akhlak Rasulullah tersebut, 
menurutnya, adalah seperti yang dijelaskan oleh Ummul 
Mu'min “Aisyah kepada orang yang bertanya tentang akhlak 
Rasulullah, bahwa “akhlak beliau itu adalah Al-@ur'an”. Maka, 
berbeda dengan pengertian khulug pada ayat pertama, pada ayat 
ini istilah &hulug mengacu kepada pengertian a-akhlag al- 
mahmudah (akhlak yang terpuji), yaitu akhlak Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam. 

Kajian tentang akhlak melahirkan dimensi teoretis yang 
bersifat konseptual dan melahirkan dimensi praktis yang 
bersifat terapan. Kajian teoretis dinamakan dengan ilmu akhlak. 
Menurut Ahmad Amin, ilmu akhlak adalah ilmu yang 
menerangkan tentang baik dan buruk, menjelaskan apa yang 
seharusnya dilakukan manusia dalam hubungan dengan 
sesamanya, menjelaskan tujuan yang seharusnya dituju oleh 
manusia, menunjukkan jalan untuk melakukan sesuatu yang 
seharusnya dilakukan manusia.” 

Sementara itu, H. Hamzah Ya'gub menerangkan bahwa 
ilmu akhlak adalah ilmu yang menjelaskan dua hal. Pertama, 
menentukan batas antara baik dan buruk, antara yang terpuji 
dan tercela tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir 
batin. Kedua, ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian 
tentang baik dan buruk; yang mengajarkan pergaulan manusia 
dan menyatakan tujuan hidup manusia yang hakiki dari seluruh 
usaha dan pekerjaannya." 
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Adapun pengertian akhlak secara istilah dikemukakan 
oleh para ulama seperti Ibnu Miskawaih, al-Gazali, dan 
Ibrahim Anis dengan uraian cukup beragam. Namun 
keragaman pengertian itu saling melengkapi sehingga kita 
mendapat pengertian yang luas dan mendalam. Ibnu 
Miskawaih (w. 421 H/1030 M.) menyatakan: “Akhlak adalah 
sifat yang tertanam pada jiwa seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan suatu perbuatan tanpa membutuhkan 
pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu.” Al-Gazali (w. 
550 H./1111 M.) menyatakan: “Akhlak adalah gambaran 
tentang keadaan jiwa yang tertanam secara mendalam. Keadaan 
jiwa itu melahirkan tindakan dengan mudah dan gampang 
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.” Ibrahim 
Anis menyatakan bahwa: “Akhlak adalah sifat yang tertanam 
pada jiwa seseorang secara mendalam yang daripadanya 
muncul perbuatan baik maupun buruk dengan tidak 
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.” Penyusun 
Ensiklopedi Pengetahuan, Dairatul-Ma arif, menyatakan bah- 
wa: “Akhlak adalah sifat-sifat manusia yang beradab.” 

Dari pengertian akhlak di atas dapat ditarik suatu 
gambaran bahwa perbuatan akhlak memiliki lima ciri pokok 
sebagai berikut: 

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
tertanam secara terus menerus di dalam jiwa seseorang sehinga 
kuat dan mengakar. Jika seseorang dinyatakan berakhlak 
dermawan, maka kedermawanan tersebut telah mendarah 
daging, kapan dan di mana pun ia hidup sehingga menjadi 
kepribadiannya yang membedakan dirinya dengan orang lain. 

Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 
seseorang dengan mudah dan gampang tanpa membutuhkan 
pemikiran dan pertimbangan. Hal ini tidak berarti bahwa ketika 
melakukan perbuatan tersebut seseorang dalam keadaan tidak 
sadar, hilang ingatan, tidur, atau gila. Perbuatan akhlak tersebut 
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mengalir dengan mudah seperti air terjun yang jatuh ke sebuah 
lembah tanpa mengalami hambatan sekecil apa pun. 

Ketiga, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul 
dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan 
dan tekanan dari luar. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
dilakukan atas dasar kemauan, pilihan, dan keputusan yang ber- 
sangkutan. Oleh karena itu, jika seseorang melakukan suatu 
perbuatan, tetapi bukan atas dasar kemauan, pilihan, dan 
keputusan yang bersangkutan, maka perbuatan itu bukanlah 
akhlak dari orang yang bersangkutan. Manusia diciptakan Allah 
diberi kelengkapan hidup berupa akal dan nurani. Dengan akal 
manusia diharapkan berpikir. Dengan nurani manusia diharap- 
kan meresapkan dan memberi makna. Dengan memadukan 
akal dan nurani, manusia diharapkan memiliki kearifan 
sehingga perbuatannya menceminkan kebebasan, pilihan, dan 
tanggung jawabnya sebagai manusia yang bermartabat. 

Keempat, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena 
bersandiwara. Perbuatan akhlak adalah perbuatan nyata dalam 
kehidupan sosial. Untuk membedakan apakah perbuatan sese- 
orang itu dilakukan secara sungguh-sungguh atau sedang 
bersandiwara dengan topeng-topeng kehidupan, maka perlu 
dilakukan pengamatan yang saksama dan terus menerus 
tentang perilaku seseorang atau sekelompok orang. 

Kelima, perbuatan akhlak, khususnya akhlak yang terpuji, 
adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar keimanan dan 
ibadah atau pengabdian kepada Allah dengan penuh keikhlasan 
semata-mata karena mengharap keridaan atau kerelaan-Nya di 
dunia maupun di akhirat. 

Dari paparan di atas dapat dirangkum dua hal penting. 
Pertama, akhlak bersumber pada jiwa. Jika jiwa seseorang itu 
bersih, jernih, dan bening, maka akhlak orang itu akan baik dan 
mulia. Sebaliknya, jika jiwa seseorang itu kotor dan penuh 
noda, maka dari jiwa yang demikian tidak akan pernah 
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memancarkan akhlak yang baik dan mulia; karena kualitas 
akhlak seseorang ditentukan oleh keadaan jiwanya. Sungguh- 
pun demikian, kata akhlak sering mengacu kepada makna 
positif yang menggambarkan sifat-sifat manusia yang beradab, 
sehingga orang yang berakhlak buruk sering dikatakan sebagai 
orang yang tidak berakhlak. 

Kedua, perbuatan seseorang dinyatakan sebagai gamba- 
ran dari akhlaknya, apabila perbuatan itu tertanam di dalam 
dirinya dengan kuat dan mengakar; dilakukan dengan mudah 
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan; muncul 
dari dalam diri sendiri, dilakukan dengan kesadaran, dan 
dengan keikhlasan atas dasar keimanan kepada Allah. 


B. Pengertian Etika 

Secara kebahasaan, kata etika berasal dari bahasa Yunani 
ethos yang berarti watak, kesusilaan, atau adat.” Dalam 
Encyclopedia Britanica disebutkan bahwa etika berasal dari bahasa 
Yunani ethos yang berarti karakter dan studi yang sistematis 
tentang pengertian dan hakikat nilai baik dan buruk, salah dan 
benar, seharusnya dan tidak sepantasnya, serta prinsip umum 
yang membenarkan kita melakukan atau menggunakan sesuatu. 
Etika juga disebut Filsafat Moral." Sementara itu, di dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia, etika diartikan sebagai ilmu 
pengetahuan tentang asas-asas akhlak." Dalam bahasa Belanda 
ethica berarti ilmu moral atau etika, ethisch berarti segala sesuatu 
yang berhubungan dengan moral, sedangkan eriguette adalah tata 
tertib dalam pergaulan." 

Adapun pengertian etika menurut istilah dapat 
dipaparkan sebagai berikut: Menurut Ahmad Amin, “Etika 
adalah ilmu pengetahuan yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, 
menyatakan tujuan yang harus dicapai oleh manusia dalam 
perbuatan mereka, dan menunjukkan jalan untuk melakukan 
apa yang seharusnya diperbuat oleh manusia.”" Sejalan dengan 
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Ahmad Amin, Soegarda Poerbakawatja, mendefinisikan bahwa 
“Etika adalah filsafat nilai, pengetahuan tentang nilai-nilai, ilmu 
yang mempelajari nilai-nilai, dan kesusilaan tentang baik dan 
buruk.” 

Dalam pada itu, Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa 
“Etika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari soal 
kebaikan dan keburukan dalam hidup manusia semuanya, 
terutama mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa yang merupa- 
kan pertimbangan dan perasaan sampai mengenai tujuannya 
dalam bentuk perbuatan.” 

Sementara itu, menurut Nurcholish Madjid konsep etika 
bukan sekadar masalah kesopanan, melainkan dalam penger- 
tiannya yang mendasar sebagai konsep dan ajaran yang 
komprehensif yang menjadi pangkal pandangan hidup tentang 
baik dan buruk, benar dan salah yang mencakup keseluruhan 
pandangan dunia (world outlook) dan pandangan hidup (way of 
lfà. Lebih jauh Cak Nur, dengan mengutip Karl Barth 
menyatakan bahwa, “Etika berasal dari ethos sebanding dengan 
moral berasal dari wos. Keduanya merupakan filsafat tentang 
adat kebiasaan (sitten). Kata Jerman Site menunjukkan arti 
moda (modà tingkah laku manusia, yakni suatu konstansi 
tindakan manusia. Karena itu, secara umum etika atau moral 
adalah filsafat, ilmu, atau disiplin tentang tingkah laku atau 
tindakan manusia.” Dalam Mujamul-Falsafi disebutkan bahwa 
etika adalah ilmu yang membahas ketentuan-ketentuan tentang 
perbuatan manusia dari segi baik atau buruk. “| SGF Brandon 
mendefinisikan etika sebagai berikut: ethics is subject of adab it 
means good manners, etika merupakan adab yang berarti sikap 
atau tatakrama yang baik.” 

Dengan demikian, etika merupakan teori tentang apa 
yang baik dan apa yang buruk berkenaan dengan perilaku 
manusia menurut ketentuan akal manusia. Persoalan etika 
muncul ketika moralitas seseorang atau suatu masyarakat 
dipertanyakan secara kritis. Moralitas berkenaan dengan 


Pendahuluan 7 


tingkah laku yang kongkret, sedangkan etika berkenaan dengan 
persoalan konseptual-teoretis.” 


C. Etika Al-Qur'an 

Sebagai cabang dari filsafat, etika bersumber dari akal 
pikiran, bukan dari agama; sedangkan akhlak bersumber dari 
ajaran agama. Etika Islam, menurut H. Hamzah Ya'qub, adalah 
etika yang berbasis pada ajaran Islam. Penjelasannya adalah 
sebagai berikut: (1) Etika Islam mengajarkan dan menuntun 
manusia kepada perilaku yang baik dan menjauhkan diri dari 
perilaku yang buruk, (2) Etika Islam menetapkan sumber 
moral, ukuran baik dan buruknya perbuatan manusia 
didasarkan atas ajaran Allah: (3) Etika Islam bersifat universal 
dan komprehensif (£afjah), dapat diterima oleh seluruh umat 
manusia pada setiap waktu dan tempat, (4) Etika Islam tidak 
hanya bersifat konseptual-teoretis, tetapi juga bersifat praktis, 
sesuai dengan fitrah dan akal pikiran manusia, dan (5) Etika 
Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia ke jenjang 
akhlak yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia yang 
bengkok di bawah bimbingan ajaran Allah sehingga manusia 
terhindar dari pikiran dan tindakan yang salah dan 
menyesatkan.” 

Dengan demikian, etika Al-Qur'an identik dengan etika 
Islam, karena etika Islam bersumber pada Al-Qur'an dan as- 
Sunnah. Selain itu, etika Al-Qur'an juga memiliki empat 
komponen pokok sebagai berikut: Pertama, etika Al-Qur'an 
adalah etika yang sumber utamanya adalah ajaran Al-Qur'an. 
Kedua, objek etika Al-Qur'an adalah pikiran, perkataan, dan 
perbuatan manusia, termasuk sikap dan persepsinya tentang 
hidup dan kehidupan, baik secara individu maupun secara 
sosial. Ketiga, dari segi fungsinya, etika Al-Qur'an berfungsi 
sebagai penilai, penentu, dan penetap perbuatan yang dilakukan 
manusia, apakah perbuatan tersebut dinilai baik, buruk, benar, 
salah, mulia, hina, pantas atau tidak pantas dan sebagainya 
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berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan mendorong manusia 
melakukan perbuatan yang baik, benar, mulia dan pantas; serta 
bertanggung jawab mewujudkan nilai-nilai itu dalam kehidupan 
sosial. Keempat, dari segi sifatnya, etika Al-Qur'an memiliki 
dua dimensi, yang tetap dan yang berubah sesuai dengan 
kemaslahatan umum. 

Etika Al-Qur'an mempunyai sifat humanistik dan 
rasionalistik. Humanistik dalam pengertian mengarahkan 
manusia pada pencapaian hakikat kemanusiaan yang tertinggi 
dan tidak bertentangan dengan fitrah manusia itu sendiri. 
Sebaliknya, bersifat rasionalistik bahwa semua pesan-pesan 
Al-Qur'an, seperti ajakan kepada kebenaran, keadilan, keju- 
juran, kebersihan, menghormati orang tua, bekerja keras, cinta 
ilmu; semuanya tidak ada yang berlawanan dengan kedua sifat 
di atas.” Selain bersifat humanistik dan rasionalistik, etika 
Al-Qur'an juga bersifat #ahiyyah, yakni mengarahkan manusia 
pada pencapaian hakikat kemanusiaan yang tertinggi dan tidak 
bertentangan dengan fitrah manusia itu sendiri dalam rangka 
mengaktualisasikan dirinya sebagai manusia yang sejati. 


D. Pengertian Moral 

Secara kebahasaan, kata moral berasal dari ungkapan 
bahasa Latin wores yang merupakan bentuk jamak dari kata mos 
yang berarti kebiasaan,” atau adat kebiasaan.” Dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah 
penentuan baik buruk terhadap perbuatan dan kelakuan.” 
Istilah moral biasanya dipergunakan untuk menentukan batas- 
batas suatu perbuatan, kelakuan, sifat, dan perangai dinyatakan 
benar, salah, baik, buruk, layak atau tidak layak, patut maupun 
tidak patut. Moral dalam pengertian istilah dipahami juga 
sebagai (1) prinsip hidup yang berkenaan dengan benar dan 
salah, baik dan buruk: (2) kemampuan untuk memahami 
perbedaan benar dan salah, (3) ajaran atau gambaran tentang 
tingkah laku yang baik. 
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Dari paparan di atas dapat dirangkum beberapa catatan 
tentang moral. Pertama, bahwa moral merupakan ajaran atau 
gambaran tentang tingkah laku yang baik. Kedua, bahwa moral 
berpedoman kepada adat kebiasaan yang berlaku di masyarakat. 
Suatu perbuatan dinyatakan bermoral, apabila perbuatan 
tersebut sejalan dengan adat kebiasaan yang berlaku di 
masyarakat dan dapat diterima oleh masyarakat. Ketiga, bahwa 
moral merupakan penentuan batas-batas suatu perbuatan, 
kelakuan, sifat, dan perangai dinyatakan benar, salah, baik, 
buruk, layak atau tidak layak, dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam kehidupan di masyarakat. Keempat, 
bahwa moral tidak bergantung pada laki-laki maupun 
perempuan, sehingga tidak dapat dikatakan bahwa laki-laki 
lebih bermoral dibandingkan dengan perempuan. 


E. Pengertian Susila 

Secara kebahasaan, kata susila merupakan istilah yang 
berasal dari bahasa Sansekerta. Su berarti baik atau bagus, 
sedangkan sila berarti dasar, prinsip, peraturan hidup atau 
norma.” Jadi, susila berarti dasar, prinsip, peraturan atau 
norma hidup yang baik atau bagus. Istilah susila pun 
mengandung pengertian peraturan hidup yang lebih baik. 
Selain itu, istilah susila dapat pula berarti sopan, beradab, dan 
baik budi bahasanya. Dengan demikian, kesusilaan dengan 
penambahan awalan &e dan akhiran an sama artinya dengan 
kesopanan." 

Kesusilaan dalam pengertian yang berkembang di 
masyarakat mengacu kepada makna membimbing, memandu, 
mengarahkan, dan membiasakan seseorang atau sekelompok 
orang untuk hidup sesuai dengan norma atau nilai-nilai yang 
berlaku di masyarakat. 

Dari uraian di atas dapat dirangkum bahwa susila atau 
kesusilaan berarti prinsip hidup yang baik, kesopanan, dan 
arahan untuk menjalani hidup sesuai dengan aturan yang 
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berlaku di masyarakat. Seorang atau sekelompok orang yang 
hidup tidak sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat 
dinyatakan bahwa yang bersangkutan a susila atau tuna susila, 
yakni tidak memiliki susila atau kesusilaan. 


F. Analisis Perbandingan 

Jika dianalisis secara mendalam dengan membandingkan 
pengertian akhlak, etika, moral, dan susila, maka keempat 
istilah tersebut memiliki persamaan, sekaligus perbedaan yang 
cukup mendasar. Di bawah ini akan diuraikan analisis 
perbandingan tentang akhlak, etika, moral, dan susila, baik dari 
segi persamaan maupun perbedaannya. 


1. Persamaan 

Ada beberapa persamaan antara akhlak, etika, moral, dan 
susila yang dapat dipaparkan sebagai berikut: pertama, 
akhlak, etika, moral, dan susila mengacu kepada ajaran atau 
gambaran tentang perbuatan, tingkah laku, sifat, dan 
perangai yang baik. 

Kedua, akhlak, etika, moral, dan susila merupakan prinsip 
atau aturan hidup manusia untuk menakar martabat dan 
harkat kemanusiaannya. Semakin tinggi akhlak, etika, moral, 
dan susila yang dimiliki oleh seseorang, semakin tinggi pula 
harkat dan martabat kemanusiaannya. Sebaliknya, semakin 
rendah kualitas akhlak, etika, moral, dan susila seseorang 
atau sekelompok orang, maka semakin rendah pula kualitas 
kemanusiaannya. 

Ketiga, akhlak, etika, moral, dan susila seseorang atau 
sekelompok orang tidak semata-mata merupakan faktor 
keturunan yang bersifat tetap, statis, dan konstan, tetapi 
merupakan potensi positif yang dimiliki setiap orang. Untuk 
pengembangan dan aktualisasi potensi positif tersebut 
diperlukan pendidikan, pembiasaan, dan keteladanan, serta 
dukungan lingkungan, mulai dari lingkungan keluarga, 
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sekolah, dan masyarakat secara terus menerus, 
berkesinambungan, dengan tingkat keajegan dan konsistensi 


yang tinggi. 


2. Perbedaan 


12 


Selain ada persamaan antara akhlak, etika, moral, dan 
susila sebagaimana diuraikan di atas, terdapat pula beberapa 
segi perbedaan yang menjadi ciri khas masing-masing dari 
keempat istilah tersebut. Berikut ini adalah uraian mengenai 
segi-segi perbedaan yang dimaksud: 

Pertama, akhlak merupakan istilah yang bersumber dari 
Al-Qur'an dan as-Sunnah. Nilai-nilai yang menentukan baik 
dan buruk, layak atau tidak layak suatu perbuatan, 
kelakukan, sifat, dan perangai dalam akhlak bersifat 
universal dan bersumber dari ajaran Allah. Sementara itu, 
etika merupakan filsafat nilai, pengetahuan tentang nilai- 
nilai, ilmu yang mempelajari nilai-nilai, dan kesusilaan 
tentang baik dan buruk. Jadi, etika bersumber dari 
pemikiran yang mendalam dan renungan filosofis yang pada 
intinya bersumber dari akal sehat dan hati nurani. Etika 
bersifat temporal dan sangat bergantung kepada aliran 
filosofis yang menjadi pilihan orang-orang yang 
menganutnya. 

Adapun moral merupakan ajaran atau gambaran tentang 
tingkah laku yang baik yang berlaku di masyarakat. Selain 
itu, moral pun merupakan ketentuan tentang perbuatan, 
kelakukan, sifat, dan perangai yang baik maupun buruk yang 
berpedoman kepada adat kebiasaan yang berlaku di 
masyarakat. Jika etika bersifat konseptual teoretis, maka 
moral bersifat terapan karena mengacu kepada apa yang 
berlaku di masyarakat. Keduanya, etika dan moral, 
bersumber dari akal sehat dan nurani yang jernih. Moral 
masyarakat mengalami perubahan dan bersifat temporal, 
karena kualitas moral masyarakat sangat bergantung pada 
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kualitas manusianya. Jika masyarakat berpegang kepada akal 
sehat dan nurani yang jernih, serta berpegang sepenuhnya 
kepada ajaran Allah, maka kualitas moralnya akan kuat dan 
kokoh. 

Sementara itu susila atau kesusilaan memiliki dua 
pengertian. Pertama, berarti dasar, prinsip, peraturan atau 
norma hidup yang baik. Kedua, susila atau kesusilaan 
merupakan proses membimbing dan membiasakan sese- 
orang atau sekelompok orang untuk hidup sesuai dengan 
norma atau nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Jadi, 
moral dan susila bersumber pada akal sehat dan nurani yang 
telah menjadi kesadaran kolektif masyarakat. Ketiganya, 
etika, moral, dan susila akan bertambah kokoh jika dipadu- 
kan secara simfoni dengan akhlak Islam yang dipahami 
secara mendalam dan diterapkan secara konsisten oleh 
setiap pribadi Muslim, keluarga, dan masyarakat. 


G. Dasar-dasar Penentuan Baik dan Buruk 

Dalam perspektif mutakalimun, para ahli ilmu kalam, 
penetapan sesuatu perbuatan dikatakan baik dikenal dengan 
istilah tahsin, sedangkan penetapan sesuatu perbuatan dinya- 
takan buruk dikenal dengan istilah tagbih. Dalam pandangan 
Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah tahsin dan tagbih ditetapkan 
berdasarkan wahyu. Menurut al-Bazdawi (w. 537 H/1142 M), 
salah seorang tokoh Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah, bahwa 
sesungguhnya akal tidak dapat menetapkan suatu perbuatan itu 
buruk (tagbih) sebagaimana akal juga tidak dapat menetapkan 
suatu perbuatan itu baik (Yahsin). Akal, menurutnya, hanya 
sanggup mengenal suatu perbuatan itu baik atau buruk. Hanya 
Allah subhanahu wa ta'ala yang memiliki otoritas penuh untuk 
menetapkan suatu perbuatan itu baik (ahsin) atau menetapkan 
suatu perbuatan itu buruk (tagbih) melalui lidah para utusan 
Allah (melalui wahyu).”' 
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Dengan demikian, menurut Ahlus-Sunnah wal-Jama'“ah, 
suatu tindakan dikatakan hasanah (baik), apabila Al-Qur'an 
menyatakan bahwa perbuatan itu baik. Demikian juga suatu 
perbuatan dinyatakan gabihah (buruk), apabila Al-Qur'an 
menyatakan bahwa perbuatan itu buruk. Sementara itu, dalam 
pandangan Mu'tazilah tahsin dan tagbih ditetapkan berdasarkan 
akal. Suatu tindakan dikatakan hasanah (baik), apabila akal 
menyatakan bahwa perbuatan itu baik. Demikian juga suatu 
perbuatan dinyatakan gabihah (buruk), apabila akal menyatakan 
bahwa perbuatan itu buruk.” Dalam kajian etika, pandangan 
Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah dalam tahsin dan tagbih tersebut 
termasuk ke dalam kategori etika subjektif, sedangkan pan- 
dangan Mu'tazilah termasuk ke dalam kategori etika objektif. 
Etika subjektif menentukan baik dan buruk berdasarkan 
sesuatu di luar diri manusia, yaitu wahyu atau Al-Qur'an; 
sedangkan etika objektif menentukan baik dan buruk 
berdasarkan akal budi manusia.” 

Sementara itu, menurut Dr. “Abdul-Fattah “Abdullah 
Barakah, penentuan baik dan buruk di dalam Islam ber- 
dasarkan etika subjektif dan etika objektif sekaligus. Zina 
adalah perbuatan buruk, karena Al-Qur'an menyatakan bahwa 
zina itu perbuatan keji; Dan janganlah kamu mendekati zina; (Zina) 
itu sungguh suatu perbuatan kei, dan suatu jalan yang buruk (al- 
Isra'/17: 32). Namun, pada waktu yang sama, baik sesudah 
maupun sebelum Al-Qur'an turun, akal budi manusia pun 
mengakui bahwa zina adalah perbuatan keji. Dr. “Abdul-Fattah 
“Abdullah Barakah menegaskan bahwa di dalam Al-Qur'an 
disebutkan: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), 
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan 
jalan yang sesat (al-Bagarah/2: 256). Al-Gayy (kebatilan) adalah 
batil, baik sebelum maupun sesudah kedatangan Islam. Islam 
datang untuk menolak kebatilan dan mengharamkan kebatilan 
bagi manusia.” 
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Penentuan baik dan buruk di dalam Islam didasarkan 
pada prinsip etika subjektif dan objektif. Al-Qur'an 
menegaskan bahwa jahisyah (perbuatan keji) adalah perbuatan 
keji pada dirinya. Menurut Barakah, sekiranya perbuatan keji itu 
tidaklah keji pada substansinya, tentu semata-mata karena 
dinisbahkan kepada Allah, maka perbuatan keji itu menjadi 
amal kebajikan. Dr. Barakah menyatakan bahwa substansi 
perbuatan keji adalah perbuatan keji, meskipun disandarkan 
kepada Allah. Lebih-lebih bahwa Allah tidak pernah merestui 
perbuatan keji, apalagi memerintahkannya sebagaimana diduga 
oleh masyarakat Arab Jahiliyah.” Hal ini dijelaskan di dalam 
Al-Qur'an sebagai berikut: 
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Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: 
“Kami mendapati nenek moyang kami melakukan yang demikian, dan 
Allah menyuruh kami mengerjakannya”. Katakanlah, “Sesungguhnya 
Allah tidak pernah menyuruh berbuat keji. Mengapa kamu mem- 
bicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?” (al-A“raf/7: 
28) 


Baik dan buruk itu ditentukan oleh Allah melalui wahyu, 
namun, Al-Qur'an pun menjelaskan baik dan buruk bersifat 
objektif, dapat diketahui oleh akal sehat, baik sesudah maupun 
sebelum Al-Qur'an diturunkan. Akal memiliki kapasitas untuk 
mengetahui baik dan buruk serta membedakannya, tetapi akal 
tidak memiliki otoritas untuk menetapkan suatu perbuatan itu 
baik atau buruk. Sebab, menurut Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah, 
yang berhak menetapkan baik dan buruknya suatu tindakan 
hanyalah seorang rasul dengan bersumber pada wahyu dari 
Allah. * 
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Pembahasan tentang baik dan buruk, menurut Al-Qur'an 
dapat dibagi ke dalam beberapa tema pokok. Antara lain 
tentang: A/-hagg dan al-batil (kebenaran dan kebatilan), al-islah 
dan al-ifsad (perbaikan dan penghancuran), affayyib dan al- 
khabis (yang baik dan yang buruk), serta al-hasanah dan as-sayyiah 
(kebaikan dan keburukan). Semua kategori baik dan buruk ini, 
Al-hagg dan akbatil, a-islah dan alifsad, aktayyib dan al-khabis, 
serta al-basanah dan as-sayyiah bersifat objektif dan mandiri 
sehingga dapat diketahui oleh akal budi manusia.” 

Al-Qur'an turun untuk menetapkan suatu perbuatan itu 
baik dan perbuatan yang lain buruk. Al-Qur'an pun mem- 
bimbing manusia untuk melakukan yang baik dan benar, serta 
menjelaskan kepada manusia bahwa yang melakukan kebaikan 
itu mendapat pahala. Pada waktu yang sama Al-Qur'an 
menolak kebatilan, kehancuran, dan keburukan serta melarang 
manusia untuk melakukannya. Manusia diberi kewenangan 
untuk memilih, melakukan perbuatan baik atau melakukan 
perbuatan buruk, tetapi manusia pun harus memper- 
tanggungjawabkan pilihannya di hadapan Allah. Allah akan 
membalas perbuatan manusia dengan adil. Al-Qur'an 
menyatakan: 
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Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat garrah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)/nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan 
seberat garrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (az- 
Zalzalah/99: 7-8) 


H. Etika Terapan 

Etika dapat dibagi menjadi dua bagian: etika umum dan 
etika khusus. Etika umum mempertanyakan prinsip-prinsip 
dasar yang berlaku bagi segenap tindakan manusia, etika 
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khusus membahas prinsip-prinsip itu dalam hubungan dengan 
kewajiban manusia dalam berbagai lingkup kehidupannya.” 
Etika khusus sering disamakan dengan etika terapan, yaitu etika 
yang dilaksanakan sehari-hari oleh pelaku etika. Etika terapan 
menerapkan etika dalam kehidupan sehari-hari, bermasyarakat 
dan bernegara. Hubungannya dengan pelaku etika sangat erat, 
karena perbuatan etika itu melekat pada pelaku etika. ” 

Sementara itu, ruang lingkup garapan etika terapan 
meliputi dua persoalan, menyoroti masalah-masalah profesi 
dan membahas masalah-masalah aktual dalam kehidupan 
seperti penggunaan tenaga nuklir, pemanasan global, 
pencemaran lingkungan hidup, dan rangkap jabatan publik. 

Etika terapan memiliki kemiripan dengan kode etik 
profesi, terutama ketika etika terapan menyoroti masalah- 
masalah profesi tertentu. Secara kebahasaan, kode etik adalah 
aturan atau tata susila." Adapun yang dimaksud dengan kode 
etik profesi adalah seperangkat aturan yang mengatur tingkah 
laku dalam suatu kelompok profesi tertentu yang sudut 
pandangnya hanya ditujukan pada hal-hal prinsip dalam bentuk 
ketentuan tertulis. " 


I. Pembahasan Etika dalam Perspektif Al-Qur'an 

Dalam pembahasan tentang etika dilihat dari perspektif 
Al-Qur'an akan dikupas etika Al-Qur'an secara komprehensif, 
meliputi etika umum dan etika khusus, serta etika terapan. 
Dalam perbincangan tentang etika umum, pembahasan akan 
mempertanyakan prinsip-prinsip dasar yang berlaku bagi 
segenap tindakan manusia dilihat dari pandangan Al-Qur'an 
meliputi motivasi dasar melakukan suatu tindakan (niat), tata 
cara melakukan tindakan, tujuan melakukan tindakan dan 
masalah tanggung jawab sosial dan kemanusiaan, serta 
tanggung jawab kepada Allah dalam melakukan suatu tindakan. 
Demikian juga dalam pembahasan tentang etika khusus dan 
etika terapan, pembahasan akan mempertanyakan niat, cara, 
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tujuan, kewajiban, dan tanggung jawab profesi terhadap 
masalah sosial dan kemanusiaan, serta tanggung jawab kepada 
Allah berdasarkan ajaran Al-Qur'an. 

Ruang lingkup pembahasan tentang etika dalam 
perspektif Al-Qur'an meliputi: etika bisnis, etika berpolitik, 
etika berbangsa dan bernegara, etika diplomasi dan hubungan 
internasional, etika kedokteran, etika kepemimpinan, etika 
dialog inter dan antar umat beragama, etika bermasyarakat, 
etika komunikasi dan informasi, etika dalam hukum dan 
peradilan, etika lingkungan hidup, etika dalam kebebasan 
berekspresi, etika berkeluarga, dan etika berdakwah. 

Pengembangan ruang lingkup etika Al-Qur'an ini 
didasarkan pada prinsip yang berikut: Pertama, bahwa 
gambaran kehidupan seorang Muslim yang bersumber dari 
Al-Qur'an itu (Ibrahim/14: 24-25) seperti sebuah pohon yang 
memiliki akar yang kuat, kokoh, dan tertanam ke dalam bumi. 
Akar pohon keislaman ini adalah keyakinan yang benar tentang 
Allah yang tersimpul pada dua kalimat syahadat. Kesaksian 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan kesaksian bahwa 
Muhammad itu utusan Allah. 

Pohon keislaman yang bersumber pada ajaran Al-Qur'an 
itu juga memiliki batang, dahan, ranting, dan dedaunan yang 
hijau dan menjulang ke langit. Batang pohon keislaman ini 
adalah tegaknya ibadah mabdah yang dilakukan secara 
istiqamah, baik yang wajib maupun yang sunat dalam 
kehidupan seorang Muslim. Sementara buah pohon keislaman 
ini adalah akhlak atau etika yang manfaatnya bisa dirasakan 
oleh seluruh umat manusia, baik yang Muslim maupun yang 
bukan Muslim. Pohon keislaman ini tidak mengenal musim. 
Berbuah setiap waktu. Buahnya indah memesona, rasanya 
manis, memiliki banyak faidah, dan mendatangkan banyak 
manfaat bagi kemanusiaan universal. Buah pohon keislaman ini 
meliputi semua aspek kehidupan yang menyeluruh, holistik, 
dan komprehensif. 
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Kedua, bahwa keseimbangan merupakan prinsip utama 
dalam sistem sosial di dalam Islam yang bersumber dari Al-Qur'an 
(al-Qasas/28: 77). Keseimbangan ini meliputi keseimbangan 
orientasi di antara kemaslahatan dunia dan akhirat; tanggung 
jawab individu dan tanggung jawab sosial; kemaslahatan 
individu, keluarga dan masyarakat; serta keseimbangan di 
antara kemaslahatan nasional dan kemaslahatan hidup antar 
bangsa dan Negara. 

Ketiga, bahwa kesalehan merupakan prinsip hidup kaum 
Muslim. Kesalehan merupakan pola hidup yang baik, benar, 
tepat, dan akurat. Meliputi kesalehan individu, yaitu pola hidup 
yang baik, benar, tepat, dan akurat dalam akidah dan ibadah 
(hubungan vertikal dengan Allah); dan kesalehan sosial, yaitu 
pola hidup yang baik, benar, tepat, dan akurat dalam 
muamalah, yakni dalam interaksi sosial dengan berbagai 
kelompok manusia, baik Muslim maupun bukan Muslim. 

Berdasarkan ketiga prinsip hidup kaum Muslim dalam 
sistem sosial Islam tersebut, lahirlah ruang lingkup etika Al-Qur'an 
dalam sebuah lingkaran sosial yang berikut: 

Pertama, etika Al-Qur'an dalam berkeluarga. 
Keluarga merupakan unit terkecil dari sebuah sistem sosial 
yang luas dan kompleks. Kualitas kehidupan keluarga menjadi 
indikator kualitas bangsa dan Negara. Keberhasilan mem- 
bangun kualitas sumber daya manusia yang unggul, baik 
kualitas fisik, intelek, emosi, spiritual maupun kualitas sosial 
sangat bergantung pada tingkat keberhasilan di dalam 
pengembangan kualitas keluarga. Dengan demikian, menurut 
Al-Qur'an, pembangunan kualitas keluarga, anak dan keturu- 
nan harus menjadi perhatian kita. Al-Qur'an menegaskan: Dan 
hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang sekiranya mereka 
(wafat), meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka, yang 
mereka khawatir atas kesejahteraannya. Oleh sebab itu, hendaklah 
mereka takut kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan 
tutur kata yang benar (an-Nisa' /4: 9). 
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Salah satunya dengan menanamkan etika berkeluarga 
yang meliputi tanggung jawab kepala keluarga terhadap seluruh 
anggota keluarga. Kepala keluarga bertanggung jawab untuk 
memberi nafkah kepada anak dan istrinya, mendidik anak-anak, 
mendidik istri yang nusyuz, memberikan perlindungan dengan 
menyediakan tempat tinggal sesuai kemampuan, memperhatikan 
kesehatan keluarga, mendorong dan mengembangkan anggota 
keluarga supaya memiliki prestasi yang gemilang. Etika 
berkeluarga juga mengharuskan seluruh anggota keluarga 
memiliki komitmen untuk mewujudkan pola pergaulan yang 
ma rif di antara anggota keluarga. Dan bergaullah dengan mereka 
dengan cara-cara yang ma rif (an-Nisa' /4: 19). 

Selain itu, etika Al-Qur'an dalam berkeluarga sangat 
menekankan kerja sama di antara suami-istri dengan 
pembagian tugas yang jelas. Namun keduanya bertanggung 
jawab dalam mendidik anak, menjaga keharmonisan dalam 
interaksi di antara anggota keluarga yang dibangun di atas 
landasan al-mawaddah war-rahmah dengan senantiasa mewujud- 
kan saling pengertian, saling mencintai dan menyayangi, serta 
saling menghormati di antara anggota keluarga, terutama di 
antara suami istri (atr-Rum/30: 21). Tanggung jawab suami 
berkaitan dengan nafkah keluarga dan pendidikan anak, serta 
kesungguhan suami-istri dalam mewujudkan keharmonisan di 
antara mereka, menurut Al-Qur'an, merupakan syarat mutlak 
dalam membangun keluarga sakinah. Keharmonisan di antara 
suami istri lahir batin, dunia dan akhirat, juga hanya akan 
terwujud apabila suami istri seagama. Perbedaan agama di 
antara suami istri sangat potensial melahirkan konflik batin 
mendalam pada diri anak-anak mereka. 

Kedua, etika Al-Qur'an dalam bermasyarakat. 
Al-Qur'an memandang bahwa al-agrabin, orang-orang yang 
dekat dengan kita, baik berdasarkan hubungan darah maupun 
tempat tinggal, harus menjadi kepedulian seorang Muslim. 
Mereka yang dekat dengan kita tempat tinggalnya dinamakan 
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al-jar atau al-jiran yakni para tetangga. Pola interaksi sosial di 
antara al-jar atau aljiran melahirkan hak dan kewajiban terhadap 
tetangga. Menyadari hak dan kewajiban bertetangga, menurut 
Al-Qur'an, merupakan essensi etika bermasyarakat. Hanya 
orang-orang yang berhasil membangun keseimbangan di antara 
hak dan kewajiban bertetangga secara proporsional, adil, dan 
bermartabat yang akan merasakan kebahagiaan hidup bersama 
di tengah-tengah masyarakat yang majemuk. Aktualisasi dan 
pengembangan diri menuju kebahagiaan lahir batin, dunia dan 
akhirat, dalam kehidupan bersama di tengah-tengah masyarakat 
merupakan tujuan utama etika bermasyarakat yang bertumpu 
pada tanggung jawab sosial. 

Perwujudan etika bermasyarakat, menurut Al-Qur'an, 
pertama tecermin pada kesadaran tentang hak dan kewajiban 
hidup bertetangga. Kedua, tecermin dalam tata cara bertamu, 
baik kepada tetangga maupun kepada yang bukan tetangga, 
yang diatur sedemikian rupa di dalam Al-Qur'an. Ketiga, 
tecermin dalam pelaksanaan dan aktualisasi silaturahmi di 
antara dl-agrabin, orang-orang yang dekat dengan kita, baik 
hubungan darah maupun tempat tinggal. Aktualisasi silaturah- 
mi merupakan pesan Al-Qur'an yang bernilai fundamental 
dalam sistem sosial dalam Islam. Silaturahmi, menurut Al-Qur'an, 
akan memperkuat jaringan ukhuwah islamiyyah di antara sesama 
Muslim. Keempat, etika bermasyarakat, menurut Al-Qur'an, 
tercermin dalam tata pergaulan bermartabat yang didasarkan 
atas prinsip saling pengertian, saling mencintai dan menyayangi, 
serta saling menghormati di antara warga masyarakat. 

Ketiga, etika Al-Qur'an dalam berbisnis. Etika 
Al-Qur'an membimbing para pelaku bisnis pada dua hal. 
Menghindari praktik bisnis yang batil dan mendorongnya 
melakukan kegiatan bisnis yang berbasis pada nilai dan etika. 
Bisnis yang batil merupakan bisnis yang terlarang atau mal 
bisnis, yaitu kegiatan bisnis yang membawa kerugian bagi pihak 
lain, meliputi pelanggaran hukum pidana (business crimes) dalam 
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berbisnis. Adapun istilah a/-basi! secara kebahasaan berasal dari 
kata dasar ba-ta-/a yang berarti fasada atau rusak, sia-sia, tidak 
berguna dan bohong. 4/-Bati/ sendiri berarti yang batil, yang 
salah, yang palsu, yang tidak berharga, yang sia-sia, dan setan.” 
Menurut ar-Ragib al-Isfahani, istilah a/-bati/ berarti lawan dari 
kebenaran, yaitu segala sesuatu yang tidak mengandung arti 
apa-apa di dalamnya ketika diteliti atau diperiksa dengan 
cermat, atau sesuatu yang tidak ada manfaatnya, baik di dunia 
maupun di akhirat.” Sementara itu, menurut al-Maragi, istilah 
al-batil berasal dari kata a-butiu dan al-butlan yang berarti kesia- 
siaan dan kerugian. Dalam syariat Islam, istilah a-bat/ berarti 
mengambil harta tanpa pengganti yang sebanding dan tanpa 
kerelaan dari pemilik harta yang diambil tersebut." 

Kebatilan dalam berbisnis atau ma/-bisnis di dalam Al-Qur'an 
diulang sebanyak empat kali. Pertama, sifat kebatilan tersebut 
sering dilakukan untuk mendapatkan, memiliki, dan menguasai 
harta yang diperkuat secara legal-formal dengan ketetapan 
hukum. Al-Qur'an menyebutkan: 
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Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 
batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para 
hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta 
orang lain dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui. (al- 
Bagarah/2: 188) 


Kedua, kebatilan dinyatakan sebagai lawan dari perniagaan 
atau bisnis yang dilakukan dengan cara suka sama suka dan 
tanpa ada pihak yang dirugikan. Al-Qur'an melarang keras 
orang-orang beriman berbisnis dengan cara-cara yang batil. 
Al-Qur'an menegaskan: 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 


Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha 
Penyayang kepadamu. (an-Nisa' /4:29) 


Ketiga, kebatilan disebutkan dalam konteks kezaliman 
orang-orang Yahudi yang suka berbisnis dengan cara-cara riba 
dan memakan (menguasai dan memiliki) harta orang lain 
dengan cara-cara yang batil. Al-Qur'an menjelaskan: 
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Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi mereka 
makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan; dan karena 
mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan Allah, dan karena 
mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang 
darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan cara-cara 
Jang tidak sah (batil), dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir di 
antara mereka azab yang pedih. (an-Nisa' /4: 160-161) 


Keempat, kebatilan dalam berbisnis dilakukan dengan 
menimbun harta, tidak megeluarkan infak, dan dengan harta itu 
menghalang-halangi manusia dari jalan Allah. Al-Qur'an 
meyebutkan hal ini pada ayat yang berikut: 
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang- 
orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang 
dengan jalan yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar 
gembira kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang 
pedih. (at-Taubah/ 9: 34) 


Sementara itu, Al-Qur'an mendorong para pelaku bisnis 
untuk berpegang teguh pada nilai dan etika dalam menjalankan 
aktivitas bisnisnya. Dalam pertukaran barang dan jasa, 
diperlukan etika Al-Qur'an guna mewujudkan prinsip 
keterbukaan atau transparansi dalam berbisnis. Menghindari 
tindakan manipulasi, penipuan, dan kecurangan dalam 
berbisnis merupakan tujuan utama etika Al-Qur'an dalam 
berbisnis. Perlindungan konsumen, pengendalian pasar, 
pemerataan distribusi barang, ketersediaan angkutan barang 
dan jasa, penjaminan ketersediaan barang dan jasa, 
pengendalian harga, kemudahan mengakses informasi harga, 
kemudahan proses administrasi, regulasi, dan perizinan bisnis, 
pencatatan dan kelengkapan dokumen bisnis, (al-Bagatah/2: 
282), serta kepastian nilai tukar mata uang merupakan 
pembahasan pokok yang menjadi perhatian etika Al-Qur'an 
dalam berbisnis. 

Keempat, etika Al-Qur'an dalam komunikasi dan 
informasi. Komunikasi antara individu dengan individu, 
antara individu dengan komunitas dan sebaliknya merupakan 
kebutuhan pokok manusia dalam kehidupan sosial. Demikian 
juga mendapatkan informasi tentang kejadian sekitar 
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merupakan kebutuhan manusia yang sangat fundamental dalam 
interaksi sosial dengan sesamanya. Al-Qur'an memandang 
bahwa komunikasi dan informasi bukan sekadar kebutuhan, 
tetapi juga harus mendatangkan manfaat bagi kehidupan 
manusia, sekaligus menghindari komunikasi dan informasi 
negatif yang mengakibatkan terputusnya silaturahmi antar 
individu dan komunitas, menimbulkan permusuhan dan 
kebencian, serta perbuatan dosa dan kemaksiatan. Dan tolong 
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya 
(al-Ma'idah/5: 2). 

Etika Al-Qur'an menegaskan, ketika seseorang 
mendapatkan informasi, jangan terburu-buru menerimanya 
sebagai kebenaran, sebelum menguji validitas informasi itu 
dengan mengkonfirmasikannya secara teliti (al-Hujurat/49: 6). 
Etika Al-Qur'an pun sangat menekankan bobot atau materi 
komunikasi itu yang menguatkan persaudaraan, keadilan, 
perdamaian, amar ma'ruf dan nahi munkar. Menghindari 
komunikasi yang berisi olok-olok, saling mencela, saling 
memanggil dengan panggilan yang buruk, menjauhi prasangka, 
mencari-cari kesalahan orang lain, serta menggunjing orang lain 
(al-Hujurat/49: 11-12). 

Kelima, etika Al-Qur'an tentang lingkungan hidup. 
Al-Qur'an memandang bahwa Allah menciptakan alam, langit 
dan bumi, menurunkan air dari langit, mengeluarkan berbagai 
buah-buahan, menundukkan kapal berlayar di lautan, 
menciptakan sungai, matahari dan bulan, serta menciptakan 
siang dan malam, semuanya itu untuk kepentingan hidup 
manusia (Ibrahim/14: 32-33). Oleh sebab itu, manusia 
berkewajiban memelihara kelestarian lingkungan hidup dengan 
membudidayakannya secara proporsional. Hutan Indonesia 
tidak seluruhnya dialih-fungsikan sebagai hutan produksi, akan 
tetapi sebagian besar tetap difungsikan sebagai hutan lindung 
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untuk kelestarian lingkungan dan menjadi paru-paru bumi. 
Menurut Al-Qur'an kerusakan lingkungan hidup di darat dan 
di laut diakibatkan oleh perbuatan manusia (at-Rum/30: 41). 
Manusia menggunakan lahan untuk mendirikan bangunan 
secara serakah sehingga tidak ada resapan air, melakukan 
pembalakan hutan, penebangan kayu illegal, pembakaran 
hutan, perusakan alam dengan mengeksplorasinya secara 
berlebihan sehingga alam menjadi rusak berat. Akibatnya 
terjadi banjir dahsyat di musim hujan, kekeringan hebat di 
musim kemarau, menipisnya cadangan air bersih, pemanasan 
global, dan hilangnya keseimbangan ekosistem. Semuanya 
disebabkan oleh perbuatan manusia. 

Keenam, etika Al-Qur'an tentang Kebebasan 
Berekspresi. Menurut Al-Qur'an manusia memiliki hak 
untuk berbicara dan mengemukakan pendapat secara lisan dan 
tulisan, namun pembicaran dan pendapat itu harus 
mendatangkan manfaat bagi perdamaian dan kesejahteraan 
manusia itu sendiri. Etika Al-Qur'an sangat menekankan as- 
sidg, kejujuran, dan objektivitas dalam pembicaran dan tulisan 
(al-Ma'idah/5: 119; at-Taubah/9: 119). Pembicaraan dan 
tulisan itu harus menjunjung tinggi harkat dan martabat 
manusia dengan memperhatikan kesopanan dan tanggung 
jawab sosial. 

Ketujuh, etika Al-Qur'an dalam berdakwah. Al-Qur'an 
memandang bahwa tidak ada ucapan yang paling baik kecuali 
mengajak manusia kepada Allah, melakukan amal saleh dan 
berserah diri kepada Allah (Fussilat/41: 33). Secara umum 
berdakwah berarti mengajak manusia untuk beriman kepada 
Allah, melakukan amal saleh dan berserah diri kepada-Nya 
yang merupakan kewajiban setiap Muslim. Namun, secara 
khusus berdakwah harus dilakukan oleh orang-orang yang ahli 
yang memenuhi kualifikasi. Al-Qur'an menegaskan: Dan 
hendaklah di antara kamu ada segolongan orang-orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyeru (berbuat) ma'ruf dan mencegah dari yang 
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mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang untung (Ali “Imran/3: 
104). Ayat ini menjelaskan bahwa berdakwah cukup dilakukan 
oleh segolongan di antara umat Muslim yang memenuhi 
kualifikasi, yaitu menguasai ilmu agama yang cukup dan 
menjadikan dakwah sebagai pekerjaan utamanya (at-Taubah/9: 
122). 

Al-Qur'an menekankan etika dakwah, antara lain 
kesesuaian ucapan dengan perbuatan (as-Saf/61: 2-3), 
memadukan ajakan, amal saleh dan penyerahan diri kepada 
Allah (Fussilat/41: 33) secara simfoni pada diri dai dan 
berdakwah dengan metodologi hikmah, pengajaran yang baik 
dan mujidalah (debat yang bermutu) (an-Nahl/16: 125). 

Kedelapan, etika Al-Qur'an dalam dialog inter dan 
antarumat beragama. Al-Our'an menekankan etika dalam 
dialog agama, baik dengan umat seagama maupun dengan umat 
beda agama. Dalam dialog dengan sesama umat Islam, Al-Qur'an 
menawarkan prinsip syira, bermusyawarah di antara sesama 
Muslim (asy-Syura/42: 38) untuk menghasilkan kesepakatan 
dan kerja sama guna mewujudkan ketakwaan dan kebajikan (al- 
Ma'idah/5: 2). Prinsip syira ini didasarkan pada pandangan 
bahwa orang beriman adalah saudara (al-Hujurat/49: 10), dan 
perdamaian itu lebih baik dibandingkan dengan konflik (an- 
Nisa'/4: 128). 

Sementara itu, dalam dialog dengan umat yang berbeda 
agama, terutama Ahli Kitab, Al-Qur'an mengajak dialog itu 
dilakukan di atas kalimat sawa', yaitu satu kalimat (pegangan) 
yang sama di antara kaum Muslim dan ahli kitab, bahwasanya 
tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun dan tidak 
menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah (Ali 
Imran/3: 64). Dialog antarumat beragama tidak memasuki 
wilayah keyakinan masing-masing umat beragama. Dialog ini 
hanya berada pada wilayah sosial, budaya, dan kemasyarakatan 
dari masing-masing agama dengan menekankan kearifan, 
menghargai dan memahami perbedaan di antara agama dan 
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umat beragama, dan menghindari konflik horizontal dengan 
memperkokoh perdamaian di antara sesama umat beragama. 

Kesembilan, etika Al-Qur'an dalam berbangsa dan 
bernegara. Al-Qur'an menegaskan bahwa etika kehidupan 
berbangsa berpangkal pada: 

Pertama, penghargaan atas manusia dan nilai kemanusiaan. 
Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami 
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari 
Jang baik-baik, dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk 
yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna (al-Isra'/17: 
70). 

Kedua, pengakuan dan penerimaan atas realitas sosial 
bahwa Allah menciptakan manusia itu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya manusia saling mengenal yang satu 
terhadap yang lain. Namun, nilai fundamental yang menjadikan 
manusia mulia di hadapan Allah adalah nilai ketakwaan (al- 
Hujurat/49: 13). 

Ketiga, bahwa perbedaan bahasa dan warna kulit itu 
merupakan kekayaan budaya yang sekaligus merupakan tanda 
keagungan Allah yang harus kita syukuri (ar-Rum/30: 22). 

Keempat, Al-Qur'an menegaskan bahwa esensi bernegara 
(kekhalifahan) itu adalah mengalokasikan kekuasaan untuk 
mengatur hak dan kewajiban manusia (warga Negara) dengan 
benar dan adil (Sad/38: 26). 

Kelima, bahwa kekuasaan negara itu hendaklah dialokasi- 
kan untuk menghindari agar aset dan kekayaan negara itu tidak 
hanya beredar di kalangan orang kaya (al-Hasyt/59: 7). 

Keenam, bahwa kekuasaan untuk mengatur Negara itu 
berputar (bergantian) di antara manusia (Ali Imran/3: 140). 

Ketujuh, bahwa sumber kedaulatan (ototitas/kekuasaan) 
negara itu hakikatnya datang dari Allah. Allah yang memberi 
kekuasaan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan Allah pula 
yang mencabut kekuasaan dari siapa saja yang dikehendaki-Nya (Ali 
Imran/3: 26). 
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Kesepuluh, etika Al-Qur'an tentang kepemimpinan. 
Al-Qur'an memandang bahwa etika kepemimpinan itu 
dibangun di atas prinsip yang berikut: Pertama, kepemimpinan 
itu merupakan amanat (an-Nisa'/4: 58) yang harus dilaksana- 
kan dengan keahlian, kompetensi, kredibilitas, adil, jujur, dan 
tanggung jawab, serta integritas yang tangguh dan teruji secara 
empiris. Kedua, kepemimpinan itu akan dipertanggung- 
jawabkan di hadapan Allah di akhirat. Ketiga, kepemimpinan 
itu akan dipertanggungjawabkan di hadapan manusia di dunia 
sesuai dengan ruang lingkup, kewenangan, tugas pokok dan 
fungsi kepemimpinan tersebut. 

Kesebelas, etika Al-Qur'an tentang politik. Al-Qur'an 
menegaskan bahwa etika Al-Qur'an tentang politik itu 
mengacu pada: Pertama, bahwa politik itu merupakan akses 
terhadap kekuasaan Negara yang secara lahiriah berasal dari 
amanat rakyat, maka kekuasaan itu harus digunakan, 
dialokasikan, dan didistribusikan dengan benar dan adil untuk 
kesejahteraan rakyat (an-Nisa'/4: 58). Kedua, bahwa akses 
terhadap kekuasaan Negara itu hakikatnya merupakan amanat 
Allah, maka kekuasaan politik itu harus bisa dipertanggung- 
jawabkan kepada Allah sesuai dengan peraturan perundang- 
undangan Allah yang disebutkan di dalam Al-Qur'an dan as- 
Sunnah. Ketiga, bahwa kekuasaan politik itu harus digunakan, 
dialokasikan, dan didistribusikan untuk meng-harumkan Islam; 
memperkuat, mendukung, dan mendorong kegiatan yang 
ma'ruf; dan mencegah tindakan yang mungkar (Ali Imran/3: 
104). Keempat, bahwa kekuasaan politik itu harus digunakan, 
dialokasikan, dan didistribusikan untuk memperkuat kesatuan 
dan persatuan (Ali “Imran/3: 103). Kelima, bahwa dalam 
berpolitik harus menghindari suatu golongan menghina dan 
merendahkan golongan yang lain, serta tidak saling mencela 
satu golongan terhadap golongan yang lainnya (al-Hujurat/49: 
11). 
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Kedua belas, etika Al-Qur'an tentang diplomasi dan 
hubungan internasional. Prinsip diplomasi dan hubungan 
internasional, menurut etika Al-Qur'an, harus dibangun di atas 
landasan perdamaian, keadilan, dan kerja sama dengan 
menghormati agama dan keyakinan; menghormati hak-hak 
penguasaan penduduk sipil atas tanah untuk pemukiman; 
menghindari tindakan invasi; pelanggaran batas dan kedaulatan 
suatu negara; dan menyatakan perang secara sepihak kepada 
suatu negara merdeka, hanya karena perbedaan agama dan 
keyakinan. Al-Qur'an menyatakan: 


P síi 
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Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terbadap 
orang-orang yang tidak memerangi kamu dalam urusan agama dan tidak 


mengusir kamu dari kampung balamanmu. Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil. (l-Mumtahanah/60: 8) 


K 


Pengakuan atas kedaulatan suatu negara, kerja sama 
internasional, dan pendirian fakta perdamaian bersama 
merupakan salah satu prinsip etika Al-Qur'an dalam tata 
pergaulan antara bangsa dan negara. 


KARIN: BL AG Ka A Ar SA 
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Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka sebagai 
kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan agama dan 
mengusir kamu dari kampung halaman kamu, dan membantu (orang 
lain) untuk megusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka sebagai 
kawan, mereka itulah orang-orang zalim. (l-Mumtahanah/60: 9) 
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Ketiga belas, etika Al-Qur'an dalam penegakan 
hukum dan keadilan. Al-Qur'an menegaskan bahwa para 
penegak hukum harus terlebih dahulu menjadi pelopor 
penegakan hukum dan keadilan serta menghindari subjektivitas 
dalam penegakan hukum dan keadilan. Allah berfirman: 


bh. an Kie Sa 
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Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah 
(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan perkara di antara manusia 
dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan 
menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh orang-orang yang sesat 
dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 
melupakan hari perhitungan. (Sad/ 38: 26) 


Indahnya diktum-diktum peraturan perundang-undangan 
menjadi tidak berguna dan tidak berdampak sedikit pun pada 
upaya penegakkan hukum dan keadilan di tengah masyarakat 
tanpa adanya penegak hukum yang adil dan bertakwa kepada 
Allah. Al-Qur'an menegaskan: 


S PANGAN GG 
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat 
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kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 
Mabhateliti apa yang kamu kerjakan. (al-Ma'idah/5: 8) 


Keempat belas, etika kedokteran. Dalam menjalankan 
suatu profesi, Al-Qur'an sangat menekankan kesalehan sosial, 
yaitu menekuni dan menjalankan profesi dengan baik, benar, 
tepat, dan akurat sehingga mendatangkan manfaat bagi orang 
banyak. Demikian juga dalam menjalani profesi kedokteran, 
seorang Muslim harus bekerja secara profesional, serta 
menghindari kecerobohan yang berakibat merugikan pasien, 
baik kematian, kelumpuhan maupun cacat permanen. 

Dapat pula ditambahkan, bahwa Al-Qur'an membimbing 
para dokter untuk: Pertama, rendah hati dalam menjalankan 
profesinya, karena pengetahuan manusia memiliki keterbatasan. 
Di atas yang berilmu ada yang lebih berilmu dan seterusnya 
hingga berhadapan dengan Allah Yang Maha Mengetahui. 
Al-Qur'an menegaskan: 


ù 
G2 7 2... TA AKAR LL Al 
He pe) pa, Pena ana ab 

Kami angkat derajat orang yang Kami kehendaki (dengan iman, ilmu, 

dan amal), dan di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih 

mengetahui. (Yusuf/12: 76) 


Kedua, dokter dengan pengetahuannya tentang penyakit 
dan obat-obatan pada hakikatnya tidak dapat menyembuhkan, 
karena menyembuhkan suatu penyakit itu merupakan otoritas 
mutlak Allah. Dokter hanyalah membantu pasien mengenali 
penyakit, mendiagnosis sebab-sebab penyakit dan memberikan 
obat sesuai dengan keyakinannya tentang jenis penyakit dan 
sebab-sebabnya. Al-Qur'an menyatakan: 
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Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku; dan Dia 
pula yang akan mematikan aku, kemudian (Dia) yang akan 
menghidupkan aku (kembali). (asy-Syu'ara' /26: 80-81) 


Sementara itu, pada dimensi terapan etika kedokteran 
menegaskan bahwa seorang dokter harus senantiasa menjaga 
sikap etis dan profesional, seperti autonomy, yakni menghormati 
hak pasien, terutama hak untuk memperoleh informasi dan hak 
membuat keputusan tentang apa yang akan dilakukan terhadap 
dirinya, beneficence yakni melakukan tindakan untuk kebaikan 
pasien, non maleficence yakni tidak melakukan perbuatan yang 
memperburuk pasien, dan justice yakni bersikap adil dan jujur, 
serta sikap altruisme yakni pengabdian profesi." 

Untuk bisa mewujudkan para dokter yang menjunjung 
tinggi etika kedokteran diperlukan pendidikan etika kedokteran, 
yang mengajarkan tentang etika profesi dan prinsip moral 
kedokteran, dianjurkan dimulai dini sejak tahun pertama 
pendidikan kedokteran, dengan memberikan lebih ke arah too/s 
dalam membuat keputusan etik, memberikan banyak latihan, 
dan lebih banyak dipaparkan dalam berbagai situasi-kondisi 
etik-klinik tertentu (clinical ethic), sehingga cara berpikir etis 
tersebut diharapkan menjadi bagian pertimbangan dari 
pembuatan keputusan medis sehari-hari. Tentu saja kita pahami 
bahwa pendidikan etik belum tentu dapat mengubah perilaku 
etis seseorang, terutama apabila teladan yang diberikan para 
seniornya bertolak belakang dengan situasi ideal dalam 
pendidikan." Wallahu a'lam bis-sawab. 
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ETIKA POLITIK 


bahwa “manusia adalah makhluk politik”. Ungkapan ini 

sering diartikan bahwa kehidupan manusia tidak dapat 
dipisahkan dari persoalan politik. 

Kata politik terambil dari bahasa Latin polificw, dan 
bahasa Yunani (Greek) politicos yang mengandung arti 
“berhubungan dengan warga masyarakat.” Kedua kata tersebut 
berasal dari kata polis yang bermakna city (kota). Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia politik diartikan: (1) Pengetahuan 
mengenai ketatanegaraan atau kenegaraan seperti sistem 
pemerintahan dan dasar pemerintahan. (2) Segala urusan dan 
tindakan mengenai pemerintahan atau terhadap negara lain. (3) 
Cara bertindak mengenai suatu masalah atau kebijakan.' 

Padanan kata politik dalam bahasa Arab adalah siyasah 
yang berasal dari kata sasa. Kata ini dalam beberapa kamus 
diartikan sebagai mengatur, mengurus, dan memerintah.” Kata 
sisa sama dengan #0 govern, to lead. Sedangkan siyasah sering 
diidentikkan dengan policy of government. Sedangkan secara 
terminologis kata ini sering diartikan sebagai mengatur atau 


| $ alah satu ungkapan populer menyangkut manusia adalah 
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memimpin sesuatu dengan cara yang membawa kepada 
kemaslahatan.” 

Poin-poin dalam tulisan ini sedikit banyak ada kesamaan 
dengan tema etika pemimpin dalam Al-Qur'an yang juga 
terdapat dalam buku ini. Meskipun demikian tetap ada 
perbedaannya, yaitu fokus dalam tulisan ini adalah aspek 
institusinya bukan semata-mata pada aspek individunya/ 
pemimpinnya. 

Pokok masalah dalam tulisan ini adalah bagaimana 
wawasan Al-Qur'an tentang etika dalam politik. Untuk lebih 
fokus maka masalah utama tersebut dikelompokkan dalam 
beberapa sub tema: 


1. Sikap Amanah 
2. Musyawarah 
3. Adil 

4. Persamaan 

5. Toleransi 


A. Amanah 

Kata amanah seakar dengan kata iman, yang terambil dari 
kata amn yang berarti keamanan atau ketenteraman. Dalam 
kamus-kamus bahasa kata tersebut sering diartikan sebagai 
lawan dari khawatir atau takut. Dari akar kata tersebut 
terbentuk sekian banyak kata yang walaupun mempunyai arti 
yang berbeda-beda, pada akhirnya semuanya bermuara kepada 
makna “tidak mengkhawatirkan, aman, dan tenteram.” Sesuatu 
yang merupakan milik orang lain dan berada di tangan anda 
dinamai amanah, karena keberadaannya di tangan seseorang 
tidak mengkhawatirkan pemiliknya, ia merasa tenteram bahwa 
orang tersebut akan memeliharanya dan apabila diminta 
pemiliknya ia pun dengan sukarela akan menyerahkannya. 
Seseorang yang sikapnya selalu menenteramkan hati karena 
dapat dipercaya dinamai amin. 
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Ayat yang secara langsung memerintahkan manusia, lebih 
khusus lagi pemegang kekuasaan politik, untuk menunaikan 
amanah adalah Surah an-Nisa' /4: 58: 


Pan APEPRE EA 2 NG PX pie Ala, A £& KA 
SNN KS KAK JAMAN IIA Sala lol 

Z, Afs GI G3, ia NT Erre vAr a 

a WG KN Nb GIJS 
Sungguh, Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berbak menerimanya, dan apabila menetapkan hukum di antara 
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah 
adalah Maha Mendengar, Maha Melihat. (an-Nisa' / 4: 58) 


Riwayat yang populer menyangkut sebab turunnya ayat 
tersebut adalah berkenaan dengan kasus kunci Ka'bah yang 
berada dalam kekuasaan “Usman bin Talhah. Peristiwa tersebut 
terjadi pada masa Fath Makkah (penaklukan kota Mekah) tahun 
8 H. Sesaat setelah Nabi sallallahu “alaihi wa sallam menaklukkan 
kota Mekah, beliau kemudian meminta kunci Ka'bah kepada 
Usman bin Talhah. Ketika “Usman sudah siap untuk 
menyerahkan kunci tersebut kepada Rasululllah, al-“Abbas 
meminta kepada Nabi agar menyerahkan kunci tersebut 
kepadanya supaya dia dapat menyatukan kekuasaan memegang 
kunci Ka'bah dengan kekuasaan memberi minum kepada 
jama'ah haji yang terlebih dahulu dia kuasai. Mendengar 
permintaan tersebut “Usman akhirnya mengurungkan menye- 
rahkan kunci sampai Nabi sallallahu “alaihi wa sallam mengulangi 
permintaannya beberapa kali. Akhirnya, “Usman menyerahkan 
kunci tersebut sambil berkata: “Inilah dia dengan amanat 
Allah.” Nabi kemudian memasuki Ka'bah, setelah keluar 
dilanjutkan dengan tawaf. Selesai tawaf datanglah Jibril 
membawa wahyu. Nabi kemudian memanggil “Usman dan 
menyerahkan kembali kunci Ka'bah kepadanya." 
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Riwayat di atas oleh sementara mufasir dinilai da“if, 
karena dalam sanadnya yang kemudian sampai kepada Ibnu 
“Abbas ada nama-nama al-Kalbi dan Abi Salih. Para ahli hadis 
menilai inilah jalur yang paling lemah dalam riwayat Ibnu 
“Abbas.” Lebih jauh Rasyid Rida memberi alasan bahwa 
masalah kunci Ka'bah bukanlah objek kekuasaan melainkan 
masalah yang bersifat umum sehingga terserah kepada 
Rasulullah kepada siapa diserahkan, kecuali kalau kunci itu 
milik “Usman. 

Keberatan Rasyid Rida tersebut oleh Abdul Mu'in Salim 
dipersoalkan, karena terlepas dari nilai riwayatnya, apa yang 
dilakukan oleh Nabi sallallahu “alaihi wa sallam tersebut dapat 
dinilai sebagai sikap yang tidak mau mengubah struktur 
kekuasaan politik di Mekah. Selama struktur tersebut tidak 
bertentangan dengan Al-Qur'an, maka tidak ada salahnya kalau 
tetap mempertahankan status guo tersebut." 

Dengan alasan di atas maka tidak ada salahnya kalau 
menjadikan ayat tersebut sebagai titik tolak pembahasan etika 
berpolitik dalam Al-Qur'an, khususnya yang berkaitan dengan 
tugas untuk menunaikan amanah. 

Pengertian amanah dalam ayat tersebut diperselisihkan 
oleh para mufasir. At-Tabari berpendapat bahwa ayat tersebut 
ditujukan kepada para pemimpin umat agar mereka menu- 
naikan hak-hak umat Islam dan menyelesaikan masalah mereka 
dengan baik dan adil.” Al-Maragi membagi amanah ke dalam 
tiga jenis: pertama, amanah yang berasal dari Tuhan, kedua, 
amanah dari sesama manusia, dan ketiga, amanah untuk diri 
sendiri.” Semua amanah tersebut harus ditunaikan semaksimal 
mungkin. 

Seseorang yang mendapat amanah kepemimpinan 
(kekuasan) politik maka menjadi keharusan konstitusional dan 
sekaligus kewajiban agama untuk menunaikan amanah yang 
menjadi tanggung jawabanya. Di antara amanah yang berasal 
dari Tuhan yang harus ditunaikan adalah menegakkan hukum- 
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hukum agama. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan Surah an- 
Nisa'/4: 105: 
Kp Sa 1 TA Giro A org EEr si e agi TA TA 
Sana Er LSI 
Se Lak “2 Ta »A W 
Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara 
manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan 


janganlah engkau menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang yang berkhianat. (an-Nisa'/4: 105) 


Ayat senada terdapat dalam Surah al-Ma'idah/5: 48-49, 
demikian juga dalam Surah asy-Syura/42: 13: 


CE NE NE aU 3 
EK sa SAS ia AN GS e BAR 
P A NASA 


- 
P 


Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiaikan kepada 
Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan 
ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah belah di dalamnya. Sangat 
berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang kamu 
serukan kepada mereka. Allah memilih orang yang Dia kehendaki 
kepada agama tauhid dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi 
orang yang kembali (kepada-Nya). (asy-Syarta/42: 13) 


Redaksi yang secara langsung menunjuk apa yang amanah 
dari Tuhan adalah “tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
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berpecah belah tentangnya.” Menegakkan agama berarti 
menunaikan hal-hal yang diperintahkan dalam kitab suci Al- 
Qur'an. Khusus yang berkaitan dengan etika politik, maka di 
antara amanah yang mesti ditunaikan adalah: 

1. Menyelenggarakan pembangunan spiritual dan kese- 

jahteraan sosial. 

2. Memelihara dan mengembangkan ketertiban sosial 

dan keamanan Negara.” 

Ayat-ayat yang menjelaskan hal tersebut begitu banyak. 
Sedangkan apabila dikaitkan dalam konteks ke-Indonesia-an, 
maka apa yang menjadi amanah Tuhan tersebut sebagian besar 
dalam pengamatan penulis itu telah tertuang dalam konstitusi 
negara, khususnya Muqadimah UUD 45 dan juga produk 
aturan turunannya, maka seorang pemegang kekuasaan politik 
di Indonesia harus menunaikan amanah tersebut sebaik- 
baiknya. 

Dalam menunaikan amanah, maka agama menganjurkan 
mengedepankan etika bermusyawarah sehingga partisipasi 
segenap warganya dapat tercapai, dan inilah yang akan dibahas 
dala uraian berikut. 


B. Musyawarah 

Untuk poin musyawarah ini sengaja mendapat ulasan 
lebih mendalam mengingat urgensinya dalam politik. Inilah 
ungkapan yang sering diidentikkan dengan kata demokrasi di 
era modern. Meskipun ada perbedaan, dalam pandangan Yusuf 
al-Qardawi antara musyawarah dan demokrasi ada titik 
persamaannya. Di antaranya adalah bahwa substansi demokrasi 
adalah memberikan bentuk dan beberapa sistem yang praktis 
seperti pemilu untuk meminta pendapat rakyat, kebebasan 
berpendapat, dan lain-lain. Hal-hal tersebut jelas adalah bagian 
penting dari musyawarah yang diajarkan Islam.” 

Kata musyawarah berasal dari bahasa Arab musyawarah 
yang merupakan bentuk isim masdar dari kata kerja syawara, 
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Jusyawiru. Kata ini terambil dari akar kata syin, wau, dan ra yang 
bermakna pokok mengambil sesuatu, menampakkan, dan 
menawarkan sesuatu." M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa 
kata tersebut pada mulanya bermakna dasar mengeluarkan 
madu dari sarang lebah. Makna ini kemudian berkembang 
sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat diambil atau 
dikeluarkan dari yang lain termasuk pendapat. Kata ini pada 
dasarnya hanya digunakan untuk hal-hal yang baik, sejalan 
dengan makna dasar di atas.” 

Dalam Al-Qur'an kata sawara dengan segala peruba- 
hannya terulang sebanyak empat kali; Asyara!”, syawir, syara dan 
tasyawur. Ayat yang terkait langsung dengan etika dalam politik 
adalah Surah Ali Imran/3: 159: 


a MAA A r8 £o? Žr soo Azo Una a, 
Pem AH JG SI nn 


z a 
2) PPA ed dan De AA o, 2L? 2 5327 A oa 
- 


EL a 742 KA d 7 
Pera Ma A ata a 
AN TAR RA 

ALATES 


Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 
maafkanlah mereka dan mohbonkanlah ampun untuk mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila 
engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. (Ali Imran/3: 159) 


Dalam ayat ini dicantumkan tiga sifat dan sikap secara 
berurutan disebut dan diperintahkan kepada Nabi untuk 
dilaksanakan sebelum bermusyawarah. Ketiga sifat tersebut 
adalah berlaku lemah lembut, tidak kasar, dan tidak berhati keras. 
Meskipun ayat tersebut berbicara dalam konteks perang Uhud" 
di mana umat Islam mengalami kekalahan yang serius, namun 
esensi sifat-sifat tersebut harus dimiliki dan diterapkan oleh 
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setiap kaum Muslim yang hendak mengadakan musyawarah, 
apalagi bagi seorang pemimpin. Kalau dia berlaku kasar dan 
keras hati niscaya peserta musyawarah akan meninggalkannya. 


Yang terakhir terekam dalam frase berikutnya ( Sa KI JA 


Sedangkan setelah musyawarah dilaksanakan maka sikap 
yang harus diambil oleh Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dan juga 
orang yang bermusyawarah adalah memberi maaf. Dalam ayat 
di atas diungkapkan dengan kalimat fafu ‘anhum. Kata maaf 
berasal dari kata al-'afvuw yang terambil dari akar kata yang 
terdiri dari huruf-huruf “in, ja” dan wau. Makna dasarnya 
berkisar pada dua hal, yaitu “meninggalkan sesuatu”, dan 
“memintanya”. Dari sini lahir kata gfvu yang berarti mening- 
galkan sangsi terhadap yang bersalah (memaafkan). 
Perlindungan Allah dari keburukan juga dinamai ‘afiat. 
Perlindungan tersebut mengandung makna “ketertutupan” , 
dari sini kata ajfwu juga diartikan “menutupi”, bahkan dari 
rangkaian ketiga huruf juga lahir makna terhapus, atau habis 
tiada bekas." 

Petunjuk terakhir dari ayat tersebut dalam konteks 


musyawarah adalah Abn É CDK Nie Aj Apabila telah ber- 
azam (bertekad bulat) (laksanakanlah) dan bertawakkalah 
kepada Allah.” Ayat tersebut mengisyaratkan apabila tekad 
sudah bulat untuk melaksanakan hasil kesepakatan dalam 
musyawarah tersebut dalam saat yang sama harus diikuti 
dengan sikap tawakkal'* kepada Allah subbanahi wa ta ala. 

Ayat lainnya adalah Surah asy-Syura/42: 38: 


LOL AoA NILA SI SASAR AW ea ANI E 2 
PERASAAN a AA JANE Aa KA Ka 


Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan, dan 
melaksanakan salat, sedang urusan mereka (dibutuskan) dengan 
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musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka. (asy-Syara/42: 38) 


Ayat ini berisi penjelasan tentang sifat-sifat orang 
Mukmin, yaitu mengamalkan perintah Allah yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam, mengerjakan salat, 
memusyawarahkan urusan mereka, dan menafkahkan sebagian 
rezeki yang mereka peroleh. Dari ayat tersebut dapat disimpul- 
kan bahwa musyawarah merupakan salah satu bentuk ibadah 
dan sejajar dengan bentuk-bentuk ibadah yang lain. 

Ayat tersebut termasuk dalam kelompok ayat Makkiyyah. 
Ini berarti bahwa umat Islam telah mengenal tradisi 
musyawarah sebelum mereka hijrah ke Medinah. Bahkan 
sebelum Islam datang, masyarakat Arab telah juga mengenal 
tradisi musyawarah.” Sehingga wajar kalau al-Maragi 
berpendapat bahwa musyawarah sebenarnya merupakan fitrah 
manusia. Pandangan al-Maragi ini disampaikan ketika 
menafsirkan ayat 30 Surah al-Bagarah/2 tentang “keberatan” 
malaikat atas pengangkatan Adam sebagai khalifah di muka 
bumi." 

Pandangan yang hampir sama diberikan oleh Fazlur 
Rahman yang menyatakan bahwa musyawarah bukanlah suatu 
yang berasal dari tuntunan Al-Qur'an untuk pertama kali, 
melainkan suatu tuntunan abadi dan kodrat manusia sebagai 
makhluk sosial. Lebih jauh, Rahman menjelaskan bahwa 
lembaga ini (musyawarah) kemudian diperluas oleh Al-Qur'an 
dengan mengubahnya dari institusi kesukuan menjadi institusi 
komunitas, karena ia menggantikan hubungan darah dengan 
hubungan iman." 

Fakta sejarah menunjukkan, seperti telah disinggung di 
atas, bahwa masyarakat Arab pra-Islam telah mengenal 
musyawarah, bahkan dalam Al-Qur'an dijelaskan tentang salah 
seorang ratu yang hidup pada masa Nabi Sulaiman. Di negeri 
Saba', dalam memimpin negerinya, sang ratu selalu bermusya- 
warah dengan pembantu-pembantu setianya. Pada masa 
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pemerintahannya inilah negerinya disebut Al-Qur'an dengan 
baldatun tayyibatun wa rabbun gafir. Ayat yang menginformasikan 
ini adalah Surah an-Naml/27: 32-35. 

Penafsiran agak berbeda dengan ayat tersebut di atas 
diberikan Ibnu “Asyur sebagaimana dikutip oleh Quraish 
Shihab yang menggarisbawahi bahwa walaupun ayat di atas 
menggambarkan musyawarah yang dilakukan oleh ratu 
tersebut, namun ayat ini tidak dapat dijadikan dasar untuk 
menyatakan bahwa Al-Qur'an menganjurkan musyawarah. 
Karena ayat ini tidak berbicara dalam konteks hukum, tidak 
juga untuk memujinya. Ayat tersebut berisi uraian tentang 
peristiwa yang terjadi di tengah satu masyarakat yang tidak 
menganut ajaran berdasar wahyu Ilahi. Namun demikian, perlu 
diingat bahwa Al-Qur'an memaparkan satu kisah adalah agar 
dapat dipetik pelajaran dan keteladanan, dan atas dasar 
pertimbangan itu dapat saja ayat-ayat ini dijadikan dasar untuk 
menilai baiknya bermusyawarah.” Namun di sisi lain kenyataan 
menunjukkan bahwa musyawarah memang tidak hanya 
dipergunakan untuk hal-hal yang baik dan dibolehkan agama, 
terkadang juga digunakan untuk hal-hal yang negatif, bahkan 
untuk menentang aturan agama. 

Dari pemaparan ayat-ayat tentang musyawarah di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa musyawarah adalah salah satu 
kaidah syariat dan ketentuan hukum yang harus ditegakkan. 
Bahkan al-Qurtubi berpandangan lebih jauh dengan mengata- 
kan bahwa seorang yang menjabat kepala negara, tetapi tidak 
mau bermusyawarah dengan ahli ilmu dan agama haruslah 
dipecat.” Pendapat ini mengaitkan kedudukan musyawarah 
dalam sistem politik. Pendapat lebih luas diberikan oleh 
Muhammad “Abduh yang menyatakan bahwa musyawarah 
secara fungsional adalah untuk membicarakan kemaslahatan 
masyarakat dan masalah-masalah masa depan pemerintahan. 
Dengan musyawarah rakyat menjadi terbiasa mengeluarkan 
pendapat dan mempraktikkannya. Karena orang yang dalam 


46 Etika Politik 


jumlah banyak bermusyawarah akan jauh dari melakukan 
kesalahan daripada diserahkan kepada seseorang yang 
cenderung membawa bahaya bagi umat. Allah mewajibkan 
kepada para penguasa untuk membentuk lembaga musyawarah, 
sebab ia perbuatan terpuji di sisi Allah. Ayat ini (Ali 
Imran/3 :159) benar-benar merupakan perintah yang wajib 
dipatuhi agar terwujud keutuhan dan kekuatan umat untuk 
mengerjakan yang maruf dan menjauhi yang munkar. Karena 
perintah tersebut bersifat umum, maka ia harus dilaksanakan 
bersama-sama oleh umat dan penguasa.” 

Kewajiban bermusyawarah sebagaimana telah disinggung 
di atas berimplikasi kepada perlunya pembentukan institusi/ 
lembaga yang menyelenggarakan musyawarah atau semacam 
pelembagaan terhadap musyawarah. Hal ini terlihat dalam 
sejarah baik pada masa Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
maupun pada masa Khulafa 'ur-Rasyidun. Pada masa Rasulullah, 
meskipun tidak disebut secara resmi, namun keberadaan para 
sahabat mendampingi Rasulullah dan para Khalifah sesudahnya 
sebagai mitra dialognya dapat dijadikan indikator tentang 
pelembagaan musyawarah dalam bermasyarakat dan menjadi 
landasan etis dalam berpolitik. Yang perlu mendapat perhatian 
bahwa Al-Qur'an tidak mengatur rincian yang jelas menyang- 
kut tatacara teknis bermusyawarah. Hal ini dapat dimaknai 
bahwa menyangkut hal tersebut diserahkan kepada manusia 
untuk membuat aturan mainnya. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa petunjuk Al-Qur'an 
yang rinci dikemukakannya menyangkut persoalan-persoalan 
yang tidak dapat terjangkau oleh nalar serta yang tidak 
mengalami perkembangan atau perubahan. Dari sini dapat 
dipahami mengapa uraian Al-Qur'an menyangkut persoalan 
metafisika seperti surga dan neraka demikian rinci. Demikian 
juga soal perempuan yang haram dinikahi (mahram) Al-Qur'an 
mengemukakan secara rinci, salah satu hikmah atau alasannya 
adalah bahwa seseorang kapan dan di mana pun, selama 
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jiwanya masih normal, tidak mungkin akan mengalami birahi 
terhadap orang tuanya, saudara atau keluarga dekat tertentu. Ini 
adalah naluri yang tidak akan berubah sepanjang hidup manusia 
dan kemanusian kecuali bagi yang tidak normal jiwanya. 

Sedangkan persoalan yang dapat mengalami perkem- 
bangan atau pengembangan dan perubahan, maka Al-Qur'an 
memberikan pertunjuknya dalam bentuk prinsip-prinsip umum 
yang bersifat global agar petunjuk tersebut dapat menampung 
perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam masyarakat. 
Rasanya akan sangat sulit jika rincian satu persoalan yang 
diterapkan dalam satu masa atau masyarakat tertentu dengan 
ciri kondisi sosial budayanya, harus diterapkan pula dengan 
yang sama untuk masyarakat yang berbeda baik tempat 
maupun masanya. Demikian juga dalam hal teknis ber- 
musyawarah, khususnya dalam konteks kehidupan politik. 

Sebagai bagian akhir dari subbab ini, menarik memper- 
hatikan catatan yang diberikan Abd Mu'in Salim menyangkut 
masalah ini yaitu: 

Pertama, keputusan politik yang diambil melalui musya- 
warah menjadi hukum yang mengikat seluruh anggota 
warganya. Kedudukannya tidaklah sederajat dengan hukum 
yang ditetapkan Allah subhanahu wa ta'ala dengan perantaraan 
wahyu-Nya dan Rasul-Nya. Para mufasir biasanya menjelaskan 


dengan berdasarkan kepada bunyi ayat ( Sad Pena AL) 


NYALI) yang mengandung arti bahwa ketaatan terhadap 
ulul-amr itu bersyarat yaitu sepanjang mereka menaati Allah 
(al-Qur'an) dan Rasul-Nya (as-Sunnah). 

Kedua, pada faktanya bahwa keputusan-keputusan al- 
Khulafa' ar-Rasyidun sebagai u/ul-amr ternyata tidak hanya 
terbatas pada masalah urusan keduniaan, tetapi juga berkenaan 
dengan masalah keagamaan. Misalnya keputusan Abu Bakar 
untuk memerangi orang-orang yang enggan membayar zakat, 
juga keputusannya untuk mengodifikasi Al-Qur'an. Juga 
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keputusan “Umar bin al-Khattab yang melaksanakan salat 
tarawih secara berjamaah. 

Ketiga, setiap masalah kehidupan manusia tidak dapat 
dilepaskan dari keterkaitan kepada tiga dimensi keagamaan: 
Iman, Islam, dan Ihsan. Untuk itu setiap masalah tidak cukup 
didekati secara normatif tetapi juga harus dilihat secara holistik 
menyangkut ketiga aspek tersebut.” 

Salah satu riwayat yang mendukung, poin ketiga ini adalah 
Riwayat yang disampaikan oleh Imam al-Bukhari melalui 
sahabat Ibnu “Abbas, ketika Khalifah “Umar dalam perjalanan 
menuju Syam, ia ditemui pemimpin-pemimpin pasukan 
Muslim, seperti Abu “Ubaidah bin al-Jarrah dan teman- 
temannya. Mereka melapor bahwa di negeri Syam sedang 
berjangkit penyakit yang menular. Karena itu Khalifah 
kemudian bermusyawarah dengan pemuka-pemuka Muhajirin. 
Ternyata mereka berbeda pendapat, sebagian menghendaki 
perjalanan diteruskan dan sebagian lagi menghendaki 
perjalanan ditunda. Kemudian Khalifah bermusyawarah 
dengan pemuka-pemuka Ansar. Ternyata mereka pun 
berselisih. Akhirnya Khalifah pun meminta pendapat tokoh- 
tokoh Quraisy yang pindah ke Medinah setelah penaklukan 
kota Mekah. Mereka sepakat agar Khalifah kembali ke 
Medinah. Keputusan ini kemudian dipertanyakan oleh Abu 
“Ubaidah, karena menurut pendapat-nya ini tidak sesuai dengan 
keyakinan Islam. Kemudian Khalifah menjawab bahwa 
pertanyaan itu tidak seharusnya diajukan oleh orang seperti 
Abu “Ubaidah, sebab sebagai tokoh ia seharusnya memahami 
bahwa kebijakan itu adalah berpindah dari satu takdir ke takdir 
yang lebih baik.” 

Tentang pola dan cara bermusyawarah, Al-Qur'an 
maupun Nabi sallallahu “alaihi wa sallam tidak memberikan 
petunjuk apalagi rinciannya. Hal ini juga mengukuhkan panda- 
ngan di atas bahwa tentang pola dan cara bermusyawarah 
adalah sesuatu yang berubah dan terus berkembang sehingga 
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Al-Qur'an hanya menyinggung yang prinsip-prinsip saja. 
Dalam konteks ini penjelasan Rasyid Rida dapat 
dipertimbangkan ketika ia menyatakan bahwa Allah subhanahu 
wa ta'ala telah menganugerahkan kepada umat ini kemerdekaan 
penuh dan kebebasan yang sempurna dalam urusan dunia dan 
kepentingan masyarakat, dengan jalan memberi petunjuk untuk 
melakukan musyawarah, yakni yang dilakukan oleh orang-orang 
yang cakap dan terpandang yang dipercaya, guna menetapkan 
bagi masyarakat pada setiap periode hal-hal yang bermanfaat 
dan membahagiakan masyarakat.” Senada dengan Rasyid Rida, 
Sayyid Qutub menyatakan bahwa bentuk musyawarah dan 
sarana untuk mewujudkannya adalah perkara yang dapat 
didiskusikan dan dikembangkan sesuai dengan berbagai situasi 
umat dan kondisi kehidupannya. Setiap bentuk dan setiap 
sarana yang dapat mewujudkan hakikat musyawarah—bukan 
tampilan luarnya—maka itu adalah bagian dari Islam.” 

Dari fakta sejarah dapat diketahui bahwa Rasulullah 
mengambil keputusan dalam musyawarah adakalanya dengan 
mengikuti suara terbanyak, dan juga adakalanya mengambil 
keputusan meskipun tidak didukung oleh suara terbanyak. 
Sebagai contoh, untuk cara yang pertama dapat ditunjuk 
musyawarah beliau dengan para sahabat dalam menetapkan 
taktik perang Uhud (3 H). Apakah mereka bertahan di dalam 
kota Medinah atau keluar menyongsong musuh dari Mekah. 
Nabi sebenarnya lebih berpihak untuk bertahan di dalam kota, 
tetapi karena mayoritas sahabat berpendapat lebih baik keluar 
dari kota, beliau mengikuti pendapat mayoritas tersebut. 
Keputusan tersebut beliau pegang teguh. Hal ini tampak ketika 
di tengah perjalanan menuju medan pertempuran di Uhud, 
mereka ingin menarik kembali pendapat mereka dan memberi 
kebebasan kepada Nabi untuk mengubah keputusan itu sesuai 
dengan pendapat beliau sendiri. Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
juga bergeming dari keputusannya itu ketika sepertiga dari 
pasukan Muslim di bawah pimpinan “Abdullah bin Ubay, 
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pemimpin kaum Munafiq di Medinah, menarik diri dan 
kembali ke Medinah karena mereka juga berpendapat lebih baik 
bertahan di dalam kota Medinah.” 

Mengomentari hal tersebut Sayyid Qutub menyatakan 
bahwa Rasululllah bukan tidak mengetahui risiko berbahaya 
yang akan dihadapi kaum Muslim akibat keluar menyongsong 
musuh tersebut. Bahkan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam telah 
memiliki firasat dari mimpinya yang benar, yang pernah 
dilihatnya dalam mimpi dan sudah dikenal kebenarannya. 
Rasulullah menakwilkan mimpinya dengan adanya orang-orang 
yang terbunuh dari kalangan keluarga dan sahabatnya. 
Rasulullah menakwilkan Medinah dengan benteng yang kokoh. 
Sebenarnya Nabi berhak membatalkan keputusan musyawarah, 
tetapi beliau tetap melaksanakannya sekalipun mengetahui 
berbagai penderitaan, kerugian, dan pengorbanan yang ada di 
balik itu. Karena pelaksanaan prinsip, pengajaran terhadap 
masyarakat dan pembinaan umat jauh lebih besar dibandingkan 
dengan kerugian-kerugian sesaat.” Dari sini juga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa siapa pun orangnya setelah keputusan 
diambil dengan jalan musyawarah, maka semua harus 
menaatinya. 

Contoh kedua adalah ketika Rasulullah mengambil 
keputusan meskipun tidak didukung suara terbanyak, yaitu 
dalam kasus kebijaksanaan yang akan diambil terhadap tawanan 
dari perang Badar (2 H). Dalam musyawarah ini Nabi meminta 
pendapat Abu Bakar, “Umar bin al-Khattab, dan “Ali bin Abi 
Talib. Abu Bakar berpendapat agar mereka dilepaskan saja 
dengan mengatakan: “Ya Nabi Allah, mereka itu adalah 
keluarga dan saudara-saudara Nabi, maka saya berpendapat 
agar engkau mengambil tebusan tunai dari mereka. Yang 
demikian itu dapat mengurangi kekuatan mereka dan menjadi 
penolong bagi kita, dan mudah-mudahan Allah memberi 
petunjuk kepada mereka.” Kemudian beliau bertanya kepada 
“Umar bin al-Khattab: “Bagaimana pendapatmu Ibnu al- 
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Khattab?” “Umar menjawab: “Demi Allah, saya tidak 
sependapat dengan Abu Bakar, tetapi saya berpendapat bahwa 
kalau engkau memberi kuasa kepadaku seseorang, maka saya 
akan potong lehernya, demikian juga engkau memberi kuasa 
kepada “Ali bin Abi Talib, Untuk membunuh saudaranya “Aqil. 
Dengan demikian, Allah mengetahui di dalam hati kita tidak 
bersifat lemah lembut terhadap orang kafir. Sebab mereka itu 
adalah para pemimpin dan pemuka kaum Quraisy.” “Ali bin 
Abi Talib diriwayatkan tidak memberikan pendapat. Pada 
akhirnya Nabi cenderung kepada pendapat Abu Bakar. Namun 
masih memberi kelonggaran kepada para sahabat untuk 
memilih: membunuh atau melepaskan para tawanan dengan 
tebusan. Namun keputusan Nabi tersebut akhirnya dikritik oleh 
Al-Qur'an dengan turunnya ayat 67-68 Surah al-Anfal/8 yang 
mengomentari keputusan mengambil tebusan dari para 
tawanan tersebut:” 


pn Ag 


E A8 Mg . KA NA PA Ka a, LG 
PESAN SE EA NA 
d vâ AK AEN Âs E EEEN E TE E. 
BESI Dera 


Â KA G KAA Pan a Penata daa 
WE Ne A wa) aan 


Tidak pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat 
melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). 
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. Sekiranya tidak ada ketetapan 
terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena 
(tebusan) yang kamu ambil, (al-Anfal/ 8: 67-68) 


IN 


Na 


Fakta sejarah bahwa Rasulullah selalu terbuka menerima 
pendapat para sahabatnya dapat dilihat dalam menghadapi 
perang Ahzab dan juga perang Khandag (5 H). Dalam perang 
Ahzab Nabi bersikap sangat demokratis di mana beliau 
bersedia membatalkan suatu perjanjian damai yang akan 


52 Etika Politik 


dibuatnya dengan pihak kaum Gatafan setelah mendengar 
pendapat dua orang tokoh Ansar, Sa'ad bin Mu'az (suku Aus) 
dan Sa'ad bin “Ubadah (Suku Khazraj. Sebelum bermusya- 
warah dengan kedua tokoh ini, Nabi telah mengirim seseorang 
untuk menemui dua orang pimpinan Gatafan, “Uyainah bin 
Hisn dan al-Haris bin “Auf. Nabi berpesan kepada utusannya 
kalau mereka bersedia menarik pasukannya dari medan 
peperangan, perdamaian akan dibuat dan mereka akan 
diberikan sepertiga hasil buah-buahan kota Medinah. Namun, 
sebelum perjanjian tersebut dilaksanakan, Nabi sallallahu “alaihi 
wa sallam berkonsultasi dengan dua tokoh Ansar tersebut. 
Kedua sahabat dimaksud menolak inisiatif Nabi untuk 
berdamai dengan beberapa pertimbangan, yaitu: jika urusan itu 
bukan perintah wahyu Allah, tetapi semata-mata inisiatif Nabi, 
maka kaum Gatafan tidak pantas diberi harta; dan mereka 
kaum Ansar telah dimuliakan oleh Islam. Karena itu, kaum 
Gatafan harus diperangi. Nabi akhirnya menerima pendapat 
tersebut dan membatalkan rencana perjanjian damai.” 
Demikian juga dalam menentukan strategi perang Khandak. 
Nabi menerima pendapat Salman al-Farisi agar kaum Muslim 
membuat parit di sekitar kota Medinah dan memperkuat 
pertahanan dalam kota. Pendapat ini semula ditentang oleh 
kaum Muhajirin dan Ansar. Tetapi akhirnya mereka bersedia 
menerima dan melaksanakan setelah mendapat persetujuan dari 
Nabi ." 

Musyawarah yang dilakukan oleh Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam tidak terbatas pada hal-hal yang berkaitan 
dengan urusan publik, bahkan urusan pribadi atau individu 
Nabi juga melakukan musyawarah. Sebagai contoh adalah 
dalam kasus yang dikenal sebagai Hadisul-ifki, Nabi meminta 
pendapat para sahabat, di antaranya adalah Usamah bin Zaid, 
“Alt bin Abu Talib, Ummu Aiman, dan Zaid bin Sabit. 
Akhirnya, Nabi menerima usul Zaid bin Sabit untuk menunggu 
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wahyu.” Taufiq asy-Syawi mengomentari bahwa apa yang 
dilakukan oleh Nabi tersebut bukan syiri melainkan istisyarah.” 

Peristiwa di atas adalah beberapa contoh di mana Nabi 
mengadakan musyawarah dengan para sahabat atau kaum 
Muslim. Di bawah ini akan dikemukakan beberapa contoh di 
mana Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam mengadakan musyawarah 
dengan kaum Yahudi. Hal ini penting dijadikan pijakan bahwa 
hak menentukan pendapat sebenarnya adalah hak setiap warga 
masyarakat sebagai anggota warga Negara, bukan eksklusif 
kelompok tertentu. 

Ketika seorang laki-laki dan seorang perempuan Yahudi 
yang sudah berkeluarga melakukan zina, para rahib Yahudi 
Bani Ouraizah berkumpul di baitul-Midras untuk membicara- 
kan hukuman bagi pelaku zina tersebut. Para rahib berselisih 
pendapat tentang hukuman apa yang harus dijatuhkan bagi 
keduanya. Kemudian mereka sepakat untuk membawa masalah 
tersebut kepada Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam untuk 
mendapatkan pandangan beliau tentang masalah tersebut. 
Sebelum memberikan pendapatnya, Nabi bertanya kepada para 
rahib Yahudi tersebut tentang apakah ada dalam Taurat jenis 
hukuman bagi pelaku zina yang sudah berkeluarga. Mereka 
mengatakan bahwa bagi pelaku zina yang sudah berkeluarga 
hukumannya adalah rajam. Atas dasar ini Rasulullah 
menetapkan hukuman bagi keduanya adalah rajam.” 

Dari pemaparan contoh-contoh musyawarah yang 
dipraktekkan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dapat 
disimpulkan bahwa beliau tidak memberikan petunjuk yang 
rinci tentang pola dan prosedur tertentu dalam musyawarah. 
Demikian juga dengan jumlah peserta musyawarah. Pada saat 
tertentu beliau hanya bermusyawarah atau meminta pendapat 
dengan sahabat-sahabat yang ahli dan cendekia, pada saat yang 
lain beliau hanya meminta pendapat dari salah seorang di antara 
mereka. Tetapi, apabila masalahnya penting dan berdampak 
luas bagi kehidupan sosial masyarakat, beliau bermusyawarah 
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dengan sejumlah besar orang yang merupakan representasi dari 
berbagai macam golongan yang ada di masyarakat. Sebagai- 
mana telah disebut di atas, dalam mengambil keputusan Nabi 
tidak terikat kepada suara mayoritas, terkadang kelompok 
minoritas juga didengar dan kemudian diikuti pendapatnya. 

Dalam memberi penafsiran masalah tersebut, J. Suyuti 
Pulungan menyatakan bahwa praktik musyawarah Nabi dari 
sudut kuantitas peserta dan kualitas masalah yang beliau 
musyawarahkan dapat diidentikkan dengan praktik musyawarah 
kepala negara atau pemerintahan di zaman modern ini. Sebab 
dalam kenyataannya antara berbagai pemerintahan dan negara, 
sekalipun sama-sama mengaku menjunjung tinggi prinsip 
musyawarah atau demokrasi, namun dalam praktiknya tidak 
menunjukkan keseragaman. 

Bila Nabi mengadakan musyawarah dengan peserta yang 
besar jumlahnya, mewakili semua golongan, dapat diidentikkan 
dengan seorang presiden atau kepala pemerintahan yang 
berkonsultasi dengan wakil rakyat (parlemen). Tetapi apabila 
beliau meminta pendapat dari beberapa sahabat terkemuka, 
dapat diidentikkan dengan seorang presiden yang meminta 
pendapat dari para menteri sebagai pembantunya. Sedangkan 
apabila beliau meminta pendapat dari seorang sahabat saja, ini 
dapat diidentikkan dengan seorang presiden yang berkonsultasi 
dengan penasehat presiden. Namun, apabila Nabi mengambil 
suatu keputusan tanpa melalui musyawarah atau konsultasi, ini 
dapat diidentikkan dengan presiden atau kepala negara yang 
mempunyai hak prerogatif untuk memutuskan hal-hal tertentu 
yang dianggap penting dan strategis.” 

Dari sini dapat dipahami bahwa manusia (umat Islam) 
mempunyai kebebasan penuh untuk menentukan bentuk, 
sistem, dan prosedur musyawarah yang disesuaikan dengan 
tuntutan zaman dan tempat serta kebutuhan warga 
masyarakatnya. Yang terpenting dari pelaksanaan musyawarah 
adalah bukan pada pola dan prosedurnya melainkan kualitas 
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hasil musyawarah tersebut. Untuk itu etika Islam tentang 
musyawarah harus dipegang teguh semua peserta musyawarah, 
yaitu kebebasan, keadilan, dan persamaan hak dalam berbicara 
dan menyampaikan pendapat. Maka yang terpenting adalah 
bukan siapa yang menyampaikan pendapat, dari kelompok 
mayoritas atau minoritas, tetapi bagaimana kualitas pendapat 
tersebut bagi kemaslahatan umat, sehingga peserta 
musyawarah, terlebih lagi yang memimpin musyawarah, harus 
dapat berlaku adil. Masalah inilah yang akan diberikan elaborasi 
secukupnya di bawah ini. 


C. Adil 

Etika dalam berpolitik menurut Al-Qur'an berikutnya 
adalah bersikap adil. Keadilan adalah kata jadian dari kata 
“adil” yang diserap dari bahasa Arab “adl”. Kata ‘adl terambil 
dari kata ‘adala yang terdiri dari huruf-huruf ain, dal dan lam. 
Rangkaian huruf-huruf ini mengandung dua makna yang 
bertolak belakang yaitu, “lurus dan sama” dan “bengkok dan 
berbeda”." Seorang yang adil adalah yang berjalan lurus dan 
sikapnya selalu menggunakan ukuran yang sama, bukan ukuran 
ganda. Persamaan itulah yang menjadikan seorang yang adil 
tidak berpihak kepada yang salah.” 

Al-Qur'an menggunakan beberapa term untuk menunjuk 
arti keadilan, yaitu al-'ad/, akgist, a-migan dan antonim dari kata 
zulm, meskipun untuk yang terakhir ini yaitu keadilan tidak 
selalu menjadi antonim kezaliman. Sayyid Qutub memberikan 
penekanan makna 4/-ad/ sebagai persamaan yang merupakan 
asas kemanusiaan yang dimiliki oleh setiap orang. Keadilan bagi 
Qutub adalah bersifat inklusif, tidak eksklusif untuk golongan 
tertentu, sekalipun umpamanya yang menetapkan keadilan itu 
seorang Muslim untuk orang non-muslim. 

Keadilan yang dibicarakan Al-Qur'an mengandung 
beragam makna, tidak hanya pada proses penetapan hukum 
atau terhadap pihak yang berselisih, melainkan menyangkut 
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segala aspek kehidupan beragama.” Beberapa contoh dapat 
disampaikan di bawah ini: 

Pertama, Adil dalam aspek Akidah; untuk menelusuri 
makna adil dalam akidah ini dapat digunakan antonim dari 
keadilan, yaitu kezaliman. Al-Qur'an menyebut bahwa syirik 
adalah kezaliman yang terbesar, hal ini antara lain disebutkan 
dalam Surah Luqman/31: 13: 


Ro, ERA... SBY a PI MIN ALA ga aa TANG 
ake AJ) NG a gag aa JGN 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! janganlah kamu 


mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.” (Luqman/31: 13) 


Hal senada dapat dijumpai dalam Surah an-Naml/27: 44: 


P Š - pa > MA ANA GA P > 475 > Bas 
DI GIE UE AN ES A3 


lr bg Âa 


PE D ok SAN, AMAN a A Cap 
fo E sr , 
GAN AN Gak 


Dikatakan kepadanya (Balqis), “Masuklah ke dalam istana.” Maka 
ketika dia (Balqis) melihat (lantai istana) itu, dikiranya kolam air yang 
besar, dan disingkapkannya (benutup) ke dua betisnya, Dia (Sulaiman) 
berkata, “Sesungguhnya ini hanyalah lantai istana yang dilapisi kaca.” 
Dia (Balqis) berkatalah, “Ya Tuhanku, sungguh, aku telah berbuat 
galim terbadap diriku. Aku berserah diri bersama Sulaiman kepada 
Allah, Tuhan seluruh alam.” (an-Naml/ 27: 44) 


Termasuk dalam aspek akidah adalah bahwa Allah 
subhanahu wa ta'ala mengutus para Rasul dengan membawa 
wahyu untuk menegakkan sistem kemanusiaan yang adil. Hal 
ini dijelaskan dalam Surah al-Hadid/57: 25: 
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NANG SN Lama 3 IE KI 
Sana Man NITA 
e pa NG ih E E AN AI 


Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan Kami turunkan bersama mereka kitab dan 
neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Dan Kami 
menciptakan besi yang mempunyai kekuatan hebat dan banyak manfaat 
bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)- 
Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya. 
Sesungguhnya Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (al-Hadid/57: 25) 


Keadilan tidak hanya berlaku bagi makhluk manusia, 
termasuk alam semesta ini ditegakkan oleh Allah subhanahu wa 
taala atas dasar keadilan. Surah ar-Rahman/55: 7-8 men- 
jelaskan hal ini. 

Keadilan adalah salah satu sifat Allah yang dijelaskan oleh 
Al-Qur'an, dalam hal ini redaksi yang digunakan adalah algist 
sebagaimana terdapat pada Surah Ali Imran/3: 18: 


iy AA AKAN ISA, AI SÉ 
7 X0 


LNG 


Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia, (demikian pula) 
para malaikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak ada 
tuhan selain Dia, Yang  Mahaperkasa, Mahabijaksana. (Ali 
Imran/3: 18) 


AN 


Kedua, dalam aspek syariah, khususnya yang berkaitan 
dengan muamalah, Al-Qur'an menekankan perlunya manusia 
berlaku adil. Sebagai contoh Surah al-Bagarah/2: 282: 
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a! o? Aos L1 Bem 


aan dk ya AG PIR 
JIN KASI, 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang 
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar. (al-Bagarah/2: 282) 


Dalam kaitannya dengan aspek syariah ini, termasuk di 
dalamnya adalah adil dalam menetapkan hukum, yang nanti 
akan diberikan penjelasan dalam pembahasan khusus mengenai 
hal tersebut. 

Ketiga, dalam aspek akhlak, keadilan dituntut bukan hanya 
kepada orang lain, namun juga kepada diri sendiri. Ayat-ayat di 
bawah ini memberikan gambaran hal tersebut: 


WAN AGAN LAN, 
PE KALA PAPAN KN 


A 


A SR NG a aan AI Bush 


Janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
membenbani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila 
kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalibun dia kerabat(mu) dan 
penubilah janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu 
agar kamu ingat. (al-An'am/6: 152) 


Dalam memberikan penafsiran ayat tersebut, khususnya 
dalam frase “apabila kamu berkata hendaklah berlaku adil,” 
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Quraish Shihab menyatakan bahwa ucapan seseorang terdiri 
dari tiga kemungkinan; pertama, jujur atau benar, ini bisa saja 
bermakna positif atau negatif, serius atau bercanda; kedua, 
ucapan yang salah, ada yang disengaja (bohong), ada juga yang 
tidak disengaja (keliru); dan ketiga, omong kosong, ini ada yang 
dimengerti, tetapi tidak berfaidah sama sekali, namun ada juga 
yang tidak dimengerti. Perintah berkata dalam ayat tersebut 
menyangkut ketiga makna tersebut, dalam arti ucapan bohong 
dan omong kosong tidak dibenarkan sama sekali untuk 
diucapkan. Adapun ucapan yang benar tetapi tidak adil, yaitu 
bukan pada tempatnya, maka ucapan seperti ini tidak 
dibenarkan." Yang dituntut dari ayat ini adalah bahwa ucapan 
tersebut jujur atau benar sekaligus adil dalam arti sesuai pada 
tempatnya meskipun tertuju kepada kerabat sendiri. 

Dari pemaparan aneka ragam makna keadilan yang 
disebut oleh Al-Qur'an sebagaimana tersebut di atas, maka 
dapat dirangkum dalam beberapa bagian yang dapat disebut 
sebagai dimensi keadilan, yaitu: 

Pertama, “Kesamaan” sebagai dimensi keadilan. 

Ayat-ayat yang menjelaskan masalah ini cukup banyak 
terutama yang terkait dengan masalah penetapan hukum, 
beberapa ayat tersebut antara lain: 


ANN Aa ek AAN OR | KA aga KA 
E FER PEA LNS éy S 


Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berbak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat. (an-Nisa' /4: 58) 
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Klausa yang terkait langsung dengan pembahasan ini 


adalah kik) Jajan ECH a (Apabila kamu 


menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu 
menetapkan hukum dengan adil). Yang dimaksud dengan 
menetapkan hukum dalam ayat tersebut bukan hanya berkisar 
apabila terjadi persengketaan. Hal ini didasarkan pada 
penelusuran makna ukm yang dikandung oleh Al-Qur'an. 
Kata ini terulang dalam Al-Qur'an dengan segala perubahannya 
sebanyak 210 kali. Secara etimologis akar kata yang terdiri dari 
huruf ha, kaf dan mim ini mengandung arti “mencegah,”" yang 
secara leksikal kemudian bermakna “menyelesaikan atau 
memutuskan suatu urusan, memberi kekang dan mencegah 
seseorang dari yang diingininya.”” Kata a-hukm ketika terserap 
ke dalam bahasa Indonesia mengalami sedikit reduksi dengan 
diberikan makna sebagai peraturan, ketentuan, dan keputusan. 
Sementara dalam al-Qur'an penggunaan kata tersebut tidak 
hanya mengacu kepada hasil atau objek, namun juga 
menyangkut pembuatan dan cara menjalankan keputusan 
tersebut." 

Bertolak dari pemahaman makna ukm di atas, maka 
pengertian ungkapan “apabila kamu menetapkan hukum” 
dalam ayat di atas mencakup pengertian “membuat dan 
menerapkan hukum.” Ini berarti secara kontekstual perintah 
dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan kepada kelompok 
sosial tertentu dalam masyarakat Muslim, tetapi ditujukan 
kepada setiap orang yang mempunyai kekuasaan memimpin 
orang-orang lain (kekuasaan politik), termasuk dalam hal ini 
adalah kepemimpinan dalam rumah tangga yang dipegang oleh 
seorang suami. Ini antara lain disebutkan dalam Surah an- 
Nisa" /4: 34. 

Dalam Al-Qur'an dan Terjemah yang diterbitkan 
Departemen Agama, ayat tersebut diberi sub judul beberapa 
peraturan hidup bersuami istri. Dalam ayat tersebut 
kepemimpinan seorang suami dijelaskan dengan kata gawwam 
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yang mengindikasikan bahwa kepemimpinan tersebut harus 
dijalankan dengan seadil-adilnya. Pengertian ini didasarkan pada 
penggunaan istilah gawa yang disebut dalam Al-Qur'an; dalam 
ayat 135 surah yang sama kata gawwam dirangkai dengan kata 
qist. 


o Da D D. as 
FLI ao Basi SNG Pesat ti 
(z PF POR 


P a 25 ARENA Hap 


Wahai orang-orang yang beriman! jadilah kamu penegak keadilan, 
menjadi saksi karena Allah, walaupun terbadap dirimu sendiri atau 
terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) 
kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan 
(kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena 
ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka ketahuilah Allah 
Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan. (an-Nisa' /4: 
135) 


Ayat ini secara tegas memerintahkan kepada orang-orang 
yang beriman untuk menegakkan keadilan secara total dalam 
semua kondisi dan dalam semua bidang. Terhadap objek di 
mana keadilan harus ditegakkan, penegak keadilan harus dapat 
bersikap adil dalam arti memberikan perlakuan yang sama. 
Dengan pemahaman seperti inilah seorang hakim yang sedang 
mengadili suatu perkara harus memperlakukan yang berperkara 
tersebut dengan perlakuan yang sama, khususnya dalam proses 
pengambilan keputusan. Namun, kesamaan ini tidak mencakup 
dalam hal apa yang mereka terima dari keputusan hukum 
tersebut." 
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Kedua, “Keseimbangan” sebagai dimensi keadilan. 

Adil dalam konteks ini tidak mengharuskan kesamaan di 
antara masing-masing unsur, namun yang terpenting adalah 
bahwa terjadi keseimbangan meskipun kadarnya berbeda. 
Keseimbangan tersebut diperlukan untuk tercapainya suatu 
tujuan yang telah ditetapkan. Ayat yang menginformasikan hal 
ini, antara lain Surah al-Infitar/82: 6-7: 


PAM NA WANA: 


OA NO ANGGANG 


Hai manusia! apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Mulia. Yang telah 
menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan 
(susunan tubuh)mu seimbang. (al-Infitar/82: 6-7) 


Dalam ayat tersebut dinformasikan kepada manusia 
bahwa salah satu sifat kemuliaan Allah subhanahu wa ta'ala 
adalah telah menciptakan (tubuh) manusia yang secara 
keseluruhan mengikuti prinsip-prinsip keseimbangan. Dengan 
prinsip-prinsip tersebut manusia mencapai susunan yang 
sempurna. Pengertian ini juga terdapat dalam Surah al-Isra' /17: 


35: 
z a A sf, 725? Pa 
PAR i PREE PTAS NI Tu nazi 


Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya. (al-Isrā' /17: 35) 


Kata al-gists yang dalam ayat tersebut dirangkai dengan 
kata a-mustagim, ada yang memahaminya dalam arti 
neraca/timbangan sebagaimana dalam terjemahan di atas, 
namun ada juga yang mengartikan adil. Kata ini menurut Ibnu 
Mujahid merupakan kata serapan dari bahasa Romawi yang 
masuk berakulturasi dalam perbendaharaan bahasa Arab yang 
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digunakan Al-Qur'an.” Sebenarnya kedua makna yang 
dikemukakan di atas dapat dipertemukan dengan pertimbangan 
bahwa untuk mewujudkan keadilan, maka diperlukan tolak 
ukur yang pasti yaitu timbangan, dan sebaliknya apabila 
penggunaan timbangan itu dilakukan secara baik dan benar 
pasti akan melahirkan keadilan. 

Keadilan dalam dimensi keseimbangan ini juga 
diekspresikan dengan menggunakan kata qawwama sebagaimana 
disebut dalam Surah al-Furqan/25: 67: 


Tea 27 WÉ A 


AIA] Ia (Si, 


Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang- 
orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan 
tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar. (al-Futgan/25: 
67) 


AN C 3 NK Ni 


Keseimbangan sebagai salah satu dimensi keadilan tidak 
hanya berlaku bagi manusia, namun juga bagi alam raya beserta 
Kant Hal ini DL dalam Surah al-Mulk/67: 3: 


IE WAYA NG KAN Dg KA 
A A 2a A 21A 
yasa Jana 
Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan lihat sesuatu 
yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka 
lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat? (al- 
Mulk/67: 3) 


Keseimbagan dalam konteks ini jelas berbeda dengan 
kesamaan, sehingga tidak dibutuhkan sama sekali kesamaan 
untuk dapat mencapai keseimbangan. Catatan ini perlu 
diberikan mengingat banyak petunjuk Al-Qur'an yang terkesan 
membedakan satu dengan yang lain, yang kemudian oleh 
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sementara orang secara sembrono dikatakan bahwa Al-Qur'an 
tidak menganut prinsip keadilan. Sebagai contoh adalah 
pembedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal waris 
maupun dalam persaksian. Dalam hal ini keadilan harus 
diartikan sebagai keseimbangan bukan kesamaan." 

Ketiga, lawan kezaliman sebagai dimensi keadilan. 

Keadilan dalam konteks ini bisa juga diberi arti dengan 
“menempatkan segala sesuatu pada tempatnya atau mem- 
berikan setiap hak kepada pemiliknya.” Mengurai dimensi 
keadilan yang merupakan lawan dari kezaliman yang disebut 
oleh Al-Qur'an bukanlah perkara yang mudah. Salah satu 
alasannya adalah bahwa kata ini dengan segala perubahannya 
terulang cukup banyak dalam Al-Qur'an, yaitu sebanyak 315 
kali. Bahwa perintah untuk menegakkan keadilan dan 
menghilangkan kezaliman adalah sebuah keniscayaan dalam 
hidup bermasyarakat, terlebih bagi orang-orang yang beriman. 
Sikap adil ini lebih dekat kepada takwa. Hal ini disiyaratkan 
secara jelas dalam Surah al-Ma'idah/5: 8: 


IN AA Aa A NG 
Aa MEN AA amad 
A 


ee am si AA AG PEER Tan 


Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan 
Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (al-Ma'idah/5: 8) 


Ayat ini menegaskan bahwa keadilan adalah salah satu 
sifat yang dekat kepada takwa, sementara takwa secara 
sederhana dapat diartikan melaksanakan segala perintah Allah 
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dan menjauhi setiap larangan-Nya. Untuk dapat memilih mana 
yang merupakan perintah Allah yang harus dilaksanakan, dan 
apa yang merupakan larangan Allah yang harus ditinggalkan 
sungguh membutuhkan pertimbangan-pertimbangan yang adil. 
Keadilan bukan hanya sifat yang harus dimiliki oleh 
setiap anggota masyarakat, namun yang harus lebih 
memperhatikan adalah seseorang yang memegang kekuasaan 
dalam pemerintahan /etika dalam berpolitik. Secara khusus 
Al-Qur'an memberikan penjelasan masalah ini, yaitu dalam 
kisah Nabi Dawud, yang di samping seorang Nabi, juga 
seorang raja. Kisah ini direkam dalam Surah Sad/38: 21-22: 


PA, IEE o NA AT AAL D 


(ES EA ya NS Jah 
42 wA? rn BI PENA ny TA BAMBANG 2s 
NANG NANG AA Kyana AN piges 

Oaa Jah kak 


Dan apakah telah sampai kepadamu berita orang-orang yang berselisih 
ketika mereka memanjat dinding mihrab? Ketika mereka masuk 
menemui Dawud lalu dia terkejut karena (kedatangan) mereka. Mereka 
berkata, “Janganlah takut! (Kami) berdua sedang berselisih, sebagian 
dari kami berbuat zalim kepada yang lain; maka berilah keputusan di 
antara kami secara adil dan janganlah menyimpang dari kebenaran serta 
tunjukilah kami ke jalan yang lurus. (Sad/38: 21-22) 


Dalam ayat tersebut ada dua penjelasan yang berkaitan 
dengan putusan yang akan diambil oleh Nabi Dawud, yaitu 
dengan haq dan tidak terlalu jauh. Kata hag dalam ayat tersebut 
kemudian diartikan dengan adil, sementara usytit yang terambil 
dari kata syatat pada mulanya berarti terlalu jauh, baik berkaitan 
dengan tempat maupun dengan keputusan. Dari sini kata 
tersebut diartikan juga dengan berlaku tidak adil. Kalimat ini 
menurut al-Bigai sebagai bentuk permohonan agar Nabi 
Dawud tidak terlalu jauh dan melampaui batas dalam menyusun 
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redaksi penetapan hukum agar tidak membingungkan mereka dan 
tidak juga terlalu jauh dalam segala hal, atau dalam arti jangan 
terlalu jauh mencari-cari perincian persoalan karena yang 
bersangkutan rela dengan putusannya yang ag walau dalam 
bentuknya yang paling sedikit/rendah sekalipun.” 

Dalam ayat selanjutnya [26] surah yang sama, Allah 
kemudian menegaskan tentang bagaimana seharusnya sikap 
yang harus diambil oleh Nabi Dawud sebagai seorang yang 
memegang kekuasaan politik dan juga penguasa atau 
pemerintah lainnya: 


SNG Ta MEREK KOK 


EETA GAN ISA SENDI yaa dýz 
EEA 


(Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami 
Jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) 
di antara manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa 
nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, 
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 
karena mereka melupakan hari perhitungan.” (Sad/38: 20) 


Frase yang relevan dengan bahasan ini adalah “maka 
putuskanlah di antara manusia dengan al-hag”, yang kemudian 
diikuti dengan perintah “janganlah engkau mengikuti hawa 
nafsu”. Kata al-baq yang kemudian diterjemahkan dengan 
“kebenaran”, merupakan unsur utama keadilan yang dalam ayat 
22 di atas diungkapkan dengan kata sawa as-sirat. Bahwa unsur 
utama keadilan adalah 4/-hag dijelaskan pula dalam Surah al- 
A'raf/7: 8 yang berbicara tentang proses penimbangan di 
akhirat: 


— A ag PL yh 


Besa an AI, TA ANG a mash 
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Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran. Maka barang 
siapa berat timbangan (kebaikan)/nya, mereka itulah orang yang 
beruntung. (al-A'raf/ 7: 8) 


Ayat tersebut menjelaskan bahwa timbangan yang 
digunakan menimbang amal-amal manusia pada hari akhir itu 
adalah kebenaran. Atau yang berlaku pada hari itu adalah 
timbangan yang penuh keadilan, yaitu timbangan yang tidak 
ada kecurangan, semuanya benar sesuai dengan kenyataan dan 
keadilan, tidak berlebih atau berkurang sedikit pun. 

Sementara lawan dari kata al-hag pada ayat tersebut 
adalah “mengikuti hawa nafsu.” Kata hawa dari sudut 
etimologi berarti “kosong” dan “terjatuh.” Kedua makna ini 
terpakai dalam Al-Qur'an, yaitu Surah Ibrihim/14: 43” dan 
an-Najm/53: 1." Secara leksikologis kata tersebut bermakna 
“kecenderungan, kesenangan atau kecintaan kepada yang baik 
atau yang jelek”, sehingga kecenderungan jiwa kepada syahwat 
disebut al-hawa karena dia menjatuhkan pelakunya dalam 
kehidupan dunia ini ke dalam kecelakaan dan di akhirat jatuh 
ke dalam neraka." Dari tinjauan leksikologis ini dapat dipahami 
bahwa pengertian hawa nafsu berkait erat dengan syahwat, 
yaitu getaran jiwa untuk memenuhi apa yang sesuai dengan 
yang disenanginya. Surah Ali Imran/3: 14 menjelaskan tentang 
berbagai macam hal yang disenangi syahwat.” 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa perintah 
menegakkan keadilan dan larangan mengikuti hawa nafsu 
(semata), pada hakikatnya adalah upaya pemeliharaan martabat 
kemanusiaan sehingga tidak terjatuh ke tingkat nabati atau 
hewani. Dikhususkannya larangan tersebut kepada seorang 
pemimpin masyarakat dapat dipahami jika dikaitkan dengan 
kedudukannya sebagai pemegang kekuasaan dalam masyara- 
katnya. Seorang pemimpin masyarakat yang hanya mengikuti 
dorongan hawa nafsunya tidak saja merugikan dirinya 
(menjatuhkan martabatnya), tetapi juga dengan kepandaian dan 
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kekuasaan yang dimilikinya, akan menjadikan anggota 
masyarakat yang dipimpinnya sebagai korban hawa nafsunya.” 

Perintah untuk menegakkan keadilan dalam masyarakat 
khususnya bagi yang memegang kekuasaan juga diisyaratkan 
secara eksplisit dalam Surah al-Baqarah/2: 124: 


& 


> A KENANG Gn Ren TS Saran NA 
Se eg, £ Di ANT WIL 
r Pa 


PAPPA 


gege JEG 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) 
berfirman, “Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin 
bagi seluruh manusia.” Dia (Ibrahim) berkata, “Dan (juga) dari anak 
cucuku?” Allah berfirman, “(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi 
orang-orang zalim.” (al-Baqarah/2: 124) 


Frase yang menunjuk masalah ini adalah “janjiku (ini) 
tidak berlaku bagi orang-orang yang zalim”. Frase ini 
mengisyaratkan bahwa kepemimpinan bukanlah sekadar hasil 
kesepakatan semata, apalagi berdasarkan keturunan, tetapi lebih 
dari itu adalah sebuah komitmen untuk menegakkan keadilan. 

Untuk dapat berbuat adil dalam kehidupan bermasyarakat 
yang majemuk sangat dibutuhkan sikap egalitarian, yaitu satu 
sikap yang menyadari bahwa ada titik persamaan di antara 
manusia. Inilah yang akan dibahas dalam tulisan di bawah ini. 


D. Persamaan 

Seseorang yang terjun ke ranah politik harus menyadari 
salah satu pilar etika politik dalam al-Qur'an adalah mengakui 
adanya persamaan kemanusiaan. Salah satu alasannya adalah 
bahwa manusia itu satu sama lain bersaudara karena mereka 
berasal dari sumber yang satu. Surah al-Hujurat/49: 13 
mengaskan hal ini: 
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TE MEA 2722 A Kan yaaa Va G6 vr 


kal A bsb p gan > Peran AN 
JAS a TES 


Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal, 
Sungguh, orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahateliti. (Al-Hujurat/49: 13) 


Persamaan seluruh umat manusia ini juga ditegaskan oleh 
Allah dalam Surah an-Nisa' /4: 1: 


Gen DA Ao ILLL 2G» v Ga 2 4 IP, 


PES 5 
AANA PESENE EAE 513 ALA SY 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 
pasangannya (Hawa) dari (dirinya; dan dari keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 
meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (an-Nisa' /4: 1) 


Kedua ayat di atas adalah ayat-ayat yang turun setelah 
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam hijrah ke Medinah (Madaniyyah), 
yang salah satu cirinya adalah biasanya diawali dengan 


panggilan AJINA AN dituj ukan kepada orang-orang yang 


beriman), namun demi persaudaraan, persatuan, dan kesatuan, 
ayat ini mengajak kepada semua manusia yang beriman dan 
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yang tidak beriman BARA wahai seluruh manusia) untuk 


saling membantu dan saling menyayangi, karena manusia 
berasal dari satu keturunan, tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan, kecil dan besar, beragama atau tidak beragama. 
Semua dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman 
dalam masyarakat, serta saling menghormati hak-hak asasi 
manusia. 

Ayat tersebut memerintahkan bertakwa kepada rabbakum 
tidak menggunakan kata Allah, untuk lebih mendorong semua 
manusia berbuat baik, karena Tuhan yang memerintahkan ini 
adalah rabb, yakni yang memelihara dan membimbing, serta 
agar setiap manusia menghindari sanksi yang dapat dijatuhkan 
oleh Tuhan yang mereka percayai sebagai pemelihara dan yang 
selalu menginginkan kedamaian dan kesejahteraan bagi semua 
makhluk. Di sisi lain, pemilihan kata itu membuktikan adanya 
hubungan antara manusia dengan Tuhan yang tidak boleh 
putus. Hubungan antara manusia dengan-Nya itu, sekaligus 
menuntut agar setiap orang senantiasa memelihara hubungan 
antara manusia dengan sesamanya. Dalam kaitan inilah Sayyid 
Qutub menyatakan bahwa sesungguhnya berbagai fitrah yang 
sederhana ini merupakan hakikat yang sangat besar, sangat 
mendalam, dan sangat berat. Sekiranya manusia mengarahkan 
pendengaran dan hati mereka kepada-Nya niscaya telah cukup 
untuk mengadakan berbagai perubahan besar dalam kehidupan 
mereka dan mentransformasikan mereka dari beraneka ragam 
kebodohan kepada iman, keterpimpinan dan petunjuk, kepada 
peradaban yang sejati dan layak bagi manusia." 

Nabi sallallahu “alaihi wa sallam juga menegaskan hal ini 
dalam beberapa hadisnya, di antaranya adalah: 


JEDA Lk Ki Dip Oh an 
RABOR UMB DARA Ki BYE UB ASN) 
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-— 1 KT 7 Ka - ~y AN -a {v vaw “ 7. 
PER BALAI rS bih > BOB ASF PRP) 
pik DA broh BEAN kaa UN) 

(Ryu BUS 
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam berkhutbah pada hari tasyrig, di mana 
beliau bersabda, “Wahai manusia, ingatlah sesungguhnya Tuhan kamu 
satu dan bapak kamu satu. Ingatlah tidak ada keutamaan orang Arab 
atas orang bukan Arab, tidak ada keutamaan orang bukan Arab atas 
orang Arab, orang hitam atas orang berwarna, orang berwarna atas 
orang hitam, kecuali karena takwanya, apakah aku telah menyam- 
paikan?” Mereka menjawab: “Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
telah menyampaikan.” (Riwayat Ahmad dari Abu Nadrah) 


BEN A A 5D DANA Ah Hj 


SAS 


(DA Yacb Pr AA MAKA 


Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada bentuk rupa kamu dan 
harta benda kamu, akan tetapi Dia hanya memandang kepada hati 
kamu dan amal perbuatan kamu. (Riwayat Ahmad, Muslim, dan 
Ibnu Majah dari Abu Hurairah) 


Beberapa ayat yang menegaskan hal ini, antara lain Surah 
al-Araf/7: 189 dan az-Zumat/39: 6 menyatakan bahwa seluruh 
umat manusia dijadikan dari diri yang satu. Sedangkan dalam 
Surah Fatit/35: 11, Gafit/40: 67, al-Mu'minun/23: 12-14, 
diterangkan asal-usul kejadian manusia, yaitu dari tanah 
kemudian dari setetes air mani dan proses-proses selanjutnya. 

Ayat-ayat dan juga beberapa hadis di atas menjelaskan 
bahwa dari segi hakikat penciptaan, manusia tidak ada 
perbedaan. Mereka semuanya sama, dari asal kejadian yang 
sama yaitu tanah, dari diri yang satu yakni Adam yang 
diciptakan dari tanah dan dari padanya diciptakan istrinya. Oleh 
karenanya, tidak ada kelebihan seorang individu dari individu 
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yang lain, satu golongan atas golongan yang lain, suatu ras atas 
ras yang lain, warna kulit atas warna kulit yang lain, seorang 
tuan atas pembantunya, dan pemerintah atas rakyatnya. Atas 
dasar asal-usul kejadian manusia seluruhnya adalah sama, maka 
tidak layak seseorang atau satu golongan membanggakan diri 
terhadap yang lain atau menghinanya.” 

Dari uraian di atas tampak jelas bahwa misi utama Al-Qur'an 
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa adalah untuk 
menegakkan prinsip persamaan (egalitarianisme) dan mengikis 
habis segala bentuk fanatisme golongan maupun kelompok. 
Dalam konteks masyarakat Indonesia, meskipun mereka 
berasal dari golongan dan aliran politik yang berbeda 
semestinya mereka dapat bersama-sama memperjuangkan cita- 
cita bersama sebagai bangsa. Dengan persamaan tersebut 
anggota masyarakat dapat melakukan kerja sama sekalipun di 
antara warganya terdapat perbedaan prinsip bahkan perbedaan 
akidah sekalipun. Perbedaan-perbedaan yang ada bukan 
dimaksudkan untuk menunjukkan superioritas masing-masing 
terhadap yang lain, melainkan untuk saling mengenal dan 
menegakkan prinsip persatuan, persaudaraan, dan persamaan. 
Untuk itulah diperlukan sikap toleran, dan inilah yang akan 
dibahas di bawah ini. 


E. Toleransi 

Persaudaraan yang diperintahkan Al-Qur'an tidak hanya 
tertuju kepada sesama Muslim, namun juga kepada sesama 
warga masyarakat yang non-Muslim. Term yang digunakan 
Al-Qur'an untuk menyebut persaudaraan dengan yang 
berlainan akidah berbeda dengan term yang digunakan untuk 
menunjuk persaudaraan yang seakidah. Untuk memudahkan 
pemahaman, penulis menggunakan sebuah istilah yang telah 
populer digunakan masyarakat untuk menunjuk persaudaraan 
dengan yang berbeda akidah, yaitu toleransi. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia kata ini diartikan dengan bersikap atau 
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bersifat menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) 
pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, 
kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau bertentangan 
dengan pendirian sendiri.” 

Termasuk dalam hal kebebasan adalah kebebasan untuk 
memeluk agamanya masing-masing. Al-Qur'an secara tegas 
menyatakan bahwa tidak ada paksaan untuk memeluk agama 
Islam; Surah al-Baqarah/2: 256: 


ra Wu Ja BIANG A ING 
AN EN Ae, BA at, 


Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya 
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dari jalan yang sesat. 
Barang siapa ingkar kepada thagut dan beriman kepada Allah, maka 
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang 
tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (al- 
Bagarah/2: 256) 


Dalam ayat di atas secara gamblang dinyatakan bahwa 
tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan agama, Allah 
menghendaki agar setiap orang merasakan kedamaian. 
Kedamaian tidak dapat diraih kalau jiwa tidak damai. Paksaan 
menyebabkan jiwa tidak damai, karena itu tidak ada paksaan 
dalam menganut akidah agama Islam. Konsideran yang 
dijelaskan ayat tersebut adalah karena telah jelas jalan yang 
lurus. 

Sebab turun ayat tersebut sebagaimana dinukil oleh Ibnu 
Kasir yang bersumber dari sahabat Ibnu “Abbas adalah seorang 
laki-laki Ansar dari Bani Salim bin “Auf yang dikenal dengan 
nama Husain mempunyai dua anak laki-laki yang beragama 
Nasrani, sedangkan ia sendiri beragama Islam. Husain 
menyatakan kepada Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam, “Apakah 
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saya harus memaksa keduanya? (untuk masuk Islam?), 
kemudian turunlah ayat tersebut di atas.” 
Ayat senada juga terdapat dalam Surah Yunus/10: 99- 


GAN 


100: 
Sah D 
= i zA WA, AA he 


Kana : NAN 


Dan Jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di 
bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu (bendak) memaksa manusia 
agar mereka menjadi orang-orang yang beriman? Dan tidak seorang pun 
akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allah menimpakan azab 
kepada orang yang tidak mengerti (Yunus/10: 99-100) 


Ayat di atas secara tegas mengisyaratkan bahwa manusia 
diberi kebebasan beriman atau tidak beriman. Kebebasan 
tersebut bukanlah bersumber dari kekuatan manusia melainkan 
anugerah Allah, karena jikalau Allah Tuhan Pemelihara dan 
Pembimbingmu (dalam ayat di atas diisyaratkan dengan kata 
rabb), menghendaki tentulah beriman semua manusia yang 
berada di muka bumi seluruhnya. Ini dapat dilakukan-Nya 
antara lain dengan mencabut kemampuan manusia memilih 
dan menghiasi jiwa mereka hanya dengan potensi positif saja, 
tanpa nafsu dan dorongan negatif seperti halnya malaikat. 
Tetapi hal itu tidak dilakukan-Nya, karena tujuan utama 
manusia diciptakan dengan diberi kebebasan adalah untuk 
menguji. Allah subhanahu wa ta'ala menganugerahkan manusia 
potensi akal agar mereka menggunakannya untuk memilih. 

Dengan alasan di atas dapat disimpulkan bahwa segala 
bentuk pemaksaan terhadap manusia untuk memilih suatu 
agama tidak dibenarkan oleh Al-Qur'an. Karena yang 
dikehendaki oleh Allah adalah iman yang tulus tanpa pamrih 
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dan paksaan. Seandainya paksaan itu diperbolehkan, maka 
Allah sendiri yang akan melakukan, dan seperti dijelaskan 
dalam ayat di atas Allah subhanahu wa ta'ala tidak melakukannya. 
Maka tugas para Nabi hanyalah mengajak dan memberikan 
peringatan tanpa paksaan. Manusia akan dinilai terkait dengan 
sikap dan respons terhadap seruan para nabi tersebut. 

Dalam ayat di atas terdapat klausa yang awalnya ditujukan 
kepada Nabi Muhammad. Yaitu, “apakah engkau memaksa 


manusia” a ARK IM) Hal itu dipaparkan Al-Qur'an terkait 
dengan sikap Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam yang 
secara sungguh-sungguh ingin mengajak manusia semua 
beriman, bahkan sikap beliau terkadang berlebihan dalam arti 
di luar batas kemampuannya, sehingga hampir mencelakakan 
diri sendiri. Penggalan ayat di atas dari satu sisi menegur Nabi 
Muhammad dan orang yang bersikap melakukan hal serupa, 
dan dari sisi lain memuji kesungguhannya.” 

Dalam kaitan inilah Al-Qur'an memberikan kode etik 
dalam hubungan antar pemeluk agama. Beberapa kode etik 
tersebut antara lain: 

Pertama, tidak bertoleransi dalam akidah. Dalam hubun- 
gan bermasyarakat Al-Qur'an sangat menganjurkan agar umat 
Islam menjalin hubungan tidak hanya dengan sesama Muslim 
melainkan juga dengan warga masyarakat yang non-Muslim. 
Namun toleransi tersebut bukan dalam hal akidah. Hal ini 
secara tegas diisyaratkan dalam Surah al-Kafirun/ 109: 


POLA Nu 
CG AN O AA Ke 

Qu ESRA OK 
Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir! aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah apa 
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yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 
kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa 
Jang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukku agamaku. (al- 
Kafiran/109) 


Sebab turun surat ini oleh sementara ulama adalah 
berkaitan dengan peristiwa di mana beberapa tokoh kaum 
musyrikin di Mekah, seperti al-Walid bin al-Mugirah, Aswad 
bin “Abdul Mutalib, Umayyah bin Khalaf, datang kepada Rasul 
sallallahu ‘alaihi wa sallam menawarkan kompromi menyangkut 
pelaksanaan tuntunan agama. Usul mereka adalah agar Nabi 
bersama umatnya mengikuti kepercayaan mereka, dan mereka 
pun akan mengikuti ajaran Islam. “Kami menyembah 
Tuhanmu—hai Muhammad—setahun dan kamu juga 
menyembah tuhan kami setahun. Kalau agamamu benar, kami 
mendapatkan keuntungan karena kami juga menyembah 
Tuhanmu dan jika agama kami benar, kamu juga tentu 
memperoleh keuntungan.” Mendengar usul tersebut Nabi 
menjawab tegas: “Aku berlindung kepada Allah dari tergolong orang- 
orang yang mempersekutukan Allah”. Kemudian turunlah surah di 
atas yang mengukuhkan sikap Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
tersebut.” 

Usul kaum musyrik tersebut ditolak Rasulullah karena 
tidak mungkin dan tidak logis terjadi penyatuan agama-agama. 
Setiap agama berbeda dengan agama yang lain dalam ajaran 
pokoknya maupun dalam perinciannya. Karena itu, tidak 
mungkin perbedaan-perbedaan itu digabungkan dalam jiwa 
seseorang yang tulus terhadap agama dan keyakinannya. 
Masing-masing penganut agama harus yakin sepenuhnya 
dengan ajaran agama atau kepercayaannya. Selama mereka telah 
yakin, mustahil mereka akan membenarkan ajaran yang tidak 
sejalan dengan ajaran agama atau kepercayaannya. 

Kerukunan hidup antar pemeluk agama yang berbeda 
dalam masyarakat yang plural harus diperjuangkan dengan 
catatan tidak mengorbankan akidah. Kalimat yang secara tegas 
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menunjukkan hal ini seperti terekam dalam surah di atas 
adalah: Bagimu agamamu (silakan yakini dan amalkan) dan bagiku 
agamaku (biarkan aku yakini dan melaksanakannya). Ungkapan 
ayat ini merupakan pengakuan eksistensi secara timbal balik, 
sehingga masing-masing pihak dapat melaksanakan apa yang 
dianggapnya benar dan baik, tanpa memutlakkan pendapat 
kepada orang lain sekaligus tanpa mengabaikan keyakinan 
masing-masing. Apabila ada pihak-pihak yang tetap memak- 
sakan keyakinannya kepada umat Islam, maka Al-Qur'an 
memberikan tuntunan agar mereka menjawab sebagaimana 
terekam dalam Surah Saba'/34: 24-26: 


ig Lead sa 


site Gs IA mo 


z9 Ë ARLS LGA “3 LERNA »- 


OA 


Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu 
dari langit dan dari bumi?” Katakanlah, “Allah”, dan sesungguhnya 
kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran 
atau dalam kesesatan yang nyata. Katakanlah, “Kamu tidak akan 
dimintai tanggung jawab atas apa yang kami kerjakan dan kami juga 
tidak akan dimintai tanggung jawab atas apa yang kamu kerjakan.” 
Katakanlah, “Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian 
Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan Dia Yang 
Maha Pemberi keputusan, Maha Mengetahui.” (Saba'/34: 24-26) 


Kedua, tidak menghina Tuhan agama lain. Ayat yang 
secara tegas melarang hal ini adalah Surah al-An'am/6: 108: 
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È > 2 gor Sik 2 27 g 
PESEE ENIAN AEEA 9 


- z4% 


> >To vr SATA 238p, GorA N 
BET in aa NE EA ISIS 


Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan 
setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 
Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada 
mereka apa yang telah mereka kerjakan. (al-An“am/6: 108) 


Salah satu riwayat yang populer menyangkut sebab turun 
ayat ini adalah bahwa pada waktu Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
masih tinggal di Mekah, orang-orang musyrikin mengatakan 
bahwa Nabi dan orang-orang Mukmin sering mengejek 
berhala-berhala tuhan mereka. Mendengar hal ini mereka secara 
emosional mengejek Allah subhanahu wa ta'ala. Bahkan 
kemudian mereka mengultimatum Nabi dan orang-orang 
Mukmin, mereka berkata: “Wahai Muhammad hanya ada dua 
pilihan, kamu tetap mencerca tuhan-tuhan kami, atau kami 
akan mencerca Tuhanmu?” Kemudian turunlah ayat di atas." 

Kata tasubbu dalam ayat di atas, terambil dari kata sabba 
yaitu ucapan yang mengandung makna penghinaan terhadap 
sesuatu, atau penisbahan suatu kekurangan atau aib 
terhadapnya, baik hal itu benar demikian, lebih-lebih jika tidak 
benar.” Hal ini bukan berarti mempersamakan semua agama. 
Bukan yang dimaksud oleh ayat adalah seperti mempersalahkan 
satu pendapat atau perbuatan, juga tidak termasuk penilaian 
sesat terhadap satu agama, bila penilaian itu bersumber dari 
agama lain. Yang dilarang adalah menghina tuhan-tuhan orang 
lain tersebut. Larangan ayat ini bukan kepada hakikat tuhan- 
tuhan mereka, namun kepada penghinaan, karena penghinaan 
tidak menghasilkan sesuatu menyangkut kemaslahatan agama. 
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Agama Islam datang membuktikan kebenaran, sedang makian 
biasanya ditempuh oleh mereka yang lemah. Akibat lain yang 
mungkin terjadi adalah bahwa kebatilan dapat tampak di 
hadapan orang-orang awam sebagai pemenang. 

Ayat ini secara tegas ingin mengajarkan kepada kaum 
Muslim untuk dapat memelihara kesucian agamanya dan guna 
menciptakan rasa aman serta hubungan harmonis antar umat 
beragama. Manusia sangat mudah terpancing emosinya bila 
agama dan kepercayaannya disinggung. Ini merupakan tabiat 
manusia, apa pun kedudukan sosial dan tingkat pengetahuan- 
nya, karena agama bersemi di dalam hati penganutnya, 
sedangkan hati adalah sumber emosi. Berbeda dengan 
pengetahuan, yang mengandalkan akal dan pikiran. Karena itu 
dengan mudah seseorang mengubah pendapat ilmiahnya, tetapi 
sangat sulit mengubah kepercayaannya walau bukti-bukti 
kekeliruan kepercayaan telah ada di hadapannya.” 

Dalam konteks ke-Indonesia-an dewasa ini, hal ini 
menjadi sangat menarik, karena ada sementara kelompok yang 
mengatasnamakan kebebasan berkeyakinan membiarkan ke- 
lompok tertentu menodai keyakinan orang lain. Contoh yang 
paling aktual adalah munculnya fenomena nabi-nabi baru yang 
mengklaim bahwa merekalah Islam yang benar, demikian juga 
dengan kelompok Ahmadiyah. 

Dengan berpijak kepada kode etik di atas, Al-Qur'an 
mendorong kaum Muslim untuk bekerja sama dengan pemeluk 
agama lain. Dalam kaitan ini Al-Qur'an memberikan petunjuk 
sebagaimana dipaparkan dalam Surah al-Mumtahanah/60: 8-9. 

Dari pemaparan di atas terlihat jelas bahwa Al-Qur'an 
sangat menghargai prinsip-prinsip pluralitas yang merupakan 
fakta yang dikehendaki oleh Allah subhanahu wa ta'ala. 
Pernyataan Al-Qur'an dalam Surah al-Hujurat/49: 13, 
sebagaimana telah dikutip di atas menunjukkan pengakuannya 
terhadap pluralitas. Prinsip pluralitas ini juga dapat ditelusuri 
pada ayat yang lain, yaitu Surah ar-Rum/30: 22 yang 
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menyatakan bahwa perbedaan bahasa dan warna kulit manusia 
harus diterima sebagai kenyataan yang positif, yang merupakan 
salah satu dari tanda-tanda kekuasaan Allah: 


8 egas 2 sr 3 2 Menata EA A? ya p” 
SN SI AANG al 2323 
GAN Bal 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui. (at-Rum/30: 22) 


Perbedaan tersebut tidak harus dipertentangkan sehingga 
harus ditakuti, melainkan harus menjadi titik tolak untuk 
berkompetisi menuju kebaikan. Surah al-Ma'idah/5: 48 
menegaskan hal ini: 


gan E ae g 


Ga AANG Z SL TI UNS, 


Ge » Dn aan o iz Pen 1 s8 r, A or 14 
PEA ON a L A 


D oky 


ANG NG PANE GA Saga 
AA LA A Tas 
A AS E Gas nan pa ain ÍL 


Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 
(Mubammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab- 
kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah 
perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah 
engkau mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, 
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niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak 
menguji kamu terbadap karunia yang telah diberikan-Nya kepada 
kamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada 
Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu 
terhadap apa yang dulu telah kamu perselisihkan. (al-Ma'idah/5 : 48) 


Menyikapi fakta pluralitas sosial tersebut, Al-Qur'an 
menganjurkan agar umat Islam mengajak kepada komunitas 
yang lain (Yahudi dan Nasrani) untuk mencari suatu pandangan 
yang sama (kalimatun sawa), hal ini ditegaskan dalam Surah Ali 
Imran/3: 64: 

5 2. GA PEN AAU 57 U PA A 
WEIK Ea iS M AS an 
E E La Man EN ia ARA 
PAYA Kan 53 SI EA ap DAN YA 
AN PANEN PA AA ara 
EA GA GAN Ng ya) 5 Ole 
Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju 
kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, 
bahwa kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak 
menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka 
berpaling maka katakanlah (kepada mereka), “Saksikanlah, bahwa 
kami adalah orang Muslim. (Ali Imran/3: 64) 


Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa kalau untuk 
persoalan yang prinsip dalam hidup seseorang, yaitu keya- 
kinan/akidah saja Al-Qur'an menyuruh umatnya untuk 
bertoleransi, maka apalagi “hanya” urusan politik. Sudah 
sewajarnya kalau sikap toleran dalam menyikapi perbedaan 
sikap politik lebih dari itu. Wallahu a'lam bis-sawab. 
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1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 886. 

2 Ibnu Manzur, Lisanuk Arab, vol. VI, h. 108, Lois Ma'luf, a-Munjid, 
h. 362. 

3 Ibnu Manzūr, Lisanul-“Arab, vol. VI, h. 108. 

4 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir. 

5 As-Suyuti, a-ltgan fi Ulamil-Qur 'an, TI, h. 189. 

S Abdul Mu'in Salim, Konsep Kekuasaan Politik dalam al-Qur'an, (Jakarta: 
LSIK, 1994), h. 196. 

7 Ibnu Jarir At-Tabari, Jami ul-Bayan, jilid V, h. 173. 

8 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, V, h. 70. 

? Abdul Mufin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik, h. 206. 
0 Yusuf al-Gardawi, Min Fiqh ad-Daulah fi-Islim, (Kaito: Darusy- 
Syurug, 1997), h. 125. 
1 Ar-Ragib al-Isfahani, A/Mufradat, h. 270, Ibnu Faris, Mu jamul- 
Magayis, h. 541. 
2 M. Quraish Shihab, Tafsir a-Mishbah, jilid II, h. 244, Bandingkan 
dengan ar-Ragib al-Asfahant, A/-Mufradat, h. 270. ENG a 

- Ë Kata ini terdapat dalam Surah Maryam/19: 29: V Pj ad hy j 
A Mab Aj Dh Tp Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka 

berkata: bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan 
(Maryam/19: 29). 

14 Para mufasir menjelaskan bahwa sebelum terjadi perang Uhud, 


Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam bermusyawarah dengan para sahabat tentang 
strategi yang akan dipakai, apakah menunggu di dalam kota Medinah atau 
keluar kota untuk menyongsong musuh. Suara mayoritas ternyata meng- 
inginkan menyongsong musuh di luar kota Medinah. Meskipun menurut 
pendapat Nabi pribadi sebaiknya tetap di dalam kota, namun demi meng- 
hormati hasil musyawarah Nabi mengikuti suara mayoritas. “Ali as-Sabuni, 
jilid I, h. 332; Sayyid Qutub, fi Zilalil-Qur 'an, jilid II, h. 482- 483. 

15 Ibnu Faris, Mu fam, h. 667; Ar-Ragib al-Isfahani, Mufradat, h. 339. 
16 Kata tawakkal terambil dari akar kata wakala yang pada dasarnya 


bermakna “pengandalan pihak lain tentang urusan yang seharusnya 
ditangani oleh yang mengandalkan,” Ibnu Faris, Mujamul-Maqayis, h. 1102. 
Tawakkal kepada Allah berarti orang tersebut telah menyerahkan segala 
urusannya kepada Allah. Namun ini bukan berarti menafikan ikhtiar. Agama 
menuntut bahwa orang yang beriman harus berikhtiar semaksimal 
kemampuannya di saat yang sama hati harus bertawakkal kepada Allah 
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khususnya tentang hasilnya. Kata ini dalam Al-Qur'an terulang sebanyak 13 
kali, sembilan kali berupa perintah yang tegas agar manusia bertawakkal 
kepada Allah. Keseluruhan perintah tersebut selalu diawali dengan perintah 
melakukan sesuatu. 

17 Di Mekah dikenal dengan Darun-Nadwah, tempat pertemuan 
orang-orang Quraisy untuk membicarakan masalah-masalah yang mereka 
hadapi secara keseluruhan, sedangkan di Medinah dikenal dengan Sagifah 
Bani Sa'idah, djaka pertemuan suku-suku Arab Medina Sa 


para malaikat: eunea aku hendak menjadikan seorang eh ifah di muka 
bumi,” mereka berkata: “Apakah engkau akan menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan dan pertumpahan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dan menyucikan engkau?” Allah berfirman, “sesungguhnya Aku 
Maha Tahu apa yang tidak kamu ketahui.” Lebih lanjut al-Maragi menjelaskan 
bahwa ayat ini termasuk ayat mutasyabihat di mana Allah seperti minta 


pendapat atau bermusyawarah dengan para malaikat tentang masalah 
tersebut. Dari sinilah al-Maragi berkesimpulan bahwa musyawarah 
merupakan fitrah manusia. Lihat Mustafa al-Maragi, Tafsir a-Maragi, jilid 1, 
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19 Fazlur Rahman, “The Islamic Concept of State” dalam John J. 
Donohue and John L. Esposito, Islamic in Transition, Muslim Perspective, New 
York: Oxford University Press, 1982), h. 263. 

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. X, h. 221. 
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22 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir a-Manar, jilid IV, h. 45. 

23 Abdul Mufin Salim. Konsep Kekuasaan Politik dalam Al-Our'an, h. 273. 

24 Al-Bukhati, Sahih al-Bukhari VII, h. 168-9. 

25 Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, h. 203. 

26 Sayyid Qutub, A Zilali-Our'in, jilid TI, h. 482. 

2 Ibnu Ishaq, Sirah Rasulullah, h. 372 —373, Ibnul Asir, al-Kamil, h. 
150, Muhammad Rida, Muhammad Rasilallah, h. 191. 

28 Sayyid Qutub, f Zilali-Our'in, II, h. 482. 

2 Al-Wahidi, Asbabun-Nugiil, h. 160, dan as-Suyuti, Lubabun-Nuguil, h. 113. 
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Muhammad Rasilallah, h. 228. 

31 Husen Haikal, Hayatu Muhammad, h. 345, Muhammad Rida, 
Muhammad Rasilallah, h. 229. 

32 Ibnu Hajar al-Asgalant, Fathul-Bari, jilid VIII, h. 436. 

33 Taufiq Muhammad asy-Syawi, Fighusy-Syrra, h. 326. 

34 Ibnu Ishaq, Sirah Rasulullah, h. 421. 

35 J. Suyuthi Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemerintahan dalam Piagam 
Medinah Ditinjau dari Pandangan Al-Qur'an, (Jakarta: LSIK , 1994), h. 216. 

36 Ibnu Faris, MujamulMagayis, h. 745. 
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Bahasa Indonesia, h. 7. 
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39 Tentang makna gaiman bi-gist, bahwa Allah menegakkan keadilan 
akan dijelaskan lebih rinci dalam bahasan tentang Keadilan Tuhan. 

“0 M. Quraish Shihab, Tafsir a-Mishbah, IV, h. 151-152, ucapan yang 
benar tetapi tidak adil diberikan contohnya oleh Quraish Shihab seperti 
dalam kasus orang yang menegur orang lain yang sedang berbicara di saat 
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4 Ibnu Faris, Mujamul- Magayis, h. 277. 

2 Ibrahim Mustafa, (et. al), al-Mu jam al-Wasit, h. 189. 

8 Beberapa ayat yang dapat mendukung alasan ini antara lain: Surah 
al-Galam/68: 36, 39 dan 48. 
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45 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, VII, h. 462. 
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bahwa segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala 
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Sunar, (Beirut: Darul-Kutub Tlmiyyah, 1415/1995), jilid VI, h. 217. 


48 Ibnu Faris, Myjamul-Magayis, h. 1050.» ... 

Va MIE NDNA Kitab E N Mere datang 
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51 Ar-Ragib al-Isfahani, al-Mu jam al-Mufradat, h. 548. 
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5 Abdul Muf“in Salim, Konsep Kekuasaan Politik dalam Al-Qur'an, h. 118. 
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57 “Ali as-Sabuni, Mukhtasar Tafsir Ibnu Kasir, jilid I, h. 232. 

5 Dalam kaitan itulah dalam ayat yang Jain, Surah al-Kahf/18: 6, 
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ETIKA BERBANGSA 
DAN BERNEGARA 


A. Pendahuluan 

ara ahli kebangsaan menyatakan bahwa kehidupan 
P mensyaratkan adanya “kehendak untuk 

bersatu”. Dengan kata lain, kehidupan berbangsa terjadi 
karena masing-masing warga negara merasa dirinya satu 
kesatuan yang tak terpisahkan, baik disebabkan kesatuan 
geografis, nasib, maupun tujuan. Kesadaran berbangsa 
seharusnya melahirkan kesadaran sosial, di mana masing- 
masing warga senantiasa terikat dengan tatanan sosial 
tempatnya berada. Karena itu, sistem hukum dan sistem sosial 
memiliki arti sangat penting bagi setiap individu, karena di 
dalamnya menyangkut hak dan kewajiban yang akan diperoleh 
dan dilaksanakan. 

Oleh karena itu, sebagai bangsa Indonesia, kita 
sebenarnya terikat oleh bangunan sistem kenegaraan dan 
kebangsaan yang digali dari akar budaya dan sosial yang dimiliki 
bangsa Indonesia sejak berabad-abad silam. Tentunya fondasi 
kenegaraan dan kebangsaan tersebut dirumuskan oleh para 
pendiri bangsa yang terlahir karena adanya rasa senasib dan 
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sepenanggungan akibat penjajahan. Tekad bersatu inilah yang 
kemudian dinyatakan secara politik sebagai bangsa yang 
merdeka dan berdaulat dalam Proklamasi 17 Agustus 1945, 
yakni Republik Indonesia yang berdaulat dalam bingkai NKRI, 
yang diimplementasikan melalui landasan falsafah, ideologi 
bangsa, dan dasar negara sebagai landasan idiil, yakni Pancasila; 
dan landasan konstitusional, yaitu UUD 1945. 

Berangkat dari kenyataan di atas serta melihat realitas 
bangsa Indonesia yang majemuk dan plural, maka bangsa 
Indonesia bukanlah suku Jawa, Sunda, Bugis, Aceh, Batak, 
Padang, Banjar, Asmat, Ambon, Bali, Madura dan lain-lain; 
akan tetapi, suku-suku tersebut merupakan satu kesatuan 
sebagai bangsa yang satu, yakni bangsa Indonesia. Bangsa 
Indonesia juga bukan umat Islam, meskipun jumlahnya 
mayoritas. Sebab, ketika menyebut umat Muslim dalam konteks 
Indonesia, berarti “orang Indonesia yang beragama Islam’, 
bukan “orang Islam yang tinggal di Indonesia”. Dua pengertian 
ini memiliki perbedaan yang substantif, karena yang pertama 
lebih menekankan unsur nasionalisme. Sedangkan yang kedua 
lebih menonjolkan sikap keberagamaan, meski tanpa 
nasionalisme. 

Sebagaimana yang telah kita maklumi bersama, sejak 
terjadinya krisis multidemensional, muncul ancaman serius 
terhadap persatuan bangsa dan terjadinya kemunduran dalam 
pelaksanaan etika kehidupan berbangsa. Hal itu tampak dari 
konflik sosial yang berkepanjangan, berkurangnya sopan santun 
dan budi luhur dalam pergaulan sosial, melemahnya kejujuran 
dan sikap amanah dalam kehidupan berbangsa, pengabaian 
terhadap ketentuan hukum dan peraturan, dan sebagainya yang 
disebabkan berbagai faktor. Kondisi demikian menjurus pada 
bentuk-bentuk aktivitas di tingkat elite dan rakyat yang 
destruktif dan anarkis. Sikap nasionalisme kita benar-benar 
telah berada pada titik nadir, karena adanya tarik menarik 
kepentingan dan keinginan sesaat dan jangka pendek. 
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Kondisi inilah yang mengakibatkan sebuah bangsa akan 
mengalami kemunduran dan ketidakmampuan dalam 
mengaktualisasikan segenap potensi yang dimilikinya untuk 
mencapai persatuan, keharmonisan, dan kemajuan. Dalam 
konteks bangsa Indonesia, kondisi semacam ini ditengarai 
karena disebabkan beberapa faktor, antara lain: 

1. Masih melemahnya penghayatan dan pengamalan agama 
serta munculnya pemahaman terhadap agama yang keliru 
dan sempit, serta tidak harmonisnya pola interaksi antara 
umat beragama. 

2. Tidak berkembangnya pemahaman atas kebhinekaan dan 
kemajemukan dalam kehidupan berbangsa. 

3. Terjadinya ketidakadilan ekonomi dalam lingkup luas dan 
dalam kurun waktu yang panjang, melewati ambang batas 
kesabaran masyarakat secara sosial, dan munculnya perilaku 
ekonomi yang bertentangan dengan moralitas dan etika. 

4. Kurangnya keteladanan dalam sikap dan perilaku dari para 
pemimpin dan tokoh bangsa maupun agama. 

5. Meningkatnya prostitusi, media pornografi, perjudian, serta 
pemakaian, peredaran, dan penyelundupan obat-obat 
terlarang. 

Karena itu, keinginan bersatu sebagai bangsa yang satu, 
yaitu bangsa Indonesia, harus berani mengesampingkan 
kepentingan kelompok, golongan, ras, suku, maupun agama 
tertentu serta memiliki persepsi yang sama, bahwa masalah 
bangsa adalah masalah bersama. Bahwa adanya keinginan dari 
setiap orang Islam, misalnya, agar pemimpinnya dari kelompok 
Islam, baik di tingkat lokal maupau nasional, harus dipandang 
sebagai kewajaran karena adanya hubungan emosional antar 
sesama umat Islam, dan tentu saja tidak bisa begitu saja 
dianggap tidak nasionalis. Sikap semacam ini saya kira juga 
dimiliki oleh penganut agama-agama lain, baik di Indonesia 
maupun di negara-negara Barat. Seorang kristiani, tentu saja, 
akan sangat senang jika pemimpinnya adalah juga kristiani. 
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Bagaimana seorang Barack Obama, hampir gagal menduduki 
orang nomor satu di Partai Demokrat untuk maju sebagai calon 
Presiden Amerika Serikat, disebabkan munculnya isu bahwa ia 
beragama Islam; atau paling tidak pernah sekolah di sekolah 
Islam ketika tinggal di Jakarta. 

Di sinilah, perlunya aturan yang disepakati bersama dan 
didasarkan atas prinsip-prinsip kebangsaan tersebut, yang 
dikenal dengan “etika berbangsa”. Etika berbangsa ternyata 
memiliki landasan konstitusi yang cukup kuat karena ditetapkan 
melalui TAP MPR-RI Nomor VI/MPR/2001 tentang Etika 
Kehidupan Berbangsa, yang mencakup beberapa etika, yaitu: 

1. Etika Sosial dan Budaya 

. Etika Politik dan Pemerintah 
Etika Ekonomi dan Bisnis 
. Etika Penegakan Hukum yang Berkeadilan 
. Etika keilmuan 
. Etika Lingkungan 

Hanya saja, dalam tulisan ini tidak dijelaskan secara rinci 
terkait dengan etika-etika dimaksud, sebab hal itu akan 
dijelaskan secara spesifik dalam beberapa pembahasan yang 
terpisah. 
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B. Pengertian Umum Etika Berbangsa 

Term “etika” secara kebahasaan berasal dari bahasa 
Yunani Kuno, ethikos, berarti “timbul dari kebiasaan.” Ia 
merupakan cabang utama filsafat yang mempelajari nilai atau 
kualitas. Etika mencakup analisis dan penerapan konsep seperti 
benar, salah, baik, buruk, dan tanggung jawab. Sementara 
“bangsa” adalah suatu kelompok manusia yang dianggap 
memiliki identitas bersama dan mempunyai kesamaan bahasa, 
agama, ideologi, budaya dan/atau sejarah yang bertempat 
tinggal di kawasan yang sama secara teritorial, yang dikenal 
dengan “negara”. Sehingga “etika berbangsa dan bernegara” 
secara sederhana bisa dipahami sebagai upaya untuk bersatu di 
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antara warga negara dalam satu wilayah yang dilandasi atas 
nilai-nilai kebenaran, yang diterapkan dengan penuh tanggung 
jawab. 

Karena persoalan etika menyangkut nilai-nilai moralitas 
agama, maka perumusan etika kehidupan berbangsa dan 
bernegara harus didasarkan pada nilai-nilai universal dari 
masing-masing agama yang ada di Indonesia plus nilai-nilai 
luhur budaya bangsa sebagai acuan dasar dalam berpikir, 
bersikap, dan bertingkah laku. Islam sebagai agama mayoritas 
seharusnya berada di garda terdepan dalam mengawal 
terealisasinya etika berbangsa dan bernegara tersebut. Etika ini 
juga seharusnya mampu melewati batas-batas suku, ras 
kelompok, golongan, maupun aliran politik. 

Yang jelas, dalam pelaksanaannya diperlukan adanya 
keteladanan dari para pemimpin negara, pemimpin politik, dan 
tokoh masyarakat, yaitu dengan mengaktualisasikan nilai-nilai 
agama dan budaya luhur dalam kehidupan pribadi, keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan negara melalui pendidikan formal, 
informal, dan nonformal. Demikian ini, agar dalam tataran 
praktis tidak terjadi benturan, ketidakadilan, kesewenang- 
wenangan, ketidaknyamanan, dan lain-lain. 


” 


C. Membangun Etika Berbangsa menurut Al-Qur'an 
Seperti diketahui bersama, salah satu kritik yang 
dilontarkan pada kehidupan berbangsa dan bernegara adalah 
lunturnya etika berbangsa, mulai dari tingkat elite politik, 
birokrasi, penegak hukum, hingga meluas ke seluruh lapisan 
masyarakat. Kondisi sosial kemasyarakatan dan perilaku elite 
politik yang merasa paling benar dan paling bisa, ditengarai 
menjadi salah satu penyebab lunturnya etika pada berbagai 
bidang kehidupan. Sehingga masyarakat menjadi anarkis dalam 
memperjuangkan hak-haknya. Bahkan, menjadi anarkis pula 
ketika dituntut melaksanakan kewajibannya sebagai warga 
negara. Di sisi lain, kita bisa menyaksikan bagaimana etika 
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berpolitik runtuh. Elite politik dan kekuasaan sengaja 
mempertontonkan penyakit mental instant dan suka menerabas, 
ingin cepat mencapai tujuan (kaya) tanpa mau bekerja keras. 
Pada saat ini, kita harus segera melakukan “koreksi dir?” atas 
keadaan ini. 

Maka umat Islam, sebagai agama mayoritas, dituntut 
untuk mampu menerjemahkan nilai-nilai universalitas Al-Qur'an 
yang diyakini sebagai way of lfe bagi setiap Muslim, juga 
petunjuk bagi kehidupan manusia secara umum, sehingga bisa 
menjadi guidence bagi arah perjalanan bangsa ini. Namun, pada 
kenyataannya bukan hal yang mudah untuk merumuskan etika 
berbangsa dan bernegara dengan merujuk langsung kepada 
Al-Qur'an. Sebab, di samping Al-Qur'an bukan buku 
petunjuk praktis, juga paham kebangsaan belum dikenal pada 
masa turunnya Al-Qur'an. Paham kebangsaan baru dikenal 
sekitar abad 18 M. Karena itu, bentuk penafsiran tematiknya 
harus menggunakan diktum minal-wagi' ilan-nas (dari realitas 
dianalisis dengan ayat). 

Jika demikian, maka yang pertama dilakukan adalah 
merumuskan terlebih dulu etika berbangsa, apa saja yang 
disepakati dan dianggap cukup urgen untuk dipahami secara 
mendalam dan proporsional. Yang secara umum menyangkut, 
antara lain, perlindungan, persaudaraan, dan loyalitas. 


1. Perlindungan 

Mendapatkan perlindungan merupakan keinginan bagi 
setiap warga negara. Tanpa adanya perlindungan yang 
nyata, setiap warga tidak mungkin bisa melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Sebab, terlaksananya tugas dengan 
baik membutuhkan kehidupan yang tenang, dan kehidupan 
yang tenang mensyaratkan adanya perlindungan yang nyata. 
Dengan demikian, perlindungan merupakan hak setiap 
warga negara. Dengan kata lain, setiap warga negara, apa 
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pun suku, ras, golongan, aliran, maupun agamanya, harus 
mendapatkan jaminan perlindungan ini. 

Yang namanya perlindungan, berarti dari atas ke bawah. 
Artinya, yang berkewajiban melindungi, dalam konteks 
kehidupan berbangsa, adalah Negara sebagai institusi 
terbesar yang terlahir atas dasar kontrak sosial dari masing- 
masing warga. Sebab, sebuah negara yang sehat pada 
dasarnya adalah negara yang bisa memberikan perlindungan 
kepada rakyatnya secara nyata dari apa saja yang dapat 
mengganggu mereka dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
warga negara. Walaupun begitu, perlindungan di sini juga 
menuntut peran aktif antarwarga. 

Adapun dalam konteks perlindungan negara kepada 
rakyatnya, hal-hal yang harus dilindungi seharusnya 
menyentuh hak-hak yang paling mendasar dan mencakup 
kepada seluruh warga. Jika merujuk kepada magasidusy- 
syari'ah, maka hak yang paling mendasar adalah 
perlindungan terhadap hak hidup (bifzun-nafs awil-bayah), 
perlindungan terhadap hak beragama (Lifzud-dim), perlindu- 
ngan terhadap hak untuk berpikir dan berilmu pengetahuan 
(bifzul-'agl wal-'ilm), perlindungan terhadap harta (Lifzul-mal), 
perlindungan terhadap keturunan (/ifzun-nasl). 


a. Perlindungan terhadap agama 

Terkait dengan perlindungan terhadap agama, negara 
harus memberi jaminan kebebasan bagi warga negaranya 
untuk memilih dan melaksanakan agamanya secara 
bebas yang didasarkan atas rasa tanggung jawab kepada 
Tuhan, serta tidak takut diintimidasi. Oleh sebab itu, 
apabila terjadi pelecehan terhadap keberagamaan 
seseorang dan simbol-simbol agama atau terjadi inti- 
midasi atas nama agama, baik yang dilakukan oleh 
pemeluk agama itu sendiri maupun pemeluk agama lain, 
maka negara harus segera memberikan tindakan tegas, 
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sebagai konsekuensi dari terpenuhinya perlindungan 
yang merata tanpa diskriminasi. Islam telah memberikan 
arahan cukup jelas bahwa menghormati kebebasan 
beragama bagi setiap individu merupakan salah satu 
etika kehidupan berbangsa. Sebab, kebebasan beragama 
sejatinya merupakan bentuk penghormatan Allah 
terhadap manusia untuk menentukan pilihan agamanya 
sesuai dengan tingkat kedewasaan dan kecerdasan 
nuraninya, sekaligus realisasi dari karakteristik manusia 
sebagai makhluk yang bertanggung jawab. 

Di sinilah, setiap pemeluk agama, khususnya para 
tokohnya, harus bisa memahami dan berpikir jernih, 
mana yang masuk wilayah privat dalam agama, dan 
mana yang masuk wilayah publik dalam agama; kapan 
mereka bisa berbeda dan kapan mereka harus bersatu. 
Sebab, setiap agama pasti memiliki concern bersama 
dalam persoalan publik yang menyangkut keadilan, 
kesejahteraan, kemanusiaan, dan keberadaban. Di sini 
juga setiap pemeluk agama dituntut mampu mencari titik 
temu. Bahkan, Islam sendiri memandang bahwa sikap 
tidak menghargai, tidak menghormati bahkan meleceh- 
kan penganut agama lain, termasuk penghinaan terhadap 
simbol-simbol agama mereka, dianggap sebagai bentuk 
penghinaan terhadap Allah subhanahu wa ta'ala, sebagai- 
mana dalam firman Allah berikut ini: 


LX en, BAT 


ANG Be gerr IA Di D. 5 ANE 
LA AV, 2 AAN PIA Fr wr) AIA “A a3, Ti 
oan 1) Gaga Karan ao d ASA A 


Dan Janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami 
jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. 
Kemudian kepada Tuban, tempat kembali mereka, lalu Dia 
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akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan. (al-An'am/6: 108) 


Yang dimaksud sabb adalah setiap perkataan yang 
mengandung penghinaan, pelecehan, dan penistaan. 
Oleh sebab itu, tidak termasuk kategori sabb jika ucapan 
itu dimaksudkan untuk meluruskan pemikiran dan 
akidahnya yang salah, walaupun dengan tetap menjaga 
sikap penghargaan. Juga tidak termasuk sabb mengoreksi 
perilaku sesat yang dilakukan oleh para penentang 
agama.' Termasuk juga yang dilakukan oleh sebagian 
pemeluk agama dalam menafsirkan pokok ajaran agama 
dengan seenaknya. Bahkan menurut para ulama tindakan 
pelecehan terhadap ajaran agama lain, termasuk simbol- 
simbol agama adalah haram.” Dampak sosial dari sikap 
tersebut akan melahirkan sikap saling membenci, saling 
mencurigai, yang pada gilirannya tidak akan pernah 
tercipta kehidupan yang damai dan tentram. 

Melihat hal ini, maka negara memiliki kewajiban 
untuk memberi jaminan perlindungan, bukan saja pada 
kebebasan melaksanakan agama, tetapi juga mendapat- 
kan perlindungan dari kemungkinan terpengaruhnya 
setiap pemeluk agama oleh ajaran-ajaran keagamaan apa 
pun yang dipandang sesat menurut ijma‘ ulama atau 
tokoh-tokoh agama tersebut, dan menindak tegas siapa 
saja yang melakukan penodaan dan penistaan agama, 
misalnya mengubah ajaran-ajaran pokok dan mendasar 
yang telah disepakati oleh pemeluk agama masing- 
masing, baik yang dilakukan oleh pemeluk agama lain 
maupun pemeluk agama itu sendiri. 

Dalam hal ini, para penyelenggara negara dituntut 
mampu bersikap arif dan bijak dalam menyikapi 
persoalan-persoalan yang cukup krusial semacam ini. 
Misalnya, antara lain, sebagaimana yang diisyaratkan oleh 
firman-Nya: 


Etika Berbangsa dan Bernegara 95 


96 


Sena a 


PN BI Aa aa S OA 
Gad Wel Gi aa AN 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (an-Nahl/16: 
125) 


Kata bi dalam term al-hikmah dan ak-mau'igah al- 
basanah berfungsi sebagai mulabasah (pakaian). Artinya, 
mengajak ke jalan Allah harus dilandasi dua hal tersebut, 
yang digambarkan seperti pakaian. Suatu pengetahuan 
tidak disebut hikmah jika tidak bersih dari anasir-anasir 
kotor atau tidak dimaksudkan memberikan pencerahan 
dan pendidikan mental terhadap masyarakat. 

Ada beberapa definisi tentang al-hikmah, antara lain, 
berarti pengetahuan yang benar dan lurus, mengetahui 
skala prioritas dalam bertindak, mana yang dipandang 
baik dan manfaat. Ada juga yang mengatakan, hikmah 
adalah upaya untuk menolak ke-mafsadat-an dan apa 
saja yang tidak layak. Karena itu, seseorang dikatakan 4/- 
hakim, jika ilmunya dapat mencegah ke-mafsadat-an. 
Walhasil, al-hikmah adalah sebuah nama yang mencakup 
segala bentuk perkataan atau pengetahuan yang mem- 
bawa masyarakat kepada keadaan yang lebih baik dan 
keyakinan menjadi benar dan mantap. 

Sementara al-mau'igah adalah perkataan yang mampu 
melunakkan hati orang lain untuk melakukan kebaikan. 
Ia sebenarnya tidak berbeda dengan hikmah, tetapi 
dengan sib atau ungkapan yang lebih khusus, baik 
terkait dengan materi maupun caranya, sehingga al- 
mau'igah dianggap lebih spesifik daripada al-hikmah. 
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Namun, ada juga yang menganggapnya lebih umum 
daripada hikmah, sebab di dalam mwaw?zah terdapat 
hikmah, khitabah (pidato), dan jadal (debat/adu 
argumentasi). Sedangkan penggunaan kata sifat hasanah 
(baik) pada term mau'izah dimaksudkan agar si pemberi 
mau'igah menggunakan kata-kata yang lembut, yang 
memungkinkan dapat diterima dengan lapang dada, 
tidak memojokkan atau seperti menghukumi. 

Sedangkan jadal adalah metode dakwah yang paling 
terakhir yang tidak terikat, baik bentuk maupun 
metodenya, asalkan tidak keluar dari koridor al-hikmah 
dan mau'igah hasanah. Penggunaan term tersebut dimak- 
sudkKan untuk menegaskan bahwa metode debat 
diperbolehkan asalkan dengan cara-cara yang baik dan 
santun. Sementara term jadal sendiri adalah dengan 
mengajukan argumentasi untuk memperkuat pendapat- 
nya sekaligus membatalkan pendapat atau prilaku yang 
dianggap berbeda dan menyimpang dari kebenaran. 
Namun, metode debat ini baru akan digunakan, jika 
lawannya benar-benar menunjukkan sikap penentangan 
dan perlawanan secara nyata.” 

Sebagai bentuk lain dari perlindungan terhadap 
agama adalah memberi hak bagi warganya untuk 
menunaikan kewajibannya dengan mudah dan nyaman, 
serta memberi waktu yang cukup untuk melak- 
sanakannya dengan tenang. Sebagai contoh, setiap umat 
Muslim bukan saja dijamin keamanan dan 
kenyamanannya dalam beribadah, tetapi juga harus 
diberi waktu yang cukup untuk melaksanakan salat, 
sebagai kewajibannya yang paling utama. Oleh 
karenanya, negara harus memberi sanksi kepada 
perusahaan atau instansi yang tidak memberikan waktu 
cukup kepada karyawan atau pegawainya yang beragama 
Islam untuk melaksanakan salat. Bahkan, ini harus 
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dianggap sebagai pelanggaran terhadap hak asasi 
manusia. 

Begitu juga, sertifikasi halal yang diberikan MUI yang 
kemudian dilabelisasi oleh Pemerintah, dalam hal ini 
Depag, harus dilihat sebagai bentuk perlindungan negara 
terhadap keyakinan warganya. Sebab, persoalan halal- 
haram bagi umat Islam bukan sekadar persoalan hukum, 
akan tetapi sudah memasuki ranah agama yang harus 
dilindungi dan dihormati. 


. Perlindungan terhadap jiwa 


c 


Yang dimaksud dengan term “jiwa” di sini adalah 
“nyawa”. Artinya, setiap manusia memiliki hak yang 
sama untuk mendapat perlindungan demi keselamatan 
jiwanya. Atau dengan istilah lain, bahwa setiap warga, 
apa pun latar belakang sosial, politik, suku, ras, 
golongan, maupun agama harus mendapat jaminan 
perlindungan menyangkut keselamatan jiwanya. Hal ini 
bukan saja menyangkut hak asasi manusia, tetapi juga 
menunjukkan betapa Islam sangat menghormati hak 
hidup bagi setiap makhluk-Nya. Sedemikian pentingnya 
hak hidup ini, sehingga Al-Qur'an menganggap bahwa 
membunuh orang lain tanpa hak dianggap seperti 
membunuh seluruh umat manusia: 


ma a ADI EN Kg DWA ` P 
pas Lain ME NE ENEE 


Lana ISES i 
r$ AA 222 NG 


UL mê? Ga hi MA ar NA ai] 
La NGGEN AA 


Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, 
bahwa barangsiapa membunuh seseorang, bukan karena orang 
itu membunuh orang lain, atau bukan karena berbuat 
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kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 
semua manusia. Barangsiapa memelihara kehidupan seorang 
manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan 
semua manusia. Sesungguhnya Rasul Kami telah datang kepada 
mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas. 
Tetapi kemudian banyak di antara mereka setelah itu 
melampaui batas di bumi. (al-Ma'idah/ 5: 32) 


Ayat di atas pada mulanya terkait dengan persoalan 
gisas, bahwa orang yang membunuh dengan sengaja, ia 
juga harus dibunuh sebagai hukum gisas. Namun, ayat 
tersebut ingin menegaskan bahwa hak hidup setiap 
manusia harus dijaga dan nyawa mereka harus dihormati 
agar tidak melayang sia-sia. Sebab, membunuh satu 
orang pada hakikatnya membunuh seluruh umat 
manusia. Ayat di atas tentu saja tidak bermaksud 
menyamakan antara membunuh satu orang dengan 
membunuh banyak orang dari sisi hukum. Akan tetapi, 
hal ini harus dilihat betapa besar dosa orang yang 
membunuh tanpa alasan yang benar, karena ia seakan 
mengambil hak Tuhan, sebagai satu-satunya Zat Yang 
berhak memberi kehidupan sampai batas waktu yang 
telah ditentukan.” Oleh karena itu, tidak ada seorang pun 
diizinkan untuk menghilangkan nyawa orang lain tanpa 
alasan yang benar, sebagaimana dalam firman Allah: 


Dar Ye AA PA Lawa NAN Ga NANG 


Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 
kecuali dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia 
memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti. (al-An“am/6: 
151) 


Ayat di atas merupakan satu rangkaian dengan ajaran- 
ajaran universal lainnya. Pada ayat ini digunakan redaksi 
wassakum (Dia “mewasiatkan” kepada kalian), bukan 
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nasihat. Hal ini bisa dipahami bahwa prinsip-prinsip 
ajaran itu seharusnya dipegang teguh dan dilaksanakan 
secara sungguh-sungguh sebagaimana wasiat; yakni, 
tidak boleh membunuh sesamanya secara seenaknya. Di 
sinilah akan tampak perbedaan antara perilaku 
membunuh sebagai tindak kriminal dengan membunuh 
karena tugas setelah ada kepastian hukum dari 
pengadilan. 

Berangkat dari penjelasan di atas, maka negara harus 
melindungi nyawa setiap warganya dari apa saja yang 
dapat mengancam keselamatannya. Segala tindakan apa 
pun yang dapat merenggut nyawa secara sia-sia, harus 
mendapatkan tindakan tegas tanpa terkecuali. Dengan 
alasan apa pun, negara tidak boleh menolerir tindakan 
atau perilaku yang dapat menyebabkan jiwa seseorang 
atau beberapa orang melayang, seperti aksi teror dengan 
latar belakang apa pun, menyerang secara fisik kepada 
kelompok lain yang tidak sepaham dengan dia, dan lain- 
lain. Setiap warga harus memiliki pemahaman yang 
sama, bahwa nyawa atau jiwa manusia sebagai makhluk 
yang merdeka harus senantiasa dilindungi dan dihormati. 

Melihat hal ini juga, maka memberi subsidi kesehatan 
kepada rakyat yang tidak mampu, mengusahakan 
pelayanan kesehatan yang murah bagi rakyat miskin, 
mengurangi angka kematian bayi dan ibu hamil, serta 
memberi sanksi hukum kepada praktik-praktik 
kedokteran dan pedukunan ilegal, harus dipandang 
sebagai bagian dari upaya perlindungan terhadap jiwa 
atau hak hidup setiap warga. 


c. Perlindungan terhadap akal 
Akal bagi manusia merupakan modal yang paling 
utama. Melalui akal-lah manusia bisa dibedakan dari 
binatang. Melalui akal juga manusia bisa mengembangkan 
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kehidupannya kepada yang lebih baik, maju, dan modern. 
Sekaligus, dengan akal juga manusia bisa melaksanakan 
tugas-tugas hidupnya sebagai khalifah Allah. Sedemikian 
pentingnya akal bagi manusia sehingga orang yang tidak 
waras dibebaskan dari segala bentuk #ak/if (beban) agama. 
Namun, dengan akalnya juga, manusia bisa berubah 
menjadi makhluk yang paling mengerikan, mengancam 
kehidupan makhluk hidup secara umum, jika akalnya 
dikalahkan oleh hawa nafsunya. Di sinilah perlunya 
pencerahan dan perlindungan akal agar bisa berpikir 
secara sehat dan bermanfaat. 

Kata “akal” dalam bentuknya yang asli, al-'agi, tidak 
ditemukan di dalam Al-Qur'an, namun dengan bentuk 
kata kerja, fii, beserta berbagai derivatnya terulang 
kurang lebih 50 kali. Ini sudah cukup memberikan bukti 
yang kuat betapa Al-Qur'an telah memberikan perhatian 
yang cukup besar bagi peran akal, hal ini sekaligus 
menunjukkan bahwa akal harus senantiasa difungsikan 
demi kemaslahatan manusia secara umum. 

Sementara, makna generik dari akal sendiri adalah 
imsak (menahan), karena sesuatu yang sudah dipahami 
seakan-akan ia telah diikat atau ditahan. Secara definitif, 
ada yang memahami bahwa akal adalah sesuatu yang 
dipersiapkan bagi manusia untuk memperoleh ilmu. Hal 
ini sebagaimana dinyatakan dalam sebuah riwayat: 


Pasak ERA a fa. 


Tidaka ada satu pun dari ciptaan Allah yang lebih mulia 
dibanding akal (Riwayat at-Tirmizi) 


Ada juga yang mendefinisikan, bahwa ilmu yang 
dihasilkan oleh manusia dengan potensi tersebut, itulah 
“akal”. Ini sebagaimana yang terdapat dalam sebuah 
riwayat: 
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PÆ ra NBR AEGEA, 
(GA Ika db ABG Kera 


Tidak ada sesuatu pun yang diusahakan oleh seseorang yang 
seutama dengan ilmu, yang menunjukan pemiliknya kepada 
petunjuk atau melindunginya dari keburukan (Riwayat at- 
Tabrani dari “Umar bin al-Khattab) 


Kedua riwayat di atas dikutip oleh al-Isfahani. 
Riwayat yang pertama mengacu kepada wujud materinya, 
sedangkan riwayat yang kedua mengacu kepada hasil 
kerjanya, sehingga bersifat immateri. Melihat hal ini, 
maka seluruh ayat Al-Qur'an yang mengecam orang- 
orang kafir sebagai orang-orang tidak berakal adalah 
mengacu kepada makna yang kedua, yakni fungsionalisasi 
akal. Sementara itu, peniadaan /ak&/f agama bagi seseorang 
yang tidak berakal adalah mengacu kepada makna yang 
pertama, yakni belum dewasa, atau kesadaran akalnya 
tidak ada (orang gila). 

Memang ada term lain dengan bentuk isim yang 
disinyalir sebagai terjemahan dari akal, misalnya: alfu 'ad, 
bentuk jamaknya al-af'idah, sebagaimana dalam firman 
Allah: 


AKN zə NK = ” A D 2-5) 
aan £ Na Kpop Agu ANG If 
nana 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 


penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur. (an- 
Nahl/16: 78) 


Term af 'idah pada mulanya memang bermakna a/-galb; 
namun di dalam Al-Qur'an seringkali digunakan untuk 
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makna akal. Ini bisa dipahami bahwa apa yang dihasilkan 
oleh akal pada hakikatnya merupakan salah satu fungsi 
qalb yakni fu 'ad, atau akal merupakan salah satu potensi 
yang dianugerahkan Allah yang memungkinkan manusia 
bisa mengetahui sesuatu. Oleh karenanya, tuntutan agar 
senantiasa bersyukur, harus dipandang sebagai sesuatu 
yang wajar bukan paksaan, sebab pada kenyataannya 
manusia tidak memiliki modal apa-apa demi mengarungi 
kehidupannya di dunia. Sekaligus ini juga harus disadari 
sebagai wujud kasih sayang Allah, agar manusia selamat 
di dunia dan akhirat." 

Sedemikian pentingnya akal bagi manusia, maka ia 
harus senantiasa dilindungi, baik dari faktor internal 
maupun eksternal. Dari faktor internal, akal harus 
senantiasa mendapat pencerahan dari agama, agar apa 
yang dihasilkan oleh akal tidak kontraproduktif dengan 
upaya mewujudkan kemaslahatan umat, serta menjaga 
produk akal agar senantiasa berpihak kepada kebenaran 
serta nilai-nilai agama. Dalam hal ini, bentuk perlindu- 
ngan negara adalah melakukan kerja sama dengan para 
agamawan dan rohaniawan, meskipun tetap menjaga 
independensi dan otoritas keilmuan mereka. 

Sementara dari faktor eksternal, negara harus 
melindungi akal agar senantiasa sehat sehingga bisa 
digunakan sebesar-besarnya untuk kebaikan kemanusiaan. 
Terkait dengan hal ni, maka menjadi sangat wajar— 
bahkan seharusnya—apabila negara mengambil tindakan 
yang sangat tegas kepada para pemakai dan pengedar 
narkoba, minum-minuman keras. Bahkan, upaya 
Pemerintah untuk membuat undang-undang anti 
pornografi dan pornoaksi, menutup situs-situs porno, 
perdagangan buku-buku atau majalah porno dan 
sejenisnya, harus dilihat dalam konteks perlindungan 
terhadap akal tersebut dari pengaruh buruk dan kotor, 
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meski harus didasarkan atas undang-undang yang jelas 
agar tidak dianggap sebagai pelanggaran terhadap hak 


asasi manusia. 


d. Perlindungan terhadap harta 


Posisi harta dalam kehidupan manusia cukup penting, 
yaitu untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan, dan 
inilah fungsi utama dari harta itu. Artinya, jika harta tidak 
berfungsi sebagaimana mestinya, maka harta tersebut 
akan menjadi ancaman bagi kehidupan kemanusiaan 
secara umum, seperti mempertegas status sosial, “membeli” 
keadilan, digunakan sebagai money politic, dan lain-lain. 

Di dalam Al-Qur'an sendiri, ada beberapa term 
yang dipahami bisa menggambarkan posisi harta, yaitu 
al-mal, dan al-'arad, al-khair. Harta dikatakan al-mal, 


berasal dari IE Gang makna dasarnya adalah “cen- 


derung atau condong,” sebab dalam kenyataannya 
harta adalah sesuatu yang menjadi kecenderungan 
setiap orang. Setiap orang pasti senang terhadap harta, 
bahkan sangat mencintainya. Sebagaimana yang dinya- 
takan oleh Al-Qur'an: 


Bo 7 972 sA A 
Ka e A 


Dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar berlebihan. 
(al-‘Adiyāt/100: 8) 


Ayat di atas dipahami oleh sementara ulama dengan 
dua pemahaman, (1) setiap manusia sangat mencintai 
harta, (2) manusia menurut tabiatnya cenderung serakah 
dan kikir karena kecintaannya kepada harta.” Dua 
pemahaman ini mengandung konotasi yang berbeda. 
Pemahaman yang pertama bersifat netral, yakni kecintaan 
manusia kepada harta bukanlah sesuatu yang tercela. 
Sementara pemahaman yang kedua berkonotasi negatif, 
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sebab manusia langsung divonis sebagai makhluk yang 
cenderung serakah dan kikir. Meskipun begitu, dua 
penafsiran ini bisa dikompromikan, yakni serakah dan 
kikir merupakan sifat negatif yang terlahir dari kecintaan 
terhadap harta yang berlebihan. Makanya harta juga 
disebut a/l-'arad berasal dari arada yang awalnya berarti 
lebar, antonim dari atw! (panjang). Kemudian term ini 
digunakan untuk hal-hal lain, termasuk berarti harta." 
Harta disebut dengan ‘srad boleh jadi karena harta 
merupakan sesuatu yang luas dan hampir tidak ada batas. 


Kata amal juga berarti a-mail, yang berarti dh NAB 


dap bergeser dari posisi tengah ke arah 
salah satu sisinya). Harta disebut demikian karena ia 
selamanya berpotensi menggelincirkan pemiliknya dari 
jalan yang lurus." Namun demikian, harta juga 
diungkapkan dengan al-khair, yang berarti kebaikan. Ini 
menunjukkan bahwa pada dasarnya harta bukanlah 
sesuatu yang buruk, bahkan akan memberi manfaat, baik 
bagi pemiliknya maupun orang lain. Namun demikian, 
hal ini juga menunjukkan bahwa manusia seringkali 
menjadikan harta sebagai standar kebaikan dan kemuliaan 
seseorang. Inilah yang menjadi sasaran kitik Al-Qur'an, 
sebab akan berpotensi menjadikan seseorang sombong, 
bersikap tiranik, bahkan harta bisa berubah menjadi alat 
untuk menindas pihak lain. Anggapan ini juga yang 
mendorong manusia untuk mencintai harta, sedemikian 
kuatnya cinta tersebut sehingga ia menjadi orang yang 
bakhil. 


Inilah yang ma oleh Al-Qur'an: 


61615 G ant 


Pam (aa eLO EDIN AGA 
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Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya, dia 
(manusia) mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya. 
(al-Humazah/104: 2-3) 


Yang dipersoalkan oleh ayat ini bukan upaya 
pengumpulan harta itu sendiri, namun adanya anggapan 
kalau eksistensi seseorang itu dilihat dari hartanya. 
Dengan kata lain, yang dikritik adalah dasar atau motivasi 
di balik pengumpulan harta tersebut. Sebab, anggapan 
itulah yang akan memalingkan harta dari fungsi 
utamanya, yakni untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
dan membantu orang lain yang membutuhkan, berubah 
menjadi alat atau sarana untuk mempertegas status 
sosialnya sehingga melahirkan perilaku menindas dan 
semena-mena kepada pihak lain. 

Melihat kenyataan ini, maka negara harus tetap 
menjaga harta sebagai sesuatu yang baik dan bermanfaat. 
Oleh karenanya, negara harus mencegah praktik-praktik 
kotor yang hanya akan menjadikan harta tersebut tidak 
memberi manfaat bagi kehidupan manusia secara umum, 
seperti i/legal logging, kolusi, manipulasi, korupsi, menjaga 
kestabilan harga, mencegah terjadinya monopoli oleh 
konglomerat tertentu, dan lain-lain. 

Dalam konteks perlindungan terhadap harta juga, 
Negara harus memberi kesempatan yang sama kepada 
setiap warganya dalam konteks keadilan, untuk 
melakukan usahanya secara wajar dan leluasa demi 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebab, terjadinya gejolak 
sosial ditengarai bukan disebabkan oleh miskin dan kaya, 
tetapi karena banyaknya praktik-praktik perdagangan atau 
perbisnisan yang kotor atau illegal, di satu sisi, dan 
ketidakpedulian atau ketidaktegasan negara untuk 
menindak, pada sisi lain. Inilah faktor utama yang mudah 
sekali memicu masyarakat untuk bertindak anarkis, sebab 
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mereka menganggap negara tidak mampu melindungi 
harta mereka. 


o 


Perlindungan terhadap anak keturunan 

Kehadiran seorang anak bagi setiap makhluk hidup, 
termasuk manusia, adalah sesuatu yang bersifat naluriah. 
Bahkan, ia dianggap sebagai kebutuhan fitrah manusia, 
sehingga apabila hal ini tidak terwujud, pasti akan 
dirasakan adanya sesuatu yang kurang. Oleh karenanya, 
Islam akan sangat mengecam kepada mereka yang telah 
menikah, namun menolak kehadiran seorang anak. 
Tindakan ini bukan saja menyalahi fitrahnya, tetapi 
sekaligus sebagai bentuk pengingkaran terhadap Yang 
Menciptakan fitrah, Allah. 

Di antara anugerah yang diberikan Allah kepada 
manusia adalah bahwa ia memiliki potensi yang bersifat 
fitrah, baik yang bersifat ilahiyah maupun insaniyah. Dari 
sisi fitrah ilahiyah, manusia senantiasa rindu untuk berada 
dekat dengan Tuhannya, sehingga manusia terdorong 
untuk senantiasa berbuat kebajikan, mengembangkan 
nilai-nilai luhur dan mulia. Sementara dari sisi fitrah 
insaniyah, manusia selalu ingin terpenuhi kebutuhan 
dirinya, baik menyangkut jasmaniyah maupun jiwa, 
seperti kepuasan, kesenangan, dan semisalnya. Di sinilah, 
kehadiran seorang anak, merupakan sesuatu yang 
dibutuhkan oleh seseorang demi terpenuhinya kebutuhan 
fitrah insaniyahnya. Bahkan kehadirannya menjadi cukup 
penting, antara lain, demi melanjutkan generasi keturu- 
nannya, mewarisi harta bendanya, bahkan sebagai 
kebanggaan orang tuanya. 

Kebutuhan fitrah manusia untuk selalu berketurunan 
tentu saja bukan sekadar menambah jumlah penduduk, 
akan tetapi harus dibarengi dengan upaya yang sungguh- 
sungguh demi melahirkan generasi masa depan yang kuat, 
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secara lahir dan batin. Sebab, terwujudnya generasi yang 
baik merupakan kebutuhan utama dari sebuah perjalanan 
negara ke depan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Mustafa al-Galayaini dalam bukunya, Izatun-Nasyi 'in: 


MANEK E a, 


AŠA SANAS Kera 


Sungguh di tangan kalian, bai pemuda, urusan umat ini 
diserahkan! Dan di kakimulah bidup dan mati mereka 
dipertaruhkan. 


Oleh karena itu, sosok pemimpin masa depan pada 
hakikatnya gambaran pemuda hari ini. Atas alasan inilah, 
maka Islam memberikan perhatian cukup besar akan 
lahirnya sebuah generasi yang baik ini. Sebagaimana 
dalam firman Allah: 


Pan A Ad 2. > KIRI 
panah ea 
PAI AG Ar 


(Ka KAET MAT 


Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka 
Jang mereka khawatir terbadap (kesejahteraan)-nya. Oleh sebab 
itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah 
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar. (an-Nisa' /4: 


9) 


Menurut satu riwayat dari Ibnu “Abbas, dijelaskan 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan seorang laki-laki 
yang sudah mendekati ajalnya. Ia berwasiat dengan suatu 
wasiat yang ternyata memberatkan ahli warisnya. Maka 
melalui ayat ini, ia diperintahkan untuk bertakwa kepada 
Allah dan hendaknya bertindak, berperilaku, dan berkata 
yang benar dan mengenai sasaran. Karena itu, ketika 
berwasiat hendaknya ia mempertimbangkan ahli waris- 
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nya, apakah wasiatnya itu akan memberatkan mereka atau 
tidak.” 

Dalam satu riwayat dinyatakan, ketika beliau 
berkunjung ke rumah Sa'ad bin Abi Waggas, Sa'ad 
bertanya kepada beliau: “Ya Rasulallah, saat ini saya 
memiliki banyak harta dan anak saya hanya satu perem- 
puan, bolehkah saya bersedakah dengan 2/3-nya?” Beliau 
menjawab, “Tidak boleh.” Sa'ad bertanya lagi: “Kalau 
saya sedekahkan setengahnya?” Beliau menjawab: 
“Jangan!” Sa“ad bertanya lagi: “Bagaimana kalau 1/3- 
nya.” Beliau menjawab, “Ya boleh 1/3, dan jumlah 1/3 
itu sudah banyak” (Riwayat al-Bukhari dan Muslim). 

Dalam riwayat lain juga dinyatakan, Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepada Sa'ad: “Bahwa 
kamu meninggalkan anak-anakmu dalam kondisi kaya itu 
lebih baik daripada dalam keadaan miskin yang kerjanya 
hanya meminta-minta atau mengharap belas kasihan 
orang lain.” 

Di samping riwayat di atas, beberapa penafsiran yang 
ada pun juga mendorong orang tua agar senantiasa 
memberikan perhatian kepada anak-anaknya dari segi 
ekonominya, agar kelak tumbuh menjadi generasi yang 
kuat secara materi. Namun, hal ini harus dikritisi dan 
dipahami secara proporsional. Sebab, dalam realitanya 
kekuatan materi yang tidak didukung oleh kekuatan ilmu 
dan moral hanya akan melahirkan generasi-generasi yang 
lemah. Sebaliknya, betapa banyak kita jumpai sebuah 
generasi yang sukses meski tidak didukung oleh kekuatan 
materi, tetapi memiliki moralitas dan mental yang kokoh, 
sehingga ia berani bersaing dan tidak mudah putus asa 
dalam menghadapi kehidupan sekeras apa pun. 

Karena itu, harus ada pembacaan ulang terkait 
dengan hadis, “Nikahilah perempuan-perempun yang 
baik dari segi akhlak dan bisa memberinya banyak anak,” 
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Rasulullah bukan hanya memerintahkan umatnya agar 
memiliki banyak anak, akan tetapi beliau lebih 
menekankan generasi yang berkualitas. Di sinilah posisi 
ibu menjadi cukup penting sehingga kekuatan mental dan 
spiritual yang dimiliki oleh seorang ibu akan mudah 
mewujudkan generasi-generasi masa depan yang handal. 
Bukan saja kuat secara ekonomi, namun yang terpenting 
kuat dari segi spiritual, moralitas, emosional, dan 
intelektual. Melihat ini maka negara wajib memberi 
perlindungan secara merata kepada seluruh rakyat demi 
terwujudnya cita-cita besar tersebut. Negara dalam hal ini, 
bukan saja menjamin terwujudnya sarana kesehatan yang 
memadai, terutama bagi ibu-ibu yang hamil, baik dari segi 
pelayanan maupun biaya. Di samping itu, demi 
terwujudnya generasi yang berkelanjutan, negara harus 
memberi perhatian yang serius, bahkan mengambil 
tindakan tegas terhadap setiap perilaku seksual yang 
menyimpang, misalnya prilaku perzinaan, homoseksual, 
dan lesbian. Hal ini semata-mata untuk memberi 
perindungan kepada setiap rakyatnya agar tercipta 
regenerasi secara sehat, wajar, dan bermartabat. 


2. Persaudaraan 
Unsur terpenting dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara adalah terjaganya pesatuan dan kesatuan, 
sebagaimana diisyaratkan oleh Al-Qur'an: 


Ara PER AN anna PAT & G3 TG 
API EN Aa ai Ga gala NG yan SIERK; 
Lake SA 
Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang bercerai berai 
dan berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan yang jelas. 
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Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat azab yang berai. 
(Ali Imran/3: 105) 

Ide dasar yang dikandung oleh ayat ini adalah bahwa 
setiap Muslim harus barsatu dan bahu membahu mengajak 
kepada kebaikan dan melaksanakan amar makruf dan nahi 
munkar, sebagaimana yang ditunjukkan ayat sebelumnya. 
Sebab jika tidak, maka akan terjadi perselisihan dan 
penyimpangan dari kebenaran (Islam). Namun, menurut 
Quraish Shihab," penyebutan kalimat “jangan berselisih” 
yang dirangkai dengan “berkelompok” mengisyaratkan 
bahwa yang terlarang bukanlah pengelompokan, akan tetapi 
pengelompokan yang mengakibatkan perselisihan. 

Dalam realitas kehidupan, rasanya mustahil sebuah 
bangsa yang besar berasal dari satu keturunan. Namun, 
mendirikan perkumpulan atas dasar kekerabatan dalam satu 
wadah tentu saja bukan sesuatu yang dilarang asalkan tidak 
menciptakan perselisihan. Oleh karenanya, sebuah kawasan 
yang mewadahi keinginan beberapa kelompok, golongan, 
ras, dan suku yang berbeda-beda untuk bersatu, yang 
kemudian disebut negara, haruslah disadari sebagai bagian 
dari sebuah keluarga yang besar, sehingga menjaga 
persatuan dan kesatuan merupakan kewajiban masing- 
masing warga sebagai bagian dari keluarga besar tersebut. 
Begitu juga, persoalan-persoalan kemasyarakatan yang 
berpotensi menciptakan disintegrasi bangsa harus 
dipandang sebagai masalah bersama. Karena sebuah bangsa 
tidak akan berjalan efektif jika antarwarganya tidak terjalin 
persatuan dan kesatuan yang kokoh. 

Melihat hal ini, maka “persaudaraan” sebenarnya 
menjadi unsur terpenting dalam membangun persatuan dan 
kesatuan tersebut. Dengan kata lain, keinginan untuk selalu 
menjaga persatuan dan kesatuan inilah yang akan melahirkan 
sikap persaudaraan. Persatuan dan kesatuan bukanlah 
sesuatu yang istimewa dan patut diperjuangkan, jika tidak 
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melahirkan sikap persaudaraan antarwarganya. Oleh 
karenanya, interaksi manusia dengan sesamanya demi 
menjaga persatuan dan kesatuan harus dilandasi oleh suatu 
keyakinan bahwa semua umat manusia adalah bersaudara, 
baik seagama maupun tidak seagama. Kesadaran semacam 
ini seharusnya bukan hanya milik penganut agama tertentu, 
atau kelompok masyarakat tertentu, tetapi harus menjadi 
kesadaran bersama setiap warga. Sebagaimana dalam Islam, 
bahwa antarsesama Muslim bagaikan satu tubuh, maka 
dalam konteks bangsa Indonesia, setiap warga negara, apa 
pun latar belakang sosial, politik, budaya, letak geografis, 
dan lain-lain juga harus dipandang sebagai satu kesatuan 
seperti tubuh yang satu. 

Persaudaraan sebagai inti persatuan dan kesatuan di 
dalam Islam dikenal dengan istilah ukhumwah. Term 
ukhuwwah pada mulanya berarti “memperhatikan”. Artinya, 
sebuah persaudaraan seharusnya melahirkan sikap saling 
memperhatikan antar pihak-pihak yang bersaudara. 
Namun, dalam perkembangan maknanya, persaudaraan 
dipahami sebagai “persamaan dan keserasian dalam banyak 
hal”. Artinya, semakin banyak persamaan dan keserasian di 
antara mereka, akan semakin mudah menjalin persaudara- 
an. Oleh karenanya, sebagai kelanjutan dari sikap 
persaudaraan tersebut, maka setiap orang harus selalu 
menunjukkan sikap dan perkataannya yang baik, serta 
menghindari hal-hal yang menyebabkan hilangnya 
persaudaraan. Sebab, ketenangan hidup seseorang, salah 
satunya, dipengaruhi oleh seberapa besar ia mampu 
mewujudkan nilai-nilai persaudaraan tersebut. Hal ini 
bukan saja menjadi perintah agama, tetapi juga menyangkut 
kebutuhan fitrah manusia. 

“Persaudaraan” dalam istilah Arab disebut ukhuwwah. 


Kata ukhuwwah, dalam bentuknya yang asli (GA tidak 
ditemukan di dalam Al-Qur'an. Meski begitu, setiap 


Etika Berbangsa dan Bernegara 


Muslim sudah mengenal dengan baik istilah ukhuwwah ini, 
yang biasanya dirangkai dengan term “is/imiyyah, menjadi 
ukhuwwah islamiyyah, yang diterjemahkan dengan persau- 
daraan umat Islam. Mereka biasanya menggunakan 
landasan teorinya dari Surah at-Taubah/9: 63. Padahal, 
term yang digunakan dalam ayat tersebut bukan ukhuwwah, 
tetapi d/lafa. Karena itu, penjelasan ini menjadi tidak tepat 
dipandang dari sudut kaidah-kaidah tafsir maudui. Di 
samping itu, memahami istilah ukhuwwah islamiyyah dengan 
persaudaraan sesama Muslim juga tidak tepat, karena term 
islamiyyah di sini sebagai kata sifat, berbeda dengan ikhwah 
al-muslimin. Dengan demikian, yang diusung oleh konsep 
tersebut hakikatnya adalah terealisasinya nilai-nilai Islam 
dalam konteks persaudaraan, baik seagama atau tidak. Oleh 
karenanya, penerjemahan yang tepat dari ukhuwwah 
islamiyyah dipandang dari sisi kebahasaan adalah “persau- 
daraan yang islami,” atau “persaudaran yang sesuai dengan 
nilai-nilai Islam.” 

Namun, penjelasan ukhuwah tersebut hanya didasarkan 
atas studi kebahasaan semata. Bagaimana menurut Al-Qur'an? 
Pemahaman mengenai ini bias dirujuk pada kata dasarnya, 
yaitu akh, yang jumlah seluruhnya ada 94 kali, termasuk di 
dalamnya yang berbentuk tunggal perempuan (ukht/ 
akhawat), maupun berbentuk jamak, ikhwah dan ikhwan. 
Menurut al-Isfahani, makna generik kata akh adalah 
persaudaraan sekandung, sebapak/seibu, atau sesusuan. 
Kemudian pada perkembangan maknanya, term ini juga 
digunakan untuk menunjuk arti persaudaraan dari segi 
agama, jenis pekerjaan, kasih sayang, sebangsa, dan lain- 
lain.” Dalam bentuk tunggal laki-laki, akh, yang terbanyak 
menunjukkan arti saudara sekandung, selebihnya adalah 
sebangsa; “ dan dalam bentuk tunggal maupun jamak 
perempuan, wkht/akhawat seluruhnya menunjukkan arti 
saudara sekandung. Sementara dalam bentuk jamak dengan 
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pola ikhwah menunjukkan arti saudara sekandung, kecuali 
satu ayat Surah al-Hujurat/49: 10, sedangkan bentuk ikhwan 
yang terbanyak menunjukkan saudara bukan sekandung. 
Bahkan, term ikhwan juga digunakan persaudaraan yang 
tidak baik." 

Dengan demikian, konsep ukhuwah menurut Al-Qur'an 
bisa dibagi dalam lima kategori: 

1. Saudara sekandung atau seketurunan, seperti dalam 
kasus kewarisan dan  keharaman menikahi 
perempuan semahram. 

2. Saudara yang dijalin karena ikatan keluarga, seperti 
dalam persaudaraan antara Musa dan Harun 
(Taha/20: 29-30). 

3. Saudara sebangsa, walaupun tidak seagama, seperti 
dalam Surah al-A raf/7: 65. 

4. Saudara semasyarakat, meski berselisih paham, 
seperti dalam Surah Sad/38: 23. 

5. Persaudaraan seagama, seperti dalam Surah al- 
Hujurat/49: 10. 

Di samping kelima bentuk ukhuwah di atas, masih ada 
dua bentuk lain, meskipun tidak secara eksplisit dinyatakan 
Al-Qur'an sebagai persaudaraan, tetapi secara substantif 
mengandung makna persaudaraan, yaitu persaudaraan 
sekemanusiaan (ukhuwwah insaniyyah), seperti dalam Surah 
al-Hujurat/49: 13 dan saudara semakhluk, seperti dalam 
Surah al-Anam/6: 38. 

Atau bisa dibedakan dalam tiga kategori: 

a. Persaudaraan sesama Muslim 
Meski terjadi perbedaan pendapat tentang makna 
ukhuwwah islamiyyah, apakah persaudaraan umat Islam 
atau persaudaraan yang bersifat islami, namun, ukhuwah 
dalam konteks umat Islam bisa dimaknai sebagai cara 
hidup komunitas Muslim yang disemangati oleh 
persaudaraan akidah. Oleh karena itu, persaudaraan 
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antar umat Islam bukan berarti harus meleburkan 
seluruh identitas masing-masing dalam satu identitas, 
kecuali atas dasar akidah semata. Dengan demikian, 
persaudaraan umat Islam yang islami adalah apabila 
senantiasa menjadikan wahabbah (saling menyintai), 
ihtiram (saling menghormati), Za'wwun (saling menolong) 
serta Zar (mengutamakan kepentingan saudaranya) 
sebagai pilar-pilar pokok. 

1). Saling mengasihi (wahabbah) 

Hubungan persaudaraan harus dilandasi rasa 
mahabbah. Kata mahabbah pada mulanya berasal dari 
habbah yang berarti “biji.” Sehingga apabila ada 
ungkapan “aku mencintai dia”, maka berarti 
“menyiram biji cinta ke dalam kalbunya.” Sementara 
mahabbah sendiri berarti menghendaki sesuatu yang 
dilihat dan diduga baik baginya." Dalam hal ini, 
dibedakan dalam tiga kategori, yaitu 1) mencintai 
karena tertarik secara fisik-material, seperti 
mencintai perempuan, harta benda, dan lain-lain, 2) 
mencintai karena unsur kemanfaatan yang bersifat 
Spiritual, seperti mencintai sesuatu yang bisa diambil 
manfaat, dan 3) mencintai karena terdapat 
keutamaan dan keagungan, seperti saling mencintai 
karena ilmu yang dimiliki. 

Mahabbah bisa datang dari Allah atau manusia. 
Jika dikatakan “Allah mencintai hamba-Nya,” berarti 
Allah memberinya nikmat. Apabila dikatakan 
“seorang hamba mencintai Allah”, berarti ia 
berusaha mencapai derajat yang tinggi di sisi- Nya.” 

Berdasar pada penjelasan di atas, maka sikap 
saling menyayangi yang melandasi ukhuwah adalah 
rasa kasih sayang dalam bentuk kedua, yaitu yang 
terlahir karena unsur-unsur kemanfaatan yang 
bernilai spiritual, bukan keuntungan-keuntungan 
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material. Kemanfaatan yang bersifat spiritual inilah 
yang menjadikan sebuah persaudaraan akan tetap 
langgeng. Dalam kaitan ini, Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam menggambarkan sebagai berikut: 


Peran di DA kang 


PSS 


PRE ERE j kn ADU APOR 
(K pA LÊNGA À 


Perumpamaan orang mukmin dalam bal saling mencintai, 
menyayangi, menjaga hubungan di antara mereka seperti satu 
tubuh, jika salah satu anggota tubuh ada yang sakit maka 
seluruh bagian tubuh yang lain akan merasakan panas dan 
tidak bisa tidur. (Riwayat Muslim dari Nu“man bin 
Basyir) 


CRGA BE 


Seorang Muslim adalah saudara dengan Muslim yang lain, 
dia tidak akan menzalimi dan menyerahkannya (kepada 
musuh). (Riwayat al-Bukhari) 


AA ARAROA RATNOG BAN 
(È deb PRE 


Tidak beriman salah seorang di antara kalian sehingga ia 
mencintai kebaikan untuk saudaranya sebagaimana ia 
mencintai kebaikan untuk dirinya sendiri. (Riwayat al- 
Bukhari dari Anas) 


M avi = 
r 


Saling menghormati (ibtiram) 

Penghargaan dan penghormatan adalah sesuatu 
yang sangat dipelihara sekaligus diidamkan oleh 
setiap individu, sebab, tidak ada seorang pun yang 
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tidak ingin dihargai atau dihormati, walaupun ia 
dikenal sebagai penjahat sekalipun. Sebagaimana 
dinyatakan dalam firman-Nya: 
| oSI Naah sa PR NI MAAN Aa 
Sak Ga 3 pd DANG AN aa rah 
| a eee Jaa jt NG SAN 55 
Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, 
dan Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami 
beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan 
mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan 
dengan kelebihan yang sempurna. (al-Isra' /17: 70) 


Ayat ini secara jelas menyatakan, salah satu 
nikmat terbesar bagi manusia adalah bahwa Allah 
telah memuliakan manusia dibanding makhluk- 
makhluk-Nya yang lain. Kemuliaan manusia tentu 
saja bukan hanya menyangkut hal-hal yang bersifat 
jasmaniah semata, sebab dari sisi ini manusia tidak 
ada bedanya dengan binatang. Manusia sebagai 
makhluk hidup, bukan hanya dilihat dari sisi 
jasmaniahnya semata, seperti bergerak, berketurunan, 
makan, minum, dan lain-lain. Namun, kemuliaan 
hidup manusia sangat ditentukan apakah ia mampu 
mengoptimalkan potensi-potensi ruhaniahnya, yang 
diistilahkan oleh para ulama sebagai al-guwwah al- 
aqilah al-amilah, yaitu potensi untuk berkreasi, 
berinovasi, berpikir, dan berkarya. Tanpa ini, 
manusia bukanlah siapa-siapa dan tidak layak 
menyandang sebagai makhluk yang mulia, sebab di 
sinilah manusia dianggap hidup menurut Al-Qur'an.” 

Karena itu, tidak ada satu manusia pun yang 
diperbolehkan merendahkan atau direndahkan atas 
alasan apa pun. Setiap insan berhak mendapatkan 
penghormatan ini yang memang dianugerahkan oleh 
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Allah sebagai salah satu potensi fitrahnya. Dengan 
demikian, setiap Muslim apa pun latar belakangnya 
harus ada kesadaran untuk mengembangkan sikap 
kebajikan sebagai bentuk tanggung jawab pribadi 
terhadap masyarakatnya. Penghargaan dan peng- 
hormatan seharusnya diberikan atas dasar ketulusan, 
bahkan harus lahir dari lubuk hati yang paling dalam 
sebagai cerminan dari iman. Bahkan, sikap saling 
menghormati merupakan kelanjutan dari sikap saling 
menyayangi. Sabda Rasulullah, “Tidak beriman 
seseorang sehingga ia mencintai orang lain, 
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” Kata 
“mencintai” di sini semestinya tidak cukup hanya 
sebagai ungkapan hati, akan tetapi lebih mengarah 
kepada sikap dan ucapan. Artinya, sebagai wujud 
kecintaan kita kepada orang lain menuntut untuk 
memperlakukan orang lain itu dengan sikap yang 
terbaik seperti ia memperlakukan dirinya sendiri. 

Dalam kaitan ini, bisa dipahami dari firman Allah: 

2. » ae. 
DANA ee — iya 

Berbuatlah kebaikan (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah berbuat baik kepadamu. (al-Yasas/28: 77) 


Redaksi yang digunakan ayat ini adalah 
“sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu” bukan 
“sebagaimana orang lain berbuat baik kepadamu”. 
Sebab, membalas kebaikan, penghargaan, peng- 
hormatan orang lain atas dasar bahwa ia 
menghormati kita sebenarnya bukanlah kebaikan 
yang harus dibanggakan, karena yang demikian itu 
merupakan sikap standar yang harus dimiliki setiap 
Muslim. Inilah sikap adil itu. Akan tetapi, Al-Qur'an 
mengajarkan lebih dari itu, yakni mengembangkan 
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sikap kebajikan, memberikan penghargaan dan 
penghormatan tanpa melihat apakah pihak lain itu 
pernah berjasa atau pernah berbuat baik kepada kita 
atau tidak; dia juga tidak melihat apakah pihak lain 
itu sealiran, semazhab, atau tidak, sebab yang kita 
lihat adalah Allah. 

Sungguh, yang demikian ini merupakan kebaikan 
yang memiliki nilai yang sangat tinggi, yang di dalam 
Al-Qur'an dikenal dengan istilah ihsan, dan sikap 


inilah yang dicintai oleh Allah EN. 


Karena itu, Islam juga menganggap bahwa kebaikan, 
penghormatan, dan penghargaan apa pun 
bentuknya, yang kita berikan kepada orang lain, pada 
hakikatnya, kita berbuat baik untuk diri kita sendiri 


MENANG b Kita tidak bisa menuntut 
orang lain agar memperlakukan diri kita dengan 
baik, sebelum kita terlebih dahulu menunjukkan 
penghormatan dan penghargaan terhadap orang lain 
tersebut. 

Dengan demikian, sikap saling menghormati akan 
menjadi salah satu pilar bagi terwujudnya persau- 
daraan, jika setiap Muslim, sebagai kelanjutannya, 
selalu menjaga tata pergaulan dengan sesamanya. 
Dalam hal ini, Rasulullah bersabda: 


DAR vV TN INI 


Hr NEGE GU NAN 


rnana VY 


kk A Éiki Afke GEH 


Se IN Ng 


Yue aAA KND Sr ak 


SAS 


(HA 
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Hindarilah persangkaan, karena persangkaan adalah 
sebohong-bohongnya pembicaraan, janganlah kamu memata- 
matai, mencari-cari kesalahan, saling bersaing tidak sehat, 
saling hasud, saling menumbuhkan permusuhan, saling 
membelakangi, jadilah kamu hamba-hamba Allah yang 
saling bersaudara. (Riwayat al-Bukhari dari Abu 
Hurairah) 


Saling tolong menolong (ta awun) 

Setiap Muslim harus memiliki kesadaran, bahwa 
siapa pun diri kita, pasti tidak akan mampu 
menciptakan kehidupan yang damai dan aman secara 
mandiri, tanpa adanya keterlibatan pihak lain. 
Manusia tidak bisa secara egoistis memandang 
dirinya sebagai yang paling dibutuhkan. Kalau ada 
orang yang bisa memenuhi seluruh kebutuhan dan 
keinginannya, seperti makanan, minuman, pakaian, 
atau barang-barang lainnya, bukan berarti ia bisa 
memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri, pasti ada 
pihak lain yang terlibat, sedikit atau banyak. Oleh 
karena itu, anjuran untuk saling tolong menolong, 
bukan sekadar untuk pemenuhan kebutuhan yang 
bersifat material, akan tetapi lebih dari itu, demi 
terciptanya tata pergaulan masyarakat yang har- 
monis. Sebab persaudaraan tidak mungkin terwujud 
jika masing-masing pihak tidak memiliki ketulusan 
untuk saling tolong menolong. Walaupun begitu, 
Islam tetap menegaskan bahwa tolong menolong 
hanya diperbolehkan dalam kebaikan dan ketakwa- 
an, sebagaimana firman Allah: 

PA BA 


232 2? Late on YAN aa KA ANGGE 
LEES SE E ING AÉ 


- 
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan. (al-Ma'idah/5: 2) 


Ayat ini bisa dipahami bahwa saling tolong 
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan adalah 
salah satu kewajiban umat Muslim. Artinya, 
seandainya kita harus menolong orang lain, maka 
harus dipastikan bahwa pertolongan itu menyangkut 
kebaikan dan ketakwaan. Saling tolong menolong 
juga menyangkut berbagai macam hal, asalkan 
berupa kebaikan, walaupun yang minta tolong 
adalah musuh kita. Apalagi jika yang meminta 
pertolongan adalah sesama Muslim. Sebab, dengan 
saling tolong menolong akan memudahkan pekerja- 
an, mempercepat terealisasinya kebaikan, menam- 
pakkan persatuan dan kesatuan.” 

Dalam sebuah hadis dinyatakan: 


Tenar 


Engga NG A b RAREN an 
(JA YUb 


Allah senantiasa menolong hamba-Nya selagi hamba 
tersebut menolong sesamanya. (Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah) 


4). Berani berkorban (isar) 

Mengutamakan kepentingan orang lain intinya 
adalah keberanian untuk berkorban. Persaudaraan 
yang dibangun di atas landasan keberanian berkor- 
ban melalui harta atau kepemilikan dipandang lebih 
efektif, jika dilakukan atas dasar kesadaran ilahiyah, 
bukan motif-motif lain di balik itu. Dalam hal ini, ada 
contoh yang sangat bagus dari Al-Qur'an: 
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6 AAA, AAA NANA NE, LAPAK SEN, 
oas oA $ gi 
SK EA 3333 Ly barat PI 


— Az PALA Teke LL ag 


R Sani A 


Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota 
Medinah dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah ke 
tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada 
mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(Mubajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga 
memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. (al- 
Hasyr/59: 9) 


Ayat ini merupakan pujian Allah terhadap sikap 
pengorbanan kaum Ansar. Sebagaimana yang 
disebutkan dalam sebuah riwayat hadis sahih, suatu 
ketika Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam berkata 
kepada sahabat Ansar: “Jika kalian mau bagi, berikan 
rumah dan hartamu untuk kaum Muhajirin, dan aku 
membagi ganimah (rampasan perang) untuk kalian 
sebagaimana aku membaginya untuk mereka 
(Muhajirin). Atau jika kalian mau, harta ganimah 
untuk mereka (Muhajirin), dan bagi kalian rumah 
dan harta,” lalu mereka menjawab, “Tidak, ya 
Rasulullah, biarkan kami membagi harta dan rumah 
kami dengan mereka, dan kami tidak usah diikutkan 
dalam pembagian ganimah, lalu turun ayat tersebut.” 

Melalui ayat ini Allah bermaksud memuji orang- 
orang Ansar yang sedemikian tulusnya, mereka 
berani berkorban untuk saudaranya yang seiman 
(Muhajirin), padahal mereka memiliki kebutuhan 
yang sangat mendesak. Tentu saja, dalam kasus di 
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atas tidak harus dipahami bahwa ketika kita 
membutuhkan sesuatu harta dan orang lain juga 
dalam kebutuhan yang sama terhadap harta tersebut, 
maka ia harus memberikannya untuk saudaranya. 
Namun, kiranya Al-Qur'an ingin menyatakan bahwa 
keberanian berkorban itu tidak ada hubungannya 
dengan kaya dan miskin, juga bukan karena ia tidak 
lagi membutuhkannya. Akan tetapi, pengorbanan 
masih tetap dilakukan meskipun sebenarnya ia dalam 
kebutuhan yang sangat karena kefakiran. Kejadian 
ini juga harus dipahami secara saksama, bahwa 
seseorang yang dalam kebutuhan yang sangat saja 
masih berani berkorban, apalagi dalam kondisi 
normal bahkan di atas rata-rata, maka ia seharusnya 
lebih bisa mempraktekkannya. 

Meski banyak riwayat yang terkait dengan hal ini, 
namun yang benar adalah bahwa ayat tersebut terkait 
dengan sikap keberanian mereka untuk bekorban 
dalam pembagian harta jai. Meski begitu, tidak ada 
salahnya jika pengorbanan ini juga menyangkut 
masalah-masalah yang lain, selain ganimah atau Jai. 

Di samping unsur-unsur di atas, ada hal penting 
yang harus dijelaskan lebih lanjut tentang konsep 
persaudaraan yang terkait dengan sesama Muslim, 
yaitu firman Allah: 


G2 zə PAN 

SALA 
Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara. (al- 
Hujurat/49: 10) 


Penggunaan kata ikhwah yang dirangkai dengan 
term al-mu'minin menjadi cukup penting untuk 
dianalisis lebih jauh. Sebab semua term ikhwah 
merujuk kepada saudara sekandung, berbeda dengan 
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ikhwan, yang tidak selalu seketurunan. Hal ini 
menunjukkan bahwa persaudaran antar umat Islam 
harus dipandang seperti persaudaraan antara saudara 
sekandung. Apalagi dengan menggunakan term 
innama, menjadi semakin tegas perintah tersebut 
untuk membangun persaudaraan atas nama iman.” 
Dengan istilah lain, kekerabatan yang hakiki adalah 
hanya didasarkan pada iman semata.” Jadi, redaksi 
tersebut seharusnya dipahami bahwa hubungan yang 
terjalin sesama Muslim bukan hanya terjalin oleh 
keimanan (ditunjukkan oleh term al-wu minan), akan 
tetapi, juga seakan-akan terjalin oleh persaudaraan 
seketurunan (ditunjukkan oleh term ikhwah). 


b. Persaudaraan sebangsa dan senegara 


Hal penting yang harus disadari pertama kali oleh 
setiap warga, dalam konteks Indonesia, adalah bahwa 
negara Indonesia sejak awal mula lahirnya merupakan 
negara yang berbhineka. Kesadaran ini cukup penting, 
agar masing-masing warga memiliki persepsi yang sama 
bahwa negara Indonesia bukan milik orang Jawa, Bugis, 
Padang, Madura, dan sebagainya. Akan tetapi, Negara 
Indonesia adalah negara yang didirikan dan diper- 
juangkan secara bersama oleh para pejuang kemerdekaan 
dari berbagai suku bangsa. Inilah yang seharusnya 
mendasari setiap warga negara, khususnya umat Islam, 
untuk senantiasa membangun hubungan baik atau 
persaudaraan antara sesama anak bangsa. Sebagai 
konsekuensi logisnya, maka setiap orang harus berani 
mengesampingkan kepentingan pribadi dan golongan. 
Meski begitu, dalam tataran akidah, harus ada 
pembatasan di mana masing-masing pemeluk agama 
harus mengetahui, mana wilayah privat dan mana wilayah 
publik, mana yang harus dilakukan secara sendiri-sendiri 
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dan terpisah sesuai dengan agama dan keyakinannya dan 
mana yang harus dilakukan secara bersama-sama antar 
masing-masing pemeluk agama. 

Sebagaimana persaudaraan antarsesama Muslim, 
persaudaraan sebangsa juga harus dilandasi nilai-nilai 
luhur yang disepakati secara bersama sebagai bangsa yang 
satu. Dalam konteks ini, yang perlu ditegakkan adalah 
menyangkut hak dan kewajiban masing-masing warga 
negara. Adapun hak-hak warga negara yang dilindungi 
undang-undang adalah: 

e Setiap warga negara berhak mendapatkan per- 

lindungan hukum. 

e Setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 
penghidupan yang layak. 

e Setiap warga negara memiliki kedudukan yang sama 
di mata hukum dan di dalam pemerintahan. 

e Setiap warga negara bebas untuk memilih, 
memeluk, dan menjalankan agama dan kepercayaan 
masing-masing yang dipercayai. 

e Setiap warga negara berhak memperoleh pendi- 
dikan dan pengajaran. 

e Setiap warga negara berhak mempertahankan 
wilayah negara kesatuan Indonesia atau NKRI dari 
serangan musuh. 

e Setiap warga negara memiliki hak yang sama dalam 
kemerdekaan berserikat, berkumpul, mengeluarkan 
pendapat secara lisan dan tulisan sesuai undang- 
undang yang berlaku. 

Sementara kewajiban-kewajiban warga negara adalah: 

e Setiap warga negara memiliki kewajiban untuk 
berperan serta dalam membela, mempertahankan 
kedaulatan negara Indonesia dari serangan musuh. 
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e Setiap warga negara wajib membayar pajak dan 
retribusi yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah (pemda). 

e Setiap warga negara wajib menaati serta menjun- 
jung tinggi dasar negara, hukum dan pemerintahan 
tanpa terkecuali, serta dijalankan dengan sebaik- 
baiknya. 

e Setiap warga negara berkewajiban taat, tunduk, dan 
patuh terhadap segala hukum yang berlaku di 
wilayah Negara Indonesia. 

e Setiap warga negara wajib turut serta dalam 
pembangunan untuk membangun bangsa agar 
bangsa kita bisa berkembang dan maju ke arah yang 
lebih baik. 

Sementara yang terkait dengan ukhuwah basyariyah, 
atau bentuk persaudaraan dalam konteks kebangsaan 
yang tentunya tidak terkait dengan keagamaan, ada unsur 
penunjang yang dipandang cukup penting untuk disadari 
antar pemeluk agama dalam rangka membangun 
persatuan dan kesatuan, yaitu “Sikap saling memahami 
identitas”. Hal ini didasarkan pada satu kenyataan bahwa 
masing-masing pihak pasti memiliki identitasnya sendiri, 
yang tentunya banyak sekali perbedaan antara satu 
dengan lainnya. Kemauan untuk saling memahami dan 
menghargai identitas inilah yang akan melahirkan 
kesadaran yang lain yaitu bahwa setiap orang harus 
diperlakukan dengan baik, sebagaimana hal itu juga ia 
inginkan. Kesadaran semacam ini harus senantiasa 
ditumbuhkan dalam diri setiap ndividu, agar menjadi 
potensi positif dalam rangka membangun persaudaraan 
lintas agama, ras, suku, golongan, dll. Dalam kaitan ini, 
Al-Qur'an mengajarkan satu prinsip dasar yang bersifat 
universal, yaitu konsep ?a'aruf, sebagaimana dalam firman 
Allah: 
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SIDA JA a KSS SA 
Sanana TERATE 


Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami 
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 
saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Mabhateliti. (al-Hujurat/49: 13) 


Pada mulanya, ayat ini ingin menegaskan bahwa 
posisi takwa, yang dianggap sebagai capaian tertinggi 
manusia, adalah tidak ada kaitannya dengan perbedaan 
apa pun, baik jenis kelamin, kelompok, ataupun asal 
keturunan. Namun, lam 7a'// yang mengiringi kata ta 'aruf, 
tentunya juga harus dilihat sebagai tujuan dari adanya 
perbedaan tersebut. Oleh karena itu, ayat ini juga bisa 
dipahami bahwa perbedaan tersebut ada sejatinya agar di 
antara mereka saling mengenal, yang diistilahkan dengan 
ta'aruf. Ajaran ini merupakan ajaran universal. Ini bisa 
dipahami dari redaksi yg ayyuhan nas (wahai manusia), 
meskipun ayat ini termasuk kelompok ayat Madaniyah— 
biasanya dicirikan dengan penggunaan redaksi yg ayuhal 
lagina aman—bahkan ia turun pada akhir periode 
Medinah. Dengan demikian, ajaran zaʻđruf akan 
menembus batas-batas ras, golongan, suku, jenis kelamin, 
bahkan termasuk agama. 

Di sisi lain, Konsep #a'aruf pada prinsipnya untuk 
menegakkan sikap saling menghargai dan menghormati di 
antara sesama. Sehingga dengan demikian, masing-masing 
anggota masyarakat akan senantiasa merasa aman dan 
nyaman, tanpa merasa takut diganggu oleh pihak lain, 
walaupun ia berbeda identitas atau merupakan kelompok 
minoritas. Dengan demikian, yang paling berperan dalam 
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perealisasian konsep #a'aruf ini adalah yang paling kuat, 
dominan, dan besar.” 

Di samping itu, secara kebahasaan, kata za Gruf berasal 
dari ta'arafa-yata'arafu, yang mengikuti pola tafa'ala, 
mengandung makna musyarakah, yakni melibatkan dua 
orang atau lebih, dan masing-masing pihak harus bersikap 
proaktif atas pihak lain. Sehingga, proses ta'aruf (saling 
mengenal) baru bisa terlaksana dengan baik, apabila 
masing-masing pihak secara proaktif dan didasarkan atas 
maksud yang baik, berusaha mengenal lebih jauh identitas 
orang yang hendak dikenalnya, baik menyangkut bahasa, 
adat istiadat, aliran/mazhab, ras/golongan, atau agama, 
dengan tanpa memaksa orang lain masuk atau mengikuti 
identitasnya. Sebaliknya, proses “saling mengenal akan 
macet jika tidak ada sikap kerelaan atau berbesar hati mau 
memahami dan menerima perbedaan identitas yang 
dimiliki oleh lawan bicaranya. Sebagai akibatnya, masing- 
masing pihak menaruh kecurigaan dalam waktu yang 
cukup lama, dan tentunya hal ini tidak menguntungkan 
bagi pembangunan kebangsaan secara umum. 


3. Loyalitas (a-wala' wal-bara') 

Menurut definisi umum, loyalitas adalah hadiah dari 
konstituen kepada pemimpin yang diberikan secara 
sukarela karena integritas sang pemimpin. Pada titik ini kita 
melihat bahwa masalah loyalitas berkaitan langsung dengan 
integritas. Integritas, yang berasal dari kata Latin, 7nteger (arti 
harafiahnya adalah utuh, lengkap, tidak terfragmentasi), 
hanya dapat dibangun lewat kejujuran (honest)) yang 
diekspresikan lewat kata-kata dan tindakan selaras. Bila para 
pemimpin mendemonstrasikan integritas dan menunjukkan 
kejujuran, maka para konstituennya tidak ragu untuk 
bersikap loyal atau setia Yaithful). 
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Loyalitas tidak hanya sekadar kepatuhan/kesetiaan 
tampak luar. Lebih dari itu, loyalitas merupakan karakter 
yang tertanam dalam kehidupan kita. Mungkin seseorang 
bisa kelihatan loyal, sementara hatinya jauh dari itu. 
Misalnya, ketika loyalitas seseorang hanya diukur oleh upah 
atau hal-hal yang bersifat materi semata. 

Ada beberapa kata pendukung arti loyalitas, yang 
diajarkan oleh agama non-Islam, yaitu: 


Percaya dan bisa dipercaya. Jika kita ingin 
memiliki loyalitas, kita harus bisa percaya 
sepenuhnya kepada substansi yang kita bela. Selain 
itu kita harus bisa dipercaya. Suatu ketidak- 
mungkinan bila kita disebut memiliki loyalitas, 
sementara kita tidak bisa dipercaya. 

Tidak pura-pura. Loyalitas adalah karakter yang 
mengandung ketulusan. Kepura-puraan tidak bisa 
mengiringi loyalitas. 

Konsisten dan stabil. Konsistensi dan stabilitas 
emosi adalah salah satu pendukung berat loyalitas. 
Bukanlah sebuah loyalitas kalau pada hari pembagian 
gaji kita sangat loyal, sementara kalau hari lain kita 
asal-asalan. 

Mengasihi. Seseorang yang loyal tentunya menga- 
sihi substansi tempat dia memberi loyalitasnya. 
Seseorang yang menyebut dirinya loyal kepada 
Tuhan, tentunya harus menebar kasih-sayangnya 
kepada makhluk-Nya, tanpa melihat yang dikasihi, 
tetapi melihat Tuhan. 

Dedikasi. Loyalitas juga mengandung dedikasi. 
Kalau kita berani menyebut diri kita loyal kepada 
Tuhan, maka kita harus berani pula berdedikasi atas 
pelayanan kita kepada-Nya. 

Patriotik. Salah satu hal yang menarik dari enam 
pendukung loyalitas adalah sikap patriotik. Dalam 
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Kamus Bahasa Indonesia patriotik didefinisikan 

sebagai pembela tanah air. 

Di dalam Islam loyalitas dikenal dengan istilah a/- 
wala' wal-bara'. Hanya saja, apakah secara definitif 
term “loyalitas” dan al-wala' wal-bara' adalah identik? 
Ada beberapa pandangan para ahli tentang al-wala' 
wal-bara'" di antaranya: 

a) Al-Wala' adalah loyalitas dan kecintaan kepada 
Allah dan Rasul-Nya serta kaum Mukmin. 
Sedangkan a/-Bara' adalah benci dan berlepas diri 
dari musuh-musuh Allah dan Rasul-Nya serta 
musuh-musuh kaum Mukmin. 

b) Al-Wala' wal-bara' adalah mencintai dan mem- 
benci karena Allah. 

c) AlWala' adalah dekat kepada kaum Muslim 
dengan mencintai, membantu, dan menolong 
mereka atas musuh-musuh mereka dan bertempat 
tinggal bersama mereka. Sedangkan bara” adalah 
memutus hubungan atau ikatan hati dengan 
orang-orang kafir, sehingga tidak lagi mencintai 
mereka, membantu dan menolong mereka serta 
tidak tinggal bersama mereka. 

d) Al-Wala' berarti “memberikan pemuliaan dan 
penghormatan serta selalu ingin bersama dengan 
yang dicintainya baik lahir maupun batin.” Dan 
al-bara' berarti “memberikan permusuhan dan 
menjauhkan diri”. 

Terlepas dari beberapa pendapat di atas. Bagaimana al- 
wala' wal-bara ' menurut Al-Qur'an? Dalam bentuknya yang 
asli memang tidak ditemukan dalam Al-Qur'an. Namun, 
keduanya bisa dilacak melalui asal katanya. Term al-wala' 
berasal dari kalimat /7/, waliya, yang asal maknanya “dekat 
dan rendah”. Sementara term al-waliyy sendiri yang 
dimaksudkan adalah “kekasih”.” Kata a/-wala" sama dengan 
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at-tawali, yang makna asalnya adalah dekatnya dua benda 
atau lebih sedemikian dekatnya sehingga antara masing- 
masing benda itu tidak bisa dipisahkan. Lalu dipinjam 
untuk menunjukkan arti dekat, baik dari segi tempat, 
penisbatan, agama, persahabatan, pertolongan, dan 
keyakinan.” Sedangkan al-bara' berasal dari kalimat fid, 
bari'a. yang berarti “terbebas atau berlepas diri”, baik dari 


musuh, penyakit, atau hutang misalnya NG KAE 
(terbebas dari hutang atau lunas).” 

Kata wali atau tawalli beserta kata jadiannya, di dalam 
Al-Qur'an disebutkan sebanyak 232, yang dibagi dalam 
beberapa kategorisasi makna sebagai berikut: 

a) Berarti berpaling dari kebenaran atau lari ke belakang, 
misalnya Surah an-Naml/27: 10, Luqman/31: 7, al- 
Bagarah/2: 142. 

b) Memalingkan atau menghadapkan wajah, misalnya 
Surah al-Bagarah/2: 115 dan 177. 

c) Teman dekat, pelindung, kekasih, penolong (makna 
ini yang terbanyak). 

Dari kategorisasi ini, maka yang dikehendaki dari konsep 
al-wala ' adalah makna yang ketiga, yakni dekat, mengasihi, 
melindungi, menolong, yang dalam hal ini terkait dengan 
masalah akidah dan keimanan. Sementara kata al-bara' 
beserta kata jadiannya di dalam Al-Qur'an terulang 
sebanyak 30 kali, yang terbanyak berarti “terbebas atau 
berlepas diri” dari kekufuran dan kemusyrikan. 

Dengan demikian, konsep loyalitas dalam Islam dengan 
merujuk kepada term a-wala' wakbara', berbeda dengan 
loyalitas dalam makna umum yang mencakup banyak hal. 
Akan tetapi konsep a-wala' wal-bara' hanya terkait dengan 
persoalan keimanan, sehingga, sikap loyalitas di dalam 
Islam tidak bersifat membabi buta. Artinya, seseorang 
harus senantiasa kritis, kapan ia harus loyal (wala) dan 
kapan ia harus tidak loyal atau berlepas diri (bara). Hanya 
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saja, menggunakan ukuran apa seseorang harus wala’ atau 
bara! ? Dalam kaitan ini, bisa dilihat dari firman Allah: 


z PEET P zs Al, Ay NA SAK) 
ia BINA GAN, DAA D 
Ka 


AS a 


Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang yang beriman, yang melaksanakan salat dan menunaikan 
zakat, seraya tunduk (kepada Allah). (al-Ma'idah/5: 55) 


Ayat ini merupakan satu rangkaian panjang di mana 
umat Muslim dilarang menunjukkan sikap wala' kepada 
kaum Yahudi.” Sementara menurut Ibnu “Asyiir, redaksi 
ayat ini sebagai /27/ (alasan) dari pelarangan mengasihi, 
menolong, atau bersikap loyal kepada kaum Yahudi, 
sebagaimana yang disebutkan pada ayat sebelumnya (al- 
Ma'idah/5: 51). Artinya, karena hanya Allah, Rasul-Nya, 
dan kaum Mukmin yang menjadi wali bagi setiap Mukmin, 
maka siapa saja yang menjadi musuh Allah tidak boleh 
dijadikan wali. 

Kata wali yang mencakup makna dekat, kekasih, 
penolong, dan pelindung sebenanrnya saling terkait dan 
saling melengkapi. Artinya, ketika posisi seseorang 
sedemikian dekatnya maka ia akan menjadi kekasihnya, 
sehingga menjadi wajar kalau ia senantiasa dilindungi dan 
ditolong. Dalam hal ini, Al-Qur'an menggunakan dua 


redaksi yang saling berbalik, yaitu ! AN Aa giok 
EMAK antara lafaz Allah dan mukminin masing-masing 


menjadi subjek dan objek. Artinya, perlindungan Allah 
tergantung seberapa besar usaha seseorang mendekat 
kepada-Nya melalui keimanannya. 

Namun, yang mesti dikritisi dari larangan ber-wala' 
kepada non-Muslim di sini, apakah terkait dengan akidah 
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atau perilaku, atau keduanya, akidah dan prilaku? Jika 
melihat dari sababun-nuzul ayat ini, sebagaimana yang 
dikutip oleh Sayyid Qutub, ayat di atas terkait dengan 
pengkhianatan orang-orang Yahudi, yakni Bani Quraizah 
dan Bani Yainuga' atas kesepakatan yang dilakukan antara 
mereka dengan Rasulullah dan kaum Muslim, sehingga 
terusir dari Medinah. Melihat hal ini, maka pelarangan 
tersebut bukan terkait dengan akidah, tetapi prilaku. Jika 
demikian, dengan meminjam kaidah penafsirannya Ibnu 


Taimiyah, NA hap j Ana nj NONA jaka larangan 


tersebut sebenarnya bersifat umum. Artinya, kita juga 
dilarang ber-wala ” kepada orang selain Yahudi, jika mereka 
melakukan perilaku seperti Yahudi tersebut, yakni 
mengingkari kesepakatan (khianat), meski orang tersebut 
beragama Islam. Dengan demikian, kriteria mendirikan 
salat dan menunaikan zakat, sebagaimana ayat di atas, 
seharusnya tidak sekadar dilihat sebagai ibadah ritualnya 
semata, namun terkait dengan konsekuensi sosialnya, antara 
lain, tidak mengingkari kesepakatan (khianat). 

Sekali lagi, bahwa al-wala' wal-bara' adalah lebih spesifik 
daripada sikap loyalitas secara umum yang bisa diarahkan 
kepada persoalan apa saja. Sementara a-wala' wal-bara' 
adalah loyalitas yang terkait dengan keimanan dan ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Oleh karenanya, loyalitas 
rakyat kepada Negara adalah berbanding lurus dengan para 
penyelenggara Negara (pemerintah) apakah kebijakan- 
kebijakannya bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam 
atau tidak. Atau dengan kata lain, bahwa dalam konteks 
kehidupan berbangsa, seharusnya seorang pemimpin 
menunjukkan sikap integritas moralnya yang tinggi, salah 
satunya selalu memegang kesepakatan sosial atau kontrak 
sosialnya dan tidak khianat. Sebab, jika hal ini hilang maka 
sebenarnya sudah tidak ada lagi kepatuhan dan loyalitas itu. 
Dalam kaitan ini, bisa dilihat pada firman Allah: 
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134 


A 2 PA UM To AAN 759 AK 
Ke AN IPA pap Ga AIA GE 


Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di 
antara kamu. (an-Nisa' /4: 59) 


Ayat ini ingin menegaskan, bahwa ketika Allah 
memerintahkan kepada para pemimpin untuk berlaku adil 
kepada rakyat, maka Allah juga memerintahkan rakyat 
untuk taat kepadanya. Namun, loyalitas kepada pemimpin 
juga dikaitkan dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Artinya, jika kebijakan-kebijakannya tidak memiliki 
kesesuaian dengan nilai-nilai agama Islam, maka tidak wajib 
bersikap loyal dan taat kepada pemimpin tersebut, baik 
dalam pemerintahan, perusahaan, maupun instansi. Wallahu 
a'lam bis-sawab. 
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Catatan: 


1 Lihat Ibnu “Asyur, a#Tahrir, jilid 5, h. 73. 
2 lihat al-Qurtubi, al-Jami li Ahkamil-Our'in, jilid 7, h. 24. 
3 Al-Biga'1, Nagmud-Durar, jilid 5, h. 14 dan Ibnu “Asyur, at-Tahrir, 


jilid 8, h. 161. 


4 Ibnu “Asyur, at-Tahrir, jilid 8, h. 161. 

5 Ibnu “Asyur, af-Tahrir, jilid 8, h.161. 

6 Ar-Razi, Mafitihul-Gaib, jilid 6, h. 40. 

7 Al-Isfahani, al-Mufradat, pada term gala, h. 342. 

8 Ibnu “Asyur, at-Tahrir, jilid 8, h. 95. 

9 As-Sabuni, a-Mukhtasar, jilid 3, h. 669. 

0 Lihat Surah an-Nisa' /4: 94: al-Anfal/8: 67: an-Nur/24: 33. 

1 A-Isfahani, a-Mufradit, dalam term “mail, h. 478. 

2 Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-'Azim, jilid 2, h. 219. 

3 Ibnu “Asyur, at-Tabrir, jilid 3, h. 178, dan ar-Razi, Mafatihul-Gaib, 


jilid 4, h. 329. 


4M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, h. 336. 

3 Al-Isfahani, a-Mufradat, dalam term “akh”, h. 13. 

16 Lihat antara lain, Surah al-A'raf/7: 65,73, 85, dan Hud/11: 50, 61. 
7 Lihat antara lain, Surah al-Isra'/17: 27. 

8 Al-Isfahani, a-Mufradat, pada term ‘habb’, h. 105. 

? Al-Isfahani, a-Mufradat, pada term ‘habb’, h. 105. 

20 Ar-Razi, Mafatihul-Gaib, jilid 10, h. 92 dan al-Isfahani, a% 


Mufradat, pada term “gawiya'. 


Lugah. 


21 Lihat Ibnu “Asyur, at-Tahrsr, jilid 4, h. 120. 

22 Ar-Razi, Mafatihul-Gaib, jilid 14, h. 183. 

23 Al-Biga'1, Nagmud-Durar, jilid 8, h. 156. 

24 Asy-Syaukani, Fathul-Oadrr, jilid 7, h. 11. 

25 As-Sihah fil-Lugah, pada term “waliya”. 

26 Al-Isfahani, a/-Mufradat, dalam term “waliya', h. 533. 

2 Al-Isfahani, a/-Mufradat, dalam term “bari'a, h. 45, dan as-Sihah fil- 


2 Sayyid Qutub, # Zilali-Our'dn, h. 117. 
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ETIKA HUBUNGAN 
INTERNASIONAL 
DAN DIPLOMASI 


A. Pedahuluan 

alam kajian hubungan internasional (al-'alaqat ad- 
D) duwaliyyah), kaidah, norma, dan batasan yang mengatur 

hubungan antarnegara serta menentukan hak dan 
kewajiban bagi setiap negara dalam keadaan damal atau perang 
disebut dengan hukum internasional (aganin ad-duwali). A-ganun 
ad-duwali ini, dalam kajian hubungan internasional kontem- 
porer, dibagi menjadi dua, yaitu Hukum Publik Internasional 
(a-ganun ad-duwali al-“am) dan Hukum Privat Internasional (a/- 
ganiin ad-duwali a-khas). 

Dalam hukum publik internasional (a-ganin ad-duwali al- 
am) dibahas antara lain tentang hubungan diplomatik antara 
satu negara dengan negara lainnya (nizamut-tamsil as-siyasi/ sifarah), 
seperti pengangkatan duta besar (sufara / rusuh, hak kekebalan 
dan keistimewaan korps diplomatik (a-hasanah wal-ifa ad), serta 
peraturan perang dan damai yang diatur dalam Hukum 
Humaniter Internasional (al-ganiin ad-duwali al-insani). Adapun 
dalam Hukum Privat Internasional (al-ganun ad-duwali al-khas) 
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diatur hubungan keperdataan antara seorang dan yang lainnya 
yang berbeda kewarganegaraannya, seperti kontrak-kontrak 
dalam jual beli, sewa-menyewa, dan utang piutang.” 

Sebenarnya, dasar-dasar al-ganun ad-duwali yang mengatur 
hubungan internasional ini telah diletakkan oleh Islam. Dalam 
sejarah Islam tercatat bahwa Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi 
wa sallam pernah mengadakan Perjanjian Hudaibiyyah di Mekah 
tahun 6 Hijriyah. Nabi Muhammad juga mengangkat dan 
menerima duta-duta (sufara '/rusul) untuk dan dari negara- 
negara sahabat.” Terhadap duta-duta negara sahabat itu Nabi 
sallallahu alaihi wa sallam menunjukkan sikap baik dan 
memberikan keistimewaan berupa kekebalan diplomatik 
(diplomatic immunities) 

Setelah masa Rasulullah, para pakar hukum Islam 
merumuskan pembahasan aturan-aturan hubungan internasio- 
nal ini dalam kajian fikih as-siyar wal-jihid (hukum perdamaian 
dan peperangan). Dalam hal ini, para sejarawan mencatat 
bahwa yang pertama kali menggunakan istilah siyar untuk 
pengkajian hukum internasional dalam Islam adalah Imam Abu 
Hanifah (w. 150 H.). Kuliah Abu Hanifah tentang hubungan 
internasional ini kemudian diedit oleh sahabat dan muridnya, 
Muhammad bin Hasan asy-Syaibani (w. 189 H.), dan menjadi 
sebuah studi sistematis yang pertama kali tentang diplomasi 
dan hubungan internasional dalam buku yang berjudul as-Siyar 
as-Sagir dan as-Siyar al-Kabir. Karya asy-Syaibani yang disebut 
terakhir kemudian diberi penjelasan dan anotasi oleh Imam as- 
Sarakhsi (w. 490 H.), salah seorang ulama terbesar mazhab 
Hanafi, dengan judul Syarh Kitab as-Siyar al-Kabir. Patut disebut 
bahwa Imam Malik (w. 189 H.) sebenarnya juga telah 
mengkhususkan beberapa bab mengenai hukum internasional 
dalam kitab hadisnya a-Muwatta ' 

Dalam keperdataan internasional, pakar-pakar hukum 
Islam— berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis sebagai dua sumber 
utama hukum Islam—juga telah membahas hal-hal yang 
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berkaitan dengan Hukum Privat Internasional (a-ganin ad- 
duwali a-khas), seperti kesepakatan mereka bahwa harta benda 
kaum &immi (non-Muslim yang berada di dalam wilayah Islam) 
dan musta'min (orang yang minta suaka) dijamin oleh Islam. 
Mereka dapat melakukan kontrak atau perjanjian perdagangan 
dengan kaum Muslim. Dalam hal ini mereka juga harus tunduk 
pada peraturan keperdataan Islam seperti larangan memakan 
riba. 

Demikian pula melalui karya-karya bertajuk siyar dan 
Jibad, para pakar hukum Islam juga telah membahas tentang 
hubungan diplomasi, yakni peraturan tentang hubungan 
antarnegara (internasional) yang dibuat berdasarkan perjanjian 
bersama atas prinsip perdamaian, keadilan dan persamaan. 
Istilah diplomasi—yang di dalam literatur Islam klasik lebih 
dikenal dengan sebutan sifurah atau bisah dan para pelakunya 
(diplomat) disebut dengan sufara' atau rusuf — adalah istilah 
yang berasal dari bahasa Yunani kuno diploo (melipat) atau 
diploma (perjanjian atau perikatan atau surat kepercayaan). Pada 
mulanya kata ini digunakan untuk menunjukkan suatu 
penandatanganan naskah perjanjian yang disepakati oleh dua 
pihak. Naskah ini kemudian dilipat untuk dimiliki masing- 
masing pihak. Pada perkembangannya, kata ini diserap ke 
dalam bahasa Latin dan dipakai dalam arti perjanjian antara 
satu negara dan negara lain dalam hal-hal tertentu.' 

Sebagaimana disinggung sebelumnya, peran diplomasi ini 
telah ada pada masa awal Islam sejak disepakatinya perjanjian 
Hudaibiyyah pada tahun 6 H., yang dilanjutkan dengan 
diutusnya duta-duta Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam untuk 
menyampaikan surat-surat kenegaraan kepada para pemimpin 
kerajaan pada masa itu. Bahkan, beberapa sejarawan mencatat 
bahwa hubungan diplomasi telah Nabi praktikkan sebelum 
beliau hijrah ke Medinah, yaitu dengan diutusnya diplomat 
Islam pertama (awwalu safirin fi-lslam), Mus'ab bin “Umair al- 
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“Abdari, ke Medinah pasca Bai'atul-“Agabah I, satu tahun 
sebelum Hijrah." 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pemikiran 
Islam tentang ketentuan-ketentuan yang mengatur Hubungan 
Internasional—baik Hukum Publik Internasional (a-ganin ad- 
duwali al am), Hukum Diplomasi (a-ganin ad-diblumasi) maupun 
Hukum Privat Internasional (a-ganun ad-duwali al-khas)—yang 
bersumber dari Al-Qur'an dan teladan Rasulullah ini telah 
memengaruhi ahli-ahli hukum internasional Eropa abad ke-17, 
seperti Pierro Bello, Victoria, dan Alberico Gentili (1608 M.) 
dalam merumuskan hubungan internasional. Dasar-dasar 
hubungan internasional ini mereka pelajari di Spanyol 
(Andalusia), pusat peradaban Islam abad ke-8 sampai ke-15 dan 
mereka kembangkan di Eropa. Hugo Grotius (1645 M.) sendiri 
yang dianggap sebagai Bapak Hukum Internasional yang 
berjasa menyusun daftar peraturan hukum perang, mengakui 
besarnya pengaruh Islam dalam penulisan bukunya yang 
berjudul De Jure Belli ac Pacis? Pendek kata, sebagaimana ditulis 
oleh “Abdurrahman Haggi dari Universitas Brunei Darussalam, 
para pakar hukum Islam dengan inspirasi Al-Qur'an dan Hadis 
sudah menuangkan karya-karya tulis mengenai diplomasi dan 
hubungan internasional lebih dari seribu tahun sebelum bangsa 
Eropa melakukannya." 


B. Basis Etika Hubungan Internasional 

Wahbah Zuhaili, guru besar hukum Islam dari 
Universitas Damascus, menyebutkan sekitar tujuh basis etika 
yang harus diperhatikan oleh pemerintahan Muslim dalam 
hubungan antarnegara (internasional), yaitu: (1) Memelihara 
kedaulatan negara, (2) Memperkuat kerja sama antarnegara 
Muslim, (3) Memelihara perdamaian dunia, (4) Memelihara 
kemuliaan hak-hak asasi manusia, keadilan, kebebasan, dan 
persamaan, (5) Kerja sama antarnegara, (6) Mendakwahkan 
Islam, dan (7) Menjaga Islam dari berbagai serangan dan 
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hujatan."" Adapun Muhammad ad-Dasugi, guru besar hukum 
internasional dari Universitas al-Azhar, menyebutkan lima basis 
etika dalam hubungan internasional: (1) Persamaan manusia; 
(2) Perdamaian sebagai prinsip dasar hubungan internasional; 
(3) Perang sebagai jalan keluar untuk memelihara perdamaian; 
(4) Keadilan dan perikemanusiaan; dan (5) Menghormati 
perjanjian.” Sementara Zaid A. Karim az-Zaid, guru besar dan 
dekan Institut Peradilan King Saud University, Riyad, 
menyebutkan enam basis etika dalam hukum internasional: (1) 
Kesatuan kemanusiaan, (2) Kerja sama antarnegara, (3) toleran- 
sis (4) Kebebasan berkeyakinan, (5) Keadilan, dan (6) Interaksi 
setimpal." 

Jika dicermati, pendapat ketiga pakar hukum Islam 
tentang basis etika hubungan internasional tidak bertentangan 
dan dapat dirumuskan dalam poin-poin berikut ini: 


1. Memelihara perdamaian dunia (as-salam al-'alami) 

Satu prinsip yang menjadi basis etika hubungan 
Internasional yang paling fundamental dalam Islam adalah 
bahwa Islam menjadikan perdamaian sebagai prinsip dasar 
dari hubungan antarbangsa. Adapun perang yang diper- 
bolehkan dalam Islam sebenarnya lebih bercorak defensif 
(al-harb ad-difa'iyyah) yang bertujuan untuk semata-mata 
membela diri dari serangan musuh. Dalam hal ini menarik 
menyimak M. “Abdullah Diraz yang menulis, 


Tidak seorang pun dapat menuduh bahwa Islam adalah 
agama yang disebarkan dengan senjata, sebab prinsip 
Islam adalah: La ikraha fid-din, “Tidak ada paksaan untuk 
(memasuki) agama (Islam)”." Begitu pula, tak seorang 
pun bisa berkata bahwa ide perang terus-menerus melalui 
serangkaian penaklukan telah meracuni pikiran umat 
Islam, karena inilah prinsipnya: 
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= Le “2. A0 
2 


KANE ALAN | RENA Sk 


Aa AIN 


aal) ala); 


Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak 
menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan 
kesudahan (yang baik) itu bagi orang-orang yang bertakwa.(al- 
Qasas/28:83) 


Sesungguhnya perang yang dilegalkan oleh Islam adalah 
“perang defensif”.” 


Mengenai istilah “perang defensif” yang dilegalkan Islam 
dan bersifat “pengecualian” sebagaimana akan kita lihat 
nanti, Diraz dalam bahasannya mengenai “Prinsip-prinsip 
Hukum Publik Internasional dalam Islam” (Mabadi al-Oanin 
ad-Duwali al-'Am fil-Islam) lebih lanjut menjelaskan:' 


Istilah “perang defensif” ini dapat diimplementasikan 
dalam dua bentuk berdasarkan penegasan Al-Qur'an: 
Pertama, untuk membela diri, sesuai firman Allah: 


PAN AKA LAI 1 
Oh An AR KAB Tarip LRAG Jozi 
see 


5 “is ANGAS pada bap CS) 


Pd 
A 12462 7A aa La #5 22 SA A 


napa nee usai GANG 
a a BE dgu 


Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Mahakuasa 
menolong mereka itu, (yaitu) orang-orang yang diusir dari 
kampung halamannya tanpa alasan yang benar, hanya karena 
mereka berkata, “Tuhan kami ialah Allah.” Seandainya Allah 
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tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian 
Yyang lain, tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja- 
gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, 
yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah pasti akan 
menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, Allah 
Mahakuat, Mahaperkasa. (al-Hajj/22: 39-40) 


Dan kedua, untuk membantu komunitas Muslim atau 
sekutu yang tak berdaya ketika diserang oleh pihak 
musuh, sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


r Yee KE, r 13 < KA 
JET ad JENG an isi 
sa jai Ra Wa, si SAN JAGA 

an KA akh an En Ih 


Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun 
anak-anak yang berdo'a, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
dari negeri ini (Mekah) yang penduduknya zalim. Berilah kami 
pelindung dari sisi-Mu, dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.” 
(an-Nisa' /4: 75) 


Sebenarnya jauh sebelum Diraz, melalui magnum opus-nya 
al-Mugaddimah, Ibnu Khaldun menyebutkan bahwa usia 
sejarah perang dan segala bentuk konflik antaranak manusia, 
sebenarnya seumur dengan sejarah dunia. Perseteruan dan 
konflik terjadi semenjak Tuhan menciptakan dunia, dan 
akan terus terjadi selama manusia masih ada di pentas dunia.” 
Al-Qur'an sendiri menyatakan bahwa peperangan adalah 
suatu hal yang sulit dihindari sama sekali sehingga bila 
tujuannya legal (sar), yaitu untuk mengantisipasi serangan 
musuh dan menolong yang (dijlemah(kan) sebagaimana 
dijelaskan di atas", perang diizinkan—bahkan diwajibkan— 
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meskipun terasa berat dan menyakitkan, sesuai firman Allah 
subhanahu wa ta'ala: 


AG Roda Sr À LINA ea A 
Io as JEI Ea ES 


Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu Tidak menyenangkan 
bagimu. (Surah al-Baqarah/2: 216) 


Dengan kata lain, peperangan dalam Islam mungkin lebih 
tepat dikatakan—meminjam kata-kata Diraz—sebagal, 
“Syarrun la yalji'u ilahi illal-mudtir (keburukan yang tidak akan 
dilakukan kecuali karena keterpaksaan).”” Di sinilah kita 
mengerti mengapa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam bersedia 
menerima beberapa butir perjanjian Hudaibiyyah yang 
sepintas tampak merugikan umat Islam ketimbang 
menyambut tantangan perang kaum Quraisy.” Menurut 
Diraz, hal ini sama sekali tidak aneh, karena Nabi yang 
memahami betul prinsip dasar perdamaian dalam hubungan 
antarbangsa memandang bahwa, menerima perjanjian yang 
kerugiannya dapat ditolerir namun dipastikan dapat 
menghindari pertumpahan darah, adalah lebih baik dari 
suatu kemenangan yang gemilang dengan memakan korban 
jiwa.” 

Demikianlah, ayat-ayat Al-Qur'an yang menegaskan 
prinsip perdamaian dunia dan bahwa peperangan tidak lain 
sebagai bentuk pengecualian adalah sangatlah gamblang. 
Allah subhanahu wa ta'ala mengizinkan kaum Muslim untuk 
melakukan peperangan bilamana musuh-musuh Islam telah 
melakukan serangan terlebih dahulu, sebagaimana firman 
Allah subhanahu wa ta'ala: 


Ar rAr 


WA PAN | A TA dara 
TEVI A LIN REEE 


We 
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Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Mahakuasa 
menolong mereka itu. (al-Hajj/22: 39) 


Demikian pula dengan firman Allah subhanahu wa ta'ala: 
af sAr or Z A Eisi y 2 A NG 
LT GET AS JAN GIE, 


Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 
tetapi Jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas. (al-Bagatah/2: 190) 


Penting untuk dicermati di sini bahwa ayat di atas secara 
tegas menyatakan bahwa kendatipun peperangan diizinkan 
dalam Islam untuk tujuan-tujuan yang telah disinggung di 
atas, akan tetapi di dalamnya terkandung ancaman untuk 
tidak melampaui batas-batas diperbolehkannya peperangan, 
karena Allah tidak menyukai orang orang-orang yang 
melampaui batas.” Karena itulah Allah subhinahi wa ta'ala 
mengafirmasi ayat di atas dengan firman-Nya: 


A NP bh ep bh KN? A A 
KA SEA A YAA KAA A 
Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah 


dia, setimpal dengan serangannya terhadap kamu. (al-Baqarah/2: 
194) 


Menjaga perdamaian dan anti peperangan sebenarnya 
merupakan sikap dasar dari wajah Islam sesungguhnya. Ia 
menjadikan pertumpahan darah dan peperangan sebagai 
bentuk pengecualian untuk membela diri dari serangan 
musuh; suatu pengecualian yang, kendatipun tidak menye- 
nangkan, menjadi pilihan terbaik ketimbang menyerah 
kepada musuh tanpa perlawanan. Inilah pengertian yang 
dapat kita petik dari firman Allah subhanahu wa ta'ala: 
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AG Aoda KA A 72 AA LP E 

aah SEN SS 
Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan 
bagimu. (al-Bagarah/2: 216) 


Dengan demikian, peperangan ofensif dalam bentuk dan 
dengan tujuan untuk menyerang musuh terlebih dahulu 
merupakan tindakan yang tidak direstui Islam dan tidak 
mendapatkan dukungan pembenaran dari agama yang sangat 
mengutamakan perdamaian dan kedamaian ini. 

Sejatinya, jihad dalam Islam yang berarti suatu bentuk 
“perang defensif” sebagaimana dijelaskan di atas sebenarnya 
tidak terbatas dalam arti peperangan fisik semata (gital). 
Tetapi juga mencakup jihad melalui harta, jiwa, dan 
pemikiran serta sarana-sarana lain yang dapat membantu 
mematahkan tindakan ofensif musuh (penjajah) dengan 
berbagai bentuknya. Sebab tujuan jihad adalah memelihara 
dan menjaga eksistensi masyarakat Muslim dan keyakinan 
yang mereka anut, suatu hak yang sah bagi umat mana pun 
untuk mempertahankannya sebagaimana ditegaskan oleh 
hukum internasional yang mengatur hubungan antarnegara 
dewasa ini.” 

Kemudian, dalam suatu peperangan, jika kaum Muslim 
mendapati pihak musuh berkeinginan untuk berdamai dan 
menawarkan gencatan senjata, maka Islam memerintahkan 
untuk menerima inisiatif damai itu, sebagaimana firman 
Allah subhanahu wa ta'ala: 


23 a SAS ae naga ea ot 1 22L 2,7 
AI gada as) Jek Uh da pra 
Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah dan 


bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. (al-Anfal/ 8: 61) 
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Lebih dari itu, Islam senantiasa mengajak untuk men- 
ciptakan suatu tata kehidupan yang damai (ko-eksistensi/ at- 
ta'ayusy as-silmi) dengan umat dan negara lain selama mereka 
menghormati eksistensi kaum Muslim. Di sinilah kita 
mendapatkan mengapa Al-Qur'an sangat menganjurkan 
umat Islam untuk berinteraksi dengan umat lain atas dasar 
keadilan, objektivitas, fair, dan bertolak dari sikap ihsan, 
sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


PALA 


AN Ie sg Gana NEK NG Af Dm 

Laka) Jal a5 byari ras Ng GAYA ANA BJ MAN 
Fs 

B1 Re) 5 Ci Dre A0 A 

Keria ESN 


Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Mahateliti. (al-Hujurat/49: 13) 


Dengan demikian, adalah jelas kiranya bahwa Islam 
memandang pihak non-Muslim tidak dari sudut pandang 
kebencian, fanatisme, dan arogansi. Dua ayat Al-Qur'an 
dalam Surah al-Mumtahanah/60: 8 dan 9 berikut ini juga 
dapat menggambarkan pandangan Islam tentang dasar 
hubungan antarbangsa (internasional): 


A 


£ Ly In, 215 - z ae yu to La Kh SANA EA 
DAGA SAINGANE 


YANG Iah NX AG KA 2t 2% Ats AA sa 
SAP GA Oa A a 
PE Saga PPK Kata 27 22 PAP ran Gg 
D MP NGENANI JON ap SING 


3A ARA 


O SAB ; le> IIA 
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Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung balamanmu. Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya 
melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang 
Jang memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir kamu dari 
kampung balamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. 
Barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah 
orang yang zalim. (al-Mumtahanah/ 60: 8-9) 


Dua ayat di atas menginformasikan kepada kita tentang 
prinsip dasar Islam menyangkut hubungan antarnegara, 
suatu prinsip yang sangat menekankan perdamaian dan 
kasih sayang antarsesama ketimbang perang dan permusu- 
han. Bahkan kepada mereka yang memusuhi Islam, agama 
damai ini tidak lantas membolehkan bentuk pembalasan 
yang melampaui batas, karena penghormatan Islam yang 
tinggi terhadap kesatuan asal manusia yang seharusnya selalu 
dihiasi oleh kedamaian dan kasih sayang antarmereka. Di 
sinilah kita mengerti mengapa sebelum dua ayat yang dikutip 
di atas, Allah menyinggung tentang pentingnya kasih sayang 
antarmanusia: 


Sos 7 Aan A? » 4 se es Oni KO pd 
KK Ba Ie NG KATA 

Bo RAI 

PA, 
Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang di antara kamu 
dengan orang-orang yang pernah kamu musuhi di antara mereka. 
Allah Mahakuasa. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. (l-Mumtahanah/60: 7) 
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2. Menegakkan persamaan kemanusiaan 
(a-Musawah/ al-Wibdah al-Insaniyyah) 
Kesatuan asal muasal umat manusia dan persamaan 
kedudukannya dalam pandangan hukum internasional dapat 
dipahami antara lain dari Al-Qur'an Surah an-Nisa'/4: 1: 


AN PARA Fov 


Yer aes RA 5, CA NU 
a GS NG Ga 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
mencibtakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri) nya; dan dari keduanya 
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. (an-Nisa' /4: 1) 


Ayat ini melukiskan bagaimana proses kejadian manusia. 
Allah telah menciptakannya dari pasangan laki-laki dan 
perempuan. Pasangan yang pertama adalah Adam dan 
Hawa. Kemudian dilanjutkan oleh pasangan-pasangan 
lainnya melalui proses perkawinan atau keluarga. Jadi, semua 
manusia berasal dari proses kejadian yang sama. Ia 
dilahirkan dari pasangan ibu dan ayahnya. Pada hakikatnya 
manusia itu adalah “satu keluarga” yang berasal dari Adam 
dan Hawa.” Maka proses penciptaan yang “seragam” itu 
merupakan suatu kriterium bahwa pada dasarnya semua 
manusia adalah sama. Basis etika yang berlandaskan 
persamaan manusia inilah yang oleh Marcel A. Boisard 
dinamakan sebagai “soko guru dari struktur sosial Islam”. 

Prinsip persamaan yang menjadi basis etika dalam 
hubungan antarmanusia dan antarbangsa ini telah ditegaskan 
pula dalam Sunnah Rasul sallallahu “alaihi wa sallam. Paling 
tidak ada dua hadis yang perlu diperhatikan dalam konteks 
ini. Pertama, ketika Nabi menunaikan haji yang terakhir, 
beliau menyampaikan pidato perpisahan antara lain: 
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2145 BAHU jt jr a ME ME Hj Ü 
SAK BA pit Š k Bh > ig SADHAR BADHI 
Ra TAA 


Ketahuilah, sesungguhnya Tuhan kalian adalah satu, dan 
sesungguhnya leluburmu adalah satu (yaitu Adam). Karena itu tidak 
ada perbedaan antara orang Arab dan non-Arab, antara non-Arab 
dan Arab, antara orang yang berkulit merah dengan yang berkulit 
hitam, kecuali karena ketakwaannya (kepada Allah). (Riwayat 
Ahmad dari Abu Nadrah) 


Hadis yang kedua berbunyi: 
(AB JII da Or daha Erna BA 
Manusia itu sama rata seperti gerigi sisir. (Riwayat Ibnu Lai dari 


Sahl bin Said) 


Berdasarkan nash-nash Al-Qur'an dan hadis di atas, 
jelaslah bahwa setiap warga negara dunia memiliki 
kewajiban-kewajiban dan hak-hak yang sama dalam hukum 
internasional. Penyelenggara negara dan organisasi-organi- 
sasi internasional dilarang memperlakukan mereka secara 
diskriminatif. Dengan demikian, diskriminasi berdasarkan 

(aphartheid dan kriteria-kriteria diskriminasi lainnya, 
sangat dikecam oleh Islam. Perbedaan warna kulit, bahasa, 
dan suku tidak membuat seseorang harus merasa lebih 
jumawa ketimbang lainnya. Perbedaan-perbedaan yang ada 
antarmanusia justru menjadi tanda kekuasaan Allah,” 
sebagaimana firman-Nya: 


5,2 Oa TT Agni MEA Pa 27 Nah a 
LA SAN SIANG e sa AENG ad iya 
Gal le KAN PA a 
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit 
dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada 
Jang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang mengetahui. (at-Rum/30: 22) 


3. Menegakkan HAM (Hugngul-Insan al-Asasiyah) 

Islam adalah agama yang pertama kali mendeklarasikan 
dan memperjuangkan hak-hak asasi manusia. Bagi Islam, 
menghormati dan memelihara hak-hak tersebut merupakan 
suatu keniscayaan. Mereka yang mendalami disiplin hukum 
atau syariat Islam akan dengan mudah mendapati bahwa 
tujuan-tujuan pokok ajaran Islam (wagasidusy-syari'ah) dengan 
jelas merefleksikan penghormatannya terhadap hak-hak asasi 
manusia yang harus dipelihara, yakni jiwa, agama, akal, harta 
benda, dan keluarga. 

Oleh karena itu, sejarah Islam mencatat bagaimana 
khalifah ke-II, “Umar bin al-Khattab, mengecam setiap 
tindakan yang melanggar hak-hak asasi manusia. Dalam 
ungkapannya yang sangat populer, Khalifah yang diberi gelar 
al-Farug ini menegaskan keberpihakannya pada hak-hak asasi 
manusia melalui pertanyaan ironinya, “Kapankah kalian 
pernah diperkenankan memperbudak manusia, padahal 
mereka dilahirkan dari rahim ibu-ibu mereka dalam keadaan 
merdeka?” 

Menurut M.H. Zagzug,” hak-hak asasi manusia dalam 
Islam dibangun di atas dua prinsip utama, yaitu prinsip 
persamaan manusia (almusawah) dan prinsip kebebasan 
setiap individu (a-hurriyyah). Prinsip pertama —persamaan (al- 
musawah)—bertumpu pada dua pilar kokoh ajaran Islam: 
pertama, kesatuan asal muasal umat manusia; dan kedua, 
kehormatan kemanusiaan universal. 

Pilar kesatuan asal umat manusia dalam pandangan 
Islam sangatlah jelas. Allah menciptakan seluruh manusia 
dari jiwa yang satu." Jika demikian, seluruh umat manusia 
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merupakan saudara dalam keluarga besar kemanusiaan yang 
menafikan segala bentuk kasta dan strata. Perbedaan yang 
ada di antara manusia sejatinya tidak menegasikan substansi 
kesatuan kemanusiaan yang dimiliki setiap insan. Oleh 
karena itu, perbedaan yang ada—sebagaimana diisyaratkan 
dalam Al-Guran—hendaknya dijadikan landasan untuk 
saling mengenal dan tolong-menolong antarsesama manusia, 
bukan penyebab benturan dan perseteruan. " 

Pilar yang kedua dari prinsip persamaan umat manusia 
(a-musawah) adalah kemuliaan dan kehormatan universal 
setiap manusia. Prinsip egalitarianisme dan humanisme 
Islam ini telah dengan tegas dinyatakan dalam Al-Qur'an: 


P X3 sr? A 22 SA LIAN E Al 

DA LA AN Ip HL Sa, 

ae a oS pena T 
Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami 
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki 
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak 
makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (al- 
Isra' /17: 70) 


Dengan kemuliaan dan kehormatan ini, Allah mencipta- 
kan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Dalam rangka 
menjalankan amanat sebagai “pengelola” di bumi Allah, 
alam raya dengan segala isinya Allah persiapkan dan 
tundukkan untuk kepentingan manusia. Karena amanat yang 
mulia inilah malaikat diperintahkan bersujud—sebagai tanda 
salut dan hormat—kepada manusia. 

Dibandingkan makhluk-makhluk lain, kedudukan manu- 
sia dalam pandangan Islam sangatlah unik dan istimewa. 
Keistimewaan dan kemuliaan ini diberikan kepada seluruh 
manusia tanpa terkecuali, sehingga setiap individu memiliki 
hak kemanusiaan yang sama tanpa membedakan yang kaya 
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dari yang miskin, penguasa atau rakyat jelata. Di hadapan 
Allah, seluruh manusia berdiri sejajar dalam suatu kemuliaan 
primordial. Karenanya, setiap manusia berhak mendapatkan 
perlakuan yang sama di depan hukum. 

Adapun prinsip kedua—yang di atasnya dibangun hak-hak 
asasi manusia dalam Islam—adalah prinsip kebebasan (a/- 
burriyah). Manusia, dalam perspektif Islam, adalah makhluk 
yang diberikan tugas dan tanggung jawab untuk memakmurt- 
kan bumi dan membangun peradaban yang manusiawi. 
Tugas dan tanggung jawab yang berat namun mulia itu tentu 
saja meniscayakan suatu kebebasan, karena suatu per- 
tanggungjawaban sebenarnya lahir sebagai konsekuensi dari 
tersedianya kebebasan untuk melakukan pilihan. Karena itu, 
kebebasan manusia mendapatkan jaminan dalam Islam. 
Bahkan dalam masalah keimanan atau kekufuran sekalipun, 
Islam memberikan kebebasan kepada manusia untuk 
menentukan pilihan tanpa paksaan. Maka barangsiapa yang 
ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin 
(kafir) biarlah ia kafir, demikian firman Allah dalam Al- 
Qur'an.” 

Demikianlah, prinsip kebebasan dalam Islam sebenarnya 
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia; kebebasan 
beragama, kebebasan berpolitik, kebebasan berpikir, kebe- 
basan berekspresi, dan kebebasan berserikat. 


4. Menegakkan keadilan (al-'adalah) 

Dalam pembahasan yang lalu kita sudah mengetahui 
bahwa Islam sesungguhnya senantiasa mengajak untuk 
menciptakan suatu tata kehidupan dunia yang damai (ko- 
eksistensi/at-ta'ayusy as-silmi) dengan umat dan negara lain 
selama mereka menghormati eksistensi kaum Muslim. Tata 
kehidupan damai antarnegara itu harus dibangun di atas 
prinsip keadilan. Di sinilah kita mendapatkan mengapa Al-Qur'an 
sangat menganjurkan umat Islam untuk berinteraksi dengan 
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umat lain atas dasar keadilan. Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman: 


hy o 2 7 A 2 4 714 
AE on RAI, ERA AAN 
He AMAN bi, 


Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama 
dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. (al- 
Mumtahanah/60: 8) 


Dalam ayat yang lain, Allah mengulangi lagi kewajiban 
manusia menegakkan keadilan dan menjadi saksi yang adil, 
walaupun terhadap suatu kelompok atau bangsa yang dalam 
hubungan internasional tidak sejalan dalam beberapa 
kebijakannya. Dengan kata lain, Islam mengecam melakukan 
“standar ganda” dalam menyikapi permasalahan inter- 
nasional. Islam menuntut untuk tetap berlaku adil meski 
terhadap musuh sekalipun.” Dalam konteks ini dapat ditarik 
isyarat Al-Qur'an dalam Surah al-Ma'idah/5: 8: 


= MA Pa SA BAN 
aaa He — Aah Ga Nah 
AŽ A Pa Li 28 Ge r 


NYAR iias Ýi Ya DE 
SENG NI a a 


Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan 
Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih 
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (al-Ma'idah/ 5: 8) 


Etika Hubungan Internasional dan Diplomasi 153 


Pada ayat ini dapat dibentuk suatu “garis hukum” dalam 
hubungan internasional. Yakni, larangan kepada orang- 
orang yang beriman untuk bersikap tidak adil karena 
motivasi emosional atau sentimen yang negatif (benci) 
kepada suatu kelompok masyarakat atau negara. Secara a 
contrario (mafhüm mukhalajah), ayat ini dapat ditafsirkan pula, 
manusia dilarang bersikap tidak adil karena motivasi 
emosional yang positif, misalnya rasa sayang atau belas 
kasihan kepada suatu kelompok masyarakat atau negara 
tertentu. Ringkasnya, etika hubungan internasional dalam 
Islam menuntut setiap pihak menjadi saksi yang adil tanpa 
dipengaruhi oleh sesuatu perasaan apa pun atau karena 
perbedaan apa pun, kecuali kebenaran.” 


5. Menghormati kesepakatan dan perjanjian 
(Ibtiramul-ubud wal-waja ' biha) 

Lebih jauh, Islam memerintahkan untuk selalu meng- 
hormati dan menjalankan perjanjian dan kesepakatan. 
Terdapat cukup banyak nash Al-Qur'an yang mengandung 
perintah ini, antara lain firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


2L Loser T? ae 27 


E ANN aa SAI Lan aga a; 


KAI PL 


Suai lan 


&, 


DA ME Ba NG 
TA IPAL KET Se A GA 
®© Sa SPACER an Sad a 


Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan 
Janganlah kamu melanggar sumpah setelah diikrarkan, sedang kamu 
telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. Dan 
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Janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai 
kembali. Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat 
penipu di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih 
banyak jumlahnya dari golongan yang lain. Allah hanya menguji 
kamu dengan hal itu, dan pasti pada hari Kiamat akan dijelaskan- 
Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu. (an- 
Nahl/16: 91-92) 


Perintah Islam untuk senantiasa menepati dan memeli- 
hara perjanjian dan kesepakatan bukan hanya terbatas antar 
individu, tetapi juga antarkelompok/negara. Dalam hubu- 
ngan antatkelompok/negara, Al-Qur'an berpesan untuk 
menepati perjanjian yang telah dibuat, sebagaimana firman 
Allah subhanahu wa ta'ala: 


pgri h a 25 LIL oy SG < > ri 
KPA BNN Sa — 
Âs A A 2 w 
a 58 AAR KG 
(Tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan 
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan 
kecuali terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu 
dengan mereka Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
(al-Anfal/8: 72) 


Etika menepati perjanjian ini bukanlah teori belaka, 
tetapi benar-benar telah dipraktikkan dalam kehidupan umat 
Islam melalui keteladanan Rasul. Misalnya seperti riwayat 
Abu Rafi” yang masuk Islam tatkala bertemu Rasulullah 
saat ia menjadi duta kaum Quraisy untuk menemui Nabi di 
Medinah. Abu Rafi. meminta Nabi untuk memerkenankannya 
tinggal di Medinah bersama Nabi dan tidak kembali ke 
Mekah. Namun, Nabi menolak permintaan itu karena beliau 
tidak ingin mengkhianati pihak kaum Quraisy yang telah 
meratifikasi perjanjian (Hudaibiyyah).”” Demikian pula, 
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meskipun sangat benci kepada Musailamah al-Kazzab 
(tokoh penyebar fitnah di masa Nabi sallallahu “alaihi wa 
sallam dan menganggap dirinya nabi), Nabi tetap meng- 
hormatinya sebagai duta ketika kaum Quraisy Mekah 


mengutusnya.” 


6. Membangun kerja sama internasional 
(at-ta'awun ad-duwali) 

Beberapa basis etika di atas semakin memperkuat bahwa 
Islam adalah agama yang menyebarkan perdamaian, 
toleransi dan ko-eksistensi antarindividu, golongan, dan 
negara. Tidak hanya sampai di situ, Islam pun mengajak 
umat manusia untuk bekerja sama demi terwujudnya cita 
dan harapan manusia dan kemanusiaan. Prinsip Islam 
tentang dianjurkannya kerja sama lintas agama, tas, 
golongan, negara demi kebaikan dan kemaslahatan dapat 
dilihat, misalnya, dari keterlibatan Nabi Muhammad 
sallallahu “alaihi wa sallam dalam peristiwa Halful-Fudul, di 
mana satu perjanjian telah dibuat oleh beberapa suku Arab 
untuk membela seorang pria yang diperlakukan secara tidak 
adil oleh seorang pria dari suku Arab lainnya.” Nabi 
berpartisipasi dalam perjanjian ini sebelum beliau diangkat 
menjadi Nabi. Ketika beliau mengingat peristiwa tersebut 
setelah diutus menjadi Nabi, beliau bersabda: 


Bp ANGIN | AND Zip SMG Ai LAI AI KD) 
(5 z dt 46 cb EKA Kei 


Sungguh dahulu aku pernah menyaksikan di kediaman Abdullah 
bin Jad'in suatu perjanjian/pakta (Halful-Fudul). Jika aku 
diminta untuk ikut serta dalam peristiwa itu lagi dalam Islam, aku 
pasti akan berpartisipasi. (Riwayat at-Tabrani dari “Abdullah 
bin “Auf) 
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Pernyataan beliau ini dengan jelas menunjukkan 
keharusan bekerja sama dalam kebaikan dan keadilan, tanpa 
melihat apakah pihak lain yang bekerja sama itu adalah 
Muslim atau bukan, dari kewarganegaraan yang sama atau 
bukan,” sebagaimana yang dapat dipetik dari keumuman 
firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


CIA LELA AN Pa KN La Bae 
dhada Yide ska Yo Gado AI Jepang 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 


takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. (al-Ma'idah/5: 2) 


Dalam praktiknya, Nabi sallallahu “alaihi wa sallam telah 
bekerja sama dengan pihak non-Muslim dalam kebaikan. 
Saat berhijrah ke Medinah, misalnya, Nabi meminta bantuan 
seorang musyrik bernama Abdullah bin Uraigat sebagai 
pemandu jalan. Pada perang Hunain, Nabi juga pernah 
meminjam baju besi untuk digunakan berperang kepada 
seorang musyrik bernama Safwan bin Umayyah. Oleh 
karena itu, para pakar hukum Mazhab Hanafi, Syafi'i, dan 
Zaidiyah memperbolehkan bekerja sama dengan orang- 
orang non-Muslim dalam perang, berdasarkan hadis yang 
menerangkan bahwa Nabi pernah meminta bantuan orang- 
orang Yahudi Bani Gainuga dan Safwan bin Umayyah yang 
musyrik pada peperangan Hunain.“ 


C. Etika Perang dalam Islam 

Saat membahas basis etika perdamaian dunia sebagai 
prinsip yang paling fundamental dalam Islam menyangkut 
hubungan internasional, telah disinggung bahwa Islam 
mengizinkan perang dalam situasi-situasi mendesak yang telah 
disinggung di atas. Namun demikian, agama salam nan rahmah 
ini tidak membiarkan peperangan yang dilegalkan itu tanpa 
batasan dan etika. Bahkan dalam hal ini, Islam mendahului 
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hukum perang positif yang kini dikenal dengan istilah Hukum 
Humaniter Internasional (HHI) sebagaimana termaktub dalam 
konvensi Jenewa 1864 yang mengalami penyempurnaan melalui 
4 konvensi Jenewa 1949 berkenaan dengan perlindungan 
korban perang," dan kemudian dilengkapi dengan protokol 
tambahan 1 dan II tahun 1977 tentang perlindungan korban 
perang pada situasi sengketa bersenjata internasional dan non- 
internasional.” 

Menyangkut kedudukan warga sipil dan non-kombatan, 
dalam HHI dikenal adanya prinsip pembedaan (principle of 
distinction). Melalui prinsip ini, semua pihak yang terlibat dalam 
sengketa bersenjata harus membedakan antara peserta tempur 
(tentara/kombatan) dengan orang sipil. Tujuannya adalah 
untuk melindungi orang sipil, sehingga yang menjadi sasaran 
serangan dalam pertempuran hanyalah sasaran militer dan 
objek militer." 

Prinsip pembedaan antara kombatan, non-kombatan, dan 
warga sipil dalam HHI ini sebenarnya bukanlah hal yang sama 
sekali asing dalam Islam, jika tidak dikatakan bahwa Islam 
mendahului HHI dalam hal ini. Prinsip pembedaan kombatan 
dan warga sipil ini sebenarnya telah termaktub dalam Al-Qur'an 
lebih dari 10 abad sebelum adanya formulasi HHI yang baru 
muncul pada tahun 1864, yakni firman Allah subhanahu wa 
ta ‘dla. 

ah 03 La, Larn F y š NA 
LT GAS II GAN An JA A33 
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi 


Jangan melampani batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas. (al-Bagatah/2: 190) 


Dalam Tafsir a-Ourtubi, sahabat Ibnu “Abbas, “Umar bin 
“Abdul “Aziz, dan Mujahid menafsirkan ayat di atas sebagai 
berikut: 
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DS Ak ARSS 6È GB Aj 
NOA EERE OON japi ik 


{vT 7i 


"DE NGA 


Perangilah orang yang dalam keadaan sedang memerangimu, dan jangan 
melampaui batas sehingga membunuh perempuan, anak-anak, tokoh 
agama, dan semisalnya. 


Atas dasar inilah maka seyogianya segala bentuk 
pertempuran hanya terjadi di kalangan, dan dibatasi untuk, 
kombatan (tentara) yang memang bertugas untuk berperang. 
Adapun warga sipil” dan non-kombatan“ serta objek-objek 
dan fasilitas sipil, kesemuanya harus dilindungi dari ekses 
destruktif yang ditimbulkan dari suatu konflik bersenjata." 

Prinsip pembedaan inilah yang kemudian diimplementasi- 
kan oleh Nabi yang melarang membunuh warga sipil yang tidak 
ikut andil dalam suatu peperangan. Beberapa teks hadis-hadis 
dan asar yang memerinci warga sipil dan non-kombatan yang 
harus dilindungi dari segala bentuk ekses operasi militer, 
serangan membabi buta, pembalasan dendam, dan tidak 
dijadikan objek serangan atau dijadikan sebagai perisai dari 
serangan militer." Oleh karena itu, etika perang dalam Islam 
dapat diuraikan dalam poin-poin berikut ini: 


1. Menjamin perlindungan penduduk sipil 
Di antara penduduk sipil yang wajib dilindungi dari 
ekses destruktif perang adalah: 
a. Para wanita dan anak-anak 
“Abdullah bin “Umar melaporkan: 
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dipa Ber Na 

EAPN aaa BN DKK 
(A3 bea HB NGERI NGA 

Seorang wanita ditemukan terbunuh pada salah satu peperangan 


Rasulullah, maka Rasulullah melarang pembunuhan wanita dan 
anak-anak. (Riwayat al-Bukhari dari Abdullah bin Umar) 


b. Para asif (pelayan sewaan) 
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Rabah bin Rabi" melaporkan: 
a Ari up kk PA KD ua 
Cit BING MIDI PUH JUBAN vi £ NIZ 
bj MKDI. Nuh An BA DA PEH 
ERNI ya Wa Nn Wk, 


Ketika kami bersama Nabi dalam ekspedisinya, beliau melihat 
beberapa orang berkumpul dan mengirim seseorang dan berkata, 
“Lihatlah apa yang dikerumunkan orang-orang tersebut!” Orang 
suruhan itu lalu datang dan berkata, “Mereka mengerumuni 
seorang wanita yang terbunuh.” Beliau bersabda, “Dia (wanita) 
itu tidak berperang (bagaimana mungkin sampai terbunuh)?” 
(saat itu) Khalid bin Walid berada di barisan terdepan, Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam pun mengutus seorang untuk 
menyampaikan pesan, “Katakan pada Khalid untuk tidak 
membunuh wanita dan pelayan sewaan (asif) (Riwayat Abu 
Dawud dari Rabah bin Rabi 9 
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“Asif di sini berarti kategori orang yang tidak ikut 
berperang, tetapi ada dalam medan perang untuk 
mengerjakan tugas-tugas perawatan (paramedis) dan 
personel keagamaan militer. Dalam istilah Hukum 
Humaniter Internasional, 'asif ini dapat dimasukkan 
sebagai tentara bukan-pejuang atau non-kombatan. 


c. Para orang tua manula 
Nabi salallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Hu A hA o pa 
Gaban 
Perangilah atas nama Allah, dan di jalan Allah. Bunuhlah 
orang-orang yang kafir pada Allah. Jangan berlebih-lebihan, 
Jangan berkhianat, jangan membabibuta, jangan membunuh 


anak-anak, wanita, dan orang tua jompo. (Riwayat at-Tabrani 
dari Ibnu “Abbas) 


Malik juga menjelaskan dalam a-Muwatta ': 


ses Ds POP Ce 
Ek AK CAA Day REG SO USA Ak 


Sa OPEN Te dk Ak 


(MGG da h Ög lgu 
Bahwasanya Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam ketika 
mengirimkan pasukan razia, beliau berkata, “Rampaslah harta 
mereka atas nama Allah, di jalan Allah. Bunuhlah orang-orang 


Jang kafir pada Allah. Jangan berlebih-lebihan, jangan 
berkhianat, jangan membabibuta, dan jangan membunuh anak- 
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anak. Katakan bal yang sama kepada pasukanmu dan intelejen 
rahasiamu, InsyaAllah kesejahteraan meliputi kamu.” (Riwayat 
Malik dari “Umar bin “Abdul “Aziz) 


Para agamawan dan rohaniawan 
Abu Bakar suatu ketika berpesan: 


A Marang Warta Keja Di 
WRP Aha... SERA Naat 
KA A Ki Ai Ai Ai OB 
ar Ank Nay Dk Ajang. 

(A dsk 3 da Ohka Diikat OR Aki kk 


Kamu akan menemukan sekelompok orang yang mengaku telah 
mengabdikan diri sepenuhnya kepada Allah. Biarkanlah mereka 
atas apa yang diakuinya (Biarawan Kristen) ... Aku 
menasihatimu sepuluh hal: Jangan membunuh para wanita atau 
anak-anak atau orangtua yang lemah. Jangan menebang pohon 


Jang menghasilkan buah, jangan menghancurkan tempat tinggal, 
jangan membantai kambing atau unta kecuali untuk makanan. 
Jangan membakar rumah dan memorak-porandakannya. Jangan 


mencuri barang rampasan perang, dan jangan bersikap pengecut. 
(Riwayat Malik dari Yahya bin Sa'id) 


2. Menjamin perlindungan korban cedera dan sakit 


Salah satu argumentasi (dalil) yang membuktikan adanya 


perlindungan Islam terhadap korban yang cedera, sakit, dan 
kapal karam adalah bahwa membunuh, menyiksa, atau 
melecehkan kemanusiaan mereka yang tidak mampu 
melakukan peperangan bukanlah suatu bentuk tindakan 
kesatria yang dijunjung tinggi oleh prajurit. Oleh karena itu, 
tindakan membunuh dan menyiksa mereka yang tak mampu 
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lagi melakukan perlawanan dianggap melanggar batasan- 
batasan kedaruratan dari perang yang dibolehkan oleh Islam. 
Bahkan pelanggaran ini dianggap sebagai perbuatan merusak 
di muka bumi yang sangat dikecam oleh Islam, sebagaimana 
firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


A MA NE LENG 
DA nn JPN SI PAS 


Dan janganlah kamu melakukan kejahatan di bumi dengan berbuat 
kerusakan. (al-Bagarah/2: 60) 


Demikianlah, jika Islam dengan tegas melarang membu- 
nuh kaum wanita, anak-anak, orang tua renta, dan para 
rohaniawan (tokoh-tokoh agama), karena mereka tidak 
terlibat dalam peperangan dan mereka tidak menjadi 
ancaman bagi kaum Muslim, maka sesungguhnya mereka 
yang cedera, sakit, dan korban karam yang sudah tidak 
mampu lagi melakukan peperangan dan tidak lagi menjadi 
sumber kekuatan bagi pihak musuh, kedudukan mereka— 
dalam pandangan Hukum Islam—disamakan dengan kaum 
wanita, anak-anak, para agamawan, dan orang tua renta yang 
dilarang untuk dibunuh.” 


3. Menjamin perlindungan tawanan perang 

Jaminan perlindungan bagi tawanan perang berdasarkan 
prinsip-prinsip kemanusiaan sebenarnya sangat jelas 
dikukuhkan oleh Hukum Islam. Hal ini tampak terutama 
setelah kita mengetahui bahwa prinsip-prinsip damai, 
toleran, dan saling memaafkan, bersikap ihsan, menjunjung 
tinggi, keadilan, dan persaudaraan kemanusiaan, merupakan 
prinsip-prinsip yang selalu ditegakkan dan dibela Islam. 
Oleh karena itu, Islam telah memberikan jaminan perlakuan 
yang manusiawi terhadap tawanan perang, serta menghor- 
mati hak dan kebebasan mereka sejak mereka jatuh dalam 
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kekuasaan kaum Muslim, sampai mereka kemudian kembali 
ke negara dan keluarga mereka masing-masing. 

Dalam hukum Islam, tawanan perang tidak tunduk pada 
kekuasaan orang perorang atau kesatuan militer yang 
menawan mereka. Tawanan perang hanya tunduk terhadap 
kekuasaan pemerintahan Islam atau pejabat yang diberikan 
wewenang untuk mengurus tawanan perang.” Hal ini sesuai 
dengan Pasal 12 Konvensi Jenewa III tahun 1949. Beberapa 
hak tawanan perang yang harus dipenuhi dalam etika perang 
menurut Islam adalah: 

a. Hak tempat tinggal 

Kaum Muslim pada masa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
memang belum mengenal adanya kamp-kamp atau 
bangunan-bangunan khusus untuk para tawanan perang 
sebagaimana yang dikenal pada masa modern. Hal ini 
karena pemerintahan Islam pada masa itu masih terbilang 
baru pada tahap permulaan. Kendatipun demikian, jika kita 
melihat sejarah Islam, para tawanan perang yang berada di 
bawah naungan pemerintahan Islam kala itu telah menik- 
mati penempatan dan penampungan yang baik selama masa 
tawanan berlangsung. Sejarah mencatat bahwa seringkali 
Rasulullah mendistribusikan penampungan para tawanan 
perang di rumah-rumah kaum Muslim untuk tinggal 
bersama mereka.” Tidak jarang mereka juga ditempatkan di 
masjid sampai berakhirnya masa penawanan.” 
b. Hak ransum tawanan perang 

Jika dalam Konvensi Jenewa telah ditetapkan kewajiban 
menyediakan ransum makanan yang memadai bagi para 
tawanan, baik dari segi kuantitas, kualitas, maupun 
menunya, dan jatah ransum makanan itu tidak boleh lebih 
sedikit dari jatah makanan anggota pasukan negara 
penahan, maka dalam hal ini pun Islam telah menetapkan 
kewajiban menyediakan ransum makanan yang lebih baik 
dari ketetapan Konvensi Jenewa. Hal ini terlihat jelas ketika 
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kita mengetahui bagaimana cara kaum Muslim dalam 
memberikan makan para tawanan perang Badar yang jatuh 
dalam kekuasaan mereka. Saat itu, dalam memberikan 
makanan, kaum Muslim lebih memprioritaskan para 
tawanan ketimbang diri mereka sendiri, meskipun mereka 
sendiri membutuhkan dan sangat menyenangi makanan itu. 
Mereka ikhlas melakukan hal itu karena terdorong oleh 
pesan Rasulullah untuk selalu memuliakan para tawanan.” 
Perilaku para sahabat inilah yang kemudian dipuji oleh 
Allah subhanahu wa ta'ala melalui firman-Nya: 


2> aon LP» > wA NG Tah TAH 
Pa ea im JA Gala, 


Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. (al-Insan/76: 8) 


Perlakuan yang manusiawi kepada para tawanan juga dapat 
dipetik dari sebuah riwayat yang menyatakan bahwa, tatkala 
Sumamah bin Usal ditawan oleh kaum Muslim, mereka 
memberinya makanan dan susu yang diambil langsung dari 
rumah Rasulullah.” 

c. Hak pakaian 

Setelah kita mengetahui bahwa Rasulullah senantiasa 
berpesan kepada para sahabatnya agar memuliakan dan 
berbuat baik kepada tawanan yang berada di bawah 
kekuasaan kaum Muslim, maka pesan seperti ini tidak akan 
terwujud secara sempurna bila para tawanan dibiarkan 
terlantar tanpa pakaian atau membiarkan mereka memakai 
pakaian yang compang-camping. Lebih-lebih lagi Islam 
memang tidak memerkenankan aurat yang seharusnya 
tertutup terlihat oleh orang lain. Oleh karena itu, para pakar 
Hukum Islam sepakat berpandangan bahwa tersedianya 
pakaian yang layak merupakan salah satu hak tawanan 
perang yang ditetapkan oleh Hukum Islam.” 
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d. Hak kehormatan martabat dan harga diri 
Ajaran Islam senantiasa menekankan pentingnya 
memuliakan dan menjaga kehormatan para tawanan 
perang. Hal ini dapat dilihat dengan jelas ketika kita 
mengetahui bagaimana sikap Islam dalam memelihara 
kemuliaan dan kehormatan tawanan wanita. Di antaranya 
adalah larangan menikahi dan atau berhubungan intim 
dengan tawanan wanita sebelum ia melahirkan atau 
memasuki masa haid.” Ini sesuai dengan petunjuk hadis 
yang diriwayatkan oleh at-Tirmizi bahwa, “Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam mengharamkan melakukan hubungan intim 
dengan tawanan wanita (yang tengah mengandung) sampai 
mereka melahirkan.” Imam Ahmad juga meriwayatkan 
bahwa Nabi sallallahu “alaihi wa sallam pernah bersabda, 
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
maka janganlah menikahi tawanan wanita sampai ia 
memasuki masa haid.” Jika seseorang menikahi wanita 
tawanan yang masih berstatus ganimah (rampasan perang) 
yang belum didistribusi, dan ia memang memiliki bagian 
dari ganimah itu, maka ia berkewajiban membayar mahar 
yang sesuai bagi wanita tersebut yang diambil dari bagian 
harta ganimah-nya. Jika laki-laki itu melakukan perzinaan, 
maka ia harus menerima budid (hukum cambuk atau tajam 
bagi pezina)." 
e. Hak berkumpul dengan keluarga 
Para pakar hukum Islam sepakat berpendapat bahwa 
tawanan yang masih kecil tidak boleh ditempatkan terpisah 
dengan ibunya, walaupun sang ibu merelakannya. Karena 
pemisahan tersebut akan menimbulkan pengaruh negatif 
bagi sang anak. Memang, seorang ibu boleh jadi pada 
awalnya merelakan apa yang menimbulkan keburukan bagi 
dirinya, tetapi seringkali hatinya kemudian berubah dan 
merasakan penyesalan. Kesepakatan pakar hukum Islam ini 
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sejalan dengan sabda Rasulullah: “Tidak boleh memisahkan 
seorang ibu dengan anaknya.”” 

f. Hak berkomunikasi dengan keluarga dan kerabat 

Islam tidak pernah melarang para tawanan perang untuk 
berhubungan dan berkomunikasi dengan keluarga dan 
kerabat dekat mereka untuk saling memberikan dukungan 
dan ketenangan. Hal ini sejalan dengan spirit dan perhatian 
Islam untuk menyebarkan ke-rahmah-an (kasih sayang), 
menjunjung tinggi kemuliaan manusia, akhlak yang mulia, 
persaudaraan kemanusiaan, serta nilai-nilai dan prinsip- 
prinsip luhur lainnya. Namun demikian, suatu pemerinta- 
han Muslim—sebagaimana pemerintahan lainnya—tentu 
memiliki hak untuk mengambil langkah-langkah yang 
diperlukan guna memelihara keamanan dan stabilitas 
negara bersangkutan. Oleh karena itu, adalah wajar jika 
suatu pemerintahan Islam mengambil kebijakan-kebijakan 
yang diperlukan menyangkut surat-menyurat dan paket 
kiriman antara tawanan dengan keluarganya, sehingga 
upaya-upaya yang dapat merugikan negara, seperti membo- 
corkan rahasia negara untuk kepentingan pihak musuh, 
dapat dicegah." 


4. Menjamin perlindungan terhadap objek-objek sipil 
Merusak lahan pertanian, peternakan, unit-unit pelaya- 
nan dan bangunan sipil serta objek-objek yang menjadi 
kebutuhan penduduk sipil merupakan hal yang dikecam 
dalam Islam. Secara umum Al-Qur'an melarang segala 
bentuk tindakan merusak di muka bumi seperti firman Allah 
subhanahu wa ta'ala: 


JNE aa WII PNG ISIS 


NB 
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Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat 
kerusakan di bumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak, 
sedang Allah tidak menyukai kerusakan. (al-Baqarah/2: 205) 


Demikian pula dalam Surah al-Hajj/22: 40 terdapat 
isyarat agar rumah-rumah ibadah seperti gereja, sinagog, dan 
masjid—sebagai salah satu objek sipil—tidak boleh dise- 
rang: 

PAYA LI EA 2 LA GUN MA TKA 
AA Tan ea 


E 


BE aal inas 


Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia 
dengan sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan biara-biara 
Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan 
masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. (al- 
Hajj/22: 40) 


Oleh karena itu Abu Bakar pernah berpesan kepada 
Yazid bin Abi Sufyan dalam sebuah ekspedisi perang agar, 


Ek BBA klik Ak Aire Afi Ad UG 
ali deya GR ai th Ab ik 


7 


(Kb di Yam, Org... Tip 


Jangan membunuh wanita, anak-anak dan orang-orang tua renta. 
Jangan memotong pohon yang berbuah, jangan menghancurkan 
bangunan, jangan membunuh domba atau unta kecuali untuk 
keperluan konsumsi, jangan membakar perkebunan kurma... 
(Riwayat Malik, “Abdurrazag, dan Ibnu Abi Syaibah dari 
Abu Bakar) 


Dalam Hukum Humaniter Internasional, landasan etika 
ini dikenal dengan prinsip keterpaksaan (principle of necessity), 
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yakni prinsip yang menetapkan bahwa suatu objek sipil 
hanya bisa dijadikan sasaran militer apabila telah memenuhi 
persyaratan tertentu, seperti digunakan sebagai tempat 
operasi militer. 


5. Operasi militer tidak menyebabkan penderitaan 

yang tidak perlu 

Etika ini berlandaskan satu prinsip yang disebut dengan 
prinsip pembatasan (principle of limitation). Dalam HHI, 
prinsip pembatasan ini merupakan aturan dasar yang 
berkaitan dengan metode dan alat perang. Yakni, bahwa 
metode dan alat perang yang benar adalah yang hanya 
bertujuan untuk melemahkan kekuatan militer lawan. Oleh 
karena itu, Islam telah meletakkan batasan-batasan yang 
berkaitan dengan metode dan penggunaan sarana perang, 
sehingga—dengan batasan-batasan itu—hal-hal yang tidak 
diperlukan dalam suatu operasi militer dapat dicegah. Hal ini 
karena, dalam perspektif Hukum Islam, perang pada 
dasarnya bukanlah sesuatu yang hukum asalnya boleh 
dilakukan (mubah, tetapi Islam memandang perang sebagai 
sesuatu yang dapat dilegalkan karena keterpaksaan atau 
kondisi-kondisi darurat, dan kedaruratan itu hanya dapat 
dilakukan dalam batas-batas yang diperlukan (ad-darurah 
tugaddar bi gadariha)" Dalam praktik perang Islam, Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam berpesan agar tidak melakukan hal- 
hal yang tidak diperlukan dalam perang (melewati batas) 
seperti berlaku sadis terhadap musuh yang tidak berdaya dan 
melakukan mutilasi terhadap korban perang dengan alasan 
apa pun.” 


D. Basis Etika Perang dalam Islam 

Berdasarkan penjelasan di atas, tidak diragukan lagi 
bahwa dalam Islam terdapat hukum yang menjamin 
keselamatan dan perlindungan warga sipil dan non-kombatan 
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serta fasilitas atau objek sipil yang tidak boleh dijadikan sasaran 
perang. Jaminan ini dalam Islam berlandaskan di atas beberapa 
basis etika perang dalam Islam, yaitu: 

Pertama, prinsip kemanusiaan (principle of humanity). Yakni 
bahwa tujuan pokok dari ajaran Islam (maqasid syari'ah) adalah 
menjaga dan memelihara hak-hak manusia yang paling 
mendasar, khususnya hak hidup, hak beragama, hak 
memelihara akal, keluarga, dan kepemilikan. Tidaklah aneh 
karenanya bila Islam mengecam berbagai bentuk tindak 
kekerasan dan kelaliman kepada orang/ kelompok lain, sampai- 
sampai Islam menganggap kelaliman yang dilakukan kepada 
seorang manusia sama artinya melakukan kelaliman kepada 
umat manusia secara keseluruhan. Sesungguhnya Islam 
memandang kehidupan dan nyawa manusia sebagai sesuatu 
yang suci yang menjadi tanda komitmen yang teguh untuk 
menjamin hak asasi manusia, sesuai firman Allah subhanahu wa 
ta'ala: 


Kat a NE ena rz 21g T. 


NGA EENE DA Í gd as Lu jasa 
kaa Ú 


Bahwa barang siapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu 
membunuh orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia (al- 
Ma 'idah/5: 32) 


Tambahan lagi, dalam pandangan Islam, setiap individu- 
manusia merupakan personifikasi dari kemanusiaan yang 
dimuliakan oleh Allah.” Kemanusiaan yang sangat dihormati 
dan dijaga oleh Islam ini terefleksi dari bagaimana setiap 
manusia diperintahkan untuk menghormati manusia yang lain: 
kebebasannya, kehormatannya, dan hak-hak kemanusiaan 
lainnya." 

Kedua, prinsip pembedaan (principle of distinction), prinsip 
pembatasan (principle of limitation), dan prinsip keterpaksaan 
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(principle of necessitj). Ketiga prinsip ini dengan singkat dan padat 
ditegaskan dalam Al-Qur'an bahwa sasaran perang adalah: 


AN) B8 Ar 2 5 
SATA GAN KAS SAN AS G3 
SEA 


Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. (al-Baqarah/2: 
190) 


Ayat di atas secara jelas menyatakan bahwa kendatipun 
peperangan diizinkan dalam Islam untuk tujuan-tujuan yang 
legal, akan tetapi di dalamnya terkandung ancaman untuk tidak 
melampaui batasan-batasan diizinkannya peperangan, yaitu de- 
ngan cara membedakan orang/objek sipil dan personel/objek 
militer, melarang menggunakan metode dan sarana perang yang 
tidak diperlukan dalam melemahkan kekuatan musuh, dan 
melarang menghancurkan objek-objek yang tidak semestinya 
dihancurkan. 

Ketiga, prinsip fitrah dasar manusia adalah keadaan tidak 
bersalah secara moral (moral innocence), yakni bebas dari dosa. 
Dengan kata lain, Islam tidak mengenal istilah “dosa bawaan” 
atau “dosa turunan”. Setiap orang bertanggung jawab atas apa 
yang dilakukannya dan tidak dapat membebaninya ke pundak 
orang lain, sesuai firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


1242 Bo 7 Pa gr 
. 


salha 


(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain. (an-Najm/53: 38) 


Karenanya, membunuh warga sipil yang tidak berdosa 
adalah termasuk suatu tindakan yang tidak direstui dalam Islam. 
Oleh karena itu pula, Yusuf Qardawi dan beberapa fatwa 
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lembaga Islam internasional” sepakat mengutuk berbagai 
tindakan teror yang menjadikan warga sipil sebagai sasaran 
penyerangan, seperti pembajakan pesawat sipil, pengeboman 
objek-objek wisata dan gedung sipil, dan aksi-aksi teror 


serupa." 


E. Tujuan dan Etika Diplomasi 

Sebagaimana dijelaskan di muka, diplomasi adalah 
peraturan tentang hubungan antarnegara (internasional) yang 
dibuat berdasarkan perjanjian bersama atas prinsip perdamaian, 
keadilan, dan persamaan." Diplomasi dengan demikian 
menjadi suatu keniscayaan, bukan saja pada masa modern 
sekarang ini, atau pada masa Islam yang telah mengenal 
hubungan diplomasi sebagaimana terbaca dalam buku-buku 
sirah, siyar, jihad dan magaz Tetapi hubungan diplomasi telah 
ada sejak umat manusia mengenal peradaban. Bahkan dalam 
Al-Qur'an, hubungan diplomasi dalam bentuk pengiriman 
pesan/surat kepercayaan melalui duta (diplomat) telah 
dilakukan oleh Nabi Sulaiman. Dalam Surah an-Naml/27: 29- 
31, Al-Qur'an merekam peristiwa “hubungan diplomasi” itu 
sebagai berikut: 


2> A 5 5 5 ) a AH? 

Ae NG AN j ESA DE 
ANG Di m, y yo- 
O aasi PT O saa Nga 
Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar! Sesungguhnya telah 
disampaikan kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhnya (surat) 
itu dari Sulaiman yang isinya, “Dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih, Maha Penyayang. janganlah engkau berlaku sombong 
terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 
diri.” (an-Naml/27: 29- 31) 


Sejarah diplomasi yang seumur dengan peradaban umat 
manusia dan bersifat niscaya ini bukanlah sesuatu yang sulit 
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untuk diterima. Sebab, manusia adalah makhluk sosial yang 
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup- 
nya yang, dalam teori sosial Ibnu Khaldun, diformulasikan 
sebagai “f annakijtima" akinsani ad-darari”” Hal ini kemudian 
melahirkan masyarakat atau negara. Pada tingkat negara pun, 
suatu negara tidak dapat memenuhi kebutuhan dalam negerinya 
tanpa bantuan negara lain. Kenyataan ini menimbulkan 
keinginan negara tersebut untuk melakukan kerja sama timbal 
balik dengan negara lain. Di samping itu, negara juga ingin 
memasarkan produksi mereka ke negara lain. Dalam hal ini 
timbullah saling ketergantungan antarnegara. Oleh karena itu, 
antara negara-negara diadakan hubungan diplomatik. " 

Sebagai tanda adanya hubungan diplomatik antara dua 
negara, masing-masing negara mengirimkan utusannya baik 
duta maupun diplomat lainnya, sebagaimana diatur dalam 
hukum internasional. Mereka melaksanakan tugasnya dengan 
membawa surat-surat kepercayaan dari negara asal mereka. 
Korps diplomatik ini menjalankan tiga fungsi dasar untuk 
kepentingan negaranya. Tiga fungsi dasar inilah yang 
membentuk batasan dan etika yang harus diperhatikan oleh 
seorang diplomat, yaitu: 

1. Fungsi simbolis, dalam arti diplomat merupakan wakil 
simbolis untuk negaranya. Oleh karena itu, ia harus 
menjalankan fungsinya untuk mempertahankan martabat 
negaranya di luar negeri. 

2. Fungsi sebagai wakil negara. Dalam konteks ini, diplomat 
adalah wakil sah negaranya dalam arti yang seluas-luasnya. 
Ia merupakan mediator antara negara yang diwakilinya dan 
negara yang menerimanya. Ia diberi kuasa untuk menanda- 
tangani perjanjian atau meneruskan dan menerima 
dokumen-dokumen ratifikasi dari suatu perjanjian yang 
telah ditandatangani. 

3. Fungsi politis. Dalam hal ini diplomat adalah perpanjangan 
tangan negara untuk menentukan kebijakan luar negerinya. 
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Ia juga dapat menginformasikan perkembangan yang terjadi 
pada negara tempat ia bertugas, sehingga negaranya akan 
dapat menentukan kebijakan dan sikap terhadap negara 
sahabatnya tersebut secara tepat. Oleh karena itu, diplomat 
sebagai tangan, kaki, dan telinga negara asalnya di luar 
negeri, harus mampu memainkan fungsi politisnya dengan 
baik, sehingga hubungan diplomatik dengan negara sahabat 
dapat terbina dengan baik pula. " 

Dalam kaitannya dengan tugas diplomatik, seorang 
diplomat tidak berhak mencampuri urusan dalam negeri negara 
yang menerimanya. Karenanya, ia tidak boleh melakukan 
kegiatan mata-mata (spionase), baik untuk kepentingan 
negaranya maupun negara lain. Kegiatan ini tidak sesuai dengan 
misi diplomatiknya dan dapat merusak hubungan diplomatik 
kedua negara. Sebuah negara dapat mengusir diplomat asing 
(persona non-grata) apabila diketahui bahwa diplomat tersebut 
melakukan penyimpangan dalam tugasnya. Selain itu, diplomat 
juga tidak boleh melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat 
komersial dan profesional yang menguntungkan pribadinya. 

Jika kita berbicara tentang diplomasi dalam Islam, hal 
pertama yang penting dicatat adalah, sebagai agama yang 
mengutamakan perdamaian (al-Anfal/8: 61), Al-Qur'an tidak 
melarang umat Islam untuk mengadakan kerja sama dan 
berhubungan baik dengan siapa saja dan negara mana saja, 
walaupun tidak seagama (al-Mumtahanah/60: 8). Di samping 
itu, Sunnah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam juga memberikan 
teladan kepada umat Islam tentang bagaimana beliau sebagai 
kepala negara Medinah melakukan hubungan diplomatik 
dengan negara luar. Ini menunjukkan bahwa Islam, secara 
konsisten, lebih banyak memperjuangkan perdamaian dan 
keamanan daripada mencari musuh dan peperangan.” 

Pada awal sejarah Islam, Nabi Muhammad pernah 
membuka hubungan diplomatik dengan negara asing dan 
mengirimkan diplomatnya untuk negara tersebut. Nabi pernah 
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mengirim Amr bin Umays Damari sebagai duta negara 
Medinah untuk Ethiopia (Habasyah) pada tahun kedua 
Hijriyah. Sebaliknya, Nabi sallallahu “alaihi wa sallam juga 
menerima duta asing dan mengadakan upacara kenegaraan 
dalam penerimaan tersebut di dalam masjid. Nabi juga 
menghormati hak kekebalan diplomatik duta asing dan tidak 
mengizinkan penyelewengan dari tugasnya sebagai diplomat. 
Beliau misalnya, meskipun sangat benci kepada Musailamah al- 
Kazzab yang mengaku nabi, namun tetap menghormatinya 
sebagai duta ketika orang Quraisy Mekah mengutusnya 
(Riwayat Ahmad). Sebaliknya, Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
tidak mengizinkan Abu Rafi“ yang diutus orang Quraisy Mekah 
dalam ratifikasi Piagam Hudaibiyah untuk menetap di Medinah 
bersama beliau, meskipun Abu Rafi” sendiri telah menganut 
agama Islam. Nabi memerintahkan Abu Rafi" untuk kembali ke 
Mekah setelah ratifikasi Piagam Hudaibiyah dan melarangnya 
menyelewengkan tugasnya sebagai diplomat yang dikirim oleh 
orang Mekah (Riwayat Ibnu Majah). 

Terhadap harta benda diplomat Asing, menurut ulama 
fikih, negara Islam tidak boleh membebankan pajak impor, 
apabila negara asal diplomat tersebut juga tidak memungut 
pajak atas harta benda diplomat Islam.” Ulama fikih berbeda 
pendapat tentang kekebalan diplomatik diplomat asing dalam 
bidang hukum. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa duta 
asing tidak terikat pada peraturan dan hukum Islam, baik dalam 
hal perdata maupun pidana. Sementara jumhur ulama berpen- 
dapat bahwa duta asing juga harus mematuhi ketentuan hukum 
di negara Islam. Karena itu, ia harus mempertanggungjawabkan 
perbuatannya yang bertentangan dengan aturan Islam atau 
menyimpang dari tugasnya." 


F. Penutup 


Demikianlah beberapa poin pandangan Al-Qur'an 
mengenai etika diplomasi dan hubungan internasional. Tentu 
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saja, kajian ini masih sangat jauh dari sempurna. Tetapi dari 
bahasan yang sederhana ini, kita bisa mengambil kesimpulan 
bahwa Al-Qur'an memang merupakan Kitab Huda yang 
memuat berbagai aturan yang dibutuhkan umat manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Wallahu 


a'lam bis-sawab. 
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Catatan: 


1 Terlihat di sini bahwa kajian tentang Hukum Diplomasi 
merupakan bagian dari Hukum Publik Internasional. 

2 Dalam perkembangan mutakhir, Hukum Publik Internasional (a- 
ganin ad-duwali alam) kini mengalami perkembangan yang sangat pesat 
dengan diratifikasinya sejumlah hukum-hukum internasional yang sangat 
spesifik, seperti hukum yang mengatur hak asasi manusia, hukum perang, 
hukum pengungsian, hukum yang mengatur organisasi-organisasi 
internasional, hukum ruang angkasa, hukum lingkungan, hukum yang 
mengatur hubungan ekonomi, hukum yang mengatur tata cara damai akibat 
sebuah konflik, dan lain sebagainya. Lihat: Internasional Committee of the 
Red Cross, Hukum Humaniter Internasional, (Jakarta: Delegasi ICRC Jakarta, 
2004), h. 4-5, A. Aziz Dahlan et. al. (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: 
PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, cet. VI, 2003), vol. 5, h. 1439. 

3 Safiurrahman al-Mubarakfutt, ar-Rahigu a-Makhtim, (Kairo: Darul 
Hadis, cet. II, 1995), terutama pada pembahasan Ibram Sulh a-Hudaibiyyah', 
h. 341 dan Mukatabatu-Mulik wal-Umara), h. 349-358. 

4 Wahbah Zuhailt, a-Fighu al-Islami wa Adillatuhii, (Damaskus: 
Darul-Fikr, cet. XIV, 2004), vol. 8, h. 6424. 

5 Terutama pada pembahasan Kitabul-Jibad (lihat: Imam Malik, al- 
Muwatta', 3/39 dst., Maktabah Syamilah 2”4 edition). 

é Muhammad ad-Dasugi, “Usiilul-Alagat ad-Duwaliyyah Bainal-Islam 
wat-Tasyri'at al-Wad'iyyah', dalam: M. H. Zagzug (ed), at-Tasamub fi-Hadarah 
al-Islamiyyah, (Kaito: al-Majlis al-A Ta Lisyu'unil-Islamiyyah, 2004), h. 596. 

7 Abdul Aziz Dahlan et. al. (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, vol. 1, h. 
273, Lihat juga, Jabir Farraj, a-Manhaj ad-Diblumasi fil-Islam, dalam Jurnal Ad- 
Dibliimisi, Ma'had ad-Dirasat ad-Diblimasiyyah, Saudi Arabia, edisi 15, Juni 
1992, h. 110. 

8 Al-Mubarakfuri, ar-Rahigu a-Makhtim, h. 143. 

? Bahkan, menurut M. Abdullah Diraz, hubungan internasional 
berdasarkan keadilan, kemanusiaan, dan persamaan belum mendapatkan 
pengertian yang sebenarnya di Dunia Barat hingga zaman modern 
sekalipun. Bukankah filsuf Barat sekaliber John Stewart Mill masih 
menyangsikan bila hubungan internasional berdasarkan persamaan itu dapat 
diimplementasikan di negara-negara yang menurutnya masih dalam taraf 
terbelakang (asy-syu'vib al-hamajiyyah)? Bukankah para pakar hukum Barat 
modern sebelum Perang Dunia II dan berdirinya PBB masih membedakan 
secara diskriminatif kawasan dunia menjadi tiga bagian, yaitu: kawasan 
bangsa-bangsa berperadaban yang memperoleh hak-hak politiknya secara 
penuh, kawasan semi-berperadaban yang memperoleh sebagian hak-hak 
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politiknya, dan kawasan bangsa-bangsa terbelakang yang sama sekali tidak 
memperoleh hak-hak politik tetapi diperlakukan menurut ukuran kebiasaan- 
kebiasaan antarbangsa? Menurut Diraz, jika kita ingin mengetahui suatu 
kaidah dan sistem hubungan internasional yang adil dan berdasarkan 
prinsip-prinsip kemanusiaan, maka mau tidak mau kita harus melihatnya 
dalam ajaran Islam yang telah dipraktikkan sejak masa Nabi sallallahu “alaihi 
wa sallam, lihat: M. Abdullah Diraz, Dirasah Islamiyyah: fil-'Alaqat al- 
Tjtima'iyyah wad-Damliyyah, terutama pada bab “Mabadi al-Oanin ad-Duwali al- 
“Am fil-Islam' , (Kuwait: Darul-Galam, cet. IV, 1994), h. 141. 

0 Abdurrahman Haggi, Hukum Internasional Islam Sangat Adil, dalam 
Harian Republika, 18 April 2007, Abdul Aziz Dahlan et. al. (ed.), Ensiklopedi 
Hukum Islam, vol. 5, h. 1440-1441. 

1 Wahbah Zuhailt, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhn, vol. 8, h. 6406 dst. 
2 Muhammad Ad-Dasigi, “Usilul- Alagat ad-Duwaliyyah Bainal-Islam 
wat-Tasyri'at al-Wadiyyah, h. 599-603. 

3 Zaid A. Karim az-Zaid, Muqaddimah fi-Oaninid-Duwali al-Insani fil- 
Islam, (Riyad: King Saud University press, 1425 H), h. 15-16. 

4 Surah al-Bagarah/2: 256. 

2 1 “Abdullah Diraz, Dirasah Islamiyyah, h. 142. 

6 M. “Abdullah Diraz, Dirisah Islamiyyah, h. 142-143. 

7? Dalam a-Mugaddimah h.145, Ibnu Khaldun menulis: 


Rara. ! SADKA 7 ČA BONE aapa IX Uya 
JARABK Cas alaa GUA FOR IR Heni @ 
br AG HB As Ud KK 3k 3 ABE KRU 

Ke GNI 


18 Lihat antara lain: Surah al-Hajj/22: 39 dan al-Bagarah/2: 190. 

19 M. “Abdullah Diraz, Dirasat Islamiyyah, h. 143. 

2 Di antara butir perjanjian Hudaibiyyah yang disepakati berlaku 
untuk masa 10 tahun yang sepintas terlihat merugikan pihak Islam sehingga 
banyak sahabat yang pada mulanya berkeberatan, adalah butir kesepakatan 
yang menyatakan bahwa Nabi sallallahu “alaihi wa sallam dan kaum Muslim 
tidak boleh berumrah ke Mekah pada tahun itu, dan butir yang menyatakan 
bila ada orang Quraisy di Mekah yang lari ke Medinah (untuk masuk Islam), 
Nabi harus mengembalikannya ke Mekah, namun bila ada penduduk 
Medinah yang lari ke Mekah, kaum Quraisy tidak dituntut mengembali- 
kannya ke Medinah. Lebih dari itu, Nabi juga “mengalah” saat pihak 
Ouraisy tidak menerima julukan mulia Rasulullah ditambahkan pada kata 
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Muhammad dalam perjanjian itu yang membuat geram “Ali bin Abi Talib. 
Tetapi pada akhirnya, berkat perjanjian yang sepintas merugikan itu, umat 
Islam mendapatkan keuntungan secara politis di mana dengan perjanjian ini, 
umat Islam menjadi satu komunitas politik yang diakui kedaulatannya secara 
de jure dan kemudian berkembang sangat pesat ke seluruh penjuru Arabia 
(lihat: al- Mubarakfuri, ar-Rahig al-Makhtim, h. 341, 343). 

21 M. Abdullah Diraz, Dirasat Islamiyyah, h. 143. 

22 Inilah sebenarnya salah satu firman Allah subhanahu wa ta'ala yang 
menjadi basis etika perang dalam Islam yang—insya Allah—akan dibahas 
dalam sub judul tersendiri. 

23 M. H. Zagzoug, Haga'ig Islamiyyah fi Muwijahah Hamalat at- 
Tasykik, (Kairo: Maktabatusy-Syurug ad-Dawliyyah, 2004), h. 41. 

24 Tentang tafsir ayat ini, lihat: at-Tabari, Jami‘ a-Bayan fi Ta wili- 
Ouran 7/512; al-Qurtubi, al-Jami‘ li Ahkami-Our'an, 1/1217; al-Bagawi, 
Mar'ilimut-Tangzil 2/159; al-Alusi, Rabul-Ma'ani 3/397; asy-Syawkani, Fathul 
Qadir 2/74; al-Baidawi, Anwarut-Tangil wa Asrarut-Ta wil 1/64. 

25 M. Tahir Azhary, Negara Hukum, h. 91. 

26 Wahbah Zuhailt, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhi, h. 6415. 

2? Muhammad ad-Dasugi, Usi/ul Alagat ad-Duwaliyyah Bainal-Islam 
wat- Tan at al-Wadiyyah, h. 600. 

8 Sayyid Qutub, Fi Zilal-Ouran, 8/95. 

2 M.H. Zagzug, Haga ig Islamiyyah fi Muwajahah Hamalatut-Tasykik, 
h. 57-58. 

30 Lihat, misalnya, firman Allah dalam Surah al-Araf/7: 189. 

31 Lihat, Surah at-Rum/30: 22; al-Hujurat/49: 13. 

32 Surah al-Kahf/18: 29. 

33 Muhammad ad-Dasugi, Usilul-Aligat ad-Dauliyyah Bainak-Islam 
wat-Tasyri'at a-Wadiyyah, h. 600. 

34 M.T. Azhary, Negara Hukum, h. 87. 

5 Riwayat Abu Dawud, Ahmad dan al-Hakim. 

36 Muhammad ad-Dasugi, Usiilul Alagat ad-Dauliyyah, h. 602-603. 

37 Riwayat Ahmad. 

38 Tentang Ha/ful-Fudil, lihat antara lain: Ibnu Kasir, as-Sirah an- 
Nabawiyyah, 1/259 (Maktabah Syamilah). 

3 M. H. Hassan, Teroris Membajak Islam, (Jakarta: Grafindo 
Khazanah Ilmu, 2007), h. 47-48. 

4 Lihat: Wahbah Zuhailt, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhii, h. 6418- 


w 


6421. 
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4 Empat Konvensi Jenewa tahun 1948 itu terdiri dari: (1) Konvensi 
I berkaitan dengan perbaikan kondisi korban cedera dan sakit dalam 
angkatan bersenjata di medan pertempuran darat (Geneve Convention for the 
Amelioration of the Condition of the Wounded and Sick in Armed Forces in the Field), 
(2) Konvensi II berkaitan dengan perbaikan kondisi anggota angkatan 
bersenjata di laut yang cedera, sakit dan korban karam (Geneve Convention for 
the Amelioration of the Condition of the Wounded, Sick and Shipwercked Members of 
Armed Forces at Sea), (3) Konvensi III berkaitan dengan perlakuan yang 
diberikan bagi tawanan perang (Geneve Convention relatife to the Treatment of 
Prisoners of Wan, dan (4) Konvensi IV berkaitan dengan perlindungan orang 
sipil di waktu perang (Geneve Convention relatife to the Protection of Civilian Persons 
in Time of War. Lihat: Dirjen Hukum dan Perundang-undangan 
Departemen Kehakiman, Terjemahan Konvensi Jenewa 1949, (Jakarta: 
Pengayoman, 1999). 

2 Rina Rusman, Sejarah, Sumber dan Prinsip Hukum  Humaniter 
Internasional, kumpulan makalah Kursus HHI untuk Dosen PTN dan PTS 
hasil kerjasama Fakultas Hukum Undip dan International Committee of the Red 
Cross ICRC), Semarang 11 — 16 Desember 2007. 

8 Rina Rusman, Sejarah, Sumber dan Prinsip Hukum Humaniter 
Internasional. 

4 Al-@urtubi, al-Jami‘ li Ahkamil-Our'in, Maktabah Syamilah versi 2, 
1/519. Bandingkan, Ibnu ‘Atiyyah, a-Muharrir al-Wajiz, 1/ 209. 

4 Dalam HHI, warga sipil adalah: (1) orang yang tidak berperan 
aktif dalam peperangan dan tidak melakukan pekerjaan militer, dan (2) 
seorang yang tidak memihak dengan menjadi anggota angkatan bersenjata, 
militan, korps sukarela, membentuk kelompok sejenis angkatan bersenjata 
dan gerakan perlawanan (lihat: Pasal 3, Konvensi Jenewa, 1949 dan Pasal 15 
(b) Konvensi Jenewa IV, 1949). 

46 Istilah bukan-pejuang atau non-kombatan menunjuk kepada 
anggota angkatan bersenjata yang tidak terlibat dalam pertempuran seperti 
menjadi personel medis, dan personel keagamaan militer, atau tidak lagi 
mengambil peran dalam pertempuran (hors de combat) seperti tawanan 
perang, orang yang terluka dan korban dari kapal karam (lihat: Pasal 4, Para 
1 dan pasal 8 (c), Protokol Tambahan 1/1977, Pasal 9 Protokol Tambahan 
11/1977, dan Pasal 24 dan 41 Konvensi Jenewa 1/1949). 

4 Abdul Gani Mahmud, Himayah Dahaya an-Niga'at al-Musallahah fil- 
Oanun ad-Duwali al-Insani wasy-Syari'ah al-Islamiyyah, (Kairo: Bi'tsatul-Lajnah 
ad-Dawliyyah lis-Saltb al-Ahmar, 2000), h. 54-55. 
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8 M. H. Hassan, Teroris Membajak Islam, Jakarta: Grafindo 
Khazanah Ilmu, 2007, h. 185 dst. 

49 “Abdul Gani Mahmud, Himayah Dahaya an-Nizga'at al-Musallahah, 
h. 20-23. 

50 Asy-Syarbini, Mugnil-Muhtaj, juz IV, h. 227-228, Al-Mawardi, al 
Ahkam as-Sultiniyyah, h. 167; Ibnu Qudamah, a-Mugni, juz IV, h. 407. 

51 Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi, juz II, h. 372. 

52 Asy-Syaukani, Nailu-Autar, juz VII, h. 301-303. 

3 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, juz IV, h. 454-455, dan Ibnul “Arabi, 
Ahkamul-Our'in, juz IV, h. 1898. 

54 Asy-Syaukant, Nailu-Autar, juz VII, h. 303. 

>> “Abdul Gani Mahmud, Himayah Dahaya an-Nizd'at a-Musallahah, h. 
32. 

56 As-San'ani, Subulus-Salam, juz IN, h. 1359, dan asy-Syarbini, 
Mugni-Muhrtaj, juz IV, h. 229. 

37 As-San'ani, Subulus-Salam, juz IV, h. 1359, dan Abu Yusuf, al 
Radd eng Siyari-Awga'i, h. 54. 

Abu Yusuf, ar-Radd “Ala Siyari-Awga'i, h. 49-50. 

59 Ibnu Qudamah, a-Mugni, juz X, h. 467-468. 

60 “Abdul Gani Mahmud, Himayah Dahaya an-Niza'at a-Musallahah, 
h. 46. 

S1 Abdul Gani Mahmud, Himayah Dahaya an-Niga'at al-Musallahah, h. 14. 

52 Pesan Rasul sallallahu “alaihi wa sallam selengkapnya berbunyi: 
“Apabila Rasulullah mengangkat seorang panglima untuk suatu pasukan 
atau ekspedisi perang, beliau akan berpesan kepadanya dan pasukan yang 
yang dipimpinnya untuk selalu berperilaku baik. Kemudian Rasulullah 
bersabda, “Berperanglah dengan nama Allah, untuk membela agama Allah. 
Perangilah orang yang kafir. Berperanglah, jangan berbuat curang dalam 
harta rampasan, jangan mengkhianati perjanjian, jangan berlaku sadis 
terhadap musuh yang tidak berdaya, dan jangan bunuh anak kecil. Apabila 
kamu bertemu musuhmu dari orang-orang musyrik, maka ajukanlah kepada 
mereka tiga pilihan. Apa saja yang mereka pilih dari ketiganya, terimalah dan 
lindungilah mereka. Ajaklah mereka pada agama Islam, apabila mereka 
menerima ajakanmu, terimalah mereka dan lepaskanlah mereka. Apabila 
mereka menolak ajakanmu memeluk Islam, maka mintalah mereka agar 
membayar jizyah, apabila mereka mau membayar jizyah, terimalah mereka 
dan lindungi mereka. Dan jika mereka menolak membayar jizyah, mohonlah 
pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka.” (lihat: Asy-Syaukani, 
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Nailu-Autar, juz VII, h. 230; as-San“ani, Subulus-Salam, juz IV, h. 1339; Ibnu 
Hajar al-“Asqalani, Bulugul-Maram, h. 236-237). 

53 Surah al-Isra'/17: 70; al-Hijr/15: 29. 

4 M.H. Zagzug, Haga'ig Islamiyyah fi Muwajahat Hamalat at-Tasykik, 
h. 51 — 52. 

55 Tentang fatwa-fatwa lembaga Islam Internasional, lihat 
“Lampiran Pengecaman Umat Islam Terhadap Peristiwa Bom Bali dan Aksi 
Teroris Serupa” dalam M. H. Hasan, Teroris Membajak Islam, h. 235 dst. 

Sc Yusuf al-Qardawi, al-Islam wal-Unf. Nagarat Tasiliyyah, (Kaito: 
Darusy-Syurug, 2005), h. 27 — 29. 

& A. Aziz Dahlan et. al (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, vol. 1, h. 273. 

58 Lihat pembahasan sebelumnya tentang kajian diplomasi dalam Islam. 

9 Ibnu Khaldun, a-Mugaddimah, 5/1 (dalam a-Maktabah asy- 
Syamilah versi 2). Oleh beberapa pakar tafsir, realita manusia sebagai 
“makhluk sosial” bahkan telah ditunjukkan dengan digunakannya kata insan 
dalam Al-Qur'an untuk menunjuki “makhluk sosial” itu. menurut mayoritas 
pakar bahasa dan tafsir, kata insan berasal dari kata a-uns yang berarti “jinak” 
dan “harmonis” —lawan dari “liar” dan “bengis” (a-wahsyah). Hal itu karena 
manusia, sesuai fitrahnya, memang cenderung jinak dan harmonis sehingga 
dapat bekerjasama antatsesama. (Lihat: al-Alusi, Rzhul-Ma ani, 1/145. Kaitan 
manusia sebagai makhluk-jinak yang mwadaniyyin bit-tab', lihat: ar-Razi, 
Mafatihul-Gaib, 3/423, 13/184, 13/351 dan 15/224; Ibnu “Asyur, at-Tahrir 
wat-Tanwir, 11/339, 11/500, dan 12/467 Ja-Maktabah asy-Syamilah versi 2)). 

70 Jabir Farraj, a-Manbhaj ad-Diblumasi fi-Islam, h. 111. 

TI A, Aziz Dahlan et. al (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, vol. 1, h. 274; 
Jabir Farraj, a-Manbhaj ad-Diblumasi fil-Islam, h. 114. 

72 Al-Mubarakfuri, ar-Rahigu a-Makhtim, h. 349-358. 

3 Wahbah Zuhayli, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhi, vol. 8, h. 6424. 

74 A. Aziz Dahlan et. al (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, vol. 1, h. 274, 
Jabir Farraj, a-Manhaj ad-Diblumasi fi-Islam, h. 275, Wahbah Zuhayli, al-Fiqh 
al-Islami wa Adillatuhi, vol. 8, 6427. 
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ETIKA KEDOKTERAN 


A. Rumusan Jiwa Sehat Menurut WHO 1959 Geneva 


1. 


ua 


Menerima kenyataan secara konstruktif dan kreatif, 
meskipun kenyataan itu buruk. 

Puas dengan hasil perjuangan sendiri. 

Lebih puas memberi daripada menerima. 

Secara relatif, bebas dari kecemasan dan ketakutan. 
Dapat berhubungan dengan orang lain secara saling 
menolong dan saling menguntungkan. 

Dapat merubah kegagalannya menjadi hal yang lebih 
bermanfaat dan sebagai pelajaran. 

Mengubah rasa kebencian dan permusuhan secara 
kreatif dan konstruktif ke arah yang bermanfaat. 
Mempunyai kapasitas cinta yang besar (capacity of love, 
mencintai dan dicintai). 


Rumusan di atas juga berarti, menjunjung tinggi ikhtiar, 


usaha, dan perjuangan, menghindari dari rasa kecemasan dan 
ketakutan, menumbuhkan rasa tolong menolong, kerja sama 
saling menguntungkan, kegagalan menjadi pelajaran, menghilang- 
kan kebencian dan menumbuhkan saling kasih sayang dan cinta 
mencintai. Ini sesuai dengan Surah al-Ma'idah/5: 2: 
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nana yg 81 AG ML 2522 2 2 Le 
Slank AU Ola 1513 Dhana Ye 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi'ar- 
syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan 
haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan galaid 
(bewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitulharam, mereka mencari karunia 
dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan 
ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian (mu) 
kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari 
Masjidilharam, mendoronguu berbuat melampaui batas (kepada 
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 
siksa-Nya. (al-Ma'idah/5: 2) 


B. Sumpah dan Janji Dokter 

Dalam Al-Qur'an banyak sekali ayat-ayat yang 
memberikan dorongan untuk menunaikan janji dan sumpah 
yang telah diucapkan antara lain: Surah al-Bagarah/2: 27, 40, 
100, 177: Ali-Imran/3: 76, 77: al-Ma'idah/5: 7: al-Anam/6: 
152, at-Ra'ad/13, 25; an-Nahl/16: 1, 95; al-Isra'/17: 34, al- 
Mu'minun/23: 8, dan al-Ma'arij/70: 32. Ayat yang secara 
spesifik menyatakan bahwa janji harus ditunaikan, terdapat 
dalam Surah an-Nahl/16: 91: 


184 Etika Kedokteran 


A DAL r >b 27 


aa naa 3 Lal NGA 3, 


Ac 2 KIT PL 


TELAT K eh ade A6 ) 9 


Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah 
kamu melanggar sumpah setelah diikrarkan, sedang kamu telah 
menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. (an-Nahl/16: 
91) 


Jadi, perbuatan sumpah ini adalah merupakan perjanjian 
suci dengan Allah subhanahu wa ta'ala. Oleh karena itu sumpah 
sangat dijunjung tinggi dalam Islam, dan sesuatu yang luhur 
dan wajib ditunaikan. Termasuk orang-orang yang berkecim- 
pung di berbagai profesi seperti hakim, jaksa, pejabat, pegawai 
negeri, dokter. 

Tidak hanya dokter yang wajib bersumpah, tetapi semua 
profesi di bidang kesehatan wajib mengucapkan sumpah seperti 
sarjana apoteker, sarjana kesehatan, perawat, dan bidan. 
Sumber dari sumpah ini berasal dari sumpah Hippokrates dan 
Deklarasi Geneva dari Ikatan Dokter Sedunia. Seperti diuraikan 
oleh Dr. Muhammad Yusuf Hanafiyah dalam Bukunya, Etika 
Kedokteran, seperti berikut ini : 

Lafal Sumpah Dokter Indonesia sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah No. 26 Tahun 1960 adalah berdasarkan sumpah 
Hippokrates dan Deklarasi Geneva dari Ikatan Dokter Sedunia 
(World Medical Association, WMA 1948). Hippokrates (460- 
377 SM.) adalah seorang dokter bangsa Yunani yang berjasa 
mengikat ilmu Kedokteran sebagai ilmu yang berdiri sendiri, 
terlepas dari ilmu Filsafat, karena itu ia di anggap sebagai Bapak 
ilmu Kedokteran. Kesadarannya yang tinggi akan moral profesi 
kedokteran dituangkannya dalam bentuk Sumpah Hippokrates, 
yang harus ditaati dan diamalkan oleh murid-muridnya. 
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1. Sumpah Hippokrates 
Sumpah Hippokrates jika diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Indonesia berbunyi sebagai berikut: “Saya bersumpah demi 
Apollo dewa penyembuh, dan Aesculapius dan Hygea, dan 
Panaccea, dan semua dewa-dewa sebagai saksi, bahwa sesuai 
dengan kemampuan dan pikiran saya, saya akan mematuhi 


janji-janji berikut ini: 


1. 


186 


Saya akan memperlakukan guru yang telah menga- 
jarkan ilmu ini dengan penuh kasih sayang 
sebagaimana terhadap orang tua saya sendiri, jika 
perlu akan saya bagikan harta saya untuk dinikmati 
bersamanya. 

Saya akan memperlakukan anak-anaknya sebagai 
saudara kandung saya dan saya akan mengajarkan 
ilmu yang telah saya peroleh dari ayahnya, kalau 
mereka memang mau mempelajarinya, tanpa imbalan 
apa pun. 

Saya akan meneruskan ilmu pengetahuan ini kepada 
anak-anak saya sendiri, dan kepada anak-anak guru 
saya, dan kepada mereka yang telah mengikatkan diri 
dengan janji dan sumpah untuk mengabdi kepada 
ilmu pengobatan, dan tidak kepada hal-hal lainnya. 
Saya akan mengikuti cara pengobatan yang menurut 
pengetahuan dan kemampuan saya kan membawa 
kebaikan bagi penderita, dan tidak akan merugikan 
siapa pun. 

Saya tidak akan memberikan obat yang mematikan 
kepada siapa pun meskipun diminta, atau menganjur- 
kan kepada mereka untuk tujuan itu. Atas dasar yang 
sama, saya tidak akan memberikan obat untuk meng- 
gugurkan kandungan. 

Saya ingin menempuh hidup saya baktikan kepada 
ilmu saya ini dengan tetap suci dan bersih. 


Etika Kedokteran 


10. 


Saya tidak akan melakukan pembedahan terhadap 
seseorang, walaupun ia menderita penyakit batu, 
tetapi akan menyerahkan kepada mereka yang ber- 
pengalaman dalam pekerjaan ini. 

Rumah siapa pun yang saya masuki, kedatangan saya 
itu saya tujukan untuk kesembuhan yang sakit dan 
tanpa niat-niat buruk atau mencelakakan, dan lebih 
jauh lagi tanpa niat berbuat cabul terhadap wanita 
ataupun pria, baik merdeka maupun hamba sehaya. 
Apapun yang saya dengar atau lihat tentang 
kehidupan seseorang yang tidak patut disebarluaskan, 
tidak akan saya ungkapkan karena saya harus meraha- 
siakannya. 

Selama saya tetap mematuhi sumpah saya ini, 
izinkanlah saya menikmati hidup dalam memprak- 
tikkan ilmu saya ini, dihormati oleh semua orang, di 
sepanjang waktu! Tetapi jika sampai saya mengkhia- 
nati sumpah ini, balikanlah nasib saya. 


2. Deklarasi Geneva 
Lafal Sumpah Dokter sesuai dengan deklarasi Geneva 
(1948) yang disetujui oleh General Assembly WMA dan 
kemudian diamander di Sydney (1968), berbunyi sebagai 
berikut: “Pada saat diterima sebagai anggota profesi 
kedokteran saya bersumpah bahwa: 


1. 


2 


Saya akan membaktikan hidup saya guna kepentingan 
perikemanusiaan. 

Saya akan menghormati dan berterima kasaih kepada 
guru-guru saya sebagaimana layaknya. 

Saya akan menjalankan tugas saya sesuai dengan hati 
nurani dengan cara yang terhormat. 

Kesehatan penderita senantiasa akan saya utamakan. 
Saya kan merahasiakan segala rahasia yang saya 
ketahui bahkan seusai pasien meninggal dunia. 
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6. Saya akan memelihara dengan sekuat tenaga martabat 
dan tradisi luhur jabatan kedokteran. 

7. Teman sejawat saya akan saya perlakukan sebagai 
saudar-saudara saya. 

8. Dalam menunaikan kewajiban terhadap pasien, saya 
tidak mengizinkan terpengaruh oleh pertimbangan 
keagamaan, kebangsaan, kesukuan, politik kepartaian 
atau kedudukan sosial. 

9. Saya akan menghormati setiap hidup insani mulai dari 
saat pembuahan. 

10. Sekalipun diancam, saya tidak akan mempergunakan 
pengetahuan kedokteran saya untuk sesuatu yang 
bertentangan dengan hukum perikemanusiaan. 

11. Saya ikrarkan sumpah ini dengan sungguh-sungguh 
dan bebas, dengan mempertaruhkan kehormatan diri 
saya.” 


3. Lafal sumpah dokter Indonesia 

Lafal sumpah dokter sesuai dengan Deklarasi Geneva 
(1948) telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh 
Majelis Pertimbangan Kesehatan dan Syara Departemen 
Kesehatan RI dan Panitia Dewan Guru Besar Fakultas 
Kedokteran Universitas Indonesia. Lafal sumpah ini 
diucapkan pertama kali oleh lulusan fakultas Kedokteran UI 
pada tahun 1959. Lafal sumpah ini kemudian dikukuhkan 
dengan Peraturan Pemerintah no. 26 Tahun 1960. Lulusan 
pertama Fakultas Kedokteran USU Medan sebanyak 6 orang 
telah mengucapkan sumpah dokter sesuai dengan PP No. 
26/1960 tersebut pada tanggal 25 Februari 1961. 

Keenam orang dokter pertama dari USU tersebut adalah 
dokter Herbert Hutabarat, Dokter Muhammad Yusuf 
Hanafiyah, Dokter Panusunan Nasution, Dokter Helena 
Siregar, Dokter Syahrul Nasution, dan Dokter Sudiranto 
Mardisudiro. 
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Pada Musyawarah Kerja Nasional Etik Kedokteran ke-2 


yang diselenggarakan di Jakarta pad tanggal 14-16 Desember 
1981 oleh Departemen Kesehatan RI telah disepakati 
beberapa perubahan dan penyempunaan lafal sumpah 
dokter, sehubungan dengan berkembangnya bidang kese- 
hatan masyarakat. Lafal sumpah dokter tersebut berbunyi 
sebagai berikut: 


1. 


2. 


10. 


Demi Allah saya bersumpah /berjanji, bahwa: 

Saya akan membaktikan hidup saya guna kepentingan 
perikemanusiaan. 

Saya akan memelihara dengan sekuat tenaga martabat 
dan tradisi luhur jabatan kedokteran. 

Saya akan menjalankan tugas saya dengan cara yang 
terhormat dan bersusila, sesuai dengan martabat 
pekerjaan saya sebagai dokter. 

Saya akan menjelaskan tugas saya dengan mengutama- 
kan kepentingan masyarakat. 

Saya akan merahasiakan segala sesuatu yang saya ketahui 
karena pekerjaan saya dan keilmuan saya sebagai dokter. 
Saya tidak akan mempergunakan pengetahuan kedokte- 
ran saya untuk sesuatu yang bertentangan dengan 
perikemanusiaan, sekalipun diancam. 

Saya akan senantiasa mengutamakan kesehatan pen- 
derita. 

Saya akan berikhtiar dengan sungguh-sungguh supaya 
saya tidak terpengaruh oleh pertimbangan keagamaan, 
kesukuan, perbedaan kelamin, politik kepartaian, atau 
kedudukan sosial dalam menunaikan kewajiban terhadap 
penderita. 

Saya akan menghormati setiap hidup insani mulai dari 
saat pembuahan. 

Saya akan memberikan kepada guru-guru dan bekas 
guru-guru saya penghormatan dan pernyataan terima 
kasih yang selayaknya. 
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11. Saya akan memperlakukan teman sejawat saya 
sebagaimana saya sendiri ingin diperlakukan. 
12. Saya akan menaati dan mengamalkan Kode Etik 

Kedokteran Indonesia; 

13. Saya ikrarkan sumpah ini dengan sungguh-sungguh dan 
dengan mempertaruhkan kehormatan diri saya. 

Sumpah dokter di Indonesia diucapkan pada suatu 
upacara di Fakultas Kedokteran setelah Sarjana Kedokteran 
(S.Ked) lulus ujian profesinya. Acara ini dihadiri oleh 
pimpinan fakultas, senat fakultas, pemuka agama, para 
dokter baru beserta keluarganya. Sebelum para dokter baru 
mengucapkan butir-butir lafal sumpah tersebut, bagi yang 
beragama Islam mengucapkan: ‘Wallahi, Wabillahi, Watallahi', 
“Demi Allah, saya bersumpah', bagi yang beragama Katolik 
mengucapkan “Demi Allah saya bersumpah’; bagi yang 
beragama Kristen Protestan, “Saya berjanji, bagi yang 
beragama Budha, “Om Atah Parama Wisesa Om Shanti 
Shanti Om’; dan bagi yang beragama Hindu, “Mai Kasm 
Khananah.' Setelah para dokter baru mengucapkan lafal 
sumpahnya, mereka menandatangani berita acara sumpah 
dokter berserta saksi-saksinya. 

Jika dibandingkan Lafal Sumpah Hippokrates dengan 
Lafal Sumpah Dokter Indonesia, maka dapat dilihat bahwa 
Lafal Sumpah Dokter Indonesia mengandung intisari yang 
berakar dari Lafal Sumpah Hippokrates. Lafal Sumpah 
Hippokrates mengandung butir-butir yang berkaitan dengan 
larangan melakukan euthanasia aktif, abotus provocatus, dan 
melakukan pelecehan seksual. Juga mengandung kewajiban 
melakukan rujukan jika tidak mampu dan memelihara 
rahasia pekerjaan dokter. Secara lebih terinci Lafal Sumpah 
Hippokrates mengandung perlakuan yang selayaknya terha- 
dap guru-guru beserta anak-anaknya, bahkan jika perlu 
membagikan harta kepada gurunya, yang tentunya di saat 
guru membutuhkannya. 
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Butir-butir lain dalam Sumpah Hippokrates juga 
terdapat dalam bentuk yang sedikit berbeda, namun 
prinsipnya sama. Hanya sesuai perkembangan ilmu 
kedokteran pada masa Hippokrates, pengobatan ditujukan 
pada individu, karena belum diketahuinya penyakit menular 
dan belum berkembangnya ilmu kesehatan masyarakat. Juga 
karena belum diketahuinya fisiologi reproduksi manusia, 
maka butir khusus tentang hidup insani sejak saat 
pembuahan tidak tercantum. 

Sumpah dokter adalah sumpah profesi kesehatan yang 
tertua di dunia. Sesuai dengan perkembangan ilmu 
kedokteran/kesehatan, maka jenis tenaga kesehatan pun 
bertambah. Kini tenaga kesehatan terdiri dari dokter, dokter 
gigi, sarjana kesehatan masyarakat, apoteker, paramedik dan 
sebagainya. Lafal Sumpah/janji-janji tenaga kesehatan selain 
dokter, umumnya mengacu kepada Lafal Sumpah Dokter. 
Berikut ini diturunkan lafal sumpah masing-masing jenis 
kesehatan itu. 


4. Lafal sumpah /janji dokter gigi (P.P. No. 33 Tahun 1963) 
Demi Allah saya bersumpah/ berjanji, bahwa: 

1. Saya akan membaktikan hidup saya guna kepentingan 
perikemanusiaan, terutama dalam bidang kesehatan 
masyarakat. 

2. Saya akan menjalankan tugas saya dengan sebaik-baiknya 
sesuai martabat dan tradisi luhur jabatan kesehatan 
masyarakat. 

3. Saya akan merahasiakan segala sesuatu yang saya ketahui 
karena pekerjaan saya dan keilmuan saya sebagai dokter 
gigi. 

4. Sekalipun diancam, saya tidak akan mempergunakan 
pengetahuan kedokteran gigi saya untuk sesuatu yang 
bertentangan dengan hukum perikemanusiaan. 
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5. Dalam menunaikan kewajiban saya, saya akan berikhtiar 


dengan sungguh-sungguh supaya tidak terpengaruh oleh 
pertimbangan keagamaan, kebangsaan, kesukuan, politik 
kepartaian, atau kedudukan sosial. 


6. Saya ikrarkan sumpah/janji ini dengan sungguh-sungguh 


dan dengan penuh keinsafan. 


5. Lafal sumpah /janji apoteker (P.P. No. 29 Tahun 1962) 


1. 


2. 


Demi Allah saya bersumpah/ berjanji, bahwa: 

Saya akan membaktikan hidup saya guna kepentingan 
perikemanusiaan, terutama dalam bidang kefarmasian. 
Saya akan merahasiakan sesuatu yang saya ketahui 
karena pekerjaan saya dan keilmuan saya sebagai dokter. 
Sekalipun diancam, saya tidak mempergunakan penge- 
tahuan kefarmasian saya untuk sesuatu yang berten- 
tangan dengan hukum perikemanusiaan. 

Saya akan menjalankan tugas saya dengan sebaik-baiknya 
sesuai dengan hukum perikemanusiaan. 

Dalam menunaikan kewajiban saya, saya akan berikhtiar 
dengan sungguh-sungguh supaya tidak terpengaruh oleh 
pertimbangan keagamaan, kebangsaan, kesukuan, politik 
kepartaian, atau kedudukan sosial. 

Saya ikrarkan sumpah /janji ini dengan sungguh-sungguh 
dan dengan penuh keinsafan. 


6. Lafal sumpah /janji sarjana kesehatan masyarakat 
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1. 


Demi Allah saya bersumpah/ berjanji, bahwa: 

Saya akan membaktikan hidup saya guna kepentingan 
perikemanusiaan, terutama dalam bidang kesehatan 
masyarakat. 

Saya akan menjalankan tugas saya dengan sebaik-baiknya 
sesuai martabat dan tradisi luhur jabatan kesehatan 
masyarakat. 
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Saya akan merahasiakan segala sesuatu yang saya ketahui 
karena pekerjaan saya dan keilmuan saya sebagai sarjana 
kesehatan masyarakat. 

Sekalipun diancam, saya tidak akan mempergunakan 
pengetahuan kesehatan masyarakat saya untuk sesuatu 
yang bertentangan dengan hukum perikemanusiaan. 
Dalam menunaikan kewajiban saya, saya akan berikhtiar 
dengan sungguh-sungguh supaya saya tidak terpengaruh 
oleh pertimbangan keagamaan, kebangsaan, kesukuan, 
politik kepartaian, atau kedudukan sosial. 

Saya ikrarkan sumpah /janji ini dengan sungguh-sungguh 
dan dengan penuh keinsyafan. 


7. Lafal sumpah /janji sarjana keperawatan 


1. 


2, 


Demi Allah saya bersumpah/ berjanji, bahwa: 

Saya akan membaktikan hidup saya guna kepentingan 
perikemanusiaan, terutama dalam bidang perawatan. 
Saya akan menjalankan tugas saya dengan sebaik-baiknya 
sesuai martabat dan tradisi luhur jabatan perawatan. 

Saya akan merahasiakan segala sesuatu yang saya ketahui 
karena pekerjaan saya dan keilmuan saya sebagai sarjana 
keperawatan. 

Sekalipun diancam, saya tidak akan mempergunakan 
pengetahuan kesehatan masyarakat saya untuk sesuatu 
yang bertentangan dengan hukum perikemanusiaan. 
Dalam menunaikan kewajiban saya, saya akan berikhtiar 
dengan sungguh-sungguh supaya saya tidak terpengaruh 
oleh pertimbangan keagamaan, kebangsaan, kesukuan, 
politik kepartaian, atau kedudukan sosial. 

Saya ikrarkan sumpah /janji ini dengan sungguh-sungguh 
dan dengan penuh keinsyafan. 


8. Lafal sumpah /janji ahli madya keperawatan 


Demi Allah saya bersumpah/ berjanji, bahwa: 
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Bahwa saya sebagai Ahli Madya Keperawatan akan 
melaksanakan tugas saya sebaik-baiknya, menurut 
Undang-Undang yang berlaku dengan penuh tanggung 
jawab dan kesungguhan. 

Bahwa saya sebagai Ahli Madya Keperawatan dalam 
melaksanakan tugas atas dasar kemanusiaan tidak akan 
membeda-bedakan pangkat, kedudukan, keturunan, 
golongan, bangsa, dan agama. 

Bahwa saya sebagai Ahli Madya Keperawatan dalam 
melaksanakan tugas akan membina kerja sama, 
keutuhan, dan kesetiakawanan dengan teman sejawat. 
Bahwa saya sebagai Ahli Madya Keperawatan, tidak akan 
menceritakan kepada siapa pun segala rahasia yang 
berhubungan dengan tugas saya kecuali jika diminta 
pengadilan untuk keperluan kesaksian. 


Semoga Tuhan YME memberikan kekuatan kepada saya. 


9. Lafal sumpah /janji bidan 
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Demi Allah saya bersumpah/ berjanji, bahwa: 

Bahwa saya sebagai bidan, akan melaksanakan tugas saya 
sebaik-baiknya, menurut undang-undang yang berlaku 
dengan tanggung jawab dan kesungguhan. 

Bahwa saya sebagai bidan, dalam melaksanakan tugas 
atas dasar kemanusiaan, tidak akan membedakan 
pangkat, kedudukan, keturunan, golongan, bangsa, dan 
agama. 

Bahwa saya sebagai bidan, dalam melaksanakan tugas 
akan membina kerja sama, keutuhan, dan kesetia- 
kawanan dengan teman sejawat. 

Bahwa saya sebagai bidan, tidak akan menceritakan 
kepada siapa pun segala rahasia yang berhubungan 
dengan tugas saya, kecuali diminta pengadilan untuk 
keperluan kesaksian. 
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Berdasarkan pada isi lafal sumpah tenaga-tenaga 

kesehatan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

lafal sumpah-sumpah tersebut mengandung 5 hal pokok 
sebagai berikut: 

1. Membaktikan hidup guna kepentingan keperi- 
manusiaan. 

2. Menjalankan tugas sesuai tradisi luhur jabatan/ 
pekerjaan. 

3. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip ilmiah dan 
moral walaupun diancam tidak akan melakukan hal- 
hal yang bertentangan dengan etik, hukum, dan 
agama. 

4. Tidak diskriminatif dalam pelayanan kesehatan. 

5. Menyimpan rahasia jabatan/pekerjaan, kecuali ada 
peraturan pengecualian.' 


C. Etika Kedokteran dan Hukum Kesehatan 

Etik dan hukum memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk 
mengatur tertib dan tentramnya pergaulan dalam masyarakat. 
Namun pengertian etik dan hukum berbeda. Etik berasal dari 
kata Yunani ethos, yang berarti “yang baik, yang layak”. Ini 
merupakan norma-norma, nilai-nilai, atau pola tingkah laku 
kelompok profesi tertentu dalam memberikan pelayanan jasa 
kepada masyarakat. Yang dimaksud dengan pekerjaan profesi 
(profesio berarti pengakuan), antara lain adalah pekerjaan dokter, 
dokter gigi, apoteker, sarjana kesehatan masyarakat, sarjana 
keperawatan, wartawan, hakim, pengacara, dan akuntan. Etik 
profesi yang tertua adalah etik kedokteran, yang merupakan 
prinsip-prinsip moral atau asas-asas akhlak yang harus diterap- 
kan oleh para dokter dalam hubungannya dengan pasien, 
teman sejawatnya dan masyarakat umumnya. 

Pekerjaan profesi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Mengikuti pendidikan sesuai standar nasional. 

2. Pekerjaannya berlandaskan etik profesi. 
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3. Mengutamakan panggilan kemanusiaan daripada 
keuntungan. 

4. Pekerjaannya legal melalui perizinan. 

5. Anggota-anggotanya belajar sepanjang hayat. 

6. Anggota-anggotanya bergabung dalam suatu organisasi 
profesi. 

Landasan etik kedokteran adalah: 

Sumpah Hippokrates (460-377 SM). 

Deklarasi Geneva (1948). 

International Code of Medical Ethics (1960). 

Lafal Sumpah Dokter Indonesia (1960). 

Kode Etik Kedokteran Indonesia (1983). 

Pernyataan-pernyataan (Deklarasi) Ikatan Dokter 

sedunia (Word Medical Association, WMA), yaitu 

antara lain: 

a. Deklarasi Geneva (1948) tentang Lafal Sumpah 
Dokter. 

b. Deklarasi Helsinki (1964) tentang Riset Klinik. 

c. Dekalarasi Sydney (1968) tentang Saat Kematian. 

d. Deklarasi Oslo (1970) tentang Pengguguran 
Kandungan atas Indikasi Medik. 

e. Deklarasi Tokyo (1975) tentang Penyiksaan. 

Hukum adalah peraturan perundang-undangan yang 

dibuat oleh suatu kekuasaan untuk mengatur pergaulan hidup 

dalam masyarakat. Hukum perdata mengatur subjek dan antar 

subjek dalam hubungan inter-relasi (kedudukannya sederajat). 

Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUH Perdata), berasal 

dari Burgelijk Wetboek (BW) zaman Belanda, yang mulai 

berlaku di Indonesia pada tanggal 30 April 1887. Hukum 

pidana adalah peraturan mengenai hukuman. Kitab Undang- 

undang Hukum Pidana (KUHP) berasal dari Wetboek van 

Starrecht zaman Belanda dan mulai berlaku di Indonesia pada 

tanggal 1 Januari 1918. Dalam masalah pidana kedudukan 

penguasa/ pemerintah adalah lebih tinggi. 


ON ne Ra 
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Hukum kesehatan menurut Anggaran Dasar Perhimpu- 
nan Hukum Kesehatan Indonesia (PRHUKI), adalah semua 
ketentuan hukum yang berhubungan langsung dengan 
pemeliharaan/pelayanan kesehatan dan penerapannya. Hal ini 
menyangkut hak dan kewajiban baik dari perorangan dan 
segenap lapisan masyarakat sebagai penerima pelayanan 
kesehatan maupun dari pihak penyelenggara pelayan kesehatan 
dalam segala aspeknya, organisasi, sarana, pedoman, standar 
pelayanan medik, ilmu pengetahuan kesehatan dan hukum serta 
sumber-sumber hukum lainnya. Hukum Kedokteran merupa- 
kan bagian dari Hukum Kesehatan, yaitu yang menyangkut 
asuhan/pelayanan kedokteran (medical care/ service). 

Hukum kesehatan merupakan bidang hukum yang masih 
muda. Perkembangannya dimulai pada waktu World Congress 
on Medical Law di Belgia pada tahun 1967. Perkembangan 
selanjutnya melalui World Congress of The Association for 
Medical Law yang diadakan secara periodik hingga saat ini. Di 
Indonesia perkembangan Hukum Kesehatan dimulai dari 
terbentuknya Kelompok Studi untuk Hukum Kedokteran FK- 
UI/R.S. Ciptomangunkusumo di Jakarta pada tahun 1982. 
Perhimpunan untuk Hukum Kedokteran Indonesia 
(PEHUKI), terbentuk di Jakarta pada tahun 1983 dan berubah 
menjadi Perhimpunan Hukum Kesehatan Indonesia 
(PERHUKI) pada kongres I PERHUKI di Jakarta pada tahun 
1987. PERHUKI Wilayah Sumatera Utara terbentuk pada 
tanggal 14 April 1986 di Medan. 

Hukum Kesehatan mencakup komponen-komponen 
hukum bidang kesehatan yang bersinggungan satu sama 
lainnya, yaitu Hukum Kedokteran/Kedokteran Gigi, Hukum 
Perawatan, Hukum Farmasi Klinik, Hukum Rumah Sakit, 
Hukum Kesehatan Masyarakat, Hukum Kesehatan Lingkungan 
dan sebagainya. (Konas PERHUKI, 1993) 

Persamaan etik dan hukum adalah: 
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1. Sama-sama merupakan alat untuk mengatur tertibnya hidup 
bermasyarakat. 

2. Sebagai objek adalah tingkahlaku manusia. 

3. Mengandung hak dan kewajiban anggota-anggota masya- 
rakat, agar tidak saling merugikan. 

4. Menggugah kesadaran untuk bersikap manusiawi. 

5. Sumbernya adalah hasil pemikiran para pakar dan penga- 
laman para anggota senior. 

Perbedaan etik dan hukum adalah: 

1. Etik berlaku untuk lingkungan profesi. Hukum berlaku 
untuk umum. 

2. Etik disusun berdasarkan kesepakatan anggota profesi. 
Hukum disusun oleh badan pemerintahan. 

3. Etik tidak seharusnya tertulis. Hukum tercantum secara 
terinci dalam kitab undang-undang dan lembaran/berita 
negara. 

4. Sanksi terhadap pelanggaran etik berupa tuntunan. Sanksi 
terhadap pelanggaran hukum berupa tuntutan. 

5. Pelanggaran etik diselesaikan oleh Majlis Kehormatan Etik 
Kedokteran (MKEK), yang dibentuk oleh Ikatan dokter 
Indonesia (IDI) dan kalau perlu diteruskan kepada Panitia 
Pertimbangan dan Pembinaan Etika Kedokteran (P3EK), 
yang dibentuk oleh Departemen Kesehatan (DEPKES). 
Pelanggaran hukum diselesaikan melalui pengadilan. 

6. Penyelesian pelanggaran etik tidak selalu disertai bukti fisik. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa etik meru- 
pakan seperangkat perilaku yang benar atau norma-norma 
dalam suatu profesi. Etika kedokteran adalah pengetahuan 
tentang perilaku profesional para dokter dan dokter gigi dalam 
menjalankan pekerjaannya, sebagaimana tercantum dalam lafal 
sumpah dan kode etik masing-masing, yang telah disusun oleh 
organisasi profesinya bersama-sama pemerintah. 

Hukum adalah peraturan perundang-undangan yang 
dibuat oleh suatu kekuasaan. Hukum kesehatan adalah peratur- 
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an perundang-undangan yang menyangkut pelayanan kese- 
hatan. 

Pelanggaran etik kedokteran tidak selalu berarti 
pelanggaran hukum, begitu pula sebaliknya pelanggaran hukum 
belum tentu berarti pelanggaran etika kedokteran. Pelanggaran 
etik kedokteran diproses melalui MKEK-IDI dan kalau perlu 
diteruskan ke P3!EK-DEPKES, sedangkan pelanggaran hukum 
diselesaikan melalui pengadilan.” 


D. Kasus Kesehatan yang Berkaitan dengan Kode 

Etik Dokter 

1. Gawat Darurat, membahayakan jiwa, membahayakan 
keamanan, perlidungan legal aspek. 

2. Transplantasi Organ, pertimbangan kemanusiaan, jiwa 
dan perdagangan organ. 

3. Amputansi Organ, invaliditas seumur hidup, perizinan 
dan kesehatan atau umur penderita (D.M). 

4. Euthanasia; faktor moralitas, ekonomi, hukuman mati 
dan legal aspek. 

5. Keguguran: medis, penyelamatan jiwa (medical abortion), 
sosial, ekonomi, kosmetika, i/lega/ abortion, agama, haid 
tidak teratur. 

6. Keluarga berencana, alat kontrasepsi, cara-cara 
kontrasepsi dan prostitusi. 

7. Tanggung jawab sosial; illegal marriage , one parent family. 

8. Kosmetik, operasi, non operasi, seksual aspek dan ganti 
kelamin 
Kasus-kasus di atas tidak sebatas itu saja, tapi akan 

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena 
itu, hukumnya harus merujuk kepada para pakar fikih untuk 
menentukan boleh tidaknya hal-hal tersebut di atas. Untuk itu, 
para pakar fikih dituntut dapat mengikuti perkembangan 
teknologi kedokteran, manfaat dan madaratnya, yang pada 
gilirannya berdasarkan pertimbangan dampak positif dan 
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negatifnya akan menetapkan hukum suatu kasus medis yang 
terjadi di masyarakat. 


E. Profesi Medis & Profesi Spiritual 

Perofesi Medis sangat erat kaitannya dengan profesi 
spritual. Karena manusia tidak hanya terdiri dari jasmani saja, 
tetapi manusia terdiri dua unsur yaitu; jasmani dan rohani. 
Jasmani, apabila sakit maka yang menyembuhkan adalah dokter 
dan tenaga medis. Sedang kalau rohaninya yang sakit maka 
yang menyembuhkan adalah psikiater, dukun, kyai, pendeta, 
pastur, bikhu, atau orang pintar, dsb. Kalau doker secara kasat 
mata menyembuhkan jasmani sedang para rohaniawan 
tugasnya adalah menyembuhkan hal-hal yang spritual. Namun 
kedua profesi ini sangat erat kaitannya satu sama lain, tidak ada 
dikotomi dari keduanya. Manusia dikatakan sehat apabila kedua 
unsur yang ada dalam dirinya sehat, yaitu sehat jasmani dan 
sehat rohani, sehat fisik dan sehat jiwanya. Wallahu a'lam bis- 
sawab. 
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Catatan: 


1 M.Yusuf Hanafiyah, Etika Kedokteran, h. 23-25. 
2 M. Yusuf Hanafiyah, Erika Kedokteran, h. 10-75. 
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ETIKA PEMIMPIN 


l-Qur'an bagi umat Islam adalah sebagai konstitusi 
Asta dasar) untuk kehidupan di dunia dan akhirat, 

memuat prinsip-prinsip umum dan membiarkan 
rinciannya diterangkan oleh Sunnah dan ijithad' para mujtahid 
sepanjang masa. Misalnya Al-Qur'an hanya menyebutkan teks 
atau lafalnya saja, namun dari redaksi dan lafal inilah para 
mujtahid atau mufasir dapat mengimplementasikan secara rinci 
makna lafal tersebut menjadi suatu konsep utuh yang dijadikan 
pedoman dalam berbagai aspek kehidupan, seperti: khalifah 
(wakil, pengganti, pemimpin) syara (permusyawaratan, demok- 
rasi), a-ad/ (keadilan), a-muik (kedaulatan, kerajaan), ad-dawlah 
(negara, pemerintahan), as-sultan (kekuasaan), al-gada (sistem 
peradilan), al-amr bima rif wan-nahyu anil-munkar (menganjurkan 
yang baik dan mencegah yang mungkar), a-ukhuwah (pet- 
saudaraan, kesetaraan), a-ummah (bangsa, umat), asy-syu'ib 
(bangsa), a-gabail (suku bangsa), a-musawa (persamaan), ak hukm 
(pemerintahan) dan w/w-amr (amir, raja, pemimpin Negara). 
Termasuk dalam konteks ini, yaitu ulu-amr atau al-imamah 
dalam Al-Qur'an. 
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Kepemimpinan di bidang apa pun berhubungan dengan 
ketaatan atau loyalitas. Dalam kepemimpinan rumah tangga, 
misalnya, loyalitas pertama adalah kepada Allah dalam 
menjalankan hukum keluarga. Pria sebagai suami adalah 
pemimpin yang harus ditaati oleh istri dan anak-anaknya 
sebagai anggota keluarga. Ketaatan kepada suami dan ayah 
dalam batas-batas yang telah ditetapkan hukum Allah, sebagai 
kepala rumah tangga, merupakan suatu keharusan. Rumah 
tangga adalah unit terkecil masyarakat. 

Begitu juga dalam masyarakat, ada yang disebut dengan 
pemimpin formal seperti lurah, camat, bupati, gubernur, dan 
presiden; dan warga atau rakyat harus taat kepada pimpinannya. 
Keberhasilan pemimpin formal sangat ditentukan oleh 
kepemimpinan informal di rumah tangga dan keberhasilan 
kepemimpinan rumah tangga adalah anak tangga dasar menuju 
kepemimpinan masyarakat yang berhasil. Realitas di berbagai 
negara di seluruh dunia berbicara, kepemimpinan pada umum- 
nya dimulai dari bawah. Keberhasilan dari bawah inilah yang 
membuat masyarakat memilih seseorang untuk kepe-mimpinan 
yang lebih tinggi.” 

Yang menjadi permasalahan adalah, bagaimana memilih 
pemimpin? Syarat-syarat apa saja yang mereka harus penuhi? 
Bagaimaan bentuk sistem pemilihannya? Kriteria dan tipologi 
pemimpin macam apa? Dan etika pemimpin menurut Al-Qur'an 
yang bagaimana? Pertanyaan yang terakhir inilah yang akan 
dijawab dalam tulisan berikut ini. 

Ayat yang berkaitan tentang etika pemimpin terdapat 
dalam Surah an-Nisa'/4 ayat 58 dan 59: 


AN PA PN 22 - P D m <? AIB Aaa yF 
Bos EKI G DEL SISA lal 
Z5 rah PAR PPAP KNA s an 
eka 


Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 
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manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat. (an-Nisa' /4: 58) 


Bila dikritisi, ayat di atas paling tidak mengandung 4 
pesan moral; (1) Allah memerintahkan untuk menunaikan 
berbagai macam amanah yang diamanahkan kepada siapa pun 
yang memberikan amanah; (2) apabila diamanahkan untuk ber- 
kuasa, maka laksanakan amanah kekuasaan itu dengan penuh 
keadilan; (3) perintah dan nasihat ini merupakan perintah yang 
paling indah untuk dijadikan pedoman; (4) sesungguhnya Allah 
mendengar perkataan serta melihat gerak gerik kalian dalam 
perilaku, termasuk ketika dalam berkuasa atau memerintah. 

Kemudian ayat ke 59: 


FSE Ga Ka Nak BAN ab GARA GAN GAMA 

x Z y Ap 242. AA 2A AMA 

P BENGGANG SANDANG Na ba CRE 
La fa pe 


Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (an-Nisa' /4: 59) 


Ayat 59 ini mempunyai 4 pesan moral: (1) taat kepada 
Allah dan rasul-Nya; (2) taat kepada uli-amr (peme- 
tintah/pimpinan, selama pimpinan itu tidak memerintahkan 
maksiat, (3) apabila terjadi perselisihan, keputusannya dikem- 
balikan kepada Al-Qur'an dan Sunnah, dan (4) mengembalikan 
segala perselisihan kepada Al-Qur'an dan Sunnah, suatu 
penyelesain terbaik. 
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Menurut al-Wahidi,” ayat 58 di atas diturunkan berkenaan 
dengan kasus kunci Ka'bah yang berada dalam kekuasaan 
“Usman bin Talhah al-Hijabi yang terjadi pada hari pembukaan 
(penaklukan) kota Mekah tahun 8 H. Peristiwa tersebut 
bermula ketika Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam meminta 
kunci Ka'bah dari “Usman. Ketika yang terakhir ini mengulur- 
kan tangannya untuk menyerahkan kunci, al-“Abbas meminta 
kepada Nabi agar kekuasaan atas kunci itu diserahkan 
kepadanya sehingga ia dapat menghimpun kekuasaan tersebut 
dengan kekuasaan memberi air minum kepada jamaah haji (as- 
Sigayah). Karena permintaan ini, “Usman pun menahan kunci 
tersebut meskipun Nabi mengulang permintaannya. “Usman 
baru menyerahkan kunci setelah Nabi sallallahu “alaihi wa sallam 
meminta untuk ketiga kalinya. “Usman menyerahkan kunci 
sambil berkata: “Inilah dia dengan amanat Allah.” Nabi pun 
lalu memasuki Ka'bah, dan setelah keluar ia tawaf mengelilingi 
Ka'bah. Kemudian turunlah Jibril membawa wahyu. Nabi pun 
memanggil “Usman dan menyerahkan kembali kunci Ka'bah 
kepadanya. Kemudian “Usman masuk Islam. Menurut Ibnu 
Juraij, seperti dinukilkan oleh at-Tabari, Rasulullah keluar dari 
Ka'bah sambil membaca ayat ini.” Sedang ayat 59 turun 
berkenaan dengan “Abdullah bin Huzafah, Rasululah mengutus 
dia ke satu ekspedisi.” 

Beberapa persoalan pokok yang terkandung dalam kedua 
ayat di atas adalah: (1) perintah menunaikan amanat, (2) 
perintah berlaku adil dalam menetapkan hukum, (3) perintah 
taat kepada Allah, Rasulullah, dan ulil-amri, dan (4) perintah 
menyelesaikan perselisihan dengan mengembalikannya kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Dengan materi seperti ini, para ulama 
memandang ayat-ayat di atas sebagai pokok hukum yang 
menghimpun segala ajaran agama." 

Bagaimana etika seorang pemimpin dalam presfektif 
Al-Qur'an, kedua ayat tersebut jelas relevan. Dengan demi- 
kian, seorang pemimpin harus memiliki etika, antara lain: 
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menunaikan amanah, menetapkan hukum dengan adil, taat 
kepada Allah dan Rasulnya, kembali ke Al-Qur'an dan Sunnah, 
bermusyawarah, menyeru ke jalan Allah, jujur, mengabdi hanya 
kepada Allah, dan beriman. 


A. Menunaikan Amanah 


221 r/o Asa, 3 z ? 

Gal Ja YI ra 
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya. (an-Nisa' /4: 58) 


Kata a- Amanat yang menjadi fokus pembahasan di atas 
adalah bentuk jamak dari kata amanah. Kata ini terulang 
sebanyak 9 kali; pengertian amanah (Yusuf/12: 11, 64, dan 65), 
amanah harus ditunaikan (al-Bagarah/2: 283, Ali “Imran/3: 75 
dan an-Nisa'/4: 58), memikul amanah (al-Ahzab/33: 72), 
mengkhianati amanah (al-Anfal/8: 27), amanah jin (an- 
Naml/27: 39), amanah dalam memerintah (Yusuf/12: 54), 
amanah dalam pekerjaan (al-Gasas/28: 26), amanah dalam 
menjalankan nasihat kepada orang lain (al-A'raf/7: 68), amanah 
malaikat (asy-Syua'tra/26: 193), (at-Takwir/81: 1-21) dalam 
konteks kepemimpinan, yaitu amanah dalam kekuasaan 
(Yusuf/12: 54). Kata ini adalah bentuk wasdar dari kata kerja 
amina-ya "manu-amn(an), amanatfan), amanfan), imanfan), amanatfan) 
yang secara leksikal berarti “tenang dan tidak takut.” Meskipun 
begitu, kata tersebut di sini tidak dipergunakan sebagai masdar, 
tetapi sebagai ism maf'ul (kata sifat sebagai objek) dengan 
pengertian “segala sesuatu yang dipercayakan seseorang kepada 
orang lain dengan rasa aman.” 

Apa yang dimaksud dengan amanat di sini tidak disepakati 
para ulama. Ibnu Jarir mengemukakan pendapatnya bahwa ayat 
ini ditujukan kepada para pemimpin umat agar mereka 
menunaikan hak-hak umat Islam seperti pembagian jarah dan 
penyelesaian perkara rakyat yang diserahkan kepada mereka 
untuk ditangani dengan baik dan adil.” Ibnu Taimiyah (661-728 
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H.) memandang term tersebut mencakup dua konsep: 
kekuasaan (al-wilayat) dan harta benda.'* Pendapat lain dikemu- 
kakan oleh Muhammad “Abduh. Ia mengaitkan amanat di sini 
dengan pengetahuan dan memperkenalkan istilah amanatul ilm 
dengan makna tanggung jawab mengakui dan mengembangkan 
kebenaran." Klasifikasi amanat ditemukan dalam pendapat al- 
Maragi. Ia membedakan amanat di atas: (1) tanggung jawab 
manusia kepada Tuhan, (2) tanggung jawab manusia terhadap 
sesamanya, dan (3) tanggung jawab manusia kepada dirinya 
sendiri.” Ada pada manusia yang berguna bagi dirinya dan 
orang lain." 

Dalam ayat lain, al-Anfal/8:27, ditemukan pula peng- 
gunaan kata amanat yang disandarkan kepada manusia. Ayat ini 
melarang orang-orang beriman mengkhianati Allah dan Rasul- 
Nya dan mengkhianati amanat sesama mereka." 

Bertolak dari konsep amanat di atas, maka perintah yang 
terkandung dalam klausa terdahulu mengandung kewajiban 
setiap orang yang beriman agar menunaikan amanat yang 
menjadi tanggung jawabnya, baik amanat itu dari Tuhan 
ataupun amanat dari sesama manusia. Pada sisi lain, sesuai 
dengan sebab turunnya ayat, klausa tersebut bermakna khusus, 
yaitu kewajiban para pejabat untuk menunaikan amanat yang 
diberikan kepada mereka, yaitu kekuasaan. Dari sini pula dapat 
dikatakan bahwa ayat di atas memperkenalkan prinsip per- 
tanggungjawaban kekuasaan politik atau kepemimpinan. 

Prinsip tersebut bermakna bahwa setiap pribadi yang 
mempunyai kedudukan fungsional dalam kehidupan politik 
dituntut melaksanakan kewajiban dengan sebaik-baiknya dan 
bahwa kelalaian terhadap kewajiban tersebut akan mengakibat- 
kan kerugian bagi dirinya sendiri.” Persoalan ini terkait pada 
amanat yang telah dikemukakan, yaitu amanat dari Tuhan 
berupa tugas-tugas keagamaan, kewajiban yang dibebankan 
oleh agama, dan amanat dari sesama manusia, baik amanat 
perorangan ataupun masyarakat. 
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Tugas keagamaan yang dibebankan kepada pemimpin 
politik adalah menegakkan hukum Tuhan. Tugas ini 
sesungguhnya telah disinggung dalam konteks karakteristik 
orang-orang beriman yang diberi kekuasaan di muka bumi ini 
dan dalam konteks kekuasaan politik para utusan Tuhan. Dari 
sini, persoalan ini akan dilihat dari konteks tugas kepe- 
mimpinan politik dan bertolak dari kepemimpinan Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam dalam kedudukannya 
sebagai pelaksana politik yang diajarkan oleh Al-Qur'an. 

Pada ayat yang pertama dikemukakan secara tegas, bahwa 
Al-Qur'an yang berisi hukum-hukum yang benar diturunkan 
kepada Nabi Muhammad dimaksudkan agar Nabi mengatur 
kehidupan masyarakat dengan aturan-aturan yang diwahyukan 
dan ajaran-ajaran yang diajarkan Tuhan kepadanya. Karena itu, 
Nabi Muhammad dilarang membela orang-orang yang culas, 
sebab dengan begitu ia dapat menjadi penentang kebenaran 
yang dibawanya." Demikian pula dalam dua ayat berikutnya. 
Hanya saja ayat tersebut bersifat khusus, karena di situ Nabi 
diperintahkan agar menegakkan atau menjalankan hukum 
Tuhan yang diturunkan kepadanya di antara Ahli Kitab (orang- 
orang Yahudi dan Nasrani) yang berada dalam wilayah 
yuridiksinya. Hal ini dimungkinkan karena hukum yang 
terkandung dalam Al-Qur'an mencakup pula aturan-aturan 
kehidupan yang ada dalam kitab suci mereka. Ini berarti 
sepanjang hukum Al-Qur'an bukan pembatalan hukum dalam 
kitab suci mereka, maka hukum yang berlaku bagi mereka 
adalah juga hukum kitab suci mereka." Kedua ayat di atas juga 
melarang Nabi menuruti kehendak mereka, sebab seperti 
dikemukakan dalam ayat ketiga, mereka itu berusaha 
memalingkan Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dari aturan-aturan 
Tuhan." 

Dengan ayat-ayat di atas dapat dimaklumi bahwa Nabi 
sebagai pemimpin masyarakat Muslim, atau lebih tegas lagi 
sebagai kepala pemerintahan, berkewajiban menerapkan 
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hukum-hukum Tuhan, tidak hanya dalam lingkungan masya- 
rakat Muslim, tetapi juga dalam masyarakat non-Muslim yang 
berada dalam lingkungan kekuasaannya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 
perintah pertama yang terkandung dalam ayat yang dibahas 
dapat ditemukan prinsip pertanggungjawaban dalam ajaran 
politik Qur'ani. Kekuasan politik yang dimiliki pemerintah dan 
juga lembaga-lembaga lainnya adalah merupakan amanah yang 
wajib dipertanggungjawabkan. Ini berarti pemerintah dan juga 
lembaga politik lainnya, sesuai dengan kekuasaan yang dimiliki- 
nya, wajib menyelenggarakan tugas-tugas yang dibebankan oleh 
agama, masyarakat, dan perorangan.” Secara teoretis, tugas- 
tugas tersebut terhimpun dalam konsep fungsi kekuasaan 
politik sebagai penegakkan agama dan dapat dijabarkan ke 
dalam tugas-tugas pemerintahan atau tugas-tugas politik: 
pembangunan mental spiritual dan material, dan pengem- 
bangan ketertiban dan stabilisasi keamanan sosial. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa penunaian amanat oleh 
pemerintah pada ayat di atas dalam konteks politik mengan- 
dung makna aktualisasi fungsi-fungsi politik, administrasi, dan 
yudisial serta kontrol (pengawasan). Lebih lanjut dapat pula 
diketahui tujuan yang hendak dicapai adalah terwujudnya 
kesejahteraan dan kesentosaan (prosperity and security) dalam 
kehidupan masyarakat.” 


B. Menetapkan Hukum dengan Adil 


JING Ai dalarn KESAN 


Dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya 
kamu menetapkannya dengan adil. (an-Nisa'/4: 58) 


Kata dasar adil berasal dari “ain, dal dan lam, “adala (06 


berarti “persamaan, lurus, tidak berat sebelah, kepatutan, kan- 
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dungan yang sama.” Terkadang juga menggunakan kata qist 
qaf, sin dan ta (qasata) yang berarti adil, timbangan neraca, 
bagian, angsuran dan kadarnya. Bermakna adil (Ali “Imran/3: 
18; an-Nisa'/4: 3; al-An“am/6: 115; Yunus/10: 4, 47, 54; al- 
Anbiya'/21: 47; dan al-Ahzab/33: 5), menjadi saksi yang adil 
(al-Bagarah/2: 282; al-Ma'idah/5: 95, 106; dan at-Talag/65: 2), 
adil terhadap istri-istri (an-Nisa'/4: 3, dan 129), adil dalam 
kebenaran (al-A“raf/7: 159, 181), adil berarti larangan 
mengikuti hawa nafsu (an-Nisa'/4: 135; al-Ma'idah/5: 2; an- 
Nahl/16: 126; al-Hajj/22: 60; asy-Syura/42: 40; dan al 
Haqqah/60: 8), menegakkan keadilan bagi orang yang berteng- 
kar (al-Maidah/5: 2, 8, 2), perintah berlaku adil (al-Baqarah/2: 
282: Ali-Imran/3: 21: an-Nisa'/4: 58, 127, 135: al-Ma'idah/5: 
8; al-Anam/6: 152, al-A'raf/7: 29, Hud/11: 85, an-Nahl/16: 
76, 90; al-Isra'/17: 35, asy-Syu'ara' /26: 182, asy-Syura/42:15, 
al-Hujurat/49: 9; ar-Rahman/55: 9; al-Hadid/5: 25 dan at- 
Talag/65: 2). Konteks kepemimpinan dalam bahasan ini terkait 
dengan ayat 58 Surah an-Nisa'. 

Secara stuktural ayat di atas terdiri dari dua klausa yang 
tidak dapat dilepaskan dari klausa inti di awal ayat, yakni Inna 
Allah ya murukum. Hubungan ini terwujud oleh adanya partikel 
wa “dan” yang berfungsi sebagai perangkai. Klausa pertama 
adalah klausa kondisional, karena didahului oleh partikel iga 
“apabila” yang tidak hanya berkonotasi temporal, tetapi juga 
kondisional (karfiyat syartiyat,” Sedangkan klausa kedua 
berkedudukan sebagai objek. Dengan demikian ayat di atas 
dapat dikonstruksikan ke dalam ungkapan Innallah ya 'murukum 
an tahkumi bik-'adl iza bakamtum bainan-nas, “Sesungguhnya 
Allah memerintahkan agar kamu menetapkan hukum dengan 
adil apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia”. 

Ungkapan “menetapkan hukum” dalam ayat di atas 
mencakup pengertian “membuat dan menerapkan hukum”. 
Secara kontekstual perintah dalam ayat tersebut tidak hanya 
ditujukan kepada kelompok sosial tertentu dalam masyarakat 


210 Etika Pemimpin 


Muslim, tetapi ditujukan kepada setiap orang yang mempunyai 
kekuasaan pemimpin orang-orang lain, seperti suami terhadap 
istri-istrinya,” dan orang tua terhadap anak-anaknya.”Meskipun 
begitu, takhsis ungkapan tersebut dengan kekuasaan politik 
seperti yang dikemukakan oleh Muhammad “Abduh dapat 
diterima” karena pandangan tersebut sejalan dengan sebab 
turunnya ayat. 

Para mufasirin ternyata tidak sependapat mengenai 
konsep yang terkandung dalam ungkapan tersebut. al-Baidawi 
(w. 685 H./1286 M.) menyatakan bahwa 4/-'ad/ bermakna ah 
insaf was-sawiyyat, “berada di pertengahan dan mempersama- 
kan.”” Pendapat serupa juga dikemukakan oleh ar-Ragib” dan 
Rasyid Rida.” Sejalan dengan pendapat ini, Sayyid Qutub 
menyatakan bahwa dasar persamaan itu adalah sifat 
kemanusiaan yang dimiliki setiap orang." Ini berarti bahwa 
manusia mempunyai hak yang sama oleh karena mereka sama- 
sama manusia. Pengertian yang berbeda dikemukakan oleh al- 
Maragi. Ia tidak melihat keadilan dari segi persamaan hak, 
tetapi menekankan aspek terselenggaranya atau terpenuhinya 
hak-hak yang telah ditetapkan menjadi milik sesorang. Konsep 
al-Maragi ini lebih relevan dengan kata a/gisf'dari pada kata ah 
adi. 

Pendapat lainnya mengaitkan dengan hukum agama. 
Pendapat ini terlihat dalam Tafsir Ibnu Jarir dan al-Qurtubi.” 
Bahkan asy-Syaukani dengan tegas menyatakan bahwa keadilan 
adalah menyelesaikan perkara berdasarkan ajaran yang terdapat 
dalam Al-Qur'an dan Sunnah, bukan menetapkan hukum 
dengan pikiran.” 

Masalah berikutnya berpangkal dari kriteria “keadilan” 
yang dituntut dalam pembuatan aturan-aturan hukum dan 
perundang-undangan. Kriteria tersebut menuntut adanya 
pengetahuan dari aparat pembuat hukum. Sesuai dengan 
konsep keadilan terdahulu, maka pengetahuan yang diperlukan 
tidak hanya berkenaan dengan ajaran-ajaran agama ataupun 
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hukum-hukum yang ada, tetapi juga disiplin-disiplin ilmu 
lainnya yang diperlukan untuk mengatur kehidupan masyarakat. 
Ini tidak berarti setiap anggota majelis harus memilki seluruh 
pengetahuan yang ada, tetapi dimaksudkan agar sebuah hukum 
dibuat berdasarkan pertimbangan seluas mungkin. Peraturan 
demikian itulah yang lebih memiliki kemungkinan terwujudnya 
kemaslahatan warga secara harmonis dibanding dengan yang 
dibuat berdasarkan pertimbangan parsial. 

Sampai di sini telah dikemukakan dua syarat kepemim- 
pinan politik. Yang pertama adalah komitmen kepada cita-cita 
politik, khususnya kesejahteraan dan kesentosaan rakyat yang 
merupakan amanah, dan yang kedua pengetahuan yang dalam 
dan luas yang memungkinkan lembaga menghasilkan aturan- 
aturan hukum yang adil. 

Dalam ayat berikut akan dijelaskan etika ketiga yang 
harus dimiliki seorang pemimpin, yaitu taat kepada Alah dan 
Rasul-Nya. 


C. Ketaatan kepada Allah dan Rasul 


25 PA ANG 2 Oa GAN AA 
KAN Na BN GA SANG, 
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 


(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
(an-Nisa/4: 59) 


Setelah Allah subhanahu wa ta'ala mengemukakan dua 
perintah-Nya dalam ayat yang lalu dan menegaskan bahwa 
perintah-perintah tersebut adalah nasihat yang sebaik-baiknya, 
maka dalam ayat yang sedang dibahas dikemukakan lagi dua 
perintah, yaitu perintah agar orang beriman menaati Allah, 
Rasul-Nya dan ulil amri, dan yang kedua, adalah perintah 
menyelesaikan masalah yang diperselisihkan dengan mengem- 
balikannya kepada Allah dan Rasul-Nya. 
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Sebagian ulama mengemukakan bahwa hubungan ayat di 
atas dengan ayat sebelumnya bertumpu pada hubungan antara 
pemerintah dengan rakyatnya. Menurut pendapat ini, ayat 
pertama ditujukan kepada para pejabat agar menunaikan 
amanat dan memerintah dengan adil, sedang dalam ayat kedua 
terdapat perintah agar rakyat menaati Allah, Rasul-Nya, dan 
pemerintah. Pendapat seperti ini dikemukakan antara lain oleh 
az-Zamakhsyari,” dan al-Qurtubi.” Pendapat yang berbeda 
dikemukakan oleh al-Maragi. Ia tidak memandang ayat-ayat 
tersebut bersifat khusus yang ditunjukan kepada pemerintah 
atau rakyat semata, tetapi bersifat umum.” Ini berarti ayat ini 
tidak saja ditujukan kepada rakyat, tetapi juga kepada pejabat 
pemerintahan.” 

Perintah pertama dan kedua terdapat dalam Surah Ali 
Imran/3: 32 dan 132. Di sini perintah ketaatan secara berturut- 
turut dikaitkan dengan sifat kekafiran dan rahmat Tuhan. Ini 
berarti bahwa berpaling dari perintah Tuhan mengandung 
makna kekafiran dan pada sisi lain ketaatan menjadi sebab 
rahmat Tuhan kepada orang-orang beriman. Tiga ayat lainnya 
terdapat dalam Surah al-Anfal/8: 1, 20, dan 46. Secara berturut 
perintah itu dikaitkan dengan ciri keimanan, dan larangan 
berpaling serta berkelakuan seperti kelakuan orang-orang 
munafik yang mengaku patuh, tetapi sesungguhnya menantang; 
dan dengan larangan berselisih dalam perjuangan karena hal itu 
melemahkan kekuatan." 

Ungkapan perintah yang berbeda selain dalam ayat yang 
dibahas di atas ditemukan dalam empat ayat yang turun 
kemudian, yaitu Surah Muhammad/47: 33, an-Nūr/24: 54, at- 
Tagabun/64: 12 dan al-Ma'idah/5: 92. Meskipun ungkapan 
yang dipergunakan berbeda, namun materi ayat-ayat itu 
mempunyai hubungan yang logis. Hal itu terlihat misalnya 
dalam Surah an-Nisa'/4: 59. Di sini perintah ketaatan diiringi 
perintah menyelesaikan perselisihan yang ada dalam kehidupan 
umat Islam. Materi ini jelas merupakan konsekuensi dari 
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larangan yang terdapat dalam Surah al-Anfal/8: 46 di atas. 
Dalam ayat-ayat yang turun kemudian perintah ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya dikaitkan pula dengan keterangan- 
keterangan yang berbeda. Dalam Surah Muhammad/47: 33, 
perintah tersebut dikemukakan dalam rangkaian penjelasan 
terhadap sifat-sifat orang kafir, seperti menghalangi orang dari 
jalan Allah dan membantah serta melawan Rasul meskipun 
sudah mengetahui kebenaran yang dibawanya. Perintah itu 
sendiri diiringi pula larangan merusak amal kebajikan.” Surah 
an-Nut/24: 54 mengungkapkan perintah ketaatan kepada Allah 
dan Rasul-Nya serta buah dari ketaatan itu berupa hidayah 
Tuhan. Akhirnya, dalam dua ayat yang lain, Surah at- 
Tagabun/64: 12 dan al-Ma'idah/5: 92 perintah ketaatan itu 
disertai peringatan bahwa Rasul hanya menyampaikan perintah 
yang diberikan Tuhan kepadanya. Dalam ayat terakhir terdapat 
pula peringatan agar orang-orang beriman berhati-hati. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya berdimensi ganda. Ia merupakan 
indikator keimanan seseorang, faktor intiuitif yang memungkin- 
kan seseorang mendapat pengetahuan limpahan, faktor 
kesatuan dan persatuan, bahkan juga faktor ketertiban sosial. 
Ungkapan perintah ketaatan dalam ayat di atas berakar kata 
dengan huruf-huruf z’, waw dan ain yang bermakna pokok 
“menemani dan tunduk”. Dari sini terbentuk kata kerja #'u- 
yatfu-ta'an dengan makna “tunduk dan melakukan perintah”. 
Makna ini juga berlaku bagi kata kerja ati 'a-yuti'u-ita'atan yang 
menjadi asal kata kerja perintah tersebut pada ayat di atas. Dari 
sini dapat dipahami bahwa dalam konsep ketaatan terkandung 
makna dan unsur kesadaran dan adanya perintah yang diikuti, 
sehingga keterpaksaan mengikuti perintah ataupun kesediaan 
mengikuti kehendak yang tidak diperintahkan tidak dapat 
disebut ketaatan. 

Dari tinjauan kronologis ayat-ayat yang berkenaan 
dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya terlihat adanya 
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perkembangan pembentukan hukum. Sebelum ayat yang 
dibahas turun, ketaatan kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam masih mengikuti kepada perintah taat kepada Allah. Ini 
berarti bahwa ketaatan tersebut merupakan pengembangan dari 
ketaatan kepada Allah. Ini dapat dipahami jika dikaitkan 
dengan kedudukan dan fungsi Rasulullah sebagai pemberi 
penjelasan terhadap wahyu yang diturunkan Tuhan kepadanya. 
Turunnya Surah an-Nisa' ayat 59 di atas membawa perubahan 
status pada ketaatan kepada Rasul, penggunaan kalimat secara 
dalam pada ayat di atas memberi isyarat adanya kemandirian 
Rasulullah atau adanya kekuasaan yang dimiliki Rasulullah 
dalam membuat hukum (haggut-tasyri). Kemudian ini tidaklah 
bersifat mutlak, sebab perintah itu dikatakan dengan perintah 
ketaatan kepada Allah yang mendahuluinya. Adanya keter- 
pautan antara kedua perintah ini memberikan pengertian 
bahwa ketaatan kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
tidak melampaui batas ketaatan kepada Allah. Dengan kata lain 
kemandirian Rasulullah dalam menetapkan hukum tidaklah 
bersifat mutlak, tetapi masih sepanjang penggarisan Tuhan. 
Dasar hukum dari hak tersebut dapat ditemukan dalam Surah 
an-Nisa' /4: 105: 

8, 


GC 


HO KA, Sh AN Ubi 
Cena Tile SA, 


Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara 
manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan 
Janganlah engkau menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang yang berkhianat. (an-Nisa'/4: 105) 


Menurut at-Tabatabat, ketaatan kepada Rasululah di sini 
adalah dalam kedudukannya sebagai pemimpin pemerintahan 
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dan hakim.“ Implikasi ayat ini menjadi dasar kewenangan 
lembaga pemerintahan dalam melaksanakan fungsi-fungsinya. 

Kewajiban menaati Allah dan Rasul-Nya mengandung 
arti kewajiban menaati Al-Qur'an dan Sunnah. Oleh karena 
yang pertama adalah firman Tuhan dan yang kedua adalah 
penjelasan dan penerapan dari Firman Tuhan oleh Rasulullah.” 
Ini mengimplikasikan bahwa Al-Qur'an dan Sunnah adalah 
hukum yang mengikat orang-orang Muslim. 

Masalah lain yang terkandung dalam klausa di atas 
berkenaan dengan konsep “ulul amri.” Siapa yang dimaksud 
dan bagaimana kedudukannya akan ditelusuri lebih lanjut 
karena konsep ini relevan dengan masalah yang dipersoalkan 
dalam kajian ini. 

Para mufasir tidak sependapat mengenai konsep yang 
terkandung dalam term “ulul amri” ini. Itu terlihat dalam 
nukilan Muhammad “Abduh yang mengemukakan empat 
pengertian” (1) para amir (a-umara),” (2) para hakim (al 
bukkam),” (3) para ahli pengetahuan (“wamd)," dan (4) imam- 
imam maksum.” Muhammad “Abduh sendiri mengemukakan 
bahwa ulul amri adalah yang terdiri dari para amir, hakim, 
ulama, kepala pasukan militer dan seluruh ketua dan pemimpin 
masyarakat yang menjadi rujukan dalam masalah kebutuhan 
dan kemaslahatan umum. Lembaga ini dikenal pula sebagai 
ahluk-hal wal-'aqd, “pemegang kekuasaan pembahas dan 
penyimpul masalah.” Pendapat ini jelas menghimpun unsur- 
unsur ketua, pemimpin dan tokoh-tokoh yang memiliki 
keahlian khusus yang relevan dengan kehidupan umat. Mereka 
ini apabila telah bersepakat dalam menetapkan sebuah urusan 
atau hukum, wajib ditaati, asal saja kelompok tersebut 
merupakan bagian dari masyarakat Muslim, tidak menyalahi 
ajaran Al-Qur'an dan Sunnah yang mutawatir dalam 
menetapkan keputusan, bebas dalam membahas dan mengam- 
bil keputusan, dan keputusan tersebut berkenaan dengan 
kemaslahatan umum yang memang menjadi kewenangannya." 


216 Etika Pemimpin 


Ungkapan wlul-amr terpakai dua kali dalam Al-Qur'an, 
yakni dalam Surah an-Nisa'/4: 59 dan 83. Ungkapan tersebut 
merupakan frase nominal yang terdiri dari kata wu dan al-amr. 
Yang pertama bermakna “pemilik”” dan yang kedua bermakna 
“perintah, tuntutan melakukan sesuatu, dan keadaan atau 
urusan”. Menilik pola kata kedua, kata tersebut adalah bentuk 
masdar dari kata kerja amara-ya muru “memerintahkan atau 
menuntut agar sesuatu dikerjakan”. Dari sini frase di atas dapat 
diterjemahkan “pemilik urusan” dan “pemilik kekuasaan atau 
hak untuk memberi perintah”. Kedua makna ini sejalan, karena 
siapa yang berhak memberi perintah berarti ia juga mempunyai 
kekuasaan mengatur suatu urusan atau mengendalikan 
keadaan.” Dari sini terlihat bahwa pengertian di atas lebih luas 
karena tidak hanya terbatas pada konsep yang telah disebutkan, 
tetapi mencakup setiap pribadi yang memegang kendali urusan 
kehidupan, besar atau kecil, seperti negara atau keluarga. 

Dari sudut lain, sebab turunnya ayat menunjukkan bahwa 
istilah wlul-amr itu mempunyai makna khusus, yaitu pemimpin 
pasukan perang (amr saraya).” Pengertian yang luas terdapat 
pula pada ayat 83 dari surah yang sama yang menerangkan 
adanya sekelompok umat Islam yang lemah dan sekelompok 
orang-orang munafik pada zaman Nabi sallallahu 'alaihi wa 
sallam yang gemar meyebarkan berita-berita yang berkenaan 
dengan keamanan masyarakat mendahului keputusan Nabi dan 
pemimpin-pemimpin pasukan perang, yang dikenal dengan 
ulu-amr pada ayat tersebut.” 

Dari sini diketahui bahwa apa yang dimaksud dengan 
ulu-amr sesungguhnya telah dikenal pada zaman Nabi. Karena 
itu pembatasan makna istilah tersebut dengan konsep Ahlul-hall 
wal-agd yang juga dikenal dengan sebagai Ahlukikhtiyar, 
ataupun sebagai “pembuat aturan-aturan hukum”? belum 
dikenal pada masa turunnya Al-Qur'an. Pada sisi lain, 
penafsiran seperti itu berarti mempersempit makna Al-Qur'an 
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dengan pengertian yang masih perlu dipertanyakan relevan- 
sinya. 

Keabsahan kekuasaan #lil-awr mengandung makna 
bahwa hukum-hukum dan kebijaksanaan politik yang mereka 
putuskan, sepanjang hal itu tidak bertentangan dengan Al-Qur'an 
dan Sunnah, mempunyai kekuatan yang mengikat seluruh 
rakyat. Karena itu seluruh rakyat yang menjadi subjek hukum 
wajib menaatinya. Keberadaan hukum ini, di samping sebagai 
hukum Tuhan, juga menjadi hukum positif yang memper- 
lihatkan wajah dari tata-hukum yang menjadi bagian dari sistem 
politik dan pemerintahan yang dikenal dalam Al-Qur'an. 
Dalam hal ini dikenal dua hukum yang berlaku dalam negara: 
Hukum Allah (Syariat) yang bersumber dari Al-Qur'an dan 
Sunnah, dan Hukum Negara yang bersumber dari keputusan 
uli-amr 

Siapa yang dimaksud dengan ulil-amr, yakni “dari kalangan 
kamu hai orang-orang beriman”. Pengertian ini sejalan dengan 
Surah al-Ma'idah/5: 55: 


AN PORN Ao w an Í WAN 
ri GANGA SA TAS SA 


LET 


Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
Jang beriman, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, seraya 


tunduk (kepada Allah). (al-Ma'idah/5: 55) 


Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa pemimpin bagi 
orang-orang beriman hanyalah Allah, Rasulullah sa//allahu ‘alaihi 
wa sallam dan orang-orang beriman pula. Karena itu terlihat 
adanya unsur kesamaan antara kedua ayat, sehingga keduanya 
dapat dikatakan saling melengkapi. Yang pertama menegaskan 
kewajiban taat kepada Allah, Rasulnya dan w/i-amr, sedangkan 
yang kedua menjelaskan kedudukan masing-masing bagi orang 
beriman, lebih khusus bagi menjelaskan sifat-sifat dari uli-amr 
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atau wali orang beriman. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa wlilamr bagi masyarakat Islam adalah orang-orang 
beriman pula. Kesimpulan ini mengimplikasikan bahwa orang- 
orang kafir tidak mempunyai hak untuk menjadi w/i-amr bagi 
umat Islam. Ini sejalan pula dengan praktik politik yang 
dijalankan Khalifah “Umar bin al-Khattab seperti yang 
diriwayat-kan oleh Imam Ahmad dari Abu Musa al-Asy'ari (w. 
42 H.) salah seorang amil (gubernur) Umar.” 


D. Kembali kepada Al-Our'an dan Sunnah 


BNP sAr Tara, 24 A, ak 4 Mi KAN sho, MAA TA 
AN sd bab oyag Us ANU asa asg Ah 

La 74 DI Ta? P) 1 

Wy boas n 3 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (an-Nisa' /4: 59) 


Ayat di atas dengan tegas memerintahkan agar perselisi- 
han yang terjadi di antara orang-orang diselesaikan dengan 
kembali berpedoman kepada Al-Qur'an dan Sunnah. Cara 
penyelesaian seperti ini merupakan alternatif terbaik di antara 
kemungkinan penyelesaian yang ada dan juga merupakan cara 
yang memberikan hasil yang lebih baik. 

Kata tanaza tum dalam klausa diatas berasal dari kata kerja 
yang berakar dengan huruf-huruf nun, gay dan ‘ain. Stuktur akar 
kata ini memiliki makna etimologis “mencabut”. Kata di atas 
mengambil bentuk pola tafa'ala dengan makna tambahan 
“saling”.” Karena itu, kata tersebut mengandung arti perbeda- 
an pendapat dengan taraf saling membatalkan argumentasi dan 
menyalahkan.” 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka klausa ja in 
tananza tum fi syai'in farudduhu ilallah mengisyaratkan adanya 
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kemungkinan terjadi perselisihan di antara umat Islam tentang 
sesuatu dan mereka saling salah menyalahkan. Jika dalam 
keadaan demikian, maka perselisihan tersebut wajib diselesai- 
kan dengan mengembalikan persoalannya kepada Al-Qur'an dan 
Sunah. Ini berimplikasi kemungkinan adanya kesatuan pen- 
dapat di antara mereka sehingga perintah tersebut tidak 
dituntut lagi. 

Dengan kata lain, ayat ini mengisyaratkan adanya 
keputusan bersama atau keputusan #/ilami yang tidak 
berdasarkan Al-Qur'an dan Sunah. Hal ini dapat terjadi apabila 
berkaitan dengan hal-hal atau objek yang didiamkan oleh 
Al-Qur'an dan Sunah. Karena itu, dapat dikemukakan bahwa 
keputusan ulil-amr yang wajib ditaati dapat dibedakan atas 
keputusan-keputusan yang disepakati dan keputusan-keputusan 
yang diperselisihkan, kemudian diselesaikan berdasarkan jiwa 
Al-Qur'an dan Sunah. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa perintah yang dibahas 
mengisyaratkan penggunaan musyawarah sebagai metode pem- 
binaan hukum dan pengambilan keputusan politik. 


E. Musyawarah 


Lan DI BANG y g2 4 Pra 2. AE I? . as Wa 
KAA AN SEA 


Dan mereka bermusyawarah dalam urusan mereka, apabila sudah 
diputuskan, maka bertawakkallah kepada Allah, sesunguhnya Allah 
mencinai orang-orang yang berserah diri. (Ali Imran/3: 159) 


Istilah “musyawarah” berasal dari kata musyawarat. Ia 
adalah bentuk masdar kata kerja syawara-yusyawiru yakni dengan 
akar kata syin, waw dan ra' dalam pola Ja 'ala. Struktur akar kata 
tersebut bermakna pokok “menampakkan dan menawarkan 
sesuatu” dan “mengambil sesuatu”. Dari kata terakhir ini 
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berasal ungkapan syawartu fulanan fi amri: “Aku mengambil 
pendapat si Fulan mengenai urusanku”.” 

Dalam Al-Qur'an terdapat empat kata yang berasal dari 
kata kerja syawara, yakni asyara “memberi isyarat”, tasyawur 
“berembuk saling menukar pendapat”, syawir “mintalah pen- 
dapat”, dan syara “dirembukkan”. Dua kata terakhir ini relevan 
dengan kehidupan politik atau kepemimpinan. Oleh karena itu, 
keduanya akan ditelusuri secara sederhana." 

Ayat yang pertama adalah Surah asy-Syura/42: 38: 


0 Tiar OA Ya P ` AAAs VAK 


ea ena Aa fI AAAI 


Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan 
melaksanakan salat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antara mereka; dan mereka menginjakkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka. (asy-Syara/42: 38) 


Ayat ini menjelaskan sifat-sifat orang akan memperoleh 
nikmat di sisi Allah. Sifat-sifat yang disebut dalam ayat tersebut 
adalah: (1) menerima seruan Allah yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam, (2) menegakkan salat 
yang diwajibkan sesuai syarat-syarat dan rukun-rukunnya dan 
memperhatikan adab-adab di dalamnya, (3) memusyawarahkan 
urusan-urusan yang terjadi dalam lingkungan mereka, dan (4) 
menginfakkan sebagian rezeki yang mereka peroleh." Ayat 
tersebut adalah ayat Makkiah. Ini menunjukkan bahwa musya- 
warah telah dikenal dalam masyarakat sebelum hijrah. 

Ayat kedua, seperti dalam Surah Ali-Tmran/3: 159: 


2/7 > E 272 WIT 3 Pah Ru Pad 
Arit MABES, PANTAU 
NEK LL 4 bea yoo pan 


YA LINA PA APIP E YEON Ig mpe ask 
KN AMS Idi 
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Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berbati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 
maafkanlah mereka dan mobonkanlah ampunan untuk mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila 
engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal, (Ali-Imran/3: 159) 


Bila diteliti, ayat tersebut—sekalipun ditujukan kepada 
Nabi, namun umatnya juga termasuk—mempunyai 4 pesan 
moral, (1) perintah untuk lemah lembut dalam bertutur kata, 
(2) banyak memberi maaf, (3) dan banyak istigfar, (4) 
bermusyawaralah dalam berbagai urusan, dan (4) pasrahkan 
urusan kepada Allah setelah mengambil keputusan. 

Pada ayat ini Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam 
diperintahkan agar bermusyawarah dengan para sahabatnya. 
Perintah ini menunjukkan disyariatkannya musyawarah, dan 
mengandung hikmah agar pemimpin umat Islam, lebih-lebih 
ulil-amr, tidak boleh meninggalkan musyawarah, karena di 
dalam musyawarah mereka dapat memperoleh pandangan dan 
keinginan dari masyarakat. Pada sisi lain, musyawarah 
mengandung makna penghargaan tokoh-tokoh dan pemimpin 
masyarakat sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam urusan 
dan kepentingan bersama.” 

Esensi musyawarah adalah pemberian kesempatan 
kepada anggota masyarakat yang memiliki kemampuan dan hak 
untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan yang 
mengikat, baik dalam bentuk aturan-aturan hukum ataupun 
kebijaksanaan politik. Ini bias dipahami dari ungkapan yang 
dipergunakan yakni syawir, bentuk imperatif dari kata kerja 
syawara-yusyawira, yang berimplikasi agar pemimpin masyarakat 
meminta pendapat dari mereka yang mempunyai kepentingan 
pada masalah yang dihadapi. 

Apabila pendapat yang berkembang dalam musyawarah 
itu sepakat, maka keputusan yang diambil oleh pimpinan adalah 
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pendapat yang disepakati. Ini diisyaratkan oleh sebuah hadis 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. Bahwa Nabi berkata kepada Abu Bakar dan 
“Umar, Lau ijtama tuma fi masyuratin ma khalaftukuma, “Sekiranya 
kamu berdua sepakat dalam sebuah musyawarah, tiadalah aku 
menyalahi pendapatmu berdua. '® 

Kandungan lain dari ayat di atas berkenaan dengan moral 
kepemimpinan yang diperlukan untuk mendapatkan dukungan 
dan partisipasi umat dan tokoh-tokohnya. Sifat-sifat yang 
dimaksud adalah lemah lembut dan tidak menyakiti hati orang 
lain dengan perkataan ataupun perbuatan, serta memberi 
kemudahan dan ketenteraman kepada masyarakat. Sifat-sifat ini 
merupakan faktor subjektif yang dimiliki seorang pimpinan 
yang dapat merangsang dan mendorong orang lain untuk 
berpartisipasi dalam musyawarah. Sebaliknya jika seorang 
pemimpin tidak memiliki sifat-sifat tersebut, niscaya orang akan 
menjauh dan tidak memberi dukungannya." 

Dari uraian di atas diketahui bahwa musyawarah amat 
penting dalam kehidupan bersama. Meskipun begitu dalam 
klausa di atas, yang diperintahkan bukanlah musyawarah itu, 
tetapi salah satu aspek dari musyawarah, yakni metode 
pengambilan keputusan dalam hal terjadinya perbedaan dan 
perselisihan pendapat. Aksentuasi pada aspek metodologis ini 
dapat dipahami kalau dikaitkan dengan kenyataan bahwa 
musyawarah merupakan aspek fitrah manusia, yang dalam 
dalam hal ini merupakan konsekuensi dari kodrat ketergan- 
tungan yang dimiliki manusia.” 

Pada sisi lain kenyataan menunjukkan pula bahwa 
musyawarah tidak hanya dipergunakan sejalan dengan ajaran 
agama, bahkan sering digunakan untuk kepentingan penguasa 
untuk kejayaan dan kelestarian kekuasaan mereka.” Musya- 
warah seperti ini telah menyimpang dari tujuan yang hendak 
dicapai, yakni kebenaran atau pendapat yang lebih dekat kepada 
kebenaran dan untuk kebaikan bersama. Ini berarti diperlukan 
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sebuah prinsip yang dapat menghindarkan penggunaan 
musyawarah sebagai panggung legalisasi kepentingan sepihak. 
Untuk itu Al-Qur'an dan Sunnah dijadikan sebagai pemutus 
akhir. Dari sini, uraian selanjutnya berkenaan dengan subjek 
dan objek musyawarah serta metode pengambilan keputusan. 

Subjek musyawarah yang dimaksud di sini adalah siapa 
yang menjadi sasaran perintah atau yang diperintah agar 
menyelesaikan perselisihan yang terjadi dengan merujuk kepada 
Al-Qur'an dan Sunnah. Secara eksplisit ayat di atas diawali 
dengan ungkapan ya ayyuhal-lagina amani yang menunjukkan 
bahwa perintah yang terkandung dalam ayat tersebut berlaku 
umum. Setiap orang beriman dibebani kewajiban yang 
terkandung dalam ayat tersebut. 

Bertolak dari eksistensi musyawarah sebagai metode 
pembinaan hukum dan dari kenyataan sejarah, maka dapat 
dikatakan bahwa perintah penyelesaian perselisihan pada ayat di 
atas juga ditujukan kepada ulil-amr. Ini berarti mereka tidak 
hanya wajib bermusyawarah, tetapi juga wajib menyelesaikan 
perselisihan berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah. 

Kewajiban bermusyawarah di atas berimplikasi pada 
perlunya pelembagaan musyawarah. Hal ini terlihat dalam 
sejarah, baik pada masa pemerintahan Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam ataupun masa pemerintahan Khulafaurasyidin. 
Pada masa tersebut, meskipun tidak disebut secara resmi, 
namun keberadaan tokoh sahabat yang mendampingi 
Rasulullah dan para khalifahnya sebagai mitra tetap atau tidak 
tetap yang dimintai pendapatnya apabila persoalan timbul, 
merupakan indikator pelembagaan musyawarah dalam sistem 
politik.” 

Dengan demikian objek musyawarah tidak hanya 
berkenaan dengan kehidupan duniawi seperti yang diungkap- 
kan oleh Rida, tetapi juga berkenaan dengan urusan keagamaan. 
Atau jika dikaitkan dengan cita-cita politik yang telah dikemu- 
kakan, maka objek musyawarah mencakup masalah: (1) 
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pembinaan sistem politik, (2) pengembangan dan pemantapan 
agama Islam dalam kehidupan masyarakat dan negara, serta (3) 
pembinaan keamanan dan ketertiban dalam masyarakat dan 
negara. Keumuman objek musyawarah ini konsisten dengan 
prinsip-prinsip sebelumnya yang memberikan kekuasaan politik 
kepada ulil-amr untuk membuat aturan-aturan hukum dalam 
wawasan Al-Qur'an dan Sunah, dan mewajibkan rakyat 
mematuhi hukum tersebut." 

Dari sejarah diketahui bahwa Rasulullah mengambil 
keputusan dalam musyawarah adakalanya dengan menuruti 
suara terbanyak, dan juga adakalanya mengambil keputusan 
meskipun tidak didukung oleh suara terbanyak. Sebagai contoh, 
untuk cara pertama dapat ditunjuk musyawarah beliau dengan 
para sahabatnya dalam menetapkan taktik perang Uhud (3 
HJ), dan untuk yang kedua dapat ditunjuk musyawarah 
mengenai kebijaksanaan yang akan diambil terhadap tawanan 
perang Badar (2 H.)." Kenyataan ini menunjukkan dan menjadi 
bukti bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam telah 
memberikan tuntunan bagaimana cara mengambil keputusan 
dalam soal-soal yang diperselisihkan) dan pada sisi lain 
menunjukkan kelemahan pendapat yang menyatakan bahwa 
soal-soal teknis musyawarah sepenuhnya di tangan umat." 

Yang menjadi masalah adalah bagaimana kriteria 
penggunaan suara mayoritas dalam pengambilan keputusan. 
Jawaban secara eksplisit terhadap masalah ini tidak ditemukan 
dalam Sunnah Nabi ataupun tradisi Khulafaurasyidin. Namun 
dari objek musyawarah yang telah dilaksanakan Rasulullah di 
atas, kiranya dapat ditemukan sebuah prinsip dasar yang 
dimaksud. Dasar tersebut adalah sifat objek yang dimusya- 
warahkan. 

Lain halnya dengan objek musyawarah kedua, di sini 
objek musyawarah berkenaan dengan kewajiban membela 
agama yang merupakan hak-hak pribadi yang bersifat umum. 
Hal ini misalnya dapat dipahami dari Surah at-Taubah/9: 111 
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yang mengungkapkan bahwa Allah telah membeli jiwa dan 
harta benda orang beriman dengan balasan surga. Untuk itu 
mereka berjuang di jalan Allah. Dari sini dapat dikatakan bahwa 
dalam soal-soal yang berkenaan dengan hak-hak warga, 
misalnya hak untuk memilih kepala negara, yang meskipun 
umum tetapi bersifat pribadi, maka keputusan diambil 
berdasarkan suara terbanyak. 

Sunnah Rasulullah ini ternyata diterapkan pula oleh Abu 
Bakar dan “Umar. Abu Bakar memutuskan untuk memerangi 
orang-orang yang enggan membayar zakat meskipun ia tidak 
mendapat dukungan sebelumnya.” Demikian pula Umar 
membuat aturan pengambilan keputusan berdasarkan suara 
terbanyak. Ketika ia mengangkat enam tokoh sahabat sebagai 
calon khalifah yang akan menggantikannya sekaligus sebagai 
anggota yang berhak memilih.” 


F. Menyeru ke Jalan Allah 


Pa Ce oA ZS 2 ES 


a AN Tay aas Lda o 


A KE REN NENE 


Dan Kami a mereka ilu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami, dan Kami wahyukan kepada 
mereka agar berbuat kebaikan, melaksanakan salat dan menunaikan 
zakat, dan banya kepada Kami mereka menyembah. (al-Anbiya/21: 
73) 


Makna “yahduna bi amrina” menurut Ibnu Kasir adalah 
mereka menyeru kepada Allah dengan izin-Nya.” 

Kaum Muslim adalah umat terbaik yang ditampilkan 
untuk masyarakat. Untuk membuktikannya, umat Islam 
dituntut untuk senantiasa menjaga kehidupan ini dari kejaha- 
tan dan kerusakan. Untuk menjalankan tugas mulia sekaligus 
tugas yang berat, seorang pemimpin yang merupakan bagian 


226 Etika Pemimpin 


dari umat hendaklah berada pada posisi terdepan dalam 
menyeru ke jalan Allah melalui kebijakan-kebijakannya yang 
merupakan implementasi dari a-amru bil-ma'ruf wan-nahyu 'anil- 
munkar, seperti dalam Surah Ali Imran/3: 110: 


orar >å? Panu 2 APA 22a 
SO NGGEN A 
San 4 MA ZA Ci 
CE ELANG AI, Pia PAN 
lA AAAI? PA za? ESY 
Ke) AA 2 KA E EROS) L ) yan adl Hr 
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara 
mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang- 
orang fasik. (Ali TImran/3: 110) 


Dalam perspektif Al-Qur'an, umat Islam harus 
mempunyai power atau kekuatan yang mempunyai legalitas 
untuk memerintah dan mencegah, kekuatan yang tegak dan 
berpihak kepada dakwah untuk menyeru kepada kebaikan dan 
mencegah kejahatan. Kenapa dakwah membutuhkan kekuatan? 
Sebab, dakwah dalam karakternya akan berhadapan dengan 
hawa nafsu, tarik menarik kepentingan golongan oportunis, 
kesombongan dan keangkuhan penguasa. Dakwah juga akan 
berhadapan dengan masyarakat yang di dalamnya terdapat 
orang zalim serta benci terhadap keadilan. Ada manusia yang 
senantiasa cenderung kepada kemaksiatan serta benci dengan 
istigamah (konsisten terhadap ajaran Islam). Dalam masyarakat 
juga terdapat kelompok-kelompok yang ingkar terhadap yang 
ma'ruf dan senang dengan yang munkar serta memper- 
tahankannya. 

Jika kondisi masyarakat demikian, maka umat Islam dan 
umat manusia secara keseluruhan tidak akan beruntung, 
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kecuali jika kebajikan lebih dominan dan lebih mengemuka 
serta yang ma'ruf benar-benar ma'ruf dan yang munkar benar- 
benar munkar. Ini semua menuntut adanya sesuatu yang sangat 
primer yaitu power atau kekuatan untuk kebaikan dan kebajikan, 
yang mempunyai legalitas untuk memerintah dan mencegah. 
Harus ada di antara satu kelompok yang mempunyai fungsi dan 
peranan amar ma'ruf dan nahi munar, tidak lain adalah yang 
mempunyai power, kekuatan dan termasuk unsur pimpinan, baik 
yang formal maupun non formal.” Seperti anjuran dalam Al- 
Qur'an, Ali “Imran/3: 104: 


Aa rat 2, gg A Ae IA 
PEN AKAL NIK S3, 
bai IF AMA AI KA Pa | 


Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Ali 
Imran/3: 104) 


G. Berkarya dan Kreatif 

Seorang pemimpin dituntut banyak melakukan aktivitas 
yang berguna dan bermanfaat untuk orang banyak dan 
masyarakat yang dipimpinnya. Dari itu Al-Qur'an memerintah- 
kan untuk melakukan pekerjaan yang nyata, perbuatan yang 
berguna, produktif dalam aktivitasnya, dan menghasilkan karya 
yang monumental, karena Allah subhanahu wa ta'ala akan menilai 
segala apa yang dikerjakan, seperti dalam firmannya, at- 
Taubah/9: 105: 


A Êr LA LX 2 K Ky so Gantt 0111 > 
KEY A SINGA SIP ANE IS 
EAE ORL 
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Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melibat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah ) Yang Mengetahui yang gaib 
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” (at-Taubah/9: 105) 


Ayat di atas bila dianalisis lebih jauh mempunyai 3 pokok 
pikiran: (1) perintah untuk bekerja, berkarya, beramal, (2) 
pekerjaan yang dilakukan apa pun bentuknya akan dievaluasi 
oleh Allah, Rasul, dan orang-orang Mukmin, (3) hasil pekerjaan 
itu akan dinampakan nanti di hari akhirat. 

Kosakata dari 'amila-ya malu-'amalan diulang sebanyak 251, 
berdiri sendiri sebanyak 161 kali, disandingkan dengan kata 
amani wa 'amilussalihat sebanyak, 83 kali, wa amilussayiat sebanyak 
4 kali, disandingkan dengan kata sy 'an 3 kali dan disandingkan 
dengan kata khabais hanya sekali." 

Muhammad Bassam mengklasifikasikan kata ini dengan 
makna sebagai berikut: (1) berkaitan dengan al-kasab (usaha 
manusia) 6 ayat, (2) berkaitan dengan ujian bagi manusia 5 ayat; 
(3) terputus karena kematian 11 ayat, (4) balasan amal 26 ayat, 
(5) dorongan untuk melakukan amal 11 ayat, (6) kebebasan 
manusia melakukan amal 11 ayat, (7) amal disaksikan oleh 
anggota badan 3 ayat, (8) amal sepengetahuan Allah subhanahu 
wa ta'ala 97 ayat, (9) tangung jawab manusia 30 ayat, (10) 
dinisbahkan kepada Allah 17 ayat, (11) amal jin 3 ayat, (12) 
amal baik 7 ayat, (13) amal buruk 12 ayat, (14) amal buruk 
kaitannya dengan kebodohan 2 ayat, (15) amal buruk kaitannya 
dengan kebanggaan 15 ayat, (16) amal buruk, kaitannya dengan 
tobat 9 ayat, (17) balasan amal buruk 28 ayat, (18) celaan 
perbuatan buruk 11 ayat, (19) amal saleh 14 ayat, (20) 
keutamaan amal saleh 6 ayat, (21) balasan amal saleh di akhirat 
TI ayat, (22) balasan amal saleh di dunia 4 ayat, (23) kerugian 
amal orang kafir 23 ayat, (24) amal malaikat 4 ayat, (25) amal 
dan takwa 4 ayat.” 
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Dengan demikian, seorang pemimpin dalam perspektif 
Al-Qur'an dituntut untuk banyak berkarya dalam kebajikan, 
penuh dengan inovasi, sehingga perhatian dan kesibukannya 
adalah berbuat untuk mencerdaskan bangsanya, menegakkan 
keadilan, berakhlak mulia dan memberikan pelayanan kepada 
masyarakatnya dengan tersedianya banyak fasilitas kehidupan 
yang bermanfaat, bukan sibuk dengan kepentingan pribadi atau 
sibuk dengan memikirkan dan berupaya untuk melanggengkan 
jabatan atau kekuasaannya. 


H. Bersikap Jujur 

Kepemimpinan adalah amanat Allah yang harus 
merefleksikan sebuah tanggung jawab besar. Sebagai konsekuensi 
logis dari keimanan, seorang pimpinan seyogianya bersikap 
jujur, berkata yang benar. Firman Allah dalam Surah al- 
Ahzab/33: 70: 


Bo A G LA II Ketan AN AA 

Ba Nana SANG 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah 
dan ucapkanlah perkataan yang benar. (al-Ahzab/33: 70) 


Pesan moral dari ayat tersebut tidak lain menganjurkan 
untuk berkata benar dan jujur. Karena perkataan yang benar itu 
akan membimbing dan mengarahkan ke jalan kebaikan, sedang 
perkataan dusta akan mengarahkan ke jalan keburukan, seperti 
Hadis Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam: 


a aaa 
Ep Aji a. 
HLE PAGA ADNE G b DATA Tha AH AA 


w- 


ara da 
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Sesungguhnya sikap jujur itu akan membawa kepada kebaikan dan 
kebaikan membawa ke surga. Sungguh seorang laki-laki bersikap jujur 
hingga tercatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Sedang sifat dusta 
itu akan membawa kepada keburukan dan buruk membawa ke neraka, 
seseorang yang sering mengucapkan kata dusta, hingga dianggap oleh 
Allah sebagi seorang pendusta. (Riwayat al-Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, at-Tirmizi dari “Abdullah Ibnu Mas'ud) 

Seorang pemimpin perkatannya harus sesuai dengan 
perbuatannya, karena sangat berdosa besar orang-orang yang 
tidak mampu menyesuaikan perkataannya dengan perbuatan. 
Lain yang diucapkan, lain yang diperbuat. Lain di bibir, lain di 
hati. Firman Allah subhanahu wa ta'ala dalam Surah as-Saf/61: 2- 
3: 


4 AT, 


pa Ah 2 AZ KA Sa Ls 
SN DARI S3 : raya PN LL 


y 


o 


Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu 

yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika 
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (as-Saf/61: 2- 
3) 

Pesan moral ayat tersebut, tidak lain menganjurkan 
satunya perkataan dengan ucapan. Sebab termasuk dosa besar 
di sisi Allah, mengucapkan sesuatu tetapi tidak mampu untuk 
dilaksanakan. 

Lawan dari sifat jujur adalah sikap khianat. Kata khianat 
dalam Al-Qur'an diulang sebanyak 7 kali; jangan mengkhianati 
amanah dan mengkhianati Allah dan Rasulnya (al-Anfal/8: 27), 
Allah tidak menyukai orang-orang suka khianat (al-Anfal/8: 
58), tawanan perang Badar yang ingin khianat, berarti ia 
mengkhianati Allah (al-Anfal/8: 71), Bani Israil sering 
mengkhianati janji-janji mereka (al-Ma'idah/5: 13), jangan 
kamu berteman apalagi membela orang-orang yang khianat (an- 
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Nisa'/4: 105), terhadap orang yang suka mengkhianati dirinya 
sendiri Allah tidak mencintai mereka (an-Nisa'/4: 107). 
Seorang pemimpin harus menghindari dan menjauhi sifat 
khianat. Karena sifat khianat ini sangat dibenci Allah subhanahu 
wa ta'ala, sebagaimana dalam firman-Nya Surah al-Anfal/8: 58: 


A AA 
oa NT 


Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berkhianat. (al-Anfal/ 8: 
58) 


Dalam ayat lain dianjurkan untuk tidak mengkhianati 
Allah dan Rasul-Nya, juga terhadap amanah yang telah 
dibebankan kepada seseorang, Sutah al-Anfal/8: 27: 


Bela A Il Pa AA PA ANG KA Bam 
SENI: NYANA IK SENANG CT 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 


dan Rasul dan janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (al-Anfal/ 8: 27) 


I. Hanya Mengabdi kepada Allah 

Legalitas yang diberikan dan diamanahkan kepada 
pemimpin tidak boleh mengubah dari statusnya sebagai “alat”. 
Dia tidak akan berubah menjadi Tuhan yang tidak pernah 
salah. Karena itu, seluruh aktivitas dan kebijakan yang diambil 
pemimpin harus semata-mata merupakan manifestasi dari 
pengabdiannya kepada Allah atau bernilai ibadah. Sehingga dia 
tidak berhak menentukan undang-undang yang bertentangan 
dengan undang-undang Rabbnya yang memberi amanah 
kepemimpinan. Begitu mendasarnya pemahaman ini (pengab- 
dian), Al-Qur'an menyebutkan “adatul-basr” (media pembatasan 
atau pengkhususan) yaitu, “wa kani “abidin” bukan “wa kani 
Gbidina lana.” 

Dalam ayat lain Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


232 Etika Pemimpin 


Asor, NA BER kt - 
SESI SY Sak 3 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku. (az-Zariyat/51: 56) 


J. Tidak Mengangkat Pemimpin yang tidak Beriman 

Al-Qur'an sendiri mengungkapkan larangan-larangan 
mengangkat orang yang tidak beriman sebagai wali atau ulil- 
amr dalam beberapa ayat, yaitu: 


1. Larangan mengangkat orang kafir sebagai 
pemimpin (Ali Imran/3: 28 dan 118): 
MISS BAN a AN RI 


Pn Wa” yA 


2 AA Zoar AFA e I paa > ° 
a EA) AI Ifa AS YI al Ona 


Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai 
pemimpin, melainkan orang-orang beriman. Barang siapa 
berbuat demikian, niscaya dia tidak akan memperoleh apa pun 
dari Allah, kecuali karena (siasat) menjaga diri dari sesuatu 
Jang kamu takuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan 
kamu akan diri (siksa)-Nya dan hanya kepada Allah tempat 
kembali. (Ali Imran/3: 28) 


Dalam ayat lain, tidak dengan bahasa yang jelas, 
tetapi dengan bahasa yang halus dan tidak terang- 
terangan seperti “kafir”, tetapi menggunakan kata “win 
dinikum”: 
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Yes 7 na Gas INA BN, 


= 
2132?) ə 22 o2 AL PAN TA 


mese ISS Sa WA ENG uban 

Ha Per SIOR EK 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
teman orang-orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai 
teman kepercayaanmu, (karena) mereka tidak henti-hentinya 
menyusahkan kamu. Mereka mengharapkan kehancuranmu. 
Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa 
Jang tersembunyi di hati mereka lebih jahat. Sungguh, telah 
Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
mengerti. (Ali Imran/3: 118) 


Pada kedua ayat tersebut, larangan itu disertai 
kualifikasi, ancaman, dan pengecualian. Dalam hal ini 
orang-orang beriman dilarang mengangkat orang-orang 
kafir dengan mengenyampingkan orang-orang beriman 
sebagai pemimpin, karena orang-orang kafir itu 
senantiasa berusaha berbuat kerusakan terhadap orang- 
orang beriman, amat menginginkan kesengsaraan umat 
Islam dan memperlihatkan permusuhan terhadap 
mereka. Pelanggaran terhadap larangan ini diancam 
Allah dengan pemutusan perhubungan perwalian 
kecuali kalau ada kekhawatiran terhadap bahaya yang 
akan ditimbulkan oleh orang-orang kafir terhadap 
orang-orang beriman. 


. Larangan mengangkat pemimpin yang memusuhi Allah 


dan orang-orang Mu'min (al-Mumtahanah/60: 1): 
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Arro D. 146 4 


sr ri Ah s 7i 7o 
Dai z E ENA EN 2 


PE ISPA SA, KAA 
AA yaa TA aa Bela EU an 


bor y 


AEA Kaka A 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman-teman setia sehingga 
kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), 
karena rasa kasih sayang; padahal mereka telah ingkar kepada 
kebenaran yang disampaikan kepadamu. Mereka mengusir 
Rasul dan kamu sendiri karena kamu beriman kepada Allah, 
Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada 
Jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku (janganlah kamu berbuat 
demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita 
Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang, dan 
Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa 
yang kamu nyatakan. Dan barang siapa di antara kamu yang 
melakukannya, maka sungguh dia telah tersesat dari jalan yang 
Jurus. (al-Mumtahanah/60: 1) 


Dalam ayat-ayat ini Allah melarang orang-orang 
beriman menjadikan orang-orang yang memusuhi Allah 
sebagai pemimpin. Yang dimaksudkan dengan perwali- 
an di sini, sesuai dengan sebab turunnya ayat, adalah 
jalinan hubungan baik yang dapat mengakibat-kan 
pembocoran rahasia-rahasia politik; sedangkan orang 
kafir tetap memusuhi dan membawa bencana terhadap 
orang-orang beriman. 


3. Kedua ayat di bawah ini merupakan alasan kenapa 
mereka tidak boleh diangkat menjadi pemimpin (an- 
Nisa'/4: 89 dan 144): 
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S- Ne aja pA Ge Ai NGE Pi Pranata CR Ket 
PAN PA ARA 5 1 Kera Gl 
Bar Aan ABAS RaR Are S ea A 
yan Jang Se AN ag AKN IN NE 
ep ENG Agan AL. TENG 
KAN aa ISSN, 
Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana mereka 
telah menjadi kafir, sehingga kamu menjadi sama (dengan 
mereka). Janganlah kamu jadikan dari antara mereka sebagai 
teman-teman(mu), sebelum mereka berpindah pada jalan 
Allah. Apabila mereka berpaling, maka tawanlah mereka dan 
bunuhlah mereka dimanapun mereka kamu temukan, dan 
Janganlah kamu jadikan seorang pun di antara mereka sebagai 
teman setia dan penolong, (an-Nisa' /4: 89) 
Es oaf? > D 9l 7e rS A SEA EN 2, Pa ga 
na 03 AAN ASIN bass Ip GAN AS 
So AF DFA o Ke Nah E a LEA 
Au ade Na NGA 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin selain dari 
orang-orang mukmin. Apakah kamu ingin memberi alasan 
Jang jelas bagi Allah (untuk menghukummu)? (an-Nisa' / 4: 
144) 


Kedua ayat ini berkenaan dengan larangan 
mengambil orang-orang kafir, dalam hal ini orang- 
orang munafik, sebagai wali. Ayat pertama meng- 
ungkapkan bahwa orang-orang munafik itu meng- 
hendaki orang-orang beriman kembali menjadi kafir, 
sedangkan dalam ayat kedua larangan itu dikaitkan 
dengan peringatan bahwa pengangkatan orang-orang 
munafik sebagai pemimpin menjadi alasan yang nyata 
untuk datangnya siksaan Tuhan. 
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4. Larangan mengangkat orang-orang Yahudi dan 
Nasrani sebagai pemimpin (al-Ma'idah/5: 51): 


247) 


as gan Din Gic : CP N CU 
GA STA GL KAA 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadi- 
kan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu); 
mereka satu sama lain saling melindungi. Barang siapa di 
antara kamu yang menjadikan mereka teman setia, maka 
sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sungguh, Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang yang zalim. (al- 
Ma'idah/5: 51) 


5. Larangan mengangkat pemimpin orang-orang yang 
mempermainkan agama (al-Ma'idah/ 5: 57): 


Gear Ao Aa La 
BI NU Ga GIA GANGA GA GG 
z 24 ANGGEN tee -y 
KA Sema a LeKi 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadi- 
kan pemimpinmu orang-orang yang membuat agamamu jadi 
bahan ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang 
yang telah diberi kitab sebelummu, dan orang-orang kafir 
(orang musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah jika kamu 
orang-orang beriman. (al-Ma'idah/5: 57) 


Kedua ayat ini menerangkan, orang-orang beriman 
dilarang mengangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani 
(Ahli Kitab) sebagai wali. Ayat pertama mengingatkan 
pula ancaman Allah, bahwa pengangkatan demikian 
itu menjadikan orang-orang beriman sebagai orang 
zalim. Sedangkan ayat kedua mengandung pula alasan 
larangan tersebut. Dalam hal ini, mesti mereka 
beragama samawi, mereka itu mempermainkan agama 
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Islam dan menjadikannya bahan ejekan dan per- 
mainan. 


6. Larangan mengangkat pemimpin orang-orang yang 
cenderung kepada kekufuran sekalipun kerabat sendiri 


(at-Taubah/9: 23): 


pe D a ai a GT 


AL Jar KUAS yu PASIR PE INA 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu jadikan 
bapak-bapakmu dan saudara-saudaramu sebagai pelindung, 
Jika mereka lebih menyukai kekafiran daripada keimanan. 
Barang siapa di antara kamu yang menjadikan mereka 
pelindung, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (at- 
Taubah/9: 23) 


Dalam ayat ini terdapat larangan mengangkat orang 
tua, atau saudara sendiri sebagai pemimpin kalau 
mereka lebih menyukai kekafiran daripada keimanan 
kepada Allah. Dibandingkan dengan ayat-ayat larangan 
sebelumnya, maka ayat ini satu-satunya yang mengait- 
kan larangan itu pada hubungan kekerabatan yang 
berpengaruh dalam pengangkatan pejabat pemerin- 
tahan sehingga prinsip keadilan dan kebenaran 
terabaikan. 

Apabila uraian di atas dikaitkan dengan uraian yang 
berkenaan dengan mengangkat pemimpin, maka faktor di atas 
dapat dipandang sebagai syarat mental ideologis yang diperlu- 
kan untuk menduduki jabatan politik atau pemimpin menurut 
ajaran Al-Qur'an. Dengan begitu kriteria kepemimpinan politik 
dapat dirumuskan: (1) memiliki iman yang termanifestasi dalam 
sifat-sifat ketakwaan, (2) memiliki komitmen terhadap kemas- 
lahatan rakyat, dan (3) memiliki pengetahuan dan kemampuan 
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yang relevan dengan pelaksanaan tugas-tugas politik dengan 
adil. 

Sebagai kesimpulan, dapat dikemukakan bahwa Al-Qur'an 
secara implisit mengandung beberapa etika dalam mengangkat 
pimpinan antara lain: memegang teguh prinsip amanah, 
menetapkan hukum dengan adil, ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kembali kepada Al-Qur'an dan Sunnah, musya- 
warah, bersikap jujur dan tidak khianat, berkarya nyata dan 
kreatif, serta tidak mengangkat kecuali orang-orang beriman. 

Demikianlah, beberapa etika pemimpin dalam perspektif 
Al-Qur'an, yang mungkin sulit ditemukan dalam sosok pribadi 
seseorang, namun itulah yang ideal, apabila terdapat dari semua 
kriteria tersebut di atas, itulah pemimpin dambaan umat. 
Semoga menemukan sosok yang diinginkan. Wallahu a'lam bis- 
sawab. 
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Catatan: 


1 Ijtihad, adalah usaha sungguh-sungguh dari kalangan ahli hukum 
Islam yang bertolak dari semangat Al-Qur'an dan Hadis untuk sampai 
kepada suatu ketentuan hukum syara‘ (yang sah secara Islam). Ijtihad telah 
dilakukan oleh individu-individu tertentu pada zaman Nabi dan dibenarkan 
oleh beliau, baik sebagai wakil pemerintahan yang didelegasikan oleh Nabi 
(hakim) pada suatu daerah, atau sebagai hakim dalam pengertian sekarang 
(gadi) untuk memutuskan suatu perkara, seperti diriwayatkan dalam Hadis. 
Kisah yang paling terkenal yaitu pengutusan Muʻaż bin Jabal sebagai wakil 
pemerintahan dan wali di wilayah Yaman. Ia dengan tegas mengatakan 
kepada Nabi bahwa ia akan memutuskan perkara berdasarkan Al-Our'an 
dan Hadis, dan bila mana tidak diketemukan dalam kedua sumber tersebut, 
ia akan memutuskan berdasarkan pemikiran secara matang, yaitu ijtihad. 
Sikap inilah yang dibenarkan oleh Nabi sendiri (Riwayat al-Bukhari). Pelaku 
ijtihad ini dalam prinsip ajaran Islam sangat dihargai. Bila seorang mujtahid 
memutuskan perkara berdasarkan pertimbangan matang, ternyata betul di 
sisi Allah, maka ia akan mendapatkan dua pahala, bila ternyata salah ia 
masih mendapatkan satu pahala. 

2 Rifyal Ka'bah, Politik dan Hukum dalam Al-Qur'an, (Jakarta: Khairul 
Bayan, 2005), h. 70. 

3 Al-Wahidt, Asbabun-Nugzul, 1, h. 149. 

4 At-Tabart, Tafsir at-Tabari V, h. 145. Muhammad Husain az-Zahabi, 
at-Tafsir wal-Mufassirin, (Kaito: Darul-Kutub al-Hadisah, 1381/1961), I, h. 81. 
Jalaluddin as-Suyuti as-Syafig, al-ligan fi Ulami-Our'an, (Beirut: Darul-Fikr, 
t.th), II, h. 189. 

5 Al-Wahidi, Asbabun-Nugzul, 1, 149. 

6 Al-@urtubi, Tafsir al-Qurtubi, V, h. 255, Abus Su'ud, I, h. 539, Asy- 
Syaukani, I, h. 480. 

7 Al-Isfahani, al-Mufradat fi Garibil-Qur 'an, 1, h. 32, Ibrahim Mustafa 
(et. al) Mu jamul-Wasit, 1, h. 27, Al-Fayumi, a-Misbah al-Munir, 1, h. 29. 

8 Muhammad Rasyid Rida, a-Manar, V, h. 173. 

? At-Tabari, Tafsir at-Tabari. V, h. 173. 

10 Tagiuddin bin Taimiyah, as-Siyasat as-Syar'iyat fi Islahir-Ra' war- 
Ra iyyat, (Mesir: Darul-Kitab al-“Arabi), Rida, a-Manar, V, h. 6 dan 27. 

11 Muhammad Rasyid Rida, a-Manar, V, h. 170. 

12 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, V, h. 70. 

13 Tantawi Jauhari, Tafsir al-Jawahir, (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi, 
1350), II, h. 54. 

14 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi. IX , h. 193, As-Syaukant, Fathul-Oadir, 
II, h. 302. 


240 Etika Pemimpin 


15 Muslim, Sahib Muslim, II, h. 124. Di sini Muslim meriwayatkan 
sabda Rasul kepada Abi Zarr (w. 32 H.) agar menjauhi jabatan politik karena 
pribadinya yang lemah, sedang jabatan itu adalah amanah yang dapat 
menimbulkan penyesalan di Hari Kemudian, kecuali kalau pejabat bersan- 
gkutan melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. An-Nawawi, Sahih 
Muslim bi Syarbin-Nawawi, (Mesir: Al-Mataba'at al-Misriyah, t.th.), XI, h. 20. 
Hadis yang sama diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad (Musnad Imam 
Ahmad, V, h. 173). 

16 Surah an-Nisa'/4:105. 

17 Surah al-Ma'idah/5: 45 yang mengungkapkan hukum gisas dalam 
kitab Taurat. Hukum ini ditemukan pula dalam Al-Qur'an dan diwajibkan 
atas umat Islam seperti yang dikemukakan dalam Surah al-Bagarah/2: 178. 

18 Untuk tafsir ayat ini, lihat As-Syaukanit, Fathu-Oadir, II, h. 48. Lihat 
juga Surah al-Bagarah/2: 120, Surah as-Saff/61: 8 dan at-Taubah/9: 32. 
Dalam ayat-ayat ini Al-Qur'an mengungkapkan sikap negatif orang-orang 
Yahudi dan Nasrani terhadap Islam dan pemeluknya. Mereka tidak hanya 
menghendaki agar umat Islam meninggalkan agamanya, tetapi juga agar 
agama Islam lenyap. Cita-cita mereka ini amat berbahaya bagi eksistensi 
agama Islam dalam kehidupan umat manusia. Peringatan kepada Nabi, yang 
juga merupakan kepala pemerintahan umat Islam ini dapat dipahami jika 
dikaitkan dengan usaha-usaha deislamisasi dan sekularisme yang pada 
hakikatnya merupakan manifestasi pertarungan ideologis yang tidak dapat 
dilepaskan dari kenyataan sejarah Islam pada masa silamnya (A. Muin Salim, 
Fiqih Siyasah. h. 199). 

19 Tak ada rumusan yang disepakati oleh para ulama berkenaan 
tugas-tugas pemerintah. Al-Mawardi dan Al-Farra' mengemukakan 10 
macam. Zafir al-Qasimi menyimpulkan ke dalam tiga tugas: tugas intern, 
tugas ekstern dan tugas kemiliteran. Riancian ini sifatnya praktis dan lebih 
menekankan aspek ketatanegaraan daripada filsafat politik. Untuk itu 
diperlukan prinsip-prinsip yang dapat dijadikan patokan dalam mengem- 
bangkan ijtihad sesuai dengan perkembangan zaman. Lebih lanjut rincian 
tugas-tugas pemerintah dalam: Ibid, h. 15-6; Abū Yala Muhammad bin al- 
Husain al-Hanbali al-Farra', al-Ahkam as-Sultaniyat, (Mesir: Mustaf al-Bab al- 
Halabi, 1996/1386), h. 11; Zafir al-Qasimi, Nizamu-Hukm fisy-Syari'at wat- 
Tarikh, (Beirut: Darun-Nafa'is, 1974/1394), h. 352; Seperti dikutip kembali 
oleh A. Muin Salim, h. 204. Selain dari itu, Abi al-Hasan “Ali al-Mawardi, 
dalam bukunya al-Ahkam as-Sultaniyat wal-Wilayat ad-Diniyah” buku ini secara 
rinci menjelaskan 10 item tugas khalifah: 1) melindungi keutuhan agama, 2) 
menerapkan hukum, 3) melindungi wilayah negara, 4) menegakkan 
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supremasi hukum, 5) melindungi daerah-daerah perbatasan, 6) memerangi 
orang yang menetang Islam, 7) mengambil fai', 8) menentukan gaji, 9) 
mengangkat orang-orang terlatih dan 10) terjun langsung menangani 
persoalan yang timbul di masyarakat (h. 23). Kewajiban mengangkat 
khalifah pimpinan, kewajiban umat memilih khalifah, kriteria dewan 
pemilih, ablul-hall wal-'agd (majlis syura, perlemen), keabsahan, baiat dan 
pemilihan khalifah, khusus kriteria imam/khalifah paling tidak ada tujuh, 
adil, berilmu dan mampu berijtihad, sehat inderawi, sehat organ tubuhnya, 
wawasan yang luas, berani dan kesatria, nasab, yaitu berasal dari Quraisy, 
karena ada hadis Nabi menyatakan, alimamah min guraisykh. 4-5). 

2 A. Muin Salim, Fiqh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al- 
Our'an, Rajawali Press, 2002, h. 205. 

21 Al-Isfahani, ii, h. 422. 

22 Badruddin Muhammad bin “Abdillah az-Zarkasyi, a-Burhan fi 
Ulumi-Our an, (Mesir: Dar Ihya' al-Kutub al-“Arabiyah, t.th.), IV, h. 160. 

23 Muin Salim, Figh Siyasah, h. 205. 

24 Surah an-Nisa',/4: 3. Di sini ditemukan isyarat perlunya keadilan 
dimiliki oleh seorang lelaki yang bermaksud memiliki istri lebih dari seorang. 
Karena itu jika ia melihat dirinya mempunyai tanda-tanda kecenderungan 
tidak berbuat adil, maka ia tidak dibenarkan berpoligami. 

25 Keadilan orang tua terhadap anak-anaknya misalnya dalam soal 
pemberian (hibah). Al-Bukhari, Sahibul-Bukhari, MI, h. 205, Muslim, Sahib 
Musim, II, h. 7. 

26 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir a-Manar, V, h. 171-2. Di sini 
“Abduh bahwa menetapkan hukum di sini mencakup penggunaan kekuasaan 
umum, peradilan dan arbitrase dalam kasus-kasus tertentu. 

2 Nasruddin Abul Khair “Abdullah bin “Umar al-Baidawi, Anwarut- 
Tangil wa Asrarut-Tawil, (Mesir: Mustaf al-Bab al-Halabi, 1939/1358), I, h. 
101. 


28 Ar-Ragib, a-Mufradat fi Garibi-Our'an , h. 325. 

29 Muhammad Rasyid Rida, a-Manar, V, h. 174. Rida menyatakan 
bahwa keadilan yang diperintahkan dalam ayat itu dikenal oleh ahli bahasa 
Arab, dan bukan berarti menetapkan hukum (memutuskan perkara) 
berdasarkan apa yang telah pasti dalam agama. 

30 Sayyid Qutub,  Zilalil-Qur'an, V, h. 118, Sayyid Qutub 
menyatakan bahwa dalil di atas menghendaki keadilan yang menyeluruh di 
antara sesama manusia, bukan keadilan di antara sesama muslim atau 
sesama ahli Kitab dan tidak pula atas sebagian manusia saja. Keadilan adalah 
hak setiap manusia dengan sebab sifatnya sebagai manusia, dan sifat ini 
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menjadi dasar keadilan di dalam ajaran-ajaran ketuhanan. Pandangan ini 
perlu diteliti secara saksama karena Al-Qur'an sendiri menegaskan hak yang 
diperoleh manusia berdasarkan usahanya. Lihat: Surah An-Nisa', 4/92:32; 
An-Najm, 53/23:39. 

31 Kata ini berakar dengan huruf-huruf gaf, sin dan ża’. Stuktur huruf- 
huruf ini mengandung dua makna pokok yang bertentangan yaitu 
“keadilan” (gist) dan “kecurangan” (qast). Dari makna pertama diperoleh arti 
“bagian” (nasib). Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa konsep keadilan yang 
terkandung dalam kata a/-gist relevan dengan hak-hak secara proporsional. 
Lihat Ibnu Faris, Magayisi-Lugah, VI, h. 86, Ar-Ragib, al-Mufaradat, h. 403. 
Makna ini misalnya terpakai dalam Surah An-Nisa' 4/92:3 yang berkenaan 
dengan pemeliharaan hak-hak anak perempuan yatim oleh suaminya yang 
semula adalah walinya. Lihat Muhammad Husain at-Tabataba'1, Tafsir al- 
Mizan, (Teheran: Darul-Kutub al-Islamiyat, 1397), XVIII, h. 332. Lihat juga 
Fwad “Abdul-Bagi, Mujam Garib Al-Qur'an, (Mesir: Dar Ihya' al-Kutub al- 
“Arabiyat, t.th.), h. 131. Seperti dikutip kembali A. Muin Salim, Fiqh siyasah, 
h. 206. 

32 At-Tabati, Tafsir at-Tabari, V, hal. 146; Al-Ourtubi, Tafsir al-Qurtubi, 
V, h. 258. 

33 Asy-Syaukani, Fathul-Oadir. I, h. 480. 

34 Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf. 1, h. 535. 

35 Al-Qurtubi, Tafsiir al-Qurtubi, V, h. 259. Lihat juga Fakhrurazi, A+ 
Tafsir al-Kabir, (Teheran: Darul-Kutub al-Tlmiyat, t.th), IX, h. 143. Di sini 
Ar-Razi menukilkan pendapat “Ali bin Abi Talib bahwa imam wajib 
menetapkan hukum dengan hukum Tuhan dan menunaikan amanat. Jika ia 
telah melakukan hal itu, maka rakyat wajib mendengar dan menaatinya. 

36 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, V, h. 72. 

37 Pandangan ini perlu dikembangkan, terutama untuk menghilang- 
kan kesan keistimewaan pemerintah di hadapan hukum, akibat adanya 
gagasan bahwa pemerintah itu bebas dari kesalahan (Ar-Razi, IX, h. 144). 

38 A, Muin Salim, Figh Siyasah, h. 206. 

39 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir. IV, h. 181. Di sini Ibnu Kasir 
menafsirkan “merusak amal kebajikan” dengan: “murtad” sesuai dengan 
konteks ayat. Sebab ayat sebelumnya sudah menjelaskan bahwa perbuatan 
baik orang-orang kafir akan terhapus dan sia-sia karena kekafiran mereka 
akan menghalangi jalan kebenaran dan melawan utusan Tuhan. 

40 Al-Isfahani, II, h. 404. 

4 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir a-Manar, V, h. 394, dan Al-Maragi, 
Tafsir a-Maragi. V, h. 148. Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surat at-Tirmizi, 
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Jami'us-Sahih (Beirut: Darul-Fikr, 1980), IV h. 310-13; Abul “Ali Muhammad 
bin “Abdurrahman 1399), VIII, h. 399. Ibnu Faris, Magayisu-Lugah, 1, h. 
472-3; as-Saffat, 37/56:102, At-Tabatab#'i, al-Mizan, IV, h. 413. 

42 Muhammad “Ali as-Sayis, Tafsir Ayatul-Ahkam, (Muqarrar wifg al- 

Manhaj Kulliyat asy-Syarr'at al-Islamiyat, t.th), III, h. 118. 

8 Muhammad Rasyid Rida, a-Manar, V, h. 180-1. 

4 Pendapat ini didasarkan kepada Tafsir al-Jalalain. Al-Jalalain sendiri 
tidak menggunakan term “umara”, tetapi menggunakan a/-wulat. Lihat 
Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli, Jalaluddin “Abdurrahman bin 
Abi Bakr as-Suyuti, Tafsir Al-Qur'an al-'Azim, (Singapura: Sulaiman Mari 
t.th), I, h. 79. Lebih lanjut As-Sawi merinci siapa yang dimaksud dengan 
“al-Wulat” yaitu Khulafaurasyidin, imam-imam mujtahidin, dan para hakim. 
Lihat Ahmad as-Sawi, as-Sawi “Alal-Jalalain, (Singapura: Sulaiaman Mar’, 
t.th), I, h. 197. 

4 Lihat Muhammad Rasyid Rida, ahManar, h. 118. 

46 Al-Wahidi, Asbabun-Nugzul, 1, h. 156. Juga As-Suyuti, “Al-Durt...” 
II, h. 575; Meriwayatkan pendapat Ibnu “Abbas yang menafsirkan kata 
tersebut dengan ahli fikih dan agama. 

4! As-Sayis, Tafsir al-Ahkam Il, h. 117. Menurut As-Sayis, pendapat 
ini adalah pendapat Syi'ah Rafidah. 

48 Muhammad Rasyid Rida, a-Manar, IV, h. 181. Dari saduran ini 
dapat diketahui keanggotaan lembaga Ahlul-hal wal 'agd berdasarkan keahlian 
dan syarat-syarat tertentu dan kekuasaan tertentu pula. 

4 AlJalalain, Tafsir al-Jalalain, 1, h. 79. 

50 Al-Fayumi, a-Misbah al-Munir I, h. 26. Bandingkan, Ibnu Faris, 
Magayisul-Lugah, 1, h. 137-9. Di sini Ibnu Faris mengemukakan lima arti 
pokok dari kata yang berakar kata dengan huruf-huruf hamzah, mim dan ra? 
urusan, perintah, pertumbuhan, berkat, tanda, dan keanehan. Yang terakhir 
ini dipergunakan dalam Surah al-Kahf/18: 71. 

51 Abul Hasan “Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbabun-Nugul, (Mesir: 
Mustafa al-Bab al-Halabi, 1986/1386), h. 91: Jalaluddin ar-Rahman bin Abi 
Bakar as-Sayuti, Lubabun-Nugul fi Asbabin-Nugul, (Riyad: Maktabatur-Riyad 
al-Hadisat, t.th), h. 67: At-Tabart, Tafsir at-Tabari V, h. 148. Dalam sumber- 
sumbar ini dinuklikan dua riwayat dari Ibnu “Abbas mengenai sebab 
turunnya ayat. Pertama, berkenaan khusus dengan “Abdullah bin Huzaifah 
bin Qays bin “Adi yang memerintahkan pasukannya masuk ke dalam api dan 
riwayat kedua berkenaan dengan perselisihan Khalid bin al-Walid dengan 
“Ammar bin Yasir. Dalam kasus terakhir ini, “Ammar memberi perlindungan 
kepada seseorang tanpa sepengetahuan dan izin Ibnul Walid yang menjadi 
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amir. Riwayat pertama dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim. lihat: Al-Bukhari, Sahih Bukhari, IV, h. 57; Muslim, Sahih Muslim MI, 
h. 129. Imam Ahmad I, (Musnad, I, h. 82) meriwayatkan pula kasus tersebut 
tanpa menyebutkan nama sahabat yang bersangkutan. Ibnu Hajar al- 
“Asqalani (op.cit IX, h. 322) menegaskan bahwa kasus-kasus ini relevan 
dengan perintah mengembalikan persoalan yang diperselisihi kepada 
keputusan Rasul. Tetapi dengan menilik ungkapan yang dipergunakan dalam 
riwayat tersebut, maka riwayat kedua relevan dengan perintah taat, dan 
dengan demikian merupakan sebab turunnya ayat, sedangkan riwayat 
pertama berkenaan dengan kasus penyelesaian perselisihan. 

52 Tafsir at-Tabari, h. 180-1; Ibnu Kasir, Tafsir Ibuu Kasir, 1, h. 529-30; 
Al-Ourtubi, Tafsir a-Outubi, V, h. 291. Bandingkan dengan Muslim, (Sahib 
Muslim, 1, h. 634) yang meriwayatkan dari Umar bin al-Khattab bahwa ayat 
di atas turun ketika tersiarnya berita tentang Rasul akan menceraikan istri- 
istrinya. 

5 Gagasan konsep Ablul-hall wal-'aqd sebagai lembaga pembuat 
hukum ditemukan dalam ide Muhammad ‘Abduh di atas. Namun 
sebenarnya telah muncul sebelumnya seperti yang dikemukakan oleh 
Khairuddin at-Tunisi (1810-1889) dengan ide Majlis Akbar yang 
keanggotaannya negarawan, ulama dan tokoh masyarakat. Kalau diana- 
logikan dengan zaman sekarang semisal dengan Dewan Perwakilan Rakyat 


(DPR). 

54 Bandingkan dengan “Abdul Hamid Mutawali, Mabidi' Nizam al- 
Hukm fil-Islam, (Al-Iskandariyat: Munsyi'at al-Ma'rif, 1979), h. 33, 47-50. Di 
sini Mutawali memandang adanya tiga sumber hukum tata negara Islam: Al- 
Qur'an, Sunah dan Keputusan perundang-undangan negara. Selain itu ia 
pun mengakui dua sumber hukum lainnya, ijmak dan qias. Meskipun 
konsep ini bersumber dari fikih, namun jalan pikiran ini masih perlu 
dipertanyakan akurasinya dari segi metodologis dan konsepsional. 

55 A. Muin Salim, Figh Siyasah... h. 236. 

56 Ibnu Faris, Mu jam Magayisul-Lugah, NI, h. 226-7. 

5 Luis Maluf, Al-Munjid fil-Lugah wal-A lam, (Beirut: Darul-Masrig, 
1984), h. 801; “Abdul Wahid Wafi, Figbul-Lugat, (t.t: Lajnah al-Bayan al- 
“Arabi, 1950/1369), h. 214. 

38 Ar-Ragib, alMufradat... h. 487-8; Al-Ourtubi, Tafsir al-Qurtubi, V, 
h. 261. 

59 Ibnu Faris, Mujam Magayisul-Lugah, III, h. 226-7; Al-Fayumi, al- 
Misbah a-Munir, II, h. 350; Ibrahim Mustafa, al-Mu jam alWasit, 1, h. 501. 
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60 Kata pertama terdapat dalam Surah Maryam/19: 44, 29. Ayat ini 
berkenaan dengan kisah Maryam ketika ia didatangi kaumnya yang menu- 
duhnya berbuat keji. Ia hanya memberi isyarat kepada mereka agar bertanya 
kepada putranya, Isa, yang masih berada dalam buaian. Sedangkan kata 
kedua ditemukan dalam Surah Al-Baqarah/2: 233 berkenaan dengan 
penyapihan anak sebelum mencapai usia dua tahun. Dalam hal ini, hal 
tersebut boleh saja apabila berdasarkan kerelaan dan permusyawaratan 
suami istri. 

S1 Al-Maragi, Tafsir a-Maragi, XXV, h. 51. 

62 Ibnu Kasir, I, h. 420; Asy-Syaukani, I, h. 393. 

63 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam... IV, h. 227. 

s4 Para ahli kewajiban mengemukakan bahwa setiap pribadi 
mempunyai harapan dan kebutuhan. Di antaranya adalah kebutuhan akan 
harga diri dan keamanan. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, niscaya mereka 
kecewa dan membuat kopensasi. Mereka akan menjauh dari sumber 
kekecewaan tersebut atau berpura-pura dan mendekatkan diri. Bagai- 
manapun bentuk kopensasi ini, hasilnya tidak menguntungkan masyarakat 
karena menjauhi pimpinan berarti membiarkan mereka berbuat sewenang- 
wenang, sebaliknya dengan mendekatkan diri disertai sikap pamrih, justru 
menambah tenaga pimpinan sehingga dapat menjadi lebih kuat dalam 
perbuatannya yang zalim. Mengenai masalah dan teori kebutuhan ini, lihat 
“Abdul “Aziz al-Oussi, Uszsus-Sihhat an-Nafsiyat, diterjemahkan oleh Zakiah 
Drajat dengan judul “Pokok-pokok Kesehatan Jiwa/Mental”, (Jakarta: 
Bulan Bintang, t.th), h. 114-9. Seperti dikutip kembali Muin Salim, Fiqh 
Siyasah... h. 220. 

6 Bandingkan dengan Zafir al-Yasimi, h. 65. Menurut Zafir, 
musyawarah bukanlah produk kehidupan sosial, tetapi merupakan lembaga 
yang dihasilkan wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah. Pandangan 
seperti mungkin bertujuan mengunggulkan ajaran Islam dengan inovasi. 
Musyawarah, tidak berakar pada sejarah kemanusiaan. Ia tidak saja 
mengabaikan fakta sejarah yang dikenal dengan Darun-Nadwah ataupun 
musyawarah pada masa Yunani Klasik, tetapi juga mengabaikan data 
Our'ani berkenaan dengan musyawarah seperti yang dilakukan oleh Ratu 
Saba'. Lihat Surah an-Naml/27: 32, 5. 

66 Contoh klasik musyawarah sebagai upaya pelestarian kekuasaan 
politik adalah musyawarah yang dilakukan dalam proses pengangkatan 
Yazid bin Mu'awiyah sebagai putera mahkota. Lihat: Ibnu @utaibah ad- 
Dainuri, I, h. 157; Ibnul-Asir, III, h. 503. 
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S7 Muhammad Rasyid Rida, “Al-Khilafah...”, h. 31-3; Muhammad 
Diyauddin ar-Rayis, al-Mazariyah as-Siyasiyah al-Islamiyah, (Mesir: Maktabatul- 
Anjlu al-Misriyah,1960), h. 260-2; Zafir al-Qasimi, h. 63-70. 

58 A, Muin Salim, Fiqih Siyasah... h. 225. 

9 Ibnu Isfaq dan Ibnu Hisyam, III, h. 584: At-Tabari, “Tarikh...” 
III, h. 11-2; Muhammad Rida, h. 191. 

70 Ax-Tabari, II, h. 294-295, Muhammad Rida, h. 73-174. 

71 Muhammad “Izzah Darwazah, Ad-Dustur Al-Our 'ani was-Sunnat an- 
Nabawiyat (Mesir: “Isa al-Halabi wasy-Syarikah, 1996/1386), I, h. 99. Di sini 
Darwazah menegaskan bahwa, “Tak ada dalam Al-Qur'an pembatasan cara- 
cara musyawarah dan objeknya...dan juga tak ada ketentuan syarikat yang 
pasti untuk itu...”. 

72 Ibnu Gutaibah, I, h. 22-3. Abu Bakar berkata: “Demi Allah 
sekiranya mereka enggan membayar zakat walau sedikit pun yang mereka 
pernah bayarkan kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam niscaya aku 
akan memerangi mereka... Pendapat ini dikuatkannya dengan hadis 
Rasulullah yang bermakna, “Aku diperintahkan memerangi manusia sampai 
mereka menyaksikan bahwa La ilaha illa Allah, “Tak ada yang disembah 
selain Allah”, dan menegakkan salat serta menunaikan zakat. 

3 Ibnu Gutaibah, I, h. 28-9. Keenam sahabat tersebut adalah “Usman 
bin “Affan, “Ali bin Abi Talib, Talhah bin “Ubaidillah, Az-Zubair bin al- 
Awwam, Sa'ad bin Abi Waggas, dan “Abdurrahman bin “Auf. 

74 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, Jilid 3 h. 161. 

75 Ahzami Jazuli, Figh A-Our'an, Jakarta: Kilau Intan, h. 195. 

76 Rusydi Muhammad Bassam, Mujam Ma'ani al-Fagzul-Our'an, 
(Beirut: Darul-Fikr), h. 729. 

7 Rusydi Muhammad Bassam, Mu jam Ma'ani al-Fazul-Our 'an, Beirut: 
Darul-Fikt, h. 730. 

78 Riwayat al-Bukhari, XVI, h. 19, HN: 5629, Muslim: HN: 4719, 
Abu Dawud, HN: 4337 dan Tirmizi, HN:1894. 

7 Ahzamy, Jazuli, Fighu-Our an, h. 196. 
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ETIKA DIALOG 


A. Pendahuluan 
4 eragaman dan perbedaan merupakan salah satu 
[ ketentuan Tuhan (sunnatullah) yang menjadikan 
ehidupan di dunia ini penuh dengan warna-warni. 
Perbedaan pandangan, keyakinan, sikap, dan perilaku manusia 
merupakan sebuah keniscayaan seperti disinyalir dalam firman 
Allah yang maknanya berbunyi: Jikalau Tuhanmu menghendaki, 
tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa 
berselisih pendapat (Hud/11: 118). Menarik dicermati, perselisihan 
dan perbedaan manusia dalam ayat tersebut diungkapkan 
dengan kata kerja (a-f) al-mudari' (present tense) yang menunjuk- 
kan keberlangsungannya pada masa kini dan masa mendatang, 
yaitu “wala yazalina mukbtalifina”. Artinya, Tuhan tidak berke- 
hendak menciptakan manusia sebagai umat yang satu, tetapi 
mereka akan senantiasa dan terus selalu dalam perbedaan, dan 
memang untuk itu mereka diciptakan seperti dinyatakan pada 
ayat berikutnya (ayat 119) yang maknanya, dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka. Pakar tafsir ar-Razi memahami perbedaan 
dimaksud pada ayat di atas bersifat umum, meliputi perbedaan 


248 Etika Dialog 


agama, perilaku, perbuatan, warna kulit, bahasa, rezeki dan lain- 
nya.' 

Keragaman menjadi lazim jika dilihat dari kenyataan 
adanya siklus kehidupan yang menuntut adanya interaksi dan 
kompetisi. Al-Qur'an mengistilahkannya dengan tadawu! (Ali 
Imran/3: 140) dan tadafu' (al-Baqarah/2: 251). Tadawul yang 
berarti pergiliran/saling bergiliran atau siklus kehidupan terjadi 
karena adanya perbedaan dalam hal kesiapan dan kemampuan. 
Sedangkan #adafu” menunjukkan adanya proses saling menolak 
atau mendorong dalam bentuk interaksi dan kompetisi. 
Kesinambungan kehidupan di bumi, seperti diisyaratkan dalam 
ayat tersebut, sangat ditentukan oleh proses zadaju; yang dapat 
dimaknai pula dengan persinggungan dan akulturasi pemikiran, 
budaya, dan peradaban yang beragam. 

Berangkat dari realitas semacam ini perlu ada jembatan 
yang menghubungkan perbedaan dan keragaman tersebut 
untuk bersama-sama merumuskan dan membangun kehidupan 
di dunia yang harmonis. Keragaman akan menjadi indah bila 
dapat dikelola dengan baik dalam wadah kebersamaan. Fungsi 
manusia sebagai khalifah Tuhan yang bertugas memakmurkan 
bumi menuntut adanya kebersamaan walau terdapat perbedaan. 
Kebersamaan itu dirumuskan dalam sebuah ungkapan Al-Qur'an 
seperti dalam al-Hujurat/49: 13, yaitu Æa srafi (agar kamu saling 
mengenal). Dengan saling mengenal, manusia akan saling 
memahami dan menghormati perbedaan, dan selanjutnya 
bekerja sama mewujudkan kemaslahatan bersama. 

Salah satu cara untuk saling mengenal adalah dialog. 
Selain merupakan konsekuensi logis dari keragaman dan 
perbedaan, dialog juga merupakan bagian dari perintah agama 
agar saling mengenal dan bekerja sama dalam kebaikan (al- 
Hujurat/49: 13 dan al-Ma'idah/5: 2). Karena itu Islam mem- 
berikan perhatian besar terhadap dialog dengan meletakkan 
kaidah dan etikanya. Tidak berlebihan jika dikatakan Islam 
adalah agama dialog. Tidak kurang dari 120 sikap dialogis 
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ditunjukkan dalam Al-Qur'an dengan menggunakan sekitar 
1000 ayat Al-Qur'an, atau sekitar 1/6 kandungannya”. Kata 
gala dengan segala bentuk derivasinya; gali, yaqulu, qul, gali, 
yagulana, dan lainnya yang menunjukkan bentuk-bentuk dialog 
disebut dalam Al-Qur'an tidak kurang dari 1700 kali”. Objek 
dan pelaku dialognya pun beragam. Antara lain, dialog antara 
para rasul dengan kaumnya, antara kekuatan baik dan jahat, 
atau intern kekuatan jahat dan baik, dialog dengan Ahli Kitab, 
kaum munafik, pengikut fanatis tradisi buruk nenek moyang, 
dialog tentang wujud Allah dan keesaan-Nya, hari kebangkitan, 
dan sebagainya. Satu hal yang menunjukkan bahwa Islam 
adalah agama yang dinamis dan realistis, serta mampu 
menyesuaikan diri di setiap ruang dan waktu. 

Keberadaan dialog dalam kehidupan semakin penting jika 
melihat perkembangan dunia modern yang diwarnai dengan 
berbagai pertikaian, permusuhan, dan peperangan antar- 
berbagai kelompok karena kepentingan-kepentingan tertentu. 
Karena itu perlu dibangun sikap saling memahami eksistensi 
masing-masing, meningkatkan kerja sama dan mendekatkan 
perbedaan yang ada, melalui dialog konstruktif." 

Berikut ini akan dibahas beberapa prinsip dan etika yang 
ditekankan Al-Qur'an dalam berdialog. Namun sebelum itu 
akan diurai beberapa term dalam Al-Qur'an yang terkait 
dengan dialog. 


B. Term Dialog dalam Al-Our'an 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dialog diartikan 
percakapan. Berdialog artinya bersoal jawab secara langsung, 
bercakap-cakap. Sedangkan dialogis artinya bersifat terbuka dan 
komunikatif.” Padanan kata ini yang biasa digunakan dalam 
bahasa Arab, yaitu al-hiwar. Selain itu, terkait dengan dialog juga 
dikenal istilah al-jadal, al-mira, a-mahajjah, dan a-munazarah yang 
pengertiannya lebih dekat kepada perdebatan. Dalam Kamus 
Besar, debat diartikan: pembahasan dan pertukaran pendapat 
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mengenai suatu hal dengan saling memberi alasan untuk 
mempertahankan pendapat masing-masing.” Kata al-hiwar, al- 
jadal, al-mira', dan al-mabajjah dengan segala derivasinya dapat 
ditemukan dalam Al-Qur'an, sedangkan al-munazarah tidak 
disebut dalam Al-Qur'an dengan pengertian seperti di atas, 
tetapi sangat populer dalam tradisi keilmuan Islam sebagai 
bentuk adu argumentasi. 

Pengertian makna kata-kata tersebut dalam bahasa Arab 
dan bagaimana Al-Qur'an menggunakannya dapat dilihat 
dalam uraian berikut. 


1. Al-Hiwar 

Al-Hiwar berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf ha 
wa ra yang memiliki tiga makna dasar, yaitu warna, kembali, 
dan berputar. Bagian mata yang sangat putih dengan paduan 
bola mata yang sangat hitam disebut al-hawar. Wanita-wanita 
berkulit putih disebut a-hawariyyat. Kata al-hawariyyun disan- 
dangkan kepada para pengikut Nabi Isa karena, menurut 
salah satu pendapat, mereka selalu menggunakan pakaian 
berwarna putih. Makna kembali digunakan dalam Surah al- 
Insyigag/84: 14; innahu ganna an lan yahir (Sesungguhnya dia 
yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali kepada 
Tuhannya). Demikian pula doa Rasulullah yang berbunyi, 
nazu billahi minal hawri badal kawri, diartikan “kami 
berlindung kepada Allah dari keadaan kembali (karunia) 
berkurang setelah sebelumnya bertambah.” Dialog diung- 
kapkan dengan kata Awar karena di dalamnya terdapat 
pembicaraan dan proses soal jawab secara bergantian 
dengan argumentasi masing-masing, dan tidak jarang 
kemudian salah seorang peserta dialog menarik pandangan- 
nya yang ternyata keliru untuk kembali kepada kebenaran 
yang terpampang secara benderang (putih) di hadapannya. 
Seseorang yang berdialog hendaknya bersikap kooperatif 
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dan memiliki kesiapan untuk kembali kepada kebenaran bila 
ternyata pandangan yang dianutnya terbukti keliru. 

Hiwar dengan pengertian seperti ini hanya disebut tiga 
kali, sedangkan kata yang terbentuk dari akar kata ba wa ra 
disebut sebanyak 13 kali. Yang bermakna dialog ditemukan 
dua kali dalam bentuk kata yuhawiruhu, yaitu dalam Surah al- 
Kahf/18: 34 dan 37, dan satu kali dalam bentuk kata 
tahawurakuma seperti dalam Surah al-Mujadalah/58: 1. 
Redaksi yuhawir dan tahawur dalam bahasa Arab mengesan- 
kan adanya keikutsertaan pihak lain (a-musyarakah), tetapi 
redaksi yuhawir lebih mengesankan keunggulan pihak yang 
melakukannya, sedangkan redaksi tahawur menunjukkan 
kesejajaran pihak-pihak yang terlibat. 


2. Al-Jidal 

Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf ja da la. 
Maknanya, menurut pakar bahasa Ibnu Faris, berkisar pada 
menguasai sesuatu dengan segala yang terurai darinya, 
memperpanjang permusuhan, dan berdialog atau mendebat 
pembicaraan”. Al-Jurjini, seorang pakar yang menulis 
definisi berbagai istilah dalam tradisi keilmuan Islam, 
menjelaskan, “al-jadal/ aljidal adalah penggunaan nalar dan 
analogi yang berasal dari beberapa ketetapan, yang bertujuan 
mengalahkan lawan bicara atau orang yang belum mengerti 
premis pembicaraan. Dengan kata lain, al-jada/ adalah upaya 
seseorang untuk mematahkan dan mementahkan argumentasi 
lawan bicaranya, atau dengan tujuan meluruskan ungkapannya. 
Ada unsur permusuhan di dalamnya.” Dalam sejarah 
keilmuan Islam, a/-jadal menjadi disiplin ilmu tersendiri yang 
didefinisikan oleh al-Ganuji dengan “ilmu yang membahas 
berbagai cara untuk menetapkan atau membatalkan sebuah 
sikap atau pandangan. Tujuannya adalah memperkuat 
kemampuan untuk meruntuhkan dan mematahkan argu- 
mentasi lawan bicara.” Definisi tersebut menunjukkan, al- 
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jadal berangkat dari prinsip-prinsip yang telah diyakini 
kebenarannya dan dipegang teguh, tanpa ada keinginan 
untuk mundur darinya. Berbeda dengan kata biwar yang 
mengesankan adanya keinginan untuk meninjau ulang 
kembali pandangan-pandangan yang sebelumnya dipegang." 
Al-Jadal biasanya dilakukan dalam hal perbedaan pemikiran 
dan keyakinan, sedangkan kata al-hiwir cakupannya lebih 
luas dari itu yang meliputi berbagai aspek kehidupan”. 

Dalam Al-Qur'an, kata aljadal dengan berbagai 
derivasinya disebut sebanyak 29 kali. Mencermati ayat-ayat 
yang memuat kata d/jadal dapat disimpulkan bahwa kata ini 
digunakan untuk banyak hal di dunia dan akhirat (an- 
Nisa'/4: 109), kadangkala dengan menggunakan kebenaran 
untuk mengalahkan kebatilan (al-“Ankabut/29: 46), dan di 
lain kali menggunakan sarana kebatilan untuk menolak 
kebenaran (Gafir/40: 5); kadangkala menggunakan cara-cara 
yang terpuji (an-Nahl/16: 129), dan kadangkala 
menggunakan cara-cara kotor (al-Hajj/22: 3). Dalam Surah 
al-Kahf/18: 54 disebutkan, bahwa salah satu watak atau 
tabiat dasar manusia adalah menyukai jadal (suka mem- 
bantah). Menurut pakar tafsir Ibnu “Asyur, setiap manusia 
berkecenderungan untuk meyakinkan orang yang berbeda 
dengannya bahwa keyakinan dan perbuatannya adalah yang 
paling benar." 


3. Al-Mira' 

Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf mim ra ya. 
Makna dasarnya menurut Ibnu Faris, yaitu mengusap 
sesuatu dan memerasnya. Mara yumari mira'an berarti 
membantah atau mendebat, sebab dengan cara itu ia 
memeras dan mengerahkan segala argumentasi yang 
dimilikinya." Atau karena mereka yang berdebat atau 
berbantahan saling berusaha mematahkan argumentasinya 
sehingga seakan saling memeras.” Kata ini juga bisa 
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bermakna ragu, karena masing-masing pihak berusaha 
membuat lawannya ragu terhadap keyakinan yang dianut- 
nya.“ Kata yang terbentuk dari akar kata ini disebut dalam 
Al-Qur'an sebanyak 20 kali, antara lain dalam Surah al- 
Kahf/18: 22 yang berisi perintah untuk tidak berbantah- 
bantahan dalam hal bilangan pemuda yang menghuni gua, 
sebab itu persoalan gaib, dan tidak mendatangkan manfaat. 
Dalam bahasa Indonesia, padanan untuk kata mira” yang 
lebih tepat agaknya debat kusir, yang artinya debat yang 
tidak disertai dengan alasan yang masuk akal." Atau dapat 
juga dapat dikatakan sebagai sikap ngeyel, yaitu tidak mau 
mengalah dalam berbicara, ingin menang sendiri. "® 

Menurut pakar bahasa Arab, al-Fayumi, kata sira’ lebih 
bersifat sanggahan atau bantahan, berbeda dengan jida/ yang 
dapat berupa sanggahan atas argumentasi lawan dan juga 
mendatangkan pandangan dengan argumentasi baru”. 


4. Al-Mahajjah/ al-Mubhajajah 

Kata ini berasal dari kata hujjah yang berarti argumen- 
tasi/alasan. Bentuk kata al-mahajiah menunjukkan adanya 
keikutsertaan pihak lain, sehingga bermakna saling ber- 
argumentasi dalam rangka melemahkan lawan bicara. Tidak 
kurang dari 13 kali kata ini digunakan untuk makna 
membantah atau mendebat argumentasi, misalnya dalam 
Surah al-Bagarah/2: 258 yang mengisahkan orang yang 
mendebat Nabi Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena 
Allah telah memberikan kepada orang itu pemerintahan 
(kekuasaan). 


Jé LA AVI SA SANG AJE 
PAN ae A 3 Kan DEA 


BALA sa TA Ka ES 
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Ketika Ibrahim mengatakan: “Tuhanku ialah Yang menghidupkan 
dan mematikan,” orang itu berkata: “Saya dapat menghidupkan dan 
mematikan”. Ibrahim berkata: “Sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat,” lalu heran 
terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. (al-Bagartah/2: 258) 


Selain empat istilah di atas yang digunakan Al-Qur'an 
untuk menunjukkan makna dialog dan yang sejenis 
dengannya, dalam tradisi keilmuan Islam juga dikenal ilmu 
al-munazarah yang fungsinya sama dengan dialog atau debat. 
Sejarah mencatat berbagai bentuk munagarah antara ulama 
Islam, atau antara Muslim dan non-Muslim, tentang 
sejumlah persoalan, dengan tujuan menunjukkan kebenaran. 
Ulama besar, Muhammad Amin asy-Syangiti mendefinisikan 
al-munazarah dengan dialog atau perdebatan antara dua 
orang/ kelompok yang berbeda pandangan, di mana masing- 
masing pihak berusaha menguatkan pandangannya dan 
melemahkan pandangan lawannya, dengan satu keinginan 
agar kebenaran dapat diperoleh”. Disiplin ilmu ini menjadi 
salah satu materi perkuliahan di Program Pascasarjana 
Universitas Al-Azhar. 

Karena setiap pihak yang berdialog dan berdebat 
berusaha untuk memenangkan argumentasinya dengan 
berbagai cara, maka perlu ada ketentuan yang mengaturnya 
sehingga tujuan yang ingin dicapai agar kebenaran tampak 
dapat terwujud. Ketentuan ini juga diperlukan agar dialog 
atau perdebatan yang diharapkan dapat mempertemukan 
perbedaan, tidak berubah menjadi benturan dan permusu- 
han. Berikut ini akan diurai beberapa etika dialog yang 
disarikan dari Al-Qur'an dan pandangan para ulama. 


C. Etika Dialog 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan, etika 
adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan 
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tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).” Dengan demikian 
yang dimaksud dengan etika dialog adalah sejumlah ketentuan 
moral tentang apa yang baik dan buruk untuk dilakukan dalam 
dialog. 

Pakar sosiologi Muslim kenamaan, Ibnu Khaldun, dalam 
karyanya, al-Muqaddimah, mengingatkan pentingnya meletakkan 
dasar-dasar dan kode etik dialog dan debat. Ia menulis, 
“Mengingat kemungkinan suatu pandangan diterima atau 
ditolak dalam debat sangat besar sekali, dan masing-masing 
pihak yang berdebat mengerahkan segala argumentasi dan 
kekuatan yang dimilikinya untuk memenangkan perdebatan dan 
dialog, padahal ada di antaranya argumentasi yang keliru meski 
ada juga yang benar, maka para ulama merasa perlu meletakkan 
aturan dan etika yang harus dipatuhi oleh mereka yang 
berdialog dan berdebat. Aturan itu antara lain tentang 
bagaimana seharusnya sikap seseorang yang berdalil/ber- 
argumentasi dan yang menjawab; kapan saatnya diam dan 
mempersilakan lawan berbicara; kapan dia harus menyanggah, 
dan sebagainya. Pendek kata, diperlukan kode etik dalam 
berargumentasi yang dapat mempertahankan pendapat dan 
mematahkan pandangan lawan.”” 

Aturan dan etika itu juga diperlukan karena manusia pada 
dasarnya memiliki sifat dan kecenderungan untuk merasa 
bahwa yang diyakininya adalah yang paling benar. Allah 
berfirman: 


|| LDL g DOC 


BN GE SN AAN BS, 


Dan sesungguhnya Kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada 
manusia dalam Al-Our'an ini dengan bermacam-macam perumpamaan. 
Tetapi manusia adalah memang yang paling banyak membantah. (al- 
Kahf/18: 54) 
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Suatu malam, saat orang tertidur lelap, Rasulullah 
mendatangi kediaman putrinya, Fatimah dan suaminya, “Ali bin 
Abi Talib. Rasulullah bertanya, “Tidakkah kalian berdua 
melaksanakan salat?” Seketika “Ali menjawab, “Jiwa kami 
sedang berada di tangan Allah (ketika tidur). Kalau Dia 
mengirimkannya kembali kami akan bangun.” Dalam sebuah 
riwayat, “Alt mengucapkan itu sambil duduk mengusap-ngusap 
mata. Rasulullah tidak menanggapinya dan sambil meninggal- 
kan tempat, dan seraya menepuk pahanya beliau bergumam 
dengan mengutip penggalan ayat di atas yang maknanya, “Dan 
manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah.” Apa 
yang dikatakan Sayyidina “Ali itu benar, apalagi itu amalan 
sunnah, tetapi dengan cara itu sebenarnya Rasulullah ingin 
mengajak mereka untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah 
melalui salat malam. Memang, selalu saja ada alasan untuk 
berdalih. 

Kecenderungan ini bila tidak diatur dengan sebuah kode 
etik akan menjadi liar, sama persis dengan para pengguna jalan 
raya yang selalu ingin cepat sampai tujuan. Bila tidak diatur 
dengan rambu-rambu lalu lintas maka akan terjadi kekacauan. 

Berdasarkan pengamatan terhadap bentuk-bentuk dialog 
dalam Al-Qur'an dapat disimpulkan beberapa etika yang harus 
dipegang oleh mereka yang berdialog atau berdebat, antara lain: 


1. Bersih niat dan bertujuan mencari kebenaran 

Ketulusan seseorang dalam berdialog atau berdebat 
sangat menentukan hasil yang akan dicapai. Maka sepatutnya 
ia menjauhi sifat pamer, merasa besar kepala (ujub, dan 
mengejat popularitas sehingga menghalalkan segala cara. 
Menurut al-Gazalt, hendaknya ia seperti orang yang mencari 
ternak yang hilang. Dia tidak peduli siapa yang menemukan- 
nya kembali, apakah dia atau orang lain. Dia akan 
memandang orang lain sebagai partner/ teman dalam mencari 
ternak yang hilang, bukan sebagai pesaing atau musuh/ 
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lawan. Manakala orang lain telah menemukannya, ia pun 
mengucapkan terima kasih.” Salah satu tanda ketulusan 
seseorang dalam mencari kebenaran, dia merasa senang, bila 
orang lain berhasil menunjukkan kebenaran dengan 
argumentasi yang kuat. Imam Syafii berkata, “Setiap kali 
saya berdebat atau berdialog dengan orang lain, saya selalu 
berharap Allah menampakkan kebenaran melalui orang itu”. 

Sikap tulus hanya karena Allah ditunjukkan oleh Nabi 
Syu'aib, misalnya, setelah ia berdebat dan berdialog dengan 
kaumnya seputar seruan untuk menyembah Allah dan agar 
mereka meninggalkan perilaku yang menyimpang, Ia 
menutup seruan-Nya itu dengan mengatakan: 


2,2 


z La. 8 Gow tol 5 ôs CA 4 
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SAN AN APE 
Dia (Syu'aib) berkata, “Wahai kaumku! Terangkan padaku jika 
aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan aku 
dianugerahi-Nya rezeki yang baik (pantaskah aku menyalahi 
perintah-Nya)? Aku tidak bermaksud menyalahi kamu terbadap 
apa yang aku larang darinya. Aku hanya bermaksud (mendatang 
kan) perbaikan selama aku masih sanggup. Dan petunjuk yang aku 
ikuti hanya dari Allah. Kepada-Nya aku bertawakal dan kepada- 
Nya (pula) aku kembali.” (Hud/11: 88) 


Ibnu “Asyur menjelaskan, kaum Nabi Syu'aib curiga 
kalau-kalau dengan ajakannya itu ia hanya ingin tampil beda, 
bahkan sekadar untuk menyalahkan mereka, tanpa ada 
maksud baik lain. Penggalan akhir ayat di atas menghilang- 
kan kecurigaan tersebut, sebab semua itu dilakukan Nabi 
Syu'aib semata-mata untuk perbaikan dan kebaikan mereka 
sendiri sesuai dengan yang digariskan Tuhan. Dari ayat ini 
dapat disimpulkan, mereka yang mengkritik atau mendebat 
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suatu masalah dapat dikelompokkan dalam dua kategori; 
pertama, mengkritik sesuatu hanya sekadar mengkritik, 
tanpa menjelaskan apa yang seharusnya; kedua, mengkritik 
untuk menjelaskan kekeliruan suatu masalah, dengan disertai 
penjelasan yang meluruskannya”. Ungkapan “wama uridu an 
ukhalifakum ila ma anbakum “anhu”, selain dapat diartikan 
seperti di atas dapat juga juga dimaknai dengan, “Dan aku 
tidak berkehendak melalui larangan yang aku sampaikan itu 
untuk menyalahi kamu, atau karena aku senang berbeda 
dengan kamu”. 

Dalam berdialog atau berdebat seseorang hendaknya 
bisa melepaskan diri dari berbagai kepentingan sesaat, sebab 
bila ada maksud-maksud tertentu akan sulit menjaga 
objektivitas. Keinginannya dapat mengalahkan kejernihan 
dalam berpikir, bahkan tidak jarang ada pra-konsepsi 
terlebih dahulu menyangkut hasil dialog yang akan terus 
dipertahankannya, sehingga bila berhasil mengalahkan lawan 
bicaranya ia akan senang, dan bila kalah dia akan berpaling. 
Demikian Ibnu al-Qayyim mengingatkan.” 


2. Memperhatikan dan mendengarkan 

lawan bicara dengan baik 

Dialog merupakan arena tukar pikiran, bukan sekadar 
mengirim pesan oleh satu pihak dan menerima pesan 
tersebut di pihak lain. Karena itu masing-masing pihak harus 
mau memperhatikan dan mendengarkan pandangan pihak 
lain. Tidak berlebihan jika dikatakan, dialog merupakan seni 
mendengarkan orang lain, bukan memonopoli pembicaraan. 
Jangan sampai terjadi seperti yang digambarkan dalam 
sebuah syair Arab: 


= 77 


aka ako win «AWAS JEN 


Aku mengatakan kepadanya Amr, tapi yang didengar Sa'd. Dia 
menulis Hamd tapi yang diucapkan Zaid. 
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Para nabi telah memberi contoh bagaimana bersikap di 
hadapan lawan bicara. Mereka memberikan kesempatan 
lebih kepada lawan bicara untuk mengemukakan dalil dan 
dakwaan yang dimilikinya dan memperhatikannya. Ketika 
para ahli sihir berkata kepada Nabi Musa: 


SE Bau IG 


Mereka berkata, “Wahai Musa! Apakah engkau yang melemparkan 
(dahulu) atau kami yang lebih dahulu melemparkan?” (Yaha/20: 
65) 


Nabi Musa mempersilakan mereka terlebih dahulu 
menyampaikan bukti-bukti yang dimilikinya dengan 
mengatakan: 7 AS Berkata Musa: “Silakan kamu sekalian 


melemparkan”). 

Dialog Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam 
dengan Abu al-Walid (Utbah bin Rabi'ah) dalam sejarah 
Islam begitu populer. Yaitu ketika Utbah, yang mewakili 
tokoh-tokoh kafir Mekah, menghadap Rasulullah dan 
menawarkan kepada beliau harta yang melimpah, 
kehormatan/ketokohan dan kekuasan, dengan harapan Nabi 
meninggalkan misi dakwah yang dilakukannya. Atau kalau 
ternyata dengan dakwahnya itu Nabi dalam keadaan 
kerasukan jin, mereka siap untuk mengobatinya. Saat 
pertama kali Utbah datang dan berkata ingin memberikan 
beberapa tawaran, Rasulullah mempersilakannya berbicara 
terlebih dahulu. Owl ya Abal-Walid asma' (katakan hai Abul- 
Walid, saya akan mendengarkannya), demikian kata 
Rasulullah. Meskipun sesuatu yang ditawarkannya hanya 
seperti lelucon jika dibanding besarnya tanggung jawab 
dakwah yang diemban Rasulullah, beliau tetap mendengar- 
kannya sampai selesai dan tidak memotongnya. Baru ketika 
telah selesai, Rasulullah berkata, “afaragta ya Abal-Walid?” 
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(Sudah selesai hai Abul-Walid?). Setelah diperkenankan, 
Rasulullah memulainya dengan membacakan ayat-ayat 
Al-Qur'an dalam surah Fussilat. Mendengar itu, Abul- 
Walid yang sebelumnya begitu percaya diri, berubah 
wajahnya dan terpengaruh dengan bacaan Nabi sampai 
rekan-rekannya menduga ia telah disihir.” 

Benar apa yang yang disampaikan seorang pakar, 
“Mendengarkan orang lain dan memberikannya kesempatan 
sampai ia menyelesaikan pembicaraan, serta menanyakan 
hal-hal yang kurang jelas hendaknya mewarnai dialog-dialog 
kita. Jika ada yang keliru dalam ucapan lawan bicara, maka 
dengan tetap mendengarkannya, tanpa menyanggah atau 
memotong pembicaraannya sudah merupakan langkah awal 
untuk membuat orang itu kembali kepada kebenaran yang 
ingin kita sampaikan. Sekeras-keras orang dalam berbicara 
akan melunak dan terpengaruh dengan menghadapi lawan 
bicara yang sabar, lemah lembut, dan memilih diam ketika 
dipancing emosinya.””* 

Penyair klasik Arab Muslim, Abul-“Atahiyyah menulis: 


A Ho KANEA K tj AK ÂN Üe KANE 
ANEKA NB NGON apa WA 


Kalau Anda tidak mampu mendengar dengan baik, maka Anda 
lebih tidak mampu lagi untuk berkata dengan baik. Banyak orang 
berusaha menyingkat pembicaraan, tetapi mendiamkan sebagian 
pembicaraan itu lebih singkat lagi. 


3. Bersikap adil, objektif, dan proporsional 
Salah satu konsekuensi dari sikap ini tidak meng- 
generalisasi masalah dan memisahkan antara pemikiran dan 
pribadi orang yang mengemukakannya. Tujuan dari dialog 
adalah bertukar pikiran, bukan membunuh karakter orang. 
Perbedaan harus dipandang hanya sebatas pemikiran atau 
pandangan, tidak sampai pada kepribadian. Pemikiran yang 
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baik harus dipuji, siapa pun yang menyampaikannya, 
sebaliknya yang keliru harus diluruskan terlepas dari siapa 
penyampainya. Perhatikan ketika Al-Qur'an menjelaskan 
keadaan Ahlul Kitab yang dinyatakan tidak semuanya ingkar 
dan memusuhi dakwah Rasul. Allah berfirman: 

TEA & 28427 
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Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli Kitab ada 
golongan yang jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam 
hari, dan mereka (juga) bersujud (salat). Mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhir, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar dan bersegera (mengerjakan) berbagai 
kebajikan. Mereka termasuk orang-orang saleh. (Ali “Imran/3: 
113-114) 


Kebencian kita kepada orang lain hendaknya tidak 
membuat kita tidak berlaku adil kepada mereka yang 
berbeda. Allah berfirman: 


PAK Ya Pen Ts KS, 
Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih 
dekat kepada takwa. (al-Ma'idah/ 5: 8) 


Prinsip objektivitas dalam dialog ditunjukkan dalam 
Surah Saba/34: 24. Allah berfirman: 
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Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang memberi rezeki 
kepadamu dari langit dan dari bumi?” Katakanlah, “Allah,” dan 
sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada 
dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. (Saba/34: 24) 


Dialog di atas sebelumnya dimulai dengan pertanyaan 
tentang siapa yang memberi rezeki di langit dan di bumi. 
Jawabannya pasti, yaitu Allah. Namun demikian, Al-Qur'an 
tidak memaksa mereka untuk langsung percaya, tetapi 
menggugah hati mereka dengan memosisikan diri sejajar 
dengan mereka, yaitu dengan mengatakan, “kami atau kamu 
(orang-orang musyrik), yang berada dalam kebenaran atau 
dalam kesesatan yang nyata”. Kata atau tidak menunjukkan 
keraguan tentang siapa yang benar dan siapa yang sesat, 
tetapi semata-mata untuk memosisikan diri sejajar dengan 
lawan bicara, sehingga tidak terkesan memaksakan. 
Ungkapan ini sama dengan ucapan seseorang kepada lawan 
bicaranya, “salah seorang dari kita bohong”, padahal dia 
tahu yang benar dirinya, dan lawan bicaranya bohong. Ini 
merupakan salah satu bentuk sikap objektif dan 
proporsional.” 

Dialog harus didasari oleh pengakuan terhadap 
eksistensi orang lain, sebab bila lawan bicara telah diper- 
salahkan terlebih dahulu, akan sulit untuk dapat merebut 
hatinya yang telah terluka. 


4. Berbekal ilmu dan argumentasi yang kuat 
Dialog yang konstruktif hanya dapat dilakukan oleh 
mereka yang menguasai materi dialog atau debat. Di banyak 
tempat Al-Qur'an mengingatkan agar tidak berdialog atau 
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berdebat tanpa berbekal ilmu, sebab akan mudah tergelincir 
kepada jalan setan. Allah berfirman: 


2 


PA eg A irz PA Se anA AB, Syr r 
Kariya JE pad we Jan MEI E Ne 
Dan di antara manusia ada yang berbantahan tentang Allah tanpa 
ilmu dan hanya mengikuti para setan yang sangat jahat. (al- 
Hajj/22: 3) 


Dalam setiap dialog, setiap pihak yang terlibat 
hendaknya mengajukan argumentasi dan bukti yang dimiliki- 
nya. Sikap emosional akan berdampak kontra-produktif 
dalam dialog. Perhatikan sikap Al-Qur'an dalam meng- 
hadapi dakwaan Ahlul kitab bahwa merekalah yang paling 
layak masuk surga. Allah berfirman: 


Ler? TA oz 
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Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Tidak akan masuk 
surga kecuali orang Yahudi atau Nasrani. Itu (banya) angan-angan 
mereka. Katakanlah, “Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu 
orang yang benar.” (al-Bagarah/2: 111) 


Sikap senada juga dapat ditemukan dalam Surah Ali 
Imran/3: 93 dan an-Naml/27: 64. Karena itu tidak 
diperkenankan melakukan dialog atau debat bagi mereka 
yang tidak menguasai masalah. Al-Qur'an mengingatkan: 


An IN, II y = MP z Lg? 1l IK Ane 
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Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan dan bati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya. (al-Isra' /17: 36) 


Pentingnya ilmu untuk meyakinkan orang dalam dialog 
dinyatakan oleh Nabi Ibrahim ketika berdialog dengan sang 
ayah dalam rangka berdakwah. Allah berfirman: 


Ebeda abi ll GA Sh 
Wahai ayahku! Sungguh, telah sampai kepadaku sebagian ilmu yang 


tidak diberikan kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. (Maryam/19: 43) 


Dalam kaitan ini, ulama besar, Ibnu Taimiyah 
mengatakan, “Kadangkala orang tidak boleh berdebat atau 
berdialog kalau tidak memiliki argumentasi yang kuat dan 
tidak menguasai masalah dengan baik. Dikhawatirkan 
mereka yang keliru atau sesat akan mengalahkannya.”“ Jika 
salah satu pihak yang terlibat tidak menguasai masalah, maka 
itu pertanda dialog tidak akan produktif dan justru akan 
melemahkan pihak yang menguasai masalah. Imam Syafi 
pernah mengeluh dan berkata, “Setiap kali aku berhadapan 
dengan lawan bicara yang pandai aku berhasil mengalahkan- 
nya, tapi kalau yang menghadapiku orang bodoh aku malah 
kalah.” 


5. Menggunakan retorika yang jelas dan singkat 

Dialog yang baik berlangsung dengan pembicaraan yang 
jelas, lugas, dan tegas. Memperpanjang kalam yang tidak 
menentu arahnya akan membuat dialog kehilangan arah. 
Demikian pula bila terlalu singkat. Pentingnya retorika yang 
baik dalam menghadapi lawan bicara menjadi perhatian 
Nabi Musa ketika akan mendakwahi Fir'aun. Menyadari 
akan kekurangannya, Nabi Musa meminta kepada Allah agar 
dakwahnya diperkuat dengan sepupunya, Harun, dengan 
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alasan Harun memiliki kefasihan dan kemampuan retorika 
yang lebih darinya (al-Qasas/28: 34). Nabi Musa juga berdoa 
agar dilapangkan dadanya, dimudahkan urusannya, dan 
dilepaskan kekakuan dari lidahnya (Taha/20: 27), sehingga ia 
dapat berkata dengan jelas. 

Menggunakan bahasa atau istilah yang tidak jelas dan 
tidak tepat akan mengecoh lawan bicara sehingga sasaran 
dialog tidak tercapai. Al-Qur'an mengecam keras sikap 
sebagian kalangan Yahudi yang bermain kata-kata untuk 
membenarkan sikap keliru mereka yang menyelewengkan 
beberapa petunjuk kitab suci dan tidak mau mengikuti 
seruan Nabi. Allah berfirman: 

PN PA Ag PEI B0 BI ra 
PE Oya Aan ya 6 EU 5S Ia Ga 
Kw AA Í KEG yg 2 28I arrr 
P3 INCE yi UU ig 
y - 


SA NEGERI 


(Yaitu) di antara orang Yahudi, yang mengubah perkataan dari 
tempat-tempatnya. Dan mereka berkata, “Kami mendengar, tetapi 
kami tidak mau menurutinya.” Dan (mereka mengatakan pula), 
“Dengarlah,” sedang (engkau Muhammad sebenarnya) tidak men- 
dengar apa pun.” Dan (mereka mengatakan), “Ra ina” dengan 
memutarbalikkan lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka 
mengatakan, “Kami mendengar dan patuh, dan dengarlah, dan 
perhatikanlah kami,” tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih 
tepat, tetapi Allah melaknat mereka, karena kekafiran mereka. 
Mereka tidak beriman kecuali sedikit sekali. (an-Nisa' /4: 46) 


Para ulama Al-Azhar penyusun Tafsir a/-Muntakhab 
menjelaskan ayat di atas dengan berkata, “Di antara orang- 
orang Yahudi ada sekelompok orang yang cenderung 
mengubah-ubah perkataan dari makna sebenarnya. Mereka 
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berkata kepada Nabi mengenai diri mereka, “Kami 
mendengar ucapan dan kami melanggar perintah.” Mereka 
juga berkata, “Dengarlah ucapan kami,” dengan mengarah- 
kan pembicaraan kepadamu. Mereka mengatakan pula, 
“isma' gaira musma” (dengarlah, semoga kamu tidak 
mendengar apa-apa). Ungkapan ini dibuat begitu rupa 
sehingga seolah-olah mereka mengharapkan kebaikan 
kepada Nabi Muhammad sallallahu alaihi wa sallam. Padahal, 
sebenarnya, keburukanlah yang mereka harapkan menimpa 
Nabi. Mereka pun mengucapkan “raina” (sudilah kiranya 
kamu memperhatikan kami) dengan cara memutar-mutar 
lidah. Mereka, dengan cara seperti itu, menginginkan orang 
lain menganggap maksudnya “ungzur-na” (“sudilah kiranya 
kamu memperhatikan kami”) karena dengan memutar- 
mutar lidah ketika menyebut “ama”, seolah-olah mereka 
memang meminta agar diperhatikan. Padahal, sebenarnya, 
mereka tengah mencela agama dengan mencela Nabi, 
pembawa risalah, sebagai orang yang bodoh. (runah: 
bentuk nomina abstrak (mas-dar| dari verba [P] ra'ana yang 
berarti “kebodohan?). Jika saja mereka mau bersikap jujur 
dengan mengatakan “Samina wa alama” (kami dengar dan 
kami taati) sebagai pengganti tambahan “samina wa 'asaynd” 
(kami dengar dan kami langgar), dan mengatakan “isma?” 
tanpa tambahan “gayr musma”, serta mengganti ucapan 
“raind dengan “ungurna”, tentulah itu lebih baik dan lebih 
bijaksana bagi mereka. Akan tetapi begitulah kenyataannya, 
Allah menjauhkan mereka dari rahmat-Nya disebabkan oleh 
kemunkaran yang mereka lakukan. Dan kamu tidak 
mendapatkan mereka itu sebagai orang-orang yang meme- 
nuhi ajakanmu untuk beriman, kecuali sedikit saja.” 
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6. Memilih kata-kata yang baik, lemah lembut 

dan tidak keras kepala 

Kata yang baik dan diucapkan dengan penuh lemah 
lembut akan membuat suasana dialog berlangsung tenang 
dan khidmat, jauh dari luapan emosi seperti halnya jika 
digunakan kata-kata keras dan kotor yang menyinggung 
perasaan. Dalam Surah Ibrahim/14: 24-26, Allah membuat 
permisalan kalimat yang baik dan kalimat yang buruk. Dia 
memisalkan kalimat yang baik bagaikan pohon yang banyak 
manfaatnya. Pangkalnya tertanam kokoh dengan akar- 
akarnya di dalam tanah, sedang pucuk-pucuknya menjulang 
tinggi ke angkasa. Dengan kehendak penciptanya, pohon itu 
selalu berbuah pada waktu-waktu tertentu. Demikian juga 
kalimat tauhid: tertanam kokoh dalam hati orang Mukmin, 
dan amalannya naik menuju Allah. Dia selalu mendapatkan 
berkah dan balasannya pada setiap waktu. Demikianlah, 
Allah telah menerangkan permisalan kepada manusia 
dengan mendekatkan makna-makna abstrak melalui benda- 
benda indrawi, agar mereka dapat mengambil pelajaran lalu 
beriman. Sedangkan kalimat yang buruk, adalah bagaikan 
pohon yang buruk pula. Pohon itu tercabut dari akarnya dan 
roboh di atas tanah karena tidak tertancap dengan kokoh. 
Dan begitulah kalimat yang jelek, mudah disanggah, karena 
tidak kuat dan tidak didukung oleh alasan yang kuat.” 

Sikap lemah lembut dalam menyampaikan kata-kata juga 
merupakan pesan Allah kepada Nabi Musa ketika akan 
menghadap Fir'aun. Allah berfriman: 


RAN NAN ENG GG 75729, TA 
DESA AYO, Ab Kosa Ja) 
Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, karena dia benar-benar telah 
melampaui batas; maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 


(Fir'aun) dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia 
sadar atau takut. (Taha/20: 43-44) 
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Yang dimaksud dengan kata-kata yang lemah lembut adalah 
ucapan yang menunjukkan dan menumbuhkan rasa keingi- 
nan untuk mengikuti, misalnya dengan mengatakan kepada 
lawan bicara bahwa dia memiliki kecerdasan untuk dapat 
menerima kebenaran dan membedakannya dari kebatilan, 
serta menghindari kata-kata yang merendahkan atau 
menghinakan.” 

Perintah Allah di atas diikuti oleh Nabi Musa, misalnya 
ketika ia berkata: 


MAN SAN 1G ar rhe 
AKILA 
Maka katakanlah (kepada Fir'aun), “Adakah keinginanmu untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan), dan engkau akan kupimpin ke 


jalan Tuhanmu agar engkau takut kepada-Nya?” (an-Nazi'at/79: 
18-19). 


Demikian pula Nabi Muhammad diperintah oleh Allah 
untuk berlemahlembut dalam menghadapi kawan dan lawan. 
Allah berfriman: 


22 ob Az KA A A EA 
BEE EGÉR a Sa 
re - a A AR 


A PANA gt ARA Aea ES Aan wang pan 
PLAN ISL 


Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 
Karena itu maafkanlah mereka dan mobonkanlah ampunan untuk 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang 
bertawakal. (Ali Imran/3: 159) 
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Secara umum, perkataan yang baik dan lemah lembut 
mempunyai pengaruh dalam jiwa, bukan hanya bagi lawan 
bicara tetapi juga bagi yang berbicara. Ketika menafsirkan 
penggalan ayat dalam Surah al-Baqarah/2: 83, yang 
berbunyi: “waqala linnasi busnan”, pakar tafsir al-Qurtubi 
menulis, “Manusia hendaknya berlemahlembut dalam bicara, 
wajahnya ceria, baik kepada kawan maupun lawan, bukan 
sekadar basa-basi. Tentu tidak ada yang lebih utama dari 
Musa dan Harun, dan tidak ada yang lebih buruk dari 
Firaun, namun demikian Allah tetap menyuruh Musa dan 
Harun untuk menghadapi Firaun dengan lemahlembut.”” 

Bahkan Al-Qur'an tidak hanya menyuruh pengikutnya 
menggunakan cara-cara yang baik, tetapi yang paling baik. 
Dialog atau debat yang dilakukan terhadap Ahli Kitab, 
demikian pula dalam menyampaikan dakwah secara umum, 
hendaknya menggunakan cara-cara yang terbaik (billati hiya 
ahsan). Perhatikan firman Allah dalam Surah an-Nahl/16: 
125, al-Isra'/17: 53, dan al-“Ankabut/29: 46. Ungkapan 
billati hiya absan seperti dijelaskan pakar tafsir al-Baidawi, 
adalah yang paling lembut, yaitu menghadapi kekerasan hati 
dengan sikap lemahlembut, menghadapi marah dengan cara 
menahannya, dan menghadapi kegusaran dengan ketena- 
ngan. Hendaknya anda juga mengajak orang ke jalan Allah 
dengan lemahlembut, dan menjelaskan argumentasi 
kebenaran ajaran agama tanpa paksaan atau niat meng- 
unggulinya.” 

Dalam menolak suatu pandangan, Al-Qur'an mengajar- 
kan untuk menggunakan kata-kata yang bernada empati, 
sebagai ungkapan kelemahlembutan. Perhatikan Surah az- 
Zukhruf/42: 81: 

7> PA, TO ve 24 
GaG E 


- 
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Katakanlah (Muhammad), “Jika benar Tuhan Yang Maha Penga- 
sih mempunyai anak, maka akulah orang yang mula-mula memulia- 
kan (anak itu).” (az-Zukhruf/43: 81) 


Tuhan mempunyai anak tentu suatu hal yang mustahil. 
Ungkapan ini sama halnya ketika kita berkata kepada lawan 
bicara, “kalau apa yang anda katakan itu benar, maka aku 
yang akan pertama kali meyakininya.” Ungkapan seperti ini 
biasanya digunakan untuk menyatakan hal itu tentu sulit 
diterima.” 


7. Berangkat dari common platform (titik persamaan) 

Meski berbeda pandangan dan keyakinan, manusia 
memiliki beberapa persamaan yang harus dijunjung tinggi. 
Selama itu menjadi kesepakatan bersama, maka kesiapan hati 
untuk menerimanya sangatlah besar. Surah Ali Imran/3: 64 
mengajak Ahli Kitab untuk berpegang kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak diperselisihkan (kalimatin sawa'in), 
yaitu tidak menyembah kecuali Allah dan tidak memperse- 
kutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak menjadikan 
sesuatu apa pun sebagai tuhan selain Allah. 

Dalam proses dialog patut dicermati apa yang 
dikemukakan tokoh reformis di awal abad modern, M. 
Rasyid Rida, yaitu: dalam berdialog pihak-pihak yang 
berbeda hendaknya mampu bekerja sama untuk mewujud- 
kan hal-hal yang disepakati dan dapat menolerir perbedaan 
yang ada. Dalam dialog antaragama, banyak hal yang 
disepakati oleh agama-agama, antara lain yang terkait dengan 
nilai-nilai spiritual dan moral. Misalnya, dalam Perjanjian 
Lama terdapat 10 wasiat Tuhan kepada manusia, yaitu: 1) 
Akulah Tuhan, Allahmu, jangan ada padamu Allah lain di 
hadapan-Ku, 2) Jangan membuat bagimu patung yang 
menyerupai apa pun yang ada di bumi di bawah, atau yang 
ada di dalam air di bawah bumi. Jangan sujud menyembah 
kepadanya atau beribadah kepadanya, 3) Jangan menyebut 
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nama TUHAN, Allahmu, dengan sembarangan; 4) Tetaplah 
ingat dan kuduskanlah hari Sabat, seperti yang diperintahkan 
kepadamu oleh TUHAN. (Dalam agama Kristen hari suci 
itu adalah Minggu, dan di kalangan umat Islam hari itu 
adalah Jumat. Hari-hari itu ditetapkan oleh Tuhan sebagai 
saat istimewa untuk beribadah); 5) Hormatilah ayahmu dan 
ibumu supaya lanjut umurmu dan baik keadaanmu di tanah 
yang diberikan Tuhan; 6) Jangan membunuh; 7) Jangan 
berzina; 8) Jangan mencuri; 9) Jangan mengucapkan saksi 
dusta tentang sesamamu, dan; 10) Jangan mengingini istri 
sesamamu dan jangan menghasratkan rumahnya, atau 
ladangnya atau apa pun yang dipunyai sesamamu.”* 

Melihat kandungannya, pesan-pesan tersebut berisikan 
hak-hak Tuhan dan manusia yang harus dipenuhi agar 
terwujud kedamaian dan kebahagiaan abadi. Pesan-pesan 
serupa dengan di atas ditemukan juga dalam Perjanjian Baru 
yang menjadi pegangan umat Kristen dengan tambahan 
penjelasan seperti pada Injil Matius: 5. Demikian juga dalam 
Al-Qur'an dan hadis pesan-pesan itu ditetapkan sebagai 
nilai-nilai moral dan spiritual yang harus dijunjung tinggi dan 
dikembangkan dalam kehidupan. Perhatikan pesan-pesan 
Allah dalam Surah al-An'am/6: 151-152 dan lainnya. Selain 
itu, semua agama sepakat menjunjung tinggi nilai-nilai 
kebenaran, keadilan, kasih sayang, dan kedamaian. 

Dalam kerangka dialog intern umat beragama, meski 
berbeda pemahaman paling tidak ada tiga hal yang 
menyatukan umat Islam, yaitu 1) kesepakatan untuk meng- 
imani pokok-pokok akidah, seperti iman kepada Allah, 
Rasul, malaikat dan seterusnya, 2) kesepakatan untuk 
memercayai Al-Qur'an, dan, 3) kesepakatan untuk ber- 
komitmen melaksanakan rukun-rukun Islam. Dialog apa 
pun di kalangan umat Islam harus dibangun dalam kerangka 
tiga kesepakatan di atas. 
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8. Menghormati lawan bicara dan tidak merendahkannya 

Memulai dialog dengan penghinaan dan sikap meren- 
dahkan akan berdampak menimbulkan serangan balik dari 
pihak lain, sehingga dialog tidak akan kondusif dan 
produktif. Maka perlu ada ketenangan dan keseimbangan 
dalam dialog dalam situasi apa pun. Walaupun lawan bicara 
menggunakan cara-cara itu, pendialog yang baik tetap tidak 
boleh terpancing. Terkait larangan merendahkan pandangan 
orang lain, sampai pun itu nyata-nyata keliru, Allah 
berfirman: 


P WA 8 » et pe PSP 


Jerman Nia pae ANG DAN 
SA #9 TAG » >o vr Aug Lag hei 
daa Ko res AG ayle ii H5 


Dan Janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami 
Jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian 
kepada Tuhan, tempat kembali mereka, lalu Dia akan 
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 
(al-Anam/6: 108) 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


PALU (ear L oL eU UP sa > .$ (Ka 
ale IE NEGEN | KA GG 


Ya AG gA 3r zÆ Kd 2. (5 GA 2 
MEI SI ee Ya Ega E PER G2 KASN, 
Z Pk a 4 


GP ITA AN 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok- 
olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok- 
olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan 
pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, 
(karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik 
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dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling 
mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar- 
gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 
buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (Al-Hujurat/49: 11) 


Berdasarkan ayat-ayat di atas, para ulama penyusun kode 
etik dialog dan debat menekankan agar tidak memandang 
rendah lawan. Imam Juwaini menulis, “Seseorang hendak- 
nya tidak memandang rendah lawan bicara karena kesalahan 
dalam pandangan atau argumentasi, sebab boleh jadi dia 
benar dalam hal lain. Menghinakan atau memandang remeh 
lawan bicara sama halnya dengan memandang remeh api 
kecil, yang jika dibiarkan akan merembet dan menimbulkan 
kobaran besar yang dapat membumi-hanguskan semua yang 
ada.”” Ulama lain, Fakhruddin ar-Razi mengatakan, “Sese- 
orang hendaknya tidak memandang rendah pihak lain, 
supaya orang itu tidak mengucapkan kata-kata hina pula, 
sehingga pada akhirnya ia dapat mengalah-kannya.”" 


9. Menghindari fanatisme berlebihan 

Sikap fanatik telah ada sejak dahulu di setiap masyarakat. 
Dalam dialog, sikap ini timbul karena melihat kebenaran 
hanya ada pada dirinya. Salah satu bentuk fanatisme yang 
dikecam oleh Al-Qur'an adalah sikap taklid (mengikuti 
secara buta) tradisi nenek moyang, dan tidak mau 
menalarnya. Dalam Surah al-Bagarah/2: 170 Allah ber- 
firman yang artinya: 


AAN Pend Z3 4 Ay 


Sal umi AAA Se 
aa DIN SA OE 


Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah,” mereka menjawab: “(Tidak), tetapi kami banya 
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang 
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kami”. “(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak 
mendapat petunjuk? (al-Bagarah/2: 170) 


Ulama besar, al-Gazali, menilai sikap fanatik sebagai 
salah satu penyakit yang banyak diderita para ulama yang 
disebutnya sebagai “ulama as-si'. Tidak jarang mereka 
memandang orang lain yang berbeda dengan pandangan 
yang merendahkan, sehingga menimbulkan serangan balik 
untuk memenangkan kebatilan. Sikap ini sekilas seperti ingin 
memperjuangkan Islam dan membela umat Islam, tetapi jika 
diteliti sebenarnya justru merusak, demikian al-Gazali." 
Salah satu cara menghilangkan fanatisme berlebihan adalah 
dengan melatih diri untuk bersiap menerima keragaman 
yang merupakan sunnatullah. Sikap merasa paling benar dan 
yang lain salah mengganggu keberlangsungan dialog, dan 
dalam banyak hal tidak realistis. Kebenaran bukan monopoli 
sekolompok orang. Surah Saba'/34: 24 menunjukkan 
adanya asas netralitas yang dijunjung tinggi oleh Al-Qur'an 
dalam dialog. Di situ tidak ada keraguan dalam hal siapa 
yang benar dan yang sesat, tetapi asas netralitas dalam dialog 
menuntut agar keduanya didudukkan dalam posisi yang 
sama, agar mereka yang terlibat dalam dialog dapat berpikir 
dan memilih apa yang benar dengan penuh kesadaran, 
bukan paksaan. 


10. Menghindari sikap ngeye/ (tidak mau mengalah dan ingin 
menang sendiri) 

Dialog sejatinya dapat menghilangkan sifat merasa lebih 
dari orang lain, dan ini bisa dicapai dengan sikap rendah 
hati untuk menerima kebenaran. Karena itu sikap me-ngeye/ 
hanya akan berujung pada debat kusir yang tidak berman- 
faat dan hanya membuang waktu. Itulah yang disebut 
dengan almira seperti disebut dalam Surah al-Kahf/18: 22. 
Dalam sebuah hadis, mereka yang meninggalkan sikap mira 
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meskipun ia benar dijanjikan oleh Rasulullah tempat di 
surga. Demikian pula yang meninggalkan dusta walau 
sekadar bercanda dan orang yang selalu berhias diri.” 

Sikap ngeye/ menutup pintu dialog, sebab mendorong 
kedua pihak yang terlibat dalam dialog untuk berpikiran 
salah, yaitu dialog yang mereka lakukan adalah sebuah 
pertandingan yang hasilnya kalah atau menang. Masing- 
masing tidak mencari kebenaran atau argumentasi, tetapi 
segala upaya dilakukan untuk menggiring lawannya ke 
dalam perdebatan panjang yang tidak berujung dan hanya 
menghabiskan waktu tanpa hasil yang kongkret. Sikap ini 
juga bertolak belakang dengan perintah untuk senantiasa 
melakukan dialog atau debat dengan cara-cara yang terbaik 
(an-Nahl/16: 125). Keyakinan akan kebenaran pandangan 
yang dimilikinya tidak sepatutnya ditunjukkan melalui cara- 
cara yang tidak terpuji. 


D. Penutup 

Demikian beberapa kode etik yang dapat disimpulkan 
dari gambaran sikap dialogis Al-Qur'an. Bukan hanya untuk 
kalangan internal umat Islam, tetapi juga dalam dialog dengan 
pihak lain yang berseberangan pandangan atau keyakinan. 
Dialog merupakan sarana yang sangat efektif dan konstruktif 
dalam membina masyarakat bila dilakukan sesuai etika yang 
digariskan Al-Qur'an. Tetapi sebaliknya ia hanya akan 
membuang-buang waktu dan memeruncing masalah bila 
dilakukan tanpa aturan yang jelas. Wallahu a'lam bis-sawab. 
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ETIKA KOMUNIKASI 
DAN INFORMASI 


etika kita sedang berbicara dengan orang lain, biasanya 
[< dikatakan sedang berkomunikasi dengan dia. 
pakah pembicaraan itu ada manfaatnya atau sekedar 
obrolan warung kopi, apakah dilakukan berdua atau orang banyak; 
apakah bersifat rahasia atau umum, itu tidak penting. Sebab 
yang penting bahwa masing-masing yang hadir di tempat itu 
saling berbicara, beradu argumentasi, atau ngobrol ngalor-ngidul. 
Ini merupakan pemahaman yang paling sederhana tentang 
komunikasi. Gambaran ini sekaligus menunjukkan bahwa 
berkomunikasi tidak lebih dari sekedar berbicara. 

Namun begitu, kemampuan berbicara bagi manusia 
ternyata menjadi salah satu anugerah yang sangat besar. Sebab 
dengan kemampuan itu manusia mampu menceritakan penga- 
lamannya dan menyampaikan maksud serta keinginannya. Inilah 
yang dimaksudkan dengan komunikasi dalam arti dasar. Lebih 
lanjut, ia akan mampu membangun hubungan sosialnya. Ini 
sebagaimana diisyaratkan Al-Qur'an: 
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A ZAA AG 
dan 
(Dia) mengajarnya pandai berbicara. (ar-Rahman /55: 4) 


Banyak penafsiran yang muncul berkenaan dengan kata 
al-bayan, namun yang paling kuat adalah berbicara (an-nutg, 
a-kalam)' Bahkan menurut Ibnu “Asyur, kata al-bayan juga 
mencakup isyarat-isyarat lainnya, seperti kerlingan mata, 
anggukan kepala, dan lain-lain. Argumentasi yang dikemuka- 
kan, meskipun isyarat-isyarat tersebut tidak termasuk kategori 
an-nutg, namun ia termasuk ciri-ciri manusia. Dengan demikian, 
al-bayan merupakan karunia terbesar bagi manusia yang 
dengannya manusia dapat dikenali jati dirinya, dan sekaligus 
menjadi pembeda dari binatang.” Anjing boleh jadi bisa 
menggonggong, namun ia tidak bisa berbicara untuk men- 
ceritakan masa lalunya, mengungkapkan isi hatinya, dan 
sebagainya. Ada banyak kelebihan bicara yang tidak bisa 
digantikan oleh tulisan. Bicara akan dirasa lebih akrab, lebih 
personal, dan lebih manusiawi. 

Di sisi lain, manusia adalah makhluk sosial, yang dicirikan 
selalu hidup bermasyarakat dan membutuhkan peranserta pihak 
lain. Artinya, berinteraksi sosial atau hidup bermasyarakat bagi 
manusia merupakan sesuatu yang tumbuh sesuai dengan fitrah 
kemanusiaannya serta untuk memenuhi kebutuhan naluriahnya. 

Sementara itu, demi terwujudnya cita-cita sosial tersebut, 
Al-Qur'an banyak memberikan arahan atau nilai-nilai positif 
yang harus dikembangkan, juga tentunya, nilai-nilai negatif yang 
semestinya dihindari. Sebagaimana bisa dipahami secara 
berbalik (afhim mukhalafah) dari Surah al-Hujurat/49: 11-12, 
yaitu, dilarang menghina atau merendahkan martabat sesama- 
nya, tidak boleh mencela orang lain, tidak boleh berprasangka 
buruk, tidak boleh menebarkan fitnah dengan mencari-cari 
kesalahan orang lain, terlebih terhadap sesama Muslim, dan 
membicarakan aib/kekurangan orang lain (gibah). Dan redaksi 
yang digunakan pada ayat tersebut adalah yg ayyuhan-nas— 
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walaupun ayatnya adalah madaniyyah. Ini menunjukkan bahwa 
yang dimaksud “saling mengenal” pada ayat itu adalah tidak 
membedakan suku, ras, bahasa, kebudayaan, bahkan agama. 


Melihat kenyataan di atas, maka posisi manusia sejatinya 


sangat penting dan strategis dalam konteks membangun sebuah 
masyarakat yang beradab. Sebab, hanya manusia yang memiliki 
kemampuan berbicara, dan berbicara merupakan inti dari 
komunikasi. 


A. Penjelasan Umum Komunikasi 


1. 


Pengertian komunikasi 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communi- 
cation berasal dari bahasa Latin communicatio, dan bersumber 
dari kata communis yang berarti sama, yang dimaksud adalah 
sama makna. 

Jadi, ketika dua orang terlibat komunikasi, misalnya 
dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi 
atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai 
apa yang dibicarakan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan 
belum melahirkan kesamaan makna. Dengan kata lain, 
mengerti bahasanya belum tentu mengerti makna yang 
dibawa bahasa itu. Di sini menjadi jelas, sebuah pem- 
bicaraan dikatakan komunikatif jika keduanya, selain 
mengerti bahasa yang digunakan, juga mengerti makna dari 
bahan yang dibicarakan. Namun, penjelasan komunikasi ini 
bersifat dasar. Idenya adalah bahwa komunikasi itu minimal 
harus mengandung kesamaan makna antara dua orang yang 
terlibat. 

Para pakar komunikasi menjelaskan bahwa komunikasi 
tidak hanya bersifat informatif, yakni agar orang lain mengerti 
dan paham, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain mau 
menerima ajaran atau informasi yang disampaikan, 
melakukan kegiatan atau perbuatan, dan lain-lain. Bahkan 
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menurut Hovland, seperti yang dikutip oleh Onong, bahwa 
berkomunikasi bukan hanya terkait dengan penyampaian 
informasi, akan tetapi juga pembentukan pendapat umum 
(public opinion) dan sikap publik (public attitude)" 

Namun, untuk mendapatkan pemahaman komunikasi 
secara utuh, para peminat ilmu komunikasi biasanya 
mengutip paradigma yang dikemukakan Harold Lasswell 
dalam karyanya, The Structure and Function of Communication in 
Society. Menurut paradigma Lawsell komunikasi itu 
mengandung lima unsur: 

e Komunikator 

e Pesan 

e Media 

e Komunikan 

e Efek 

Jadi, komunikasi bukan hanya dipahami melalui pen- 
dekatan ontologis (apa itu komunikasi), tetapi juga secara 
aksiologis (bagaimana berlangsungnya komunikasi yang 
efektif) dan secara epistemologis (untuk apa komunikasi itu 
dilaksanakan). 


Proses komunikasi 


a. Proses komunikasi secara primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses 
penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada 
orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai 
media. Lambang sebagai media primer dalam proses 
komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan 
lain sebagainya yang secara langsung bisa “menet- 
jemahkan” pikiran atau perasaan komunikator kepada 
komunikan. Sedangkan dari beberapa media itu, bahasa 
adalah yang paling banyak digunakan karena bahasa 
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dianggap sebagai media yang mampu menerjemahkan 
pikiran seseorang kepada orang lain." 

Bahasa memang media primer yang paling banyak 
digunakan dalam proses komunikasi. Akan tetapi, tidak 
setiap komunikator mampu memilih kata-kata yang tepat 
dan lengkap yang dapat mencerminkan pikiran dan 
perasaan yang sesungguhnya. Selain itu, sebuah kata juga 
mengandung dua pengertian, denotatif yaitu dengan 
kamus, dan Konotatif yaitu kata yang mengandung 
pengertian emosional atau mengandung penilaian 
tertentu. Misalnya, kata “anjing”, secara denotatif semua 
orang memiliki pengertian yang sama, akan tetapi, secara 
konotatif antara masing-masing bisa memiliki persepsi 
yang berbeda. Bagi seorang polisi, ia merupakan binatang 
pelacak yang sangat tajam, bagi seorang muslim, ia 
merupakan binatang yang najis; namun bagi seorang 
artis, ia adalah binatang kesayangan yang boleh jadi 
menjadi teman setianya ketika tidur.” 

Penjelasan di atas menunjukkan betapa pentingnya 
bahasa sebagai media primer dalam proses komunikasi, 
sehingga dalam sebuah ungkapan Arab disebutkan: 


HIP D 


Ucapan atau perkataan menggambarkan si pembicara. 


Dari pernyataan ini dapat dipahami bahwa 
perkataan/ucapan, atau dengan istilah lain, kemampuan 
berkomunikasi akan mencerminkan apakah seseorang 
adalah terpelajar atau tidak. Dengan demikian, 
berkomunikasi tidaklah identik dengan menyampaikan 
sebuah informasi. Para pakar komunikasi, sebagaimana 
dikutip Jalaluddin Rahmat, berpendapat bahwa setiap 
komunikasi mengandung dua aspek, yaitu aspek isi dan 
aspek kandungan, di mana yang kedua mengklasifikasi- 
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kan yang pertama dan karena itu merupakan meta- 
komunikasi (di luar komunikasi). Komunikasi memang 
bukan hanya menyampaikan informasi tetapi yang 
terpenting adalah mengatur hubungan sosial di antara 
komunikan.” 


b. Proses komunikasi secara sekunder 


Proses komunikasi secara sekunder adalah proses 
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 
kedua setelah memakai lambang sebagai media 
pertama.” Media kedua ini biasanya digunakan oleh si 
komunikator untuk meneruskan ide dan pikirannya 
sehingga bisa sampai kepada sasarannya yang berada di 
tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak, seperti 
surat, telepon, radio, televisi, internet, dan lain sebagai- 
nya. Oleh karena itu, jika dikatakan media komunikasi 
pasti media yang kedua tersebut. 

Namun, menurut para ahli komunikasi, tingkat 
keefektifan media kedua ini dalam menyampaikan pesan- 
pesan hanya sebatas informatif, sedangkan media yang 
paling efektif dan efisien dalam menyampaikan pesan- 
pesan persuasif adalah komunikasi tatap muka; di mana 
si komunikator dapat mengetahui langsung respons atau 
reaksi dari komunikan. | 

Di antara beberapa media komunikasi yang dianggap 
memiliki pengaruh luar biasa bagi komunikan adalah 
yang memiliki jangkauan luas serta bersifat massa, seperti 
televisi, radio, internet, dan lain sebagainya. Berita 
kekerasan, kriminalitas di televisi, misalnya, akan 
memengaruhi prilaku masyarakat. Lifestyle para artis 
yang cenderung glamour juga akan memengaruhi gaya 
hidup masyarakat. Ini semua harus dilihat sebagai 
dampak buruk dari kemajuan teknologi komunikasi dan 
informasi, meskipun harus disadari bahwa teknologi 
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dalam bentuk apapun bersifat netral. Oleh karena itu, 
posisi komunikator dan komunikan menjadi sangat 
penting dalam menentukan apakah teknologi itu 
bermanfaat atau madarat. 


3. Macam-macam komunikasi 

Secara umum, komunikasi bisa dibedakan dalam dua 
hal, yaitu komunikasi antarperson (interpersonal communi- 
cation) dan komunikasi massa (mass communication). Komu- 
nikasi antarperson adalah komunikasi yang berlangsung dua 
arah (two-way traffic communication), sedangkan komuni-kasi 
massa adalah komunikasi yang berlangsung satu arah (one- 
way communication)” 

Sesuai dengan sifat komunikasi antarperson yang dua 
arah, maka respons dari si komunikan dan efek pem- 
bicaraan itu bisa langsung diketahui. Dengan demikian, si 
komunikator dituntut mampu memahami kondisi psikologis 
si komunikan, sekaligus si komunikator bisa mengambil 
sikap secepatnya ketika melihat respons dari si komunikan 
ternyata negatif. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah 
riwayat, “Ajaklah bicara orang lain sesuai dengan kemam- 
puan akalnya”. 

Berbeda dengan komunikasi massa, si komunikator 
tidak bisa secara langsung mengetahui respons dari si 
komunikan, sehingga si komunikator dituntut untuk 
mempersiapkan terlebih dahulu sebelum menyampaikan 
informasi dan pesan kepada khalayak, baik menyangkut 
teknik, isi, maupun dampak. Demikian ini, karena 
komunikasi massa itu dicirikan dengan komunikasi yang 
berlangsung satu arah, komunikatornya bersifat melem- 
baga, pesannya bersifat umum, menimbulkan efek keserem- 
pakan, dan bersifat heterogen." 
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B. Etika Berkomunikasi menurut Al-Qur'an 

Berkomunikasi adalah sesuatu yang dihajatkan dihampir 
setiap kegiatan manusia. Dalam sebuah penelitian dibuktikan, 
hampir 75 % sejak bangun dari tidur, manusia berada dalam 
kegiatan komunikasi. Dengan komunikasi kita dapat memben- 
tuk saling pengertian dan menumbuhkan persahabatan, 
memelihara kasih sayang, menyebarkan pengetahuan, dan 
melestarikan peradaban. Akan tetapi, dengan komunikasi, juga 
kita dapat menumbuhsuburkan perpecahan, menghidupkan 
permusuhan, menanamkan kebencian, merintangi kemajuan, 
dan menghambat pemikiran." Kenyataan ini sekaligus memberi 
gambaran betapa kegiatan komunikasi bukanlah sesuatu yang 
mudah dilakukan setiap manusia. Anggapan ini barangkali 
didasarkan atas sebuah asumsi bahwa komunikasi merupakan 
suatu yang lumrah dan alamiah yang tidak perlu dipermasalah- 
kan. Sedemikian lumrahnya, sehingga seseorang cenderung 
tidak melihat kompleksitasnya atau tidak menyadari bahwa 
dirinya sebenarnya kekurangan atau tidak berkompeten dalam 
kegiatan pribadi yang paling pokok ini. Dengan demikian, 
berkomunikasi secara efektif sebenarnya merupakan suatu 
perbuatan yang paling sukar dan kompleks yang pernah 
dilakukan seseorang.” 

Oleh karena itu, harus ada etika berkomunikasi, yang 
dalam hal ini, akan dibedakan dalam dua bentuk, komunikasi 
antarpersona dan komunikasi massa. 


1. Etika dalam komunikasi antarpersona 
Berdasar pada penjelasan di atas, di mana komunikasi 
antatpersona berlangsung secara dua arah, maka 
penggunaan bahasa yang tepat menjadi kebutuhan yang 
paling asasi dalam rangka bermetakomunikasi (memba- 
ngun hubungan sosial). Melihat hal ini, maka di dalam 
Al-Qur'an banyak ditemukan term-term yang bisa 
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dianalisa sebagai dukungan dari terciptanya komunikasi 
antarpersona yang baik, santun, dan beradab tersebut, yaitu: 


a. Oaul balio 
Di dalam Al-Qur'an term gaul balig hanya disebutkan 
sekali, yaitu surah an-Nisa'/4:62-63: 


Zoa GA, z 22 2r TZ z tÊ > R sAn 

2 TT Waja 
>í AN Ún 3 Z Pena EY, Zah a 

SRI Ga Saja D 
5 AG MB ih 


pad TA 
3333 4 2 AS re 
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Ne 

BE 
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Maka bagaimana halnya apabila (kelak) musibah menimpa 
mereka (orang munafik) disebabkan perbuatan tangannya sendiri, 
kemudian mereka datang kepadamu (Muhammad) sambil 
bersumpah, “Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki 
selain kebaikan dan kedamaian.” Mereka itu adalah orang-orang 
yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa yang ada di dalam 
hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 
mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
membekas pada jiwanya. (an-Nisa'/4: 62-63) 


Ayat ini menginformasikan tentang kebusukan hati 
kaum munafik, bahwa mereka tidak akan pernah 
bertahkim kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, 
meski mereka bersumpah atas nama Allah, kalau apa 
yang mereka lakukan semata-mata hanya menghendaki 
kebaikan. Walaupun begitu, beliau dilarang menghukum 
mereka secara fisik (makna dari berpalinglah dari mereka), 
akan tetapi, cukup memberi nasehat sekaligus ancaman 
bahwa perbuatan buruknya akan mengakibatkan 
turunnya siksa Allah." 
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Term balig, yang berasal dari ba /a ga, oleh para ahli 
bahasa dipahami “sampainya sesuatu kepada sesuatu yang 
lain.” Juga bisa dimaknai dengan “cukup” (ak-kifayah). 
Sehingga perkataan yang balg adalah setiap perkataan 
yang merasuk dan membekas ke dalam jiwa.” Sementara 
menurut al-Isfahani," perkataan tersebut mengandung 
tiga unsur utama, yaitu bahasanya tepat, sesuai dengan 
yang dikehendaki, dan isi perkataan adalah suatu 
kebenaran. Sedangkan term balg dalam konteks 
pembicara dan lawan bicara, adalah bahwa si pembicara 
secara sengaja hendak menyampaikan sesuatu dengan 
cara yang benar agar bisa diterima oleh pihak yang diajak 
bicara. 

Secara lebih terperinci, para pakar sastra, seperti 
dikutip oleh Quraish Shihab, membuat kriteria-kriteria 
khusus yang memungkinkan suatu pesan dianggap balig. 
Antara lain: 

1. Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang 

disampaikan. 

2. Kalimatnya tidak bertele-tele, juga tidak terlalu 

pendek sehingga pengertiannya menjadi kabur. 

3. Pilihan kosa katanya tidak dirasakan asing bagi si 

pendengar, dan mudah diucapkan. 

4. Kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan 

lawan bicara. 

5. Kesesuaian dengan tata bahasa. 


b. Oaul karim 


Term ini ditemukan di dalam Al-Qur'an hanya sekali, 
yaitu Surah al-Isra'/17: 23: 
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Ae BG LENA ŠZ a, 2n? LAS AA Gr LI Le 
Jas AA EL GNI PELNI STS ga?) 


LNG AL LX Aa wAn A LL LM Pj KAT dea > 
E EA ESA MA 

Lag => 2 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu 
bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua- 
duanya sampai berusia lanjut dalam pemelibaraanmu, maka 
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, 
dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (al- 
Isra'/17: 23) 


Ayat di atas menginformasikan bahwa ada dua 
ketetapan Allah yang menjadi kewajiban setiap manusia, 
yaitu menyembah Allah dan berbakti kepada kedua 
orang tua. Ajaran ini sebenarnya ajaran kemanusiaan 
yang bersifat umum, karena setiap manusia pasti 
menyandang dua predikat ini sekaligus, yakni sebagai 
makhluk ciptaan Allah, yang oleh karenanya harus 
menghamba kepada-Nya semata, dan anak dari kedua 
orang tuanya. Sebab, kedua orang tuanyalah yang 
menjadi perantara kehadirannya di muka bumi ini. Bukan 
hanya itu, struktur ayat ini, dimana dua pernyataan 
tersebut dirangkai dengan huruf wawu “alaf, yang salah 
satu fungsinya adalah menggabungkan dua pernyataan 
yang tidak bisa saling dipisahkan, menunjukkan bahwa 
berbakti kepada kedua orag tua menjadi parameter bagi 
kualitas penghambaan manusia kepada Allah. 

Dalam sebuah hadis dinyatakan: 
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ik na 


Pe WAN piaga 


Merugilah, merugilah, merugilah seseorang yang menemukan salah 
satu atau kedua orang tuanya sudah lanjut usia tidak bisa 
masuk surga. (Riwayat Ahmad) 


Berkaitan dengan inilah, Al-Qur'an memberikan 
petunjuk bagaimana cara berprilaku dan berkomunikasi 
secara baik dan benar kepada kedua orang tua, terutama 
sekali, di saat keduanya atau salah satunya sudah berusia 
lanjut. Dalam hal ini, Al-Qur'an menggunakan term 
karim, yang secara kebahasaan berarti mulia. Term ini 
bisa disandarkan kepada Allah, misalnya, Allah Maha 
Karim, artinya Allah Maha Pemurah; juga bisa 
disandarkan kepada manusia, yaitu menyangkut 
keluhuran akhlak dan kebaikan prilakunya. Artinya, 
seseorang akan dikatakan £arim, jika kedua hal itu benar- 
benar terbukti dan terlihat dalam kesehariannya.” 

Namun, jika term karim dirangkai dengan kata qaul 
atau perkataan, maka berarti suatu perkataan yang 
menjadikan pihak lain tetap dalam kemuliaan, atau 
perkataan yang membawa manfaat bagi pihak lain tanpa 
bermaksud merendahkan.” Dalam kaitan ini, Sayyid 
Qutub menyatakan bahwa perkataan yang karim, dalam 
konteks hubungan dengan kedua orang tua, pada 
hakikatnya adalah tingkatan yang tertinggi yang harus 
dilakukan oleh seorang anak. Yakni, bagaimana ia 
berkata kepadanya, namun keduanya tetap merasa 
dimuliakan dan dihormati.” Ibnu “Asyur juga menyata- 
kan bahwa gaul karim adalah perkataan yang tidak 
memojokkan pihak lain yang membuat dirinya merasa 
seakan terhina. Contoh yang paling jelas adalah ketika 
seorang anak ingin menasehati orang tuanya yang salah, 
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yakni dengan tetap menjaga sopan santun dan tidak 
bermaksud menggurui, apalagi sampai menyinggung 
perasaannya.” Yang pasti gaul karim, adalah setiap 
perkataan yang dikenal lembut, baik, yang mengandung 
unsur pemuliaan dan penghormatan. Bahkan, secara detil 
digambarkan oleh Imam “Ata', bahwa ucapan tersebut 
tidak disertai dengan suara yang tinggi dan mata yang 
melotot.” 


c. Oaul maisir 
Di dalam Al-Qur'an hanya ditemukan sekali saja, 
yaitu surah al-Isra'/17: 28: 


ka NGABA NGGEN awa 2A Mak Kaga ACA 

baka Y 3 Ja pnp eh oa do a 
Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh 
rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka 


katakanlah kepada mereka ucapan yang lemah lembut. (al- 
Isra'/17: 28) 


Ibnu Zaid berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
kasus suatu kaum yang meminta sesuatu kepada 
Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam namun beliau tidak 
mengabulkan permintaannya, sebab beliau tahu kalau 
mereka seringkali membelanjakan hartanya kepada hal- 
hal yang tidak bermanfaat. Sehingga berpalingnya beliau 
dari mengabulkan permintannya adalah semata-mata 
karena berharap pahala. Sebab, dengan begitu beliau 
tidak mendukung kebiasaan buruknya dalam meng- 
hambur-hamburkan harta.” Namun begitu, harus tetap 
berkata dengan perkataan yang menyenangkan atau 
melegakan.” 

Dalam riwayat yang lain dinyatakan, bahwasanya 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam jika ada salah seorang 
meminta sesuatu kepada beliau, sementara beliau tidak 
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memiliki barang yang diminta tersebut, biasanya beliau 
berpaling karena merasa malu tidak bisa mengabulkan 
permintaannya. Ini merupakan pendidikan yang sangat 
berharga bagi umat beliau. Oleh karena itu, kata 
“berpaling” bukanlah arti yang sebenarnya, akan tetapi 
sebagai metafora (maja?.” 

Ayat ini juga mengajarkan, apabila kita tidak bisa 
memberi atau mengabulkan permintaannya karena 
memang tidak ada, maka harus disertai dengan perkataan 
yang baik dan alasan-alasan yang rasional. Pada 
prinsipnya, gaul maisir adalah segala bentuk perkataan 
yang baik, lembut, dan melegakan.” Ada juga yang 
menjelaskan, gaul maisir adalah menjawab dengan cara 
yang sangat baik, perkataan yang lembut dan tidak 
mengada-ada. Ada juga yang mengidentikkan gaul maisiir 
dengan gaul ma'ruf. Artinya, perkataan yang maisir adalah 
ucapan yang wajar dan sudah dikenal sebagai perkataan 
yang baik bagi masyarakat setempat.” 


. Gaul ma'raf 


Di dalam Al-Qur'an term ini disebutkan sebanyak 
empat kali, yaitu Surah al-Bagarah/2: 235, an-Nisa' /4: 5 
dan 8, al-Ahzab/33: 32. Di dalam Surah al-Bagarah/2: 
235, gaul ma'rnf disebutkan dalam konteks meminang 
wanita yang telah ditinggal mati suaminya. Sementara di 
dalam Surah an-Nisa'/4: 5 dan 8, gaul ma'ruf dinyatakan 
dalam konteks tanggung jawab atas harta seorang anak 
yang belum mampu memanfaatkannya secara benar 
(safih). Sedangkan di Surah al-Ahzab/33: 32, gaul ma'rif 
disebutkan dalam konteks istri-istri Nabi salallahu ‘alaihi 
wa sallam. 

Kata ma'rnf disebutkan di dalam Al-Qur'an seba- 
nyak 38 kali, yang bisa diperinci sebagai berikut: 
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e Terkait dengan tebusan dalam masalah pem- 

bunuhan setelah mendapatkan pemaafan; 

e Terkait dengan wasiat; 

e Terkait dengan persoalan talaq, nafkah, mahar, 

“iddah, pergaulan suami-istri; 

e Terkait dengan dakwah; 

e Terkait dengan pengelolaan harta anak yatim; 

e Terkait dengan pembicaraan atau ucapan; 

e Terkait dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul- 

Nya. 

Term-term maruf yang disebutkan dalam beberapa 
konteks di atas, seluruhnya berarti kebaikan yang sudah 
dikenal baik oleh mereka yang tinggal di tempat tersebut. 
Menurut al-Isfahani, term ma'f menyangkut segala 
bentuk perbuatan yang dinilai baik oleh akal dan syara'.” 
Dari sinilah kemudian muncul pengertian bahwa ma'ruf 
adalah kebaikan yang bersifat lokal. Sebab, jika akal 
dijadikan sebagai dasar pertimbangan dari setiap 
kebaikan yang muncul, maka tidak akan sama dari 
masing-masing daerah dan lokasi. 

Misalnya dalam kasus pembagian warisan, dimana 
saat itu juga hadir beberapa kerabat yang ternyata tidak 
memperoleh bagian warisan tersebut, juga orang-orang 
miskin dan anak-anak yatim, oleh Al-Qur'an diperin- 
tahkan agar berkata kepada mereka dengan perkataan 
yang ma'ruf. Hal ini sangatlah tepat, karena perkataan 
baik tidak bisa diformulasikan secara pasti, karena hanya 
akan membatasi dari apa yang dikehendaki Al-Qur'an. 
Di samping itu, juga akan terkait dengan budaya dan adat 
istiadat yang berlaku di masing-masing daerah. Boleh 
jadi, suatu perkataan dianggap wa'rif oleh suatu daerah, 
ternyata tidak araf bagi daerah lain. Begitu juga, dalam 
kasus-kasus lain sebagaimana yang diungkapkan oleh 


Etika Komunikasi dan Informasi 293 


294 


Al-Qur'an, seperti meminang wanita yang sudah habis 
masa “iddahnya, menasehati istri, memberi pengertian 
kepada anak yatim berkaitan dengan pengelolaan harta 
bendanya. 

Salah satu contoh  ma'rnf—tidak bermaksud 
membatasi—adalah dalam konteks pembagian warisan, 
“Sebenarnya saya sangat ingin membagi harta warisan ini 
kepada kalian, akan tetapi karena Allah telah menentukan 
demikian ini”, “Sebenarnya saya ingin memberi kalian 
lebih banyak dari ini”. Kata-kata ini, meskipun terkesan 
basa-basi, menurut al-Qurtubi, benar-benar tidak ada 
gunanya sama sekali, jika ahli waris tersebut tidak 
memberi sedikit dari haknya.” Menurut Ibnu “Asyur, gaul 
ma'rif adalah perkataan baik yang melegakan dan 
menyenangkan lawan bicaranya." 

Dalam beberapa konteks, ar-Razi menjelaskan, 
bahwa gaul ma'rnf adalah perkataan yang baik, yang 
menancap ke dalam jiwa, sehingga yang diajak bicara 
tidak merasa dianggap bodoh (safih),” perkataan yang 
mengandung penyesalan ketika tidak bisa memberi atau 
membantu,” perkataan yang tidak menyakitkan dan yang 
sudah dikenal sebagai perkataan yang baik.” 


e. Oaul layyin 


Di dalam Al-Qur'an hanya ditemukan sekali saja, 
surah Taha/ 20: 43-44: 

FN NY “aed 85 39720 Kiel ENG 657572. read 
O Sa AA I YK NY ga D b Ge Na) 
Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia benar- 
benar telah melampaui batas; maka berbicaralah kamu berdua 


kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata yang lemah lembut, 
mudah-mudahan dia sadar atau takut. (Taha/20: 43-44) 
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Ayat ini memaparkan kisah Nabi Musa dan Harun 
ketika diperintahkan untuk menghadapi Firaun, yaitu 
agar keduanya berkata kepada Fir'aun dengan perkataan 
yang /ayyin. Asal makna /ayyin adalah lembut atau gemulai, 
yang pada mulanya digunakan untuk menunjuk gerakan 
tubuh. Kemudian kata ini dipinjam (isti'arah) untuk 
menunjukkan perkataan yang lembut.” Sementara yang 
dimaksud dengan gaul layyin adalah perkataan yang 
mengandung anjuran, ajakan, pemberian contoh, dimana 
si pembicara berusaha meyakinkan kepada pihak lain 
bahwa apa yang disampaikan adalah benar dan rasional, 
dengan tidak bermaksud merendahkan pendapat atau 
pandangan orang yang diajak bicara tersebut. Dengan 
demikian, gaul layyin adalah salah satu metode dakwah, 
karena tujuan utama dakwah adalah mengajak orang lain 
kepada kebenaran, bukan untuk memaksa dan unjuk 
kekuatan.” Hanya saja, yang harus dipahami dari term 
layyin dalam konteks perkataan adalah bahwa perkataan 
tersebut bukan berarti kehilangan ketegasan, akan tetapi, 
perkataan yang disampaikan dengan penuh keyakinan 
yang akan menggetarkan jiwa orang-orang sombong 
yang berada di sekeliling penguasa tiran.” 

Ada hal yang menarik untuk dikritisi, misalnya, 
kenapa Musa harus berkata lembut? Padahal Fir'aun 
adalah tokoh yang sangat jahat. Menurut ar-Razi, 
terdapat dua alasan, pertama, sebab Musa pernah dididik 
dan ditanggung kehidupannya semasa bayi sampai 
dewasa. Hal ini, merupakan pendidikan bagi setiap 
orang, yakni bagaimana seharusnya bersikap kepada 
orang yang telah mendidik dan berjasa besar dalam 
hidupanya, kedua, biasanya seorang penguasa yang zalim 
itu cenderung bersikap lebih kasar dan kejam jika 
diperlakukan secara kasar dan dirasa tidak meng- 
hormatinya." 
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f. Oaul sadid 


Di dalam Al-Qur'an qaul sadid disebutkan dua kali, 
Surah an-Nisã'/4: 9 dan al-ahzab/33: 70. 


Pan 3 Ad 2. > daa a Le 
Mama Date 
Z EA REET za AG A ag 

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di 
belakang mereka yang mereka khawatir atas (kesejahteraan)nya. 
Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan 


hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar. (an- 
Nisa /4: 9) 


Ayat ini turun dalam kasus seseorang yang mau 
meninggal bermaksud mewasiatkan seluruh kekayaan- 
nya kepada orang lain, padahal anak-anaknya masih 
membutuhkan harta tersebut. Dalam kasus ini, perkataan 
yang harus disampaikan kepadanya harus tepat dan 
argumentatif. Inilah makna qaul sadid. Misalnya, dengan 
perkataan, “Bahwa anak-anakmu adalah yang paling 
berhak atas hartamu ini. Jika seluruhnya kamu wasiatkan, 
bagaimana dengan nasib anak-anakmu kelak.” 

Melalui ayat ini juga, Allah ingin mengingatkan 
kepada setiap orang tua hendaknya mempersiapkan masa 
depan anak-anaknya dengan sebaik-baiknya agar tidak 
hidup terlantar yang justru akan menjadi beban orang 
lain. 


Firman Allah yang lain: 


Z, SA PLN AG AN -5 Bam 

AA jalasa gas ya GAN 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar. (al-Ahzab/33: 70) 
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Jika pada ayat sebelumnya Allah melarang kaum 
Muslimin untuk tidak menyakiti Rasulullah, sebagaimana 
orang-orang munafik, maka pada ayat ini Allah menyeru 
kepada kaum Muslimin untuk senantiasa dalam 
ketakwaan disertai dengan berkata yang benar (sadid). 
Sebab nahi munkar akan memberi manfaat apabila 
disertai dengan pujian-pujian, sementara takwa adalah 
terhimpunnya segala bentuk kebaikan, dan ucapan yang 
benar akan melahirkan keutamaan-keutamaan.” 

Ayat ini diawali dengan seruan kepada orang-orang 
beriman. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu 
konsekwensi keimanan adalah berkata dengan perkataan 
yang sadid. Atau dengan istilah lain, gan! sadid menduduki 
posisi yang cukup penting dalam konteks kualitas 
keimanan dan ketakwaan seseorang. Sementara berkaitan 
dengan gaul sadid, terdapat banyak penafsiran, antara lain, 
perkataan yang jujur dan tepat sasaran," perkataan yang 
lembut dan mengandung pemuliaan bagi pihak lain," 
pembicaraan yang tepat sasaran dan logis,” perkataan 
yang tidak menyakitkan pihak lain,” perkataan yang 
memiliki kesesuaian antara yang diucapkan dengan apa 
yang ada di dalam hatinya." 


g. Oaul gir 
Di dalam Al-Qur'an, gaul gir hanya ditemukan 
sekali, Surah al-Hajj/22: 30: 


A wrr > Â> Sg » t 
PA ntt ra 2 PEN INON 


Se a a 
Pena YAAA pe 
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Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa meng-agungkan 
apa yang terbormat di sisi Allah (burumat) maka itu lebih baik 
baginya di sisi Tuhannya. Dan dihalalkan bagi kamu semua 
hewan ternak, kecuali yang diterangkan kepadamu 
(kebaramannya), maka jauhilah olebmu (penyembahan) berbala- 
berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan dusta. (al- 
Hajj/22: 30) 


Ayat ini dapat dipahami, bahwa ketika seseorang 
mengagungkan mwasya'ir haram dan memakan binatang 
yang dihalalkan, akan tetapi tidak menjauhi syirik dan 
perkataan dusta (277), maka pengagungan tersebut tidak 
memiliki dampak spiritual apapun bagi dirinya. Atau juga 
bisa dipahami bahwa perkataan dusta (dusta) hakikatnya 
sama dengan menyembah berhala, dalam hal sama-sama 
mengikuti hawa nafsu. Atau lebih konkretnya, sama- 
sama menuhankan hawa nafsu. 

Asal makna kata gir adalah menyimpang/ melenceng 
(mail). Perkataan gir dimaknai £igbh (dusta), karena 
menyimpang/melenceng dari yang semestinya atau yang 
dituju." Ada banyak penafsiran terkait dengan term gaul 
gir, pertama, mengharamkan yang halal atau sebaliknya, 
kedua, saksi palsu. Dalam hal ini Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam—sebagaimana dikutip oleh ar-Razi— 
bersabda, “...Saksi palsu itu sebanding syirik”, ketiga, 
perkataan dusta (a-kigzh) dan kebohongan/ dibuat-buat 
(buhtan 
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Kata “komunikasi massa” secara sederhana dapat 
dipahami sebagai bentuk penyampaian berita/informasi 
yang berimplikasi luas. Atau, komunikasi yang ditujukan 
kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan 
anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan 
yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.” 
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Karena itu, komunikasi massa bisa juga diidentikkan dengan 
penyiaran. Ada juga yang berpendapat bahwa “komunikasi 
massa” tidak selalu menggunakan media massa, tetapi bisa 
melalui pidato di hadapan orang banyak di sebuah lapangan. 
Yang penting menunjukkan prilaku massa (mass behavior). 
Namun, dalam tulisan ini tidak akan dibahas secara spesifik 
tentang apa itu komunikasi massa, akan tetapi yang akan 
diangkat adalah etika penyebaran berita dalam pandangan 
Islam. 

Didasarkan pada sebuah kenyataan, bahwa sebuah berita 
yang sampai kepada masyarakat akan membentuk sebuah 
opini publik yang apabila tidak mengindahkan kode etik 
yang ada justru akan menimbulkan keresahan bagi 
masyarakat, bahkan akan muncul sikap saling curiga di 
antara mereka. Maka, memperhatikan kode etik adalah 
sesuatu yang sangat urgen, apalagi jika hal itu ditegakkan di 
atas Al-Qur'an dan Sunnah. 

Dengan merujuk kepada kode etik jurnalistik, paling 
tidak, terdapat tujuh kode etik: 

Tanggung jawab. Setiap berita yang diberikan kepada 
masyarakat harus mampu dipertanggungjawabkan, tidak 
untuk kepentingan pribadi. 

Kebebasan pers. Setiap pers bebas menyampaikan berita 
apa saja yang tidak dilarang hukum dan undang-undang, 
serta tidak menimbulkan keresahan masyarakat. 

Independensi. Setiap wartawan harus membebaskan diri 
dari segala kewajiban kecuali kepada kepentingan umum. 

Ketulusan. Kesetiaan kepada kebenaran, dan akurasi. 

Kejujuran. Pers harus bersikap jujur dalam pemberita- 
annya dan tidak memberikan informasi berat sebelah dan 
memanipulasi data. 

Berlaku adil. Pers harus memberi kesempatan kepada 
semua pihak untuk memberikan penjelasan bandingan dari 
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apa yang disampaikan. Atau dengan kata lain, memberi hak 
jawab. 

Kesopanan. Pers harus menyampaikan informasi, betapa- 
pun teperincinya, sesuai dengan standar moral dan 
kesusilaan masyarakat. 

Kode etik yang disepakati di dalam dunia jurnalistik ini 
tentu saja tidak lantas secara langsung didasarkan pada 
ajaran Islam, karena nilai-nilai etika dan moral yang 
terkandung dalam kode etik tersebut adalah yang berlaku 
secara umum di masyarakat, meskipun bukan berarti tidak 
memiliki titik ketersinggungan sama sekali dengan ajaran 
Islam. Di luar itu masih banyak yang bisa dijadikan standar 
etik dalam berkomunikasi. Namun, menurut Karl Wallace, 
seperti yang dikutip Mafri Amir, paling tidak ada empat 
moralitas yang bisa dijadikan sebagai garis pedoman etika 
berkomunikasi, yaitu fairness (kejujuran), accuracy (keakura- 
tan informasi), bebas dan bertanggung jawab, dan kritik 
konstruktif,” 


a. Fairness (Kejujuran) 

Sikap jujur memang diperlukan dalam banyak hal, 
terlebih dalam pemberitaan yang memiliki dampak cukup 
luas di masyarakat. Misalnya dalam kasus yang pernah 
terjadi pada Rasulullah, di mana ketidakjujuran salah 
seorang kurir beliau hampir saja mengakibatkan perang 
besar antara beliau dengan Bani Mustaliq. Sebagaimana 
disebutkan dalam sebuah riwayat yang cukup panjang: 

Dari Haris bin Abi Dirar al-Khuza'i, ia berkata, 
“Suatu ketika aku datang kepada Rasulullah, lalu beliau 
mengajakku masuk Islam, dan aku menyambut ajakan 
beliau itu. Kemudian beliau juga mengajakku untuk 
membayar zakat maka aku pun berikrar untuk membayar 
zakat, seraya berkata kepada beliau: “Ya Rasulullah, aku 
akan kembali ke kaumku untuk mengajaknya masuk 
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Islam dan membayar zakat. Siapa saja yang mengikuti 
ajakanku maka mereka juga harus membayar zakat. 
Karena itu, sebaiknya anda mengutus kepadaku seorang 
utusan untuk waktu yang telah ditentukan, sehingga aku 
bisa memberikan kepada anda (melalui dia) harta zakat 
yang telah aku kumpulkan.” 

Setelah Haris mengumpulkan harta zakat dari orang- 
orang yang telah masuk Islam, ternyata sampai waktu 
yang telah ditentukan, ia tidak melihat utusan Rasulullah 
datang kepada mereka. Haris berusaha menduga-duga 
apa yang sebenarnya terjadi, atau telah terjadi sesuatu 
yang membuat Allah dan Rasul-Nya marah. Melihat 
kadaan ini, Haris mengumpulkan para pembesar 
kaumnya, lalu ia berkata kepada mereka, “Sesungguhnya 
Rasulullah telah berjanji mengirimkan seseorang untuk 
mengambil harta zakat, padahal tidak mungkin beliau 
ingkar janji dan menahan utusannya (untuk tidak 
berangkat). Di sisi lain, kami tidak ingin dimarahi beliau. 
Karena itu, kita harus datang ke sana untuk menemui 
Rasulullah (untuk mengorfimasikannya).” 

Sebenarnya, beliau telah mengirim al-Walid bin 
“Uqbah bin Abi Mu'ft untuk mengambil harta zakat dari 
Haris dan kaumnya. Namun, di tengah perjalanan ia 
pulang kembali karena tiba-tiba ia merasa takut sendiri. 
Lalu ia menemui beliau seraya berkata, “Ya Rasulallah, 
Haris dan kaumnya telah enggan membayar zakat 
bahkan mereka hendak membunuhku.” Demi 
mendengar berita tersebut, beliau lalu mengirim bebe- 
rapa orang utusan untuk menemuinya. Pada waktu yang 
bersamaan, Haris disertai beberapa orang berangkat 
hendak menemui Rasulullah. 

Setelah melewati kota, utusan Rasulullah itu bertemu 
dengan Haris lalu berkata: “Itu dia Haris!” maka ketika di 
antara mereka sudah berdekatan, Haris berkata kepada 
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mereka, “Kalian diutus untuk menemui siapa?” Mereka 
menjawab, “Untuk menemui anda.” Haris berkata lagi, 
“Ada keperluan apa?” Lalu mereka menceritakan bahwa 
Rasulullah telah mengutus al-Walid bin “Uqbah untuk 
mengambil zakat anda dan kaum anda, ternyata menurut 
al-Walid, kalian enggan membayar zakat bahkan kalian 
berencana untuk membunuhnya. Haris menjawab, 
“Tidak benar itu, Demi Zat Yang mengutus Muhammad 
dengan benar, tidak pernah datang kepada kami 
seseorang pun (untuk menemuiku).” 

Ketika Haris bertemu dengan Rasulullah, beliau 
bertanya kepadanya: “Apakah benar bahwa kalian 
enggan membayar zakat, bahkan berencana untuk 
membunuh utusanku?” Haris menjawabnya, “Tidak 
benar ya Rasulallah, demi Zat Yang mengutus engkau 
dengan benar, saya tidak bertemu siapa-siapa karena 
memang tidak ada seorang pun yang datang kepadaku, 
bahkan saya menduga engkau memang sengaja 
mengurungkan untuk mengirim seseorang kepadaku, 
sehingga saya takut jika terjadi sesuatu yang membuat 
engkau marah” (atas dasar inilah aku datang menemui 
engkau) (Riwayat Ahmad, Ibnu Abi Hatim, dan at- 
Tabrani). 

Hadis di atas adalah garib tetapi status hadisnya sahih. 
Riwayat di atas banyak dijadikan oleh para mufassir 
sebagai yang melatarbelakangi turunnya surah al- 
Hujurat/49: 6: 


GA 


E AR HSS o 


` a 277 


Hai orang-orang yang beriman, jika datang EM orang 
Jasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar 
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kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menye- 
sal atas perbuatanmu itu. (Al-Hujurat/49: 6) 


Dari riwayat di atas dapat dilihat bagaimana 
kesalahpahaman hampir saja terjadi antara Rasulullah 
dan Bani Mustalig, karena berita bohong yang dibawa 
oleh al-Walid bin “Uqbah bin Abi Mu'ft. Dalam hal ini, 
al-Walid, sebagai komunikator (penyampai berita) tidak 
memenuhi etika berkomunikasi dalam mengemban 
tugasnya, yaitu kejujuran (fairness), sehingga hampir saja 
Nabi dan para sahabat, sebagai komunikan (penerima 
berita) terpancing emosinya. 

Di sisi lain, hadis tersebut juga memberikan 
pelajaran, bukan saja komunikatornya yang dituntut 
berlaku jujur (faimess)," tetapi si komunikan juga harus 
melakukan konfirmasi terlebih dahulu, jangan percaya 
begitu saja terhadap informasi yang diterima sebelum 
mengecek kebenarannya. Apa jadinya jika Rasulullah 
memercayai begitu saja berita yang dibawa oleh al-Walid, 
bisa dipastikan, beliau akan menghukum Haris dan 
kaumnya yang dianggap enggan membayar zakat, dan 
tentu saja hal itu akan menimbulkan penyesalan 
setelahnya. 

Dalam kaitan ini, Al-Qur'an menggunakan kata 
Jatabayyani. Kata perintah tersebut menuntut si komu- 
nikan untuk berusaha dengan teliti dan sungguh-sungguh 
dalam mencari keterangan dan penjelasan atas informasi 
yang diterima. At-Tabari menyatakan bahwa kata tabayyun 
berarti seseorang harus berhati-hati dalam mencari 
penjelasan sampai jelas betul kebenaran informasi 
tersebut, dan jangan tergesa-gesa untuk menerimanya.” 
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b. Accuracy (Keakuratan informasi) 


Hadis di atas juga mengajarkan bahwa di samping 
Jairness (kejujuran), juga dituntut keakuratan dalam 
penyampaiannya (accuracy). Artinya, seorang komunika- 
tor harus benar-benar yakin bahwa apa yang disampai- 
kan adalah tepat, karena kesalahan informasi dalam 
komunikasi massa (penyiaran) akan menimbulkan 
kerugian yang sangat besar bagi masyarakat (penerima 
informasi), juga tentunya harus melihat masyarakat 
komunikannya, apakah informasi tersebut telah meme- 
nuhi fungsinya atau justru terjadi disfungsi. 

Dalam kaitan ini, Islam sangat mengecam para 
penyebar berita bohong yang berbau fitnah, atau berita- 
berita keji, karena semua itu dapat menghancurkan 
sendi-sendi kehidupan masyarakat. Firman Allah: 


Pata i ANA ANA naa SISA GAN 
PI GA 


(8) GAN j 


Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat 
keji itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang 
beriman, mereka mendapat azab yang pedih di dunia dan di 
akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
(an-Nur/24: 19) 


Tara 1 2A 


AN, Gala 


Kata “azab pedih di dunia” merujuk kepada adanya 
keharusan sanksi hukuman yang berat dengan undang- 
undang di dunia, menunjukkan bahwa penyebaran berita 
bohong harus dianggap sebagai salah satu bentuk tindak 
pidana. Bahkan, Islam memberi jaminan kepada siapa 
saja yang menutupi aib orang lain, akan ditutup aibnya di 
akhirat kelak, seperti dalam hadis: 
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Si Aap Dia AB RAA j 
(En. 


Tidaklah seseorang (hamba Allah) menutup aib orang lain, 
kecuali (aibnya) akan ditutup oleh Allah pada hari kiamat 
kelak. (Riwayat Muslim) 


Oleh karena itu, Allah akan memaafkan kesalahan 
hamba-Nya, jika itu dilakukan tanpa kesengajaan dan 
tidak dibeberkan kepada orang lain, sebagaimana 
dijelaskan dalam sebuah hadis: 


- =. AN — Xx 
.. 


DAN ana Af CI AN TE ia 
Z Nr ugeg AN 
PREŠA Wg BA 


Setiap umatku akan dimaafkan (dosanya) kecuali al- 
mujabirin”” Termasuk kategori mujaharah adalah ketika 
seseorang melakukan suatu perbuatan maksiat kemudian pada 
esok harinya, yang sebenarnya aibnya itu telah ditutup oleh 
Allah, ternyata ia bercerita kepada (orang lain): “Hai fulan, aku 
telah melakukan begini dan begitu semalam.” Pada malam 
harinya Tuhannya telah menutupinya tetapi pada pagi harinya ia 
sendirilah yang menyingkap tutup tersebut. (Riwayat al-Bukhari 
dan Muslim) 


Menurut at-Tayyibi bahwa setiap dosa orang Muslim 
akan dimaafkan jika tidak diketahui orang lain, kecuali ia 
sendiri yang membeberkan rahasia (aibnya). Maka, 
hukum orang tersebut sama seperti orang yang 
melakukan perbuatan dosa secara terang-terangan. 
Sementara menurut an-Nawawi, orang semacam itu 
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boleh diberitakan atau menjadi buah mulut, namun 
terbatas pada apa yang ia beberkan sendiri. Ibnu al-Battal 
menyatakan bahwa orang yang melakukan perbuatan 
dosa secara terang-terangan atau orang yang membeber- 
kan sendiri rahasia (aibnya), berarti ia telah menyepele- 
kan hak-hak Allah dan Rasul-Nya, dan oleh karenanya 
akan melahirkan murka Tuhan.” 

Dari hadis di atas, dalam konteks penyiaran/ 
komuniaksi massa, dapat dipahami bahwa seharusnya si 
komunikator/penyampai berita memperhatikan rahasia 
seseorang (objek berita), antara yang patut dan yang 
tidak patut untuk disiarkan atau disebarkan, bukan justru 
mancari-cari kesalahan atau berusaha keras menguak 
rahasia (aib) dari objek berita tersebut dengan berbagai 
macam cara, yang justru si pelakunya sendiri tidak 
membeberkannya. Cara semacam ini tentu saja 
mengabaikan prinsip-prinsip kepatutan dan kewajaran” 
dalam praktek penyiaran atau komunikasi massa, bahkan 
jika merujuk kepada Surah an-Nur/24: 19, ini harus 
dianggap sebagai tindak pidana. 


c. Bebas dan bertanggung jawab 


Dalam prinsip komunikasi massa, kita juga mengenal 
kebebasan pers. Namun, kebebasan di sini tidak harus 
dipahami bahwa seseorang boleh menyampaikan apa saja 
berita atau informasi yang ia temukan di lapangan 
dengan seenaknya tanpa mempertimbangkan dampak 
negatifnya, baik bagi individu maupun masyarakat, 
meskipun diperkuat oleh data-data yang akurat. 

Dalam dunia pers memang dikenal prinsip check and 
recheck, yakni meneliti ulang data dan informasi, jika perlu 
berkali-kali, dan dikenal juga cross checking (cek silang). 
Prinsip ini tentu saja harus dilakukan oleh pencari berita 
untuk menjaga akurasi berita. Namun ini bukan dalam 
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hal-hal yang berkaitan dengan rahasia aib seseorang, 
karena dalam Islam terdapat batas-batas tertentu— 
sebagaimana penjelasan di atas—yang harus dipenuhi 
sebagai salah satu dari sikap fairness. 

Oleh karena itu, seseorang tidak dianggap berdusta 
seandainya tidak mengungkapkan semua yang ia ketahui, 
sebagaimana dalam sebuah hadis: 


Denah» ANE JB ASEAN Pa 4t Ñj 
(Pera ŠÍ 


Tidaklah dikatakan al-kazzab (pendusta) yaitu orang yang 
bermaksud mendamaikan di antara manusia, maka ia banya 
memunculkan yang baik, atau mengatakan yang baik (Riwayat 
al-Bukhārī dan Muslim) 


Yang dimaksud dengan kata namd-yanmi, yaitu 
menyampaikan berita demi perdamaian dan kebaikan. 
Karena itu, seseorang tidak dianggap berdusta jika hanya 
menyampaikan berita baik, sedangkan berita buruknya 
tidak ia sampaikan (sakala). Bahkan, seseorang diper- 
bolehkan berbohong demi mendamaikan dua pihak yang 
bersengketa. Jadi, berbohong tidak selalu identik dengan 
munafik, meskipun salah satu tanda munafik adalah 
berbohong, karena berbohong demi kemaslahatan 
diperbolehkan. 

Jika hadis di atas dipahami dalam konteks penyiaran, 
bahwa bukan berarti si komunikator harus berbohong 
atau tidak objektif. Akan tetapi, ia tidak selalu dituntut 
memberitakan kebenaran yang ditemui di lapangan, 
meskipun akurat serta diperkuat oleh data-data. Dia 
boleh saja tidak menyiarkan suatu peristiwa, meskipun 
benar, jika hal itu justru akan menumbuhkan per- 
musuhan di antara massa komunikan, misalnya ber- 
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nuansa SARA, mengancam keselamatan orang lain, 
lembaga, terlebih lagi jika menyangkut keselamatan 
bangsa dan negara. Inilah yang dimaksudkan dengan 
kebebasan pers, yakni kebebasan yang bertanggung jawab, 
bukan saja menyangkut keakurasian data tetapi juga 
dampaknya di masyarakat. 

Namun, seandainya harus disiarkan, seyogyanya 
dilakukan dengan penuh kehati-hatian agar tidak ada 
pihak yang tersinggung oleh pemberitaan tersebut atau 
dikhawatirkan timbul diskomunikasi. Karena boleh jadi di 
antara komunikan, terdapat sekelompok orang yang 
tidak memiliki kejernihan hati, yang selalu memanfaat- 
kan keadaan, yang biasa dikenal dengan “memancing ikan 
di air keruh” (provokator). Dalam kaitan ini, Al-Qur'an 
memberi peringatan: 


LA UN S3 pe janah 


[2 la Boga AN £ 
Tak AN MEN AA a 


Jika (mereka berangkat bersamamu), niscaya mereka tidak 
menambah  (kekuatan)mu, malah hanya akan membuat 
kekacauan, dan tentu mereka bergegas maju ke depan di celah- 
celah barisanmu untuk mengadakan kekacauan (di barisanmu); 
sedang di antara kamu ada orang-orang yang sangat suka 
mendengarkan (perkataan) mereka. Allah mengetahui orang- 
orang yang zalim. (at-Taubah /9: 47) 


Ayat tersebut menginformasikan tentang prilaku 
orang munafik yang suka memprovokasi dan mencari 
kesempatan untuk memperoleh informasi, yang selan- 
jutnya disebarluaskan demi memecahbelah umat atau 
melakukan politik adu domba. 


Redaksi LT IZA Las menurut Ibnu “Asyur 


mengandung dua pengertian,” pertama, bahwa di tengah 
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kaum muslimin kemungkinan ada orang-orang yang 
begitu mudah percaya terhadap setiap informasi yang 
mereka terima tanpa harus mengonfirmasi terlebih 
dahulu. Di sini Al-Qur'an memperingatkan agar 
senantiasa hati-hati dan waspada terhadap kemungkinan 
munculnya pemberitaan-pemberitaan yang tidak benar, 
yang secara sengaja dihembuskan oleh orang-orang yang 
berjiwa munafik; atau biasa disebut dengan “orang-orang 
yang tidak bertanggung jawab”. Kedua, bahwa di tengah- 
tengah kaum muslimin memang ada orang-orang 
munafik yang sengaja “dipasang” untuk memata-matai, 
atau memutarbalikkan fakta. 


d. Adil dan tidak memihak 

Seorang komunikator tidak boleh memihak kepada 
siapa pun kecuali kepada kebenaran, sesuai dengan fakta 
yang ia dapatkan. Namun begitu, bagi yang terkena 
langsung dari pemberitaan tersebut seharusnya diberi hak 
Jawab untuk menjelaskan atau mengklarifikasi berita 
tersebut. Inilah yang dimaksudkan dengan prinsip 
keadilan. Sebagaimana yang pernah menimpa salah satu 
istri Rasulullah, “Aisyah, yang dituduh telah berzina. 
Peristiwa ini dikenal dengan AK (berita bohong). 


pa Ak Nga A KA Lea KAMA 
a ENG Ag AÉ Ba Ta K 
m ra A 3 

5.4 4 PEN 


Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita TH itu 
adalah dari golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira 
berita itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. Setiap 
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orang dari mereka akan mendapat balasan dari dosa yang 
diperbuatnya. Dan barangsiapa di antara mereka yang 
mengambil bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), dia 
mendapat azab yang besar (pula). Mengapa orang-orang mukmin 
dan mukminat tidak berbaik sangka terhadap diri mereka 
sendiri, ketika kamu mendengar berita bohong itu dan berkata, 
“Ini adalah (suatu berita) bohong yang nyata.” (an-Nut/24: 
11-12) 


Ayat di atas turun berkenaan dengan berita bohong 
yang dialami istri Rasulullah, “Aisyah sehabis perang 
dengan Bani Mustalig bulan Sya'ban 5 H. Perperangan 
Ini diikuti oleh kaum munafik, dan turut pula “Aisyah 
dengan nabi berdasarkan undian yang diadakan antara 
istri-istri beliau. Dalam perjalanan kembali dari pepera- 
ngan, mereka berhenti pada suatu tempat. “Aisyah keluar 
dari sekedupnya untuk suatu keperluan, kemudian 
kembali. Tiba-tiba dia merasa kalungnya hilang, lalu dia 
pergi lagi mencarinya. Sementara itu, rombongan 
berangkat dengan persangkaan bahwa “Aisyah masih ada 
dalam sekedup. Setelah “Aisyah mengetahui, sekedupnya 
sudah berangkat dia duduk di tempatnya dan 
mengaharapkan sekedup itu akan kembali menjem- 
putnya. Kebetulan, lewat di tempat itu seorang sahabat 
nabi, Safwan Ibnu Mu'attal, diketemukannya seseorang 
sedang tidur sendirian dan dia terkejut seraya 
mengucapkan: “Inna lillahi wa inna ilaihi raji'in, isteri 
Rasul!” “Aisyah terbangun. lalu dia dipersilahkan Safwan 
mengendarai untanya. Safwan berjalan menuntun unta 
sampai mereka tiba di Medinah. orang-orang yang 
melihat mereka membicarakannya menurut pendapat 
masing-masing. Mulailah timbul desas-desus. Kemudian 
kaum munafik membesar-besarkannya. Maka fitnahan 
atas “Aisyah bertambah luas sehingga menimbulkan 
kegoncangan di kalangan kaum muslimin.” Namun, 


Etika Komunikasi dan Informasi 


akhirnya turun ayat yang menginformasikan bahwa 
“Aisyah itu suci. 

Kasus semacam ini akan mudah sekali tersebar 
terutama dilakukan oleh mereka yang memang tidak 
suka, di sini muncul sikap Äke and dislike. Oleh karena itu, 
dari kasus ini harus diambil pelajaran bahwa pihak 
penerima berita seharusnya tidak begitu saja memper- 
cayai berita yang tersebar, terlebih hal itu menyangkut 
harkat dan martabat seseorang yang dikenal luas sebagai 
sosok terhormat. 

Dalam konteks kasus di atas, Al-Qur'an memang 
memberikan klarifikasinya atas kesucian “Aisyah, namun 
secara implisit dapat dipahami bahwa seseorang yang 
tersangkut dalam sebuah pemberitaan harus diberi hak 
jawab secukupnya. Dalam kode etik jurnalistik ini disebut 
dengan berlaku adil atau tidak memihak, dan dalam 
fungsinya disebut dengan perdebatan dan diskusi. Bahwa 
untuk mendapat penyelesaian perbedaan pendapat 
mengenai masalah publik, dilakukan tukar-menukar fakta 
serta menyediakan bukti-bukti yang relevan demi 
kepentingan umum.” 


e. Kritik-konstruktif 

Munculnya kritikan dari setiap kebijakan atau 
keputusan publik merupakan sebuah kewajaran. Apalagi 
kritikan tersebut benar-benar ditujukan kepada seorang 
pemimpin zalim, yang tidak berpihak kepada rakyat. 
Justru sikap semacam ini dikategorikan sebagai bentuk 
“jihad yang agung”, sebagaimana dinyatakan dalam 
sebuah hadis: 


Dah akh) ND PAN IDE EK BADAN 


Sesungguhnya jihad yang paling agung adalah perkataan yang 
benar terhadap pemimpin yang zalim. (Riwayat Abu Dawud) 
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Kata adl menyangkut segala sesuatu yang mengarah 
kepada al-amr bi-ma af wan-nahy 'ani-munkar, baik berupa 
ucapan maupun tulisan. Al-Khattabi berkata, “Perkataan 
atau tulisan yang benar dianggap sebagai bentuk jihad 
yang paling utama, karena memberi nasehat melalui dua 
cara tersebut akan membawa risiko yang cukup berat, 
karena jika si penguasa merasa tersinggung, maka 
tentunya itu akan membawa dampak buruk bagi si 
pelaku.” Al-Mudzir berkata, “Biasanya seorang penguasa 
yang zalim itu meliputi seluruh kebijakan politiknya, oleh 
karena itu jika ia mampu merubahnya melalui ucapan 
atau tulisan maka akan membawa manfaat bagi orang 
banyak.” 

Dalam konteks penyiaran, hadis tersebut menyuruh 
seorang komunikator agar bersikap objektif, tidak 
memihak, dan tidak menutup-nutupi informasi kebe- 
naran yang seharusnya diketahui oleh masyarakat. Hadis 
tersebut juga memberikan apresiasi kepada siapa saja 
yang berani memberi nasehat kepada pemimpin yang 
zalim. Dalam hal ini yang dituntut adalah keberanian 
yang bertanggung jawab, dan bukan yang bernuansa 
sensasional. 

Namun, yang perlu diperhatikan adalah bahwa hal itu 
harus dikomunikasikan dengan cara-cara yang baik, 
dengan bahasa yang tepat, tidak menyinggung perasaan, 
mudah dicerna, dan dengan bahasa yang santun, karena 
seorang komunikator yang berhasil bukan sekadar 
mampu menyampaikan informasi, tetapi sekaligus bisa 
menjaga hubungan sosial di antara para komunikan 
(bermetakomunikasi). Barangkali di sini dapat diberikan 
salah satu contoh dari Al-Qur'an tentang kisah Musa 
dan Fir'aun: 

X SARS 


K {f 


(3 


F2 or 
< 54 
Jp 
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Maka bicaralah kepadanya dengan perkataan yang lembut, agar 
ia bisa mengambil pelajaran atau merasa takut kepada Allah. 
(Taha: 44) 


Ayat di atas mengajarkan kepada kita sebuah contoh 
komunikasi beradab, yakni bagaimana sosok Musa dan 
Harun, yang merepresentasikan manusia terbaik saat itu, 
dituntut untuk berbicara yang lembut kepada Firaun, 
sebagai representasi manusia paling jahat. Seandainya 
kita dalam posisi Musa, yang menasehati, maka atas dasar 
apa kita harus berkata kasar dan keras, padahal kita tidak 
lebih suci dibanding Musa dan Harun; dan yang kita 
nasehati tidak sejahat Fir“aun. Artinya, sebuah kritik bisa 
diajukan, meski harus menggunakan cara-cara yang 
santun dan bersifat konstruktif. 


C. Upaya Membangun Masyarakat Beradab 

Unsur yang terpenting di dalam komunikasi adalah 
komunikator, komunike, dan komunikan. Namun, ada hal lain, 
di luar dari ketiga unsur ini, yaitu teknik atau cara. Bahkan, 
dalam beberapa kasus, seringkali cara lebih penting daripada isi, 
sebagaimana dalam ungkapan Arab: 


Cara lebih penting daripada isi 


Pernyataan ini tentu saja masih bisa diperdebatkan; 
namun, yang perlu ditegaskan di sini adalah bahwa cara 
penyampaian (berkomunikasi) terkadang, atau bahkan, sering- 
kali lebih penting dari isi. Ini bisa digambarkan melalui sebuah 
kasus; ada seorang anak muda yang baru belajar agama. Di 
antara materi yang pernah didengar atau diterima adalah, 
“Setiap muslim harus berani berkata benar meskipun pahit.” 
Setelah mendengar nasehat ini, yang tergambar pertama kali di 
benaknya adalah orang tuanya yang seringkali meninggalkan 
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salat atau bahkan tidak pernah salat. Kemudian si anak muda 
tersebut, dengan maksud menasehati orang tuanya, menemui 
orang tuanya lalu berkata kepadanya, “Pak...apa bapak gak 
takut masuk neraka, ok sampai setua ini bapak gak pernah salat 
sih...” Pernyataan ini benar, tetapi rangkaian kata yang 
disampaikan cenderung meremehkan pihak lain, terlebih ia 
adalah orang tuanya sendiri atau orang yang usianya jauh lebih 
tua. Belum lagi, jika hal itu disampaikan dengan intonasi yang 
meninggi. Ini adalah contoh sederhana dari komunikasi yang 
tidak beradab. 

Dengan demikian, komunikasi beradab, pada prinsipnya, 
merupakan suatu proses untuk mengomunikasikan kebenaran 
dan membangun hubungan sosial dengan komunikannya atau 
bermetakomunikasi. Sebab, miskomunikasi hanya akan 
menjadikan berpalingnya komunikan, yang berarti hilang pula 
informasi kebenaran itu. Inilah yang bisa dipahami dari firman 
Allah: 


Mbah A 


Maka disebabkan rahmat Allah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. (Ali Tmran/3: 159) 


Ayat ini secara khusus ditujukan kepada Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam, namun secara umum dimaksudkan 
untuk mendidik umatnya, bagaimana cara menyikapi kebena- 
ran kepada orang yang menolaknya, sebagai upaya untuk 
membangun sebuah komunikasi yang baik, yaitu dengan 
bersikap lembut dan santun, serta bertutur kata yang baik.” 

Secara umum, upaya pembangunan komunikasi beradab 
bisa diklasifikasikan sebagai berikut: 
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1. Komunikasi dan pendidikan 

Pendidikan secara definitif berikut tujuannya telah 
banyak diformulasikan para pakar pendidikan. Akan tetapi, 
dalam konteks kumunikasi beradab, pendidikan lebih 
ditekankan kepada pendidikan berbasis karakter atau 
akhlaq. Sebuah pembangunan karakter (character building) 
tidak identik dengan transfer ilmu. Sehingga di dalam Islam 
ia diperkenalkan dengan istilah tarbiyah yang berasal dari 
rabba-yurabbi-tarbiyatan yang didefinisikan al-Isfahani, yaitu 
mendorong dan mengawal pihak lain menuju kepada 
kesempurnaannya. 

Jika hal ini yang dimaksudkan dalam proses pendidikan, 
maka pendidikan bukanlah bersifat indoktrinasi atau 
propaganda, akan tetapi, suatu proses yang bersifat 
komunikatif. Prinsip-prinsip yang bisa digunakan dalam hal 
ini adalah gaul maisiir, yaitu segala bentuk perkataan yang 
baik, lembut, dan melegakan; menjawab dengan cara yang 
sangat baik, benar dan tidak mengada-ada, mengucapkan 
dengan cara yang wajar dan sudah dikenal sebagai perkataan 
yang baik bagi masyarakat setempat. Misalnya, dalam kasus 
Lugmanul Hakim ketika menasehati anaknya. Dengan 
sapaan ya bunayya, Lugmanul Hakim berusaha memosisikan 
anaknya sebagai partner berbicara bukan bermaksud 
indoktrinasi. Hanya saja, komunikasi pendidikan ini sangat 
tergantung dengan usia anak. Semakin bertambah umur, 
maka metode yang digunakan tentu saja berbeda ketika 
masih anak-anak. Meski secara prinsip tetap sama, yaitu 
melahirkan generasi yang berkaraker. Pada saat sudah 
dewasa misalnya, maka yang perlu diterapkan adalah 
prinsip-prinsip gaul sadid, yang di antaranya adalah tepat 
sasaran dan logis, memiliki kesesuaian antara apa yang ada 
di dalam hati dengan yang diucapkan. 

Di sinilah proses komunikasi pendidikan tidak hanya 
dipahami sebagai sarana untuk transfer pengetahuan yang 
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bersifat satu arah; akan tetapi, harus ada upaya yang 
sungguh-sungguh dari pihak pendidik/guru, sebagai 
komunikator, untuk mampu memberikan keteladan yang 
baik, sebagai upaya bermetakomunikasi. Tentunya, juga 
kedua orang tuanya sebagai pendidik pertama dan utama 
bagi anak-anaknya. Bahkan, secara naluriah, seorang anak 
sangat senang dan bangga jika bisa meneladani kedua orang 
tuanya. Ketidakpedulian orang tua, dalam proses komuni- 
kasi pendidikan ini, misalnya dengan hanya menyerahkan 
pendidikannya kepada guru di sekolah atau guru-guru privat 
yang didatangkan atau hanya mengajarkan pelajaran- 
pelajaran yang berbasis kompetensi tetapi tidak menanam- 
kan nilai-nilai berbasis karakter atau akhlag, hanya akan 
melahirkan generasi-generasi yang tidak baik. Bahkan, hal 
ini bisa dianggap sebagai bentuk kriminalitas pendidikan. 
Faktor kegagalan guru/orang tua dalam proses pendidikan, 
antara lain, disebabkan kegagalan membangun komunikasi 
yang beradab tersebut. 


2. Komunikasi dan masyarakat 
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Masyarakat adalah orang kebanyakan, yang secara sosial 
dan pendidikan biasanya redah dan lemah, dan oleh 
karenanya, masyarakat merupakan suatu kelompok manusia 
yang paling mudah untuk dipengaruhi dan diprovokasi. 
Maka, dalam konteks membangun hubungan masyarakat 
ini, seharusnya yang diterapkan adalah prinsip-prinsip gaul 
balig, yaitu bahasanya tepat, sesuai dengan yang dikehendaki, 
dan isi perkataan adalah suatu kebenaran, bukan semata- 
mata bersifat provokatif, akan tetapi yang terpenting adalah 
bersifat manipulatif. Keluhuran akhlak si komunikator 
menjadi sangat penting dalam konteks membangun 
hubungan sosial maupun politik. Sebab, pengetahuannya 
tentang khalayak tidak dimaksudkan untuk menipu dan 
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memprovokasi, tetapi untuk memahami, bernegosiasi, serta 
bersama-sama saling memuliakan kemanusiaannya. 

Tidak bisa dibayangkan, bagaimana seandainya jiwa dan 
karakter sang komunikator itu tidak baik, seperti ambisius, 
serakah, dan lain-lain, maka kemampuan retorika dan 
logikanya justru akan dijadikan alat untuk memengaruhi 
bahkan mencuci otak masyarakatnya demi melanggengkan 
pengaruh dan kekuasaan. Ini bisa dilihat pada kasus Fir'aun: 


Sara > E AA 3 Z A pi KAT Bam Aola NGGI 
SI RAN S3 INN GT Sun 
y 2A hang IKA UP AA P AL ANA » 
IN BA Ben II Je Sales 
Lg, VI A Ani 8 
EU AN TANI 
Dan Firaun berkata, “Hai pembesar kaumku, aku tidak 
mengetani Tuhan bagimu selain aku! Maka bakarkanlah tanah liat 
untukku wahai Haman (untuk membuat batu bata), kemudian 
buatkanlah bangunan yang tinggi untukku agar aku dapat naik 
melihat Tuhannya Musa, dan aku yakin bahwa dia termasuk 
pendusta.” (al-asas/28: 38) 


Melalui kata-kata, Fir'aun ingin memengaruhi pikiran 
dan jiwa mereka, bahwa ia memang layak diposisikan 
sebagai tuhan, karena pada kenyataannya hanya dialah yang 
bisa menjamin tingkat kelayakan hidup rakyat Mesir saat itu. 
Firaun paham betul dengan apa yang diinginkan rakyat 
Mesir, yaitu hidup sejahtera, layak, terpenuhinya seluruh 
kebutuhan hidup. Ia berusaha untuk memeroleh dukungan 
seluas-luasnya, bukan sekadar untuk memantapkan posisi- 
nya sebagai penguasa tanpa tanding, sekaligus utuk 
menjatuhkan lawan politiknya, Musa. Sebagaimana yang 
digambarkan Al-Qur'an: 
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MN IRA TAN PENA PE ya ea 4 
AN adan as ka Ja AEON MANG 
WI > AN Pu Geri TA AA 2. Kan Ea z » 24 
EPA Ana E AG QY Danan Wl Sea 


ea ae 


NGA A erm Aa ATORE 


GLI 


E 27 Apa KANA 
irma Cap ES 3 9 


Dan Firaun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata, “Wahai 
kaumku! Bukankah kerajaan Mesir itu milikku dan (bukankah) 
sungai-sungai ini mengalir di bawahku, apakah kamu tidak 
melihat? Bukankah aku lebih baik dari orang (Musa) yang hina ini 
dan yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)? Maka 
mengapa dia (Musa) tidak dipakaikan gelang dari emas atau 
malaikat datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya?” Maka 
(Fir'aun) dengan perkataan itu telah memengaruhi kaumnya, 
sehingga mereka patuh kepadanya. Sungguh, mereka adalah kaum 
Jang fasik. (az-Zukhruf/43: 51-54) 


. Komunikasi dan dakwah 

Inti dakwah adalah mengajak orang lain untuk 
mengikuti apa yang diserukannya. Oleh karenanya, kemam- 
puan berkomunikasi dan bermetakomunikasi dengan baik 
menduduki posisi yang cukup strategis. Demikian itu, karena 
Islam memandang bahwa setiap Muslim adalah da'i. Sebagai 
da'i, ia senantiasa dituntut mau dan mampu mengomunikasi- 
kan ajaran-ajaran Ilahi secara baik. Sebab, kesalahan dalam 
mengomunikasikan ajaran Islam, justru akan membawa 
akibat yang cukup serius dalam perkembangan dakwah Islam 
itu sendiri. 

Allah berfirman dalam salah satu ayat-Nya: 


KAB A II losse 2 1 PA KA 
ONE EN ANA YA PESA s SK 
Kana 2a NAS CAT OA | 


ep 
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Hendaklah ada di antara kamu, suatu umat yang selalu mengajak 
kepada kebaikan, menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
Jang munkar. (Ali Imran/3: 104) 


Ayat tersebut memberi arahan kepada setiap anggota 
masyarakat, terutama umat Muslim, agar selalu mengajak 
kepada kebaikan (al-khair), memerintahkan dengan ma'ruf, 
dan mencegah dari yang munkar. Tentu saja, bukan tanpa 
sengaja jika ayat ini mendahulukan dawah ilal-khair dari pada 
a-amr bi-ma'raf. Kata al-khair dipandang lebih umum 
daripada al-ma rif, meskipun dari sisi penerjemahan kedua- 
nya bisa saja memiliki arti yang sama, yaitu “kebaikan”. Oleh 
para ahli, kata al-&hair dipahami sebagai kebaikan yang 
bersifat universal, seperti keadilan, kejujuran, kepedulian 
sosial, dan lain-lain. Dengan demikian, konsep ini juga harus 
dipandang sebagai konsep universal. Karena itu, mengajak 
kepada al-khair, sebenarnya juga menjadi concern agama- 
agama di luar Islam. Sebab, setiap agama selalu menghendaki 
terciptanya kehidupan yang harmonis, aman, tentram, saling 
menghormati sesama, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
sebagai bagian dari masyarakat, mereka harus memiliki 
komitmen yang sama untuk peduli terhadap segala bentuk 
prilaku-prilaku anti sosial yang terjadi di masyarakatnya. 
Dalam hal ini, umat Muslim harus senantiasa tampil 
terdepan untuk menyeru atau mengomunikasikan, sekaligus 
memberi keteladanan. 

Dengan demikian, tegaknya nilai-nilai hubungan sosial 
yang luhur adalah sebagai kelanjutan dari tegaknya nilai-nilai 
keadaban itu. Artinya, masing-masing pribadi atau kelompok, 
dalam suatu lingkungan interaksi sosial yang lebih luas, 
memiliki kesediaan memandang yang lain dengan penghar- 
gaan, betapapun perbedaan yang ada, tanpa saling 
memaksakan kehendak, pendapat, atau pandangan sendiri. 

Masyarakat semacam ini pernah dibangun oleh 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, dan ini merupakan bukti 
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konkret dari keberhasilan dakwah beliau. Keberhasilan ini 
tentu saja suatu prestasi yang luar biasa, namun hal ini tidak 
bisa begitu saja dipandang dari sisi kebenaran Islam dan 
keagungan Al-Qur'an semata. Akan tetapi, ada faktor lain 
yang dianggap cukup dominan dalam konteks dakwah dan 
pembangunan masyarakat Medinah ini, yaitu kemampuan 
beliau dalam mengomunikasikan ajaran-ajaran Ilahi tersebut 
dengan baik dan secara persuasif, yang ditopang oleh 
keluhuran budi pekerti beliau sendiri. Jika kita telusuri sirah 
Nabi, maka akan dijumpai betapa beliau telah menerapkan 
seluruh prinsip-prinsip komunikasi dalam Al-Qur'an secara 
konsisten. 

Di antara contoh yang lain bisa dilihat pada firman 
Allah: 


Z PA z 
W ner gi rara MECA 


yr A 4 
Sensa yao 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dengan kata- 


kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. 


(Taha/20: 44) 


Ayat ini berkaitan dengan kisah Musa dan Harun yang 
keduanya diperintahkan untuk berdakwah kepada Fir'aun. 
Sebagaimana diketahui bersama, Fir'aun adalah sosok yang 
sangat jahat, atau bahkan mungkin paling jahat yang pernah 
ada dalam sejarah kemanusiaan. Namun, Allah tetap 
menyuruh kepada keduanya agar berkata yang lemah lembut 
(gaul layyin). Hal ini menunjukkan bahwa, persoalan 
berdakwah adalah bukan semata-mata persoalan kebenaran 
dan keberanian seseorang untuk menyampaikannya. Akan 
tetapi, ia juga harus berusaha membangun hubungan dengan 
komunikannya (bermetakomunikasi). Jika Musa dan Harun, 
mewakili sosok yang paling suci, menghadapi Firaun, 
mewakili sosok yang paling buruk dan jahat, harus dengan 
ucapan yang lembut, maka atas alasan apa kita harus 
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berdakwah dengan cara yang kasar dan tidak persuasif, 
bahkan cenderung merendahkan harkat dan martabat orang 
lain. Padahal, kita bukanlah sosok yang paling suci dan baik, 
sebagaimana Musa dan Harun, dan yang kita dakwahi 
bukanlah orang yang sejahat Fir'aun. 


D. Penutup 

Komunikasi tidak identik dengan menyampaikan 
informasi. Sebab, hal penting yang harus diperhatikan dalam 
proses komunikasi adalah mengatur hubungan sosial di antara 
komunikan (bermetakomunikasi), baik bersifat komunikasi 
antarpersona (interpersonal communication) maupun komunikasi 
massa (mass communication). Wallahu a'lam bis-sawab. 
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1 Lihat, antara lain, at-Tabari, Jawi 'ul-Bayan, (al-Maktabah asy- 
Syamilah), jilid 22, h. 8; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-'Azim, (al- 
Maktabah asy-Syamilah), jilid 7, h. 489. 

2 Ibnu ‘Asyur, at-Tahrir wat-Tanwir, (al-Maktabah asy-Syamilah), jilid 
14, h. 275. 

3 Onong Uchjana Effendy, Imu Komunikasi: Teori dan Praktek, cet. 12, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 9. 

4 Onong, Ilmu Komunikasi, h. 10. 

3 Onong, Ilmu Komunikasi, h. 10. 

6 Onong, Ilmu Komunikasi, h. 11. 

7 Onong, Ilmu Komunikasi, h. 12. 

8 Lihat as-Sakhawi, a-Magasid a-Hasanah, (Beirut: Darul-Hijrah, 
1986), h. 319. 

? Jalaluddin Rahmat dalam majalah a-Hikmah, diterbitkan oleh 
Yayasan al-Muthahhari, Bandung, halaman isah. 

8 Onong, Ilmu Komunikasi, h. 16 

1 Onong, Ilmu Komunikasi, h. 17. 

2 Onong, Ilmu Komunikasi, h. 22. 

3 Onong, Imu Komunikasi, h. 22-26. 

4 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, cet. 10, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1996), Kata Pengantar. 

5 James G. Robbins dan Barbara S. Jones, Komuniasi Yang Efektif, 

terjemahan Turman Sirait, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1980), h. 3. 

6 At-Tabart, Jami'ul-Bayan, jilid 5, h. 153. 

7 Ibnu “Asyur, at-Tabrir, jilid 4, h. 978. 

8 Al-Isfahani, a-Mufradat fi Garibil-Our'in, ditahgig oleh Muham-mad 
Sayyid Kailani, dalam term balaga, (Beirut: Darul-Matifah, t.th.), h. 60. 

? M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Penerbit Lentera 
Hati, 2000), jilid 2, h. 468. 

20 Al-Isfahani, a/-Mufradat, pada term karama, h. 428. 

21 Al-Isfahani, a/-Mufradat, h. 429. 

22 Sayyid Qutub, F7 Zilali-Our'an, juz 13, h. 318. 

23 Ibnu “Asyur, at-Tahrir, juz 15, h. 70. 

2 Ar-Razi, at-Tafsir al-Kabir, juz 9, h. 190. 

2 Al-Ourtubi, Al-Jami' li Ahkamil-Our'in, (al-Maktabah asy-Syamilah), 
jilid 10, h. 107. 

26 Ibnu “Asyur, at-Tahrir, jilid 10, h. 2450. 

2 Al-Gurtubi, al-Jami‘ jilid 10, h. 107. 

2 Ar-Razi, Mafitihul-Gaib, jilid 20, h. 155. 
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29 Al-Isfahani, a/-Mufradat, pada term 'arafa, h. 331. 

30 Al-Gurtubi, a-Jami", jilid 3, h. 1630. 

31 Ibnu “Asyur, at-Tahrir, jilid 4, h. 252; dan asy-Sya'rawi, Tafsir asy- 
Sya'rawi, jilid 4: 2016. 

32 Ar-Razi, Mafatih, jilid 9, h. 152. 

33 Ar-Razi, Mafatih, jilid 9, h. 161. 

34 Ar-Razi, Mafatih, jilid 25, h. 180. 

35 Ibnu “Asyur, at-Tahrir, jilid 16, h. 225. 

36 Ibnu “Asyur, at-Tahrir, jilid 16, h. 225. 

37 Sayyid Qutub, Fi Zial, juz 13, h. 474. 

38 Ar-Razi, Mafitih, jilid 22, h. 51. 

39 Ibnu “Asyur, at-Tahrir, jilid 14, h. 3402. 

40 Ar-Razi, Mafatih, juz 9, h. 199. 

41 Ar-Razi, Mafatih, juz 9, h. 199. (mengutip dari Zamakhsyari) 

42 Rasyid Rida, a-Mannar, jilid 4, h. 327. 

8 Asy-Sya'rawi, Tafsir asy-Sya rami, jilid 4, h. 2021. 

4 Ibnu “Asyur, at-Tahrir, jilid 14, h. 3403. 

+ Al-Isfahani, a-Mufradat, h. 217. 

46 Ar-Razi, Mafatih, jilid 23, h. 17; dan At-Tabart, Jami" jilid 10, juz 17, 
h. 154. 

4 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1996), cet. ke-10, h. 189. 

48 Onong, Imu Komunikasi, h. 22. 

“9 Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islam, (Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 55-56. 

50 Yaitu menyangkut unsur objektivitas, tidak memutarbalikkan fakta, 
berlaku adil dan tidak memihak kemana-mana kecuali kebenaran yang 
dtemui di lapangan. 

31 At-Tabari, Jami'ul-Bayan, jilid 3, h. 123. 

22 Imam Muslim, Sahib Muslim, dalam kitab a/-Birr was-Silah wal-Adab, 
bab Bisyarah Man satara Allah 'aibahu fid-Dunya, nomor 4691. 

3 Imam Bukhari, Sahib al-Bukhari, dalam kitab al-Adab, bab Sitrul- 
Mu'min “ala Nafsih, nomor 5608; dan Imam Muslim, Sahih Muslim, dalam 
kitab az-Zuhd sahabat yang terakhir wafat ar-Ragaig, bab an-Nahy ‘an Hatkik-Insan 
Sitra Nafsih, nomor 5306. 

5 Yaitu orang yang melakukan perbuatan buruk secara terang- 
terangan. 

5 Lihat al-Asgalant, Fatbul-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, dalam bab 
hadis di atas. 
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56 Dalam konteks kepatutan dan kewajaran ini terdapat perbedaan 
yang cukup mendasar antara Islam dan etika komunikasi. Di dalam etika 
komunikasi setiap berita dianggap benar dan sah jika didasarkan pada data- 
data yang akurat, meskipun akibat dari pemberitaan itu si objek berita 
merasa dipermalukan. Sementara Islam, seperti penjelasan di atas, tidaklah 
demikian. 

57 Ibnu “Asyur, at-Tahrir, jilid 6, h. 300. 

28 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jilid 6, h. 19. 

2 Onong, Ilmu Komunikasi, h. 25. 

00 At-Tirmizi, Sunan atTirmisi, dalam kitab al-Fitn, bab Afdalul-Jibad, 
nomor 2100; lihat juga Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, kitab a-Malahim, bab 
al-Amr wan-Nahy. 

SI Al-Mubarakfuri, Tubfah al-Ahwazi Syarh Sunan at-Tirmizi, lihat juga 
As-Sanadi, Syarh Sunan Ibnu Majah. 

62 As-Sabuni, Mukhtasar Ibnu Kasir, jilid I, h. 331. 
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ETIKA BERMASYARAKAT 


A. Asal Kata Etika dan Pengertiannya 
enurut bahasa, etika berasal dari bahasa Yunani, 
| N / | “ethos” artinya budi pekerti," atau “ethes” yang berarti 
adat kebiasaan.” Di dalam Encyclopedia Americana Vol. 
X “Istilah ‘ethics’ atau ‘ethic’ dari Greek ethikos (moral) dan 
Ethos (Character),” ethikos berarti akhlak dan ethos berarti 
watak. 

Dalam bahasa Belanda “Erthwa” adalah ilmu moral, etika, 
ethisch berarti menyangkut atau bertalian dengan moral dan 
etiquette ialah tata tertib dalam pergaulan." Secara definitif 
pengertian etika menurut beberapa ahli antara lain adalah, 
Ethics is subject of adab it means good manners? Ethics is science of 
morals, rules of conduct, moral, concerning principles of right and wrong 
ethics (noun) ethical (adjective) it means moral, arti etika ialah ilmu 
moral, peraturan tingkah laku mengenai baik dan buruk. 

Penilaian baik dan buruknya seseorang dilihat dari amal 
perbuatannya yang nyata, bukan niat hatinya yang tersembunyi. 
Perbuatan yang dilakukan terpaksa tidak dapat dinilai. Siapakah 
yang dapat mengetahui bahwa seseorang dalam keadaan 
terpaksa atau tidak dalam melakukan sesuatu perbuatan? 


Etika Bermasyarakat 325 


Bukankah latar belakang dari suatu perbuatan itu selalu bersifat 
perseorangan. Penilaian baik buruknya (ukuran etikanya) selalu 
disandarkan lebih dahulu pada perbuatan yang nyata saja sejauh 
yang dapat diketahui orang. 

Etika menentukan ukuran atas perbuatan manusia, sebab 
itu ia dinamakan pula ilmu pengetahuan normatif. Norma yang 
digunakan ialah norma tentang baik dan buruk. Etika dipelajari 
dengan tujuan untuk mendapatkan ideal yang sama bagi 
seluruh manusia pada saat dan di tempat mana pun mengenai 
penilaian baik dan buruk. Hal ini sulit karena ukuran baik dan 
buruk adalah relatif, sebab sangat bergantung pada keadaan 
tempat dan waktu. Masyarakat di Irian Jaya, misalnya, tidak 
menganggap buruk orang yang tidak berpakaian padahal orang 
lain tidak menilainya demikian. Suatu perbuatan yang dianggap 
sangat buruk di suatu daerah, mungkin saja dianggap baik di 
daerah lain. Tanggapan atau reaksi terhadap satu macam 
perbuatan adalah berbeda bagi beberapa daerah, dan hal ini 
merupakan bahan bagian untuk mengukur tinggi rendahnya 
perkembangan etika di suatu tempat. Berdasarkan hal-hal 
tersebut di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa etika adalah 
ilmu yang menyelidiki arti baik dan buruk tentang perbuatan 
atau tingkah laku manusia berdasarkan akal pikiran. 

Kata lain selain etika adalah akhlak, terjemahan dari 
ethics! Edward J. Jurji menulis khulk, plural akhlak, the study 
traits of man is moral character? Kata akhlak adalah bentuk jamak 
dari khilgun atau khulugun,” berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku, atau tabiat. Kata tersebut mengandung segi-segi 
persesuaian £halgun yang berarti kejadian, erat hubungannya 
dengan kata £haligun berarti pencipta dan makhlugun berarti 
yang diciptakan. 

Perumusan pengertian akhlak (akhlaq) timbul sebagai 
media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara 
Khaliq dengan makhlug dan antara sesama makhluk." Kata 
tersebut di atas ini diambil dari dari Al-Qur'an dan Hadis Nabi 
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sallallahu ‘alaihi wa sallam: (Wa innaka la'ala khuluqin 'azim) “Dan 
sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.” 
Hadis Nabi Muhammad berbunyi: (Innama bu'istu li utammima 
makarimal-akhlaq) “Aku diutus hanya untuk menyempurnakan 
budi pekerti” (Riwayat Ahmad). 

Beberapa definisi akhlak, antara lain, menurut Ahmad 
Amin: “Ilmu yang menjelaskan baik dan buruk, menerangkan 
apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada lainnya, 
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam 
perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan 
apa yang harus diperbuat." 

Menurut Ibnu Miskawaih: Hal Ii an-nafsi daiyatan laba ila 
afaliha gairi fikrin wa rawiyyatin, “Keadaan seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa 
melalui pertimbangan pikiran”. 

Sementara itu, Imam al-Gazali berpendapat: “Akhlak 
ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya 
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak 
memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dulu).”" 

Akhlak sangat penting bagi manusia. Kepentingan ini 
tidak saja dirasakan oleh manusia dalam kehidupan perorangan, 
tetapi juga dalam kehidupan keluarga dan bermasyarakat, 
bahkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Akhlak 
adalah mustika hidup yang membedakan manusia dari hewan. 
Tanpa akhlak ia akan kehilangan derajat kemanusiaannya 
sebagai makhluk Tuhan. 

Akhlak memengaruhi dan mendorong kehendak manusia 
supaya membentuk kesucian, menghasilkan dan memberi 
faidah kepada sesamanya. Sesungguhnya akhlak tidak dapat 
menciptakan atau menjamin manusia menjadi baik tanpa 
adanya kekuatan dan kehendak hati yang cenderung pada hal- 
hal yang baik. 

Menurut Ahmad Amin, “Kedudukan etika hanya berke- 
dudukan seperti dokter, yang hanya dapat menerangkan kepada 
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pasiennya tentang bahaya minuman keras terhadap fisik dan 
mental manusia. Terserah kepada pasien, apakah ia akan terus 
minum atau meninggalkannya. Dokter tersebut tidak dapat 
mencegahnya, namun akhlak dapat membuka mata manusia 
untuk dapat melihat dan membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk." 

Sementara itu Humaidi Tatapangarsa berpendapat bahwa, 
perbuatan manusia dapat dianggap sebagai manifestasi 
akhlaknya apabila dipenuhi dua syarat: pertama, perbuatan- 
perbuatan itu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama, 
sehingga menjadi kebiasaan. Kedua, perbuatan-perbuatan itu 
dilakukan karena dorongan emosi jiwanya, bukan adanya 
tekanan dari luar seperti paksaan atau bujukan dan lain-lain. 

Selain akhlak, kata moral juga sering digunakan orang. 
Moral berasal dari bahasa latin “wores” jamak dari “wos” yang 
berarti adat kebiasaan, dalam bahasa Indonesia diartikan 
susila.“ Yang dimaksud dengan moral ialah “sesuai dengan ide 
umum yang diterima, tentang tindakan manusia mana yang baik 
dan wajar, sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan yang umum 
diterima oleh kesatuan sosial atau lingkungan tertentu. Etika 
memandang perbuatan manusia secara universal, sedangkan 
moral secara lokal. Moral menyatakan ukuran, etika menjelas- 
kan ukuran itu.” Menurut bahasa, etika berasal dari bahasa 
Yunani, “ethos” artinya budi pekerti, atau “ethe?” yang berarti 
adat kebiasaan. “Etika menjurus kepada teori, dan moral serta 
akhlak lebih menjurus pada praktik”. Menurut G&C Merrian, 
“Kata ethics dan moral kelihatannya tidak dapat dipisahkan, 
bahkan sering digunakan secara bergantian.” Dari beberapa 
kutipan di atas dapatlah dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan 
yang prinsipil antara kata etika, akhlak, dan moral. 

Bahkan selain istilah akhlak, etika dan moral, yang 
masing-masing berasal dari bahasa Arab, Yunani dan Latin juga 
dipergunakan beberapa perkataan yang tujuannya sama, yaitu: 
susila, kesusilaan, tata susila, budi pekerti, kesopanan dan 
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perangai. Osman Ralibi pernah menyimpulkan bahwa: “Akhlak 


ialah kesusilaan sama dengan moralitas (moralin)? 


B. Etika Bermasyarakat 

Manusia tak dapat hidup sendiri, ia adalah makhluk sosial, 
oleh karena itu perlu bergaul dengan orang lain yakni hidup 
bermasyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat, tentu 
bertetangga secara baik merupakan ajaran Islam, dan juga adab 
bertamu dan menjadi tuan rumah secara baik diatur oleh Islam. 
Selain itu hubungan silaturrahmi sangat dianjurkan agar 
persaudaraan dan hubungan baik terjalin, demikian juga 
tentang pergaulan antar sesama manusia haruslah mengindah- 
kan aturan-aturan yang sudah dijelaskan oleh Islam. 


1. Bertetangga 
Islam mengajarkan supaya kita hidup bertetangga secara 
baik, sabda Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam: 


(P RG f: 3 Zam 2 ; A a Ê À j NAN bilh 


Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan bari kiamat, maka 
hendaklah memuliakan tetangganya. (Riwayat al-Bukhari) 


Nabi juga menganjurkan apabila seseorang hendak 
pindah rumah, dianjurkan supaya mengecek dulu siapa yang 
akan menjadi tetangganya. Tetangga terkadang dapat pula 
berfungsi sebagai keluarga, karena merekalah yang terlebih 
dulu mengetahui apabila ada peristiwa yang terjadi kepada 
seseorang sebelum keluarganya sendiri. 

Peran rukun tetangga mejadi penting, karena sebagai alat 
dan sarana untuk saling kenal dan saling bantu, serta saling 
kontrol jika ada orang yang tidak dikenal masuk ke wilayah 
tersebut. Rukun tetangga juga berfungsi untuk pengamanan 
bagi penduduk dan warga yang tinggal di situ, baik yang 
menyangkut pengamanan harta, jiwa, dan raga masyarakat. 
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Tentang tetangga sejauh 40 rumah dari rumah seseorang 
yang digolongkan tetangga, bahkan Nabi menganjurkan jika 
memasak dan mungkin tercium aroma masakan tersebut 
maka hendaklah berbagi dengan tetangga. 

Islam menekankan kepada orang-orang Mukmin agar 
bersikap simpatik terhadap para tetangganya. Ia dituntut 
untuk menolong, bekerja sama, atau meminjamkan fasilitas 
kepada mereka tanpa membedakan status sosial, ras, etnis, 
warna kulit, agama, dan sebagainya. Al-Qur'an menyebutkan: 


ys Ar Lgr DAN AA A EG A 

AEEA NE SEE EON 
SAY PA LA A 2r tr 
SU ES AA AA gig KI, 


Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang 
tua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibn sabil, dan hamba saya 
Jang kamu miliki (an-Nisa' /4: 36) 


Kewajiban terpenting orang Mukmin adalah mengem- 
bangkan hubungan yang ramah dan penuh kebersamaan 
dengan tetangga-tetangganya. Ia harus bersikap santun dan 
baik terhadap mereka. Karena itu, mengabaikan tetangga 
yang miskin atau membuat mereka terganggu merupakan 
sikap yang bertentangan dengan spirit keimanan. 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad 
sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


(dik ya ENG aa; 


Orang yang berbuat senonoh (misdeed) terhadap tetangganya tidak 
akan masuk surga. (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 
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Seseorang tidak akan memperoleh jaminan keselamatan 
hanya karena beribadah dengan khusyu“ hingga ia 
memperlakukan tetangganya dengan baik. Setiap orang 
dituntut untuk membina kedamaian dan persahabatan sejati 
antar tetangga. Seseorang yang berbuat baik kepada 
tetangganya berarti meningkatkan derajatnya sendiri di sisi 
Allah subhanahu wa ta'ala. Ia akan dimasukkan ke dalam 
surga. Sebaliknya, orang yang sering mengganggu atau 
menyakiti tetangganya akan dilemparkan ke dalam api 
neraka. Abu Hurairah menuturkan: 


D DA WB NN 2 


NN 


Pua ini 


Seseorang bertanya kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam: 
“Wahai Rasulullah! ada seorang perempuan yang salatnya banyak, 
puasanya banyak, dan juga gemar bersedekah, tetapi ia sering 
menyakiti tetangga-tetangganya dengan mulutnya.” Rasul menjawab: 
“Ia akan masuk neraka.” Orang itu melanjutkan: “Ada seorang 
perempuan dipandang puasanya sedikit, salatnya kurang baik, dan 
Jarang bersedekah, tetapi ia suka mendermakan sisa-sisa 
makanannya dan ia tidak menyakiti tetangga-tetangganya dengan 
mulutnya.” Rasul bersabda: “Ia akan masuk surga.” (Riwayat 
Ahmad dari Abu Hurairah) 


Seorang Muslim yang baik tidak akan cekcok dengan 
tetangganya hanya karena hal-hal sepele. Ia harus bersikap 
toleran sekalipun tetangganya itu bersalah. Jika ia merampas 
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hak-hak tetangganya, maka ia akan memperoleh balasan dari 
Allah subhanahu wa ta'ala di hari pembalasan kelak. 

Seseorang seyogianya gemar memberi sesuatu kepada 
tetangganya. Ia jangan sampai tidak peduli dengan hal-hal 
semacam itu. Seorang Muslim sejati sebaiknya mengirimkan 
sedikit makanan sebagai kado kepada tetangganya, sekalipun 
kado itu kurang berarti. Sementara itu, tetangga yang diberi 
kado itu hendaknya mengungkapkan rasa terima kasih yang 
tulus terhadap kebaikan tersebut. Ia jangan sekali-kali 
menghina atau mengkritik pemberian itu. 

Menurut sebuah hadis, Nabi Muhammad pernah 
menyuruh Abu Zarr menyiapkan dan membuat sup untuk 
tetangganya: 


DA a NEA bio b 


=- viw v 


Leng "Danik Atik Ji BK ÁD 


Abi Zarr menyampaikan bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: “Abi Zarr, pada saat kamu menyiapkan sup 
daging, perbanyaklah airnya dan berikanlah (sebagai kado) kepada 
tetanggamu.” (Riwayat Muslim) 


Karena sangat tingginya perhatian Rasulullah agar orang 
Mukmin berbuat baik kepada tetangganya, beliau menegas- 
kan bahwa: 


“Demi Allah, dia tidak termasuk orang Mukmin, demi Allah, dia 
bukan orang mukmin, demi Allah, dia bukan orang mukmin. Siapa 
(orang tersebut) wahai Rasul?” tanya sahabat. Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam menjawab: orang yang di mana karena kejahatan- 
nya para tetangganya menjadi tidak tenteram.” (Riwayat Muslim) 


. Bertamu 


Islam mengajarkan etika bertamu. Beberapa ayat Al-Qur'an 
berbicara khusus tentang tamu sesuai dengan masing-masing 
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konteksnya. Ada Sebuah hadis Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi 
wa sallam tentang menghormati tamu, Nabi bersabda: 


Leng WA ena BENANG 


Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan bari kiamat, 
maka hendaklah memuliakan tamunya. (Riwayat Muslim) 


Berikut ini ayat-ayat Al-Qur'an terkait dengan tamu: 


PA KT LP o apa TEA La 1! CI! 
Di pia DPR GELA Sel 
LILAR AIE NAK E rhan A 
SIA SI IG AE RA TANI Dn Be 

tag P 


Maka keduanya berjalan; hingga ketika keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta dijamu oleh 
penduduknya, tetapi mereka (penduduk negeri itu) tidak mau 
menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah 
Jang hampir roboh (di negeri itu), lalu dia menegakkannya. Dia 
(Musa) berkata, “Jika engkau mau, niscaya engkau dapat meminta 
imbalan untuk itu.” (al-Kahf/18: 77) 


Ayat ini mengisahkan tentang penduduk negeri yang 
kurang ramah, yang enggan menjamu tamunya, enggan 
menjadikan mereka (Musa dan Khidir) sebagai tamu: 


Dan Kabarkanlah (Muhammad) kepada mereka tentang tamu 
Ibrahim (malaikat). (al-Hijt/15:51) 


Ibn “Asyur memahami dari ayat ini untuk mengabarkan 
tentang tamu-tamu Ibrahim setelah sebelumnya telah 
diperintahkan mengabarkan tentang rahmat dan siksa Nahi 
sebagai salah satu bukti bahwa apa yang dialami oleh Nabi 
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Ibrahim itu merupakan rahmat Allah yang melimpah kepada 
hamba-hamba-Nya yang taat. 

Dapat juga dikatakan bahwa setelah memerintahkan 
menyampaikan salah satu hakikat yang sangat penting 
menyangkut sifat-sifat Allah subhanahu wa ta'ala, kini 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam diperintahkan untuk 
menyampaikan hakikat penting lainnya menyangkut Nabi 
Ibrahim, bapak para Nabi, pengumandang tauhid, serta 
tokoh yang sangat dihormati oleh kaum musyrik Mekah, 
bahkan juga oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani. Berita 
yang disampaikan tentang Nabi Ibrahim itu berkaitan 
dengan sikap kaum musyrikin yang demikian berani menun- 
tut turunnya malaikat. Di sini dinyatakan: Dan kabarkan juga 
kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim, yakni para malaikat 
yang datang dalam bentuk para tamu. Ketika mereka masuk ke 
tempatnya, yakni ke rumahnya, maka pada saat masuk itu 
mereka mengucapkan, “Salam”. Ibrahim berkata—setelah menja- 
wab salam tamu-tamunya itu—yakni berkata dengan bahasa 
lisan atau menampilkan sikap yang menyatakan bahwa: 
“Sesungguhnya kami, yakni aku bersama istriku merasa takut 
kepada kamu”: 


EDO LL 2 RAS Pd 


Tpi IA NGANG 


Dia (Lut) berkata, “Sesungguhnya mereka adalah tamuku, maka 
jangan kamu mempermalukan aku.” (aAl-Hijr/15: 68) 


Kata daifi/ tamu-tamu menggunakan bentuk masdar/ kata 
jadian. Karena itu, ia dapat berarti tunggal dapat juga berarti 
jamak. Yang dimaksud di sini adalah jamak, karena ayat-ayat 
yang lalu menggunakan bentuk jamak untuk menunjukkan 
kedatangan para malaikat yang merupakan utusan Allah. 
Penekanan beliau dengan menyebut kata tamu sambil 
menunjuk bahwa tamu-tamu itu adalah orang-orang yang 
berkunjung kepadanya, mengisyaratkan bahwa mereka 
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adalah para tamu yang harus dihormati, karena demikianlah 
seharusnya pelayanan terhadap yang bertamu dan bahwa 
beliau yang paling bertanggung jawab karena mereka 
berkunjung untuk menemui beliau. Ucapan Nabi Lut ini 
bertujuan membangkitkan dorongan agar kaumnya meng- 
indahkan tatakrama penghormatan kepada tamu: 


— 


SANGA WENG aaa C3 as 
Ma 53 Ban Sa Ana 


Dan kaumnya segera datang kepadanya. Dan sejak dahulu mereka 
selalu melakukan perbuatan keji. Lut berkata, “Wahai kaumku! 
Inilah putri-putri (negeri)ku mereka lebih suci bagimu, maka 
bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan 
(nama)ku terbadap tamuku ini. Tidak adakah di antaramu orang 
yang pandai?” (Hud/11: 78) 
Ta SA (ah Me Ci AS Ja 

Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim 
(malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (az-Zariyat/51: 24) 


Menurut Quraish Shihab, kata salam terambil dari akar 
kata salima yang maknanya berkisar pada keselamatan dan 
keterhindaran dari segala yang tercela. 

Kata daif berbentuk masdar. Ia dapat digunakan menun- 
juk tunggal atau jamak serta mugakkar (maskulin) atau 
muannas (feminin). Yang dimaksud di sini adalah jamak. Hal 
tersebut dipahami dari kata walaikah yang merupakan jamak 
dari kata malak. Sementara ulama menyebut mereka yang 
datang itu berjumlah dua belas, atau sepuluh atau tiga orang 
malaikat. Namun angka-angka tersebut tidak didukung oleh 
riwayat yang dapat dipertangungjawabkan. Dalam perjanjian 
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Lama (Kejadian 18: 2) disebutkan bahwa jumlah mereka tiga 
orang. 

Ucapan salam para malaikat di atas berbeda dengan 
jawaban Nabi Ibrahim. Mereka berucap: Salam(an) dan Nabi 
Ibrahim menjawab: Salam(fun). Dalam buku Secercah Cahaya 
Ilahi, dikemukakan bahwa ucapan malaikat salamfan) itu 
dipahami sebagai bermakna kami mengucapkan salam. Kata 
salam(an) di sini berkedudukan sebagai objek ucapan, sedang 
ucapan Nabi Ibrahim adalah salamun) yang bermakna 
keselamatan mantap dan terus-menerus menyertai kalian. 
Demikian beliau menjawab salam dengan yang lebih baik. 
Ini sejalan dengan perintah Allah dalam Surah an-Nisa'/4: 
86. 

Perlu diingat bahwa ucapan salam yang diajarkan oleh 
Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam kepada umatnya 
adalah “Assalamu'alaikum”, sama dengan yang diucapkan 
Nabi Ibrahim di atas, yakni salam yang sifatnya langgeng 
dan mantap. Pengucap salam dengan redaksi ini dinilai Nabi 
memperoleh sepuluh ganjaran dan bila ditambah dengan 
“Wa Rahmatullah” menjadi dua puluh, dan apabila disertai 
dengan “Wa Barakatuh” genaplah ganjaran menjadi tiga 
puluh.” 

Dari empat puluh dua kali kata salam dalam Al-Qur'an, 
33 kali kata salam(un) terulang, dan hanya 9 kali kata salam- 
(an). Yang sembilan kali itu pada umumnya berkedudukan 
sebagai objek ucapan. 

Terbaca di atas bahwa Nabi Ibrahim mengucapkan/ 
menyambut salam yang disampaikan oleh “orang-orang” 
yang tidak beliau kenal. Hal ini juga yang diajarkan oleh 
Al-Qur'an, walaupun terhadap mereka yang diduga atau 
yang selama ini memusuhi umat Islam, Allah berfirman 
dalam Surah al-Anfal/8: 61: 


pup LA 2D 
- 


EAE AA TAN. ae A l Lyp 92 
ai alan Je Ura kN An 
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Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah dan 
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. (al-Anfal/8: 61) 


Dalam interaksi sosial, Allah dan Rasul-Nya berpesan 
agar menyebarluaskan salam (kedamaian) kepada seluruh 
anggota masyarakat, kecil atau besar, dikenal atau tidak 
dikenal. Ketika Nabi sallallahu “alaihi wa sallam ditanya 
tentang praktik keislaman yang baik, beliau bersabda: 


A KARER KÈ io fak SA LK 
(Es? ra 


Memberi pangan dan mengucapkan salam kepada yang anda kenal 
dan yang tidak anda kenal. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim) 


Wajar digarisbawahi kalimat yang tidak anda kenal dalam 
sabda Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam di atas. Ini sejalan 
dengan praktik Nabi Ibrahim yang diuraikan ayat di atas. 

Ucapan yang diajarkan dan dianjurkan Islam bila 
bertemu dengan sesama, bukan sekadar as-salamu “Alaikum, 
tetapi ditambah lagi dengan wa Rahmatullah wa Barakatuh. 
Rahmat dan berkat ini menunjukkan bahwa bukan hanya 
keselamatan dari kekurangan dan aib yang diharapkan untuk 
mitra salam, tetapi juga rahmat Allah dan berkat-Nya, yakni 
aneka anugerah dan kebajikan-Nya. 

Dalam Surah Hud/11: 70, ucapan Nabi Ibrahim bahwa 
para tamu itu adalah orang-orang yang tidak dikenal, baru 
beliau sampaikan setelah beliau melihat mereka tidak 
menyentuh hidangan. Ini tidak bertentangan dengan ayat di 
atas yang terkesan bahwa itu beliau ucapkan langsung 
setelah kedatangan mereka dan sebelum disodorkan hida- 
ngan. Ia tidak bertentangan karena pada ayat di atas ucapan 
tersebut dalam hati Nabi Ibrahim, sedang Surah Hud itu 
adalah ucapan yang beliau sampaikan secara terang-terangan 
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kepada mereka. Dapat juga dikatakan bahwa ucapan Nabi 
Ibrahim di sini dalam arti “saudara-saudara adalah tamu- 
tamu yang tidak dikenal sebagai penduduk negeri ini,” 
sedang yang dalam Surah Hud itu dalam arti tamu-tamu itu 
adalah orang-orang yang beliau ragukan maksud kedatang- 
annya. Ini karena menolak hidangan yang disediakan dapat 
berarti permusuhan.” 


Inn Ae 5 LA GAN AA >a oL AA ENG 
Je | Ia Aha pasha 


Dan sungguh, mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) 
tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan mata mereka, maka 
rasakanlah azab-Ku dan peringatan-Ku! (al-Qamar/54: 37) 


Ayat ini menggambarkan sekelumit dari kedurhakaan 
dan pembangkangan kaum Lut yang disinggung dalam ayat 
yang lalu. 


. Hak-hak tamu dan tuan rumah 

Keramahan merupakan sebuah kebajikan yang telah ada 
sejak zaman kegelapan (dark age) bangsa Arab dan mereka 
memang terkenal dengan keramahannya. Sikap yang muncul 
sebelum lahirnya Islam ini dikagumi oleh Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam, dan beliau merumuskan sejumlah 
peraturan yang harus dijalankan oleh tamu dan tuan rumah. 
Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 


JAJA MESRA AA ea BSA Ain, 
GE HERAN Kb RDI ASK HERAN 
(Er Pap ti EAA 


Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir harus 
berkata baik atau diam saja, dan barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir, maka memuliakanlah tetangganya, dan 
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barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
memuliakanlah tamunya. (Riwayat al-Buhkari Muslim) 


Orang yang baik selalu mengekspresikan kebahagiaan 
dan kesenangan atas kedatangan seorang tamu. Ia 
menyalaminya dengan “hangat” dan menahan diri supaya 
tidak menunjukkan sikap “dingin”. Ia harus bersikap ramah, 
luhur, dan murah hati kepada tamunya. Ia sebaiknya 
bersedia untuk memeluknya dan menanyakan bagaimana 
keadaan keluarganya. 

Sesaat setelah tamunya masuk, sebagai orang Muslim 
yang baik ia harus menawarkan minuman atau makanan 
yang diinginkan sang tamu dengan hati-hati, sehingga ia 
menerima tawaran tersebut. Tuan rumah kemudian 
menyiapkan makan dan juga tempat istirahat untuk 
tamunya. Tuan rumah sebaiknya tidak memasrahkan kepada 
anak atau pembantunya untuk menemui tamunya. Ia sendiri 
yang harus menemui tamunya sebagaimana dipraktikkan 
oleh Rasulullah sa/lallahu 'alaihi wa sallam ketika ia kedatangan 
tamu. Ia sebaiknya menyuguhi tamunya dengan hidangan 
yang enak dan lezat. Ia sebaiknya ikut makan bersama 
dengan tamunya dalam satu meja, sebab rahmat Allah 
terhampar dalam makan bersama tersebut. “Umar bin al- 
Khattab meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 


Makanlah bersama-sama dan jangan terpisah, sebab rahmat Allah 
ada dalam kebersamaan. (Riwayat Ibnu Majah) 


Tuan rumah jangan sampai menunjukkan sikap pelit 
ketika menjamu tamunya. Tamu itu harus dianggap sebagai 
sumber rahmat, bukan sebagai beban. Kunjungannya 
menambah bekal, kemuliaan, dan kehormatan bagi tuan 
rumah. Tuan rumah juga harus melayaninya secara antusias, 
sebab ia memiliki hak untuk dijamu dengan baik hingga tiga 
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hari. Ia sebaiknya menyusun rencana yang menarik untuk 
melayani tamunya, terutama pada hari pertama kedatangan- 
nya. Abu Syuraih al-Ka'bi meriwayatkan bahwa Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


A andi GAM Ag, Bat Ai. 
LAH LINGE E Bk bike NAN da 


Siapapun yang meyakini Allah dan hari akhir akan memuliakan 
dan melayani tamunya. Kesulitannya hanya sehari semalam, dan 
jamuannya adalah selama tiga hari. Sesuatu yang ada di balik itu 
semua adalah amal perbuatan. Ia tidak diperkenankan untuk duduk 
terlalu dekat dengan tamunya sehingga membuatnya merasa tidak 
nyaman. (Riwayat al-Bukhari dari Abu Syuraih al-Ka bi) 


Tuan rumah yang baik memperlihatkan dirinya sendiri 
dengan sikap yang tidak kikir, namun tidak foya-foya pada 
saat menjamu tamunya, sebab sikap semacam itu 
bertentangan dengan ajaran Islam. Tuan rumah tidak boleh 
menjamu tamunya dengan makanan atau minuman yang 
dilarang agama. Ketika sedang makan, tuan rumah tidak 
diperkenankan berhenti terlebih dahulu sebelum tamunya 
merasa kenyang dan tidak mampu untuk makan lagi. 

Ibnu “Umat menuturkan bahwa Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 


mei; yao O SER yha ik Š 


(Dadan) cak PAES ENAM LH Eb EA 


Ketika meja dihamparkan, tidak ada seorang pun yang boleh berdiri 
hingga tutup makanannya dibuka, dan juga tidak boleh ada yang 
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angkat tangan (baca: berhenti makan) sekalipun ia sudah merasa 
sangat kenyang hingga orang lain selesai; dan jika ia terpaksa 
melakukannya, maka ia harus minta izin, sebab (jika tidak izin) 
hal itu akan memalukan teman-temannya yang lain. Mereka bisa 
jadi berhenti makan, padahal ia sebetulnya masih ingin makan. 
(Riwayat Ibnu Majah) 


Sehabis makan, tuan rumah harus mempersilakan dan 
mengantarkan tamunya untuk cuci tangan, sedangkan ia 
sendiri baru boleh cuci tangan setelah yang lain selesai. Tuan 
rumah juga memiliki tanggung jawab moral untuk memberi 
kenyamanan bagi tamunya. Ia harus berusaha keras untuk 
menyenangkan tamunya. Meski demikian, ia sebaiknya tidak 
mengganggu tamunya dengan menemaninya sepanjang 
waktu. Sebaliknya, ia harus memberinya kesempatan untuk 
istirahat. Di pihak lain, tamu sebaiknya jangan terlambat 
bangun tidur akibat ngobro/ sesuatu yang tidak penting. 
Sebelum pulang, ia harus mohon pamit terhadap tuan 
rumah, dan ia sebaiknya mengantar tamunya hingga ke pintu 
gerbang. Tuan rumah sepatutnya mengucapkan salam 
perpisahan di pintu gerbang itu dengan senyuman. Abu 
Hurairah menyampaikan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda: 


MA = 


daa) dear Eh. LIA LI HE 


Termasuk perbuatan sunnah bagi tuan rumah untuk menemani 


tamunya hingga ke pintu gerbang rumahnya. (Riwayat Ibnu Majah 
dari Abu Hurairah) 


Ketika seseorang berkesempatan untuk bertandang ke 
rumah seseorang (baca: bertamu), ia sebaiknya membawa 
sesuatu sebagai oleh-oleh untuk anak-anak tuan rumah. Hal 
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itu akan menambah rasa sayang antara tamu dan tuan 
rumahnya. 

Penting juga untuk diperhatikan bahwa tuan rumah 
tidak diperkenankan menjamu tamunya lebih dari tiga hari, 
sebab hal itu berdampak terhadap sektor perekonomian 
rumah tangga. Pihak tamu bisa tinggal dalam waktu yang 
relatif lama hanya dalam situasi dan kondisi yang sangat 
terpaksa atau pihak tuan rumah “memaksanya” untuk 
tinggal lebih lama lagi. Dalam konteks semacam itu, tamu 
harus merasa senang dengan permintaan tuan rumah dalam 
rangka menyenangkannya. Jika tamu tersebut tidak kenal 
dengan keluarga perempuan tuan rumah, ia tidak diper- 
kenankan menyinggung privasinya. Ia juga harus mendoakan 
tuan rumah agar Allah memberkatinya dengan ampunan, 
rezeki, yang berlimpah, dan derajat tinggi. 


4. Silaturrahmi 


Silaturrahmi mempunyai posisi penting dalam Islam. 
Dalam sebuah hadis Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
“Barangsiapa yang mau dipanjangkan umurnya, diluaskan 
rezekinya, perbanyaklah silaturrahmi.” Selain itu beliau juga 
bersabda: 


Tidaklah dua orang Muslim bertemu dan berjabat tangan kecuali 
dosa keduanya diampuni Allah sebelum keduanya berpisah dari 
tempat itu. (Riwayat Abu Dawud dari Barra") 


Salman bin “Amir menuturkan bahwa Rasulullah 
bersabda: 


err. db WA 
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(À$ da cb /6 9 Bik 


Bantuan terhadap orang miskin merupakan sedekah, dan ketika 
sedekah itu diberikan kepada kerabat, hal itu memiliki dua arti 
sekaligus: sebagai amal dan penyambung ikatan kekeluargaan. 
(Riwayat Ahmad dari Salman bin “Amir) 


Rasulullah tidak menyukai pemutusan hubungan 
kekeluargaan atau pengabaian terhadap masalah-masalah 
kemanusiaan. Doa orang yang memutus hubungan dengan 
keluarga tidak diterima oleh Allah subhanahu wa ta'ala. Hal ini 
sesuai dengan hadis yang disampaikan oleh Jabi ibn Mut'im 
bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


LENS MERA 


Seseorang yang memutus hubungan kekeluargaan tidak akan masuk 
surga. (Riwayat Muslim) 


Salah satu bentuk yang paling sempurna dari menjaga 
ikatan kekeluargaan adalah memperlakukan kerabat dekat 
dengan baik. Kerabat dekat tersebut jangan dilupakan sama 
sekali meskipun mereka benar-benar memutus tali persau- 
daraan. Seseorang wajib membantu penderitaan kerabatnya 
selagi mereka tidak berbuat dosa-dosa besar. Meski 
demikian, ia tetap harus berupaya untuk memperbaiki dan 
menjaga mereka agar tidak mengalami degradasi moral. 


5. Pergaulan 
Dalam Islam pergaulan harus diupayakan mencari teman 
yang baik, ibaratnya kata Nabi, “Barangsiapa yang berteman 
dengan orang baik seperti berteman dengan orang yang 
memakai minyak wangi (parfum), jika tidak terkena 
parfumnya maka akan terkena harumnya, adapun orang 
yang berteman dengan orang yang tidak baik maka seperti 
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masuk ke dalam bengkel, mungkin tidak terkena apinya tapi 
akan terkena cemong-nya besi.” Di lain waktu Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 


MA NG 


b EGG DE ahi NON I akih D 
PB 


Ada empat macam di antara kebahagiaan manusia: 1) Istri yang 
salehah, 2) Anak yang baik, 3) Sahabat yang saleh, dan 4) Rezekinya 
(mata pencaharian) berada dalam negerinya sendiri. (Riwayat ad- 
Dailami dari ‘AI 


Pergaulan antara manusia harus mengindahkan 
tatakrama yang diatur baik oleh negara maupun agama. 
Selain terhadap orang tua, anak-anak, tetangga dan saudara 
seiman, orang Mukmin harus memperhatikan anggota masyarakat 
lainnya, seperti anak yatim, orang miskin dan sanak saudara 
mereka. Hal terpenting di dalam masyarakat Muslim adalah relasi 
antara laki-laki dan perempuan. Masyarakat harus mengendalikan 
“gairah seksualnya”, sehingga dimensi fisik dan mental mereka 
senantiasa berada dalam aura kedamaian serta terciptanya 
lingkungan sosial yang bersih (clean environment). Dengan 
demikian, mereka bisa ikut andil dan proaktif dalam 
meningkatkan dinamika peradaban manusia. 

Menjaga dengan ketat hubungan laki-laki dan 
perempuan dalam bingkai ikatan pernikahan, menurut 
Islam, merupakan sesuatu yang sangat vital. Selain itu, segala 
sesuatu yang mengumbar syahwat harus diberantas habis. 
Dalam konteks ini sebagian kritikus menilai bahwa Islam 
telah memusnahkan kebebasan kaum perempuan. 
Sayangnya, penilaian mereka salah. Memang benar bahwa 
Islam melarang perempuan (dan laki-laki) membuka aurat, 
dan Islam juga membatasi agar perempuan tidak 
memamerkan “anggota tubuhnya”. Tetapi semua itu demi 
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kepentingan kaum perempuan sendiri. Jilbab, misalnya, 
sama sekali tidak bertujuan untuk mengalienasi atau 
memperbudak perempuan, namun semata-mata untuk 
menjaganya dari sorotan mata jalang dan sikap-sikap amoral 
lainnya, sehingga keanggunan dan kehormatan mereka tidak 
hilang. Untuk membentengi diri dari ketidaksenonohan dan 
pelecehan seksual, Islam membatasi perempuan untuk tidak 
memamerkan kecantikan dan perhiasannya di depan umum. 
Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


4 AN y r/o > 0 a Bd ow 22 
Aa Pa eri J3 
aya yan Pay Sané 


Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih 
suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat. (an-Nur/24: 30) Wallahu a'lam bis-sawab. 
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Pa angan ajaa 8 
(kOg dpak3 cb TENAGA" | Pn ph 
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LINGKUNGAN HIDUP 


A. Manusia sebagai Khalifah 

i dalam Al-Qur'an kosakata khalifah yang dipakai 
D) adakalanya menggunakan kata jamak atau kata kerja 

dan masdar, seperti khulafa, khala'if, yastakblih dan 
khalfa atau khilfah. Khalf itu sendiri diartikan sebagai sesuatu 
yang menempati bagian belakangnya atau di belakang. Menurut 
az-Zuhail,' Al-khalifah man yakhlufu gairahii wa yagimu magamabu 
Ji tanfizi-ahkam, wal-muradu bik-khalifah buna al-ahkam”. Kosakata 
khalifah dengan berbagai macam variannya itu, akhirnya 
bermuara pada makna di atas, yaitu ada kaitan dengan kata 
pergantian atau yang ada sesudahnya ketika yang satu hilang 
diganti dengan lainnya. Khalifah ialah orang yang mengganti 
yang lainnya dan melakukan tugas sesuai tugas yang digantinya 
dalam melaksanakan hukum. 


1. Khalifah 
Penggunaan kata khalifah tercantum pada Surah al- 
Bagarah/2: 30 dan Sad/38: 26. Dalam Surah al-Bagarah/2: 
30 dinyatakan bahwa Adam sebagai khalifah Allah dan 
seluruh manusia keturunannya pun mewarisi kekhalifahan 
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ini, sementara pada Surah Sad ditekankan pada penunjukkan 
Dawud sebagai penguasa negara. Adapun dalam Surah al- 
Baqarah sebagai berikut: 


ta A r 


jane AAN Gde BUKAN IE 


Ar 


D 27 Aw As £ 


den mena PAMA Maen sea BA na pa 


pa 


[24% ae 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, 
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata, 
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 
dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (al-Baqarah /2: 30) 


M. Quraish Shihab? ketika memaknai Surah al-Bagarah/2: 
30 menyatakan, “Khalifah pada mulanya berarti yang 
menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang 
sebelumnya. Atas dasar ini, ada yang memahami kata 
khalifah di sini dalam arti yang “menggantikan Allah” dalam 
menegakkan kehendak-Nya dan menerapkan ketetapan-Nya. 
Ayat ini menunjukkan bahwa kekhalifahan terdiri dari 
wewenang yang dianugerahkan Allah subhanahu wa ta'ala, 
makhluk yang diserahi tugas, yakni Adam dan anak cucunya, 
serta wilayah tempat bertugas, yakni bumi yang terhampar 
ini. Jika demikian, kekhalifahan mengharuskan makhluk 
yang diserahi tugas itu melaksanakan tugas sesuai dengan 
petunjuk Allah yang memberinya tugas dan wewenang. 
Kebijaksanaan yang tidak sesuai dengan kehendak-Nya 
adalah pelanggaran terhadap makna dan tugas kekhalifa- 
han.” Kekhalifahan pun bermakna bimbingan agar setiap 
makhluk sesuai tujuan penciptaannya. 

Dalam tulisan lainnya, Quraish Shihab menyatakan 
sebagai berikut: “Arti kekhalifahan ada tiga unsur dalam 
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pandangan Al-Qur'an, yaitu: (a) Manusia (sendiri) yang 
dalam hal ini dinamai khalifah, (b) Alam raya, yang ditunjuk 
ayat ke-21 Surah al-Baqarah sebagai bumi, (c) Hubungan 
manusia dengan alam dan segala isinya, termasuk dengan 
manusia (istikhlaf atau tugas-tugas kekhilafahan). Selanjutnya, 
hubungan manusia dengan alam Ahalifah dan mustakhlaf 
adalah hubungan sebagai pemelihara yang saling mem- 
butuhkan satu sama lain. Manusia harus bergaul dengan 
alam dan memperlakukannya dengan baik, maka alam pun 
akan berkhidmat pada manusia. Maka tugas manusia 
memelihara dan memakmurkan alam ini. Orang beriman 
dan beramal saleh, yang melakukan perbaikan dijanjikan 
menguasai dunia ini.” 

Alam ini adalah untuk kepentingan manusia, bumi dan 
isinya, angkasa yang berada antara langit dan bumi dengan 
segala isinya. Betapa banyak manfaat yang manusia dapat 
mengambilnya sesuai dengan kepentingannya. Tidak ada 
sesuatu pun yang diciptakan Allah subhanahu wa ta'ala secara 
sia-sia, kecuali manusia dapat memanfaatkannya. Betapa 
tidak beradabnya manusia jika yang disiapkan untuk dirinya 
malah dirusaknya. Istilah ini, walau masih ada perdebatan, 
tetapi yang jelas £halifatullah adalah sebagai pelaksana tugas 
dan amanah Allah di muka bumi. Kosakata khalifah pada 
ayat di atas lebih umum. 

Nabi Dawud diangkat Allah agar menjadi khalifah di 
muka bumi dengan tugas eksplisit, yaitu menegakkan hukum 
dengan benar, dan jangan mengikuti hawa nafsu, sebagai- 
mana diterangkan ayat berikut: 
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Sl Be Kane ANG NAH 
GAGANA DEA A erdagi E an 4 


P TR 


(Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami 
jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan 
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah engkau 
mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan 
Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perhitungan.” (Sad/38: 20) 


Dalam ayat ini jelas Allah mengangkat Dawud sebagai 
khalifah di muka bumi dengan tugas-tugas yang harus 
ditepati, menegakkan hukum dengan mengikuti kaidah- 
kaidah pokok hukum yang benar, yaitu dengan cara hak, 
jangan mengikuti hawa nafsu dengan condong pada salah 
satu pihak, lebih-lebih karena kekerabatan, persahabatan, 
dan pertemanan, atau ada sesuatu di balik itu, seperti 
pemanfaatan tertentu, risywah atau suap misalnya. Selanjut- 
nya, Quraish Shihab" menyebutkan: “Kekhalifahan yang 
dilimpahkan kepada Nabi Dawud bertalian dengan 
mengelola kekuasaan wilayah tertentu. Hal ini diperolehnya 
berkat anugerah Ilahi yang mengajarkan kepadanya al-/ikmah 
dan ilmu pengetahuan. Makna pengelolaan wilayah tertentu 
berkaitan dengan kekuasaan politik dan dipahami pula pada 
ayat-ayat yang menggunakan bentuk £hulafa', sebagaimana 
diterangkan pada ayat-ayat selanjutnya. 
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2. Khulaja' 
Di samping itu Al-Qur'an menggunakan pula jamaknya, 
seperti kbulafa dan khalaif ketika yang dikhitab Al-Qur'an, 
kum, kamu sekalian, seperti pada ayat-ayat berikut: 


& 
2A PAR A IA Mer o 19o 
an JI Sa AS NE 
re. KALA A l oar Toba TA Te 
SE 3S HP Tin JAE SS 31, 
25 PAT , NYX 2 s NA 
ARAMA yer 
Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari 
Tuhanmu melalui seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, untuk 
memberi peringatan kepadamu? Ingatlah ketika Dia menjadikan 
kamu sebagai khalifah-khalifah setelah kaum Nuh, dan Dia 
lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan perawakan. Maka 
ingatlah akan nikmat-nikmat Allah agar kamu beruntung. (al- 
A'raf/7: 69) 

SKT o2, AA ors SIKE KI IB GAS 2 
Y Sera AAN Gee We 
Sa 2 aa hr TLP Aa Z, A A Pi > MW 
bb baa JO sn s Dyana) yaa a 


> 2 7> Loe KG NN 

Kan NG NGAMEN | 

Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah 

setelah kaum “Ad dan menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang 

datar kamu dirikan istana-istana dan di bukit-bukit kamu pahat 

menjadi rumah-rumah. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di bumi. (@-A'raf/7: 74) 


Gelar khalifah dan jamaknya &hulafa selanjutnya 
diberikan kepada penguasa negara setelah wafatnya Rasul 
sallallahu 'alaihi wa sallam sampai awal adad XX, yaitu sampai 
kekhalifahan Turki Usmani yang dibubarkan oleh Kemal 
Attaturk tahun 1923. Puncak keemasan kekhalifahan adalah 
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pada masa Khulafaurasyidin disambung oleh Khalifah 
Umar bin “Abdul “Aziz. Gelar khalifah bagi pimpinan poltik 
negara masih digandrungi oleh sebagian masyarakat Muslim, 
walaupun sebagian lagi menganggap bahwa gelar khalifah 
bukan ta'abbudi (ibadah), tetapi ta agguli (urusan rasional) dan 
ta'ammuli (muamalah). Indikatornya, di antara Khulafau- 
rasyidin pun ada nuansa yaitu berbeda panggilannya. Masa 
Umar bin al-Khattab lebih nyaman disebut amirul Mu'minin, 
“Ali bin Abi Talib diberi gelar imam, sejumlah penguasa 
politik Islam ada yang bergelar malik (raja), sultan, syaikh, 
amir, malahan presiden. Namun, gelar-gelar kepala negara 
tersebut berkaitan juga dengan kesepakatan politik yang 
berlaku di negara Islam tersebut. 


3. Khala'if 
Ayat yang menggunakan kata jamak hala if tercantum 
pada 4 ayat, yaitu pada Surah al-An'am/6: 165, Yunus/10: 
14 dan 73, Fatit/35: 79, seperti tercantum pada ayat-ayat 
berikut: 


os 797 KI on A > ia 5 
AN Pan e NG. aga A 
A KG EN AK Ca 


Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di 
bumi dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, 
untuk mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman dan 
sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-An'am/6: 
165) 


SAN s2 Men # 4i WA 
KAANANE NE SE SU 
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Kemudian Kami jadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (mereka) 
di bumi setelah mereka, untuk Kami lihat bagaimana kamu berbuat. 
(Yūnus/10: 14) 

>A? GA SA ga KG 


GAGE La ag das NGING AA RS 
2> 12e OPERAE A KA 
GA Kae KAE Un AS 


Kemudian mereka mendustakannya (Nuh), lalu Kami selamatkan 
dia dan orang yang bersamanya di dalam kapal, dan Kami jadikan 
mereka itu khalifah dan Kami tenggelamkan orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu. (Yunus/10: 73) 


RA j so 4 AA IKN ; A an KG WAN 
ao 4 4122 G a, y/o 2997F 


BA Í sarrera YF z > 
PEIA E aS In Ya alaere 


Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi. 
Barangsiapa kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya 
sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu hanya akan 
menambah kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Dan kekafiran orang- 
orang kafir itu hanya akan menambah kerugian mereka belaka. 
(Fatir/35: 39) 


Dengan demikian, kata khalaif tampak perbedaannya 
dengan kata £&hulafa. Ia tidak mengacu kepada kekuasaan 
politik tertentu karena bersifat lebih umum dan tidak 
menggunakan kata myfrad-nya. Hal ini sebagai isyarat bahwa 
kekhalifahan yang diemban setiap orang tidak dapat 
terlaksana tanpa bantuan orang lain, demikian Quraish 
Shihab menuturkan. 
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4. Khalfun 
Allah menggunakan kata &balfun yang diartikan peng- 
ganti atau generasi yang jelek pada dua ayat, yaitu Surah al- 
Aʻrāf/7: 129 dan Maryam/19: 59: 


ALAC 


d 


PAF TABAG 


Í Beo KASN 3 pa 


aa 


RAAE sÂ. > “í 91284 1 ara lor? 


eaeh IA JERAN Unang Is 
SA NY SNG a 


PA a 


A UNG Ng NG EN 


Maka setelah mereka, datanglah generasi (yang jabat) yang mewarisi 
Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini. Lalu 
mereka berkata, “Kami akan diberi ampun.” Dan kelak jika barta 
benda dunia datang kepada mereka sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah mereka sudah terikat 
perjanjian dalam Kitab (Taurat) bahwa mereka tidak akan 
mengatakan terhadap Allah, kecuali yang benar, padahal mereka 
telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? Negeri akhirat itu 
lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka tidakkah kamu 
mengerti? (al-A'raf/ 7: 169) 


LL 2017 Lo. a Grr or 247 


WA NE A PIA BASA SE Pala Gal. 


Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan 
salat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan 
tersesat. (Maryam/ 19: 59) 


Sementara itu, kata kalf yang berarti waktu atau tempat 
bagian belakang, bahkan generasi di belakangnya dalam arti 
umum ada sekitar 20 ayat, antara lain: 
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AAA Eok a oar GA WAMA EA 
ie E É aa a 2 SAI Gids 

Pa Piya PAT) AG 

aa a 
Dan bendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka 
Jang mereka khawatir terbadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 
berbicara dengan tutur kata yang benar. (an-Nisa' /4: 9) 


. Khilfah 
Kosakata &hilfah tercantum pada satu ayat, yaitu al- 
Furgan/25: 62: 


2, BAK baoki orrir Ag PA AMBA KA a 
DAN Nae LI JEN In GNI as 
Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi 
orang yang ingin mengambil pelajaran atau yang ingin bersyukur. (al- 
Furgan/25: 62) 


. Penggunaan kata kerja 
Kosakata half yang menggunakan kata kerja amat 
banyak, baik kata kerja madi (past tense) maupun mudari‘ 
(present tense). Paling tidak ada sekitar 19 ayat yang 
berkonotasi mengganti yang lalu, antara lain: 


PNG oa 3 KAN GAN 6 
PEN NA asa NAN 
O RIRIA 


< 
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Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang 
beriman dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di bumi sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia 
akan meneguhkan bagi mereka dengan agama yang telah Dia ridai. 
Dan Dia benar-benar mengubah (keadaan) mereka, setelah berada 
dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka (tetap) menyembah- 
Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu pun. Tetapi 
barang siapa (tetap) kafir setelah (janji) itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang fasik. (an-Nūr/24: 55) 

Sg Ba x 
KA AE K Ca EKA SA 3 


WANG sen 


Â 
N, BEKAS, 


Pn 


Maka jika kamu berpaling, maka sungguh, aku telah 
menyampaikan kepadamu apa yang menjadi tugasku sebagai rasul 
kepadamu. Dan Tuhanku akan mengganti kamu dengan kaum yang 
lain, sedang kamu tidak dapat mendatangkan mudarat kepada-Nya 
sedikit pun. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pemelihara segala 
sesuatu. (Hud/11: 57) 


2 os srr 24 c NE TA Ki 
KANA an ASI sn AG SN 
a Lagu ag GA 
x HA gp ga a KN Mae NY 
Dan Tuhanmu Mahakaya, penuh rahmat. Jika Dia menghendaki, 
Dia akan memusnahkan kamu dan setelah kamu (musnah) akan 
Dia ganti dengan yang Dia kehendaki, sebagaimana Dia menjadikan 
kamu dari keturunan golongan lain. (al-An“am/6: 133) 


ag AA I 


EN E ARRE KA AANA AS 
5 en D Ke KAN 


N 
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Mereka (kaum Musa) berkata, “Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) 
sebelum engkau datang kepada kami dan setelah engkau datang.” 
(Musa) menjawab, “Mudah-mudahan Tuhanmu membinasakan 
musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi; maka Dia akan 
melihat bagaimana perbuatanmu.” (al-A'raf/7: 129) 


B. Manusia sebagai Pemelihara Bumi 

Membahananya isu dunia tentang kerusakan lingkungan 
berikut ekosistemnya dengan segala aspek yang berkaitan 
dengannya, seperti perubahan cuaca, pemanasan global, 
ketidakseimbangan antara musim hujan dan kemarau, 
terjadinya angin topan di mana-mana, banjir yang tidak 
terkendali, bahkan penyakit yang dengan mudah tersebar luas, 
terutama di daerah tropis, makin mendorong para ilmuwan 
untuk mencari solusi yang tepat dalam menekan dampak 
kerusakan lingkungan tersebut. Perilaku antroposentrik, 
kerakusan, dan hedonis terhadap dunia yang semakin gegap 
gempita ternyata mendorong manusia, bahkan alam secara 
keseluruhan makin mendekati kehancuran. Paradigma 
antroposentrik, manusia menguasai alam seperti ini harus segera 
digeser, bahkan diubah sama sekali kepada paradigma yang 
bersifat antropocosmik yang dimaknai bahwa manusia bagian dari 
alam, demikian dinyatakan Alfred North Whitehead, manusia 
mempunyai peran dan tugas dari Tuhan untuk memelihara 
alam. 

Peran manusia, yang dalam Islam disebut khalifah, 
sejatinya adalah sebagai makhluk yang didelegasikan Allah 
bukan hanya sekadar sebagai penguasa di bumi akan tetapi juga 
perannya untuk memakmurkan bumi. Kontekstualisasi peran 
khilafah inilah yang sejatinya menjadi langkah awal dalam 
memelihara lingkungan hidup yang makin hari makin rusak, 
bahkan membawa kepada kehancuran dunia secara total. 
Dikatakan kontekstualisasi karena gelar khalifah didiskusikan, 
berkaitan dengan pemeliharaan alam semesta secara keseluru- 
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han. Maka konteks kekhalifahan manusia harus mampu 
menyeimbangkan apa yang dikuasainya dengan ungkapan fid- 
dunya basanah wa fi-akhirati basanah (kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat). Manusia juga banyak bersentuhan dengan 
makhluk lain, baik makhluk hidup bernyawa maupun makhluk 
hidup tidak bernyawa. 

Memang alam ini ditundukkan untuk manusia, 
mengkhidmat pada manusia, dan melayani manusia dengan 
menggunakan istilah Zaskhir, sebagaimana diungkapkan pada 
bagian lalu. Namun demikian, ajaran Islam khususnya, yang 
tercantum dalam Al-Qur'an dan Sunnah memberikan prinsip- 
prinsip yang tegas dan jelas dalam memperlakukan lingkungan, 
seperti tauhid, amanah, islah, ramah, “adalah, igtisad, ri'ayah, 
birasah, hafazah, dan lain-lain. Dalam konteks pemeliharaan 
lingkungan, Al-Qur'an mengingatkan hambanya sebagai 
berikut: 


PALA A Zo Dr? 2 ge LOAR 

PRE NGA KS Gn ped AA 35 gae 

4 2A > 253 

SAN BAG 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
Jang benar). (at-Rum/30: 41) 

Ayat-ayat yang mengandung lafal jad sungguh banyak 
dalam Al-Qur'an, sehingga bila diidentifikasi ada sekitar 50 
ayat. Apa pun yang menyebabkan kerusakan di alam ini peran 
manusia itu amat kuat sekali, sehingga dinyatakan bima kasabat 
aidin-nas, disebabkan perbuatan manusia. Manusia sebagai 
khalifah itulah pernyataan Al-Qur'an yang selanjutnya 


dikhawatirkan malaikat, manusia menjadi perusak bumi, 
bahkan menjadi biang pertumpahan darah. 
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C. Urgensi Pelestarian Lingkungan 

Lingkungan yang merupakan alam tempat manusia 
berada di dalamnya harus dijaga kelestariannya. Lestari adalah 
ungkapan yang dimaknai pemeliharaan, bifzul-bi 'ah. 


1. Ketergantungan manusia pada alam 


Pemeliharaan lingkungan senyatanya bukan hanya 
kepentingan manusia itu sendiri yang juga menggantungkan 
kepada makhluk lain, tetapi juga memelihara seluruh 
makhluk Allah ini karena tidak ada kehidupan di dunia ini 
tanpa ketergantungan. Dalam Al-Qur'an dan juga hadis 
dijelaskan bahwa manusia adalah bagian dari alam tersebut, 
sebagaimana pewahyuan ayat pertama pada Nabi Muham- 
mad sallallahu 'alaihi wa sallam. 


Ig La aa ben era LANA NA Tt 
ON LAN O seba Oka 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia 


telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Mahamulia. (al-“Alaq/96: 1-3) 


Muhammad Rasululllah diperintah Allah agar membaca 
dengan mengatasnamakan Allah, Tuhanmu yang telah 
menciptakan. Menciptakan manusia dari segumpal darah 
yang tergantung. Manusia sejak awal penciptaan sudah 
menggantungkan dirinya pada satu sama lain. Bila terjadi 
gangguan luar biasa terhadap salah satunya, maka makhluk 
yang berada dalam lingkungan hidup tersebut akan ikut 
terganggu pula. 


2. Segala sesuatu diciptakan seimbang 


Di sinilah perlunya keseimbangan, sebagaimana alam ini 
diciptakan dengan seimbang, sebagimana firman-Nya: 
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PEP 


Kolaka 


Yang Telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang. (al-Infitar/82: 7) 


Alam ini diciptakan seimbang seperti disebutkan pada 
ayat berikut: 


r2? 


2o ai Yos z 
Doa PANDAN Ga AGUS SIN, 


Dan Kami telah menghamparkan bumi dan Kami pancangkan 
padanya gunung-gunung serta Kami tumbuhkan di sana segala 
sesuatu menurut ukuran. (al-Hijr/15: 19) 


Untuk itu, maka merupakan tugas manusia untuk 
menciptakan keseimbangan di dunia ini. Adalah suatu 
perbuatan yang amat tercela seandainya manusia dengan 
semena-mena menggunakan alam ini, sehingga menimbulkan 
kekacauan di alam. Kekacauan sudah mulai terasa saat 
munculnya perubahan cuaca, dan kekacauan musim hujan 
yang mengacaukan musim tanam. Belum lagi ketidak- 
nyamanan yang terus bertambah dari tahun ke tahun. 


3. TT yang berada di alam untuk kepentingan manusia 
KAN Sai SI GE ANA 
Mei Span 
Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 
untuk mu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyem- 


purnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (al-Bagatah/2: 29) 


Atas kekuasaan Allah subhanahu wa ta'ala, maka segala 
sesuatu yang ada di dunia ini adalah untuk kemaslahatan dan 
memenuhi hajat hidup manusia. Dari sini muncul kaidah 
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fikih yang menyatakan, Al-aslu fil-asyya 'i al-ibahatu hatta ya ti 
ad-dalil 'alal-ba ar, asal segala sesuatu adalah boleh sehingga 
datang keterangan yang mengharamkannya. Ini artinya 
memanfaatkan segala sesuatu yang ada di bumi ini diboleh- 
kan sehingga ada keterangan yang melarangnya. 


4. Alam sebagai sumber rezeki 


GA MA ata PG NB Tang ak hay or IÈ 
ag Nae BSA PNG KANG SES ce J3 

nan a Boy UT PARA je Ae? 
SN SAKA NGGANTHA sala NA 

2 362 an en 
Sa Jaa 

Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang memberi rezeki kepada- 
mu dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati, dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, 
dan siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka mereka akan 
menjawab, “Allah.” Maka katakanlah, “Mengapa kamu tidak 
bertakwa (kepada-Nya)?” (Yūnus/10: 31) 


SERING YG oa NG 
m o” 2 A9 a2 ne G "i ro 
NG pa) TAN S . an Nag 
way 2 - > 
SIN SA 


Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan 
air (bujan) dari langit, kemudian dengan (air hujan) itu Dia 
mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai rezeki untukmu, dan 
Dia telah menundukkan kapal bagimu agar berlayar di lautan 
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan sungai-sungai 
bagimu. (Ibrahim/14: 32) 
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Dengan dua ayat tersebut makin tampak jelas, sejauh 
mana tanggung jawab manusia dalam perannya sebagai 
khalifah. Manusia bukan hanya harus bertauhid pada Allah, 
tetapi juga mereka bertanya pada dirinya sendiri siapa yang 
memberi rezeki itu sebenarnya. Manusia memanfaatkan 
ciptaan Allah sebagai sumber rezeki dan bekal hidupnya. 
Betapa rendahnya moral seseorang jika diberi sesuatu yang 
hanya menikmatinya, tetapi selanjutnya tidak memeliharanya. 
Dunia yang terdiri atas tanah, langit, air, hujan, laut, gunung, 
dan segala isinya itu bukanlah untuk kepentingan manusia 
saja, tetapi juga untuk kepentingan makhluk lain, terutama 
yang tampak di alam syahadah: 


Wk ad aga aaa ah JAGA 
LNG 


ik A E EAA ER 


Agar kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat 
nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya; dan agar 
kamu mengucapkan, “Mahasuci (Allah) yang telah menundukkan 
semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu 
menguasainya.” (az-Zukhruf/43: 13) 


Memang selama ini paradigma antroposentris menguasai 
cara pandang masyarakat, sehingga manusia mementingkan 
diri sendiri karena cara pandang ini menganggap bahwa 
manusia bukan bagian dari alam yang senyatanya cara 
pandang ini harus segera ditinggalkan. “Semakin kukuh 
manusia dengan alam raya, semakin dalam pengenalannya 
terhadapnya, sehingga semakin banyak yang dapat 
diperolehnya melalui alam ini.” 

Membangun lingkungan islami harus didasarkan atas 
ibadah pada Allah subhanahu wa ta'ala, karena tidak ada 
perilaku apa pun kecuali untuk ibadah, baik wahdah, yaitu 
yang sudah jelas tatacara dan upacaranya dari Allah dan 
Rasul-Nya maupun ibadah gair mahdah yang banyaknya 
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dalam masalah mu'amalah yang memerlukan kontekstualisasi 
pemaknaan teks-teks wahyu yang dikaitkan dengan 
kekinian. Dua tugas kekhalifahan yang bersifat ta abbudi dan 
ta'amuli ini menuju pada pemeliharaan yang tidak bisa tidak 
dalam kehidupan dunia dan akhirat, yaitu “ad-dariiriyat as- 
sittah”. 

Maka persoalan lingkungan hidup berdasar perspektif 
Al-Qur'an merupakan pendekatan baru dalam memaknai 
ajaran dalam kehidupan saat ini, dan teologisasi 
pemeliharaan lingkungan merupakan keniscayaan. Namun 
demikian, agar manusia lebih peduli terhadap lingkungannya 
lebih baik jika diungkap terlebih dahulu secara singkat 
bagaimana sebenarnya awal penciptaan alam ini, apa saja 
yang menjadi tanggung jawab manusia yang menjadi beban 
kekhalifahannya dan selanjutnya dielaborasi secara singkat 
bahasan dan topik-topik selanjutnya. 


D. Penciptaan Alam 

Dalam kehidupan keseharian kaum Muslim yang kental 
dengan kehidupan religius, istilah yang sering muncul di 
antaranya adalah Khaliq dan makhing. Istilah ini mengikat 
terhadap keyakinan, keimanan seseorang dalam hidupnya 
sehingga kaum Muslim mengimani bahwa segala yang wanjud di 
alam ini adalah ciptaan Allah subhanahu wa ta'ala. Maka siapa 
pun yang menolak keyakinan ini adalah kafir. Karena itu, Al- 
Qur'an menjelaskan secara rinci, mulai dari model dan 
penggunaan kosakata penciptaan, lama penciptaan, bahkan 
materi awal penciptaan. 

Ada beberapa kosakata yang digunakan Al-Qur'an dalam 
segala sesuatu yang ada kaitan dengan penciptaan, yaitu khalaga 
(disebut sebanyak 261 ), ja'ala (disebut 306 kali), fatara (disebut 
20 kali), dan bada 'a (disebut 20 kali). Di samping itu, disebutkan 
juga segala zat material ketika Allah menciptakan, yaitu dukhan, 
kabut dan proses penciptaan yang disebut sittata ayyam, enam 
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hari, arba'ata ayyam, empat hari, dan yaumain, dua hari. Banyak 
teori yang dinyatakan mufasir, sebagai analisis terhadap ayat- 
ayat proses penciptaan ini, baik telaah syar'iyah maupun telaah 
fisikawan, sehingga menimbukan pertanyaan-pertanyaan dan 
multi tafsir apakah yang disebut dengan dukhan, sittata ayyam, 
arba'ata ayyam, yaumain, bahkan yaum dan lain-lain. 

Melalui penciptaan dengan prosesnya yang sedemikian 
rupa, maka sempurnalah alam ini yang manusia diamanahi 
untuk menjadi khalifah, mengatur, memelihara, memakmurkan, 
mengeksplorasi alam ini. Alam ini ditundukkan untuk manusia, 
Allah menggunakan kalimat zaskhir. Alam yang amat lengkap 
untuk bekal kehidupan dan amat indah ini disediakan untuk 
berkhidmah pada manusia, kepentingan manusia adalah segala- 
galanya yang sudah diserahkan alam. Alam diciptaan untuk 
ditafakkuri, diciptakan pula dengan hag, dan bukan kebatilan. 
Manusia tinggal di bumi untuk memanfaatkan alam dengan 
segala isinya ini untuk disyukuri juga. 

Namun, akhir-akhir ini kelengkapan dan keindahan alam 
sudah mulai memudar dengan munculnya perubahan cuaca 
diikuti global warming-nya karena kerusakan alam yang 
sedemikian rusak. Kerusakan ini sering disebut dengan kerusa- 
kan lingkungan beserta ekosistemnya. Ekosistem berkaitan 
dengan ekologi. Ekologi diambil dari bahasa Yunani yang 
berasal dari oikos yang berarti rumah atau tempat untuk hidup, 
dan /ogos berarti ilmu. Ekologi berati ilmu tentang rumah tangga 
dalam rumahnya. Ekologi juga diartikan sebagai ekonomi alam 
yang melakukan transaksi dalam bentuk materi, energi, 
informasi. Ekosistem ialah suatu ekologi yang berbentuk 
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya. Dalam sistem ini, semua komponen bekerja 
secara teratur sebagai suatu kesatuan.” Lingkungan diartikan 
sebagai, “Kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, 
dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya, yang 
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memengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan 
manusia serta makhluk hidup lain”.* 

Kerusakan lingkungan sudah sedemikian parahnya 
sehingga badan-badan dunia sudah banyak melakukan langkah- 
langkah politik, termasuk di dalamnya sejumlah LSM. Itu pun 
belum cukup sehingga lembaga-lembaga keagamaan dilibatkan, 
dan yang terakhir adalah pertemuan tokoh-tokoh agama di 
dunia yang mengadakan konferensi agama-agama di Tokyo. 
Jauh sebelum itu, tokoh-tokoh agama dunia pun tidak henti- 
hentinya mengimbau kepada para politisi untuk tidak segan- 
segan memperhatikan lingkungan ini. Konferensi dan seminar 
pada tingkat dunia untuk menghadang laju kerusakan 
lingkungan sudah banyak dilakukan, antara lain KTT Bumi di 
Rio de Janeiro yang diselenggarakan tanggal 3-14 Juni 1992 
oleh UNCED (United Nation on Environment and 
Development) yang menghasilkan 21 prinsip yang berkaitan 
dengan lingkungan hidup. KTT ini sebagai kelanjutan Deklarasi 
Konferensi PBB tentang lingkungan hidup di Stockholm 16 
Juni 1972. Setelah itu terus berlanjut konferensi dan deklarasi 
yang berkaitan dengan lingkungan hidup, antara lain: (a) 
Pertemuan Parlemen Agama-Agama Dunia di Chicago pada 
tanggal 4 September 1993; pertemuan tersebut merumuskan 
apa yang disebut dengan Declaration Toward of Global Etics, 
(b) Pertemuan Cape Town, Afrika Selatan, tanggal 1-8 
Desember 1999; (c) Pertemuan Bali yang dilaksanakan 15-25 
September 2007 yang membicarakan lingkungan, (d) 
Pertemuan paling akhir adalah antara tokoh agama-agama 
dunia yang diseleggarakan di Tokyo tahun 2008. Langkah yang 
dilakukan Indonesia dalam melaksakan langkah-langkah yang 
sudah dirintis di atas ialah dengan menetapkan perundang- 
undangan dan perbagai macam peraturan sebagai turunannya. 
Ada sekitar 6 UU dan 31 peraturan lainnya yang berkaitan 
dengan lingkungan. Namun, kenyataannya penjarahan hutan 
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dan atau mengambil kayu, baik hutan rakyat atau hutan negara 
yang berupa pembalakan hutan masih marak.” 


E. Agama dan Lingkungan Hidup 

Korelasi agama dengan lingkungan hidup sudah sejak 
lama menjadi telaah para ilmuwan. Hal ini disebabkan fakta 
bahwa menyadarkan manusia agar bersifat efisien dalam hidup 
dari hari kehari jauh panggang dari api. Segala slogan yang 
dikeluarkan, seperti hidup senderhana, tampaknya hanya slogan 
belaka karena yang tampak adalah sikap dan gaya hidup Wife- 
style) yang konsumtif, boros, dan hedonis. Suatu prediksi 
menyatakan, “Tahun 2010 separuh penduduk dunia akan menderita 
kegemukan” ® Penderitaan “badan gemuk” ini disebabkan oleh 
pola konsumsi yang tak teratur dan tak terbatas, makan yang 
tidak mengenal kenyang, makan di mana-mana, menghadiri 
walimah, undangan makan malam atau siang, dan undangan 
acara-acara pun amat sering diterima. Gaya hidup seperti ini 
bukan hanya terdapat di negara maju, tetapi juga negara 
berkembang, bahkan negara miskin, sehingga masyarakat pun 
berusaha memenuhi ambisinya dengan mengambil apa saja dari 
kekayaan alam, termasuk memotong pepohonan untuk dijual. 
Rusaknya lingkungan hidup antara lain disebabkan oleh gaya 
hidup seperti ini. Belum lagi perilaku “merokok” masyarakat 
dan konsumsi narkoba yang makin memperparah keberadaan 
lingkungan. 

Undang-undang oleh pemerintah pun sudah dibuat di 
Indonesia, sebagaimana disebutkan di atas, namun belum 
tampak hasilnya. Yang terjadi adalah pembalak hutan dan 
penggali tambang sering bebas di pengadilan. Keberadaan 
perundang-undangan yang ada sekarang masih dianggap “angin 
lalu”, sehingga memerlukan nilai baru dalam memelihara 
lingkungan. Segala pendekatan sudah dilakukan untuk 
memelihara lingkungan ini. Di Indonesia, misalnya, dilakukan 
pendekatan-pedekatan berikut: 
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1. Pendekatan Kebijakan dan perundang-undangan. Sudah 
banyak peraturan perundangan yang berkaitan dengan 
lingkungan hidup dan pengelolaannya. 

2. Pendekatan Kelembagaan. Lembaga-lembaga pemerintah, 
seperti KLH, Dephut, Perguruan Tinggi, LIPI, LSM, dan 
lain-lain sudah melakukan langkah-langkah dalam melestarikan 
lingkungan hidup di Indonesia. 

3. Pendekatan Politik. Indonesia sudah meratifikasi berbagai 
konvensi internasional di bidang lingkungan, misalnya 
konvensi Perubahan Iklim Global, Konvensi Konservasi 
Keanekaragaman Hayati, dan Konvensi Pembangunan Berke- 
lanjutan. 

4. Pendekatan Pengelolaan. Dalam hal ini agama tidak bisa 
disepelekan. Analisis mengenai dampak lingkungan 
(AMDAL), Integrated Conservation and Development 
(ICDP), Integrated Protected Areas System (IPAS), 
Pengendalian Hama Terpadu (PHT), Pengolaan Pesisir 
Terpadu, dan lain-lain. 

5. Pendekatan Sosial. Misalnya Kehutanan Sosial (Community 
Foresty), Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM). 

6. Pendekatan Pasar, seperti sertifikasi hasil hutan, dan eco- 
labeling untuk produk-produk konsumen, seperti makanan, 
kosmetika yang dianggap masih relatif baru. ° 


Tinggal lagi suatu peran yang selama ini sering 
terlupakan, yaitu peran agama dan etika. Maka, membangun 
nilai baru lewat penafsiran teks-teks wahyu sekarang ini 
merupakan keniscayaan. Dan pendekatan itu bisa dilakukan 
melalui penafsiran Al-Qur'an, yaitu penafsiran tematik tentang 
lingkungan. Sungguh banyak hal yang diurai lewat teks Al-Qur'an 
ini, bukan hanya pada tataran teori, tetapi juga secara 
implementatif dilakukan, yaitu dengan membangun kerangka 
epistemologi dalam melestarikan lingkungan hidup. Maksud- 
nya, bukan hanya membangun nilai, akan tetapi aksi yang harus 
dilakukan umat Islam di lapangan. 
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Sebagaimana dimaklumi bahwa segala tindak manusia di 
dunia adalah untuk ibadah, baik ibadah mahdah, yang tata 
caranya sudah diatur oleh Al-Qur'an dan Sunnah maupun gair 
mahdah, di mana Al-Qur'an dan Sunnah hanya menentukan 
garis-garis umum. Dengan aturan ini manusia diharapkan 
menjadi makhluk yang baik di dunia dan akhirat (fid-dunya 
basanah wa fil-akhirati basanah). Maka Allah menurunkan syariat- 
Nya lewat para rasul-Nya dan yang terakhir adalah Rasul 
Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam dengan Al-Qur'an sebagai 
wahyu matluw (dibacakan) dan as-Sunnah, sebagai wahyu gair 
matluw (tidak dibacakan). Dari dua sumber inilah ajaran Islam, 
baik berupa hukum maupun bukan, diambil. Dalam hukum, 
maka paling tidak ada lima atau “enam tujuan” diturunkannya 
syariat Islam, yaitu hifzud-din (memelihara agama), hifzun-nafs 
(memelihara jiwa), hifru-mal (memelihara harta), hifzun-nasl 
(memelihara keturunan), dan /ifzul-'agl (memelihara akal), hifzul- 
bi'ah (memelihara lingkungan). 

Oleh karena itu, persoalannya ialah bagaimana Al-Qur'an 
memberikan pencerahan baru dalam memelihara lingkungan. 
Bagaimana surah atau ayat-ayat Al-Qur'an dielaborasi sehingga 
mampu menjadi aksi di kalangan masyarakat atau kaum 
Muslim? Surah dan ayat-ayat mana yang berkaitan dengan 
lingkungan? Melalui pertanyaan-pertanyaan ini diharap ayat 
Al-Qur'an yang dinilai ada kaitan dengan lingkungan dapat 
dielaborasi secara tepat sesuai dengan kaidah-kaidah yang 
sudah baku dan diakui keabsahannya. 

Isyarat Al-Qur'an yang berkaitan dengan perlunya 
pelestarian lingkungan antara lain adalah ayat-ayat berikut: 


a. Munculnya kerusakan di muka bumi: 


Zor A LA 


Pen Pa ea Da WA Lah 5 
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 


sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
Jang benar). (ar-Rum/30: 41) 


b. Manusia agar memiliki nalar Ybrah: 
BA Pd 


2? - (TP DPR o Lana >L fi 9> T 
KASI lak Semi a A JANJANE 


Katakanlah (Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu lihatlah 
bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka 
adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).” (ar-Ram/30: 42) 


c. Tidak raf (berlebihan) sebagaimana diterangkan dalam 
Surah al-A'raf/7: 31: 


PAI sA r a 
ANA Pa PIN IA nah Kari Ki Sama 

j PIA 2% 

FANS 

Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. (al- 
A'raf/7: 31) 

Israf adalah melebihi batas kewajaran dalam segala 
sesuatu. Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
diterangkan sebagai berikut: “Termasuk bagian dari berlebihan 
makan segala yang kamu inginkan”. Kehidupan saat ini yang 
selanjutnya merusak lingkungan adalah akibat berlebihan 


manusia dalam hidupnya yang menurut Al-Qur'an orang yang 
berlebihan tidak disukai Allah. 
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d. Tidak #raf (mewah-mewah), sebagaimana tercantum dalam 
Surah al-Isra'/17: 16: 


JAN FB EGA SA IT, 


274 No 


Ka ang 


Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar menaati 
Allah), tetapi bila mereka melakukan kedurbakaan di dalam (negeri) 
itu, maka sepantasnya berlakulah terhadapnya perkataan (bukuman 
Kami), kemudian Kami binasakan sama sekali (negeri itu). (al- 
Isra'/17:16) 


Itraf atau bermewah-mewah, hedonis, yang terjadi pada 
perilaku manusia saat ini, akan membawa kepada kehancuran 
diri dan dunia. Alam yang mestinya dipelihara dengan baik dan 
seimbang, malah diperlakukan hanya untuk memuaskan hawa 
nafsu manusia yang melebihi batas di atas. 


e. Tidak tabgir (kemubaziran), sebagaimana tercantum pada ayat 
berikut: 


BES ÊNGG Ab NG Sa ASK 


Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan 
setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. (al-Isra'/17: 27) 


Tabgir adalah aspek lain dari perilaku manusia saat ini. 
Betapa banyak yang dimiliki manusia saat ini yang terkesan sis- 
sia karena tidak banyak manfaatnya atau tidak digunakan sama 
sekali. Contoh paling dekat ialah rumah, vila, dan bangunan 
bangunan tidak berguna yang dibangun menggunakan dana 
besar yang mestinya digunakan untuk yang lebih produktif. 
Mereka yang memiliki perilaku seperti ini tidak ayal lagi adalah 
teman setan. Life style seperti ini yang antara lain menyebabkan 
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kerusakan lingkungan, menunjukkan perilaku manusia yang 
tidak berakhlak, penuh dengan kehausan dunia dan keseraka- 
han hidup, sehingga merusakkan lingkungan. Para perusak 
lingkungan yang paling utama, patut mendapat sangsi sosial 
dan moral dengan memberikan nasihat-nasihat yang konstruk- 
tif dan membangun kebersamaan untuk menegakkan ketak- 
waan dan menjauhi permusuhan. Islam mengajarkan ¿psan 
terhadap segala sesuatu, sebagai bentuk akhlak karimah. 
Karenanya, segala tindak yang menyebabkan kerusakan 
mendapatkan peringatan keras dari Allah sebagaimana 
dijelaskan dalam Surah al-Ma'idah/5: 32: 


Ka Uni KS Rs TAN Ea BJ SA 


5 


RA NIN R 


PE a o SAN Si Naa 


Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa 
barang siapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh 
orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka 
seakan-akan dia telah membunuh semua manusia. Barang siapa 
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah 
memelihara kehidupan semua manusia. Sesungguhnya Rasul Kami telah 
datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan yang 
Jelas. Tetapi kemudian banyak di antara mereka setelah itu melampani 
batas di bumi. (al-Ma'idah/5: 32) 


Aa Ga au NGA 


TORAS TEPS 
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Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) 
dengan baik. Berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh 
harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang 
berbuat kebaikan. (al-A'raf/ T: 56) 


Ada beberapa kosakata penting pada ayat-ayat di atas 
berkaitan dengan konteks agama dalam memelihara 
lingkungan, yaitu perkataan al-fasad (kerusakan), nagar (pet- 
hatian-penelitian), “rap, israf, tabgir, dan tadmir (kemewahan- 
kehancuran). Kerusakan yang ada di dunia ini akibat dari 
tangan-tangan manusia, maka manusia perlu melakukan zagar, 
melihat, membahas, menelaah, menalar, mengapa kerusakan 
terjadi. 

Kerusakan terjadi ternyata karena hidup yang berlebihan, 
boros, dan bermewah-mewah. Itulah /fe style manusia saat ini. 
Karena itu menjadi tanggung jawab manusia untuk melakukan 
islah perbaikan atas alam ini. Di sinilah Al-Qur'an memberikan 
kaidah-kaidah kehidupan, membunuh seseorang bagaikan 
membunuh semuanya dan memberi kehidupan kepada 
seseorang bagaikan memberi kehidupan pada semuanya. 

Maka ketika kerusakan lingkungan di dunia ini terjadi, 
maka akan rusak semuanya, kerusakan di suatu daerah atau 
negara akan merusak daerah atau negara lain. Saat ini terbukti, 
ketika gunung es mencair di laut utara yang akan membawa 
bencana dunia luar biasa, ternyata diakibatkan oleh rusaknya 
lingkungan di bagian lain. Indonesia saat ini merupakan negara 
yang lingkungannya termasuk yang paling parah. Kerusakan ini 
memengaruhi iklim dunia yang saat ini terus berubah. Peran 
agama, dalam hal ini Islam dan umatnya, amat dinantikan 
memberikan kontribusi positif dalam pemeliharaan lingkungan. 


F. Pemeliharaan Lingkungan 

Alam yang diciptakan Allah yang sungguh amat luas 
dengan berbagai macam jenisnya ini diamanahkan untuk diurus 
oleh manusia karena hanya manusia, di antara makhluk Allah, 
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yang memiliki kemampuan memenejnya, dan agar manusia 
bertanggung jawab memeliharanya. Inilah jabatan khalifah, 
sebagaimana disebutkan Al-Qur'an dalam Surah al-Bagatah/2: 
30. Dalam perannya sebagai khalifah, manusia harus mengutus, 
memanfaatkan, dan memelihara, baik langsung maupun tidak 
langsung amanah tersebut yang meliputi bumi dan segala isinya, 
seperti gunung-gunung, laut, air, awan dan angin, tumbuh- 
tumbuhan, sungai, binatang-binatang, sehingga manusia dapat 
memiliki perilaku yang baik. Pola hidup bersih merupakan 
bagian penting dari manusia dalam memelihara lingkungan 
hidup, khususnya air; juga tidak melakukan perbuatan-perbua- 
tan yang menimbulkan kerusakan dan ketidaknyamanan 
terhadap lingkungan. 

Lingkungan jangan sampai rusak dan manusia harus 
bertanggung jawab atas kerusakan itu untuk selanjutnya 
diperbaikinya kembali. Maka kesadaran ekologis agar ling- 
kungan ini lestari merupakan keniscayaan pula. Al-Qur'an dan 
hadis, sebagai sumber hukum dan nilai, tidak dapat disangsikan 
lagi. Tinggal lagi sejauh mana umat Islam mampu menyusun 
pedoman perilakunya yang diambil dari kedua sumber ajaran 
Islam tersebut. 

Manusia sebagai khalifah memiliki tanggung jawab yang 
besar di dunia ini, tanggung jawab bukan hanya dalam 
kaitannya dengan perkara ta 'abbudi, hubungan langsung dengan 
Allah, tetapi juga aspek ta'amuli, yaitu hubungan manusia 
dengan manusia dan juga hubungannya dengan alam. Dalam 
melaksanakan kekhalifahan ini, manusia sudah dibekali fisik 
dan akal yang sempurna, bahkan agama yang akan menjadi 
petunjuk agar manusia tidak terjerumus oleh hawa nafsunya. 

Dalam memberikan petunjuk pada manusia akhir zaman 
ini, Allah mengutus Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam 
dengan Al-Qur'an sebagai pedoman dan Sunnah sebagai bayan 
(penjelasan) yang tercantum dalam Al-Qur'an. 
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Manusia adalah bagian dari lingkungannya karena 
ketergantungan manusia atas lingkungan amat besar sekali, 
seolah tidak bisa dipisahkan antara manusia dengan lingkungan. 
Di mana ada manusia, di situlah lingkungan yang mengitarinya; 
tanah yang diinjak, udara yang dihirup, air yang diminum, 
tetumbuhan dan pohon untuk makannya. Maka sudah 
selayaknya manusia memelihara alam yang ada di sekitarnya 
untuk kelanjutan hidupnya dan hidup generasi sesudahnya. 


1. Eksistensi gunung 

Gunung adalah bagian kulit bumi yang terangkat ke atas, 
sebagai akibat proses geologi dalam upaya menyeimbangkan 
bumi dan sebagai upaya menjaga bumi agar tidak lepas dari 
porosnya ketika berputar. Gunung adalah stabilisator bumi. 
Dalam Al-Qur'an ada beberapa istilah yang digunakan 
untuk kata gunung, seperti jaba/ dan paling tidak ada 5 ayat 
menggunakan kata ini; sementara dengan menggunakan 
jamaknya jiba/ disebut sebanyak 37 kali. Di samping itu, kata 
yang dimaknai gunung adakalanya Al-Qur'an menggunakan 
kata rawasia yang artinya tetap, teguh, kuat, dan kokoh. Kata 
rawasi ini diulang sebanyak 8 kali dalam Al-Qur'an. Nama 
lain terhadap gunung dalam Al-Qur'an adalah al-a lam jamak 
dari al-alam yang berarti tanda. Gunung dikatakan al-a'lam 
karena biasanya menjadi tanda atau petunjuk ketika orang 
mau pergi, atau menjadi batas-batas wilayah tertentu. Di 
zaman modern sekarang ketika kapal udara menjadi alat 
transportasi utama, maka gunung bisa menjadi pertanda di 
mana kapal itu berada. 

Di dalam Al-Qur'an secara jelas disebutkan manfaat 
adanya gunung, isi gunung, gunung tempat menyimpan 
sumber-sumber kehidupan, yaitu pertambangan, bahkan 
gunung sebagai tangki air raksasa yang dapat menyimpan air 
sebanyak-banyaknya. Dari sana muncul mata air yang 
tertampung ke selokan-selokan dan sungai-sungai sehingga 
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dapat memenuhi kebutuhan keseharian manusia, makan, 
minum, mandi, bersuci, dan beribadah, bahkan untuk 
mengairi lahan-lahan pertanian, dan sisanya mengalir ke laut. 

Gunung-gunung memuji Allah, mengapa manusia 
merusak gunung semaunya, hutannya, barang tambangnya, 
tanpa ada konservasi kembali? 


2. Eksistensi laut 

Laut adalah bagian bumi yang amat luas, bahkan lebih 
luas sekitar 70 Yo dari daratan. Suatu keajaiban yang amat 
luar biasa, ternyata air laut amat berbeda dengan air biasa 
yang dirasakan manusia dari air gunung atau air hujan. Air 
laut ada yang asin dan ada yang tidak; tetapi banyak juga 
binatang, ikan, dan tumbuhan yang dapat hidup di 
dalamnya. Rasa asin ini ternyata dibutuhkan oleh manusia 
juga, bukan hanya sebagai penyedap makanan, tetapi 
penguatnya. 

Ada dua kosakata yang digunakan Al-Qur'an untuk 
menyebut laut, yaitu bahr dengan jamak bihar yang di dalam 
Al-Qur'an diulang sebanyak 38 kali dan kata a-yamm diulang 
sebanyak 7 kali. Laut yang menjadi tanda kemahakuasaan 
Allah penuh dengan berbagai sumber penghidupan manusia, 
ikan-ikan, tumbuhan, alat transportasi utama antara daerah, 
bahkan negara dalam mengangkut hasil produksi, baik 
pertanian maupun perindustrian. Laut harus dipelihara dari 
segala upaya merusaknya, seperti polusi dengan zat-zat 
buangan dari industri dan buangan rumah tangga. 


3. Eksistensi air 
Di antara persoalan lingkungan hidup yang menjadi 
perhatian di berbagai negara saat ini adalah air karena krisis 
air yang terus terjadi. Krisis ini terjadi utamanya dengan 
perubahan cuaca sehingga tidak tepatnya waktu dan curah 
hujan yang ada, global warming, kerusakan hutan-hutan, baik 
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pegunungan maupun dataran rendah, sementara danau- 
danau yang ada sebagai bagian dari tangki air sudah banyak 
diurug, bukan hanya di kota-kota, tetapi juga di desa-desa. 
Air bukan hanya instrumen penting bagi kehidupan, tetapi 
juga untuk beribadah yang semestinya dipelihara dengan 
baik. 

Air banyak disebut dalam Al-Qur'an, paling tidak ada 63 
kali dengan berbagai istilah yang digunakan untuk 
menurunkan atau mengalirkannya. Al-Qur'an adakalanya 
menyebut angala, asga, ahya, akhraja, sabba. Dalam Al-Qur'an 
memang disebutkan ada air asin dan ada air tawar. 
Terjadinya air melalui beberapa proses yang disebut 
pertama, evaporasi, yaitu air yang ada di mana-mana, hujan 
salju dan es. Kedua, proses Znfilirasi, yaitu air masuk ke 
dalam tanah melalui celah-celah tanah atau pori-porinya. 
Air dengan gerakan kapilernya terus bergerak secara 
vertikal dan horizontal menuju muka air tanah hingga 
memasuki kembali sistem air permukaan. Ketiga, melalui 
proses air permukaan yang biasanya di tempat-tempat dekat 
sungai dan danau. Air juga adalah sumber energi listrik 
yang amat vital, khususnya di negara-negara berpegunu- 
ngan. 


4. Eksistensi awan dan angin 

Udara yang dihirup selama ini adalah bagian dari angin 
karena angin adalah udara yang bergerak, sebagai akibat 
perubahan suhu di suatu daerah. Angin bergerak dari arah 
yang bertekanan suhu tinggi ke derah yang bertekanan 
rendah di atmosfer bumi, awan selalu ada kaitannya dengan 
angin. Angin dalam Al-Qur'an disebut dengan sih dalam 
bentuk tunggal yang bisanya indikasi maknanya negatif, 
seperti angin keras, puting beliung, atau bermakna semangat 
dalam metaforanya dan riyah dalam bentuk jamak yang 
biasanya positif, angin yang baik. Kata ri) dalam Al-Qur'an 
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disebut sebanyak 18 kali dan kosakata riya) sebanyak 10 kali. 
Ar.-riyah terbagi atas beberapa macam, seperti ar-riyah as- 
sakinah (angin tenang), at-tayyibah angin baik, syadidah (angin 
ribut), al-hasibah (angin badai), dan sarsar (angin badai hebat). 
Angin yang mengembus air yang banyak di mana-mana 
menggelembung ke udara menjadi uap air yang selanjutnya 
uap air inilah yang—karena tekanan tertentu—menjadi awan 
dan selanjutnya menjadi butir-butir air lagi, sehingga menjadi 
hujan. Para ahli mengidentifikasi ada awan yang membentang- 
horizontal dan ada awan yang vertikal. Manfaat awan amat 
banyak sekali, utamanya untuk menghemat energi, seperti 
perahu layar, baling-baling penggerak turbin listrik. Ketika 
awan mendung sering terjadi petir dan kilat. Petir disebut 
rad dan kilat disebut barg. Ada sekitar 11 ayat menyebut 
sahab (awan), 2 ayat menyebut ra'd (halilintar), dan 5 ayat 
membicarakan barg (kilat). Bangsa Jepang sudah pandai 
memanfaatkan kilat dan halilintar ini untuk energi listrik. 


5. Eksistensi tumbuh-tumbuhan 

Dunia ini penuh dengan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan, yang besar dan kecil, dengan hasil buah-buahan 
yang beraneka warna, bukan hanya dalam bentuk dan rupa, 
tapi juga rasa, padahal tanaman itu hidup pada tanah yang 
sama dan diairi dengan air yang sama. Memang ada karakter 
tanah dan air. Orang menanam kurma di Indonesia, 
walaupun tumbuh, tapi sulit berbuah. Padi Cianjur yang 
amat baik pun dengan wanginya yang khas hanya tumbuh di 
daerah tertentu. Ketika bibit padi ditanam di tempat lain, 
tidak wangi lagi sewangi dari tempat asalnya. Semuanya 
adalah karunia Allah untuk mendukung kehidupan manusia 
dan makhluk bernyawa lainnya yang harus dipelihara. 
Dengan kerusakan lingkungan, spesies tumbuhan makin hari 
makin hilang. Suatu keagungan Allah, jika tumbuhan itu 
tidak dimakan buahnya, maka umbinya, daunnya, batangnya, 
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bahkan ada tanaman yang khusus untuk obat penyakit 
tertentu. Dari tumbuh-tumbuhan ini muncul istilah aikah 
(hutan lebat), jannah (kebun), dan hada'ig (mufrad hadigah, 
kebun). 

Al-Qur'an menyebut jenis biji-bijian, seperti al-habb, biji- 
bijan (Abasa/80: 27) dan al-adas, kacang-kacangan (al 
Baqarah/2: 61). Di samping itu, ada jenis sayuran, seperti 
basal, bawang (al-Bagrah/2: 61), fum, bawang putih (al 
Bagarah/2: 61), harda) sejenis rerumputan kecil yang 
seluruh bagiannya pedas (al-Anbiya/21: 41), yagtin (yang 
sering diterjemahkan), labu atau pisang (as-Safat/37:146). 
Pepohonan dan sekaligus juga buahnya sering disebut, yaitu 
pohon tin, sejenis murbai (at-Tin/95: 1), zaitun (at-Tin/95: 
2), nakhi, buahnya ada rutab dan tamar (Matryam/19: 25, al- 
Mu'minun/23: 19), dan rumman, delima (al-An'am/6: 99, 
1415 ar-Rahman/55: 68). Terlalu banyak tetumbuhan dan 
pepohonan yang tidak disebutkan dan menghasilkan 
manfaat besar bagi kehidupan manusia. Saat di mana global 
warming secara perlahan tetapi pasti akan melanda setiap 
benua, negara, dan pulau-pulau, adalah kewajiban umat 
manusia memelihara pepohonan yang selama ini amat 
berguna untuk resapan air, keseimbangan alam, dan 
menghasilkan oksigen yang amat bernilai buat kehidupan. 

Tumbuh-tumbuhan memuji Allah menurut bahasanya 
sendiri dan karena itu, manusia tidak sepatutnya merusak 
tumbuhan apapun. 


6. Eksistensi sungai 
Sungai adalah suatu kumpulan air yang mengalir dari 
selokan-selokan ke suatu tempat yang lebih besar yang 
mengalir dari daerah-daerah yang lebih tinggi. Dalam Al-Qur'an 
disebut sebanyak 55 kali yang adakalanya menggunakan kata 
nahr sebanyak 3 kali, atau anbar (jamak) sebanyak 52 kali. 
Manfaat air sungai amat banyak karena bukan hanya 
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berguna untuk mengairi lahan-lahan pertanian, tetapi juga 
untuk transportasi dan energi listrik. 

Saat ini air sungai, khususnya di Indonesia, bukan hanya 
surut di musim kemarau dan banjir di musim hujan, tetapi 
juga kotor dan sulit untuk dimanfaatkan untuk mencuci 
sekalipun. Ini terjadi karena manusia tidak merasa memiliki 
terhadap keberadaan air sungai, padahal air adalah 
kehidupan manusia dan makhluk lainnya. 


7. Eksistensi binatang-binatang 

Sudah bukan ungkapan mengawang jika dalam Al-Qur'an 
juga banyak dibicarakan binatang-binatang; binatang 
merayap yang disebut dabbah (Hud/11: 6 dan al-Jasiyah/45: 
4), binatang berkaki dua dan berkaki empat. Burung-burung 
yang terbang, secara khusus disebutkan, bahkan binatang 
yang membawa penyakit sekalipun seperti dubab (lalat), 
“ankabut (laba-laba), dan baidah (nyamuk). Semua binatang- 
binatang adalah bagian dari kelengkapan kehidupan bersama 
dengan manusia, bahkan di dalam Surah al-An'am/6: 38 
disebut sebagai umamun amsalukum. 

Binatang yang terlihat indah, bahkan sering kali menjadi 
mainan, seperti burung dan kesenangan manusia karena 
menguntungkan, seperti binatang ternak mereka juga 
memuji Allah seperti dinyatakan dalam surah an-Nur/24: 
41. Binatang-binatang berkaki empat yang disebut Al- 
Qur'an, baik yang dihalalkan maupun yang diharamkan, 
seperti unta, kuda, biga/, himar (keledai), anjing, monyet, dan 
babi. Karena kerusakan lingkungan dan kerakusan manusia, 
binatang-bintang tersebut, khususnya yang tidak diternak 
dan binatang-binatang langka di dunia hampir punah. 
Harimau Jawa hampir punah tinggal ratusan ekor. Gajah di 
lampung juga populasinya makin sedikit, sebagaimana badak 
Jawa di daerah Ujung Kulon. Adakah manusia berpikir 
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untuk melakukan pemeliharaan ekosistem yang rusak saat 
ini? 
8. Kebersihan lingkungan 

Al-Qur'an tidak menyebutkan kebersihan secara 
eksplisit, seperti ada pada hadis-hadis Nabi yang disebut 
nazafah. Al-Qur'an menggunakan ungkapan faharah, mutahha- 
rah, athar, tabur, dan lain-lain, sehingga disebut sebanyak 31 
kali. Taharah konotasinya adalah suci dan kesucian, kebalikan 
dari najis, sementara bersih kebalikan dari kotor. Kesucian 
dalam terminologi Al-Qur'an dapat diartikan kesucian dari 
najis, kesucian dari dosa, kesucian dari syirik karena orang 
musyrik adalah najis. 

Namun, ajaran Al-Qur'an juga mestinya tidak 
membedakan antara kesucian dan kebersihan, seperti dalam 
berwudu atau mandi janabat. Ini terbukti dalam potongan 
ayat 6 Surah al-Ma'idah/5 yang menyebutkan, wa in kuntum 

Junuban fattahari, tetapi juga suci secara maknawi, sehingga 
yang bersangkutan dapat melakukan ibadah. Karena itu, kata 
kesucian berkaitan dengan ibadah. 

Kebersihan apa pun memerlukan air, sehingga air 
merupakan sarana paling vital untuk kebersihan. Karena itu, 
memelihara air bersih merupakan ajaran Rasul sallallahu 
alaihi wa sallam, sehingga tidak kena polusi, baik yang hanya 
kotor maupun najis. Rasul melarang seseorang membuang 
air kecil ke air yang diam, bahkan dilarang buang air besar ke 
sungai sekalipun. 


9. Kerusakan lingkungan 
Kerusakan lingkungan dunia saat ini sudah di ambang 
batas toleransi, sehingga setiap saat kebijakan negara di 
dunia tertuju pada upaya mencegah kerusakan lingkungan. 
Al-Qur'an menyebut kerusakan dengan istilah al-fasad yang 
disebut sebanyak 50 kali. Kerusakan terjadi karena hasil ulah 
manusia sendiri yang disebabkan oleh kerakusan, 


Lingkungan Hidup 381 


ketamakan, hedonis, dan Zabir. Perilaku menyimpang, 
ketidakteraturan, destruktif, dan hidup tidak peduli 
merupakan unsur-unsur kerusakan. 

Beberapa istilah yang digunakan Al-Qur'an yang 
menunjukkan kerusakan, bahkan bencana adalah rajfah, 
gempa (al-A“raf/7: 78), saihah, suara keras (Hud/11: 67), 
sagah, sambaran (petit-Fussilat/41: 17), galgalah, goncangan 
yang dahsyat (az-Zalzalah/99: 1), bumi terbalik beserta 
hujan batu pijar (Hud/ 11: 82), topan, hama wereng, kutu, 
katak dan darah (al-A'raf/7: 133, dan angin puting beliung 
(al-Haggah/69: 5-7). 


10. Kesadaran ekologis 

Ekologi adalah sebagai suatu hubungan kausal antara 
makhluk yang satu dengan makhluk lain, antara kehidupan 
yang satu dengan kehidupan lainnya. Kesadaran akan adanya 
saling mengasihi satu sama lain merupakan tanggung jawab 
moral manusia. Allah mengingatkan manusia lewat lisan 
Rasul-Nya agar, “Manusia mengasihani siapa pun dan apa 
pun yang ada di bumi, maka akan mengasihani yang ada di 
langit.” Di dunia ini tidak ada yang terpisah dan karena itu 
hidup ini hanya ketergantungan mengandalkan yang lain, 
bahkan dengan alam semesta sekalipun. Ketika rusak 
ekosistem ini, maka akan rusak sistem lainnya. Karena itu 
ekosistem dimaknai: “Tatanan unsur lingkungan hidup yang 
merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan saling meme- 
ngaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan 
produktifitas lingkungan hidup”.'" 

Tanggung jawab manusia, sebagai khalifah Allah di 
muka bumi adalah untuk beribadah kepadanya, baik secara 
vertikal maupun horizontal. Ibadah yang bersifat horizontal 
inilah berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup. 
Adanya ketentuan halal dan haram dalam agama, sebenarnya 
merupakan upaya membatasi ruang gerak manusia supaya 
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hidup teratur dalam menjaga keseimbangan sistem ling- 
kungan ini. 


11. Peristilahan yang berkait kerusakan lingkungan 

Term-term yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan 
dalam Al-Qur'an sungguh banyak antara lain ialah musibah 
karena kekalahan perang, kematian, kesalahan karena dosa, 
dan lain-lain. Selanjutnya, perkataan fitnah karena ujian, 
perang saudara, siksaan, kezaliman, godaan; dan kosakata 
yang digunakan adalah a-azab, al-iqab, dan al-bala. 

Di antara tujuan turunnya bencana tersebut, antara lain 
agar orang beriman menarik pelajaran, membedakan orang 
mukmin dan kafir, agar menjadi syuhada, untuk 
membersihkan dosa, dan sebagai siksa bagi orang kafir. 

Inilah poin-poin yang akan menjadi telaah pada bagian 
selanjutnya dalam kaitannya dengan Lingkungan dalam 
Perspektif al-Qur'an. Manusia sebagai khalifah Allah 
memiliki tanggung jawab besar. Berlanjut dan tidak 
berlanjutnya kehidupan fana ini dan seterusnya bergantung 
bagaimana manusia memenej lingkungan di alam ini. 
Wallahu a'lam bis-sawab. 
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ETIKA BEREKSPRESI 


hubungan interpersonal adalah menyampaikan perasaan, 

sikap, dan pikiran-pikirannya kepada orang lain, baik 
dalam bentuk verbal, grafis, tingkah laku, maupun isyarat- 
isyarat tertentu lainnya. Perasaan, sikap, dan pikiran itu 
disampaikan dengan maksud agar mendapat tanggapan dari 
orang lain sesuai dengan apa yang diharapkannya. Penyampaian 
perasaan, sikap, dan pikiran-pikiran itu disebut ekspresi. 

Tiap orang memiliki gayanya sendiri dalam berekspresi, 
ada yang kalem, datar dan biasa-biasa saja, dan ada pula yang 
menggebu-gebu bahkan ada yang bersifat agitatif. Dari segi 
metode dan media penyampaian juga bisa bermacam-macam, 
ada yang melakukannya dengan orasi, karikatur, spanduk, unjuk 
rasa, tulisan, kampanye, pameran, parodi, dan seribu satu cara 
lain. 


| rab satu kecenderungan manusia dalam melakukan 


Dalam berekspresi itu manusia kadangkala tidak 
memperoleh tanggapan apa pun, atau mendapat tanggapan tapi 
lamban atau tidak sebagaimana yang ia harapkan. Berdasarkan 
pengalaman-pengalaman itulah kemudian manusia mengguna- 
kan berbagai cara agar ekspresi yang disampaikan atau 
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dikomunikasikan segera mendapat respons sesuai dengan 
harapan. Untuk mendapatkan respons segera, maka banyak di 
antara mereka yang melakukannya dengan hal-hal yang bersifat 
kontras, tidak lazim, atau hal-hal aneh agar dapat mengundang 
perhatian orang lain. Ada ekspresi yang sifatnya telah menjadi 
budaya yang diterima turun-temurun oleh komunitas masyara- 
kat, seperti ekspresi persahabatan dengan cara bersalaman, 
rangkulan, cium pipi, membungkuk seperti pada orang Jepang, 
pegang dada seperti etnis tertentu di Afrika. Ada pula ekspresi 
yang sifatnya belum menjadi bagian dari budaya masyarakat 
bahkan dengan cara spontan. Semuanya menghendaki adanya 
respons dari pihak lain sehingga tidak terjadi “bertepuk sebelah 
tangan” yang mengurangi makna ekspresi itu. 

Karena luasnya cakupan ekspresi itu, maka penting ada 
standar yang menjadi acuan sehingga manusia tidak berekspresi 
sebebas-bebasnya tanpa ada batas dan tanpa etika yang dapat 
diterima bersama. Kalau tidak, ada kemungkinan seseorang 
berekspresi secara bebas untuk mengemukakan perasaan, sikap, 
dan pikirannya, tetapi di sisi lain mengganggu ketertiban, 
keamanan, privasi, bahkan mungkin muncul pelecehan- 
pelecehan terhadap individu, masyarakat, atau simbol-simbol 
yang disakralkan. Ini akan menimbulkan permusuhan, kekacau- 
an, bahkan perang antarindividu dan kelompok yang 
merugikan semua pihak. Standar yang dapat digunakan 
bersama adalah standar Al-Qur'an yang kebenaran teksnya 
bersifat absolut. Hal-hal inilah yang akan dibahas dalam tulisan 
ini, dimulai dengan mengemukakan kebutuhan akan ekspresi 
dan dampaknya, etika berekspresi dengan mengedepankan 
tanggung jawab, kesopanan kejujuran, dan upaya kekaguman 
kepada Al-Khaliq. 


A. Ekspresi suatu Keniscayaan 


Manusia sejak lahir ke dunia sudah melakukan ekspresi 
berupa tangis pertama untuk menunjukkan ia eksis dan hidup. 
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Tangis kehidupan ini meskipun dikelompokkan sebagai insting 
(garizah, sesuatu yang dilakukan tanpa dipelajari terlebih dahulu, 
atau bawaan lahir), namun menjadi simbol suatu ekspresi dalam 
kehidupan. Tanpa ekspresi tangis berarti tidak ada kehidupan. 
Tangis itu lalu direspons oleh orang tuanya atau yang mem- 
bantu persalinannya dengan sukacita, bahwa anaknya atau anak 
yang ditolong kelahirannya ternyata hidup. Artinya, dengan 
ekspresi tangis itu kehidupan di dunia ini dimulai. 

Ketika usianya bertambah, mulai muncul ego (keakuan- 
nya) yang merupakan bentuk ekspresi sebagai makhluk yang 
terpisah dari orang lain dan mempunyai keinginannya sendiri. 
Begitu seterusnya, ekspresi demi ekspresi dilakukan oleh 
manusia untuk menunjukkan eksistensinya di hadapan orang 
lain. 

Keberadaan seseorang baru memiliki kebermaknaan jika 
ada orang lain. Orang lain adalah unsur pembeda antara satu 
individu dengan individu lain, karena secara alamiah tidak ada 
dua orang manusia yang persis sama secara keseluruhan. Antara 
satu dengan yang lain masing-masing berekspresi sesuai dengan 
eksistensi dirinya (apa yang dirasakan dan dipikirkan). Maka, 
ekspresi pada dasarnya adalah ucapan yang dilontarkan 
berdasar pada apa yang dipikirkan atau dalam rangka menun- 
jukkan perasaan dengan menggunakan kata-kata, ungkapan, 
atau dalam bentuk aksi (when you say what you think or show how 
yon feel using words or actions. Dengan demikian, sebuah ekspresi 
dapat mengambil bentuk verbal, sikap, dan tingkah laku, yang 
kesemuanya menunjukkan pada apa yang dirasakan dan 
dipikirkan. 

Di dalam Al-Qur'an peristiwa ekspresi manusia 
ditemukan dalam banyak ayat yang tampil dalam pergaulan 
interpersonal. Berdasarkan kategori ekspresi dalam bentuk 
verbal, sikap, dan tingkah laku, dapat dikemukakan beberapa di 
antaranya sebagai berikut: 
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Ekspresi verbal 

Ekspresi verbal adalah ekspresi yang disampaikan dalam 
bentuk ucapan sebagai manifestasi dari pikiran dan 
perasaan seseorang agar diketahui dan/atau ditanggapi 
orang lain. Ekspresi verbal banyak dilakukan orang untuk 
menyatakan pikiran dan perasaannya karena mudah dan 
seketika dapat dilakukan. Teriakan marah, memaki, 
menghardik, mengadu, merayu, meminta maaf, menge- 
mukakan kesenangan atau kepedihan, dan aneka macam 
ungkapan lainnya dalam kehidupan sehari-hari dapat 
dikategorikan sebagai ekspresi verbal. 

Di dalam Al-Qur'an ditemukan banyak ungkapan 
manusia dalam berbagai peristiwa yang mencerminkan 
pikiran dan perasaan mereka pada saat itu, baik yang 
berlatar bahagia, sedih, marah, takut, kagum, angkuh, 
berani, dan sebagainya. Fir'aun, misalnya, dengan angkuh 
dan bangga mengekspresikan dirinya sebagai tuhan yang 
paling tinggi, dan meniadakan Tuhan yang sesungguhnya. 
Dalam Surah an-Nazi'at/79: 24 ekspresi keangkuhan dan 
penantangan ini disebutkan: 


4 a AEEA aa a ta AA 
INGAT SYARI KEJU 
(Seraya) berkata, “Akulah tuhanmu yang paling tinggi.” Maka 


Allah menghukumnya dengan azab di akhirat dan siksaan di 
dunia. (an- Nazi'at/79: 24-25) 


Ekspresi yang disampaikan oleh Fir'aun dalam ayat 
tersebut di atas sesungguhnya merupakan sikap keangku- 
han karena kekuasaan absolut yang dia miliki dalam 
kerajaannya. Lebih tepatnya sebuah bentuk ekspresi 
penantangan terhadap orang-orang yang bertuhan dalam 
arti sebenarnya. Ekspresi menuhankan dirinya, dalam ayat 
di atas, mendapat respons dari Allah subhanahu wa ta'ala 
berupa malapetaka bagi Fir'aun dan pengikut-pengikutnya 
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dalam kehidupan di dunia ini dan di akhirat. Peristiwa 
tenggelamnya Fir'aun dalam keadaan terhina merupakan 
salah satu bentuk hukuman yang dia terima di dunia.” 


2. Ekspresi sikap 

Sikap adalah suatu kesiapan untuk melakukan atau tidak 
melakukan suatu tindakan. Dalam menanggapi suatu 
keadaan kadangkala manusia tidak serta merta bertindak 
dalam bentuk perbuatan nyata, tetapi cukup hanya 
bersikap. Adakalanya sikap ini tak dapat diketahui orang 
lain secara jelas, tetapi dalam banyak hal sulit disem- 
bunyikan karena tampil dalam perubahan raut muka, 
senyuman, kernyit dahi, salah tingkah, atau yang lebih 
dikenal dengan istilah ekspresi seketika. Misalnya, seorang 
Muslim yang taat memiliki sikap tertentu terhadap 
minuman atau makanan haram. Ketika ia sangat lapar dan 
hidangan telah tersedia di atas meja makan, lalu diberitahu 
bahwa hidangan itu mengandung daging babi, maka serta 
merta rasa laparnya hilang dan mengambil sikap menahan 
diri untuk makan makanan itu. 

Pernyataan bahagia, puas, senang, jijik, benci, takut, 
marah, tidak selalu diungkapkan dengan kata-kata, tetapi 
kadangkala hanya dalam bentuk sikap. Mukanya langsung 
pucat pasi begitu ia berpapasan dengan debt collector karena 
telah lama menunggak utang dan selalu menghindar untuk 
melunasi utangnya yang telah lama jatuh tempo. Pendek 
kata, perubahan raut muka, sunggingan senyum, tegak bulu 
roma, keringat dingin, tremor (gemetar) ketakutan, diam 
seribu bahasa, adalah contoh-contoh dari ekspresi yang 
dinyatakan dalam bentuk sikap. Beberapa contoh ekspresi 
dalam bentuk sikap yang digambarkan oleh Al-Qur'an 
dapat dipahami antara lain dalam: 
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Surah an-Nahl/16: 58 tentang perubahan raut muka 
karena faktor kekecewaan yang bercampur dengan 
kesedihan: 


Z 675 or we i v$ y 
RIS AN EA 
Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 


(kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam 
(merah padam), dan dia sangat marah. (an-Nahl /16: 58) 


Surah “Abasa/80: 38-42 tentang ekspresi wajah 
berseri-seri karena bahagia dan sebaliknya: 


dg, 1g ane cg a Abs Ng 
- Kas bang ra Pe 
Dan 0 AN 02-99 na MO Yok JA 
Layer ai AK Leni hg) 1r 
& speda j SIRI AA 


Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-seri, tertawa dan 
gembira ria, dan pada hari itu ada (pula) wajah-wajah yang 
tertutup debu (suram), tertutup oleh kegelapan (ditimpa 
kehinaan dan kesusahan). Mereka itulah orang-orang kafir 
Jang durhaka. (Abasa/80: 38-42) 


Surah Maryam/19: 26 tentang sikap Maryam diam 
seribu bahasa terhadap tuduhan orang-orang yang 
memfitnahnya berbuat keji: 


ANA KANAN VI NA lla rb 


SEM ass Io meal pn 2mb £; 5 
: Batan aren e) 


Maka makan, minum dan bersenanghatilah engkau. Jika 
engkau melihat seseorang, maka katakanlah, “Sesungguhnya 
aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha 
Pengasih, maka aku tidak akan berbicara dengan siapa pun 
pada hari ini.” (Maryam/19: 26) 
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3. Ekspresi tingkah laku 

Berbeda dengan ekspresi sikap, bentuk ekspresi tingkah 
laku merupakan tindak lanjut dari sikap, yaitu dengan 
melakukan suatu tindakan nyata mengikuti kehendak 
pikiran dan perasaan. Misalnya, ketika seseorang berempati 
kepada fakir miskin, lalu diikuti dengan tindakan nyata 
memberi makan atau sedekah uang. Seseorang sedang 
dilanda emosi marah, lalu membanting apa yang ada di 
hadapannya, atau seseorang sedang takut lalu mengambil 
langkah seribu dari sumber ketakutannya merupakan 
contoh-contoh ekspresi dalam bentuk tingkah laku. 
Beberapa ayat Al-Qur'an dapat dikemukakan di sini sebagai 
contoh ekspresi dalam bentuk tingkah laku. 

e Surah al-A“raf/7: 150 tentang ekspresi tingkah laku 
Nabi Musa yang sedang dilanda emosi marah 
dengan melemparkan al-alwah yang ada di tangannya, 
lalu menarik (menjambak) rambut kepala saudaranya 


ke arahnya: 

A 2 72 KANE ae 3 AN GA 
Semang 
PA 7# Z ~ - . 8 MA 3 

3d an aa EINAR AA 
— bi > pa 1 AI 


E ETNOS TEAN GED i 
Gu IN aaa gka 5 


Dan ketika Musa telah kembali kepada kaumnya, dengan 
marah dan sedih bati dia berkata, “Alangkah buruknya 
perbuatan yang kamu kerjakan selama kepergianku! 
Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?” Musa 
pun melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu dan memegang 
kepala saudaranya (Harun) sambil menarik ke arahnya. 
(Harun) berkata, “Wahai anak ibuku! Kaum ini telah 
menganggapku lemah dan hampir saja mereka membunuh- 
ku, sebab itu janganlah engkau menjadikan musuh-musuh 
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menyoraki melihat kemalanganku, dan janganlah engkau 
jadikan aku sebagai orang-orang yang zalim.” (al-A'raf/T: 
150) 


Surah al-Gasas/28: 79 tentang tingkah laku Qarun 
yang mengekspresikan kekayaannya di hadapan kha- 
layak dengan pamer dan takabur: 


LAN 75 ca. Kg A KG 

LAGI PSN BRA 46 PESAT Gan 

sake IE GIRI 

Maka keluarlah dia (Oarun) kepada kaumnya dengan 
kemegahannya. Orang-orang yang menginginkan kehidupan 
dunia berkata, “Mudah-mudahan kita mempunyai harta 
kekayaan seperti apa yang telah diberikan kepada Oarun, 


sesungguhnya dia benar-benar mempunyai keberuntungan 
Jang besar.” (al-Qasas/28: 79) 


Surah al-Hasyr/59: 9 tentang ekspresi kaum Ansar 
yang tulus dalam berbagi kepada para pengungsi 
(Muhajirin): 


DARA AN Pn SNG 


SEK DAA o? $; 
3) 


D png Oren Baar NA KY WA 


Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota 
Medinah dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah ke 
tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada 
mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (Muha- 
Jirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga 
memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, 
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maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. (al- 
Hasyr/59: 9) 


Surat al-Hasyr/59: 9 ini turun dalam kasus Abu Talhah 
(yang lain menyebut: Sabit bin Qays, atau Abu Nasr) yang 
begitu berempati kepada tamunya, pengungsi dari kaum 
Muhajirin, disertai tindakan nyata membantu akomodasi 
dan konsumsi kepada mereka. Ia sendiri kesulitan dalam 
hidupnya, tetapi masih tetap mengutamakan tamunya meski 
harus memberikan makanan yang tadinya untuk anak 
balitanya.” 

Walaupun ayat ini turun untuk apresiasi terhadap emosi 
senang yang ditunjukkan seorang Ansar kepada Muhajirin, 
namun kondisi itu merata pada hampir semua kaum Ansar. 
Faktor senang membantu kepada tamu itu yang 
diekspresikan dengan tindakan nyata merupakan gejala 
umum di masyarakat Medinah. Mereka memberi apa yang 
dibutuhkan oleh tamu-tamunya meskipun sebenarnya 
mereka juga butuh, termasuk mereka yang memiliki istri 
lebih dari satu dengan rela diberikan kepada tamu-tamu 
Muhajirin." 


4. Ekspresi lain-lain (grafis, simbol, lukisan, isyarat) 

Sejak zaman purba manusia sudah mengenal simbol- 
simbol bahkan telah mulai melakukan grafiti berupa 
coretan-coretan atau gambar-gambar di dinding gua tempat 
tinggal mereka. Pada umumnya mereka mengekspresikan 
apa yang dilihat di alam terbuka atau menyatakan pikiran 
dan perasaannya. Zaman yang membatasi antara prasejarah 
dan masa sejarah adalah munculnya tulisan yang menjadi 
ekspresi pikiran dan perasaan dari penorehnya. 

Ekspresi dalam bentuk grafis, simbol, seni lukis telah 
menjadi tren dalam kehidupan manusia modern. Orang 
berkeinginan bebas untuk mengekspresikan pikiran dan 
perasaannya melalui berbagai media yang dapat divisuali- 
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sasikan. Agar pesan yang ingin disampaikan dapat dengan 
mudah diterima orang yang melihatnya, maka dibuatlah 
ekspresi itu menarik dan simpel. Simbol menjadi pilihan 
utama untuk merepresentasikan makna pesan yang ingin 
disampaikan. Sebuah simbol atau grafiti dapat mewakili 
sejumlah besar ungkapan kata-kata. 

Simbol atau isyarat sebagai sesuatu yang mewakili makna 
tertentu antara lain dapat dipahami dari ungkapan kata 
ramz’ yang terdapat pada Surah Ali “Imran/3: 41 sebagai 
berikut: 


Í Gí E G GAN AE ES 


Z 


ha Soe 


- 2 7 Pe a AN KA 
NY id ena — uh" BAT 


Dia (Zakaria) berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa 
mendapat anak, sedang aku sudah sangat tua dan istriku pun 
mandul?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah, Allah berbuat 
apa yang Dia kehendaki.” (Ali Imran/3: 41) 


Kata ramz’ dalam ayat di atas diartikan sebagai simbol 
atau isyarat, yakni isyarat dengan menggunakan tangan, 
mata, dan lain-lain” Karena ketidakmampuan berbicara 
dengan manusia selama tiga hari, maka untuk ber- 
komunikasi Zakaria menggunakan ekspresi dengan isyarat 
untuk mengutarakan keperluannya. Sebagian ahli tafsir 
mengatakan ketidakmampuan berbicara itu hanya untuk 
persoalan duniawi, tetapi berucap zikir semacam tasbih 
tidak menjadi halangan. Hal ini diindikasikan dari lanjutan 
ayat di atas yang menyuruh Zakaria untuk berzikir dan 
bertasbih. Bahasa isyarat—yang telah dikenal luas saat ini 
dengan formulasi simbol-simbol—sejatinya telah dilakukan 
oleh Zakaria dan Maryam. Maryam ketika itu tidak mau 
berkomunikasi secara verbal kepada manusia, ia hanya 
menggunakan bahasa isyarat tangan dengan menunjuk 
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kepada anaknya, sebagaimana dapat dipahami dari Surah 
Maryam/19: 26-30: 


ANG I Le GG Aa 2 
NG ô An JIES 
OA sdei ae NK) 
Lagi? > A aa hys 


É è gés A sa JG A 
2 yg WE > P >A pori AA Z 4 


ar 


SE Hasan Pe: 


2 


R 


-- 


„42 EL A Ia AL PMS 2 
Val KE BLIE One na 


Cai 


Maka makan, minum dan bersenanghatilah engkau. Jika engkau 
melihat seseorang, maka katakanlah, “Sesungguhnya aku telah 
bernazar berpuasa untuk Tuban Yang Maha Pengasih, maka aku 
tidak akan berbicara dengan siapa pun pada bari ini.” Kemudian 
dia (Maryam) membawa dia (bayi itu) kepada kaumnya dengan 
menggendongnya. Mereka (kaumnya) berkata, “Wahai Maryam! 
Sungguh, engkau telah membawa sesuatu yang sangat mungkar. 
Wahai saudara perempuan Harun (Maryam)! Ayahmu bukan 
seorang yang buruk perangai dan ibumu bukan seorang perempuan 
pegina.” Maka dia (Maryam) menunjuk kepada (anak)nya. 
Mereka berkata, “Bagaimana kami akan berbicara dengan anak 
kecil yang masih dalam ayunan?” Dia (Isa) berkata, “Sesungguhnya 
aku hamba Allah, Dia memberiku Kitab (Injil) dan Dia men- 
Jadikan aku seorang Nabi.” (Maryam/19: 26-30) 


Etika Berekspresi 395 


B. Etika dalam Berekspresi 

Secara garis besar, aktivitas manusia dapat dibagi menjadi 
aktivitas pribadi (private) dan aktivitas publik. Aktivitas pribadi 
terbatas pada wilayah personal dan tidak melibatkan orang lain 
secara luas, sementara aktivitas publik, sebaliknya. Dalam 
kehidupan sehari-hari terdapat pula aktivitas yang semula 
sebagai aktivitas pribadi, namun karena disaksikan orang 
banyak, ia menjadi aktivitas di wilayah publik, sehingga nilai 
privatnya menjadi hilang. Segala sesuatu yang telah dilempar ke 
wilayah publik akan menjadi milik publik. Artinya, apa pun 
yang dikemukakan secara terbuka kepada publik, maka ia akan 
menjadi perbincangan luas yang boleh jadi mendapat 
sambutan, pujian, kritik, bahkan mungkin cacian. Sebuah karya 
tulis, karya ilmiah, karya seni, ketika dipublikasikan dan dibaca 
atau disaksikan orang banyak, maka ia telah melesat dari 
kepemilikan privat dan masuk ke wilayah publik. 

Dalam pandangan agama, berekspresi di ruang privat 
harus tetap memelihara etika, apalagi jika dilakukan di ruang 
publik yang terbuka untuk orang banyak. Pada tataran ini, 
tanggung jawab, kesopanan, kejujuran, menjadi hal yang sangat 
penting untuk dipertimbangkan. 

Kebebasan berekspresi yang sering dijadikan jargon bagi 
para seniman (ekspresionis) tentu tidak harus diartikan sebagai 
kebebasan tanpa batas. Beberapa waktu yang lalu, seorang 
karikaturis memublikasikan karikatur Nabi Muhammad dengan 
penggambaran yang jauh dari kebenaran, meskipun dimaksud- 
kan sebagai pendapat pribadi, tentu tidak dapat diterima. Secara 
substansial menyerang keyakinan orang lain dan telah masuk 
wilayah publik karena telah dipublikasikan dan dibaca orang 
banyak. Oleh karena itu, berekspresi—apa pun bentuknya— 
harus tetap mempertimbangkan faktor-faktor etika. Beberapa 
di antaranya dari perspektif Al-Qur'an dapat dikemukakan 
antara lain: 
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Tanggung jawab 

Tanggung jawab adalah suatu sikap yang selalu dituntut 
dalam melakukan setiap aktivitas, apa pun bentuknya. 
Ucapan yang dilontarkan, perbuatan yang diwujudkan 
dalam tingkah laku, termasuk apa yang diyakini dalam hati, 
merupakan hal yang harus dipertanggungjawabkan di 
hadapan Allah. Firman Allah subhanahu wa ta'ala dalam 
Surah al-Isra'/17: 36: 


KAI BANI Pond ACA, 


gaz We 


Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan dan bati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya. (al-Isra'/17: 36) 


Bertanggung jawab terhadap apa yang kita perbuat 
merupakan etika dasar yang sangat luhur untuk 
menyelamatkan diri dan masyarakat dari kesulitan dan 
kehancuran.” Kalau tanggung jawab itu tidak menjadi 
pertimbangan, maka banyak orang yang melakukan sesuatu 
seenaknya tanpa mempertimbangkan akibat-akibat yang 
ditimbulkannya (istilahnya, lempar batu sembunyi tangan). 
Itu sebabnya akhirat menjadi sangat penting dalam tatanan 
kehidupan manusia. Kalau ada orang terlepas dari hukum 
di dunia, pasti di akhirat tidak bisa mengelak, karena 
keadilan sesungguhnya ada di akhirat. Kesadaran manusia 
terhadap semua aktivitas yang dilakukannya, baik atau 
buruk, akan diperlihatkan akibatnya dan mendapat balasan 
yang setimpal. Hal ini sangat jelas diuraikan di dalam 
Al-Qur'an, misalnya Surah az-Zalzalah/99: 7-8 sebagai 
berikut: 
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aay 2 2g>7 


Waa Naah yas PN A 
terg 8 
opa 


Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat garrah, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan 
kejahatan seberat garrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 
(az-Zalzalah/99: 7-8) 


“01 
I 5 
v’ 


Apabila manusia menyadari bahwa segala sesuatu 
mempunyai risiko-risiko, maka mereka akan mempertim- 
bangkan masak-masak sebelum melakukan suatu tindakan. 
Dalam ayat di atas dengan sangat gamblang Allah subhanahu 
wa ta'ala mengingatkan bahwa tidak ada suatu perbuatan, 
sekecil apa pun itu, yang lepas dari pertanggungjawaban. 
Karena, semua perbuatan itu akan ditunjukkan akibatnya 
dan akan diberi ganjaran dan balasan sesuai dengan kadar 
perbuatan itu. Termasuk dalam pembicaraan ini adalah 
kebebasan berekspresi yang sering dijadikan sebagai tameng 
para seniman, budayawan, pengunjuk rasa, dalam mengek- 
spresikan karya-karya, atau pikiran dan perasaannya. 
Kebebasan harus dimaknai sebagai kebebasan yang 
bertanggung jawab, terutama tanggung jawab kepada 
Yang Mahakuasa. Pernyataan Al-Qur'an sangat jelas, 
bahwa apabila seseorang melakukan suatu kebaikan, atau- 
pun kejahatan, maka akibatnya akan kembali kepada-nya, 
dapat dibaca dalam Surah al-Ista'/17: 7: 


P KAA Pad sor 2l DADA PL 5> 

ER Pu 5 BOAS LIA me 
naa A 3335 > kg Ye Mi Ie WB 27 

OG A GA le A 535 FNE a 
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Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu 
sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) 
itu untuk dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman 
(kejahatan) yang kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk 
menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk ke dalam masjid 
(Masjidil! Aqsa), sebagaimana ketika mereka memasukinya 
pertama kali dan mereka membinasakan apa saja yang mereka 
kuasai. (al-Isra'/17: 7) 


Apabila kesadaran ini ada pada tiap-tiap individu, maka 
tidak diragukan orang itu akan menampilkan sesuatu yang 
terbaik dengan cara-cara yang terbaik pula. Hanya 
persoalannya adalah sering kali ada di antara manusia lupa 
akan hukum sebab akibat ini. Hal ini terjadi terutama 
karena ganjaran atau balasan yang akan diterima oleh 
manusia di akhirat #me respons-nya cukup panjang. Akibatnya, 
tanggung jawab sering dilupakan atau dinomorduakan, yang 
penting mereka berekspresi apa pun bentuk, cara, atau 
akibat yang ditimbulkannya tidak menjadi persoalan bahkan 
tidak menjadi pertimbangan sebelumnya. 


2. Kesopanan 

Sebagai individu, manusia dalam hati kecilnya memiliki 
keinginan untuk bebas melakukan aktivitas apa saja yang 
dikehendakinya. Mereka ingin bebas berekspresi tanpa 
dihalangi oleh aturan apa pun. Namun, sebagai makhluk 
sosial manusia harus mempertimbangkan keberadaan orang 
lain, sehingga dituntut untuk tidak berbuat sekehendaknya 
yang dapat membuat orang lain terganggu. Sampai pada 
tataran ini manusia memerlukan adab kesopanan agar tidak 
mengganggu pihak-pihak lain yang juga sama-sama 
menempati bumi Allah. Bahkan, lebih gamblang lagi ung- 
kapan berikut ini: Manusia berbeda dengan hewan karena 
memiliki adab kesopanan. 
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Budaya sopan harus tampil bersama dengan semua 
aktivitas manusia. Budaya ini sangat erat kaitannya dengan 
rasa malu dan harga diri. Sebab, jika tidak ada lagi rasa 
malu, maka manusia cenderung melakukan apa saja yang 
ingin dilakukan, tanpa ada batas-batas yang memagarinya 
semisal kesopanan, penghargaan, pemuliaan, dan kepatu- 
han kepada aturan. 

Dewasa ini sebagian manusia tidak lagi memiliki budaya 
malu bahkan untuk tampil di depan umum dan disaksikan 
orang banyak. Dengan alasan berkesenian ia rela tampil 
dengan pakaian ala kadarnya; dengan alasan ekspresi ada 
orang berani bermaksiat ria tanpa rasa bersalah; dengan 
alasan kebebasan ada orang dengan entengnya mencaci 
maki keyakinan orang lain, dan berbagai alasan lain yang 
sejatinya tidak sejalan dengan ajaran agama. Semua itu 
terjadi karena tiadanya adab kesopanan dan rasa malu 
dalam diri orang tersebut. Sebuah hadis Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh al-Bukhari men- 
jelaskan tentang kecenderungan manusia melakukan apa 
saja apabila rasa malu sudah sirna dari dirinya. 


BIN PRADA aaa NI Sa 
YU Didi BANGKA KN A À jKAI A 
(A d atin, 


Sungguh sebagian dari apa yang diperoleh manusia dari ucapan nabi- 
nabi terdahulu adalah: Jika engkau sudah tidak punya rasa malu 
lagi maka berbuatlah sesukamu. (Riwayat al-Bukhari dan Ibnu 
Majah dari Abu Mas'ud bin “Amir) 

Adab kesopanan merupakan bagian dari pengamalan 
ajaran agama. Mengajak orang ke jalan yang benar, 
memberi nasihat, bahkan berdebat pun harus dengan cara- 
cara yang baik. Allah subhanahu wa ta'ala memberi tuntunan 
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sangat jelas bagaimana seharusnya menyampaikan pen- 
dapat, ajakan, nasihat kepada orang lain sebagaimana 
firman-Nya dalam Surah an-Nahl/16: 125 sebagai berikut: 


a KK AAN I EN khak a ah KU A AA 
BNN Be E AENG A ANA 
lo ZSAE NAD NG NELA IM er ACTA Gegana, 
TIA bel yag aka oe Inna ya Eh a 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
Jang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk. (an-Nahl/16: 125) 


Di antara ketiga prilaku dalam ayat ini—berdakwah, 
memberi nasihat, dan berdebat—mungkin dalam berdebat 
manusia paling sering tidak mampu mengendalikan 
emosinya dalam berbicara atau menyampaikan argumentasi. 
Sesuai dengan tuntunan ayat tersebut, dalam berdebat pun 
etika harus tetap dipelihara. Ungkapan 'al-lati hiya ahsan’ 
bermakna cara yang sesuai dengan etika bertukar pendapat 
atau berdebat, yaitu sopan, lemah lembut, fleksibel, dan 
dengan prolog atau pengantar yang menyejukkan hati.” 
Sementara itu Sayid 'Tantawi berpendapat bahwa 
perdebatan itu harus dibangun di atas kebaikan penerima- 
an, keramahan, lemah lembut, dan lapang dada, karena 
dengan cara itu memungkinkan orang mampu mere-dam 
emosi marah lawan debat dan mereduksi pertentangan 
dengan mereka." 

Menyampaikan pendapat, ide, saran, harus dengan cara- 
cara yang sopan dan dibenarkan oleh syara. Memaksakan 
kehendak dengan kekerasan, kezaliman, pelecehan, atau 
dengan cara-cara membalik logika sehat dalam rangka 
kebebasan berekspresi adalah suatu hal yang bertentangan 
dengan ajaran Al-Qur'an. Ketika manusia memiliki 
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kekuatan, kekuasaan, andalan, keistimewaan, maka ia 
memiliki peluang untuk bertindak agresif dan melakukan 
intervensi negatif ke wilayah privasi orang lain. Peluang ini 
dapat teredam atau tidak teraktualisasikan apabila orang itu 
mampu menjaga adab kesopanan yang dilandasi ketakwaan 
yang ada di dalam sanubarinya. Semakin tinggi kedudu- 
kannya semakin memelihara adab kesopanan bahkan 
terhadap bawahannya. Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 
yang memiliki kedudukan sangat tinggi senantiasa 
memelihara adab kesopanan dalam pergaulannya sehingga 
Al-Qur'an pun memberi label pemangku akhlak yang 
agung.” Beliau senantiasa mengamalkan adab kesopanan 
dalam bersikap, bertutur kata, dan bertingkah laku kepada 
siapa pun termasuk kepada pengikut-pengikutnya. Allah 
subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah asy-Syu'ara'/26: 
215 sebagai berikut: 


GAN ga TA JIN 3 


Dan rendahkanlah dirimu terbadap orang-orang yang beriman yang 
mengikutimu. (asy-Syw'ara' /26: 215) 


Ungkapan Al-Qur'an untuk bersikap rendah hati dengan 
menganalogikan pada sayap burung (janah), karena burung 
apabila ingin hinggap di suatu tempat, maka sayap-sayapnya 
dilipat dan direndahkan, sementara jika ingin terbang ia 
bentangkan dan kepakkan sayapnya. Ungkapan ini 
dimaksudkan sebagai perintah bersikap rendah hati dan 
larangan untuk berbuat sombong setelah berseminya 
rendah hati itu.” Ekspresi kesombongan sering kali muncul 
dalam kehidupan apabila adab kesopanan telah hilang 
dalam tata pergaulan interpersonal. Apa yang dijelaskan di 
awal tulisan ini tentang ekspresi kesombongan Fir'aun dan 
Garun yang mendemonstrasikan kekuasaannya dan ke- 
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mewahannya merupakan bentuk-bentuk ekspresi yang tidak 
mempertimbangkan adab kesopanan. 


3. Kejujuran dan kebenaran 

Kejujuran dan kebenaran adalah hal yang sangat penting 
dalam setiap aktivitas yang kita lakukan, terlebih lagi dalam 
berekspresi. Apa yang dikenal luas dengan istilah kejujuran 
akademik adalah kejujuran dalam mengekspresikan 
pendapat-pendapat kita. Banyak orang yang melansir 
sebuah pendapat seolah-olah buah pikiran dia, tetapi 
sebenarnya pendapat orang lain. Ada pula orang yang 
secara ekspresif berteriak-teriak memperjuangkan sesuatu, 
tetapi hal itu dilakukannya semata-mata karena ia dibayar 
orang untuk melakukannya, bukan atas dasar ketulusan hati 
memperjuangan sebuah nilai. Demikian juga ada sementara 
orang yang berkukuh pada suatu ekspresi yang dikembangkan 
dari sumber-sumber yang tidak valid padahal tak lain 
hanyalah isapan jempol belaka. Kejujuran dan kebenaran 
sangat penting mendasari setiap ekspresi, baik dalam 
bentuk sikap, wicara, maupun perilaku yang akan dilakukan. 

Orang yang telah menjadikan kejujuran dan kebenaran 
sebagai sikap hidupnya akan menikmati kehidupan yang 
bahagia, karena selamanya kejujuran itu mengantarkan 
kepada kebajikan, dan kebajikan akan membawa ke surga. 
Perhatikan hadis berikut ini: 


T vy 


ČpÄB A Oia bp a A Ag a 
PMI AN G b Mb ibn dn pR 
(A3 dŁ46 cb Eng BANGGI . ADAS 


Sungguh kebenaran (kejujuran) ilu membawa kepada kebajikan, 
dan kebajikan itu mengantarkan ke surga. Sungguh seseorang 
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senantiasa bersikap benar (jujur) hingga dicatat di sisi Allah sebagai 
orang-orang benar (jujur). Sementara kebohongan membawa kepada 
dosa, dan dosa mengantarkan ke neraka. Sungguh seseorang terbiasa 
berbohong sehingga dicatat di sisi Allah sebagai pembohong. 
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari “Abdullah bin Umar) 


Antonim dari jujur adalah khianat, yakni perbuatan 
menyalahi kepercayaan atau kebenaran yang seharusnya ia 
pegang teguh. Orang berkhianat apabila kepercayaan atau 
kebenaran yang diamanatkan kepadanya ia lalaikan."' Tidak 
ada tempat yang baik di hati manusia terhadap orang-orang 
yang suka berkhianat, karena ia berekspresi tidak sebagai- 
mana adanya. Ia mengungkapkan sesuatu, baik dalam 
bentuk sikap, pikiran, dan perasaan, berbeda dengan kenya- 
taan atau kebenaran sesungguhnya. Dalam beberapa ayat 
Al-Qur'an, Allah subhanahu wa ta'ala menyatakan sangat 
tidak suka kepada orang-orang yang berkhianat. Surah al- 
Anfal/8: 58, misalnya, menyebutkan: 

2 Te DEEP AA r AA AS 
KAM Sui 
Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) peng- 
kbianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu 
kepada mereka dengan cara yang jujur. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang berkhianat. (al-Anfal/8: 58) 


Sikap jujur, tidak berkhianat, adalah sikap yang harus 
mengemuka dalam interaksi antarmanusia, baik orang 
perorang maupun kelompok. Ayat di atas memberi isyarat 
jelas untuk berlaku transparan, jujur, apa adanya, bahwa 
tidak ada lagi perjanjian perdamaian antara kaum Muslim 
dan musyrikin sehingga masing-masing pihak mengetahui 
persis kembali pada status quo sebelum perdamaian. 
Berkhianat adalah sesuatu yang tidak disukai oleh Allah, 
bahkan jika dilakukan terhadap orang kafir sekalipun.” 
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4. Membawa rasa kagum kepada Al-Khalig 

Ekspresi yang dilakukan manusia dalam semua aspek 
kehidupan harus senantiasa mampu membawa kedekatan 
kepada Pencipta, Allah subhanahu wa ta'ala. Ekspresi 
berkesenian, berpolitik, berbisnis, dan ekspresi-ekspresi 
lainnya ditampilkan dalam kehidupan atas dasar takwa 
(ussisa “alat-taqwa) dan bertujuan tagarrub kepada Allah. 
Penampilan karya seni yang mengundang kekaguman 
kepada Pencipta merupakan karya yang agung. Sebaliknya, 
karya yang melecehkan keimanan dan nilai-nilai kemanu- 
siaan adalah karya yang tak memiliki nilai, ha#a nilai seni itu 
sendiri. Firman Allah dalam Surah Sad/38: 26: 


sa ea Papan Pen ANN 


Â» Z 5 ZL 34 Wah I MAK » Lo“ AL 


PEKAN pen SA Da 
AI Karan R 


(Allah berfirman), Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami 
jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan 
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganiah engkau 
mengikuti bawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan 
Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perhitungan.” (Sad /38: 26) Wallahu a'lam bs-sawab. 
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Catatan: 


1 Cambridge Learner's Dictionary, 2nd Ed., (Cambridge: Cambridge 
University Press, 2004), entri: expression. 

2 Lihat lebih lanjut misalnya Surah Al-Baqarah/2: 50; Al-Anfal/8: 54; 
Yunus/10: 90; Al-Isra'/17: 103. 

3 Al-Gurtubi, ALlami' li Ahkamil-Our'an, (Kaito: Darusy-Sya'b), 
Muhaggig, Ahmad “Abdul-“Alim al-Burduni, juz 18, h. 20-25. 

4 “Abdullah bin “Umar Al-Baidawi, Anwarut-Tangil wa Asrarut-Ta wil, 
Muhaqqiq, “Abdul-Gadir “Arafat, juz 5, (Beirut: Darul-Fikr), h. 320-321, 
Abul-Barakat An-Nasafi. Tafsirul-Our'in al-Jalil, (Beirut: al-Amawiyyah), juz 
4, h. 232-232. 

5 “Alauddin Al-Khazin, Lubabut-Ta wil ff Ma'ani at-Tangil, juz 1, h. 
370. 

6 Ibnu “Asyur, a#-Tahrir wat-Tanwir, (Beirut: Muassasah at-Tarikh al- 
“Arabi, 2000), juz 14, h. 82. 

7 Syihabuddin Al-Alusi, Rabul-Ma'ani fi Tafsiri-Our an Al-Azim was- 
Sab'ul-Masani, juz 10, h. 340. 

8 Muhammad Sayid Tantawi, A#Tafsir Al-Wasit, juz 1, h. 2583. 

9 Lihat Surah Al-Galam/68: 4. 

10 Abul-Gasim Az-Zamakhsyari, A/-Kasysyaf, juz 5, h. 50. 

1! Abul-“Abbas Al-Fayumi, al-Misbah Al-Munir fi Garibsy-Syarh Al- 
Kabir, juz 3, h. 154. 

12 Abul-Fida' Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, muhaggig: Sami 
bin Muhammad Salamah, (Darut-Tayyibah lin-Nasyr wat-TawzT), juz 4, h. 
79. 
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ETIKA BERKELUARGA 


A. Pendahuluan 
erkawinan bertujuan agar setiap pasangan (suami-istri) 
Pa meraih kebahagiaan dengan pengembangan 
potensi wawaddah dan rahmah, sehingga dapat melaksana- 
kan tugas kekhalifahan dalam pengabdian kepada Allah 
subhanahu wa ta'ala yang darinya lahir fungsi-fungsi yang harus 
diemban oleh keluarganya. 

Menurut Undang-Undang Perkawinan (UUP) No. I 
Tahun 1974: Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang 
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. 

Diadakan akad nikah adalah untuk selama-lamanya 
hingga suami istri meninggal dunia, karena yang diinginkan 
oleh Islam adalah langgengnya kehidupan perkawinan. Suami 
istri bersama-sama dapat mewujudkan rumah tangga tempat 
berlindung, menikmati naungan kasih sayang dan dapat 
memelihara anak-anaknya hidup dalam pertumbuhan yang baik 
agar anak-anak itu bisa menjadi generasi yang berkualitas. Oleh 


Etika Berkeluarga 407 


karena itu, ikatan antara suami istri adalah ikatan yang paling 
suci dan teramat kokoh, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an 
Surah an-Nisa'/4 ayat 21 sebagai berikut: 


NT Mah AB 2 


IG PR Lan ga Say S3 S3 
KE GA ini 


Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu 
telah bergaul satu sama lain (sebagai suami-istri). Dan mereka (istri- 
istrimu) telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) dari 
kamu. (an-Nisa' /4: 21) 


Setiap usaha untuk merusak hubungan perkawinan adalah 
dibenci Islam, karena ia merusakkan dan menghilangkan 
kemaslahatan antara suami istri. Kedamaian, ketentraman, 
kesejahteraan, kasih sayang, dan keselamatan merupakan ida- 
man setiap rumah tangga. Namun pasang surut, gelombang, 
dan terkadang badai mungkin pula menimpa rumah tangga, 
sehingga harapan dan idaman tidak selalu dapat diraih. Kadang- 
kadang timbul problematika atau konflik dalam rumah tangga, 
di mana kalau masalah ini tidak dapat diatasi, akan menga- 
kibatkan perceraian atau putusnya perkawinan. 

Sehubungan dengan masalah tersebut di atas, agar 
pasangan suami istri dapat membina keluarga sakinah mawaddah 
wa rahmah yang diridai oleh Allah subhanahu wa ta'ala, maka 
pasangan tersebut harus menjaga etika yang telah ditetapkan 
Al-Qur'an, yang merupakan hak dan kewajiban masing-masing 
dalam rumah tangga. Suami sebagai kepala keluarga hendaknya 
melaksanakan tanggung jawabnya, masing-masing pasangan 
saling mencintai dan menyayangi, saling pengertian, dan saling 
menghormati. 
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B. Pandangan Al-Qur'an tentang Etika 
dalam Berkeluarga 

Dalam kehidupan berkeluarga, suami istri dituntut 
menjaga hubungan yang baik, menciptakan suasana yang 
harmonis, yaitu dengan menciptakan saling pengertian, saling 
menjaga, saling menghormati, dan saling menghargai, serta 
saling memenuhi kebutuhan masing-masing. Apabila suami istri 
melalaikan tugas dan kewajiban, maka akan terjadi kesenjangan 
hubungan yang akibatnya dapat menimbulkan berbagai 
masalah, seperti mengakibatkan kesalahpahaman, perselisihan, 
dan ketegangan hidup berumah tangga. 

Oleh karena itu, antara suami istri harus selalu menjaga 
etika dalam berkeluarga, yaitu selalu menjaga keselarasan, 
keserasian, dan keseimbangan hubungan baik secara batiniah 
dan lahiriah dengan melaksanakan tugas dan kewajiban masing- 
masing yang disertai tolong menolong dan saling pengertian 
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban masing-masing, 
karena lembaga perkawinan bertujuan membentuk keluarga 
bahagia dan sejahtera sesuai dengan ajaran Islam. Dengannya 
dapat terwujud keluarga sakinah mawaddah wa rahmah, seperti 
dalam firman Allah Surah atr-Rum/30 Ka 21 


KENA Se PEN AN AN DANG 
7 AE 27 = AMMA 3 


05 KENAN Mi GAN pa 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (at- 
Rum/30: 21) 


Prinsip dan tujuan perkawinan berdasarkan ayat tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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1. Membina keluarga yang tenang dan bahagia; 
Hidup cinta-menyintai; 

3. Bertakwa kepada Allah subhanahu wa ta'ala dan mem- 
bentengi diri dari perbuatan maksiat dan penyelewe- 
ngan seksual; 

4. Membina hubungan kekeluargaan dan mempererat 
silaturahmi antarkeluarga.' 

Selain dari tujuan yang telah disebutkan, tujuan 
perkawinan adalah melanjutkan dan memelihara keturunan 
manusia. Firman Allah dalam Surah an-Nisa'/4 ayat 1: 


Gee K5 dg er, 2o v AI 
A 


KE A PAKA NG ANENG 
Yea Ee o EA Ian ga GG 
Der NA Pa ra fn ALL X0 
seng TANI 83 NG Wa LAI AK Vla 
Ian? Pat 
PE 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 
pasangannya (Hawa) dari (diri) nya; dan dari keduanya Allah 
memperkembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 
meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (an-Nisa' /4: 1) 


Selanjutnya berkenaan dengan pemeliharaan keturunan, 
pengawasan perkembangan dan pertumbuhannya, Allah 
berfirman dalam Surah an-Nisa'/4 ayat 9: 


PRI A KAT Gd A23 
entar RERA Ara SN 3, 
L AI AG Aor 


P Sen ANK NAH 


Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
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mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 
berbicara dengan tutur kata yang benar. (an-Nisa' /4: 9) 


Yang dimaksud dengan pertumbuhan dan perkembangan 
anak (keturunan) ialah suatu peristiwa mulai dari bersatunya sel 
telur dengan sel mani ayah pada kandungan ibunya dan 
berakhir pada akil balignya seorang remaja. 

Dalam upaya membina keluarga sakinah, mawaddah wa 
rahmah, pasangan suami istri hendaknya melaksanakan etika, 
antara lain, sebagai berikut: 


1. Etika tanggung jawab dalam keluarga 
Berkenaan dengan tanggung jawab dalam keluarga, Allah 
berfirman dalam Surah an-Nisa' /4: 34: 


Aa NAN SI 


z 
A y AN. PA La, 


Ra Pa BA A ka Aa aa 


Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
Jang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah 
memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan 
Jang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga 
diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga 
(mereka). (an- Nisa" /4: 34) 

Dalam ayat yang telah disebutkan di atas terkandung 
beberapa hukum sebagai berikut: 


a. Suami adalah sebagai pemimpin/kepala keluarga 
Menurut Jawad Mugniyah, maksud ayat tersebut tidak 
menunjukkan perbedaan antara laki-laki/suami dan 
perempuan/istri, tetapi keduanya adalah sama. Ayat 


Etika Berkeluarga 411 


412 


tersebut hanya ditujukan bahwa laki-laki sebagai suami 
dan perempuan sebagai istri, keduanya adalah rukun 
kehidupan, tidak satu pun bisa hidup tanpa yang lain, 
keduanya saling melengkapi. Ayat ini hanya ditujukan 
untuk kepemimpinan suami dalam memimpin istrinya. 
Bukan untuk menjadi pemimpin secara umum dan bukan 
untuk menjadi penguasa yang otoriter. 

Jadi maksud ayat ini adalah untuk mempertegas 
pembagian tugas antara suami dan istri. Tugas suami 
adalah melindungi, menjaga, membela, bertindak sebagai 
wali, memberi nafkah, dan lain-lain. Kelebihan kaum laki- 
laki dalam hal kemampuan mencari nafkah dan kekuatan 
memberikan perlindungan telah menjadikan kaum 
perempuan lebih mudah menjalankan tugas dan fungsinya 
sesuai dengan fitrahnya, yaitu: hamil, melahirkan, serta 
mengasuh anak. Maka dengan ini, kaum perempuan (para 
istri) dapat tenteram dan sejahtera serta tercukupi seluruh 
kebutuhannya. Itulah sebabnya suami dijadikan sebagai 
pemimpin dalam keluarga. Jadi bukan karena diskriminasi 
antara laki-laki dan perempuan. 


. Suami sebagai penanggung jawab utama nafkah keluarga 


Berkenaan dengan tanggung jawab suami sebagai 
pencari nafkah utama keluarga, antara lain disebutkan 
pula di dalam Surah al-Bagarah/2: 223, an- Nisa' /4: 34, 
at-Talag/65: 7, dan al-Bagarah/2: 233. 

1. Surah an-Nisa'/4: 34 (lihat pembahasan sebe- 

lumnya) 

2. Surah at-Talag/65: 7: 


& < 
MAI 2 622 A AA o IÈ SL uno 2 
Alas A ya an daman a Asan 9 5 td 


DIr 


7A 
» 2. `y » S4 y OA 
per PASANGAN 
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Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah 
menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak membebani seseorang melainkan (sesuai) 
dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan setelah kesempitan. (at-Talag/65: 7) 


3. Surah al-Bagarah/2: 233: 


2 Keda 


KUN II aa SA SAY 
WE REI AN SS TNI 
Na NG lp 
KAG ES AN 
SA EN SIK a SA AN 


GEN WA KANA PAYAH 
Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan 
kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan 
cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena 
anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena 
anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 
keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan 
antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 
kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak 
ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang 
patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (al-Bagarah/2: 233) 


Ayat-ayat yang disebutkan di atas menunjukkan, 
bahwa suami berkewajiban memberi nafkah kepada istri 


- 
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dan anak-anak. Nafkah yang dimaksud ialah memenuhi 
kebutuhan makan dan minum, pakaian, tempat tinggal, 
pengobatan, dan kebutuhan rumah tangga lainnya, sesuai 
dengan kemampuan suami. Karena tanggung jawab 
penyedia nafkah inilah di antara alasan mengapa suami 
menjadi pemimpin rumah tangga.” 

Walaupun nafkah rumah tangga dibebankan kepada 
si suami, dalam hukum Islam tidak dilarang kepada istri 
membantu suaminya mencari nafkah dengan persetujuan 
suaminya dan tidak menganggu pelaksanaan kewajiban- 
nya sebagai seorang ibu rumah tangga. 

Perempuan diperbolehkan memberi nafkah kepada 
suami, anak, dan rumah tangganya dari hasil jerih 
payahnya, meskipun menafkahi keluarga itu merupakan 
kewajiban mutlak bagi suami, asal perempuan tersebut 
rela dalam hal ini, bahkan dalam keadaan suami miskin, 
istri boleh memberikan zakat hartanya kepada suaminya, 
tetapi suami tidak boleh memberikan zakat hartanya 
kepada istrinya, sebab si istri itu dalam tanggungannya. 

Apabila istri rela memberikan sebagian maharnya 
kepada suaminya, maka suami boleh memakannya se- 
bagaimana firman Allah Surah an- -Nisa' /4: 4: 


BAS -. REA A eT T Tap LA — AN 
Sin A E SAI IEAA 11215 


Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan An 
kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, 
Jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
(maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmati- 
lah pemberian itu dengan senang hati. (an-Nisa' /4: 4) 


Kalau mahar" itu sebagai pemberian yang wajib dari 
pihak suami kepada si istri boleh dimakan oleh suami 
sebagian karena kerelaan istri, maka boleh pula si istri 
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menafkahi suami, anak-anak, dan rumah tangganya, 
karena masalah itu tergolong dalam hal yang diperintahkan 
Allah subhanahu wa ta'ala untuk tolong menolong dan bantu 
membantu dalam mengerjakan kebaikan (al-Ma'idah/5: 
2). Memberi nafkah kepada suami yang dalam keadaan 
susah atau sakit yang menyebabkan tidak dapat bekerja 
atau karena PHK, merupakan perbuatan yang sangat 
baik. Kalau suami istri dapat saling mewarisi setelah 
meninggal, mengapa si suami tidak harus dibantu bila 
hidupnya susah? Oleh karena itu, istri yang menafkahi 
keluarganya (suami dan anak-anaknya) tidak bertentangan 
dengan ajaran Islam. 

Jadi, Islam menolerir adanya perempuan sebagai 
tenaga baru dalam mencari nafkah dengan adanya 
perkembangan zaman yang memengaruhi tatanan 
kehidupan, yaitu menyebabkan manusia didesak oleh 
kebutuhan-kebutuhan baru dan mengubah kebutuhan 
yang semula hanya bersifat sekunder menjadi kebutuhan 
primer. Mungkin seorang suami tidak lagi sanggup 
memikul beban kewajibannya sendiri, karena banyak 
tanggungan yang harus dinafkahi, seperti anaknya banyak 
atau karena lowongan pekerjaan terlalu sempit dan lain- 
lain. Dalam hal seperti itu istri harus membantu suaminya 
menjaga kelestarian dan kewibawaan keluarga serta 
kesejahteraan anak-anak di kemudian hari. 

Sebaliknya, perempuan bekerja di luar rumah tetap 
berhak mendapatkan nafkah dari suaminya yang dinilai 
mampu memberi kecukupan, asalkan ia bekerja di luar itu 
dengan izin atau persetujuan suaminya, karena nafkah itu 
merupakan kewajiban suami dalam rumah tangga (lihat 
Surah an-Nisa' /4 ayat 34 dan al-Bagarah/2 ayat 233). 

Dalam pergaulan rumah tangga, istri berhak mendapat- 
kan perlakuan yang baik dari suaminya, sesuai dengan 
firman Allah dalam Surah an-Nisa' /4 ayat 19: 
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Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu 
mewarisi perempuan dengan jalan paksadan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali 
apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan 
bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi 
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 
kebaikan yang banyak padanya. (an-Nisa'/4: 19) 

Perlakuan yang patut (baik) tersebut, meliputi tingkah 
laku, tindakan, dan sopan santun yang harus dilakukan 
seorang suami terhadap istri. Apabila hak-hak istri tidak 
diberikan oleh suami berarti suami sendirilah yang 
menutup pintu kebaikan yang akan diberikan oleh istri. 

Istri boleh menuntut pembatalan perkawinan/akad 
nikah dengan £hulu' (gugat cerai) setelah upaya-upaya 
islah melalui pihak ketiga (dua orang hakim), bila suami 
tidak mau memberi nafkah atau tidak mampu memberi 
nafkah, sedang istri itu tidak rela, atau suami berbuat 
kasar, berbuat serong, pemabuk dan sebagainya, 
sebagaimana firman Allah dalam Surah al-Bagarah/2: 
229: 
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57, uba Aa Mat Zog T » 2z \ 1o 
Pae a Aan 
Aap a SG BEA GA EN AS 
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Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami 
dapat) menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik. 
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah 
kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) 
khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 
kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu 
menjalankan hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas 
bayaran yang (barus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. 
Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melang- 
garnya. Barang siapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka 
itulah orang-orang zalim. (al-Baqarah /2: 229) 


Ayat ini sering dipenggal oleh sebagian orang, yaitu 
hanya diambil awalnya saja. “alag (yang dapat dirujuki) 
dua kali”. Sedangkan yang berhak menjatuhkan talag 
adalah suami, akibatnya suami banyak yang berbuat 
sewenang-wenang kepada istri dengan alasan yang berhak 
menjatuhkan talak tersebut hanyalah suami. Akibat 
kbulu', suami tidak bisa rujuk, tanpa persetujuan dan 
kesediaan mantan istri. 

Pada masa “ddah talaq raji atau dalam keadaan hamil, 
baik dalam masa “ddah talag raji atau talag ba'in, istri 
berhak mendapat nafkah dan tempat tinggal sebagaimana 
firman Allah dalam Surah at-Talag/65: 6: 
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Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (bati) mereka. Dan 
jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, 
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka 
melahirkan kandungannya, kemudian jika mereka menyusukan 
(anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka, 
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 
baik, dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain 
boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (at-Yalag/65: 6) 


Adapun perempuan yang tidak hamil dalam keadaan 
iddah talag ba'in tidak berhak mendapat nafkah dan 
tempat tinggal menurut Imam Ahmad, sedangkan 
menurut Imam Syafii dan Imam Malik ia berhak men- 
dapat tempat tinggal dan tidak berhak mendapat nafkah. 
Menurut Abu Hanifah ia berhak mendapat nafkah dan 
tempat tinggal”. 

Istri yang dalam “ddah karena cerai mati, tidak berhak 
mendapat nafkah meskipun ia dalam keadaan hamil. Ia 
berhak mendapat warisan dari harta peninggalan 
suaminya dan berhak pula untuk tinggal di rumah suami 
bila ia tidak tinggal di rumah bersama atau rumahnya 
sendiri selama setahun sebagaimana firman Allah Surah 
al-Bagatah/2: 240: 
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Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan 
meninggalkan istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk istri- 
istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun tanpa mengeluarkannya 
(dari rumah). Tetapi jika mereka keluar (sendiri), maka tidak 
ada dosa bagimu (mengenai apa) yang mereka lakukan terhadap 
diri mereka sendiri dalam hal-hal yang baik. Allah Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. (al- Bagarah/2: 240) 


Bagi perempuan/istti yang ditalak sebelum dicampuri, 
tidak mempunyai 7ddah. Oleh karena itu, ia tidak berhak 
mendapat nafkah dan tempat tinggal, tetapi ia masih 
berhak mendapat separuh mahar yang telah diberikan 
oleh suami waktu akad nikah dan juga berhak mendapat 
mut'ah, baik berupa makanan, pakaian, uang dan lain-lain. 
Sebagaimana firman Allah dalam Sutah al-Bagarah/2: 
237: 

MAYAN oA 977 or Arh I 2> GA, AI, > 

da Pt Kipas aa SR Kab ol 
Ë Sa ka or P Dr o Pd 
ENEE Ga NAK A NA Aas 
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SADU 


Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh 
(campuri), padahal kamu sudah menentukan maharnya, maka 
(bayarlah) seperdua dari yang telah kamu tentukan, kecuali jika 
mereka (membebaskan) atan dibebaskan oleh orang yang akad 
nikah ada ditangannya. Pembebasan itu lebih dekat kepada 
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takwa. Dan janganlah kamu lupa kebaikan di antara kamu. 
Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (al- 
Baqarah/2: 237) 


Dalam kasus perceraian, si ibu berhak memelihara anak 
sebelum umur 7 tahun selama ia belum kawin, sedangkan 
nafkah anak menjadi beban si ayah sampai anak laki-laki 
mencapai usia balig dan anak perempuan sampai kawin. 
Bila anak sudah berumur 7 tahun, ia memilih apakah 
mengikuti ibunya atau ayahnya dengan syarat ibu atau 
ayah yang dipilihnya itu berkompeten menurut hakim. 
Adapun anak yang sakit atau cacat mental, apakah ia 
masih kecil atau sudah balig, si ibu lebih berhak 
memeliharanya karena anak tersebut memerlukan orang 
yang merawatnya dan si ibulah yang lebih mengetahui 
urusan ini, juga si ibu lebih sayang kepadanya daripada 
yang lainnya. 

Sedangkan dalam masalah menyusui bayi, si ibu 
berkewajiban menyusukannya selama 2 tahun bila tidak 
ada uzur (al-Bagarah/2: 233). Kalau ada uzur, dibolehkan 
kepada perempuan lain untuk menyusui bayi tersebut 
dengan upah dari ayahnya. Kalau si ibu sedang masa 
iddah talag ba'in, wajib bagi suaminya memberi upah bila 
telah habis “ddah dari talaq tersebut (at-Talag/65: 6). 

Sungguh sangat berat tanggung jawab kedua orang 
tua kepada anaknya, seperti pengasuhan, pendidikan dan 
nafkah, terutama sang ibu mulai dari mengandung 
dengan penuh susah payah, sampai melahirkannya 
dengan perjuang antara hidup dan mati, kemudian 
menyusui dan merawatnya. Oleh sebab itu Allah 
subhanahu wa ta'ala memerintahkan kepada anak hendak- 
lah berbakti kepada kedua orang tuanya, dalam surah 
Lugman/31 ayat 14 disebutkan: 
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua 


orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. (Lugman/31: 
14) 


Bahkan Rasulullah menyuruh berbakti kepada ibu tiga 
kali sebutan baru menyebut kepada ayah. 


c. Suami sebagai pendidik istri yang nusyag 

At-Tabari menafsirkan ayat 34 surah an-Nisa' bahwa 
kaum laki-laki menjadi pemimpin bagi kaum perempuan 
untuk mendidik dan mengarahkan perempuan. Kepe- 
mimpinan ini didasarkan pada alasan, bahwa para 
suamilah (kaum laki-laki) yang berkewajiban memberikan 
mahar dan nafkah (biaya hidup) keluarga. Menurutnya, 
ayat ini lebih menekankan pada kedudukan suami sebagai 
pemimpin dalam rumah tangga daripada kepemimpinan 
secara umum. Sebagai pemimpin dalam keluarga, suami 
berkewajiban mendidik istrinya dengan cara yang ditetap- 
kan dalam potongan ayat selanjutnya, yang pada akhirnya 
memukul istri yang membangkang dengan pukulan yang 
tidak menyakiti pun boleh dalam upaya menjalankan 
kewajiban tersebut." 

Dari ungkapan at-Tabari ini nampak bahwa 
kewajiban suami menyediakan nafkah menyebabkan 
suami sebagai pemimpin dalam keluarga. Dengan demi- 
kian, berarti nafkah sangat erat kaitannya dengan 
kepemimpinan keluarga, yang pada akhirnya suami juga 
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sebagai pendidik dalam keluarga, terutama ketika istri 
berbuat nusyiz (membangkang). 

Pemukulan terhadap istri disebutkan dalam surah an- 
Nisa'/4: 34 tersebut, maksudnya bahwasanya Al-Qur'an 
memberikan hak kepada suami untuk mendidik istrinya 
yang nusyuz (durhaka, sombong, dan benci kepada suami), 
melalui tiga cara: menasihati (membujuk), pisah tidur, 
atau tidak berbicara dengannya selama tiga hari menurut 
sebagian ulama, dan memukulnya dengan pukulan yang 
tidak menyakiti. Tiga cara ini dilakukan secara bertahap. 

“Memukul” hanya dapat dilakukan setelah nusyuz si 
istri dilakukan berulangkali setelah melalui tahapan- 
tahapan tersebut. Dalam hal pemukulan, Imam Syafii 
mengatakan: “Suami tidak memukulnya dengan pukulan 
yang melukai dan membahayakan tubuhnya, tidak pada 
wajah atau kepala.” Meskipun pemukulan seperti itu 
dapat dibenarkan, tetapi para ahli fikih sepakat, bahwa 
yang utama dan terbaik adalah menghindarinya atau tidak 
melaksanakannya, karena Nabi sa/lallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: “Janganlah kamu memukul kaum perempuan.” 

“Aisyah mengatakan: “Rasulullah tidak pernah 
memukul istrinya, tidak juga pembantunya. Beliau tidak 
memukul kecuali di jalan Allah, atau aturan-aturan Allah 
dinodai.” Dilihat dari konteksnya, pemukulan itu diper- 
kenankan sehubungan dengan kegarangan perempuan 
terhadap suaminya. Jadi bukan dalam kondisi yang biasa 
sehingga dengan alasan ayat tersebut suami dengan 
sewenang-wenang memukul istrinya. 


Kerja sama dalam keluarga 


Allah berfirman dalam Surah al-Lail/92: 3-4: 


GEN 
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Demi penciptaan laki-laki dan perempuan, sungguh usahamu 
memang beraneka macam. (al-Lail/92: 3-4) 


Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak mencipta- 
kan laki-laki dan perempuan, melainkan karena peran dan 
fungsinya yang berbeda. Namun fungsi masing-masing dari 
mereka itu sama-sama penting dan semuanya dibutuhkan, 
karena saling melengkapi dan saling menyempurnakan 
suatu kerja sama. 

Rumah tangga yang aman dan damai adalah gabungan di 
antara tegapnya laki-laki dan halusnya perempuan. Laki-laki 
mencari nafkah dan perempuan mengurus rumah tangga. 
Rumah tangga tidak bisa berdiri kalau hanya kemauan laki- 
laki saja yang berlaku, dan tidak bisa rumah tangga berdiri 
kalau hanya kehalusan dan lemah lembut perempuan saja 
yang terdapat. Penggabungan laki-laki (suami) dan 
perempuanlah (istri) yang menimbulkan keturunan. Dari 
kasih ibu dan sayang bapak, dibentuk jiwa anak-anak yang 
kelak akan tiba gilirannya, mereka pula yang mendirikan 
rumah tangga serta melanjutkan keturunan. 

Tanggung jawab suami sebagai kepala keluarga adalah 
menjaga, membela, bertindak sebagai wali, memberi 
nafkah, dan sebagainya. Lain halnya dengan istri, ia justru 
mendapat jaminan keamanan dan nafkah. Itulah sebabnya 
kaum laki-laki memperoleh warisan dua kali lipat dari 
bagian perempuan.” 

Tugas dan fungsi suami istri adalah saling melengkapi. 
Suami tidak bisa mengambil alih tugas istri untuk hamil, 
melahirkan, dan menyusui anak, begitu juga sebaliknya. 
Penghormatan suami kepada istri berupa pemberian- 
pemberian itu menjadi ganti yang sepadan bagi istri sebagai 
ibu rumah tangga. 

Ini ditempatkan sebagai tradisi yang serasi di kalangan 
umat manusia agar istri berjiwa bersih dan bisa memenuhi 
fungsinya sebagai penenang kalbu sang suami dan 
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melaksanakan tugasnya sebagai ibu rumah tangga dan 
mendidik anak bersama suami, karena mendidik anak 
adalah kewajiban dan tanggung jawab bersama suami istri. 
Hal ini disyaratkan dalam Al-Qur'an Surah al-Isra'/17 ayat 
24: 


LA > Pa KA AA LAN 2 2 Pp 


3 
CRA AEA kas NG NAN, 


Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih 
sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.” 
(al-Isra'/17 ayat 24) 


Dengan adanya kelebihan yang kaum laki-laki (suami) 
miliki, mereka tidak dibenarkan berbuat sewenang-wenang 
dan melakukan tindak kekerasan terhadap kaum perem- 
puan (para istri). Begitu pula tidak dibenarkan kaum 
perempuan (para istri) meremehkan kelebihan yang dimiliki 
kaum laki-laki (para suami), lalu berusaha menundukkan 
kaum laki-laki (para suami) melalui kelebihan yang mereka 
miliki tersebut. Tidak ada salahnya bagi seseorang misalnya, 
untuk menyatakan bahwa kepalanya punya kelebihan dari 
tangannya dan hatinya mempunyai kelebihan dari perutnya. 
Sebab kelebihan fungsi jasmaniah yang menempatkan 
sebagian dari tubuh itu sebagai “kepala” bagi yang lain, 
hanyalah demi kepentingan bersama, di mana tidak ada satu 
bagian tubuh pun yang diperlakukan secara aniaya, tetapi 
semuanya itu dilakukan untuk merealisasikan kemanfaatan 
seluruh anggota tubuh. 

Kelebihan para suami dalam hal kemampuan mencari 
nafkah dan kekuatan memberikan perlindungan, telah 
menjadikan para istri dengan lebih mudah menjalankan 
fungsi fitrahnya hamil, melahirkan, mengasuh anak, dan 
dengan itu para istri bisa tenteram serta tercukupi seluruh 
kebutuhannya. Namun, dalam ungkapan di atas terdapat 
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pula hikmah yang lain, yakni isyarat bahwa kelebihan 
serupa itu hanya berlaku secara general, tidak individual, 
sebab banyak pula kita temukan perempuan (istri) yang 
memiliki kelebihan dari suaminya, baik dalam ilmu 
pengetahuan, maupun profesinya, kekuatan fisik dan 
kemampuan bekerja.'* 

DR. Yusuf al-Qaradawi mengatakan: “Keluarga islami 
terbentuk dalam keterpaduan antara ketenteraman dan 
kasih sayang. Ia terdiri dari istri yang patuh dan setia, suami 
yang jujur dan tulus, ayah yang penuh kasih dan ramah, ibu 
yang lemah lembut dan berperasaan halus, putra putri yang 
bakti dan taat, kerabat yang saling membina silaturrahmi 
dan tolong menolong.”" 


3. Etika pergaulan dalam rumah tangga 

Menurut Yusuf al-Qardāwī, ciri-ciri yang menonjol di 
keluarga Muslim tetaplah dominan kesetiaan, ketaatan, 
kasih sayang, dan membina silaturahmi.” Di samping itu 
dalam keluarga Muslim mempunyai ciri-ciri menjaga akhlak 
mulia yang senantiasa mengikuti tuntunan Al-Qur'an dan 
Hadis Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, misalnya seorang 
penghuni rumah tidak masuk kamar penghuni lainnya 
dalam rumah itu tanpa izin, karena Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman dalam Surah an-Nur/24 ayat 58 sebagai berikut: 


y MERE KAÉ cd CZ CAN GET 
E KG ey 
o FEKS a : 

GA? Naah taK Li A AKA 


PE ajah T o 
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Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sabaya (laki- 
laki dan perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum 
balig (dewasa) di antara kamu, meminta izin kepada kamu pada 
tiga kali (kesempatan), yaitu sebelum salat Subuh, ketika kamu 
menanggalkan pakaian (Inar)mu di tengah hari dan setelah salat 
Isya. (Itulah) tiga aurat (waktu) bagi kamu. Tidak ada dosa 
bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain dari (tiga waktu) itu, 
mereka keluar masuk melayani kamu, sebagian kamu atas sebagian 
Jang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat itu kepadamu. 
Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (an-Nur/24: 58) 


Ungkapan Yusuf al-Gardawi tersebut bisa nampak jika 
suatu keluarga dapat menciptakan suatu rumah tempat 
tinggal seperti yang dikatakan oleh Nabi sallallahu “alaihi wa 
sallam: rumahku adalah surgaku. 

Ciri-ciri “Rumahku adalah surgaku” menurut Prof. Dr. 
Husni Rahim, bahwa setiap anggota keluarga merasa 
senang, bahagia, aman, saling mencintai, saling menjaga, 
setiap anggota keluarga selalu terpanggil dan ingin pulang 
ke rumah, karena rumah bukan sekadar tempat berteduh 
ketika kehujanan, tempat bernaung dari kepanasan atau 
tempat istirahat setelah bekerja di luar rumah, tetapi lebih 
dari itu semua, rumah juga tempat menenangkan hati yang 
gelisah, tempat pembinaan keluarga sekaligus benteng 
ketahanan keluarga serta tempat menumbuhkan ikatan 
batin antara penghuninya." 

Oleh karena itu, tata dan aturlah rumah agar menye- 
nangkan semua anggota keluarga. Diskusikan bersama 
mengenai warna dan tata letak perabot rumah tangga yang 
akan menyenangkan semua anggota. Ingat jangan sampai 
rumah centang perenang dan suasana hubungan yang 
kurang akrab, karena bila hal itu terjadi, maka penghuninya 
tidak betah di rumah dan ingin selalu keluar rumah. 
Artinya, mengupayakan rumahnya sebagai surga yang selalu 
memikat suami dan anak-anaknya betah di rumah. 
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Mewujudkan suasana surgawi dalam rumah tangga memang 
tidaklah mudah. Namun dengan cinta hal itu bisa 
diwujudkan." 

M. Quraish Shihab mengatakan: Cinta adalah kecen- 
derungan hati kepada sesuatu. Kecenderungan ini boleh 
jadi disebabkan lezatnya yang dicintai, atau karena manfaat 
yang diperoleh darinya. Cinta sejati antarmanusia terjalin 
bila ada sifat-sifat pada yang dicintai, yang terasa oleh yang 
mencintai sesuai dengan sifat yang didambakannya. Rasa 
inilah yang menjalin pertemuan antara kedua pihak, dalam 
saat yang sama dicintai dan mencintai. Semakin banyak dan 
kuat sifat-sifat yang dimaksud dan semakin terasa oleh 
masing-masing pihak, semakin kuat dan dalam pula jalinan 
cinta mereka.” 

Banyak hambatan bagi suburnya cinta. Salah satu di 
antaranya adalah cemburu yang berlebihan. Cemburu 
adalah manusiawi. Istri Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, 
“Aisyah, menyatakan bahwa ia sering cemburu, bahkan 
Nabi pun cemburu. Ketika sahabat-sahabat beliau 
membicarakan sifat Said bin Mu'az yang dikenal amat 
pencembutru, beliau berkomentar: 


ae BEAN 


Sesungguhnya dia pencemburu dan aku lebih pencemburu daripada 
dia. (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Cemburu ada dua macam, yaitu tanpa dasar dan yang 
berdasar. Yang pertama menguburkan cinta dan yang 
kedua menyuburkannya. Imam al-Gazali berpesan: “Jangan 
biarkan kekeliruan tanpa teguran, tapi jangan juga berburuk 
sangka, kaku, dan mencari tahu yang tidak-tidak.”'5 

Berkenaan dengan cinta kasih, mawaddah, dan rahmah, 
Allah berfirman dalam Surah ar-Rum/30: 21 sebagai 
berikut: 
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A a Kepa IA 


7 s 219 2.8 A P PPPE EAA PR YA 


DEOR OIA Na E K 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia mencipta- 
kan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berpikir. (ar-Rūm/30: 21) 

Ayat di atas menyebutkan bahwa salah satu tujuan 
perkawinan adalah untuk membentuk keluarga sakinah 
mawaddah wa rabmah. 

Menurut Quraish Shihab, kata sakinah berarti ketena- 
ngan, atau antonim kegoncangan.'” Kata ini tidak diguna- 
kan kecuali untuk menggambarkan ketenangan dan 
ketenteraman setelah sebelumnya ada gejolak. Cinta yang 
bergejolak di dalam hati dan diliputi oleh ketidakpastian, 
yang mengantar kepada kecemasan akan membuahkan 
sakinah atau ketenangan dan ketenteraman hati bila 
dilanjutkan dengan perkawinan. Manusia menyadari bahwa 
hubungan yang dalam dan dekat dengan pihak lain akan 
membantunya mendapatkan kekuatan dan membuatnya 
lebih mampu menghadapi tantangan. Karena alasan-alasan 
inilah sehingga manusia kawin, berkeluarga, bahkan 
bermasyarakat, dan berbangsa. Tetapi harus diingat, bahwa 
berpasangan manusia bukan hanya didorong oleh desakan 
naluri seksual, tetapi lebih dari pada itu. Ia adalah dorongan 
kebutuhan jiwanya untuk meraih ketenangan. Ketenangan 
itu didambakan oleh suami setiap saat, termasuk saat dia 
meninggalkan rumah dan anak istrinya, dan dibutuhkan 
pula oleh istri lebih-lebih saat suami meninggalkannya 
keluar rumah. Ketenangan serupa dibutuhkan juga oleh 
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anak-anak, bukan saja saat mereka berada di tengah 
keluarga, tetapi sepanjang masa." 


Kata mawaddah berasal dari akar kata ds yang berarti 


banyak mencintai.” Jadi, mawaddah dapat diartikan sebagai 
“cinta plus”, yaitu cinta yang tampak dampaknya pada 
perlakuan, satu kata dengan perbuatan. Di dalam ayat 21 ar- 
Rum di atas disebutkan kata mawaddah bukan dengan 


kata G@ karena cinta bisa pudar, tetapi cinta plus/cinta 


sejati (rb tidak akan pudar, tetapi untuk selama-lamanya, 


karena cinta terhadap sesuatu bila bosan akan ditinggalkan, 
tetapi cinta plus/cinta sejati tidak akan pudar sampai mati. 
Itulah sebabnya Allah subhanahu wa ta'ala dalam ayat 
tersebut menyebutkan dengan kata “mawaddah? dan bukan 
“mahabbah”, karena diharapkan, bahwa pasangan suami-istri 
yang melaksanakan perkawinan itu langgeng seumur hidup, 
tidak ada yang dapat memisahkannya kecuali kematian. 

Sedangkan kata “rahmah” dalam ayat tersebut berarti 
kasih sayang.” Kasih sayang dapat menghasilkan kesabaran, 
murah hati, ramah, tidak angkuh, tidak mencari keuntungan 
sendiri, tidak pemarah, dan tidak pendendam. Mengapa 
dalam ayat 21 ar-Rum tersebut Allah menyebutkan kata 
“rahmah” setelah “mawaddah”. Hal ini perlu diketahui bahwa 
semua manusia, betapapun hebatnya, pasti ada kekurangan- 
nya, begitu pula sebaliknya. Dalam kehidupan berumah 
tangga, suami istri, tentu tidak luput dari kelemahan, 
sehingga suami istri itu harus saling melengkapi dan saling- 
menyayangi. Bila terjadi sesuatu yang tidak disenangi oleh 
pasangan dari pasangannya, maka hendaklah dia hadapi 
dengan kesabaran sebagai bukti dari rahmah, atau kasih 
sayangnya terhadap pasangannya. 

Menurut Mujahid dan ‘Ikrimah, bahwa kata “mawaddah”? 
(rasa kasih) dan “rahmah”? (sayang), adalah sebagai ganti kata 
“nikah” dan kata ganti “anak”. Allah meyebutkan dalam 
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ayat bahwa “Allah menjadikan antara suami dan istri rasa 
kasih sayang” ialah adanya perkawinan sebagai sesuatu yang 
disyariatkan Allah antara seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan dari jenisnya sendiri, yaitu jenis manusia, akan 
tetapi persenggamaan yang menyebabkan adanya anak-anak 
dan keturunan.””' 


4. Etika suami isteri 
Di antara bermacam-macam kebutuhan manusia dalam 
hidup dan kehidupannya, kebutuhan kepada perkawinan 
termasuk kebutuhan vital. Kehendak ingin berhubungan 
akrab termasuk motif bagi manusia, atau termasuk 
kebutuhan vital biologis, yaitu kehendak naluriah setiap 
makhluk hidup untuk melanjutkan hidupnya berketurunan 
dan berkembang biak. Allah berfirman dalam Surah Ali 

Imran/3 ayat 14: 
SEEI ABG a KAN 25 HN ÉL 


2 “5 


a PAU TERE EP IN CO Td AN : 
SEGAN AAN GI ya 
yo? » » ad A 54 2 2r | 
AAL EA UNG Ig Ka 3 
Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terbadap 
apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, 
harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda 
pilihan, hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup 
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik. (Ali 
Imran/3: 14) 


Ayat tersebut menerangkan bahwa sudah menjadi 
sunnatullah, bahwa laki-laki tertarik kepada perempuan, 
begitu pula sebaliknya. Keduanya mempunyai daya tarik 
tertentu untuk lawan jenisnya. Walaupun seks manusia 
pada dasarnya ditujukan untuk menghasilkan keturunan, 
namun dalam praktiknya, kesenangan dan kenikmatan 
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seksuallah yang menonjol, kenikmatan yang dianugerahkan 
Allah bagi makhluknya. Penyaluran libido ini harus melalui 
jalan yang sah dan halal, yaitu melalui suatu perkawinan 
yang aturannya ditetapkan oleh Allah Pencipta alam 
semesta dan manusia. 

Adapun etika melakukan hubungan seksual dengan istri 
terdapat banyak petunjuk dalam Al-Qur'an dan Hadis 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam. Petunjuk tersebut 
antara lain, sebagai berikut: 

a. Firman Allah dalam Surah al-Baqarah/2 ayat 223: 


Ia >, PL A2 "rak Peni 3 
Ja AS KANAN HE KAN NEH 

asasi Naga a 
Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah 
ladangmu itu kapan saja dengan cara yang kamu sukai. Dan 
utamakanlah (yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan 
menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada 
orang yang beriman. (al-Bagatah/2: 223) 


b. Firman Allah dalam Surah an-Nisa' /4 ayat 19: 


A 


DanS la b NGA ISIS JaA SÍG 
Aa NA Sa as 


# 


SEN PT AA GA sang GAP, 
CEI KPA YO IT ETAIT IAT 
22 2 pa sa GAES 


Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu 
mewarisi perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang 
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nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang 
patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, 
padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya. 
(an-Nisã'/4: 19) 


c. Ketika melakukan senggama hendaklah membaca doa 
sebagai berikut: 


ARZ Ara MD zar LAS pA CA pfe 
pore 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang. Wahai Tuhan kami, jauhkanlah kami dari setan 
dan jauhkan pulalah setan dari anak yang akan engkau 
berikan kepada kami. 


Etika dalam upaya membentuk keluarga Muslim yang 
sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

Untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah, dan 
rahmah, diupayakan agar suami istri dan anak-anak dalam 
suatu rumah tangga melakukan, antara lain sebagai berikut: 

a. Setia, saling mencintai dan saling menyayangi (at- 

Rum/30: 21); 

b. Saling menghormati dan saling menghargai, percaya 
memercayai, bantu membantu, dan seia sekata dalam 
memikul tugas kerumahtanggaan, 

Saling pengertian dan saling memahami, 

. Saling menghormati keluarga masing-masing, 

e. Pasangan suami istri menjadi teladan bagi anak-anak 
dan keluarga lainnya yang ada dalam rumah, 

f. Suami istri hendaklah bermusyawarah dan transparan 
dalam segala hal. Jika ada suatu kesulitan hendaklah 
dibicarakan dengan hati terbuka, tidak segan meminta 


ap 
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maaf jika merasa diri bersalah, karena yang demikian 
itu akan menambah kalahnya hubungan cinta kasih; 

g. Melaksanakan ibadah dengan baik dan membiasakan 
salat berjamaah dalam keluarga; 

h. Menyiapkan rumah yang memenuhi syarat kesehatan, 
agar semua betah di rumah. Kalau ada anggota 
keluarga yang tidak betah di rumah, itu merupakan 
suatu tanda bahwa dalam rumah tangga itu ada yang 
tidak beres; 

i. Menjadikan rumah dapat berperan untuk membina 
generasi muda; 

j. Menjadikan rumah tangga yang dapat mengelola 
keuangan keluarga dengan baik, sesuai dengan 
pendapatan, tidak boros dan tidak kikir; 

k. Tidak egois dan dapat memahami kelemahan dan 
kekurangan masing-masing; 

1. Menghindarkan penghuni rumah dari hal-hal yang 
tidak islami, karena hal itu akan dipertanggungjawabkan 
pada hari kiamat. Oleh sebab itu Allah memerintahkan 
dalam Surah at-Tahrim/66 ayat 6: 

Da Ta Benar OA oke BMA AIR 
Da E KG AE 
2231o ZBLL Ga ANA BLT 4 Oa AA 
A byabya ah Gyan IS Be AN a Gi 
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (at-Tahtim/66: 
6) 

m. Menghindari untuk berutang, kecuali dalam keadaan 
darurat, atau dalam keadaan terdesak, 
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n. Menghindari salah paham, seperti mengungkit-ungkit 


masa lalu, atau mengeluarkan kata-kata yang kasar, 
atau menuduh tanpa bukti, memojokkan dan lain- 
lain; 


. Menghindari pertengkaran agar tidak diketahui orang 


lain dan mencari solusi yang baik; 


. Mengonsumsi makanan yang halal dan #ayyih, sebagai- 


mana diperintahkan Allah dalam Surah a-Bagatah/2: 
168, al-Ma'idah/5: 88, dan an-Nahl/16: 114 sebagai 
berikut: 

1). Surah al-Bagarah/2: 168: 


aA A Braga G1 PRA NG NANG AMANAT 
Se a UN 
fo Shaa png 

Saga AN) 


Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang balal dan 
baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata 
bagimu. (al-Bagarah/2: 168) 


2). Surah al-Ma'idah/ 5: 88: 


de 
IG PSN 
a ” 


2A za Pn ng 4 2-1 4 Da 11⁄7 sås 
Dedi WA LAN É 5 


Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah 
kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik, dan 
bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya. 
(al-Ma'idah/5: 88) 


3). Surah an-Nahl/16: 114: 
A kk AS PEKA ESY AAE AY, 


129A PL NG Sa 
Ge AAS 
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Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, 
Jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. (an-Nahl/16: 
114) 


Ayat-ayat yang telah disebutkan, semuanya memerintah- 
kan untuk memakan yang halal dan /ayyib. Perintah untuk 
memakan yang halal juga terkandung di dalamnya, bahwa 
cara memperolehnya juga harus dengan cara yang halal. 
Sedangkan yang dimaksud dengan zayyib adalah makanan 
atau minuman yang baik, yang sesuai dengan kondisi 
kesehatan seseorang. 


6. Etika pemecahan problematika dan penanggulangan kon- 
flik dalam keluarga 

a. Pernikahan harus diawali dengan niat karena Allah. Bagi 
mereka yang akan memasuki jenjang kehidupan rumah 
tangga hendaknya diawali dan diingat bahwa membina 
rumah tangga merupakan ibadah. 

b. Penataan kembali rumah tangga sebelum hancur 
berantakan jatuh ke jurang kesengsaraan lahir dan batin 
dengan berbagai upaya antara lain: 

1). Mengadakan introspeksi, evaluasi, dan musyawarah 
seluruh anggota keluarga yang bisa diajak bicara, 
mencoba mencari titik temu, dan mengembangkan 
persamaan persepsi tanpa mengungkit perbedaan satu 
sama lain. 

2). Memperbaiki dan meningkatkan semangat kerja (etos 
kerja) dan memperbaiki ekonomi rumah tangga. Eko- 
nomi rumah tangga adalah tulang punggung keluarga. 
Dukungan kesejahteraan ekonomi tidak sedikit andilnya 
dalam membina kerukunan rumah tangga, walaupun 
tidak selalu esensial. Perbaikan dan peningkatan ini harus 
dimulai dengan memperbaiki dan meningkatkan 
semangat kerja yang tinggi, produktif dan harus mencari 
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rezeki yang balalan tayyiban, karena rezeki yang tidak 
balalan tayyiban, kurang bahkan tidak akan menen- 
teramkan batin kehidupan keluarga. 

3). Meminta orang tua mereka yang dianggap bijaksana, 
ikut menengahi dan memberikan pandangan, tetapi 
harus disertai kesediaan semua anggota keluarga. Orang 
tua jangan menyalahkan atau mencari kesalahan salah 
satu pihak, tetapi orang tua hendaknya memberi arahan 
yang tidak membingungkan dan menjunjung norma- 
norma kemanusiaan serta norma agama dengan cara 
yang menumbuhkan optimisme. 

4). Meminta nasihat kepada ulama, kyai, atau ustadz. 
Orang alim biasanya lebih tahu apa yang baik dan yang 
buruk, kebijakan dan cara menyampaikan yang penuh 
kasih sayang akan sangat berperan dan berkesan bagi 
keluarga yang sedang berselisih. Hendaknya jangan 
mengembangkan kecurigaan atau prasangka jelek. Mere- 
ka disadarkan bahwa taufik, hidayah, dan rahmat Allah 
akan selalu menyertai mereka yang hidup rukun, tidak 
perlu mengungkit dosa-dosa mereka. 

5). Meminta nasihat pada Badan Penyuluhan, Penasihat 
Perkawinan, dan Perceraian (BP4). Pengalaman para 
pengelola BP4 bisa dijadikan bahan dalam memberikan 
nasihat untuk kerukunan keluarga. 

6). Meminta nasihat Lembaga Bantuan Hukum dan 
Keluarga. Lembaga ini ada yang disebut Lembaga 
Bantuan Hukum untuk wanita dan keluarga, mereka 
pada umumnya terdiri dari ibu-ibu rumah tangga yang 
relatif cukup berpengalaman, ahli hukum, dan psikologi, 
yang selalu siap memberikan bantuannya kalau diminta. 
7). Konsultasi dengan biro konsultasi perkawinan, biro 
ini biasanya memberikan saran atas dasar pertimbangan 
kemanusiaan, secara batiniah yang mungkin kurang 
memuaskan. 
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8). Konsultasi dengan psikolog, dalam keadaan tertentu 
psikolog perlu diminta pertimbangannya, bagaimana 
menganalisis dan memecahkan masalah kehidupan rumah 
tangga dengan baik, jelas dengan mengetahui karakter 
anggota keluarga, kemungkinan memahami dan menye- 
lesaikan masalah akan lebih terarah. 
9). Konsultasi dengan dokter ahli jiwa. Sesuatu yang 
perlu dipertimbangkan adalah kemungkinan cekcok 
dalam keluarga disebabkan salah satu atau keduanya 
menderita gangguan jiwa. Seseorang biasanya sukar 
mengakui kemungkinan dirinya mengalami gangguan 
jiwa, karena ada stigma atau wawasan penyakitnya tidak 
ada. Dari pengalaman ternyata masalah rumit dalam 
keluarga tidak sedikit yang disebabkan penyakit jiwa, 
ternyata setelah konsultasi dan mungkin ada yang 
memakan obat, keluarga bisa rukun kembali. 

Semua keluarga menemukan berbagai problem dan 
mengalami konflik pribadi, maupun problem dan konflik 
antaranggota keluarga. Ini adalah hal yang wajar, apalagi 
antardua orang yang berbeda adat dan kepribadian. 

Untuk mewujudkan keluarga sakinah dan bahagia, 
masing-maing harus berupaya memecahkan problem dan 
menyelesaikan konflik itu dengan baik, atau setidak-tidaknya 
memperkecil konflik itu sehingga tidak meluas. 

Dari sini dapat diambil kesimpulan, bahwa kemampuan 
menyelesaikan perbedaan pandangan merupakan syarat bagi 
terwujudnya keluarga sakinah dan bahagia. Seorang sahabat 
Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam bernama Abu Darda' berkata 
kepada istrinya: “Kalau engkau melihat aku marah, diamlah dan 
akupun akan diam jika melihat engkau marah.” 
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C. Penutup 

Demikianlah pokok-pokok pikiran tentang “Etika dalam 
Berkeluarga Menurut Al-Qur'an” yang dapat dikemukakan, 
semoga ada manfaatnya. Wallahu a'lam bis-sawab 
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AKHLAQ BERDAKWAH 


A. Pendahuluan 


slam adalah agama dakwah, artinya agama yang selalu 
In umatnya untuk senantiasa aktif melakukan 

kegiatan dakwah. Kemajuan dan kemunduran umat Islam 
sangat berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dilakukan- 
nya. Karena itu, Al-Qur'an menyebut kegiatan dakwah 
dengan ahsanul-gaul (ucapan dan perbuatan yang paling baik) 
(Fussilat/41: 33): 


HI GNI San 
KAWA) 


Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata, 
“Sungguh, aku termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?” 
(Fussilat/41: 33). 

Predikat khaira ummah (umat yang paling baik dan pilihan) 
hanyalah akan diberikan oleh Allah subhanahu wa ta'ala, apabila 
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umat Islam terlibat aktif dalam kegiatan dakwah (Ali Imran/3: 
110): 

PLP LL 2$? 233 2 A AR zo 
SO ah SA LA Ia dal Ao a 


Bop £ 2. ZA » 
CE ET Jai TEA Kr Ip HAN 
> 2. » & 
Sa RK 3 Opa 243 kaag 
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara 


mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang- 
orang fasik. (Ali Imran /3: 110) 


Pertolongan Allah subhanahu wa ta'ala pasti diberikan 
kepada siapa saja yang patut mendapatkannya dan selalu 
menolong-Nya, yaitu mereka yang dalam posisi, jabatan, 
pekerjaan, dan keahlian apa pun selalu menegakkan salat, 
mengeluarkan zakat, dan aktif melakukan kegiatan amar ma'ruf 
nahi munkar atau a dakwah (al-Hajj/22: 40-41): 


Ge 


SEN @ Bye SAI GAN AN, 
PAN APN NN 
OSA Hang, 


Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, 
Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami 
berikan kedudukan di bumi, mereka melaksanakan salat, menunaikan 
zakat, dan menyuruh berbuat makruf dan mencegah dari yang mungkar; 
dan kepada Allah-lah kembali segala urusan. (al-Hajj /22: 40-41) 
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Sebaliknya, azab-Nya akan turun kepada siapa saja yang 
enggan melakukan kegiatan dakwah (al-Ma'idah/5: 79): 


a 


D 
ra 


& 
A A 
AKALI a Ha DO ALAL WA 


Em s UU YG > 
Mereka tidak saling mencegah perbuatan mungkar yang selalu mereka 


perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat. (al-Ma'idah/5: 
79) 


Dalam kehidupan dunia, azab tersebut berbentuk 
munculnya pemimpin-pemimpin jahat, zalim, dan angkara 
murka yang menguasai semua kehidupan kaum Muslim. 
Sementara doa yang dipanjatkan kepada Allah subhanahu wa 
ta'ala oleh kaum Muslim yang baik, tetapi pasif dan apatis, tidak 
akan dikabulkan-Nya. Rasulullah bersabda: 


Man eh ra a Pe 
(Dk YUb ri GA SE 


Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Hendaklah kalian 
menyuruh berbuat baik dan mencegah dari kemunkaran, karena kalau 
tidak begitu maka Allah akan menjadikan orang-orang yang jahat di 
antara kalian berkuasa atas diri kalian, sebingga orang-orang pilihan di 
antara kalian berdoa (agar mereka binasa), akan tetapi doa mereka 
tidak dikabulkan oleh-Nya.” (Riwayat Bazzar dari Abu Hurairah) 


Mengingat fungsi dan peran dakwah yang demikian 
penting dan menentukan, maka pengertian dakwah dan segala 
sesuatu yang berkaitan dengannya, harus dipahami secara tepat 
dan benar, sejalan dengan ketentuan Al-Qur'an, Sunnah Rasul 
dan sirah nabawiyah. Semuanya berisikan petunjuk bagaimana 
dakwah itu dilakukan sehingga menghasilkan pribadi-pribadi 
yang istigamah dan tangguh, dan melahirkan tatanan kehidupan 
masyarakat yang islami. 
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1. Pengertian dakwah 

Dalam pengertian yang integralistik, dakwah merupakan 
proses berkesinambungan yang ditangani oleh para 
pengemban dakwah dalam rangka mengubah sasaran 
dakwah agar bersedia masuk ke jalan Allah, dan secara 
bertahap menuju perikehidupan yang islami. Proses yang 
berkesinambungan adalah suatu proses yang bukan 
insidental atau kebetulan, melainkan benar-benar diren- 
canakan, dilaksanakan, diorganisir, dan dievaluasi secara 
terus-menerus oleh para pengemban dakwah, dalam rangka 
mengubah perilaku sasaran dakwah sesuai dengan tujuan- 
tujuan yang telah dirumuskan. 

Sudah bukan waktunya lagi dakwah dilakukan asal jalan, 
tanpa sebuah perencanaan yang matang, baik yang 
menyangkut materi, tenaga pelaksana, ataupun metode 
yang dipergunakannya. Memang benar, sudah menjadi 
sunnatullah bahwa yang hak akan menghancurkan yang 
batil (al-Isra'/17: 81): 


pet ha 2 


E oK ILGI E A 


Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil telah 
lenyap.” Sungguh, yang batil itu pasti lenyap. (al-Isra' /17: 81) 


Akan tetapi, sunnatullah ini berkaitan dengan sunna- 
tullah yang lain, yaitu bahwasanya Allah subhanahu wa ta'ala 
sangat mencintai dan meridai kebenaran yang diperjuang- 
kan dalam sebuah barisan yang rapi dan teratur (as-Saff/61: 
4): 


17o 


> 59 deh VANA 
ie AEGEE KUS AWAN sni 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan- 


Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh. (as-Saff/061: 4) 
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445 


-2A 2f KAI 2 NT 2A A ' ZAT P4 A za z 
ah Dp a a Su 
ro ac A Wang NG Lenga Z Par MA 44 
pelan ND Hp LAN janin KN SA 

î > 5, Ah PAN JAI Ca LA, ih 

SPAN RAI angan 
Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian 
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, 
melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah 


dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, 
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (at-Taubah/ 9: 71) 


Tujuan dakwah 

Tujuan dakwah secara umum adalah mengubah sasaran 
perilaku dakwah agar mau menerima ajaran Islam dan 
mengamalkannya dalam tataran kenyataan kehidupan 
sehari-hari, baik yang bersangkutan dengan masalah 
pribadi, keluarga, maupun sosial kemasyarakatannya, agar 
terdapat kehidupan yang penuh dengan keberkahan samawi 
dan keberkahan ardi (al-A'raf/7: 96), mendapat kebaikan 
dunia dan akhirat, serta terbebas dari azab neraka (al- 
Bagarah/2: 201-202): 


7 w lc SAT ARLEN PEG SA AT TAG KL 
KAN GA SA KENA PANGAN MSI, 

LX LIA GAN LA 2 WA KE 

ya GE; HI SS, E 
Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami 


siksa mereka sesuai apa yang telah mereka kerjakan. (al-A“raf/T: 
96) 
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EAn AN an 24 1 Ka AA G2 G2 az z 
27 PA ajaa an WK Kap JI Aa ng 
AL TA pa Ze Kh A i 
ANYER TATO AI NDJN Se C3 kain 


oa ia 
Dan di antara mereka ada orang berdo'a, “Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah 
kami dari azab neraka.” Mereka itulah yang memperoleh bagian 
dari apa yang telah mereka kerjakan, dan Allah Mahacepat 
perhitungan-Nya. (al-Bagarah/2: 201-202) 

Tujuan-tujuan umum ini harus dirumuskan ke dalam 
tujuan-tujuan yang lebih operasional dan dapat dievaluasi 
keberhasilan yang telah dicapainya. Misalnya, tingkat 
keistigamahan dalam mengerjakan salat, tingkat keamanah- 
an dan kejujurannya, berkurangnya angka kemaksiatan, 
ramainya salat berjamaah di masjid, berkurangnya tingkat 
pengangguran, penjual minuman keras, dan lain sebagainya. 


3. Subjek dakwah (dafi) 

Setiap Muslim dan Muslimah pada dasarnya mempunyai 
kewajiban untuk berdakwah, menyuruh kepada yang 
makruf dan mencegah dari perbuatan munkar, sebagaimana 
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu 
Said: 


Dj GAN ti PEK PN MP Ii h. 


LK AA 


YÜ% bêrs Suka Natar MUDE KERANA 
A 


Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa 
melihat kemunkaran, maka cegahlah kemunkaran itu dengan 
tanganmu (kekuatan dan kekuasaan), jika engkau tidak mampu 
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(mencegah dengan tangan), maka cegahlah dengan lisanmu; jika 
engkau tidak mampu juga (mencegah dengan lisan), maka cegahlah 
dengan hatimu (membenci terbadap kemunkaran tersebut), maka 
Jang demikian (mencegah dengan hati) adalah selemah-lemahnya 
iman.” (Riwayat Ahmad dan Muslim dari Abu Said) 


Akan tetapi, dalam menghadapi berbagai masalah 
yang semakin berat dan kompleks, sebagai akibat tuntutan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, globalisasi, 
dan tuntutan kebutuhan hidup, maka kiranya tidak 
memadai lagi dakwah yang hanya dilakukan secara jardi 
(perseorangan), merencanakan dan mengerjakan sendiri 
kegiatannya. Dakwah hendaknya dilakukan secara jama? 
(kolektif), melalui sebuah kelembagaan yang ditata dengan 
baik dan dengan menghimpun berbagai keahlian yang 
diperlukan. Persoalan pendanaan yang selalu menjadi 
masalah, kiranya dapat dipecahkan melalui kelembagaan ini. 
Bahkan, apabila diperhatikan ayat-ayat Al-Qur'an (al-Anfal/8: 
73, at-Taubah/9: 71, as-Saf/61: 4), dakwah yang dilakukan 
secara berjamaah dalam sebuah barisan yang kokoh, rapi, 
dan teratur, merupakan suatu keharusan. Orang-orang 
kafir, dalam menghadapi kaum Muslim selalu bersama- 
sama dalam menghimpun berbagai kekuatannya, bahkan 
juga kebijakan politiknya. Perhatikan Surah al-Bagarah/2 
ayat 120 dan al-Anfal/8 ayat 36: 


ANA DES EA PI 


2x» T 


Sedia A NGA IN BBM AI KAA 


Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu 
(Muhammad) sebelum engkau mengikuti agama mereka. Kata- 
kanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang 
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sebenarnya).” Dan jika engkau mengikuti keinginan mereka setelah 
ilmu (kebenaran) sampai kepadamu, tidak akan ada bagimu 
pelindung dan penolong dari Allah. (al-Baqarah/2: 120) 


Wd A TA, 


MANA ya A2 NGA san AS GAN 


ER AA R Ne N e 1 Ke 
PESAN SANG Rc 
a 


Nyen 


Sesungguhnya orang-orang kafir itu, menginfakkan harta mereka 
untuk menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan 
(terus) menginfakkan harta itu, kemudian mereka akan menyesal 
sendiri, dan akhirnya mereka akan dikalahkan. Ke dalam neraka 
Jabanamlah orang-orang kafir itu akan dikumpulkan. (al- 
Anfal/8: 36) 


Yahudi dan Nasrani boleh berbeda pendapat dan 
pendirian di antara sesama mereka, tetapi begitu menghadapi 
Islam, mereka akan segera bahu-membahu, saling bantu di 
antara sesamanya, sebagaimana dijelaskan dalam Surah al- 
Anfal/8 ayat 73: 


Asr G TE E OA 
PAR E NG P Sa 
G Zr 
KE SKS 9 
Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi sebagian 
Jang lain. Jika kamu tidak melaksanakan apa yang telah 


diperintahkan Allah (saling melindungi), niscaya akan terjadi 
kekacauan di bumi dan kerusakan yang besar. (al-Anfal/ 8: 73). 


Ayat ini mengingatkan kita—kaum Muslim—bahwa 
apabila kekuatan kafir itu tidak dihadapi secara berjamaah 
dan bersama-sama, maka yang akan terjadi adalah fitnah 
dan kehancuran. 
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4. Akhlaq (etika) dalam berdakwah 

Dakwah adalah pekerjaan yang sangat mulia; pekerjaan 
para Rasul dan Nabi Allah, sejak Rasul pertama sampai 
dengan Rasul yang terakhir; pekerjaan para ulama dan 
salafus-salih dan pekerjaan orang-orang yang mencintai Allah 
dan Rasul-Nya serta orang-orang yang beriman. Al-Qur'an 
menyebut kegiatan dakwah itu dengan ahsanu gaula (ucapan 
yang terbaik), sebagaimana tersebut di atas. 

Mengingat begitu mulianya kegiatan dakwah, maka 
adalah wajar, bahkan seharusnya apabila para pengemban 
kegiatan ini memiliki akhlagul-karimah dan etika mulia. Ayat 
di atas (Fussilat/41 ayat 33) menyiratkan, bahwa seorang 
da'i yang menyeru pada ajaran Allah harus melaksanakan 
amal perbuatan yang baik, yang bermanfaat bagi masya- 
rakatnya, dan termasuk orang-orang yang kelakuannya 
mencerminkan ketundukan dan kepatuhan pada ajaran 
Allah subhanahu wa ta'ala. 

Keberhasilan dakwah Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam, di samping berdasarkan bimbingan wahyu dari Allah 
subhanahu wa ta'ala, sebagaimana dinyatakan dalam Surah 
an-Najm/53 ayat 3-4: 


Yg Rar G LX» IR 2 TUA 
ON ANO seis 
Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) menurut 
keinginannya. Tidak lain (Al-Qur'an itu) adalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya). (an-Najm/ 53: 3-4) 
Juga karena akhlagul-karimah yang dimilikinya. Allah sub- 


hanahi wa ta'ala berfirman dalam Surah al-Galam/68 ayat 


4: 


VA AG 


saki ES, 
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Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur. 
(al-Oalam/ 68: 4) 


Bahkan sebelum diangkat menjadi Rasul pun, beliau 
adalah orang yang sangat dipercaya oleh masyarakat Arab 
ketika itu (aamin). Akhlag dan perilaku beliau sebelum 
menjadi Rasul diungkapkan secara jelas oleh Khadijah pada 
waktu beliau merasa khawatir akan terjadi sesuatu, karena 
kedatangan seseorang (Malaikat Jibril) yang menyampaikan 
wahyu yang pertama (al-“Alag/96: 1-5). Khadijah berkata: 


Dipa Aka PAN aj AKN): WA Hk kj 


(G3 dab Engg . Kep RAN 
Khadijah kemudian berkata kepada Muhammad: “Sekali-kali 
tidak! bergembiralah. Demi Allah, tidaklah Allah akan meng- 
hinakanmu selama-lamanya. Demi Allah, engkau adalah orang 
Jang selalu menghubungkan silaturrahim, selalu berkata benar 
(jujur), menanggung beban, mengusahakan yang tidak ada menjadi 


ada (kreatif), memuliakan tamu, dan engkau menolong pembela 
kebenaran.” (Riwayat Muslim dari “Aisyah) 


Beliau adalah orang yang menyatu antara ucapan dan 
perbuatannya. Tidak ada jurang pemisah antara keduanya. 
Apa yang diucapkan, itulah yang dilakukannya. Apa yang 
didengar oleh para sahabatnya, dari mulut beliau, itu pula 
yang dilihat dalam perbuatan nyata kesehariannya. Kese- 
harian beliau seolah-olah pengejawantahan dari ajaran- 
ajaran yang terdapat di dalam Al-Qur'an. 


AAA A Api Ak UR SERANG | Ai 
CEL: 
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Bahwasanya akhlak Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam itu 
adalah Al-Qur'an. Ketika ia marah, maka ia marah karena-Nya, 
dan jika rida, maka ia rida karena-Nya.” (Riwayat at-Tabrani 
dari “Aisyah) 


Cane ARI bb RAMA: CE DAK TE LA NGA Dj 
2E KEY AM ADEK RM Ep Uk PAR Kan 
DA di "Dra Dai SARAN) | iki NUH 
(4 RAMA AE ERD JANGAN | AS: MEP ANN 
YAA 3BU 1 : J dial 


Berkata Sa'id bin Hisyam, aku bertanya kepada “Aisyah: (Coba) 
ceritakan kepadaku tentang akhlak Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam.” “Aisyah menjawab: “Apakah engkau membaca Al-Qur'an.” 
Aku menjawab: “Ya (aku membacanya)” “Aisyah berkata: 
“Sesungguhnya Al-Our'an itulah akhlak Nabi.” Kemudian aku 
bertanya lagi (tentang akhlak belian), lalu “Aisyah menjawab: 
“Sesungguhnya akhlak beliau adalah Al-Qur'an.” Kemudian 
Aisyah membaca surat a-Mu 'minin ayat 1 sampai ayat 10. 


Adapun ahklak utama yang harus melekat dan menghiasi 
kegiatan para da'i dalam mengemban dakwahnya antara lain 
sebagai berikut: 


a. Ikhlas, hanya karena mengharap rida Allah semata 
Ikhlas, yang secara harfiah berarti bersih, adalah 
faktor yang sangat penting dan menentukan dalam 
kegiatan dakwah. Seorang da'i hanyalah ingin mengajak 
manusia kepada ajaran Allah subhanahu wa ta'ala, bukan 
pada kepentingan pribadinya atau kelompoknya: 
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Ag pT 


- DIY 75 ANGÈN AA A A 
NA A h BA ON GAK Yan yh Ja 
GS AA 


Katakanlah (Muhammad), “Inilah jalanku, aku dan orang- 
orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah 
dengan yakin, Mahasuci Allah, dan aku tidak termasuk orang- 
orang musyrik.” (Yusuf/12: 108) 

Paud a Ti We, a ANG A3 
Bed ad Aa 
GEA LN pa EA Ap 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (an-Nahl/16: 
125) 


Manakala keikhlasan itu berkurang atau bahkan 
hilang, maka akan hilang pula ruh atau semangat dari 
nilai-nilai dakwah. Yang disampaikan hanyalah bersifat 
informatif atau hanya menekankan pada aspek kognitif 
saja. Sedangkan faktor ruh dan semangat serta keikhlas- 
an untuk mengamalkannya akan berkurang atau bahkan 
hilang. Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


b Mada dbh Lali Du 
(AZ 


Ilmu itu terbagi menjadi dua macam: Ilmu yang berada di 
dalam bati sanubari, itulah ilmu yang bermanfaat, dan ilmu 
Jang terdapat dalam lisan, itulah yang akan menjadi hujjah 
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(argumentasi) Allah atas anak Adam. (Riwayat al-Khatib 
dari Jabir) 

Bahkan ketika para pengemban dakwah dan juga 
yang lainnya, mempelajari berbagai macam ilmu 
pengetahuan, hendaknya dilandasi dengan niat ikhlas 
hanya karena mengharap rida Allah subhanahu wa ta'ala, 
bukan kepentingan-kepentingan material yang sifatnya 
sesaat. Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Sedan ANA I Kik in, 
AARNE $ DEDA KE 


(AÀ YÙ & © En =— 
Barangsiapa yang belajar (suatu) ilmu yang ii dengan 
ilmu itu dicarinya keridaan Allah, atau dia tidak belajar 
kecuali ingin mendapatkan harta dunia, maka dia tidak akan 
mendapatkan barumnya surga kelak di hari Kiamat. (Riwayat 
Abu Dawud dari Abu Hurairah) 


Dalam riwayat lain: 


- = — — 7 


&9 Penga a DZE AÑA 


DO — 


(On cb PAYA 


Barangsiapa yang mencari ilmu (yang dengan ilmunya tersebut) 
banya untuk membodohi/ mengelabuhi orang yang bodoh, untuk 
pandai mendebat (berargumentasi) dengan para ulama, atau 
hanya ingin manusia berpaling kepadanya (terkenal), maka 
siaplah untuk mendapatkan tempat di neraka. (Riwayat at- 
Tirmizi dari Ka'ab bin Malik) 
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Yang sering menjadi persoalan adalah, jika kegiatan 
dakwah dikaitkan dengan gaji atau honorarium, atau 
dai menerima pemberian uang dalam jumlah tertentu. 
Sebagian kalangan menyatakan tidak dibenarkan jika 
dakwah dikaitkan dengan imbalan materi tertentu. Hal 
ini berdasarkan ayat Al-Qur'an Surah Te 36 ayat 21: 


AIEN SAAE 


Ikutilah orang yang tidak meminta imbalan A dan 
mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. 
(Yasin/36: 21) 


Akan tetapi, sebagian lagi menyatakan, sah-sah saja 
apabila para da'i di dalam kegiatan dakwahnya 
menerima imbalan materi, asalkan tidak mengurangi 
kesungguhan, keistiqamahan, dan kebersihan hati di 
dalam berdakwahnya. Rasulullah bersabda: 


abs 
Sesungguhnya hal paling layak untuk kalian upahkan adalah 


mengajarkan Kitab Allah. (Riwayat Bukhari dari Ibnu 
“Abbas) 


Memang yang ideal adalah apabila pemerintah atau 
lembaga khusus yang menanggung biaya hidup yang 
berkecukupan bagi para da'i, ustadz, guru mengaji, 
imam masjid, sehingga mereka betul-betul berkonsen- 
trasi penuh untuk mendakwahkan ajaran Isam. Allah 
subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah al-Baqarah/2 
ayat 273: 
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AE AN AK GA TA i 
HAN Ga D T 


(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir 
Jang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga 
dia yang tidak dapat berusaha di bumi, (orang lain) yang tidak 
tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-orang kaya 
karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau 
(Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak 
meminta secara paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang 
baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui. 
(al-Bagarah/2: 273) 


Menarik untuk dikaji pendapat Imam al-Gazali (dalam 
Ihya Ulumud-Din yang menyatakan bahwa: “Hendaklah 
setiap orang alim tersebar di berbagai daerah, kampung, 
desa, masjid atau di mana saja tempat berkumpul manusia, 
untuk memberi pelajaran kepada penghuninya tentang 
agama, menerangkan mana yang merusak dan mana yang 
bermanfaat serta membawa kepada kebahagiaan. Tidaklah 
pantas bagi juru dakwah itu tinggal diam menanti sampai 
diminta, bahkan dialah yang harus menemui mereka, 
menyampaikan dakwah kepada mereka. Karena para juru 
dakwah adalah ahli waris Nabi, sedangkan para Nabi tidak 
membiarkan umatnya hidup dalam kejahilan. Bahkan 
mereka pergi menyeru di mana mereka berkumpul, 
mengunjungi rumah-rumah, memberikan bimbingan dan 
petunjuk kepada umat satu persatu. Inilah jardu ain bagi 
setiap ulama dan da'i. Sedangkan pemerintah atau penguasa 
berkewajiban memberikan gaji yang tetap kepada para juru 
dakwah yang berada di kampung-kampung serta daerah- 
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daerah yang telah mengajarkan agama kepada mereka. 
Karena manusia memang dilahirkan dalam keadaan jahil, 
maka dakwah wajib disampaikan, baik itu berkaitan dengan 


masalah akidah maupun yang menyangkut syariah.”. 


b. Hikmah 

Merujuk kepada firman Allah subhanahu wa ta'ala 
dalam Surah an-Nahl/16 ayat 125, sebagaimana 
tersebut di atas, dakwah itu salah satunya harus 
dilakukan dengan hikmah. Hikmah menurut Imam “Ali 
as-Sabuni adalah al-usisb al-hakim (metode atau cara- 
cara yang bijak), penuh dengan kelembutan, yang 
mampu memberikan dampak positif terhadap sasaran 
dakwah, bukan dengan mencaci-maki dan ucapan- 
ucapan yang kasar. 

Fir'aun yang diungkapkan dalam berbagai ayat di 
dalam Al-Qur'an, sebagai penguasa yang zalim, 
sombong, dan takabur, bahkan menyatakan dirinya 
sebagai tuhan, seperti terungkap dalam Surah an- 
Nazi'at/79 ayat 17-25: 

Pi; a a PN Go. 22 WI pia A 
Ie DSN JS WI ag JAN 
NG SAN ke er G5 ke hn eno. yan oo 
Pan San DENNY isi 


AS LANG DAN E oro IA WA LAN - 
OTK DN RIKO 


Pergilah engkau kepada Firaun! Sesungguhnya dia telah 
melampaui batas, Maka katakanlah (kepada Fir'aun), 
“Adakah keinginanmu untuk membersihkan diri (dari 
kesesatan), dan engkau akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar 
engkau takut kepada-Nya?” Lalu (Musa) memerlihatkan 
kepadanya mukjizat yang besar. Tetapi dia (Fir'aun) 
mendustakan dan mendurhakai. Kemudian dia berpaling seraya 
berusaha menantang (Musa). Kemudian dia mengumpulkan 


Akhlag Berdakwah 456 


457 


(bembesar-pembesarnya) lalu berseru (memanggil kaumnya). 
(Seraya) berkata, “Akulah tuhanmu yang paling tinggi.” Maka 
Allah mengbukumnya dengan azab di akhirat dan siksaan di 
dunia. (an-Nazi'at/79: 17-25) 


Tetapi Allah subhanahu wa ta'ala tetap memerintahkan 
kepada Nabi Musa dan Nabi Harun untuk menyampaikan 
risalah Islam kepadanya, dengan bahasa dan tutur kata 
yang baik dan lembut, seperti diungkapkan dalam Surah 
Taha/20 ayat 42-44: 


a AAA NY MAN GN AN PAN, 

Sana 
Pergilah engkau beserta saudaramu dengan membawa tanda- 
tanda (kebesaran)-Ku, dan janganlah kamu berdua lalai 
mengingat-Ku; pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, karena 
dia benar-benar telah melampaui batas; maka berbicaralah 
kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. 
(Taha/20: 42-44) 


Dalam ayat yang lain, Allah subhanahu wa ta'ala 
menjelaskan tentang salah satu rahmat-Nya yang 
diberikan kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, 
yang seharusnya juga menjadi rujukan bagi para 
pengemban dakwah, yaitu kelembutan hati, tutur kata 
yang baik, banyak memaafkan, banyak memohonkan 
ampunan kepada Allah buat wadu (sasaran dakwah) dan 
tidak berlaku kasar serta kejam kepada mereka. 
Perhatikan firman-Nya dalam Surah Ali Imran/3 ayat 
159: 
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Ie 3 Ah 2-2 o7 Žr IKAN zre E E E A 
Dedi NEGE ES AE Na ka ai 
a, Pan IH P NA Sa 2 ATP r pr Aa 
ANI Jo 3 galak AN Sanata AAN SN 
An AI PA A 
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap 
keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulat- 
kan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, 
Allah mencintai orang yang bertawakal. (Ali Imran/3: 159) 


Yang perlu disadari, bahwa tutur kata dan bahasa 
yang santun hanya akan dimiliki para pengemban 
dakwah apabila mereka selalu menambah ilmu pengeta- 
huan, baik yang berkaitan dengan sagafah islamiyyah, 
maupun juga pengetahuan tentang ilmu-ilmu kemanu- 
siaan dan sosial kemasyarakatan, seperti ilmu pendi- 
dikan, psikologi, ilmu komunikasi, maupun ilmu-ilmu 
lainnya. Muhammad Natsir dalam Figih Dakwah 
menyatakan bahwa setiap da'i harus memiliki jighud-din 
dan fighun-nas (pemahaman yang benar terhadap ajaran 
agama dan terhadap sifat-sifat serta karakter manusia). 
Tentang fighud-din ini, Natsir menyatakan bahwa sudah 
tidak perlu kiranya ditegaskan lagi bahwa untuk ini para 
pengemban dakwah harus memahami benar-benar 
risalah yang hendak diteruskannya, mengetahui isi dan 
bidangnya: memahamkan saripati dan jiwanya, merasa- 
kan dinamika yang terkandung di dalamnya, maka 
risalah itu benar-benar “memberi hidup dan meng- 


hidupkan” (LB A. Ringkasnya, seorang muballigh 
(da'i) harus tafagguh fid-din. Ini modal pertama. 
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepada 
Mu'az bin Jabal saat ia akan berangkat ke Yaman untuk 
memangku jabatan Gubernur, demikian tanyanya: 


7 II NG = 


KENA bhs) Bebb) tijd, LA NAH ip Reja 


Da Bah SAH MG kk Wi Ep dh biji 


cb BAWA; d d Ak bap E MASING 
(GB EN 3 Ab “7 


“Dengan apa kamu menetapkan sesuatu hukum (apabila orang 
menghadapkan sesuatu masalah kepadamu)?” Mu'az menjawab: 
“Dengan kitab Allah subhanahu wa ta'ala (A-Our'an).” 
“Kalau kamu tidak menemukan hukumnya” (di dalam Al 
Qur'an)? Mu'a& menjawab: “Dengan apa yang ditetapkan oleh 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam (al-Hadis).” “Kalau 
kamu tidak menemukan pula bukumnya (di dalam Sunnah 
Rasulullah)?” Mu'a& menjawab: “Saya akan berijtihad dengan 
pikiranku (pendapatku).” Kemudian Rasulullah bersabda: “Segala 
puji bagi Allah yang telah memberikan taufig kepada utusan 
Rasul-Nya dengan apa yang telah diridainya.” (Riwayat Abu 
Dawud dan Tirmizi dari beberapa orang murid Mu'az bin 


Jabal) 


MEK MT 
— 


Selanjutnya, Natsir juga menyatakan tentang fighun- 
nas, bahwa oleh karena risalah itu untuk manusia, adalah 
logis bila seorang muballig (da'i) harus pula memahami 
unsur fitrah manusia, sifat-sifatnya, tingkah-tingkah 
lakunya, alam pikiran dan alam perasaan masyarakat 
yang dihadapinya. Ini termasuk kepada persiapan yang 
minimal. 
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Suatu pengetahuan di bidang ilmu jiwa dan 
perikehidupan manusia, sebagai perseorangan dan 
sebagai makhlug jimat (social being, akan banyak 
menolong untuk menanggap sari-pati dan Risalah 
sendiri, yang memang dijadikan Allah subhanahu wa 
ta'ala, sesuai (mutibagah), bersahut-sahutan dengan 
fitrah manusia. Perhatikan firman-Nya dalam Surah ar- 
Rum/30 ayat 30: 


lo or AB ah AL, BY PBL 2 s, Loar a Al 
SAN eU ha l Eh kane A) Ale 3 
PB TAA PUN YA. v yë) 44 
SAN EN KA GS AN AINI > alaki 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Islam), (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah mencipta- 
kan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada 
ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. (at-Rum/30: 30) 


Berbagai faktor dari luar, keadaan tempat dan 
suasana, adat istiadat yang sedang berlaku sebagai 
tradisi, taraf penghidupan, tingkat kecerdasan, semua 
itu dapat memengaruhi kemampuan seseorang untuk 
menerima dan mencerna isi dakwah. 

Maka akan sulit bagi seorang muballig (da'i) 
merencanakan isi dan cara berdakwah yang tepat, 
apabila dia tidak lebih dulu mengetahui corak, sifat-sifat 
tingkat kecerdasan, kepercayaan-kepercayaan yang 
tradisional, ataupun aliran-aliran dari luar yang sedang 
memengaruhi masyarakat yang dihadapinya. Oleh 
karena itu, bukanlah suatu tuntutan yang berlebih- 
lebihan apabila seorang pembawa dakwah harus 
menambah ilmu-ilmu alatnya yang lazim dengan dua— 
tiga ilmu lainnya lagi. 

Selain pengetahuan pokok tentang ilmu jiwa, 
seorang muballig (da'i) perlu mengetahui dan memaham- 
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kan alam pikiran dan perasaan masyarakat (sasaran 
dakwah), kebudayaannya dan perkembangan kebuda- 
yaan itu. 

Tingkah laku manusia sebagai kolektivitas, bersuku- 
suku, berbangsa-bangsa, dan hal-hal yang menyebabkan 
timbul tenggelamnya suatu bangsa. Pokok-pokok ajaran 
dari agama-agama serta mazhab-mazhabnya untuk 
dapat menempatkan akidah dan syariat Islam dalam 
lukisan atau relief yang lebih terang. Garis-garis besar 
dari bermacam-macam corak ketatanegaraan dan 
sistem-sistem kemasyarakatan serta falsafah-falsafah 
hidup yang menjadi dasar bagi masing-masing sistem 
itu. 


Sabar 

Para pengemban dakwah juga harus menghiasi 
dirinya dengan sifat sabar, dalam pengertian ulet, tabah, 
dan tahan uji, tidak mudah menyerah, serta tidak 
mengenal istilah putus asa. Kesabaran yang tinggi akan 
mengundang pertolongan dan kebersamaan Allah 
(ma iyyatullah), sepeti tercermin dalam Surah al- 
Baqarah/2 ayat 153: 


KAN Am 


BN CAN AGAIN PLN PA NET 


Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta 
orang-orang yang sabar. (al-Bagatah/2: 153) 


Juga firman-Nya dalam Surah Ali “Imran/3 ayat 
146-148: 
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Z a PIA IC FIARE: > v 6 INGI Gan KANE PI 
Jana dl KESAN Pe 9 
PALA LG Aa) BA é pap POREN, 
KAKI AOK: dié ELi AI EA AAE 
EE a Segan: DIN 


972 


P Pa 5 y IM A 753? 
HASAN 4 WS TA NPL 
Or LL 


Dan betapa banyak nabi yang berperang didampingi sejumlah 
besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak 
(menjadi) lemah karena bencana yang menimpanya di jalan 
Allah, tidak patah semangat dan tidak (pula) menyerah 
(kepada musuh). Dan Allah mencitai orang-orang yang sabar. 
Dan tidak lain ucapan mereka hanyalah do'a, “Ya Tuhan 
kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami 
Jang berlebihan (dalam) urusan kami dan tetapkanlah 
pendirian kami, dan tolonglah kami terbadap orang-orang 
kafir.” Maka Allah memberi mereka pahala di dunia dan 
pahala yang baik di akhirat. Dan Allah mencintai orang-orang 
Jang berbuat kebaikan. (Ali Imran/3: 146-148) 


N 


Kesabaran yang tinggi dalam berdakwah, yang 
ditunjukkan dengan kemampuan menjawab atau 
membalas hal-hal yang tidak baik (sayyi'ah) dengan hal- 
hal yang baik (al-hasanah), boleh jadi akan menyebabkan 
orang yang asalnya membenci akan berbalik mencintai, 
bahkan orang yang jauh dari Islam akan mendekat 
dengannya. Isyarat ini tercermin dalam firman Allah 
Surah Fussilat/41 ayat 34-35: 
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æ 
Hlor D 4 AA KP ema PPA Sp Pa 
GENK a (ENYA NAN, 
LA PAK KA YA 4 A” 2 Xt P Md 
Laba LAN Iga las @ HA GK a 
m e AP 
Sana 


Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah 
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, sebingga orang yang 
ada rasa permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman 
Jang setia. Dan (sifat-sifat yang baik itu) tidak akan 
dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang sabar dan 
tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mempu- 
nyai keberuntungan yang besar. (Fussilat/41: 34-35) 


Rasulullah sendiri memberi istilah “kesabaran yang 
melahirkan kemampuan menjawab atau membalas 
ketidakbaikan dengan kebaikan” dengan kata-kata 
afdalul-fadail (perbuatan yang paling utama di antara 
yang utama), sebagaimana sabdanya: 


da ik Ot OUR 
(GDh AE) Dk 


Perbuatan) yang paling utama di antara yang utama, adalah 
engkau menghubungkan tali silaturrahmi pada orang yang 
memutuskannya, memberi pada orang yang tidak mau memberi, 
dan engkau memberikan maafkan pada orang yang berlaku zalim 
padamu. (Riwayat at-Tabrani dari Mu'faz bin Jabal) 


Kesabaran dan ketangguhan ini didapat atau diraih, 
disamping melalui fighud-din dan fighun-nas, juga melalui 
taqarrub ilallah dengan ibadah-ibadah yang dianjurkan, 
seperti salat malam, membaca Al-Qur'an, dan ibadah- 
ibadah sunah yang lainnya, serta selalu mendoakan 
mad 'u-nya agar diberikan hidayah oleh Allah subhanahu 
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wa ZJa'ala. Isyarat ini terdapat dalam Surah al- 
Muzammil/73 ayat 1-6: 


D kN aiii I A, a II Sar at 
LO EN SOE OA GL 
4 Dog de 0 TA soog) PT eta 
IE Ie aa O a Jin 

| TA KAA BAN 
prana 


"z 


Wahai orang yang berselimut (Muhammad)! bangunlah (untuk 
salat) pada malam bari, kecuali sebagian kecil. (yaitu) 
separuhnya atau kurang sedikit dari itu, atau lebih dari 
(seperdua) itu, dan bacalah Al-Our'an itu dengan perlahan- 
lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang 
berat kepadamu. Sungguh, bangun malam itu lebih kuat 
(mengisi jiwa), dan (bacaan di waktu itu) lebih berkesan. (al- 
Muzammil/73: 1-6) 


Juga kisah doa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
kepada kaum Taif yang melemparinya, ketika beliau 
mendakwahkan risalah yang dibawanya. Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 

AS RR IBAN lhi: AA NG IRIS D ANDI CFD 
da HKN). | AKAN NE KDI ID 
(Adu 


Sesungguhnya Allah subhanahu wa ta'ala tidak mengutusku 
(sebagai) pencela atau pelaknat/ tukang kutuk. Akan tetapi, 
Allah subhanahu wa ta'ala mengutusku sebagai da'i dan 
pemberi rahmat (bagi seluruh alam). Ya Allah, berilah petun- 
juk pada kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui. (Riwayat Baihagi dari “Abdullah bin “Ubaid) 
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dab LÊNGA JAWAH] Mah NINA a ý 


re MB 


(En 


Ya Allah, ampunilah kaumku, sesungguhnya mereka (adalah) 
kaum yang tidak mengetahui. (Riwayat Muslim dari Ibnu 
Mas'ud) 


. Uswatun hasanah 


Para pengemban kegiatan dakwah sudah sepantas- 
nya apabila menjadikan dirinya dan keluarganya sebagai 
panutan bagi masyarakat lingkungannya. Perbaikan dan 
peningkatan kualitas keimanan dan keislaman para da'i 
dan keluarganya merupakan sebuah keniscayaan sekali- 
gus kebutuhan. Al-Qur'an menyuruh setiap orang yang 
beriman menjaga diri dan keluarganya dari perbuatan- 
perbuatan tercela, yang akan mengakibatkan terjerumus 
ke dalam kecelakaan dunia dan siksa di akhirat. Firman- 
Nya dalam Surah at-Tahtim/66 ayat 6: 


Pa MI 4, Laba en sa SIN, A 
SA LANG SEK KA pl Ga EL 
LI PRA DA AG» or b 8 55 rara 
OPEN ON AA AN N SES 
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa 
Jang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. (at-Tahtim/66: 6) 

Juga firman-Nya dalam Surah asy-Syu'ara'/26 ayat 
214: 


2 EI NS LP 2AA 
PNAN 
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Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad) 
Jang terdekat. (asy-Syu'ara' /26: 214) 


Para Rasul Allah sebagai pengemban risalah Islam, 
juga telah menempatkan dirinya sebagai panutan bagi 
umatnya. Dalam kaitan ini, perhatikan firman-Nya 
dalam Surah al-Ahzab/33 ayat 21 dan al-Mumtahanah/60 
ayat 4: 

r 4 22 P Ga 
Ae RAY ee frrr S Ana Sas Ka 


SAN b 
RA Ne 


An D yan 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat 
Allah. (al-Ahzab/33: 21) 


At Yan YG BIMA 


GG e ANG SANG aa yana Saka 
Pad Kana Leg Pel 16 , DI Dad ab 
Sa SG SEA TE PA Ka 


KG pn AA EN Ki, 


Il! A K 7o AA 


KAN AE, GIA AN AA 


Sungguh, telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersama dengannya, ketika mereka 
berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya kami berlepas diri 
dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami 
mengingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan 
kamu ada permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya 
sampai kamu beriman kepada Allah saja,” kecuali perkataan 
Ibrahim kepada ayahnya, “Sungguh, aku akan memohonkan 
ampunan bagimu, namun aku sama sekali tidak dapat 
menolak (siksaan) Allah terhadapmu.” (Ibrahim berkata), “Ya 
Tuhan kami, hanya kepada Engkau kami bertawakal dan 
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hanya kepada Engkau kami bertobat dan hanya kepada 
Engkaulah kami kembali.” (al-Mumtahanah/60: 4) 


Sungguh amat tercela orang yang mengajak kepada 
kebaikan, tetapi dia sendiri sengaja melupakan dirinya. 
Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah al- 
Bagarah/2 ayat 44: 


LL gn 


A WA Pa La 55557 o Aa A 
GA NG SINGA A3 NG sas AN GANG AH 


Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, 
sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu 
membaca Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti? (al- 
Baqarah/2: 44) 

Dalam Surah as-Saff/61 ayat 2 dan 3, bahkan 
disebutnya sebagai kabura maqtan, jika seseorang 
berkata dengan sesuatu yang dia sendiri sengaja tidak 
Maan Perhatikan firman Allah: 


CAK 6 NG Ag Ng et 
OKE Sal 


Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di 
sisi Allah jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan. (as-Saff/61: 2-3) 


. Kesediaan untuk selalu berdakwah dengan berjamaah 


Berjamaah dalam dakwah dalam barisan yang teratur 
merupakan sebuah keniscayaan, apalagi melihat berbagai 
macam masalah umat yang begitu kompleks. Masalah 
akidah, ibadah, akhlak, pendidikan, ekonomi, kebudaya- 
an, dan lain sebagainya, yang tidak memungkinkan 
seorang da'i bisa menyelesaikan masalah tersebut secara 
sendiri. Dakwah pun harus diartikan luas, tidak hanya 
terbatas pada ceramah di mimbar-mimbar, tetapi 
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dilakukan di berbagai tempat dengan materi dan metode 
yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
yang menjadi sasaran dakwah. Kesediaan dan keikhlasan 
bergabung dan berjamaah ini, akan mengundang 
kecintaan, pertolongan, dan rahmat dari Allah subhanahu 
wa ta'ala. Isyarat ini terdapat dalam firman-Nya, Surah 
at-Taubah/9 ayat 71 dan as-Saff/61 ayat 4: 


Sh osaks 27 a P2 > 24 
AA pa NEO I Rae SG LE, 
wi kot A PARNER, 1 S o I 25 PM kk Ida 
BSN AA Kiis 
G0 3 SAN lorr A SA 
Ka ANN MAKI A Aan 
Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 
sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. 
Mereka menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan mencegah dari 
yang mungkar, melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi 
rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. (at-Taubah/9: 71) 
A E AY Z LA 4 A5 
SA KA ES aka BPN LAM 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di 


jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. (as-Saff/ 01: 4) 


Dakwah secara berjamaah dalam barisan yang rapi 
dan teratur ini memungkinkan dakwah syumiliyyah, yaitu 
dakwah yang menyangkut semua aspek kehidupan 
manusia. Syumiliyyatud-da'wah akan mencerminkan 
syumiliyyatuk-lslam atau kafjatul-Islam, yang setiap orang 
beriman diperintahkan untuk mengamalkannya, seperti 
tergambar dalam firman-Nya, Surah al-Bagarah/2 ayat 
208: 
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SANA E AA NG A 
Ga 33 Aa maa => MAWA 


Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam 
secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah 
setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu. (al-Bagarah/2: 
208) 


Itulah beberapa butir akhlak dan etika yang harus 
selalu menjadi pakaian keseharian dari para pengemban 
dakwah, kapan dan di mana pun mereka melaksanakan 
tugas dan kewajibannya. Dengan akhlak dan etika 
tersebut, diharapkan para dai akan lebih mampu 
membimbing manusia yang menjadi mad'u-nya, ke arah 
kehidupan yang lebih baik, atas dasar keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Kebaikan, 
kesejahteraan, dan keberkahan hanya bisa diraih 
manakala umat manusia betul-betul beriman dan 
bertakwa kepada-Nya: 


TAN 3 GANGA N PANGAN JSI 
BASA HIS AN, 


Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat 
Kami), maka Kami siksa mereka sesuai apa yang telah mereka 
kerjakan. (al-A'raf/ 1: 96) 


B. Penutup 


Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kegiatan 
dakwah Islamiah yang mengajak umat untuk memahami dan 
mengamalkan Islam ataupun mengajak non-Muslim pada 
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ajaran Islam, harus dibingkai dengan akhlak yang mulia 
(akhlagul-karimah). Masyarakat tidak sekadar melihat ucapan 
dan pernyataannya, akan tetapi juga melihat tingkah laku dan 
perbuatan kesehariannya. Jika keseharian para dai dipenuhi 
dengan keikhlasan, hikmah, sabar, menjadi suri tauladan bagi 
keluarga dan masyarakat lingkungannya, serta selalu mencintai, 
tolong-menolong, sinergi, dan berjamaah, maka akan mem- 
permudah masuknya nilai-nilai Islam pada relung hati sasaran 
dakwah. Dakwah yang dikemas dengan akhlak akan melahirkan 
generasi umat yang berakhlak pula, yang siap mengamalkan 
ajaran Islam dalam kehidupan kesehariannya. Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


{v a SM 


kasar Pr nt AGRO BA AA eng 
00569. OP aa Pn BADAN A 
(A3 dab 


Mukmin yang paling baik Islamnya, adalah orang yang dapat 
menyelamatkan orang Islam, dari (sebab) lisan dan tangan (perbuatan)- 
nya. Mukmin yang paling baik imannya, adalah orang yang paling baik 
akhlaknya. Mubajirin (orang yang berhijrah) yang paling baik adalah 
orang yang berbijrah (dapat meninggalkan) dari apa-apa yang dilarang 
oleh Allah. Dan jihad yang paling baik adalah orang yang berjihad di 
jalan Allah (ikhlas karena Allah semata). (Riwayat at-Tabrani dari 
Ibnu Umar) Wallahu a'lam bis-sawab. 
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